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PASAt,

* Penjelasan Perbedaan Ulama Tentang Waktu Pengabulan
Doa pada Hari Jum'at

Ulama berbeda tentang waktu ini; apakah masih ada atau sudah

diangkat? Terdapat dua pendapat seperli dinukil Ibnu Abdil Bar dan

selainnya.

Mereka yang berpendapat bahwa waktu itu masih ada dan belum

diangkat, berselisih dalam menetapkan; apakah ia berada pada satu waktu

tertenfu dari hariJum'at atau tidak tetap? Ada dua pendapat.

Mereka yang mengatakan waktu itu tidak berada pada saat tertentu

berbeda pula; apakah ia berpindah-pindah disetiap saat dari hariJum'at
ataukah tidak demikian? Terdapat juga dua pendapat. Kemudian mereka

yang mengatakan waktu itu ada pada saat tertentu berselisih hingga

menghasilkan sebelas pendapat.

Pertama,lbnu Mundzir berkata, "Kami riwayatkan dariAbu Hurairah
..$r, dia berkata, 'Waktu tersebut ada sejak terbit fajar hingga matahari

terbit, dan sejak selesai shalat Ashar hingga matahari terbenam."'

Kedua, saat mataharitergelincir. Pendapai inidisebutkan oleh Ibnu Al-

Mundzir dari Al-Hasan Al-Bashri dan Abu Al-Aliyah.

Ketiga, ketika muadzin mengumandangkan adzan untuk shalat

Jum'at. Ibnu Mundzir berkata, "Kami meriwayatkan pendapat itu dari

Aisyah d!. ;'
Keempat, ketika imam duduk di atas mimbar berkhutbah hingga

selesai. Ibnu Mundzir berkata, "Pendapat ini dinukil dari Al-Hasan Al-

Bashri."

Kelima, ia adalah waktu yang dipilih Allah d-d untuk shaiat. Demikian

dikatakan Abu Burdah.

Keenam, dikemukakan Abu As-Siwar Al-Adawi, di mana beliau

berkata, "Mereka beranggapan bahwa doa dikabulkan antara tergelincir

matahari hingga masuk waktu shalat."

Ketujuh, "Antara matahari naik sejengkal hingga safu hasta"'

demikian dikatakan Abu Dzar.
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Kedelapan, antara waktu shalat Ashar hingga matahari terbenam.
Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hurairah, Atha', Abdullah bin salam,
dan Thawus. Semua ini diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir.

Kesembilan, saat terakhir sesudah shalat Ashar. Ini adalah perkataan
Ahmad serta mayoritas sahabat dan tabi,in.

Kesepuluh, sejak imam datang hingga sharat selesai. pendapat ini
diriwayatkan An-Nawawi dan selainnya.

Kesebelas, ia adalah waktu ketiga dari siang hari. pendapat inidinukil
penulis kitab A/-Mughni dalam kitabnya. Ka'ab berkata, ,,Kalau 

seseorang
membagi Jum'at pada perkumpulan, niscaya ia mendapatkan waktu itu.,,
umar berkata, "sesungguhnya permohonan kebutuhan pada satu hari
sangatlah singkat."

Pendapat paling berdasar di antara pendapat-pendapat ini ada dua.
Keduanya sama-sama diindikasikan oleh hadits-hadits akurat. Lalu, salah
satunya lebih kuat dibanding yang lainnya.

* Dalil Mereka yang Berpendapat Bahwa Waktu
Doa Adalah Ketika tmam (Khatib) Telah Duduk
Hingga Shalat Selesai

Pendapat pertama mengatakan bahwa waktu pengabulan doa-seperti
disitir dalam hadits-adalah ketika imam telah duduk hingga shalatselesai.
Hujjah bagi pendapat ini adalah riwayat Muslim dalam shohihnya, dari
hadits Abu Burdah bin Abi Musa, bahwa Abdullah bin umar bertanya
kepadanya, "Apakah engkau mendengar bapakmu menceritakan sesuatu
dari Rasulullah ffi tentang waktu pengabulan doa pada hariJum,at?,' Dia
menjawab, "Benar, aku mendengar beliau berkata, aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda, 'waktunya adalah antara imam duduk hingga
shalat selesai ditunaikan. "'1

HR. Muslim, no. 853, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Fii As-Sa'ah Altatii fii yaum Al-Jumu,ah, dari
hadits lbnu wahb, dari Makhramah, dari bapaknya, dari Abu Burdah bin Abi Musa Al-
Asy'ari, "Abdullah bin Umar bertanya kepadaku, 'Apakah engkau mendengar bapakku
menceritakan dari Rasulullah ffi tentang waktu pengabulan doa pada hari Jum,atz,,,Aku
menjawab, "Benar, aku rnendengar beliau berkata, aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda, 'waktunya adalah antara imam duduk hingga shalat selesai ditunaikan.,,,Hadits
ini dianggap cacat karena dua arasan, yaitu; munqathi' (sanadnya terputus), dan
mudhtharib (saling kontradiksi). Cacat pertama dikarenakan Makhramah bin Bukair tidak
mendengarnya dari bapaknya. Ahmad berkata, "Hadits ini diriwayatkan dari Hammad bin
Khalid dari Makhramah sendiri." Demikian juga dikatakan Sa,id bin Abi Maryam, dari Musa
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Ibnu Majah dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Amr bin Auf Al-
Muzani, dari Nabi 38, beliau bersabda, "sesungguhnya pada hari Jum'at
terdapat waktu yangtidaklah seorang hamba meminta sesuatu pada waktu
itu kepada Allah, melainkan Allah akan memberikan kepadanya." Mereka
(para sahabat) bertanya, "Wahai Rasulullah, kapankah waktu itu?" Beliau

ffi menjawab, "Ketika shalat didirikan hingga selesai."2

* Penulis (lbnul Qayyim) Mendukung Pandangan Bahwa
Waktu Pengabulan Doa Adalah Sesudah ShalatAshar Disertai
Dalil-Dalilnya

Pendapat kedua mengatakan waktu tersebut adalah sesudah shalat
Ashar. Ini adalah pendapat paling kuat di antara dua pendapat yang ada.

Ia adalah perkataan Abdullah bin Salam, Abu Hurairah, Imam Ahmad, dan

sejumlah ulama lainnya. Hujjah bagi pendapat ini adalah riwayat Ahmad
dalam Musnadnya. dari hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah, bahwa Nabi

ffi bersabda, "Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat waktu yang

tidaklah seorang hamba muslim bertepatan memohon kebaikan kepada

bin Salamah, dari Makhramah, seraya ditambahkan, "Sesungguhnya ia diambil dari kitab
yang ada pada kami." Ali bin Al-Madini berkata, "Aku tidak mendengar seorang pun

penduduk Madinah yang mengutip riwayat dari Makhramah, bahwa dia mengatakan
dalam riwayatnya, 'Aku mendengar bapakku.' Kita tidak mungkin beralasan bahwa syarat
lmam Muslim mencukupkan dengan lalazh 'an'(lafazh yang tidak tegas menunjukkan
perawi mendengar langsung dari gurunya-penerj.) jika antara perawi dan gurunya ada
kemungkinan bertemu dan hidup satu masa. Karena, meski syarat itu sesuai kriteria
hadits di atas, namun adanya pernyataan bahwa Makhramah tidak pernah mendengar
riwayat langsung dari bapaknya sudah cukup menjadi bukti untuk mendukung klaim
bahwa hadits ilu munqathi' (terputus sanad). Adapun cacat kedua, diriwayatkan Abu
lshak, Washil Al-Ahdab, Mu'awiyah bin Qunah, dan selain mereka, dari Abu Burdah,
hanya dari perkataannya sendiri. Sementara mereka itu adalah penduduk Kufah dan Abu

Burdah juga penduduk Kufah. Maka dia lebih tahu tentang haditsnya daripada Bukair
yang tergolong penduduk Madinah. Di samping itu, jumlah mereka cukup banyak,

sedangkan Bukair hanya sendirian. Oleh karena itu, Ad-Daruquthni menandaskan bahwa

sanadnyayang mauquf (tidak sampai pada Nabi ffi) itulan yang benar.

HR. lbnu Majah, no. 1138, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii As-Sa'ah Allatii

Turja fii Al-Jumu'ah, At-Tirmidzl, no. 490, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii As-Sa'ah

Allatii Turja fii Yaum Al-Jumu'ah. Dalam sanadnya terdapat Katsir bin Abdullah bin Amr
bin Auf Al-Muzani, seorang perawi dha'if (lemah). Meski demikian, AlTirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan gharib." Al-Mundziri berkata dalam kitab At-Targhib wa At-Tarhib,"Kalsi
bin Abdullah seorang perawi yang sangat lemah. Namun, beberapa haditsnya dinyatakan

hasan oleh At-Tirmidzi, dan bahkan beliau menshahihkan haditsnya tentang ash-shulh
(perjanjian damai). Maka, para pakar hadits mengkritik sikapnya yang menshahihkan
hadits Katsir bin Abdullah, dan juga pernyataannya yang menganggapnya hasan. Wallahu

A'lam." Sementara Al-Hafizh lbnu Hajar berkata dalam kitabnya Al-Fath, "Diriwayatkan

oleh lbnu Abi Syaibah dari jalur Mughirah, dari Washil Al-Ahdab, dari Abu Burdah,
perkataannya sendiri."
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Allah pada waktu itu, melainkan Allah akan mengabulkan permintaannya.
ia adalah sesudah shalat Ashar."s

Abu Dawud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi *,
beliau bersabda, "Hari Jum'at terdiri dari dua belas waktu, padanya satu
waktu yang tidaklah didapatkan seorang Muslim memohon kepada Attah
sesuofu pada waktu itu, melainkan akan diberi. Carilah ia pada akhir waktu
sesudah Ashar."a

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunonnya, dariAbu Salamah
bin Abdurrahman, bahwa sekelompok manusia diantara sahabat-sahabat
Rasulullah ,$ berkumpul, mereka pun memperbincangkan wakfu yang ada
pada hariJum'at, lalu mereka berpisah tanpa berbeda pendapat bahwa ia
berada pada akhir waktu dari hari Jum'at.

Dalam Sunon lbnu Majah, dari Abdullah bin Salam, ia berkata, "Aku
berkata sementara Rasulullah ffi sedang duduk, 'sesungguhnya kami
mendapati dalam kitab Allah (yakni Taurat), bahwa pada hari Jum'at
terdapat waktu yang tidak seorang pun hamba Mukmin bertepatan shalat
memohon sesuatu kepada Allah ,j9.;, melainkan Allah akan memenuhi
untuknya keperluannya."' Perawi berkata, Abdullah berkata, "Rasulullah ffi
mengisyaratkan kepadaku mengatakan, 'atau beberapa saat.' Aku pun
berkata, 'Engkau benar wahai Rasulullah, atau beberapa saat.' Aku
bertanya, 'Kapankah waktu itu?' Beliau H bersabd a, 'la adalah waktu
terakhir dari waktu-waktu siong, 'Aku berkata, 'Sesungguhnya ia bukan
waktu untuk shalat.' Beliau ffi bersabda , 'Benar, sesungguhn ya seorang
hamba Mukmin apabila selesai shalat, kemudian duduk dan tak ada yang
membuatnya duduk kecuali shalat, maka dia berada dalam shalat."'s

Dalam Musnad Ahmad, dari hadits Abu Hurairah, ia berkata,

HR. Ahmad, Al-Musnad,21272, dari hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah. Dalam sanadnya
terdapat Muhammad bin Salamah Al-Anshari, seorang perawi majhul (tidak dikenal),
biografinya disebutkan dalam kitab Al-Mizan dan AI-Lisan. Akan tetapi ia didukung riwayat
sesudahnya.

HR. Abu Dawud, no. 1084, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-ljabah Ayata Saa'atin Hiya fii Yaum Al-
Jumu'ah, An-Nasa'i, 3/99 dan 100, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Waqtul Jumu'ah. Sanadnya jayyid
(bagus). Dinyatakan shahih oleh Al-Haklm dan disetujui Adz-Dzahabi. Begitu juga lmam An-
Nawawi menganggapnya shahih. Sementara Al-Hafizh lbnu Hajar menggolongkannya
sebagai hadits hasan. At-Tirmidzi berkata, "Ahmad (yakni ibnu Hambal) berkata.
"Kebanyakan hadits tentang waktu yang diharapkan dikabulkan doa adalah sesudah shalat
Ashar, namun diharapkan juga sesudah matahari tergelincir." Lihat kitab Al-Fath,21351 .

HR. lbnu Majah, no. 1139, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii As-Sa'ah Allatii
Turjaa fii Al-Jumu'ah. Sanadnya hasan.
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"Ditanyakan kepada Nabi ffi, 'Karena apakah penamaan hari Jum'at?'
Beliau bersabda, 'Karena padanya dicetak tanah riat bapakmu, Adam,
padanya terjadi kematian semua mahluk, dan padanya terjadi hantaman
keras. Di akhir hari itu terdapat satu waktu. Salah satunya adalah waktu di
mana seseorang yang berdoa pada waktu itu niscaya akan dikabulkan
untuknya."'6

Disebutkan dalam sunon AbiDawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, dari
hadits Abu salamah bin Abdurrahman, dariAbu Hurairah "S,, ia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda, 'sebaik-baik hari yang terbit padanya matahari
adalah hari Jum'at. Padanya diciptakan Adam, padanya diturunkan,
padanya diterima taubatnya, padanya dia meninggal, dan padanya terjadi
kiamat. Tak satupun binatang melata melainkan berteriak di hari Jum'at
sejak Shubuh hingga matahari terbit karena khawatir akan terjadi kiamat,
kecuali jin dan manusia. Pada hari itu terdapat satu saat yang tidak seorang
pun hamba Muslim bertepatan shalat padanya memohon pada Allah
sesuofu melainkan Dia akan memberikan kepadanyo. " Ka'ab berkata, "Ifu
terjadi satu hari dalam setiap safu tahun." Aku berkata, ,,Bahkan pada
setiap hari Jum'at." Ka'ab pun membaca Taurat dan berkata, "Benarrah
Rasulullah H . . .." Abu Hurairah berkata, "Kemudian aku bertemu Abdullah
bin Salam, lalu aku menceritakan padanya tentang pertemuanku dengan
Ka'ab. Maka beliau berkata, 'sungguh aku telah mengetahui waktu
tersebut.' Aku berkata, 'Beritahukan padaku tentangnya.' Dia berkata,
'Saat akhir dari hari Jum'at.' Aku berkata, 'Bagaimana bisa demikian,
sementara Rasulullah ffi bersabda, 'Tak seorang pun hamba Muslim
bertepatan shalat padanyo. Sementara waktu tersebut bukan waktu untuk
shalat?' Ibnu Salam berkata, 'Bukankah Rasulultah ,# telah bersabda,
'Barangsiapa duduk di tempat duduknya menunggu shalat maka dia berada
dalam shalat hingga dia mengerjakan shalat?' Aku berkata, 'Benar.' Beliau
berkata,'ltulah yang dimaksud."'7

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Sebagian kandung-
annya terdapat dalam Ash-Shahihain.

HR' Ahmad, Al-Musnad, 21311. Dalam sanadnya terdapat Al-Faraj bin Fadhalah, seorang
perawi lemah. Sementara Ali bin Abi rhalhah tidak mendengar dari Abu Hurairah ",$r.
HR. Abu Dawud, no. 1046, Kitab Ash-Shalah, Bab Fadhl yaum Al-Jumu,ah wa Lailah Al-
Jumu'ah, At-Tirmidzi, no.491 , Kitab Ash-shalah, Bab Maa Jaa'a fii As-Sa'ah Altati rurjaa fii
Yaum Al-Jumu'ah, An-Nasa'i, 3/1 13 dan 115, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Dzikr As-Sa'ah Allati
Yustajab Fiiha Ad-Du'a' Yaum Al-Jumu'ah. Diriwayatkan juga oleh lmam Malik, A/-
Muwattha', 11182 dan 183, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Maa Jaa'a fii As-sa'ah Allatii fii yaum AI-
Jumu'ah, Sanadnya shahih. Hadits ini telah disebutkan terdahulu, hal. 355 (kitab asli jitid-1).

Zadul Ma'ad Jilid-2 5



* Penulis (lbnu Qayyim) Membantah Pendapat yang Lain
Mereka yang berpendapat bahwa wakfu tersebut adalah sejak imam

memulai khutbah hingga dia selesai melaksanakan shalat, berhujjah
dengan riwayat Imam Musiim dalam Shohihnya, dari Abu Burdah bin Abi
Musa Al-Asy'ari, ia berkata, Abdullah bin Umar bertanya, "Apakah engkau
mendengar bapakmu menceritakan dari Rasululiah ffi tentang perkara hari
Jum'at?" Dia menjawab, "Benar, aku mendengar beliau berkata, aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda ,'Waktunya adalah antara imam duduk
hingga imam menyelesaikan shalat. "'8

Adapun mereka yang mengatakan ia adalah waktu shalat, berhujjah
dengan riwayat AlTirmidzi dan Ibnu Majah, dari hadits Amr bin Auf Al-
Muzani, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda,
'Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu. Tidaklah seorang
hamba meminta sesuofu kepada Allah pada waktu itu, melainkan Allah
akan mengabulkan permintaannya,' Para sahabat bertanya, 'Wahai
Rasulullah, kapankah waktu itu?' Beliau bersabda, 'Ketika shalat
ditegakkan hingga selesai mengerjakannya."'e Akan tetapi hadits ini lemah.
Abu Umar bin Abdul Bar berkata, "la adalah hadits-sepanjang
pengetahuanku-tidak dinukil kecuali oleh Katsir bin Abdullah bin Amr bin
Auf, dari bapaknya, dari kakeknya, dan ia bukan orang yang haditsnya
dapat dijadikan hujjah." Kemudian, Rauh bin Ubadah meriwayatkan dari
Auf, dari Mu'awiyah bin Qurrah, dariAbu Burdah, dariAbu Musa, bahwa
dia berkata kepada Ibnu Umar, "Waktunya adalah ketika imam datang
hingga shalat diselesaikan." Ibnu Umar bekata, "Semoga Allah menjadi-
kanmu benar."

Abdurrahman bin Hujairah meriwayatkan dari Abu Dzar, bahwa
istrinya bertanya kepadanya tentang waktu pengabulan doa pada hari
Jum'at untuk hamba Mukmin. Maka, dia berkata kepada istrinya,
"Waktunya bersamaan dengan matahari meninggi sedikii. Jika engkau
bertanya kepadaku sesudahnya maka engkau aku ceraikan."

Kelompok ini berhujjah pula dengan sabda beliau'48 dalam hadits Abu
Hurairah ,;*r, "Dan dia berdiri shalat." Sementara sesudah Ashar bukanlah
waktu untuk shalat. Dan berpegang kepada makna lahir hadits adalah lebih

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu, hal.377 (lihat kitab aslijilid ke-1 ), dan hadits

ini memiliki cacat.

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu, hal 378 (lihat kitab asli jilid ke-1) dan

derajatnya lemah.
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utama. Abu Umar berkata, "Para pendukung pandangan ini berhujjah pula
dengan hadits Ali, dari Nabi ffi, bahwa beliau bersabda, "Apabila matahari
tergelincir dan bayangan mulai condong, angin mulai bertiup, mintalah
kepada Allah keperluan-keperluan kamu, sesungguhnya ia adalah waktu
bagi orang-orang bertaubat." Kemudian beliau ffi membaca ayat,
"Sesungguh nya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang bertaubat."ro 1Al-
Isra': 25).

Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas s#, ia berkata,
"Wakht yang disebut-sebut pada hari Jum'at adalah antara shalat Ashar
hingga matahari terbenam." Adapun Sa'id bin Jubair apabila selesai shalat,

dia tidak berbicara dengan seorang pun hingga matahari terbenam. Inilah
pendapat mayoritas ulama salaf dan diindikasikan sejumlah hadits. Berada
pada posisi berikutnya, pendapat yang mengatakan bahwa waktu tersebut
adalah waktu shalat. Adapun pendapat-pendapat lainnya tidak didukung
oleh dalil.

* Waktu Shalat Adalah Waktu yang Diharapkan Dikabul-
kannya Doa Akan Tetapi la Bukan Waktu yang Dimaksud

Menurutku, waktu shalat adalah waktu yang diharapkan pula dikabul-
kan doa. Keduanya sama-sama adalah waktu pengabulan permohonan.
Akan tetapi, waktu yang dimaksud oleh hadits-hadits di atas adalah saat

terakhir sesudah shalat Ashar. Ia adalah waktu tertentu dari hari Jum'at
yang tidak dapat dimajukan atau diakhirkan. Sedangkan waktu shalat akan

mengikuti shalat. Ia bisa dimajukan atau diakhirkan. Sebab, perkumpulan
kaum Muslimin, shalat, perendahan diri, dan kepasrahan mereka kepada
Allah ta'ala, memiliki pengaruh dalam pengabulan doa. Maka, saat mereka

berkumpul merupakan waktu yang diharapkan dikabulkan padanya doa.
Atas dasar ini, maka semua hadits tersebut dapat dipadukan. Dan Nabi '*
telah memotivasi umatnya untuk berdoa dan menyerahkan diri kepada

Allah $6 pada kedua waktu tersebut.

Serupa dengan ini, sabda beliau'H ketika ditanya tentang masjid yang

'o Al-Hafizh berkata datam kitab At-Fath,2/347,"Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Mundzir dari
Abu Al-Aliyah, dan diriwayatkan pula senada dengan itu di sela-sela hadits dari Ali." Beliau
berkata pula, "Dan diriwayatkan oleh lbnu Asakir dari jalur Sa'id bin Abi Arubah, dari

Qatadah, ia berkata, 'Mereka berpandangan bahwa waktu pengabulan doa (pada hari

Jum'at) adalah ketika matahari tergelincir. Seakan landasan mereka bahwa waktu itu

adalah saat berkumpulnya para malaikat, permulaan masuknya waktu Jum'at, permulaan

adzan, dan lain-lain yang sepertinya."'
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dibangun atas dasar takwa. Beliau ffi bersabda, "Dia adalah masjid kamu
ini," seraya mengisyaratkan pada masjid Madinah.ll Hal ini tidak
menafikan bahwa masjid Quba' yang disinggung dalam ayat tidak
dibangun diatas takwa. Bahkan, masing-masing darikeduanya dibangun
di atas dasar takwa.

Demikian juga sabda beliau ffi tentang waktu pada hari Jum'at,
"Waktunya adalah antara imam duduk (di mimbar) hingga shalat selesai
dikerjakan," tidak menafikan sabda beliau W dalam hadits lain, "Carilah
dia pada saat terakhir sesudah Ashar."

Serupa pula dengannya yaitu sabda beliau ffi, "Apakah yang kamu
anggap Ar-Raqub (mandul) di antara kamu?" Mereka menjawab, "Orang
yang tidak mendapatkan keturunan." Beliau ffi bersabda, "Ar-Raqub
adalah orang yang tidak mendapatkan dari anaknya sesuatlt.."l2 Beliau S
mengabarkan bahwa ar-raqub (mandul) adalah orang yang tidak
mendapatkan pahala sebagaimana didapatkan mereka yang kemaiian
anak. Namun sabda ini tidak menafikan bahwa makna ar-raqub juga
adalah mereka yang tidak mendapatkan anak keturunan.

Contoh lainnya adalah sabda beliau ffi, "Apakah yang kamu anggap
orang bangkrut di antara kamu?" Mereka menjawab, "Orang yang tidak
memiliki dirham dan tidak pula harta benda." Beliau "* bersabda , "Orang
bangkrut adalah mereka yang datang pada hari kiamat membawa
kebaikan-kebaikan laksana gunung. Dia datang dan telah menampar orang
ini, memukul orang ini, dan menumpahkan darah orang ini. Maka, orang
ini mengambil dari kebaikan-kebaikannya, dan orang ini mengambil dari
kebaikan-kebaikannya," (Al-Hadits) . 

13

HR. Muslim, no. 1398, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Anna Al-Masjid Alladzi Ussisa AIaa At-
Taqwa Huwa Masjid An-Nabiy ffi Bilmadinah, dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri.
Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari Ubay bin Ka'ab yang diriwayatkan lmam
Ahmad, 5/'l 16.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 11382 dan 383, dan lmam Muslim, no. 2608, Kitab Al-Birr wa
Ash-Shilah, Bab Fadhl Man Yamliku Nafsahu lndal Ghadab, dari hadits Abdullah bin
Mas'ud.

HR. Ahmad, Al-Musnad,21303,334, dan 372, Muslim, no.,2581, Kitab Al-Birr wa Ash-
Shilah, Bab Tahriim Azh-Zhulm, dari hadits Abu Hurairah ,+$6, ia berkata, "Rasulullah *
bersabda, 'Orang bangkrut dari umatku adalah mcreka yang datang pada Hari Kiamat
membawa shalat, puasa, dan zakat. Dia datang dan telah mecaci orang ini, menuduh
berzina orang ini, memakan hafta orang ini, dan memukul orang ini. Maka, orang ini diberi
dari kebaikan-kebaikannya, dan orang ini diberi dari kebaikan-kebaikannya. Jika
kebaikan-kebaikannya telah habis sebelum diselesaikan tanggungannya, maka diambil
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Contoh lain, sabda beliau ffi, "Bukan orang miskin, seseorang
berkeliling yang ditolak (karena meminta) sesuop dan dua suap serta sebiji
kurma dan dua biji kurma. Akan tetapi orang miskin adalah yang tidak
meminta manusia dan tidak diketahui keperluannya sehingga diberi
sedekah."la

* Saat Terakhir dari Hari Jum'at Diagungkan Seluruh pemeluk
Agama-Agama

Saat terakhir sesudah Ashar (pada hari Jum'at*penerj.) diagungkan
oleh seluruh pemeluk agama-agama. Menurut ahlikitab, ia adalah waktu
dikabulkan doa. Perkara initermasuk halyang tidak ada kepentingan bagi
mereka untuk dirubah dan diselewengkan. Disarnping ifu, telah diakuioleh
orang-orang beriman dari kalangan mereka.

* Penulis (lbnu Qayyim) Melanjutkan Bantahan Terhadap
Penda pat-Penda pat Lain

Adapun mereka yang berpendapat bahwa waktr.r tersebut tidaklah
tetap pada setiap hariJum'at, mereka bermaksud mengumpulkan semua
hadits yang ada, sebagaimana halnya masalah Lailatul Qadar. Namun,
pandangan initidak kuat. Sebab, lailatul qadar telah disabdakan Nabi ffi,
"Carilah ia pada kelima yang tersisa, ketujuh yang tersisa, dan kesembilan
yang tersisa. "rs Sementara yang seperti ini tidak disebutkan berkenaan
dengan wakfu pada hariJum'at.

Di samping itu, hadits-hadits tentang Lailatul Qadar tak satupun
menyebutkan dengan tegas bahwa ia pada malam ini atau itu. Berbeda
dengan hadits-hadits tentang wakfu pengabulan doa pada hariJum'at. Dari
sini tampaklah perbedaan antara keduanya.

Sedangkan mereka yang mengatakan bahwa waktu ifu sudah diangkat

kesalahan-kesalahan mereka dan dibebankan padanya, kemudian ia dicampakkan dalam
neraka."

HR. Malik, Al-Muwattha',21923,Kitab Sifat Shalat Nabi *, Bab Maa Jaa'a fii Al-Masakin,
Al-Bukhari, 3/269 dan 270, Kilab Az-Zakah, Bab Qaulillah la'ala, laa yas'aluuna annaas
ilhaafa, Kitab Tafsir Surah Al-Baqarah, Bab Laa Yas'aluuna Annaas llhaafa, Muslim, no.
1039, Kitab Az-Zakah, Bab Al-Miskin Alladzi Laa Yajidu Ghina, dan An-Nasa'i, 5/85, Kitab
Az-Zakah, Bab Tafsir Al-Miskin.

HR. Al-Bukhari, 11104 dan 105, Kitab Al-lman, Bab Khauful Mukmin Min an Yahbitha
Amaluhu Wahuwa Laa Yasy'ur, Kitab Shalat Tarawih, Bab Taharri Lailatul Qadar fii Al-Witr
Minal Asyr Al-Awakhir, dan Kitab Al-Adab, Bab Maa Yunha min As-Sibab wa Al-La'an.
Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, no. 1381, dari hadits lbnu Abbas.
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(tidak ada lagi-penerj.), serupa dengan pernyataan Lailatul eadar telah
diangkat. orang yang berpendapat demikian, bila maksudnya masalah
tersebut dahulunya diketahui, lalu pengetahuan tentangnya diangkat dari
umat, maka dikatakan padanya, "Pengetahuan tentang hal itu tidak
diangkat dari umat seluruhnya meski diangkat dari sebagian mereka."
Namun, bila maksudnya hakikat dan keberadaan waktu pengabulan doa
tersebut telah diangkat, maka ini adalah perkataan batil, menyelisihi hadits,
hadits shahih lagi shorih (tegas)" oleh karena itu tidak dapat dijadikan
pedoman. Wallahu A'lam.

* Penulis (lbnu Qayyim) Melanjutkan pembahasan Tentang
Keistimewaan-Keistimewaan Hari Jum'at

Keistimewaan kedus puluh sotu, padanya terdapat shalat Jum,at
yang dikhususkan di antara seluruh shalat-shalat fardhu dengan sejumlah
keistimewaan yang tidak ditemukan pada moment-moment lainnya,
dengan jumlah tertentu, syarat Mukim, tinggal di suatu negeri, dan
mengeraskan bacaan. Dinukil pula ancaman keras (bagi siapa yang
meninggalkannya-penerj. ), yang mana hal serupa tidak ditemukan kecuali
pada shalat Ashar. Dalam kitab As-sundn yang empat, dari hadits Abu Al-
Ja'ad Adh-Dhamri-seorang yang tergolong sahabat Nabi g-bahwa
Rasulullah ffi bersabda, "Barangsiapa meninggalkan tiga Jum'at karena
meremehkannya, maka Allah menutup hatinya. "16 At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan. Aku berlanya kepada Muhammad bin Ismail tentang
nama Abu Al-Ja'ad Adh-Dhamri, maka beliau menjawab, 'Namanya tidak
diketahui.' Beliau berkata pula, 'Aku tidak mengenal riwayat beliau dari
Nabi E selain hadits ini."'

Disebutkan dalam kitab-kitab As-Sunon, dariNabiffi, tentang periniah
bagi yang meninggalkan Jum'at agar bersedekah sebanyak safu dinar. Jika
tidak mendapatkan satu dinar, maka dengan setengah dinar. Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan An-Nasa'idaririwayat Qudamah bin Wabarah, dari

'u HR. At-Tirmidzi, no. 500, Kitab Ash-shalah, Bab Maa Jaa'a fii rarki Al-Jumu'ah min Ghairi
Udzrin, Abu Dawud, no. 1052, Kitab Ash-Shalah, Bab At-Tasydid fii Tarki Al-Jumu,ah, An-
Nasa'i, 3/BB, Kitab Al-Jumu'ah, Bab At-Tasydid fli AlTakhallufi an Al-Jumu'ah, lbnu Majah,
no. 1125, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Fiiman Taraka Al-Jumu,ah, Ahmad, Al-Musnad,
31424 dan 425. Sanadnya hasan. Hadits ini dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no. s54,
dan Al-Hakim, 1/280 serta disetujui Adz-Dzahabi. la memiliki pendukung yang dikutip lbnu
Majah, no. 1126, dari hadits Jabir, di mana hadits ini dianggap hasan oteh Al-Haflzh,
dinyatakan shahih oleh Al-Buwaishiri. Dan satu pendukung lagi dari hadits Abu Qatadah
yang dikutip lmam Ahmad, 5/300. Sanadnya hasan, dan dinyatakan shahih oleh Al-Hakim.
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Samurah bin Jundub." Akan tetapilmam Ahmad berkata, "Qudamah bin
Wabarah tidak dikenal." Namun menurut Yahya bin Ma'in ia adalah
perawi tsiqah (terpercaya) . Kemudian dinukil dari Imam Al-Bukhari bahwa
tidak benar Qudamah mendengar riwayat langsung dari Samurah.

Kaum Muslimin telah sepakat bahwa shalat Jum'at adalah fardhu 'ain
(kewajiban individu), kecuali satu pendapat yang dinukil dari Imam Asy-
Syafi'i, bahwa ia adalah fardhu kifayah. Pendapat ini merupakan
kekeliruan yang lahir dari pernyataan Imam Asy-Syafi'i, bahwa beliau
berkata, "Adapun shalat 'led, hukumnya wajib bagi siapa yang wajib
atasnya shalat Jum'at." Para pengusung pendapat itu mengira bahwa
shalat Jum'at adalah fardhu kifayah sebagaimana halnya shalat 'led fardhu
kifayah. Teniu saja kesimpulan ini tidaklah tepat. Bahkan, itu adalah
pernyataan tekstualdari Imam Asy-Syafi'ibahwa shalat 'led adalah wajib
atas semuanya. Hal ini mengandung dua perkara; Pertama, ia adalah
fardhu 'ain sama seperti shalat Jum'at. Kedua, ia adalah fardhu kifayah.
Sebab, fardhu kifayah wajib atas semua, sama seperti fardhu 'ain, tanpa
ada perbedaan. Hanya saja keduanya berbeda tentang gugurnya
kewajiban dari sebagian bila telah dilakukan oleh sebagiannya.

Keistimewaan kedua puluh dua, padanya terdapat khutbah yang
dimaksudkan sebagai pujian dan pengagungan kepada Allah; Persaksian

untuk-Nya tentang keesaan, persaksian untuk Rasul tentang risalah;

Mengingatkan para hamba akan hari-hariNya; Memperingatkan mereka
akan azab dan siksaan-Nya; Wasiat tentang perkara-perkara yang
mendekatkan mereka kepada-Nya dan kepada surga-nya; serta melarang
mereka dari hal-hal yang mendekatkan mereka kepada kemurkaan dan
neraka-Nya. Inilah maksud dari khutbah dan berkumpul untuknya.

Keistimewaan kedua puluh tiga, ia adalah hari yang disukai diisi

dengan ibadah. Ia memiliki kelebihan dibanding hari-hari lain dengan
berbagai ibadah, baik wajib maupun sunat. Allah tE menjadikan bagi
setiap pemeluk agama satu hari untuk dipenuhi aktivitas ibadah dan
meninggalkan kesibukan dunia. Hari Jum'at adalah hari ibadah.
Kedudukannya di antara hari-harisama sepertibulan Ramadhan di antara

HR. Abu Dawud, no. 1053, Kitab Ash-Shalah, Bab Kafaratu Man Taraka Al-Jumu'ah, An-
Nasa'i, 3/89, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Kafaratu Man Taraka Al-Jumu'ah Min Ghairi Udzrln,
dan Ahmad,5iB dan 14. Dalam sanadnya terdapat Qudamah bin Wabarah seorang
perawi majhul (tidak dikenal). Meski demikian, ia digolongkan tsiqah (terpercaya) oleh
lbnu Hibban, no. 582, dan Al-Hakim, 1/280 serta disetujui Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga

lbnu Maiah, no. 1128, dari hadits Al-Hasan, dari Samurah.
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bulan-bulan lain. Waktu pengabulan doa padanya sama seperti lailatul
qadar pada bulan Ramadhan. Oleh karena itu, siapa yang sah baginya hari
Jum'atnya dan selamat, maka akan sah dan selamat pula baginya semua
hari dalam pekan itu. Sebagaimana halnya orang yang sah dan selamat
baginya bulan Ramadhan, maka sah dan selamat pula tahun itu baginya.
Dan barangsiapa yang sah dan selamat baginya hajinya, maka telah sah
dan selamat pula seluruh umurnya. Hari Jum'at adalah barometer
mingguan, Ramadhan adalah barometer tahunan, dan haji adalah
barometer usia. Wabiilahi Taufik.

Keistimewaan kedua puluh empat, oleh karena kedudukannya
dalam satu pekan sama seperti 'led dalam setahun. Sementara 'led
mencakup shalat dan kurban, dan hari Jum'at hanya hari untuk shalat,

m aka Allah dd m enj adikan'berseg er ake masj id' seb agai pengganti kurban,
dan menempatiposisinya. Bagimereka yang segera berangkat ke masjid
mendapatkan shalat sekaligus kurban. Dalam Ash-Shahihoin, dari Abu
Hurairah, dari Nabi '&, bahwa beliau bersabda:

O //
a -l , 'J o

!: lt c.t t
.'o

- -lr -lr *'ru lt
c___tr.:Jt 4-9t-Jt

ir, , , 1: ,- 1{'/: / 2,ii'q't t-*-tr,Se J;!, aitJt € at _.
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"Barangsiapa berangkat pada waktu pertama, seakan-akan ia ber-
kur b an d en gan s eekor unta, b ar an gsiap a b er an gkat p ada w aktu kedua,

seakan-akan ia berkurban dengan seekor sapi, dan barangsiapa

berangkat pada waktu ketiga, maka seakan-akan ia berkurban dengan

seekor kambing yang telah bertanduk."l8

'u HR. Al-Bukhari, 2t304 dan 305, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Fadhl Al-Jumu'ah, Muslim, no. 850,
Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ath-Thib wa As-Siwak Yaum Al-Jumu'ah. Diriwayatkan juga oleh
lmam Malik, 11101, Al-Muwattha', Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-Amal fii Ghasl Yaum Al-

Jumu'ah, At-Tirmidzi, no. 499, Kitab Ash-Shalah, Bab lvlaa Jaa'a fii At-Tabkir llaa Al-

Jumu'ah, Abu Dawud, no. 350, Kitab Ath-Thaharah, Bab Fii Al-Ghasl Yaum Al-Jumu'ah,
An-Nasa'i, 3/99, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Waqt Al-Jumu'ah, semuanya dari hadits Abu
Hurairah ... dan selengkapnya adalah, "Barangsiapa berangkat pada waktu keempat,
seakan-akan berkurban dengan seekor ayam, barangsiapa berangkat pada waktu kelima,

seakan-akan berkurban dengan sebutir telur. Apabila imam telah datang, para malaikat
pu n h adir me nde ng arkan pe ring atan. "
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* Maksud dari Waktu dalam Sabda Beliau, "Barangsiapa
Berangkat Pada Waktu Pertama."

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu yang dimaksud dan
melahirkan dua pandangan:

Pertama, waktu tersebut berlangsung sejak awal siang. Inilah
pendapat yang terkenal dalam mazhab Asy-Syafi'i, Ahmad, dan selain
keduanya.

Kedua, ia adalah bagian-bagian dariwaktu keenam setelah matahari
tergelincir. Inilah pendapat yang terkenal dalam mazhab Malik dan dipilih
oleh sebagian ulama mazhab Asy-Syafi'i. Mereka berhujjah dengan dua
hal:

Hujjah pertama, kata berangkat pada hadits tersebut diungkapkan
dengan lafazh 'rawaah,' di mana lafazh ini tidak digunakan melainkan
untuk keberangkatan sesudah matahari tergelincir. Ia berlawanan dengan
kata'o/-ghuduu.r' yang tidak digunakan melainkan untuk keberangkatan
sebelum matahari tergelincir. Allah $6 berfirman,

fr.i tr t \/// ,r-i a l r,ltit*D:s tiw-v
"Perjalanannya di pagi hari sama dengan perjalanan sebulan dan
perjalanannya di sore hari sama dengan perjalanan sebulan (pula)."
(Saba': 12)

Al-Jauhari berkata, "Lafazh itu tidak digunakan kecuali untuk
keberangkatan sesudah matahari tergelincir."

Hujjah kedua, kaum salaf adalah orang-orang paling antusias terhadap
kebaikan. Namun, mereka tidak berangkat menuju Jum'at sejak waktu
matahari terbit. Imam Malik bahkan mengingkari mereka yang berangkat
menuju Jum'at di awal siang. Beliau berkata, "Kami tidak mendapati
penduduk Madinah mengerjakan demikian."

* Dalil-dalil Bagi Mereka yang Mengatakan Waktu Pertama
Adalah Sejak Matahari Terbit dan Dukungan Penulis (lbnu
Qayyim) Terhadap Pandangan lni

Para pendukung pendapat pertama berhujjah dengan hadits Jabir "$i,
dariNabi,#:
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e/o. / t/o.. -/) t t, ,a.
o ;5. lil a-r*>.t-Jl a q-r) \J-

"Hari Jum'at itu dua belas waktu."te

Mereka berkata, "Jam yang dikenalsekarang, itulah dua belas wakfu
yang dimaksud dalam hadits itu. Namun, ia terbagi kepada dua bagian;
yakni waktu ta'diliyah (kualitas) dan wakhr zamaniyah (masa)." Mereka
berkata pula, "Halyang mendukung pendapat ini, bahwa Nabi'& hanya
merinci waktu-wakfu itu hingga enam waktu tanpa melebihkan darinya.
Sekiranya waktu yang dimaksud adalah bagian-bagian kecil dari waktu
yang dikerjakan padanya Jum'at, tenfu tidak hanya terbatas pada enam
bagian. Berbeda apabila yang dimaksud adalah jam-jam yang kita kenal.
Karena waktu keenam bila telah berakhir dan digantikan waktu ketujuh,
saat itulah imam datang, lembaran-lembaran catatan dilipat, dan tak difulis
kurban bagi seorang pun sesudah itu. Sebagaimana dinyatakan secara
tekstual dalam Sunon Abi Dawud. dari hadits Ali ^*-!,, dari Nabi ffi:

4,9\-,

LO\;\\
o

_ /t t t,
c a---r,^>rJl

iuvr

"Apabila datang hari Jum'at, syetan-syetan berangkat di pagi hari
dengan bendera-benderanya menuju pasar-pasar. Mereka melempari
manusia dengan tarabits atau raba'its serta merintangi manusia dari
Jum'at. Sementara malaikat berangkat di pagi hari dan duduk di pintu-
pintu masjid, mereka pun menulis orang yang masuk pada saat
pertama, orang yang masuk pada saat kedua, hingga imam datang."2o

JtrA,u"rt,+Ht .>-w a;Ljr ir'ir{ tit
. o t. ly't. ..r.i\, "( , r. 1, . .tr, ' to,l

Js i4-'H_J cjq )\ )\ i-r\rr! _*u\ t-y-*
t 

o 'r', ;, / o

c,r.*-*Jr -\;.i .)' t-fi,*-rl, :fr':
z .No z G. o// / o -.t 7,. o ' t 7,
7 a) ,:> '*:9\*, ',j l-> Jl q cA,-c\-, '-. l.- Jl{j--/ - (> (,/- t) U ) J Q U )

19 HR. Abu Dawud, no. 1084, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-ljabah Ayyatu Saa'atin Hiya fii Yaumil
Jumu'ah, dan An-Nasa'i, 3/99, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Waqt Al-Jumu'ah. Sanadnya kuat.

Hadits ini sudah disebutkan terdahulu dan derajatnya lemah. Lafazh ar-raba'its, yakni
mengingatkan mereka akan kebutuhan-kebutuhan mereka sehingga menghalangi mereka
melaksanakan shalat jum'at. Dikatakan, 'Rabatstuhu anil amr,'yakni aku menghalangi dan
merintanginya. Kata ar-raba'its adalah bentuk jamak dari kata rabitsah, yakni urusan yang
menghalangi manusia dari sesuatu yang penting. Adapun riwayat dengan lalazh tarabits
dikatakan Al-Khathabi tidak memiliki makna.
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Abu Umar bin Abdul Bar berkata, "para ahli ilmu berbeda pendapat
men genai wakfu -waktu tersebut. sekelompok mereka berkata,'Maksudnya
adalah waktu-waktu sejak matahari terbit dan tampak cerah.' Menurut
kelompok ini, yang paling utama adalah berangkat pada waktu tersebut
menuju Jum'at. Ini adalah perkataan Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Asy-syafi'i,
dan mayoritas ulama, bahkan mereka semua menyukai bersegera pergi
Jum'at."

Asy-Syafi'i +,X6 berkata, "sekiranya seseorang berangkat menuju
Jum'at sesudah shalat shubuh dan sebelum matahari terbit, maka ifu
adalah baik." Atsram berkata, "Ditanyakan kepada Imam Ahmad, 'Malik
bin Anas pernah mengatakan tidak patut bagi seseorang pergi shalat
Jum'at pagi-pagi sekali.' Maka beliau berkata, 'Pandangan itu menyelisihi
hadits Nabi ffi.' Dan beliau berkata pula, 'Mahasuci Allah, atas dasar
apakah beliau berpendapat demikian, sementara Nabi$g telah bersabda,
'Seperti orang yang berkurban dengan seekor Ltnta."'

Kemudian Imam Ahmad berkata, "Mengenaipandangan Imam Malik,
Yahya bin Umar menyebutkan dariHarmalah, bahwa ia bertanya kepada
Ibnu wahb tentang tafsir waktu-waktu tersebut; apakah berangkat di awal
waktu-waktu siang, ataukah waktu-waktu keberangkatan? Ibnu Wahb
berkata, 'Aku bertanya kepada Malik tentang hal ini, maka beliau berkata,
'Adapun yang terbetik dalam hatiku, sesungguhnya yang dimaksud adalah
satu rentang waktu, di mana terjadi padanya wakfu-waktu tersebut.
Seseorang dapat berangkat di awal wakfu itu, kedua, ketiga, keempat,
kelima, atau keenam. Kalau bukan demikian, tentu Jum'at tidak diiaksana-
kan hingga siang berlalu sebanyak sembilan waktu, dan ia adalah waktu
Ashar, atau mendekati Ashar.' Ibnu Habib mengingkari Imam Malik atas
pandangannya ini dan cenderung kepada pendapat pertama. Beliau
berkata, 'Pendapat Malik ini adalah penyelewengan makna hadits dan
mustahil ditinjau dari berbagai segi.' Beliau melanjutkan, 'Bukti yang
dimaksud bukan satu rentang wakfu, bahwa matahari tergelincir pada
waktu keenam dari siang, dan ia adalah waktu adzan serta waktu ke-
datangan imam untuk berkhutbah. Maka, hai ifu menunjukkan bahwa
waktu dalam hadits ini adalah waktu-waktu siang yang kita kenal. Dan
dimulai dengan awal waktu siang.' Beliau berkata pula, 'Barangsiapa
berangkat pada waktu pertama, seakan-akan ia berkurban dengan seekor
unta. Kemudian pada waktu yang kelima dikatakan berkurban dengan
sebutir telur. Setelah itu berakhirlah waktu-waktu tersebut dan tiba waktu
adzan. Penjelasan hadits jelas terlihat dari lafazhnya. Akan tetapi, ia telah
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diselewengkan dari makna sebenarnya. Dijeiaskan dengan perkataan tak
bernilai dan tidak akan terjadi. Orang yang menjelaskannya menurunkan
antusias manusia terhadap perkara yang Rasulullah ffi memotivasi manusia
untuk berangkat Jum'at lebih awal. Dia mengklaim waktu-waktu tersebut
hanya berlangsung dalam satu rentang waktu ketika mendekati matahari
tergelincir.' Kemudian beliau menandaskan, 'Sungguh telah dinukil atsar-
atsar tentang berangkat menuju Jum'at dari awal siang. Atsar-atsar tersebut
telah kami paparkan pada tempatnya di kitab Wadhih As-Sunon, dan kami
rasa sudah jelas serta mencukupi."'

Semua itu adalah perkataan AbdulMalik bin Habib yang kemudian
dibantah oleh Abu Umar. Dia berkata, "lni adalah keiancangan darinya
terhadap Imam Malik ,"li5. Dialah orang yang mengucapkan perkataan
yang diingkarinya sendiri, mencampakkan hadits, serta menyelewengkan
dari makna sebenarnya. Adapun perkataan Imam Malik didukung dengan
atsar-atsar shahih dari para imam. Di samping itu, didukung juga oleh
praktik penduduk Madinah. Dan ini adalah perkara yang boleh didasari
oleh pengamalan, sebab ia adalah perkara yang berulang setiap Jum'at
dan tidak tersembunyi bagi para ulama. Di antara atsar yang dijadikan
hujjah oleh Imam Malik adalah riwayat Az-Zuhri dari Sa'id bin Al-
Musayyib, dari Abu Hurairah ,ul$,, bahwa Nabi* bersab da,'Apabila datang
hari Jum'at, malaikat berdiri di setiap pintu dari pintu-pintu masjid, mereka
menulis manusia, yang pertama lebih didahulukan. Orang yang berangkat
menjelang siang menuju Jum'at seperti berkurban dengan seekor unta,
kemudian yang sesudahnya seperti berkurban dengan seekor sapi,
kemudian yang sesudahnya seperti berkurban dengan seekor kibas ...
hingga beliau menyebutkan ayam dan telur . . .. Apabila imam telah duduk,
lembaran-lembaran catatan dilipat, dan mereka pun mendengarkan
khutbah."'2r

Beliau berkata, "Apakah anda tidak memperhatikan apa yang terdapat
dalam hadits ini, di mana beliau ffi bersabda,'Mereka menulis manusia,
yang pertama"lebih didahulukan, orang yang berangkat menjelang siang
menuju Jum'at seperti berkurban seekor unta, kemudian orang yang

datang berikutnya.' Nabi 'fr menyebut orang yang pertama berangkat
dengan lafazh al-muhajjir (berangkat menjelang siang), di mana lafazh ini

'' HR. Al-Bukhari, 2/336, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-lstima' llaa Khutbah Yaum Al-Jumu'ah,
Muslim, no. 850, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Fadhl At-Tahjiir Yaum Al-Jumu'ah, An-Nasa'i,
3/98, Kitab AI-Jumu'ah, Bab At-Tabkir llaa Al-Jumu'ah, dan lbnu Majah, no. 1092, Kitab
lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii AtTahjir llaa Al-Jumu'ah.
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diambil dari kata al-hajirah dan at-tahjir (tengah hari), dan ia merupakan
wakhr bangkit menuju Jum'at. Tentu saja ia bukan waktu matahari terbit.
Sebab, waktu ini tidak dapat disebut al-hajirah maupun at-tahjir. Dalam
hadits disebutkan, 'Kemudian yang berikutnya, kemudian yang berikutnya,'
beliau * tidak menyebutkan waktu."

Beliau menambahkan, "Jalur-jalur hadits dengan lafazh seperti ini
sangatlah banyak seperti disebutkan dalam kitab At-Tamhid. Pada
sebagiannya disebutkan dengan lafazh, 'Orang yang bersegera menuju
Jum'at seperti berkurban dengan seekor unto.'Namun, dalam kebanyakan
riwayat menggunakan lafazh, 'Orang yang berangkat menjelang siang
seperti berkurban dengan seekor unta.' (Al-Hadits). Pada sebagian lafazh
terdapat indikasi bahwa Nabi 'H menjadikan orang yang berangkat menuju
Jum'at diawal waktu pertama seperti berkurban dengan seekor unta dan
bagiyang berangkat di akhir waktu pertama sama seperti itu. Lalu, orang
yang berangkat di awal waktu kedua seperti berkurban dengan seekor sapi
dan yang berangkat di akhirnya sama seperti itu. Sebagian ulama mazhab
Asy-Syafi'i mengatakan bahwa lafazh al-muhajjir dalam sabda Nabi #:

bukan bermakna 'orang berangkat menjelang siang', akan tetapi maknanya
adalah orang yang meninggalkan kesibukan dan pekerjaannya berupa
kepentingan dunia, demi bangkit menuju Jum'at, maka ia sama seperti
berkurban dengan seekor unta. Lafazh itu diambildarikata al-hijrahyang
bermakna meninggalkan negeri dan bangkit menuju negeri lain. Dari
sinilah orang-orang yang pindah ke negeri lain disebut sebagai muhajirun
(orang-orang hijrah). Asy-Syafi'i ai,.B berkata, 'Aku menyukai berangkat
lebih pagi kepada Jum'at dan tidaklah didatangi melainkan berjalan kaki."'
Semua ini adalah kutipan perkataan Abu Umar.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, "Alasan pokok mereka yang mengingkari
pendapat yang menganjurkan berangkat menuju Jum'at di awal siang,
berkisar pada tiga perkara: Pertama, penyebutan lafazh ar-rawaah dalam
hadits, di mana lafazh ini tidak digunakan kecuali untuk keberangkatan
sesudah mataharitergelincir. Kedua, penggunaan lafazh at-tahjir, di mana
lafazh ini bermakna berangkat tengah hari saat matahari sangat panas.

Ketiga, praktik penduduk Madinah, di mana mereka tidak berangkat
menuju Jum'at di awal siang (pagi hari).

1r,. "ti,'- -.tt i, i, tt ,ti.
4J-tJ +;J4-oJD a-r-q>-Jl Jl .,*+"J1
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* Terkadang Lafazh Ar-Rawaah Bermakna Berangkat

Adapun lafazh ar-rawaah, tidak diragukan lagi digunakan untuk
kepergian sesudah matahari tergelincir. Namun, umumnya lafazh ar-

rawaah bermakna demikian bila diiringi kata ol-ghudur.r;. Seperti firman
Allah $61, "Perjalanannya di waktu pagi sama seperti perjalanan sebulan

dan perjalanannya di sore hari sama dengan perialanan sebulan (pula)."
(Saba' l2). Besitu pula sabdanya, "Barangsiapa berangkat pagi hari

menuju masjid dan berangkat sore hari, Allah akan menyiapkan baginya

tempat tinggal di surga, setiap kali ia berangkat pagi atau berangkat sore."zZ

Dan perkataan penya'ir:

,Kitcl bcrctng'kat pagi clctrt sore urtttLk kebutttlrurt kitct

,J{e b ut u I rc u t, o r ( u' tg' lJ cL r g h k,k.t p tctk p c r n al t b c r I rc nt iz'l

Akan tetapi, terkadang kata ar-rawaah digunakan dengan makna

berangkat dan pergi (tanpa batasan waktu*penerj.). Kata tersebut

bermakna demikian jika tidak diiringi kata al-ghuduw.

Al-Azhari berkata dalam kitab At-Tohzib, "Aku mendengar sebagian

bangsa Arab menggunakan kala ar-rawooh dengan makna berangkat pada

waktu kapanpun. Dikatakan, raahal qaum, yakni orang-orang ifu berangkat.

Demikian pula halnya dengan kata al-ghuduw.Terkadang salah seorang

mereka berkata kepada sahabatnya , tarawwah, yakni berangkatlah. Biasa

pula seseorang berkata kepada sahabat-sahabatnya, ruuhuu, yakni

berjalanlah. Ada juga yang berkata, 'alaa taruuhuun?' yakni, tidakkah

kalian mau berangkat? Makna inilah yang dimaksud oleh lafazh ar-rawaah

dalam hadits-hadits shahih tentang hari Jum'at. Yakni, berangkat menuju

HR. Ahmad, At-Musnad,2/509, Al-Bukhari, 2t124, Kitab Al-Jama'ah' Bab Man Jalasa fii

Al-Masjid Yantazhiru Ash-shalah dan Kitab Fadhl Al-Masajid, Muslim, no. 669, Kitab Al-

Masajid, Bab Al-Masyyu llaa Ash-Shalah Tumha bihi Al-Khathaya wa Turfa bihi Ad-

Darajaat, dari hadits Abu Hurairah 4o.
Bait sya,ir ini karya Ash-shaltan As-Sa',di dalam qashidah (kumpulan bait sya'iQ yang

disebutkan Al-Jahizh dalam kitab Al-Hayawan, 31 477, dan bagian awalnya:

Anak kectl meladi tua dan orang tua pun btnosa
Karena pergantian pagi dan perjalanan sore hart
J tka suatu malc.m hariny a telah tua
Sesudah itu akan datang Lagi harl yang muda
Kitaberangkat sore d.an pagt hari untuk kebutuhan kita
Kebutuhan orang ltdng htdup tak pemah berhenti
Kebutuhan seseorang akan matibersama dirinya
Dan mosih tersisa bagtngakebutuhan gang lain
Lihat takhrijnya di kilab Al-Hayawan.
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Jum' at dan berj alan kepadanya. Bukan berarti berangkat sesudah matahari
tergelincir.2a

* Terkadang Lafazh At-TahjirBermakna Berangkat Lebih Awal
Adapun lafazh at-tahjir dan almuhajjir berasal dari kata alhajiir dan

alhaajirah, dikatakan oleh Al-Jauhari, "Maknanya adalah pertengahan
siang saat matahari sangat panas. Engkau katakan, 'Hajjara An-Nahaar,'
yakni siang sangat panas. Umru'u Qais berkata:

{ing'g'alkcut ia rlan scncrngtkan hctttntu clcng'an unte gesit.
,Bcrg'crak cepet seot slang' bctlcttg clctn purrcLs rrrcrm1ertgclt.2s

D ikatakan,' Atain a ahl ana muhaj j irin,' yakn i kam i mendatan gi keluarga
kami di saat panas menyengat. Kata at-tahjir dan at-tahajjur bermakna
berjalan di saat terik matahari menyengat." Inilah perkataan yang dijadikan
patokan pendapat penduduk Madinah.

Ulama selain beliau berkata, "Pembicaraan tentang at-tahjir sama
dengan pembahasan ar-rawaah, sesungguhnya ia digunakan pula dengan
makna 'berangkat lebih awal.'

Al-Azhari berkata dalam kitab At-Tohzib;Imam Malik meriwayatkan
dari Sumayyi, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah ,#h, ia berkata,
Rasulullah ffi bersabda, "sekiranya manusia mengetahui apa yang ada
pada at-tahjir, tentu mereka akan berlomba kepadanya."26 Dalam hadits
lain dari Nabi ffi, "Al-Muhajjir kepada Jum'at seperti berkurban dengan
seekor Ltnta."27

Beliau berkata, "Sebagian manusia beranggapan bahwa kata at-tahjir
pada hadits-hadits ini adalah pola kata taf il darikata al-hajiroh, yaitu saat
matahari tergelincir. Tentu saja pandangan ini keliru. Adapun yang benar
adalah apa yang diriwayatkan Abu Dawud Al-Mushahifi, dari An-Nadhr bin
Syumail, bahwa beliau berkata, 'At-Tahjir kepada Jum'at atau selainnya,

24

25

At-Tahzib,51221 ,222.

Bait syai'ir ini terdapat dalam Diwan (kumpulan sya'ir) beliau hal. 63, termasuk qashidah
(sya'ir panjang) beliau yang bagian awalnya berbunyi:

Kertnduanmu memuncak setelah sebelumnga tak ada-
Don Su\atmi menetap dt marga gang kuat h{ngga sukar menemuinga.
HR. Malik, Al-Muwattha',1/68, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii An-Nida'Lishalah.
lmam Al-Bukhari,2178, Kitab Al-Adzan, Bab Al-lstiham wa lqamatuha.

Takhrijnya sudah disebutkan terdahulu, hal. 390 (lihat kitab asli).
27
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bermakna berangkat lebih awal dan bersegera kepada segala sesuafu.'
Beliau berkata, 'Aku mendengar Al-Khalil mengatakan demikian ketika
menafsirkan hadits di atas."'

Al-fuhari berkata, "lnilah yang benar, ia adalah bahasa penduduk
Hijaz dan sekeliling mereka darisuku Qais. Labid berkata:

.Barrutg'katkLh 1:cng'lutrri tuttpctt ittt cLeng'ctn ccpat c.lcLrt, lebilt cwpal

Sahnct. tklctk tncnglrubLtng'itttlct cLcLn tickk pulcL nrui,rtggrilkanrmya.Ps

Pada bait sya'ir ini, Labid mengiringi kata al-hajr dengan ibtikar
(berangkat lebih awal atau pagi). Sementara kata ar-rawooh menurut
mereka adalah berangkat dan pergi. Dikatakan, 'Raahal qaum,'yakni
orang-orang itu berangkat dan berlalu, pada waktu kapan pun.

Sabda Nab i'H,' S ekir any a manusia mengetahui apa y ang ada pada at-
tahjir, tentu mereka akan berlomba kepadanyo,' maksudnya berangkat
lebih awal kepada semua shalat. Dan ia adalah pergi menuju shalat diawal
waktunya."

Al-Azhari berkata, "Semua orang arab mengatakan, 'Hajjara ar-rajul,'
yakni laki-laki keluar pada waktu matahari sangat terik. Abu Ubaid
meriwayatkan dariAbu Zaid, 'hajjara ar-rajul,'yakni laki-laki itu keluar pada
saat matahariterik. Beliau berkata, 'Wakfu itr-r adalah ketika tengah hari."'

Al-fuhari berkata, "Al-Mundziri2e melantunkan untukku bait-bait sya'ir
yang dinukil dariTsa'lab, dari Ibnu Al-'Arabi dalam kitabnyaAn -Nawadir,
ia berkata; Ji'tsanah bin Jawwas Ar-Rab'iberkata tentang untanya:

.flpctka\r eng'kcur ing'ctt sturtpah c,lcLrt rrcttlzctrku

Xcti ka c n g' kc ul b e r crckt cli rp i I c t tJ u I t, fl Jc 1fr

$rrct cng'kau Ltnt(L urLrtg'g'esit

jika cng'krtu tiiktk rtcntbrut,a bcbnrt

Scbanltak cn'tpat pulult klmlkli
SLkan clisukctt dcngcrn slrt'tcrbLrcLt cktri batu

'l) r tn e ng'kc u.t n rc t t LJ (, t't u i t t t t t u - t t t t tc t dr tla t t t pe rj u I an cLr t

28 Disebutkan dalam Dlwan (kumpulan sya'ir) beliau hal. 45.

'n Beliau adalah Muhammad bin Ja'far Abu AI-Fadl Al-Mundziri Al-Harawi seorang ahli
bahasa dan sastra Arab. Beliau belajar bahasa Arab kepada Tsa'lab dan Al-Mubarrid.
Beliau memiliki sejumlah tulisan yang dia riwayatkan dari Al-Azhari. Wafat pada 329 H. Di

nukil dari Mu'jam Al-Udaba, 1/99.
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1 t a,t'r Lj a r
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Al-Azhari berkata, "Penya'ir itu berkata, 'yuhajjiruna bihajiir al-fajr,'

yakniberangkat lebih awalpada waktu sahur."

Adapun keadaan penduduk Madinah yang tidak berangkat menuju

Jum'at di awal siang, maka itulah maksimal pengetahun mereka di zaman

Malik aijg, tentu saja ia tidak dapat dijadikan alasan. Bahkan tidak pula

bagi mereka yang berpendapat bahwa ijma' penduduk Madinah adalah

hujjah. Sebab, yang terjadi hanya meninggalkan berangkat menuju Jum'at

di awal siang (pagi hari). Tentu saja ia adalah perkara yang diperbolehkan

tanpa butuh bukti-bukti. Dan bisa saja kesibukan seseorang akan

maslahatnya dan maslahat keluarganya serta kehidupannya atau hal-hai

lain di antara urusan agama dan dunianya lebih utamadaripadaberangkat

menuju Jum'at di awalsiang.

Tidak diragukan pula bahwa menunggu shalat setelah menunaikan

shalat dan duduknya seseorang di tempat shalatnya hingga ditegakkan

shalat berikutnya, lebih utama daripada ia pulang ke rumahnya dan datang

lagi ke masjid untuk shalat berikutnya. Seperti sabda Nabi 'ffi, "Orang yang

menunggu shalat, kemudian mengeriakannya bersama imam, lebih utama

daripada yang shalat kemudian kembali kepada keluarganya. "3l Beliau ffi
m en gab arkan, "S es u n gg uhn y a mal aikat terus mener us b er shal aw at kep ada

seseorang selama ia berada di tempat shalatnya."3z Beliauffi mengabarkan

pula, "sesu ngguhnya menunggu shalat sesudah shalat termasuk perkara

yang dengannya Allah menghapus kesalahan-kesalahan dan mengangkat

'o At-Tahdzib,6143 dan 45.
,, HR. Al-Bukhari, 21116, Ash-Shahih, Kilab Al-Adzan, Bab Fadhl Shalatul Fajr fii Jama'ah,

Muslim, no. 662, Kitab Al-Masajid, Bab Fadhl Katsratul Khutha llaa Al-Masajid, dari hadits

Abu Musa Al-Asy'ari ;1. dengan lafazh, "sesungguhnya manusia paling besar pahalanya

dalam shatat adalah yang pating jauh jaraknya berjalan menuiu shalat dan seterusnya'

Orang yang menunggu shatat hingga dilaksanakan bersama imam lebih besar pahalanya

daripada yang mengeriakannya kemudian tidur."
., Malik, At-Muwattha', 1/160, Kitab Qashr Ash-Shalah, Bab lntizhar Ash-Shalah wa Al-

Masyyu llaiha, Al-Bukhari,2l119, Kitab Adzan, Bab Man Jalasa fii Al-Masjid Yantazhiru

Ash-shalah, Muslim, no. 649, Kitab Al-Masajid, Bab Fadhl shalat Al-Jama',ah wa lntizhar

Ash-Shalah, dari hadits Abu Hurairah .*,.
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derajat, dan ia termasuk ribath (ribath yakni berjaga di daerah perbatasan
perang. Dikatakan demikian karena orang tersebut berjaga untuk
menunggu waktu shalat. Wallahu a'lam-penerj.)."" Dan beliau 4g
m engab arkan, "Sesu n gg uhny a Al I ah m emb an ggakan kep ada mal aikat-N y a,

ordng yang menyelesaikan shalat fardhu dan duduk menunggu shalat
"aAntn. "'

Semua ini menunjukkan bahwa seseorang yang telah melaksanakan
shalat Shubuh, kemudian duduk menunggu Jum'at, lebih utama daripada
orang yang pulang dan datang lagipada wakfu Jum'at. Adapun keadaan
penduduk Madinah dan selain mereka yang tidak mengerjakan demikian
tidak menunjukkan perbuatan itu tak disukai. Demikian juga halnya datang
menuju Jum'at lebih awaldi pagihari. Wallahu A'lam.

Keistimewaan kedua puluh lima, bersedekah pada hari Jum'at
memiliki kelebihan dibandingkan sedekah pada hari-hari lain. Bersedekah
padanya dinisbatkan kepada hari-hari dalam sepekan sama seperti
bersedekah pada bulan Ramadhan dinisbatkan kepada seluruh bulan. Aku
menyaksikan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah-semoga Allah mensucikan
ruhnya-apabila keluar menuju Jum'at, maka ia mengambil apa yang ada
di rumahnya berupa roti maupun yang lainnya, lalu beliau me-
nyedekahkannya secara sembunyi-sembunyi dalam perjalanannya menuju
masjid. Aku pernah pula mendengar beliau berkata, "Jika Allah telah
memerintahkan kita bersedekah ketika menghadap Rasulullah'W, maka
bersedekah ketika bermunajat kepada Allah To'olo tentu lebih utama."

Ahmad bin Zuhairbin Harb berkata, bapakku menceritakan kepadaku,
Jarir menceritakan kepadaku, dariManshur, dariMujahid, dari Ibnu Abbas,
ia berkata, "Abu Hurairah & dan Ka'ab berkumpul. Lalu, Abu Hurairah
berkata, 'Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu yang jika
bertepatan seorang Muslim dalam shalat meminta Allah ,E sesuafu
melainkan akan diberikan padanya.' Kemudian Ka'ab berkata, 'Aku akan
menceritakan pada kalian tentang hariJum'at. Apabila datang hariJum'at,
maka terkejut karenanya langit dan bumi, daratan dan lautan, gunung-

HR. lmam Malik dalam kitab Al-Muwattha', 11161 , Kitab Qashr Ash-Shalah, Bab lntizhar
Ash-Shalah wa Al-Masyyu llaiha, Muslim, no.251, Kitab Ath-Thaharah, Bab Fadhl lsbagh
Al-Wudhu' Alaa Al-makarih, dari hadits Abu Hurairah q$iJ.

HR. lbnu Majah, no.801, Kitab Al-Masajid wa Al-Jama'at, Bab Luzum Al-Masajid wa
lntizhar Ash-Shalah, dari hadits Abdullah bin Amr. Sanadnya shahih. Dinyaiakan shahih
oleh Al-Buwaishiri di kitab Az-Zawa'id.
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gunung dan pepohonan, serta semua ciptaan, kecuali anak cucu Adam dan
syetan-syetan. Para malaikat mengitari pintu-pinfu masjid. Mereka menulis
orang yang datang lebih awal, lebih didahulukan, hingga imam datang
(menuju khutbah-penerj.). Apabila imam telah datang, merekapun melipat
lembaran-lembaran catatan mereka. Barangsiapa datang sesudah ifu, maka
ia datang untuk hakAllah yang telah ditetapkan baginya. Patut bagi setiap
orang yang telah baligh mandi pada hari Jum'at sebagaimana ia mandi
darijunub. Sedekah padanya lebih utama daripada sedekah pada hari-hari
lain. Matahari tidak pernah terbit dan terbenam pada hari seperti hari
Jum'at."' Ibnu Abbas berkata, "lnilah hadits Ka'ab dan Abu Hurairah "S.b,
sementara menurutku jika keluarga seseorang memiliki wewangian, maka
hendaklah ia menggunakannya. "35

* Hari Jum'at Adalah Hari di Mana AIlah i$fi Menampakkan
Diri Kepada para Wali-Nya di Surga

Keistimewaan kedua puluh enam, ia adalah hari di mana Allah $d
menampakkan dirinya kepada para wali-Nya yang beriman di surga.
Mereka berziarah kepada-Nya. Orang paling dekat posisinya dengan Allah
i$i5 saat itu adalah yang paling dekat kepada imam ketika shalat Jum'at.
Dan orang lebih dahulu datang berkunjung adalah yang lebih dahulu
datang kepada Jum'at. Yahya bin Yaman meriwayatkan dariSyarik, dari
Abu Al-Yaqazhan, dariAnas bin Malik,$r, tentang firman Allah,F;, 'Dan di
sisi Kami ada tambahon,' (Qaaf: 35), beliau berkata, "Dia menampakkan
dirikepada mereka pada setiap Jum'at."36

Ath-Thabrani menyebutkan dalam Mu'jam-nya, dari hadits Abu
Nu'aim Al-Mas'udi, dari Al-Minhalbin Amr, dariAbu Ubaidah ia berkata,
Abdullah berkata, "Bersegeralah menuju Jum'at, sesungguhnya Allah .9P.o

menampakkan diri kepada penghuni surga di bukit yang terbuat dari kafur

fienis wangian). Maka posisi kedekatan mereka dengan Allah nJB, sesuai

kedatangan mereka kepada shalat Jum'at. Allah &i mengadakan untuk
mereka sesuatu dari karamah yang belum pernah mereka lihat
sebelumnya. Kemudian mereka kembali kepada istri-istri mereka dan
menceritakan apa yang diberikan Allah para mereka." Perawi berkata,

'u Para perawinya tsiqah, sanadnya shahih. la terdapat dalam At-Mushannaf, no. 5558.

'u Yahya bin Al-Yaman serta Syarik Al-Qadhi dan gurunya adalah para perawi dha'if
(lemah). Hadits ini disebutkan lbnu Katsir dalam kitab Tafsir-nya, 41228 dari riwayat Al-
Bazzar dan lbnu Abi Hatim.
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"Kemudian Abdullah masuk masjid dan ternyata dia mendapatidua laki-
laki. Abdullah berkata, 'Dua laki-laki dan aku yang ketiga. Jika Allah
menghendaki Dia memberiberkah pada yang ketiga."'37

Al-Baihaqi menyebutkan dalam kitab Asy-Syu'ab, dari Al-Qamah bin
Qais, ia berkata, "Aku pergi bersama Abdullah bin Mas'ud menuju Jum'at.
Dia mendapati tiga orang telah mendahuluinya. Beliau pun berkata,
'Keempat di antara empat orang. Orang keempat di antara empat orang
belum terlalu jauh.' Kemudian beliau berkata, 'Sesungguhnya aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Sungguh posisi manusia duduk pada
Hari Kiamat di hadapan Allah $5, sesuoi kedatangan mereka kepada
Jum'at. Yang pertama, kemudian kedua, kemudian ketiga, kemudian
keempat.' Lalu beliau berkata, 'Orang keempat di antara empat orang
belum terlalu jauh."'sE

Ad-Daruquthni menyebutkan dalam kitab Ar-Ru'yah; Ahmad bin
Salman bin Al-Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Marwan bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Nafi' Abu Al-Hasan (mantan budak bani
Hasyim) menceritakan kepada kami, Atha' bin Abi Maimunah
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik'S, ia berkata, Rasulullah

ffi bersabda , "Apabila datang Hari Kiamat, orang-orang beriman melihat

Rabb mereka. Orang lebih awal memandang kepada-Nya adalah orang
paling dahulu datang di setiap Jum'at. Dia dilihat wanita-wanita beriman
pada hari Fithri dan hari Adha."se

Muhammad bin Nuh menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Musa bin Sufyan As-Sukri menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al-
Jahm Ar-Razi menceritakan kepada kami, Amr bin Abi Qais menceritakan

kepada kami, dari Abu Thayyibah, dari Ashim, dari Utsman bin UmairAbu
Al-Yaqazhan, dariAnas bin Malik -$5, dari Rasulullah H, beliau bersabda,

"Jibril datangkepadaku sementara ditangannya sesuatu mirip cermin putih

dan padanya terdapattitik hitam. Aku bertanya, 'Apakah ini wahai Jibril?'
Dia menjawab,'Ini adalah Jum'at, Allah menawarkannyakepadamu untuk

37 Disebutkan Al-Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id, 21178. Beliau berkata, "Diriwayatkan

oleh Ath-Thabrani di kitab Al-Kabir. Sementara Abu Ubaidah tidak mendengar riwayat dari

bapaknya. Maka hadits ini dianggap munqathi'(lerputus sanadnya).

HR. lbnu Majah, no. 1094, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii At-Tahjir llaa AI-

Jumu'ah. Sanadnya hasan. Dinyatakan hasan oleh Al-Mundziri dalam kiiab At-Targhib wa

At-Tarhib dan Ai-Buwaishiri dalam kitab Az-Zawa'id.

Dalam sanadnya terdapat perawi tidak dikenal.
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menjadi hari raya bagimu dan bagi umatmu sesudahmu.' Aku bertanya,
'Apakah untuk kami padanya wahai Jibril?' Dia menjawab, 'Bagi kamu
padanya kebaikan sangat banyak. Engkau padanya yang pertama,
sem entar a Y ahu di do n Nosho r a b er ada s esudahmu. B agimu p adany a w aktu
yang tidaklah seorang hamba memohon sesuatu kepada Allah sebagai

bagian untuknya melainkan akan diberikan, atau tak ada suatu bagian

untuknya melainkan diberikan yang lebih utama darinya. Allah
melindunginya dari keburukan yang ditetapkan atasnya, jika tidak maka
dihindarkan darinya apa yang lebih besar daripada itu."' Beliau ffi
bersabda, "Aku bertanya, 'Apakah titik hitam ini wahai Jibril?' Dia
menjawab, 'Ini adalah waktu yang ada pada hari Jum'at dan dia bagi kami

adalah penghulu hari-hari. Para penghuni akhirat:menamainya sebagai hari

al-maziid (tambahan).' Aku bertanya,'Apakah hari al-maziid (tambahan) itu
wahai Jibril?' Dia menjawab,'Hari itu, bahwasanyaRabbmu menjadikan di

surga satu lembah yang luas terbuat dari kesturi putih. Apabila hari Jum'at,
Allah {k; turun di otos kursi-Nya. Kemudian kursi dikelilingi mimbar-
mimbar terbuat dari cahaya, lalu para nabi datang dan duduk di atasnya.

K emudian mimb ar - mimb ar itu dikel il in gi ku rsi-ku rsi emas, I al u p ar a shiddiq

dan syahid datang dan duduk di atasnya. Para penghuni kamar-kamar pun

datang dan duduk di atas tumpukan-tumpukan pasir. Kemudian Rabb

mereka SE menampakkan diri.' Jibril berkata, 'Mereka melihat kepada-

Nya, maka Dia berfirman, 'Akulah yang telah menepati janji-Ku kepada

kalian, mencukupkan atas kalian nikmat-Ku, ini adalah tempat kemuliaan'

Ku, maka mintalah kalian kepada-Ku.' Mereka pun memohon kepada-Nya

keridhaan. Dia berfirman, 'Keridhaan-Ku adalah menempatkan kalian di

tempat-Ku, memberi kalian kemuliaan-Ku, maka mintalah kalian kepada-

Ku.' Mereka kembali memohon kepada-Nya keridhaan.' Jibril berkata,

'Allah bersaksi ofos mereka tentang keridhaan-Nya lalu mereka meminta

kepada-Nya hingga keinginan mereka habis. Kemudian saat itu dibukakan

pada mereka apa yang tak pernah dilihat mata, tak pernah didengar telinga,

dan tak pernah terbetik dalam hati seorang manusia. Lalu, sang

Mahaperkasa meninggalkan kursi-Nyo don turut berangkat bersamo-Nyo

par a nabi dan sy uhada. P enghuni kamar kembali ke kamar masing-masing.'

Jibril berkata, 'setiap kamar terbuat dari berlian, tak ada padanya yang

putus dan retak, yaqutnya merah. Ada pula kamar terbuat dari Zabarjad

hij au. P intu - p intuny a, b agian atasny a, atap n y a, dan p enutup -p en utup n y a.

D ar iny a m en gal ir s u n go i -s u n g ai m eny el ur uh dan b uah -b u ah n y a terj untai

rendah. Di dalamnya pasangan-pasangannya dan pelayan-pelayannya.'
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Jibril berkata, 'Tak ada sesuatu yang mereka tebih butuhkan daripada hari
Jum'at untuk mendapatkan tambahan dari kemuliaan Allah Wo dan
memandang wajah-Nya yang mulia. ltulah hari al-maziid (tambahan).,,'no

Hadits ini memiliki sejumlah jalur periwayatan sebagaimana disebul
kan Abu Al-Hasan Ad-Daruquthnidi kitab Ar-Ru'yah.

* Hari Jum'at Adalah Asy-Syahid yang Dimaksud oleh Firman-
Nya, "Asy-Syahid wa Al-Masyhud."

Keistimewaan kedua puluh tujuh, bahwa kata 'osy-syohid'yang
dijadikan sumpah oleh Allah iH dalam kitab-Nya, ditafsirkan dengan
makna hari Jum'at. Humaid bin Zanjawiyah berkata, Abdullah bin Musa
menceritakan kepada kami, Musa bin Ubaidah memberitakan kepada
kami, dariAyyub bin Khalid, dariAbdullah bin Rafi,' dariAbu Hurairah ia
berkata, Rasulullah ffi bersabda , "Hari al-mau'ud (yang dijanjikan) adalah
Hari Kiamat, hari al-masyhud (yang disaksikan) adalah Hari Arafah, dan
hari asy-syahid (yang menyaksikan) adalah hari Jum'at. Matahari tidak
pernah terbit maupun terbenam pada hari yang lebih utama daripada hari
Jum'at. Padanya terdapat saat yang tidak seorang pun hamba Mukmin
bertepatan berdoa kepada Allah padanya memohon kebaikan melainkan
akan dikabulkan untuknya, atau minta perlindungan pada-Nya dari
keburukan, melainkan Allah akan melindunginya dari keburukan itu."a1

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al-Harits bin Abi Usamah dalam
Musnad-nya, dari Rauh, dari Musa bin ubaidah.

Sanadnya lemah karena kelemahan Utsman bin Umair. Riwayat senada disebutkan dalam
Musnad Asy-Syafi'i, 1/148, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Fadhl Yaum Al-Jumu'ah, dan Bab Fii
Saa'ah Al-ljabah. As-Suyuthi, Ad-Dun Al-Mantsur, 6i108, dan beliau menambahkan
penisbatannya kepada lbnu Abi Syaibah, AlBazzar, Abu Ya'la, lbnu Abi Dunya dalam kitab
Shifatul Jannah, lbnu Jarir, lbnu Al-Mundzir, Ath-Thabranl dalam kitab A/-Ausath, lbnu
Mardawiyah, Al-Ajurri dalam kitab Asy-Syari'ah, AI-Baihaqi dalam kitab Ar-Ru'yah, dan Abu
Nashr As-Sajzi dalam kitab Al-lbanah.

HR. At-Tirmidzi, no. 3336, Kitab Ai-Tafsir, Bab Wamin Surah Al-Buruuj. Beliau berkata,
"Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dari hadits Musa bin Ubaidah. Sementara Musa bin
Ubaidah lemah dalam bidang hadits. Beliau dinyatakan lemah oleh Yahya bin Sa'id dan
selainnya karena faktor hapalannya. lbnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir-nya,
4/491 , seraya berkata, "Demikian juga hadits ini diriwayatkan lbnu Khuzaimah melalui
beberapa jalur dari Musa bin Ubaidah Ar-Rabzi, dan dia lemah di bidang hadits. Kemudian
dinukil melalui jalur mauquf dari Abu Hurairah, dan nampaknya jalur ini lebih berdasar."
As-Suyuthi menyebutkan dalam kitab Ad-Durr Al-Mantsur, 6/331, dan beliau
menambahkan penisbatannya kepada Abdu bin Humaid, lbnu Abi Dunya dalam kitab Al-
Ushul lbnu Jarir, 301129, lbnu Al-Mundzir, lbnu Abi Hatim, lbnu Mardawiyah, dan Al-
Baihaqi di kitab As-Sunan.

41
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Dalam Mu'jam Ath-Thabrani, dari hadits Muhammad bin Isma'ilbin
Ayyasy, bapakku menceritakan kepadaku, Dhamdham bin Zur'ah
menceritakan kepadaku, dari Syuraih bin Ubaid, dari Abu Malik Al-Asy'ari,
ia berkata, Rasulullah ffi bersabda, "Hari al-mau'ud adalah Hari Kiamat,
asy - sy ahid a d al ah har i J um' at, al - m asy hud adal ah H ar i Ar af ah. H ari J um' at
disiapkan Allah untuk kita. Shalat Al-Wustha adalah shalat Ashar. "42 Dinukil
juga dari hadits Jubair bin Muth'im.a3

Aku (lbnu Qayyim) berkata, nampaknya-Wallahu A'lam-ia adalah
penafsiran Abu Hurairah &. Imam Ahmad berkata, Muhammad bin Ja'far
menceritakan kepada kami, Syubah menceritakan kepada kami, aku
mendengar Ali bin Zaid dan Yunus bin Ubaid menceritakan dari Ammar
(mantan budak bani Hasyim), dari Abu Hurairah. Adapun Ali bin Zaid
menisbatkannya langsung pada Nabi ffi Sementara Yunus tidak
menisbatkannya kecuali sampai pada Abu Hurairah ,S,, bahwa beliau
mengatakan tentang ayat ini, 'wa syahid wa masyhud' (yang menyaksikan
dan yang disaksikan). Beliar.r berkata, "Asy-Syahid adalah hari Jum'at, al-
masyhud adalah hariArafah, dan al-mau'ud adalah Hari Kiamat."aa

* la Adalah Hari Kepanikan bagi Semua Ciptaan Selain Jin dan
Manusia

Keistimewaan kedua puluh delapan, ia adalah hariyang menjadi
panik padanya langit dan bumi, gunung-gunung dan lautan, serta ciptaan
seluruhnya, kecuali manusia dan jin. Abu Al-Jawwab meriwayatkan dari
Ammar bin Ruzaiq, dari Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, beliau
berkata, "Abu Hurairah 45 dan Ka'ab berkumpul. Lalu Abu Hurairah
berkata, Rasulullah ffi bersabda:

/ o/

-;
$ o/t^

Muhammad bin lsma'il bin Ayyasy dianggap cacat karena dia tidak mendengar riwayat ini
langsung dari bapaknya. Al-Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawa'id, 71135,
pada tafsir surah Al-Buruj. Beliau berkata, "Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin
lsmail bin Ayyasy seorang perawi dha'if (lemah)." As-Suyuthi menyebutkannya pula dalam
kitab Ad-Durr Al-Mantsur, 6/332, lalu beliau menambahkan penisbatannya kepada lbnu
Jari, 301 129, dan Ath-Thabrani.

Disebutkan As-Suyuthi, 6/332, dan beliau menisbatkannya kepada lbnu Mardawiyah dan
lbnu Asakir.

HR. Ahmad, Al-Musnad,2l29B dan Al-Hakim, 2/519 metaluijalur marfu dan mauquf. Adapun
riwayal maiu'(langsung dari Nabi ff) sanadnya lemah karena kelemahan pada Ali binZaid.
Sedangkan riwayat mauquf (tidak langsung pada Nabi *), sanadnya kuat (valid).

t "/ I / o I

@(-y- ! a;il a;3r d il
a t/\t^l)t \"Li:ffu- , tr-\
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It11 ira"i ty ;'-t\ rgatr

'Sesungguhnya pada hari Jum'at terdapat satu waktu yang tidaklah
seorang hamba Muslim bertepatan meminta kepada Allah Eosesuotu
pada waktu itu dari kebaikan dunia dan akhirat, melainkan akan
diberikan kepadanya.'

Kemudian Ka'ab berkata, 'Maukah kalian aku ceritakan tentang hari
Jum'at. Sesungguhnya apabila datang hariJum'at, maka terkejut karenanya
langit dan bumi, gunung-gunung dan lautan, dan ciptaan seluruhnya,
kecuali anak cucu Adam dan syetan-syetan. Para malaikat mengitaripinfu-
pintu masjid. Mereka menulis orang yang datang lebih awal, pada catatan
pedama, hingga imam datang (menuju khutbah-penerj.). Apabila imam
telah datang, mereka pun melipat lembaran-lembaran catatan mereka.
Barangsiapa datang sesudah itu maka ia datang unh-rk hakAllah yang telah
ditetapkan baginya. Patut bagi setiap orang yang telah baligh untuk mandi
pada hari Jum'at sebagaimana ia mandi dari junub. Sedekah padanya
lebih utama daripada sedekah pada hari-hari lain. Mataharitidak pernah
terbit dan terbenam pada hari seperti hari Jum'at."' Ibnu Abbas berkata,
"lnilah hadits Ka'ab dan Abu Hurairah +Sr, sementara menurutku jika
keluarga seseorang memilikiwewangian, maka hendaklah ia mengguna-
kannya."a5

Dalam hadits Abu Hurairah ,-S.6, disebutkan dari Nabi ffi, "Matahari
tidak terbit dan tidak terbenam pada hari yang lebih utama daripada hari
Jum'at. Tidak satupun binatang meiata melainkan ia panik karena hari
Jum'at, kecuali atsaqalain,jin dan manusia." Ini adalah hadits Shahih.a6

Hal itu karena ia adalah hari terjadinya kiamat, alam digulung, dunia
hancur, dan manusia dibangkitkan menuju surga dan neraka.

* la Adalah Hari yang Allah Menunjuki Umat lni Kepadanya

Keistimewaan kedua puluh sembilan, ia adalah hari yang

disiapkan Allah &i untuk umat ini, dan memalingkan darinya ahli kitab
terdahulu, seperti dalam kitab Ash-Shahih, dari hadits Abu Hurairah, dari
Nabi 4€, beliau bersabda:

o' Telah berlalu takhrijnya, hal.375 (lihat kitab asli) dan derajatnya shahih.
46 Telah berlalu takhrijnya, hal. 59 (lihat kitab asli).
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ur-ro ,alliit iy-.., r i-r- ku}l]]5:tc-dbv
rtru Jio u6t'pj,i ^lst

t.orr. ,.i.: $,a ,,.itr c.a! q clj ol ,;4 U ,",."- -. J a, ..
to
?^ |

:I, i"e. s;r:Aj ,t i)t
"Matahari tidak terbit dan tidak pula terbenam pada hari yang lebih
baik daripada hari Jum'at, Allah menunjuki kita kepadanya dan
menyesatkan manusia darinya. Manusia bagi kita padanya sebagai
pengikut. Bagi yahudi hari Sabtu dan bagi nashara hari Ahad."a7
Dalam hadits lain, "Allah menyimpannya untuk kita."

Imam Ahmad berkata, Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dari
Hushain bin Abdurrahman, dariUmar bin Qais, dari Muhammad bin Al-
Asy'ats, dariAisyah td!,, , ia berkata, "Ketika aku berada disisi Nabi'H,
tiba{iba seorang laki-laki Yahudi minta izin masuk dan Nabi ffi
mengizinkannya. Laki-laki itu berkata,'as-saamu alaika' (kebinasaan
atasmu). Nabi 48 menjawab, 'wa alaika'(dan atasmu)." Aisyah berkata,
"Aku pun berniat untuk berbicara. Kemudian masuk orang kedua dan
mengatakan seperti itu. Nabi S menjawab, 'LUo alaika."'Aisyah berkata,
"Aku pun berniat untuk berbicara. Kemudian masuk orang ketiga dan
berkata, 'os-soomu alaikum."' Aisyah berkata, "Aku berkata, 'bahkan
kebinasaan atas kamu dan kemurkaan Allah wahaisaudara-saudara kera
dan babi. Apakah kalian memberi salam kepada Rasulullah ffi dengan
salam yang tidak diucapkan kepadanya oteh Allah .Fr."' Aisyah berkata,
"Rasulullah ffi melihat kepadaku dan bersab da, 'Diamlah, sesungguhnya
Allah tidak menyukai perkataan keji dan kekejian. Mereka mengucapkan
perkataan dan kita pun telah membalasnya. (ucapan mereka) tidak
membahayakan kita sedikit pun namun (ucapan kita) menyertai mereka
hingga Hari Kiamaf. Sesungguhnya mereka tidak mendengki kita atas
sesuotu sebagaimana kedengkian mereka pada kita karena Hari Jum'at
yang Allah menunjuki kita kepadanya, sementara mereka sesat darinya,
dan karena kiblat yang Allah menunjuki kita kepadanya dan menyesatkan
mereka darinya, dan juga ucapan kita di belakang Imam, 'amiin."'49

Dalam Ash- Shahihain, dari hadits Abu Hurairah,,S,, dariNabi'r*, "Kifo

" Telah berlalu takhrijnya, hal. 354 (lihat kitab asli).
48 HR. Ahmad,6/134 dan 135. Sanadnya hasan. Riwayat ini memiliki pendukung dalam

kitab Ash-Shahlh dan selainnya.

Zadul Ma'ad Jilid-2 29



yang terakhir dan terdqhulu pada Hari Kiamat. Selain bahwa mereka diberi
Al-Krtab sebelum kita. Dan kita diberi sesudoh mereka. Ini adalah hari
mereka yang difardhukan Allah atas mereka. Mereka pun berselisih
padanya. Lalu, Allah menunjuki kita atasnya. Manusia bagi kita padanya
sebagai pengikut. Yahudi besok don Noshora lusa."4e

* Makna Lafazh Hadits "Baida Annahtm,,
Lafazh'baida' ada dua dialek. Pertama 'baida'dan kedua ,maida.,

Demikian diriwayatkan Abu ubaid. Sehubungan dengan makna kalimat
ini, terdapat dua pendap at; Pertamo, bermakn a'ghair' (selain) , dan inirah
maknanya yang paling masyhur di antara dua makna yang ada. Kedua,
bermakna 'olo' (atas). Abu ubaid mengutip bait sya'ir unfuk mendukung
makna kedua ini:

9,oi t o.r1, oit,, ,, zozz,.

€; C c-srla , -FI f .t* gt;

Sergctjrt c.Lktt ircLrkLtkcutttt.lcL crtas dasctr brrlrrra oku
rrtcrtg'lra bikL cektka eng.kcru tcrk nrcncLrtgis.5o

t t/, .l o /
C-J.r.g l-l^t

* Hari Jum'at Adalah Pilihan Allah di Antara Hari-Hari dalam
Sepekan

Keistimeusaan ketiga puluh, hari Jum'at adalah pilihan Allah di
antara hari-hari dalam sepekan, sebagaimana bulan Ramadhan adalah
pilihan-Nya di antara bulan-bulan dalam setahun. Lailatul qadar adalah
pilihan-Nya di antara malam-malam lain. Mekah piiihan-Nya di antara
tempat di muka bumi, dan Muhammad adalah pilihan-Nya di antara
ciptaan-Nya.

Adam bin Abi Iyas berkata, Syaiban Abu Mu'awiyah menceritakan
kepada kami, dariAshim bin AbiAn-Najud, dari Abu Shalih, dari Ka'ab Al-
Ahbar, ia berkata, "sesungguhnya Allah,98 memilih di antara bulan-bulan,
dan Dia memilih bulan Ramadhan. Allah memilih di antara hari-hari, dan
Dia memilih hari Jum'at. Ailah memilih di antara malam-malam, dan Dia
memilih Lailatul Qadar. Allah memilih di antara waktu-waktu, dan Dia

4s Telah berlalu takhrijnya, hal. 353 (lihat kitab asli).50 Bait sya'ir ini terdapat dalam kitab AI-Lisan bagian kata ranana dan baida.Bait syair ini
dikutip juga oleh lbnu Hisyam (hal 401 kitab asli jilid 1) dalam kilab At-Mughnr, hal. 156.
Lihat penjelasannya dalam kitab Syarh Syawahid Al-Mughni,3123 karya Al-Baghdadi yang
ditahqiq Abdul Aziz Rabah dan Ahmad Ad-Daqqaq.
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memilih waktu shalat. Jum'at menghapuskan apa yang ada di antaranya

dengan Jum'at yang lain ditambah tiga hari. Ramadhan menghapuskan

apa yang ada di antaranya dengan Ramadhan (yang lain). Haji

menghapuskan apa yang ada di antaranya dengan haji (yang lain). Umrah

menghapuskan apa yang ada di antaranya dengan umrah (yang lain).

Seseorang meninggal di antara dua kebaikan; Kebaikan yang telah

dilakukannya dan kebaikan yang ditunggunya, yakni. dua shalat. Syetan-

syetan dibelenggu pada bulan Ramadhan, pintu-pintu neraka ditutup, dan

dibuka padanya pintu-pinh-r surga. Dikatakan padanya, 'Wahai pencari

kebaikan, marilah.' Ramadhan seluruhnya. Tak ada malam-malam yang

Allah lebih menyukai amalan padanya dibanding malam-malam sepuluh

(dari bulan Ramadhan)."

* Pada Hari Jum'at Ruh-Ruh Orang Mati Mendekat ke Kubur-
Kubur Mereka

Keistimewaan ketiga puluh satu, ruh-ruh orang mati mendekat ke

kubur-kubur mereka pada hari Jum'at. Mereka mengenali pengunjung

mereka, orang yang melewati mereka, dan orang yang memberi salam

pada mereka. Ruh-ruh itu mengenali mereka pada hari Jum'at melebihi

pengenalan mereka di hari-hari lain. Maka, ia adalah hari bertemunya

antara orang-orang hidup dan orang-orang mati. Apabila Hari Kiamattelah

terjadi, bertemulah yang dahulu dan yang belakangan, penghunibumidan
penghuni langit. Rabb dan para hamba, orang beramal dan amalannya,

orang tezhalimidan yang menzhaliminya, serta mataharidan bulan yang

belum pernah berlemu sebelumnya. Ia adalah hari pengumpulan dan

pertemuan. oleh karena itu, pada hari Jum'at, manusia-ketika didunia-
lebih banyak bertemu sesama dibandingkan hari-hari lain. Maka, ia adalah

haribertemu.

Abu Thayyah Yazid bin Humaid berkata, biasanya Mutharrif bin

Abdullah bersegera menuju masjid disetiap Jum'at. Ketika melewatikubur-

kubur pada hariJum'at maka beliau berkata, "Aku melihat pemilik setiap

kubur duduk di atas kuburnya. Mereka berkata, 'lni Mutharrif mendatangi

Jum'at.' Aku pun berkata kepada mereka, 'Apakah kamu mengetahui

Jum'at?' Mereka menjawab, 'Ya, dan kami mengetahui apayang dikatakan

burung-burung padanya.' Aku bertanya, 'Apakah yang dikatakan burung-

burung padanya?' Merekaberkata, 'Burung-burung mengatakan; Ya Rabb,
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selamatkan ... selamatkan ... hari yang baik.,,,51

Ibnu Abi Dunya menyebutkan dalam krtab Al-Manamatd,anselainnya,
dari salah seorang anggota keluarga Ashim Al-Jahdari ia berkata, ,,Aku

melihat Ashim Al-Jahdari dalam tidurku, dua tahun setelah kematiannya.
Aku bertanya, 'Bukankah engkau telah meninggal?' Dia menjawab,
'Benar.' Aku bertanya, 'Di manakah engkau?, Dia menjawab, ,Aku_demi
Allah-berada di salah satu taman di antara taman-taman surga, aku
bersama sekelompok sahabatku, kami berkumpursetiap malam Jum,at dan
pagi harinya kepada Bakr bin Abdullah Al-Muzani, maka kami pun
mendapatkan berita-berita kalian.' Aku bertanya,'Jasad-jasad kalian
ataukah ruh-ruh kalian?' Dia menjawab, 'sungguh mustahil, jasad-jasad
telah hancur. Hanya saja yang bertemu adalah ruh-ruh.' Aku berkata,
'Apakah kalian mengetahui kunjungan kami.' Dia berkata, 'Kami
mengetahuinya saat sore hari Jum'at, dan hari Jum'at seluruhnya, serta
malam Sabtu hingga fajar terbit.' Aku bertanya, 'Mengapa hanya saat-saat
ih"r dan tidak pada hari-hari lainnya?' Dia berkata, 'Karena keutamaan hari
Jum'at dan keagungannya."'

Ibnu Abi Dunya menyebutkan juga dariMuhammad bin wasi,' bahwa
ia pergi setiap Sabtu pagi hingga mendatangiJabbanah, lalu ia berdiridi
atas kubur dan memberi salam pada mereka serta mendoakan mereka,
kemudian ia pun berbalik pulang. Dikatakan padanya, 'sekiranya engkau
melakukan hal ini pada hari senin.' Dia menjawab, 'sampai berita
kepadaku bahwa orang-orang mati mengetahuipara pengunjung mereka
di hari Jum'at, dan sehari sebelumnya serta sehari sesudahnya.,,,

Beliau menyebutkan dari sufyan Ats-Tsauri ia berkata, sampai berita
kepadaku dari Adh-Dhahhak, bahwa dia berkata, "Barangsiapa menziarahi
kubur pada hari sabtu sebelum matahari terbit, maka mayit mengetahui
kunjungannya." Ditanyakan padanya, "Bagaimana hingga demikian?,,
Beliau menjawab, "Karena kedudukan hari Jum'at."s2

* Tidak Disukai Berpuasa pada Hari Jum'at Saja

Keistimewaan ketiga puluh duo, tidak disukaiberpuasa pada hari
Jum'at tanpa diiringi puasa sebelumnya atau sesudahnya. Ini adalah

51 Penulis (lbnu Qayyim) menyebutkan riwayat ini dalam kitabnya Ar-Ruh, hal. 5-6, beliau
kutip dari kilab Al-Qubur karya lbnu Abi Dunya, dari jalur Khalid bin Khidasy, Ja'far bin
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu At-Tayyah ....
Riwayat-riwayat ini disebutkan penulis (lbnu Qayyim) dalam kitabnya Ar-Ruh, hal.5.
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pernyataan tekstual dari Imam Ahmad" Al-Atsram berkata, dikatakan
kepada Abu Abdillah, "Bagaimana dengan puasa hari Jum'at?" Maka,
beliau menyebutkan hadits larangan berpuasa pada hari Jum'at saja.
Kemudian beliau menambahkan, "Kecuali bila bertepatan dengan puasa
yang biasa dia kerjakan. Adapun berpuasa khusus hari Jum'at, maka tidak
diperkenankan." Aku berkata, "Seseorang biasa berpuasa sehari dan iidak
berpuasa sehari. Bertepatan hari ia tidak berpuasa adalah Kamis, hari
berpuasa Jum'at, dan hari tidak berpuasa lagi adalah Sabfu, dengan
demikian ia telah berpuasa pada hari Jum'at secara tersendiri." Beliau
menjawab, "Boleh, sesungguhnya yang dilarang adalah sengaja berpuasa
pada hariJum'at secara khusus."

Imam Malik dan Abu Hanifah memperbolahkan berpuasa pada hari
Jum'at sama seperti hari-hari lainnya. Imam Malik berkata, "Aku tidak
mendengar seseorang di antara ahli ilmu dan fiqih serta mereka yang
dijadikan panutan melarang puasa pda hari Jum'at. Berpuasa padanya
adalah baik. Aku telah melihat sebagian ahli ilmu berpuasa padanya.
Menurutku mereka menyengaja untuk berpuasa padanya." Ibnu Abdil Ban
berkata, "Terjadiperbedaan riwayat dariNabi ffi tentang larangan puasa
pada hari Jum'at. Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi ffi biasa
berpuasa tiga hari pada setiap bulan. Beliau berkata pula, "Sedikit sekali
aku melihat beliau tidak berpuasa pada hariJum'at."s3 Hadits inishahih.
Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar qgi.,, iaberkata, "Aku tidakpernah sama

sekali melihat Rasulullah E tidak berpuasa pada hari Jum'at." Riwayat
Ibnu Umar disebutkan oleh Ibnu AbiSyaibah, dari Hafsh bin Ghiyats, dari
Laits bin Abi Sulaim, dari Umair bin Abi Umair, dari Ibnu Umar.5a

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa beliau biasa berpuasa pada hari
Jum'at dan terus menerus melakukannya. Adapun yang disebutkan oleh
Imam Malik, menurut para ulama adalah Muhammad bin Ai-Munkadir.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 1/406, At-Tirmidzi, no.742, Kitab Ash-Shaum, Bab Maa Jaa'a fii

Shaum Yaum Al-Jumu'ah, An-Nasa'i, 41204, Kilab Ash-Shaum, Bab Shaum An-Nabiy S,
dan Abu Dawud, no. 2450. Sanadnya hasan. Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits-
hadits larangan berpuasa pada hari Jum'at. Karena hadits ini dipahami bahwa Nabi * tiOat<

meninggalkan berpuasa pada hari Jum'at bila bertepatan dengan puasa yang biasa
dilakukannya. Hal itu tidak bertentangan dengan larangan mengkhususkan puasa pada hari

Jum'at saja. Pandangan ini ditempuh untuk memadukan antara perbuatan dan perkataan.

Laits bin Abi Sulaim seorang perawi lemah dan Umair bin Abi Umair seorang perawi majhul
(tidak dikenal). Riwayat ini disebutkan Al-Haitsami di kitab AI-Majma' 3/200, dengan
kandungan yang serupa. Beliau berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al-
Bazzar. Dalarn sanadnya terdapat Al-Hasan bin Abi Ja'far, seorang perawi dha17(lemah)."
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Ada pula yang mengatakan ia adalah Shafwan bin Sulaim"

Ad-Darawardi meriwayatkan dari Shafwan bin Sulaim, dari seorang
laki-laki Bani Jusyam, bahwa ia mendengar Abu Hurairah ,,$, berkata,
Rasulullah .S bersabda, "Barangsiapa puasa pada hari Jum'at, difuiis
baginya sepuluh hari cerah dan indah dari hari-hari akhirat, tidak ada yang
meny amainy a dari hari-hari dunia. "55

Hukum dasarnya bahwa puasa hariJum'at adalah amalan kebaikan.
Tidak boleh dilarang kecuali berdasarkan dalilyang selamat dari perientangan.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, dalil-dalilyang menyelisihi hukum dasar
itu derajatnya shahih tanpa ada cacat sedikit pun. Dalam Ash-Shahihain,
dari Muhammad bin Abbad, ia berkata, "Aku beftanya kepada Jabir,
'Apakah Rasulullah H melarang puasa pada hari Jum'at?' Beliau
menjawab, 'Ya!"'56

Dalam Shahih Muslim, dari Muhammad bin Abbad, ia berkata, "Aku
bertanya kepada Jabir bin Abdullah, saat beliau thawaf di Ka'bah, 'Apakah
Rasulullah ffi melarang puasa pada hari Jum'at?' Beliau menjawab, 'Benar,
demi Rabb bangunan ini."'57

Masih dalam Ash-Shahihain, dari hadits Abu Hurairah, ia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah '# bersabda, 'Janganlah salah seorang di
antara kalian berpuasa pada hari Jum'at kecualijika ia berpuasa satu hari
sebelum nya atau satu hari sesudahnya. "' Laf azh ini menurut versi Imam Al-
Bukhari.5E

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya, dariAbu Hurairah qS,
dari Nabi '#, beliau bersabda, "Janganlah kalian mengkhususkan malam
Jum'at dengan shalat di antara malam-malam lain, dan jangan meng-
khususkon hari Jum'at dengan puasa di antara hari-hari lain, kecuali
bertepatan dengan puasa yang biasa dikerjakan seseorang di antara
1 t. tr\aKAtnn. -'

56

57

58

Ad-Darawardi adalah Abdul Aziz, beliau biasa menceritakan hadits dar,i kitab-kitab orang
lain dan sering melakukan kekeliruan. Sedangkan laki-laki dari Bani Jusyam seorang yang
majhul (tidak dikenal).

HR. Al-Bukhari,41203 dan Muslim, no. 1143.

HR. Muslim, no. 1'143, Kitab Ash-Shiyam, Bab Karahiyah Shiyam Yaum Ai-Jumu'ah Munfarjdan.

HR. Al-Bukhari , 41203, Kitab Ash-Shiyam, Bab Shaum Yaum Al-Jumu'ah wa idza Ashbaha
Sha'iman Yaum Al-Jumu'ah Fa'alaihi an Yufthir, dan Muslim, no. 1144.

HR. Muslim, no. 1144.
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Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Juwairiyah binti Al-Harits, "Bahwa
NabiH masuk kepadanya pada hariJum'at sementara ia berpuasa. Nabi
'jS bertanya,'Apakah engkau berpuasa kemarin?' Dia menjawab, 'Tidak.'
Beliau ffi bertanya , 'Apakah engkau ingin berpuasa besok?' Dia menjawab,
'Tidak.' Nabi 'H bersabda, 'Kalau begitu berbukalah."'60

Dalam Musnad Ahmad, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 'H bersabda,
"Janganlah kalian berpuasa pada hari Jum'at saja."61

Masih dalam Musnad Ahmad. dariJunadah Al-Azdi ia berkata, "Aku
masuk menemui Rasulullah # pada hariJum'at bersama tujuh orang dari
suku fud, aku orang kedelapan di antara mereka. Saat itu beliau ffi sedang
sarapan pagi. Beliau ffi bersabda ,'Marilah sarapan.'Kami berkata, 'Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami sedang puasa.' Beliau ,# bertanya ,'Apakah
kalian puasa kemarin?'Kami menjawab, 'Tidak.' Beliau bertanya, 'Apakah
kalian akan puasa besok?'Kami menjawab, 'Tidak.' Beliau 'S bersabda,
'Hendaklah kalian berbuka,"' Beliau berkata, "Kami pun makan bersama
Rasulullah ff." Beliau berkata, "Ketika Rasulullah * keluar dan duduk di
atas mimbar, beliau minta dibawakan segelas air lalu meminumnya saat di
atas mimbar. Beliau ffi ingin memperlihatkan pada manusia bahwa dia
tidak berpuasa pada hari Jum'at."62

Imam Ahmad meriwayatkan juga dalam Musnad-nya, dari Abu
Hurairah ,:15, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda ,'Hari Jum'at adalah hari
raya, janganlah kalian menjadikan hari raya kamu sebagai hari berpuasa,
kecuali jika kamu puasa sebelumnya atau sesudahnya."'63

Ibnu AbiSyaibah menyebutkan dariSufyan bin Uyainah, dari Imran
bin Zhabyan, dari Hukaim bin Saad, dariAli bin Abi Thalib ,.$a, ia berkata,
"Barangsiapa di antara kalian berpuasa beberapa hari di setiap bulan,

uo HR. Al-Bukhari, 4/203, Kitab Ash-Shiyam, Bab Shaum Yaum Al-Jumu'ah ldza Ashbaha
Sha'iman Yaum Al-Jumu'ah fa Alaihi an Yufthir, dan Abu Dawud, no. 2422, Kitab Ash-
Shaum, Bab Ar-Rukhshah fii Dzalik.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 1/288. Dalam sanadnya terdapat ,Al-Husain bin Abdullah bin
Ubaidillah bin Abbas, seorang perawi lemah.

HR. Ahmad, dan AI-Hakim, 3/608, dari hadits Junadah Al-Azdi, dalam sanadnya terdapat
Hudzaifah Al-Bariqi atau Al-Azdi, seorang perawi majhul (tidak dikenal). Al-Hafizh dalam
kitab Al-lshabah, 1198, menisbatkannya kepada An-Nasa'i.

Disebutkan oleh lmam Ahmad dalam Al-Musnad,2/303 dan 532, Al-Hakim dalam kitab Al
Mustadrak, 11437. Dalam sanadnya terdapat Abu Bisyr, mu'adzin rnasjid Damaskus dan
Amir bin Al-Asy'ari, tak ada vang mengangEap tsiqah keduanya selain Al-ljli. Pada
pembahasan terdahulu telah disebutkan hadits Abu Hurairah yang disepakati keshahih-
annya dengan makna yang serupa.

61
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maka hendaklah menjadikan puasanya pada hari Kamis, janganlah ia
puasa pada hari Jum'at, karena itu adalah hari makan dan minum serta
dzikir. Allah mengumpulkan untuknya dua hari yang baik; hari puasanya
dan hari beribadah bersama kaum Muslimin."64

* Alasan Tidak Disukai Berpuasa Hari Jum,at
Ibnu Jarir menyebutkan dari Mughirah, dari Ibrahim, "sesungguhnya

mereka tidak menyukaipuasa hariJum'at agar supaya kuat mengerjakan
shalat."

Aku (lbnu Qayyim) berkata, dasar yang menjadi alasan tidak disukai
puasa hari Jum'at ada tiga perkara. Alasan pertama, yang disebutkan
tadi. Hanya saja bila alasannya demikian, mengapa hukum itu tidak
berlaku, bila seseorang berpuasa pada hari Jum'at disertai sebelumnya
atau sesudahnya.

Alssan kedua, ia adalah hari raya. Alasan inilah yang disinyalir Nabi
lS. Namun, alasan inipun memiliki dua persoalan, yaitu; pertama,puasa
pada hari Jum'at tidak haram sementara puasa pada hari raya adalah
haram. Kedua,larangan untuk berpuasa hilang dengan sendirinya bila
digabung dengan hari lain. Kedua persoalan inidijawab, bahwa ia bukan
hari raya tahunan, namun hari raya satu pekan. Pengharaman berpuasa
hanya berlaku bagi hari raya tahunan. Adapun bila seseorang puasa sehari
sebelumnya atau sehari sesudahnya, berarti ia tidak berpuasa padanya
karena kedudukannya sebagai Jum'at dan hari raya. Maka hilangnya
kerusakan yang timbul karena mengkhususkannya, bahkan puasa padanya,
dianggap hanya mengikutipuasa hari lain. Berdasarkan penjelasan inilah
dipahamiriwayat Imam Ahmad ajiitr dalam Musnad-nya, An-Nasa'i, dan
At-Tirmidzi, dari hadits Abdullah bin Mas'ud-jika benar akurat-ia
berkata, "sedikit sekali aku melihat Rasulullah ffi tidak berpuasa pada hari
Jum'at."65 Kalau hadits ini shahih, harus dipahamibahwa Nabi 48 berpuasa
pada hari Jum'at sebagai pengiring bagi puasa di hari lain, bukan
mengkhususkan puasa padanya. Sebab, hadits-hadits yang melarang
mengkhususkan puasa pada hari Jum'at adalah shahih.

Di manakah letak hadits-hadits larangan yang tercantum dalam Ash-
shahihain, dibanding hadits-hadits membolehkan yang tidak dinukil oleh

uo lmran bin Zhabyan, seorang perawi dha?f (lemah).
uu Telah berlalu takhrijnya, hat. 403 (lihat kitab asli).
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satu pun penulis kitab Ash-S hahih. Di mana At-Tirmidzi memvonis hadits-
hadits itu gharib, lalu bagaimana ia dapat dijadikan pembanding bagi
hadits-hadits shahih lagitegas, dan malah lebih didahulukan darinya?

Alasqn ketiga, menufup pinfu kerusakan unh-rk dimasukkan dalam
agama sesuatu yang bukan dari ajarannya, sehingga menimbulkan
persamaan dengan ahli kitab, di mana mereka mengkhususkan hari
tertentu untuk meninggalkan amal-amal dunia. Lalu, digabungkan kepada
makna ini, bahwa karena hari Jum'at memiliki keutamaan besar dibanding
hari-hari lain, maka faktor yang mendorong berpuasa padanya sangat kuat.
Kemungkinan besar manusia akan terus berpuasa padanya, serta meraya-
kannya tidak sebagaimana hari-hari lainnya. Dan ini adalah perbuatan
memasukkan dalam syariat sesuatu yang bukan bagian darinya. Karena
makna ini pula-wallahu A'lam-dilarang mengkhususkan maram Jum'at
untuk melakukan shalattanpa malam-malam lain. sebab, ia adalah malam
paling utama hingga sebagian ulama menganggapnya lebih utama
daripada Lailatul Qadar, seperti dinukil dalam salah safu riwayat dari Imam
Ahmad. Maka, dorongan untuk mengkhususkannya dengan ibadah
sangatlah besar. oleh sebab ifu, syariat menutup pintu kerusakan tersebut
dengan cara melarang mengkhususkan melaksanakan shalat padanya.
Wallahu A'lam.

Jika dikatakan, "Apa yang engkau katakan tentang mengkhususkan
hari selain Jum'at untuk berpuasa?" Dikatakan: Adapun mengkhususkan
hari yang telah dikhususkan syariat, seperti hari senin, hari Arafah, hari
Asyura,' maka itu adalah sunnah. Adapun mengkhususkan selain itu,
seperti hari Sabtu, Selasa, Ahad, Rabu, maka hukumnya makruh (tidak
disukai). Apa saja di antaranya yang lebih dekat kepada penyerupaan
dengan kaum kafir yang mengkhususkan hari-hari tertenfu untuk
diagungkan dan berpuasa padanya, maka makruhnya semakin kuat,
bahkan mendekati tingkatan haram.

* Hari Jum'at Adalah Hari Perkumpulan Manusia
Keistimewaan ketiga puluh tiga, ia adalah hari perkumpulan

manusia dan mengingatkan mereka akan awal mula penciptaan serta Hari
Kemudian. Allah $6 telah mensyariatkan bagisetiap umat dalam sepekan
satu hari untuk memfokuskan dalam beribadah dan berkumpul padanya
unfuk mengingat awalpenciptaan serta tempat kembali, maupuan ganjaran
dan siksaan. Perkumpulan manusia pada hari Jum'at mengingatkan
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mereka akan saat berdiri di hadapan Penguasa semesta alam. Haripaling
patut mendapatkan hal-hal ini adalah hari di mana Allah mengumpulkan
padanya semua ciptaan. Dan ia adalah hari Jum'at. Allah $d menyiap-
kannya unfuk umat inikarena keutamaan dan kemuliaannya. Lalu, Allah
$5 mensyariatkan bagi mereka berkumpul padanya untuk berbuat
ketaatan. Allah mentakdirkan perkumpulan mereka pada hari Jum'at
bersama umat-umat lain untuk memperoleh kemuliaan-Nya. Ia adalah hari
berkumpul secara syar'i di dunia dan hari berkumpul di akhirat
berdasarkan qadar. Pada saat tengah hari Jum'at ketika khutbah dan
shalat, maka penghuni surga berada di tempat-tempat mereka dan
penghuni neraka juga berada di tempat masing-masing. Disebutkan dari
Ibnu Mas'ud melalui sejumlah jalur, bahwa dia berkata, "Matahari belum
sampai pertengahannya pada Hari Kiamat hingga penghuni surga telah
beristirahat siang di tempat-tempat mereka, dan penghuni neraka juga

telah berada ditempat masing-masing." Beliau membaca ayat:

ffi'i-;; ; 3', (ft.:'I )J ; 4:ri\ g,. /- -- v JJ , ,Ja?

"Penghuni-penghuni surga padahari itu paling baik tempattinggalnya
dan paling indah tempat istirahatnyo. " (Al-Furqan: 24)

Beliau membaca pula:

*)iyw-.r?
"Kemudian sungguh tempat istirahat mereka ke neraka iahannam."66

Demikian yang tercantum dalam versi qira'ah (bacaan) beliau.

Oleh karena itu, keberadaan hari yang tujuh hanya diketahui oleh

umat-umat yang memiliki kitab samawi. Adapun umat yang tidak memiliki
kitab samawi niscaya tidak mengetahuinya kecuali mengadopsi dari umat
yang memiliki kitab samawi. Sebab, tidak ada tanda-tanda indrawi yang

bisa digunakan untuk mengetahui adanya tujuh hari. Berbeda dengan

bulan, tahun, dan musim-musim.

uu Bacaan yang terdapat dalam mushaf Utsmani adalah:

"Kemudian sungguh tempat kembali mereka ke neraka iahannam. " (Ash-Shaffat: 68)

Dan, versi bacaan lbnu Mas'ud merupakan penafsiran bagi bacaan yang ada' Riwayat ini

disebutkan lbnu Katsir dalam tafsirnya, 3/315. Dan sanadnya terputus.
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* Alasan Membaca Surah As-sajdah dan Surah Ad-Dahr pada
Shalat Shubuh Hari Jum'at

Ketika Allah $5 menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di
antara keduanyapada enam hari, lalu Dia memperkenalkan halitu kepada
hamba-hambaNya melalui lisan para Rasul-Nya, maka Dia mensyariatkan
kepada mereka bahwa dalam sepekan terdapat satu hariunfuk mengingat-
kan padanya kejadian itu, hikmah penciptaan, fujuan penciptaan, batas
umur alam, penggulungan langit dan bumi, kembalinya persoalan
sebagaimana dimulai oleh Allah $i!, suatu janji dari-Nya yang pasti terjadi,
dan perkataan yang benar.

OIeh karena itu, Nabi ffi biasa membaca pada shalat Shubuh hari
Jum'at, surah o/i/ laam tanzil dan hol ata alal ifison, karena keduanya
memuat apa-apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. Berupa
permulaan dan tempat kembali, pengumpulan ciptaan, serta kebangkitan
mereka dari kubur-kubur menuju surga dan neraka. Beliau ffi membaca
kedua surah ini bukan untuk sujud tilawah seperti anggapan sebagian
orang yang dangkal ilmunya, Di mana bila mereka tidak membaca surah
sajdah, niscaya sengaja memilih surah-surah lain yang ada sujud tilawahnya.
Mereka berkeyakinan bahwa shalat Shubuh hari Jum'at dilebihkan dengan
satu sujud. Lalu mereka pun mengingkari orang-orang yang tidak
melakukannya.

Demikian pula halnyabacaan beliau ffi dalam perkumpulan-perkumpulan
besar. Seperti hari-hari raya dan sebagainya. Beliau ffi senantiasa membaca
ayat-ayat dengan tema tauhid, awalpenciptaan dan tempat kembali, kisah-

kisah para nabi bersama umat-umat mereka, balasan Allah berupa
kebinasaan dan kesengsaraan atas mereka yang mendustakan para nabi
dan kafir, serta balasan atas mereka yang beriman dan membenarkan para

Rasul, berupa keselamatan dan kesejahteraan.

Misalnya, beliau ffi membaca pada shalat dua hari raya, surah Qool
W al Q ur' an Al -M aj i d, d an surah I qtar ab at As-So'oh W ansy aqqat AI -Q am ar,

terkadang juga surah Sobbihismo Rabbikal A'la dan Hal Ataaka Haditsul
Ghasyiyah. Kadang-kadang beliau membaca pada shalat Jum'at surah A/-
Jumu'ah karena cakupannya berupa perintah mengerjakan Jum'at,
kewajiban pergi kepadanya, meninggalkan hal-hal yang bisa menghalangi

untuk melakukannya, dan perintah memperbanyak dzikir kepada Allah,
agar mereka mendapatkan keberunfungan di dua tempat. Karena, lupa
berdzikir kepada Allah $d merupakan bencana dan kebinasaan di dua
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tempat (yakni; dunia dan akhirat-penerj.). Pada rakaat kedua, beliau ffi
membaca /dz a J aa' aka Al-Munafiqun, sebagai peringatan bagi umat akan

kenifakan. Juga mengingatkan mereka agar tidak disibukkan oleh harta

benda dan anak-anak sehingga tak sempat melaksanakan shalat Jum'at
serta berdzikir kepada Allah d6. Jika mereka melakukannya pasti akan

merugi. Begitu juga sebagai motivasi bagi mereka untuk berinfak yang

merupakan sebab kebahagian terbesar. Mengingatkan akan datangnya
kematian di kala mereka berada dalam kondisi meminta diulurkan dan

berharap kembali (ke dunia) padahal semuanya tidak mungkin
diperkenankan.

Demikian juga yang dikerjakan Nabi 48 ketika datang utusan dan

beliau hendak memperdengarkan AI-Qur'an kepada mereka. Maka, beliau

ffi memperpanjang bacaan pada shalat-shalat yang bacaannya dikeraskan

unfuk tujuan tadi. Sebagaimana beliau ffi pemah shalat Maghrib membaca

surah Al-A'raf, Ath-Thur, dan Qaf. Beliau ffi biasa membaca pada shalat

Shubuh sekitar 100 ayat.

* Khutbah Beliau ffi untuk Mengukuhkan Asas-Asas lman

Demikian puia halnya khutbah-khutbah beliau 4€. Ia tak lain adalah

pengukuhan terhadap asas-asas iman yang terdiridari; iman kepadaAllah,

malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, pertemuan dengan-

Nya, tentang surga, neraka, apa-apa yang disiapkan Allah unfuk para wali-

Nya dan yang menaati-Nya, sefia apa yang disiapkan A1lah untuk musuh-

musuhNya dan pelaku maksiat kepada-Nya. Isi khutbah beliau ffi
memenuhi hati dengan tauhid dan keimanan, ma'rifat (pengetahuan)

terhadap Allah dHi dan hari-hariNya (yakni, peristiwa-peristiwa yang

terjadi-penerj.). Bukan seperti khutbah selain beliau ffi yung hanya

mengandung perkara-perkara yang bersekutu di antara ciptaan. Yakni,

ratapan terhadap kehidupan dan menakutidengan kematian. Perkara ini

tidak menghasilkan keimanan dalam hati terhadap Allah dan tidak pula

tauhid kepada-Nya. Tidak memberikan pengetahuan khusus tentang-Nya

serta tidak mengingatkan akan hari-hariNya. Bahkan tidak membangkitkan

jiwa untuk mencintai-Nya dan rindu bertemu dengan-Nya. Akhirnya para

pendengar keluar tanpa mendapat faidah apapun. Hanya saja mereka

mengetahui akan mati dan harta benda mereka dibagikan lalu jasad

mereka akan dihancurkan oleh tanah. sungguh keimanan apakah yang

didapatkan darinya? Pengetahuan dan ilmu bermanfaat apakah yang

dihasilkannya?
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Barangsiapa memperhatikan khutbah-khutbah Nabi 48 dan khutbah
para sahabatnya, niscaya dia akan menemukan kandungannya dipenuhi
penjelasan petunjuk dan tauhid; Menyebutkan sifat-sifat Rabb ,F.",; Asas-asas

keimanan secara global; Dakwah kepadaAllah; Mengingatkan manusia akan

nikmat-nikmat Allah Ta'ala yang menjadikan mereka mencintai sang

pencipta; Mengingatkan mereka akan hari-harNya yang menjadikan mereka

takut terhadap siksaan-Nya; Perintah berdzikir dan bersyukur yang
menjadikan manusia cinta kepada-Nya. Mereka mengingatkan keagungan

Allah, sifat-sifat dan nama-namaNya yang membuat manusia cinta kepada

Maha Pencipta. Mereka memerintahkan untuk taat, bersyukur, dan berdzikir

kepada Allah, yang menjadikan manusia cinta kepada-Nya. Parapendengar

berbalik pulang sementara mereka telah mencintai-Nya dan Dia pun cinta

kepada mereka.

Kemudian perjalanan waktu berlalu demikian panjang, cahaya

kenabian pun mulai redup, syariat dan perintah-perintah hanya bersifat

formalitas yang disampaikan tanpa memperhatikan hakikat-hakikat serta

maksud-maksudnya. Manusia pun memberi khutbah warna tersendiri,

menghiasinya dengan berbagai kreasi. Mereka menjadikan simbol-simbol
dan kulit luar sebagai sunnah yang tak boleh disepelekan. Namun, di sisi

lain mereka telah mengabaikan maksud-maksud utama yang tak patut

diabaikan. Mereka menggubah khutbah-khutbah dengan sajak dan kata-

kata puitis. Maka, berkuranglah pengaruhnya bagihatidan lupuflah tujuan

yang ingin dicapai darinya.

Di antara khutbah-khutbah yang dinukildari Nabi ffi, bahwa beliau ffi
seringkali berkhutbah dengan membaca Al-Qur'an khususnya surah Qaf.
Ummu Hani' binti Al-Harits bin An-Nu'man berkata, "Aku tidak

menghapalsurah Qaf kecuali dariRasuiullah ffi di saat beliau membacanya

ketika berkhutbah di atas mimbar."67

Dinukil dari khubtah beliau ffi melalui riwayat Ali bin Zaid bin

Jud'an-hanya saja terdapat padanya kelemahan-bahwa Nabi ffi
berkhutbah:

"Wahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada A|lah & sebelum

kalian meninggol. Bersegeralah melakukan amal-amal shalih sebelum

HR. Muslim, no.872, Bab Takhfiif Ash-Shalah wa Al-Khutbah, Abu Dawud, no. 1102 dan

1103, Kitab Ash-Shalah, Bab Ar-Rajul Yakhthubu 'alaa Farasihi, dan An-Nasa'i ' 21157,

Kitab lftitah Ash-Shalah, Bab Al-Qira'ah fii Ash-Shubh bi Qaaf.
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kalian sibuk. Perbaikilah hubungan antara kalian dan Rabb kalian

dengan cara memperbany ak dzikir pada-Nya. P erbanyaklah bersedekah

dalam keadaan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan, niscaya

kalian diberi pahala, dipuii, dan diberi rizki. Ketahuilah, sesungguhnya

Allah W.o telah menetapkan atas kamu Jum'at sebagai fardhu yang

diwajibkan pada tempatku ini, pada bulan ini, pada tahun ini, hingga

Hari Kiamat, bagi siapa yang mendapatkan jalan kepadanya. Barang-

siapa meninggalkannya selagi aku hidup atau setelah aku meninggal,

dalam rangka mengingkarinya, atau meremehkannya, sementara ia

memiliki imam zhalim ataupun adil, maka Allah tidak mengumpulkan

kekuatannya dan tidak memberkahi urusannya. Ketahuilah, tidak ada

shalat baginya. Ketahuilah, tidak ada wudhu baginya. Ketahuilah, tidak

ada puasa baginya. Ketahuilah, tidak ada zakat baginya. Ketahuilah,

tidak ada haji baginya. Ketahuilah, tidak ada berkah baginya hingga ia

bertaubat. Jika dia bertaubat, niscaya Allah menerima taubatnya,

Ketahuilah, janganlah seorang wanita meniadi imam bagi seorang laki-

Iaki. Ketahuilah, janganlah seorang arab badui menjadi imam bagi

seorang muhajirin. Ketahuilah, janganlah orang fajir (pelaku dosa)

menjadi imam bagi orangMukmin, kecualiia dipaksapenguasa dan ia

takut pedang dan cambuk penguasa itu."68

Di antara khutbah beliau ffi yang dinukilkepada kita adalah:

- )o/ 
" 

o 1,- | t.. Jt.ozo .z )) ,o . l,to, i,
c\;*jii )J f ;- ^U! 

t -* : o y*:*-, 1 44L'i 4lJ -t^-,JlH
o <- 4

4Jl Y r.Jl r<+\_l
o

t, , .2 z 1,

I "-:;J ,;2JU)- \/

,{G:6x"1t>;";') ,{ .Pl,r;i, ,r*
-t1, o/ t! ,.. .t)o, ,ziz t'.it,o.i. ' '
'oL")i rt*'r'sZxL6*J i\ )#\.ilt Yr

o ,, ,,., o'-1 ti t...1,, o r ro ' ' c, o ///o/'t-.r't cl;', -Ili cJ o-''ic oUl ^I4 '* ca-e\Jl g+ -*\J-JuJv-i-JiJJL.'-

t# ^nt'* l't * ly';;" I ;iti r:<-r-;

uu HR. lbnu Ma;ah, no. 1081, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Fii Fardh Al-Jumu'ah, dari

hadits Abdullah bin Muhammad Al-Adawi, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari Sa'id bin Al-

Musayyib, dari Jabir bin Abdullah ,o*6. RnOuttan bin Muhammad Al-Adawi adalah perawi

matruk (ditinggalkan haditsnya). Sedangkan Ali bin Zaid bin Jud'an perawi yang lemah'

Hadits ini disebutkan oleh Al-Mundziri dalam kilab AlTarghib wa At-Tarhib, 11260' dan

beliau berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di kitab Al-Ausath, dari hadits Abu Sa'id

Al-Khudri dengan redaksi lebih ringkas."
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"Segala puji bagi Allah, kita memohon pertolongan dan ampunan
kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa-jiwa
kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, tak ada yang menyesatkan
baginya. Barangsiapa disesatkan, tak ada pemberi petunjuk baginya.
Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan sesungguhnya selain AIIah
semata, tak ada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba don rosu/-Nya. Dia mengutusnya dengan kebenaran,
membawa berita gembira dan memberi peringatan menjelangkiamat.
Barangsiapa taat pada Allah dan rasul-Nya, maka ia mendapat
p etunj uk. D an si ap a b er m aksiat p ad a ke du any a, maka tidak memb aw a

mudharat kecuali bagi dirinya sendiri, dan tidak memberi mudharat
bagi Allah sedikit pun." (HR. Abu Dawud).6e.,

Pada pembahasan mendatang akan disebutkan khutbah-khutbah
beliau ffi saat haji. 0

6s HR. Abu Dawud, no. 1097, Kitab Ash-Shalah, Bab Ar-Rajul Yakhthubu Alaa Qaus, dari
hadits Abdutlah bin Mas'ud &, Oan dalam sanadnya ierdapat Abu lyadh Al-Madani,
seorang perawi majhul (tidak dikenal). Kemudian lafazh, 'dan siapa bermaksiat pada
keduanya,' terdapat permasalahan, karena dinukil melalui jalur shahih dari beliau #
pengingkaran terhadap kalimat ini ketika diucapkan oleh seseorang. Diriwayatkan oleh
Imam Muslim, no.870, Abu Dawud, no. 1099, An-Nasa'i,6/90, dan Ahmad, 41256dan
379, dari hadits Adi bin Hatim, bahwa seorang laki-laki berkhutbah di sisi Nabi ffi seraya
berkata, "Barangsiapa taat kepada Allah dan rasul-Nya, maka ia telah mendapat petunjuk,
dan siapa yang bermaksiat pada keduanya, maka ia telah menyimpang." Maka Rasulullah
# bersabda, "seburuk-buruk khatib adalah engkau. Katakan, 'Siapa yang bermaksiat
pada Allah dan Rasul-Nya."'

Para ulama berkata, "Hanya saja Nabi ffi mengingkari kalimat itu karena telah menyekutukan
dirinya dengan Allah dalam satu kata ganti yang berkonsekuensi adanya persamaan.
Lalu, beliau memerintahkan agar menggunakan kata sambung demi mengagungkan Allah
Ta'ala dengan mengedepankan nama-Nya. Sebagaimana sabda beliau * dalam hadits
lain, "Janganlah salah seorang di antara kamu mengatakan, 'Apa yang dikehendaki Allah
dan yang dikehendaki si fulan,'akan tetapi katakanlah, 'Apa yang dikehendaki Allah,
kemudian apa yang dikehendaki si fulan."' Syaikh lzzuddin bin Abdussalam berkata
sebagaimana dikutip As-Sundi dalam kitab Hasyiyah An-Nasa'i, "Di antara kekhususan
beliau ffi, bahwa boteh baginya memadukan antara dirinya dengan Allah $6 dalam satu
kata ganti, sementara yang demikian tidak diperbolehkan bagi selainnya." Beliau berkata
pula, "Hanya saja yang demikian tidak diperkenankan bagi selainnya dan boleh baginya,
karena selain beliau apabila mengumpulkan dalam satu kata ganti, maka menimbulkan
anggapan adanya persamaan, berbeda dengan beliau ffi, di mana posisinya tidak
menerima anggapan demikian."
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PASAL
PETUNIUK BELIAU 48

TENTANG KH UTBAH - KHUTBAHNYA

Apabila beliau ffi berkhutbah, kedua matanya menjadi merah,

suaranya meninggi, dan kemarahannya memuncak, hingga seakan-akan

beliau mengomando pasukan. Beliau mengucapk an, "Waspadalah kalian di

pagi hari dan di sore hari." Beliau mengucapkan pula, "Aku diutus dan

kiamat seperti dua ini," seraya mengisyaratkan dengan dua jarinya; jari

telunjuk dan jari tengah. Dan beliau mengucapkan:

Llj €-dl 
'r':,oilr .-ur .:,--rlir 'P oY ,X. Ji

tlzz ' o'

i\:b *n"F3 ,t#r:'.t ) r;fui ;'t ,';l
"Amma ba'du, S"rrn'nnunnvo sebaik-boirc p"*Ui'o"on odolo'h kit'b

Allah, sebaik-baik petunjuk adalah petuniuk Muhammad, seburuk-

buruk persoalan adalah yang baru, dan setiap bid'ah adalah sesat."

Kemudian beliau mengucapk an, " Aku lebih patut bagi setiap Mukmin

daripada dirinya sendiri. Barangsiapa meninggalkan harta, maka untuk

keluarganya. Barangsiapa meninggalkan utang atau tanggungan' maka

untukku dan meniadi tanggunganku."To (HR' Muslim)

,o HR. Muslim, no. 867, Kitab Al-Jumu',ah, Bab Takhfiif Ash-shalah wa Al-Khutbah, dari

hadits Jabir bin Abouliah 4*'i'. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i' 3/'1BB dan 189' Kitab Al-

ldain, Bab Kaifa Al-Khutbah, disertai tambahan:
,q, 

u t

)a'€!* "f',
"Dan setiap kesesatan di neraka." sanadnya shahih'
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Dalam lafazh lain, "Adapun khutbah Nabi ffi pada hariJum'at adalah
memuji Allah, menyanjung-Nya, mengiringinya dengan pujian, sementara
suara beliau meninggi ...," beliau menyebutkan seperti di atas.

Dalam lafazh lain lagi, "Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya
sesuai yang layak bagi-Nya, kemudian mengucapkan:

/n Ao // -t' t . - t,, o / o /

;c1 cil P )j 4lJl r+ ,-*
1. , 

' 
o

+Ut "(f e-J-rlJt

'Barangsiapa ditunjuki Allah, maka tak ada penyesat baginya, dan
barangsiapa disesatkan, maka tak ada pemberi petunjuk baginya, dan
seb aik-b aik p embicar aan adalah kitab Allah. "'

Pada lafazh An-Nasa' i disebutkan:

"Dan setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan di neraka."

Setelah mengucapkan pujian, sanjungan, dan tasyahhud, beliau $f
biasa mengucapkan dalam khutbahnya:

/ o/. t1

-#) cal g;:Lo >t;'1lz:"

I t $zz I t

3{'r ,aS{* *\ F't

) oz
Jr.r

"Amma ba'du."7

Nabi ffi biasa mempersingkat khutbah dan memperpanjang shalat serta

banyak berdzikir. Sengaja memilih kalimat-kalimat singkat namun
mengandung makna luas. Beliau ffi bersabda:

odo

^e d^A ^# ,6'J y';t;>\:*'J*;tt
" P anjangnya shalat seseorang dan singkatnya khutbahnya merupakan
tanda kedalaman p emahamanny a terhadap agama. "7 

2

HR. Al-Bukhari, 21334 dan 335, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Man Qaala fii Khutbatihi Ba'da
Tsana' Amma Ba'du, dari hadits lkrimah, dari lbnu Abbas. Dan beliau meriwayatkannya
juga dari hadits Al-Miswar bin Makhramah serta dari hadits Aisyah q!l- -, .

HR. Ahmad, Al-Musnad, 4/263, Muslim, no. 869, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Takhfiif Ash-
Shalah wa Al-Khutbah, lalu beliau menambahkan pada bagian akhirnya, "Perpanjanglah

'"/trl

71
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Beliau ffi mengajari para sahabatnya dalam khutbahnya kaidah-kaidah
Islam dan syariat-syariatnya. Beliau memerintahkan dan melarang mereka
dalam khutbahnya bila terjadi suatu perkara. Sebagaimana beliau
memerintahkan orang yang masuk masjid-sementara beliau ffi sedang

berkhutbah--untuk shalat dua rakaat.73 Beliau ffi pernah pula melarang
seseorang melangkahi pundak-pundak manusia dan memerintahkannya
unfuk duduk.Ta

Terkadang beliau ffi menghentikan khutbahnya karena suatu perkara

yang terjadi atau karena pedanyaan darisalah seorang sahabatnya. Beliau
'fr pun menjawabnya lalu kembali kepada khutbahnya untuk menyem-
purnakannya.

Sesekali beliau ffi turun dari mimbar unfuk suahr kebutuhan, kemudian

kembali ke atas mimbar dan menyelesaikan khutbah. Sebagaimana beliau

ffi turun untuk mengambilAl-Hasan dan Al-Husain c.ft$', lalu mengambil

keduanya, kemudian naik membawa keduanya ke atas mimbar, dan

menyelesaikan khutbahnya.T5

Biasa beliau ffi memanggil seseorang dalam khutbanya, "Kemarilah

wahai fulan, duduk wahai t'ulan, shalatlah wahai fulan." Beliau ffi

shalat dan persingkat khutbah, sesungguhnya sebagian dari perkataan indah adalah

sihir."

HR. Al-Bukhari, 21342, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Man Jaa'a wa Al-lmam Yakhthub Shalla

Rak'atain, dari hadits Jabir bin Abdullah, beliau berkata, "Seorang laki-laki masuk pada

hari Jum'at dan Nabi ff sedang khutbah, maka beliau H bersabda, 'Apakah engkau tetah

shalat?'Laki-laki itu berkata,'Belum.'Beliau bersabda,'Shalatlah dua rakaat."'
Diriwayatkan juga oleh lmam Muslim, no. 875, Kitab Al-Jumu'ah, Bab At-Tahiyyah wa Ai-

lmam Yakhthub, Abu Dawud, no. 1115, Kitab Ash-Shalah, Bab ldza Dakhala Rajulun wa

Al-lmam Yakhthub, An-Nasa'i, 3/103, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalat Yaum Al-Jumu'ah

wa Al-lmam Yakhthub, dan lbnu Majah, no.'1 162, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa

Jaa'a Fiman Dakhala Al-Masjid wa Al-lmam Yakhthub.

HR. Abu Dawud, no. 1118, Kitab Ash-Shalah, Bab Takhathi Riqab An-Naas Yaum Al-

Jumu'ah, An-Nasa'i, 3/103, Kitab Al-Jumu'ah, Bab An-Nahyu an Takhathi Riqab An-Naas

wa Al-lmam Alal Mimbar Yaum Al-Jumu'ah, dari hadits Abu Az-Zahriyah, beliau adalah

Hudair bin Kuraib, ia berkata, "Kami pernah bersama Abdullah bin Bisr (sahabat Nabi ffi)
pada hari Jum'at, lalu seseorang datang melangkahi pundak-pundak manusia, maka

Abdullah bin Bisr berkata, 'seorang laki-laki datang pada hari Jum'at sambil melangkahi

pundak-pundak manusia, sementara Nabi # berkhutbah, maka beliau bersabda

kepadanya, 'Duduklah, sungguh engkau telah menyakiti orang lain "'Sanadnya hasan.

HR. AlTirmidzi, no, 3776, Kitab Al-Manaqib, Bab Manaqib Al-Hasan wa Al-Husaln, Abu

Dawud, no. 1109, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-lmam Yaqtha'u Al-Khutbah Lil AmrYahduts,
An-Nasa'i, 3/108, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Nuzul Al-lmam Anil Mimbar Qabla Faraghihi min

Al-Khutbah, dan lbnu Majah, no. 3600, Kitab Al-Libas, Bab Lubsil Al-Ahmar Lirrijaal.

Sanadnya hasan.
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memerintahkan mereka dalam khutbahnya sesuai kebutuhan. Apabila
beliau ffi melihat di antara mereka ada yang miskin dan sangat butuh.
Maka, beliau ffi pun memerintahkan bersedekah dan memotivasi untuk
melakukannya.T6

Beliau H biasa mengisyaratkan dengan jari telunjuknya dalam
khutbahnya saat menyebut Allah Ta'ala dan dalam doanya.77 Dan biasa
pula memohon hujan untuk mereka apabila terjadi kemarau panjang,
sementara beliau berkhutbah. 78

Terkadang beliau'S mengulur pelaksanaan Jum'at hingga manusia
berkumpul. Apabila telah berkumpul, beliau keluar kepada mereka
sendirian tanpa ada pemandu yang berseru di hadapannya. Beliau tidak
mengenakan thailasan (iubah hijau), tharhah {salah satu jenis penutup

HR. Muslim, Ash-Shahih, no. 1017, Kitab Az-Zakah, Bab Al-Hatsu Alaa Ash-Shadaqah
Walau Bisyiqqi Tamrah, dari hadits Jarir bin Abdullah Al-Bajli, ia berkata, "Kami pernah di
sisi Rasulullah ff pada permulaan siang. Lalu datang kepada beliau ffi suatu kaum dalam
keadaan bertelanjang kaki dan tidak memakai pakaian, menutup tubuh dengan kulit
macan, seraya membawa pedang di sarungnya. Kebanyakan mereka berasal dari
Mudhar. bahkan semuanya dari Mudhar, Maka, wajah Rasulullah * berubah merah
ketika melihat kemiskinan yang ada pada mereka. Beliau S masuk kemudian keluar lalu
memerintahkan Bilal untuk adzan. Beliau E pun berdiri lalu berkhutbah dan bersabda,
"Wahai sekalian manusia, beftakwalah kepada Rabb kamu ... " hingga akhir hadits.

HR. Muslim, no. 874, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Takhfiif Ash-Shalah wa Al-Khutbah, dari
hadits Umarah bin Ruwaibah, bahwa dia melihat Bisr bin Marwan di atas mimbar
mengangkat kedua tangannya, maka beliau berkata, "Semoga Allah memburukkan kedua
tangan ini, sungguh aku telah melihat Rasulullah * tidak melebihkan daripada
mengerjakan seperti ini dengan kedua tangannya. Lalu beliau mengisyaratkan dengan jari
telunjuknya." Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, no. 1104, Kitab Ash-Shalah, Bab Raf'ul
Yadain Alal Mimbar, dan An-Nasa'i,3/108, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-lsyarah fii Al-
Khutbah.

HR. Al-Bukhan,21342, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-lstisqa' fii Al-Khutbah Yaum Al-Jumu'ah,
dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, "Manusia dilanda kemarau pada masa Nabi ffi.
Ketika Nabi fr berkhutbah pada hari Jum'at, seorang arab badui berdiri dan berkata,
'Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa, keluarga kelaparan, berdoalah kepada Allah
untuk kita.' Beliau S mengangkat kedua tangannya dan kami tidak melihat di langit
segumpal awan pun. Demi Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, tidaklah beliau H
menurunkan keduanya hingga muncul awan seperti gunung-gunung, kemudian belum lagi
beliau ffi turun dari mimbarnya hingga aku melihat hujan menetes dari janggutnya fr.
Kami pun diberi hujan pada hari itu, keesokan harinya, hari berikutnya, dan seterusnya
sampai Jum'at berikutnya. Lalu arab badui itu-atau selainnya-berdiri dan berkata,
'Wahai Rasulullah, bangunan telah hancur dan harta benda telah tenggelam, berdoalah
kepada Allah untuk kita.' Beliau ffi mengangkat tangannya dan berdoa, 'Ya Altah, di
sekitar kami jangan di atas kami.'Tidaklah beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke

sisi awan melainkan tersingkap dan jadilah Madinah seperti aljaubah (sela-sela di antara
rumah-rumah). Lembah itu pun mengalirkan air selama sebulan. Tak seorang pun yang
datang dari pelosok melainkan menceritakan akan kemakmuran."' Diriwayatkan juga oleh
lmam Muslim, no" 897, Kitab AI-lstisqa', Bab Ad-Du'a' fii Al-lstisqa'.
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kepala), dan tidak pula warna hitam. Apabila telah masuk masjid, beliau
memberi salam kepada mereka. Jika telah naik mimbar, beliau menghadap
manusia dengan wajahnya dan kembaii memberi salam. Beliau'48 tidak
menghadap kiblat saat berdoa, kemudian duduk dan Bilal pun
mengumandangkan' adzan. Jika telah selesai, Nabi ffi berdiri dan
berkhutbah tanpa pemisah antara adzan dan khutbah, tidak pula diselingi
penyampaian berita atau yang lainnya.

Nabi '& tidak memegang dengan tangannya pedang dan tidak pula
yang lainnya. Hanya saja beliau ffi bertopang pada busur panah atau
tongkat sebelum ada mimbar. Saat perang, beliau ffi bertopang pada busur
panah dan saat Jum'at beliau bertopang pada tongkat.Te Tidak dinukil
bahwa beliau bertopang pada pedang. Adapun dugaan sebagian kaum
awam bahwa beliau ffi senantiasa bertopang pada pedang, dan hal itu
sebagai isyarat bahwa agama ditegakkan dengan pedang, maka sungguh
itu kebodohan yang sangat fatal. Sesungguhnya tidak dinukil sesudah

beliau'H membuat mimbar, bahwa beliau menaikinya dengan membawa
pedang, busur, maupun yang lainnya. Sebelum ada mimbar, beliau 'H juga

tidak pernah memegang pedang dengan tangannya. Bahkan beliau ffi
hanya bertopang pada tongkat atau busur.

Mimbar beliau ffi terdiri dari tiga tingkat. Sebelum ada mimbar, beliau

ffi berkhutbah di sisi pokok kurma seraya bersandar padanya. Ketika

berpindah ke mimbar, pokok kurma ifu terisak-isak sampai didengar oleh

orang-orang di masjid. Nabi4g turun mendekatinya dan merangkulnya.80

Anas berkata, "la terisak karena kehilangan apa yang biasa ia dengar dari
wahyu, dan tidak lagibersentuhan dengan Nabiffi."

Mimbar tidak diletakkan di tengah masjid. Akan tetapi ia diletakkan di

HR. Abu Dawud, no. 1096, Kitab Ash-Shalah, Bab Ar-Rajul Yakhthub Alaa Qaus, dari hadits

Al-Hakam bin Huzn Al-Kulafi, dan di dalamnya, "Kami tinggal bersamanya beberapa hari dan

turut mengerjakan Jum'at bersama Rasulullah *. Betiau pun berdiri sambil bertopang pada

tongkat atau busur ..." Sanadnya hasan seperti dikatakan Al-Hafizh dalam kitab At-Talkhish,

2/65, dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah. Hadits ini memiliki pendukung dari hadits Al-

Baraa'diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 1145, dan satu hadits lain yang dikutip Abu Asy-

Syaikh dalam kilab Akhlaq An-Nabiy, hal. 155 dan 156.

HR. Al-Bukhari, 6t444, Kitab Al-Manaqib, Bab Alamaat An-Nubuwwah fii Al-lslam, dari

hadits lbnu Umardan Jabir bin Abdullah, At-Tirmidzi. no.505, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa

Jaa'a fii Al-Khutbah Alaa Al-Mimbar, dari hadits lbnu Umar, An-Nasa'i,3/102, Kitab Al-

Jumu'ah, Bab Maqam Al-lmam fii Al-Khutbah, dan lbnu Majah, no. 1417, dati hadits Jabir.

lbnu Majah, no. 1415 dan At-Tirmidzi, no. 3631, dari hadits Anas dan no' 1416 dari hadits

Sahl, serta no. 1414 dari hadits Ubay bin Ka'ab. Lihat kilab Syama'il Ar-Rasul, karya lbnu

Katsir, hal. 239 dan 251 .
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bagian barat dekat dengan tembok. Jaraknya dengan tembok sekadar
dapat dilewati kambing.sl

Apabila beliau 4€ duduk di atas mimbar pada selain Jum'at, atau
berkhutbah berdiri pada shalat Jum'at, para sahabatnya mengarahkan
wajah-wajah mereka kepadanya, dan wajah beliau ffi dihadapkan kepada
mereka saat khutbah.

* Perintah Berdiam Saat Khutbah

Beliau ffi berdiri dan berkhutbah. Kemudian duduk yang singkat lalu
berdiri kembali dan menyampaikan khutbah kedua. Apabila telah selesai,

Bilalpun melakukan qamat. Nabiffi biasa memerintahkan manusia agar
mendekat kepadanya dan memerintahkan mereka agar diam. Beliau ffi
mengabarkan apabila seseorang berkata pada sahabatnya, "Diamlahl"
maka ia telah berbuat sia-sia.82 Dan beliau bersabda, "Barangsiapa berbuat
sio-sio maka tak ada Jum'at baginya."83 Beliau ffi bersabda pula:

'J*r')9\ ,1.'-. 11 t | ", rr,str, -.t t i,,",,i'2.",tlJ @ ,.--b>.t a\-.)l q L^;*JI a q, ,rlN '*
l) Je ; -\ vJ \-/-\- l)
' u ' , .l' ' d#'^)'; ",*:i il J A € t(s,l\;),\

"Barangsiapa berbicara hari Jum'at sementara imam berkhutbah,
maka ia sama seperti keledai yang membawa lembaran-lembaran. Dan

orang yang berkata kepadanya, 'Diamlah,' maka tidak ada Jum'at

HR. Al-Bukhari, 11475, Kitab Ash-Shalah, Bab Qadru Kam Yanbaghi an Yakuuna Baina
Al-Mushalli wa As-Sutrah, Muslim, no. 509, Kitab Ash-Shalah, Bab Dunuw Al-Mushalli Min

As-Sutrah, Abu Dawud, no. 1082, Kitab Ash-Shalah, Bab Maudhi'u Al-Mimbar, dari hadits
Salamah bin Al-Akwa' 4$r, dengan lafazh,"Jarak antara mimbar dan kiblat sekadar yang

dapat dilewati kambing."

HR. Al-Bukhari, 21343, Kitab Al-Jumu'ah, Bab AI-lnshat Yaum Al-Jumu'ah, Muslim, no.

851, Kitab Al-Jumu'ah, Bab fii Al-lnshat Yaum Al-Jumu'ah Lil Khutbah, Abu Dawud, no.

1112, Kitab Ash-Shalah, Bab AI-Kalam wa Al-lmam Yakhthub, An-Nasa'i, 3/104, Kitab Al-

Jumu'ah, Bab Al-lshath lii Khutbah Yaum Al-Jumu'ah, dan lbnu Majah, no. 1110, Kitab

lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-lstima' lit Khutbah wa Al-lnshat Lahaa.

lni adalah bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan lmam Ahmad dalam Al-Musnad,

no. 719, dan lafazhnya pada bagian akhi, "Dan barangsiapa berkata, 'Diamlah,' maka

sungguh ia telah berbicara. Dan barangsiapa berbicara maka tidak ada Jum'at baginya."
Sanadnya lemah karena perawinya (mantan budak istri Atha' Al-Khurasani) adalah maThul

(tidak dikenal). Akan tetapi hadits ini didukung riwayat lbnu Khuzaimah dalam Shahlhnya,

no. 1810, dari Abdullah bin Amr secara marfu,'(dari Nabi ffi),"Barangsiapa berbuat sia-

sia atau melangkahi (pundak-pundak orang-orang) maka baginya shalat Zhuhur."
Sanadnya hasan.
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baginya." (HR.Ahmad)e

Ubay bin Ka'ab berkata, "Rasulullah ffi membaca pada hari Jum'at
surah Toborako, dan beliau berdiri. Beliau mengingatkan kami akan hari-hari
Allah. Sementara Abu Darda' atau Abu Dzar menyentuhku dan berkata,
'Kapan difurunkan surah ini? Sesungguhnya aku belum mendengamya
hingga sekarang.' Beliau mengisyaratkan kepadanya untuk diam. Ketika
telah selesai (shalat), dia berkata, 'Aku bertanya padamu kapan diturunkan
surah ini namun engkau tidak memberi tahuku."' Aku berkata, 'Se-
sungguhnya tidak ada bagimu dari shalatmu hari ini melainkan engkau telah
berbuat sia-sia.' Dia pergi menemui Rasulullah ffi dan menyebutkan hal itr.r

dan mengabarkan juga apa yang dikatakan Ubay. Maka Rasulullah ffi
bersabda, 'Ubay benar."'8s Hadits inidisebutkan Ibnu majah dan Sa'id bin
Manshur. Adapun substansinya ada dalam Musnad Ahmad.

Nabi ffi bersabda, "Yang menghadiri Jum'at terdiri dari tiga golongan:
Seseorang yang menghadirinya lalu berbuat sio-sio dan itulah bagiannya
dari Jum'at; Seseorang yang menghadirinya lalu berdoa, maka dia
termasuk orang yang berdoa kepada Allah, jika Allah menghendaki niscaya
mengabulkan doanya dan jika tidak menghendaki niscaya tidak mengabul-
kan doanya; Seseorang yang menghadirinya dengan berdiam dan tenang,
ia tidak melangkahi pundak seorang Muslim, tidak menyakiti seorang pun,
maka J um' at itu adalah kat'arat baginya hingga J um' at berikutnya ditambah
tiga hari. Yang demikian itu bahwa Allah Eo bert'irman, 'Barangsiapa

datang dengan satu kebaikan maka baginya sepuluh yang sepertinya."'
Hadits inidisebutkan oleh Imam Ahmad dan Abu Dawud.86

* Tidak Ada Shalat Sunat Sebelum Khutbah
Apabila Bilal selesai adzan, Nabi ffi pun memulai khutbah, tak ada

seorang pun di antara mereka yang berdiri dan mengerjakan shalat dua

HR. Ahmad, no. 2033, dari hadits lbnu Abbas. Dalam sanadnya terdapat Mujalid bin Sa'id,
seorang perawi lemah. Hadits ini disebutkan Al-Haitsami dalam kitab Al-Maima' 21184,

dan beliau menambahkan penisbatannya kepada AlBazZar dan Ath-Thabrani dalam kitab
Al-Kabir. Namun beliau menganggapnya cacat karena faktor Mujalid.

HR. Ahmad, Al-Musnad,5/143, lbnu Majah, no. 1111, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa

Jaa'a fii Al-lstima' lil Khutbah. Sanadnya hasan. Senada dengannya, diriwayatkan juga oleh

lbnu Hibban, no. 577, dari hadits Jabir. Dan di dalamnya terdapat lsa bin Jariyah seorang
perawi yang berstatus layyinul hadits (haditsnya kurang akurat) .LihatAl-Maima,'21184.

HR. Ahmad, Al-Musnad,21214, dan Abu Dawud, no. 1113, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-
Kalam wa Al-lmam Yakhthub, dari hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya,
sanadnya hasan.
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rakaat, dan tak ada adzan kecuali safu kali. Hal ini menunjukkan bahwa
Jum'at sama seperti shalat hari raya, tidak ada shalat sunat sebelumnya.
Inilah pendapat paling shahih di antara dua pendapat yang ada dan
didukung oleh sunnah. Karena, Nabi ffi keluar dari rumahnya, dan jika
telah naik mimbar, Bilal mengumandangkan adzan Jum'at. setelah selesai,
Nabi & memulai khutbah tanpa ada jarak pemisah. Bila demikian halnya,
lalu kapankah mereka mengerjakan shalat sunat? Barangsiapa mengira
bahwa ketika Bilal menyelesaikan adzan, mereka semuanya berdiri dan
shalat dua rakaat, maka ia adalah manusia paling bodoh tentang sunnah.
Pendapat-yang telah kami sebutkan-bahwa tidak ada shalat sunat
sebelum Khutbah adalah mazhab Malik, Ahmad (menurut pendapat
masyhur dari beliau), dan salah satu pandangan dalam mazhab Asy-Syafi'i.

Mereka yang berpendapat ada shalatsunat sebelum khutbah, ada yang
berhujjah bahwa Jum'at adalah Zhuhur yang disingkat. Maka, berlaku
baginya hukum-hukum shalat Zhuhur. Namun, ini adalah hujjah yang
sangat lemah. Sebab, Jum'at adalah shaiat tersendiri yang menyelisi
Zhuhur dalam hal mengeraskan bacaan, jumlah rakaat, khutbah, dan
syarat-syaratnya. Adapun kesamaannya hanya dari segi waktu pelaksanaan.
Mengikutkan persoalan yang diperselisihkan dengan sisi kesamaan itu
tidaklah lebih tepat dibanding mengikutkannya dengan sisi perbedaan.
Sebab, sisiperbedaannya lebih banyak daripada sisi persamaannya.

Sebagian lagi berhujjah dengan mengqiyaskan shalat Jum'at kepada
shalat Zhuhur. Tapi, ini adalah qiyas t'asid (tidak memenuhi syarat). Sebab,
sunnah adalah apa yang dinukil secara akurat dari Nabi $€ baik perkataan
maupun perbuatan, atau sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk.
Sementara dalam masalah ini, tidak ditemukan sesuatu pun dari hal-hal ihr.
Tidak boleh menetapkan amalan sunnah sepeti ini berdasarkan qiyas.
Karena, ia termasuk perkara yang ditemukan faktor-faktor pendukung
untuk dikerjakan di masa Nabi ffi. Maka, ketika Nabi SE tidak
mengerjakannya dan tidak mensyariatkannya, berarti meninggalkannya
adalah sunnah. Serupa dengan ini, pensyariatan shalat sunat pada shalat
hari raya, baik sebelum ataupun sesudahnya, berdasarkan qiyas. Oleh
karena itu, pendapat yang shahih adalah tidak disunnahkan mandiuntuk
mabit (bermalam) di Mudzdalifah, melempar jumrah, thawaf, kusuf, dan
istisqa'. Karena, Nabi ffi dan para sahabatnya tidak mandi untuk hal-hal
itu, padahal mereka mengerjakan ibadah-ibadah tadi.

Sebagian di antara mereka berhujjah dengan riwayat Imam Al-Bukhari
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dalam Shohih-nya, di mana beliau berkata, "Bab shalat sebelum Jum'at dan
sesudahnya; Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik
memberitakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &E biasa
shalat dua rakaat sebelum Zhuhur, sesudahnya dua rakaat, sesudah Maghrib
dua rakaat di rumahnya, dan sebelum Isya dua rakaat. Beliau ffi tidak shalat

sesudah Jum'at hingga kembali (ke rumahnya) lalu shalat dua rakaat."87

Hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah untuk mendukung pandangan

di atas. Imam Al-Bukhari tidak pula bermaksud menetapkan sunnah
sebelum Jum'at. Akan tetapimaksudnya adalah mempertanyakan: Apakah
dinukil riwayat berkenaan dengan shalat sebelum dan sesudah Jum'at?
Kemudian beliau mengutip hadits di atas. Artinya, tidak dinukil dari beliau

ffi shalat sunat kecuali sesudah Jum'at, dan tidak ada safupun riwayat
tentang shalat sebelumnya.

Hai iniserupa dengan pernyataan beliau dalam kitab dua hariraya. Di
mana beliau berkata, "Bab shalat sebelum shalat Ied dan sesudahnya; Abu
Al-Mu'alla88 berkata, aku mendengar Sa'id, dari Ibnu Abbas, bahwa dia
tidak suka shalat sebelum ied."8e Kemudian beliau menyebutkan hadits
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ffi keluar pada hari raya fitri
dan shalat dua rakaat. Sementara beliau tidak shalat sebelumnya maupun
sesudahnya, dan Bilal bersamanya. (Al-Hadits).e0

Tampak Imam Al-Bukhari memberijudul bab untuk shalat ied sama

HR. Al-Bukhari,21354, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalah Yaum Al-Jumu'ah wa Qablaha.
Al-Hafizh berkata, "Dalil paling kuat yang dijadikan pegangan untuk menetapkan
masyru'iyah (legalitas) shalat dua rakaat sebelum Jum'at adalah keumuman riwayat yang

dishahihkan lbnu Hibban dari hadits Abdullah bin Az-Zubair, dari Nabi **, 'Tak ada

satupun shalat fardhu kecuali sebelumnya ada dua rakaat."'Serupa dengannya hadits
Abdullah bin Al-Mughaff al, "Di antara dua adzan terdapat shalat."

Namanya Yahya bin Maimun Al-Athar Al-Kufi, tak ada riwayat beliau dalam Shahih Al-

Bukhari, selain di tempat ini. Dalam kitab Zadul Ma'adyang telah dicetak tertulis, "Abu Al-

Alla"'dan ini adalah kesalahan penulisan.

HR. Al-Bukhari, 2/396, Kitab Al-ldain, Bab Ash-Shalat Qabla Al-led wa Ba'daha, secara
mu'allaq (tanpa sanad lengkap), Al-Hafizh berkata dalam kitab Al-Fath, "Aku tidak

menemukan atsar ini dinukil dengan sanad maushui (bersambung). Pada pembahasan

terdahulu dinukil hadits lbnu Abbas yang langsung dari Nabi ffi dengan redaksi lebih
lengkap, yaitu pada Bab Al-Khutbah Ba'da Al-led dengan lafazh'. Dari lbnu Abbas, bahwa
Nabi ffi shalat pada hari raya fitri dua rakaat. Dan beliau tidak shalat sebelumnya maupun
sesudahnya ...," (Al-Hadits).

HR. Al-Bukhari ,21396, Kitab Al-ledain, Bab Ash-Shalah Qabla Al-led wa Ba'daha, Muslim,
no. 884, Kitab Al-ldain, Bab Tark Ash-Shalah Qabla Al-led wa Ba'daha fii Al-Mushalla, An-

Nasa'i, 3/193, Kitab Al-ledain, Bab Ash-Shalah Qabla Al-ledain wa Ba'daha, Abu Dawud, no.

1159, Kitab Ash-Shalah, Bab Ash-Shalah Ba'da Shalatil led, dan lbnu Majah, no. 1291, Kitab

lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fli Ash-Shalah Qabla Shalatil led wa Ba'daha.
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sepertijudul bab untuk shalat Jum'at. Kemudian pada shalat ied beliau
menyebut[an hadits yang menjelaskan tidak adanya syariat shalat sebelum
maupun sesudah shalat ied. Maka, hal ini menunjukkan bahwa maksud
beliau pada shalat Jum'at sama seperti itu.

Sebagian mengira karena Jum'at adalah pengganti Zhuhur. Sementara
dalam hadits disebutkan sunat sebelum Zhuhur dan sesudahnya, maka hal
itu menunjukkan bahwa Jum'at memilikiketenh-ran yang sama. Hanya saja
dikatakan, "Beliau ** tidak shalat sesudoh Jum'at hingga kembali (ke

rumah)," sekadar penj elasan tempat pelaksanaan shalat sunat Jum' at, yaifu
sesudah kembali. Dugaan ini sangat keliru, sebab Imam Al-Bukhari
menyebutkan pada bab shalat sunat sesudah shalat fardhu, hadits Ibnu
Umar @,, "Aku shalat bersama Rasulullah ffi dua rakaat sebelu Zhuhur,
dua rakaat sesudah Zhuhur, dua rakaat sesudah Maghrib, dua rakaat
sesudah Isya, dan dua rakaat sesudah Jum'at."e1 Keterangan ini sangat
tegas bahwa Jum'at bagipara sahabat adalah shalat tersendiri dan bukan
Zhuhur. Jika tidak demikian, tentu lbnu Umar tidak perlu menyebutkan
sunat Jum'at tersendiri karena telah masuk dalam cakupan shaiat Zhuhur.
Dan, ketika beliau tidak menyebutkan sunat Jum'at melainkan sesudahnya,
maka kita mengetahui tidak ada shalat sunat sebelumnya.

Sebagian mereka berhujjah dengan riwayat Ibnu Majah dalam Sunon-
nya, dari Abu Hurairah dan Jabir, "Sulaik Al-Ghathfani datang sementara
Rasulullah ffi sedang berkhutbah. Beliau ffi bertanya padanya, 'Apakah
engkau telah shalat dua rakaat sebelum engkau datang?'Dia menjawab,
'Belum.' Maka Nabi E bersabda, 'shalatlah dua rakaat dan ringkaslah
mengerjakan keduanya. "' Para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya).e2

Abu Al-Barakat Ibnu Taimiyah berkata, "Laf.azh 'sebelum engkau

datang,' menunjukkan kedua rakaat yang dimaksud adalah sunat Jum'at,
dan bukan tahiyatulmasjid." Pernyataan ini dikomentari guru kami, cucu

dari Abu Al-Barakat, yakni Abu Al-Abbas (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah-
penerj.), "Pemyataan ini keiiru, dan hadits it't ma'ruf (terkenal) dalam Ash-
Shahihain dariJabir, bahwa seorang lakilaki masuk masjid pada hari Jum'at
sementara Rasulullah Sf berkhutbah. Beliau S bertanya, 'Apakah engkau

telah shalat?' Dia menjawab, 'Belum.' Beliau 'ffi bersabda,'Shalatlah dua

n' HR. Al-Bukhari, 3/411, Kitab At-Tathawwu,' Bab At-Tathaunvu' Ba'da Al-Maktubah.
n' HR. lbnu Majah, no. 1114, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a Fiman Dakhala Al-

Masjid wa Al-lmam Yakhthub, dan Abu Dawud, no. 1116, Kitab hsh-Shalah, Bab ldza
Dakhala Ar-Rajul wa Al-lmam Yakhthub.
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rakaat.'e3 Beliau bersabda pula,'Apabila salah seorang kamu mendatangi
Jum'at dan imam sedang berkhutbah, hendaklah ia shalat dua rakaat dan

memperringkas pelaksanaan keduanya.'e4 Inilah lafazh yang akurat dari
hadits tersebut. Adapun versi yang dinukilsecara tersendiri oleh Ibnu Majah
umumnya tidak shahih." Demikian makna perkataan beliau aiiig.

Sementara guru kami, Abu Al-Hajjaj Al-Hafizh Al-Mizzi berkata, "lni
adalah tashhif (perubahan) yang dilakukan para perawi. Adapun yang

seharusnya adalah, 'Apakah engkau telah shalat sebelum duduk.' Tapi
penyalin naskah keliru dalam menulis kata 'fojlis' (duduk) sehingga menjadi
'tajii-' (datang)." Beliau berkata pula, "Kitab Ibnu Majah banyakdipindah-
tangankan oleh para syaikh tanpa seleksi ketat, berbeda dengan dua kitab

shahih; Al-Bukhari dan Muslim. Para pakar hadits telah menukil kedua

kitab ini disertai perhatian serius akan keotentikan dan seleksi yang cukup
ketat." Beliau menambahkan, "Oleh karena itu, dalam Sunon lbnu Majah,

banyak terjadi kekeliruan dan kesalahan penyalinan."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, faktor yang mendukung kebenaran
pernyataan ini, bahwa orang-orang yang memberi perhatian serius dan

menulis tentang shalat-shalat sunat. Baik sebelum shalat fardhu maupun
sesudahnya, dari kalangan ahli hukum dan ahli hadits maupun yang

lainnya, tak seorang pun yang memasukkan hadits ini pada pembahasan

shalat sunat sebelum Jum'at. Bahkan, mereka menyebutkannya pada
pembahasan disukainya mengerj akan tahiyatul masj id sementara imam di
atas mimbar. Mereka berhujjah dengannya unfuk mematahkan argumentasi

mereka yang tidak memperbolehkan tahiyatul masjid dalam kondisi

tersebut. Sekiranya yang dimaksud adalah sunat Jum'at, tenfu menyebut-

kannya ditempat itu, memberinya juduldemikian, mengamalkannya, dan

kemasyhurannya akan lebih umum daripada tahiyatul masjid. Faktor

lainnya, Nabi &8 tidak memerintahkan untuk mengerjakannya kecuali orang

yang masuk dalam rangka tahiyatul (penghormatan) masjid. Sekiranya ia

adalah sunat Jum'at tentu beliau ffi akan memerintahkan pula orang-orang

yang telah duduk tanpa mengkhususkan kepada yang baru masuk.

Sekelompok mereka berhujjah dengan riwayat Abu Dawud dalam

Sunonnya, ia berkata, Musaddad menceritakan kepada kami, ia berkata,

HR. Al-Bukhari , 21342, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Man Jaa'a wa Al-lmam Yakhthub Shalla

Rak'atain Khaflfatain, Muslim, no. 875, Kitab Al-Jumu'ah, Bab At-Tahiyyah wal lmam Yakhthub.

HR. Muslim, no. 875, dan Abu Dawud, no. 1117, Kitab Ash-Shalah, Bab ldza Dakhala Ar-

Rajul wa Al-lmam Yakhthub.
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Ismail menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari
Nafi, ia berkata, "lbnu Umar biasa memperpanjang shalat sebelum Jum'at
dan shalat sesudahnya dua rakaat di rumahnya. Beliau menceritakan
bahwa Nabi d€ mengerjakan demikian."es Riwayat ini pun tak dapat
dijadikan hujjah bagi shalat sunat sebelum Jum'at. Karena maksud
perkataan Ibnu Umar, "Bahwa Rasulullahffi mengerjakan demikian,,, yakni
beliau ffi mengerjakan shalat dua rakaat sesudah Jum'at di rumahnya dan
tidak melakukannya di masjid. Inilah yang paling utama bagi shalat
tersebut. Sepertitercantum dalam Ash-shahihoin dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah 48 biasa shalat sesudah Jum'at dua rakaat di rumahnya. Dalam
kitab-kitabAs-sunon, dari Ibnu Umar, bahwa apabila beliau diMekah dan
selesai mengerjakan Jum'at, maka beliau pun maju dan shalat dua rakaat,
kemudian beliau maju dan shalat empat rakaat. Tapijika beliau berada di
Madinah, beliau mengerjakan shalat Jum'at, kemudian kembali ke
rumahnya dan shalat dua rakaat, beliau tidak mengerjakan shalat di
masjid. Ketika hal itu ditanyakan kepadanya maka beliau berkata,
"Rasulullah 4€ biasa mengerjakan demikian."e6

Adapun perbuatan Ibnu Umar memanjangkan shalatsebelum Jum'at,
sesungguhnya ia adalah shalat sunat mutlak. Dan, inilah yang lebih utama
bagi yang datang shalat Jum'at, yaitu menyibukkan diri dengan shalat
hingga imam datang, seperti disebutkan dalam hadits Abu Hurairah "{F,
dan Nubaisyah Al-Hudzali, dari Nabi ffi.

Abu Hurairah d.5 berkata, diriwayatkan dari Nabi , "Barangsiapa
mandi hari Jum'at, kemudian datang ke masjid, lalu shalat apa yang
ditetapkan baginya, kemudian ia diam hingga imam selesai dari
khutbahnya, kemudian shalat bersamanya, diampuni baginya apa yang
ada di antaranya dengan Jum'at yang lain, dan dilebihkan tiga hari."e7
Dalam hadits Nubaisyah Al-Hudzali, "sesungguhnya seorang uslim apabila
mandi hari Jum'at, kemudian pergi ke masjid tidak menyakiti seseorang,
apabila mendapati imam belum datang, maka ia shalat apa yang
dikehendakinya, tapi bila ia mendapati imam telah datangfs maka ia pun

s7

98

HR. Abu Dawud, no. 1128, Kitab Ash-Shalah, Bab Ash-shalah Ba'da Al-Jumu'ah, dan An-
Nasa'i, 3/1 13, Kitab Al-Jumu'ah, Bab lthalah Al-Rak'atain Ba'da Al-Jumu'ah. Sanaolrya shahih.

HR. Abu Dawud, no. 1130, Kitab Ash-Shalah, Bab Ash-shalah Ba'da Al-Jumu'ah
Sanadnya hasan.

HR. Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Fadhl Man lstama'a wa Anshata fii Al-Khutbah, no. 857.

Maksud 'lmam telah datang,' yakni imam/khatib telah berada di atas mimbar, sebab Nabi
ffi apabila hari Jum'at, beliau tidak keluar dari rumahnya kecuali setelah tiba waktu shalat
Jum'at. Wallahu A'lam-penerj.
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duduk, kemudian mendengar dan memperhatikan hingga imam
menyelesaikan J um' atnya dan perkataannya. Maka, apabila tidak diampuni
semua dosanya pada Jum'at itu, niscaya akan menjadi kafarat (penghapus
dosa) bagi Jum'at berikutnya."ee Inilah petunjuk para sahabat 4-6.

Ibnu Mundzir berkata, "Kami riwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia
biasa shalat sebelum Jum'at dua belas rakaat."10o Sementara dari Ibnu
Abbas disebutkan bahwa dia shalat delapan rakaat.101

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bahwa shalat tersebut menurut
mereka termasuk shalat sunat mutlak. Oleh karena itu, terjadi perbedaan
jumlah yang dinukil dari mereka. At-Tirmidziberkata dalam kttab AlJami';
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia biasa shalat empat rakaat
sebelum Jum'at dan empat rakaat sesudahnya.l02 Amalan inijuga yang
dipedomani Ibnu Al-Mubarak dan Ats-Tsauri.

Ishak bin Ibrahim bin Hani' An-Naisaburi berkata, aku melihat Abu
Abdillah apabila hari Jum'at, beliau shalat hingga mengetahui bahwa
matahari hampir tergelincir. Apabila mendekati waktu tergelincir beliau
berhenti shalat hingga mu'adzin mengumandangkan adzan. Apabila
mu'adzin sedang adzan, beliau berdiri dan shalat dua rakaat atau empat
rakaat seraya memisahkannya dengan salam. Jika telah mengerjakan shalat

fardhu, beliau menunggu di masjid, kemudian keluar darinya dan
mendatangi masjid yang dilakukan padanya shalat Jum'at, lalu beliau
shalat padanya dua rakaat, kemudian duduk. Terkadang pula beliau shalat

empat rakaat kemudian duduk. Setelah itu, beliau berdiri dan shalat dua

rakaat yang lain. Itulah enam rakaat menurut hadits Ali ,r.S;r. Sesekali beliau

shalat enam rakaat lagi sesudah enam rakaat pertama, atau lebih sedikit,

atau lebih banyak. Dari sini, sebagian pengikut beliau menyimpulkan
bahwa shalat Jum'at memiliki shalat sunat sebelumnya sebanyak dua

nn Telah berlalu takhrijnya, hal. 374 (lihat kitab asli), dan tercantum dalam kilab Al-Musnad, 5175.
100 Telah berlalu takhrijnya, pada pembahasan shalat-shalat tathawwu (sunat).
101 Telah berlalu takhrijnya, pada pembahasan shalalshalat tathawwu (sunat).
1o2 Disebutkan At-Tirmidzi, sesudah hadits no. 523, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Ash-

Shalah Qabla Al-Jumu'ah wa Ba'daha. Beliau berkata, "Diriwayatkan dari Abdullah bin

Mas'ud bahwa dia shalat sebelum Jum'at empat rakaat." Dlriwayatkan Abdurrazzaq, no.

5524, dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa lbnu Mas'ud biasa shalat sebelum Jum'at empat
rakaat dan sesudahnya empat rakaat. Akan tetapi Qatadah tidak mendengar riwayat dari

lbnu Mas'ud. Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzaq no. 5525, dari Abu Abdirrahman As-
Sulami, ia berkata, "Abdullah biasa memerintahkan kami shalat sebelum Jum'at empat
rakaat dan sesudahnya empat rakaat." Sanadnya shahih.
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rakaat atau empat rakaat. Padahal, perbuatan Imam Ahmad tidak tegas

menunjukkan ke arah itu. Bahkan, indikasinya pun kurang jelas. Sebab,

Imam Ahmad biasa berhenti mengerjakan shalat pada waktu terlarang
shalat. Bila waktu terlarang shalat berakhir, beliau pun berdiri dan
menyempurnakan shalat sunatnya hingga imam datang. Terkadang, beliau
sempat mengerjakan empat rakaat dan terkadang pula tidak sempat kecuali
dua rakaat.

Sebagian ulama menetapkan adanya shalat sunat sebelum Jum'at,
berhujjah dengan riwayat Ibnu Majah dalam Sunonnya; Muhammad bin
Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdi Rabbih menceritakan
kepada kami, Baqiyyah menceritakan kepada kami, Mubasyir bin Ubaid
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Artha'ah menceritakan kepada

kami, dari Athiyyah Al-Aufa, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Nabi '48 biasa

shalat sebelum Jum'at empat rakaat, beliau tidak memisahkan antara

rakaat-rakaat itu." Ibnu Majah berkata, "Bab Shalat sebelum Jum'at." Lalu,

beliau menyebutkan hadits itu.103

Hadits ini memiliki sejumlah cacat, yaitu:

Pertama, Baqiyyah bin Al-Walid. Beliau adalah imam para perawi
mudallis (menyamarkan riwayat). Sementara pada sanad di atas dia tidak
menggunakan lafazh yang menunjukkan telah mendengar langsung.

Kedus, Mubasyir bin Ubaid, seorang perawiberstafus munkarul hadits

(haditsnya munkar). Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku mendengar

bapakku berkata, 'Ada seorang syaikh yang bernama Mubasyir bin Ubaid,

dia tinggal di Himsh dan aku kira berasal dari Kufah. Riwayatnya biasa

dinukil oleh Baqiyyah dan Abu Al-Mughirah. Hadits-haditsnya adalah palsu

dan dusta." Sementara Ad-Daruquthni berkata, "Mubasyir bin Ubaid

seorang perawi matruk (ditinggalkan haditsnya). Hadits-haditsnya tidak

dapat dijadikan sebagai penguat."

Ketiga, Al-Hajjaj bin Artha'ah, seorang perawi lemah sekaligus

mudallis.

Keempat,Athiyyah Al-Aufa. Al-Bukhari berkata, "Husyaim mengritik-

103 HR. lbnu Majah, no. 1129, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalah Qabla
Al-Jumu'ah. Sanadnya lemah sekali. Al-Buwaishiri berkata dalam kitab Az-Zawa'id,
'Dalam sanadnya terdapat rangkaian para perawi lemah."
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nya dan dinyatakan lemah oleh Ahmad serta ulama lainnya.,,

Al-Baihaqi berkata, "Athiyyah Al-Aufa tidak bisa dijadikan hujjah,
Mubasyir bin Ubaid Al-Himsh dituduh memalsukan hadits, dan Hajjaj bin
Artha'ah tidak bisa dijadikan hujjah."

* Beberapa Hadits yang Dianggap Terbalik
sebagian ulama berkata, "Barangkali redaksi hadits ifu terbalik karena

salah seorang di antara ketiga perawi lemah tadi, sebab mereka tidak
akurat dan teliti dalam menukil riwayat. Dia mengatakan, 'sebelum
Jum'at,' padahal seharusnya,'sesudah Jum'at.' Maka, terjadi kesesuaian
dengan riwayat dalam kitab Ash-shahih. serupa dengannya perkataan
Asy-Syafi'i dalam riwayat Abdullah bin Umar Al-Umari, ,Untuk

penunggang kuda dua bagian dan untuk pejalan kaki safu bagian., Asy-
syafi'i berkata, 'Barangkali ia mendengar Nafi' mengatakan; unfuk kuda
dua bagian dan unfuk pejalan kaki safu bagian. Maka terjadi kesesuaian
dengan hadits saudaranya (ubaidillah).' Beliau berkata pula, 'Tak seorang
pun di kalangan ahli ilmu yang meragukan dalam mengedepankan
ubaidillah bin Umar daripada saudaranya Abdullah dalam hal akurasi
riwayat."'

Aku (lbnu Qayyim) katakan, serupa dengannya yaitu perkataan
syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam hadits Abu Hurairah, "Jahannam
akan terus menerus dilemparkan ke dalamnya dan iaberkata, 'Apakah ada
tambahan?' Hingga Pemilik Kemuliaan meletakkan Kaki-Nya padanya.
Maka, sebagiannya mengerut pada sebagian yang lain seraya berkata,
'Cukup Cukup.' Adapun surga, Allah membuatkan ciptaan
unfuknya."10a Sebagian perawi memutar hadits ini menjadi, ,,Adapun

neraka, Allah membuatkan ciptaan untuknya."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, serupa dengannya hadits Aisyah ql&, ,

" Sesungguhnya Bilal adzan pada malam hari, makan dan minumlah hingga
Ibnu Ummi Maktum adzan." Hadits ini termuat dalam kitab Ash-

104 HR. Al-Bukharl, 8/458, Kitab rafsir surah eaaf, Bab eauluhu wataquutu Hat Min Maziid,
Muslim, no. 2846, Kitab Al-Jannah, Bab An-Naar yadkhuluha Al-Jabbarun, dan At-Tirmidzi,
no. 2560, Kitab Al-Jannah, Bab Maa Jaa'a fii Khulud Ahli Al-Jannah wa Ahli An-Naar.
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shahihain.l05 Hadits ini dibalik oieh sebagian perawi menjadi, "Ibnu(Jmmi
Maktum adzan di malam hari, makan dan minumlah hingga Bilal adzan."

Contoh lain-menurut pandanganku-hadits Abu Hurairah,,, Apabila
salah seorang di antara kamu shalat, janganlah turun seperti unta
menderum, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua
lututnya."106 Menurutku-Wallahu A'lam-hadits ini keliru. Adapun yang
diucapkan oleh Rasulullah '& adalah, "Hendaklah ia meletakkan kedua
lututnya sebelum kedua tangannya."1,7 Seperti dikatakan Al-Khathabi dan
selainnya, "Hadits wa'il bin Hujr lebih shahih daripada hadits Abu
Hurairah. Masalah ini telah diulas tuntas pada pembahasan terdahulu.
Segala puji bagi Allah."

* Shalat Sunat Sesudah Jum'at
Apabila selesai shalat Jum'at, beliau ffi masuk ke rumahnya, beliau

shalat dua rakaat sebagai sunat Jum'at. Beliau ff memerintahkan mereka
yang shalat Jum'at agar shalat sesudahnya dua rakaat. Syaikh kami, Abu
Al-Abbas Ibnu Taimiyah berkata, "Apabila seseorang mengerjakannya di
masjid maka hendaklah ia shalat empat rakaat, dan jika ia mengerjakan di
rumahnya, maka hendaklah ia shalat dua rakaat." Aku (lbnu Qayyim)
katakan, demikianlah yang diindikasikan oleh hadits-hadits. Abu Dawud
menyebutkan dari Ibnu Umar bahwa apabila beliau mengerjakannya di
masjid, maka beliau shalat empat rakaat. Dan apabila dirumahnya maka,
dikerjakan dua rakaat." 108

HR. Al-Bukhari,2lB7, Kitab Al-Adzan, Bab Al-Adzan Qabla Al-Fajr, Kitab Ash-Shaum, Bab
Qaul An-Nabiy W. taa Yamna'annakum min Sahurikum Adzan B/al Muslim, no. 1092,
Kitab Ash-Shiyam, Bab Bayan Anna Ad-Dukhul fii Ash-Shaum Yahshulu bi Thuluu'Al-Fajr.
HR. Abu Dawud, no. 840 dan 841, Kitab Ash-Shalah, Bab Kaifa Yadha'u Rukbataihi eabla
Yadaihi, An-Nasa'i, 21207, Kitab Al-lftitah, Bab Awwalu Maa Yashitu llaa Al-Ardh min Al-
lnsan fii Sujuudihi, At-Tirmidzi, no. 269, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Wadh'i Ar-
Rukbatain Qabla Al-Yadain fii As-Sujud, dan lmam Ahmad, At-Musnad,2/381. la adalah
hadits shahih. Penulis *ii, Xetiru dalam pemahamannya di mana beliau menduga hadits
di atas terbalik. Pembahasan lebih rinci bagi masalah ini telah dikemukakan terdahulu.
HR. At-Tirmidzi, no.267, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Wadh'i Ar-Rukbatain eabla
Al-Yadain fii As-Sujud, Abu Dawud, no. B3B, Kitab Ash-Shalah, Bab Kaifa yadha,u
Rukbataihi Qabla Yadaihi, dan An-Nasa'i, 21207, Kitab Al-lftitah, Bab Awwalu Maa yashilu
llaa Al-Ardh min Al-lnsan fii sujudihi. Dalam sanadnya terdapat Syarik Al-eadhi seorang
yang buruk hapalannya.

HR. Abu Dawud, no. 1130, Kitab Ash-Shalah, Bab Ash-Shalah Ba'da Al-Jumu'ah.
Sanadnya kuat (valid).
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Dalam Ash-Shohihoin, dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi ffi biasa
shalat sesudah Jum'at dua rakaat di rumahnya.l,e sementara dalam
shahihMuslim, dariAbu Hurairah, dari Nabi $ft, "Apabtla salah seorang di
antara kamu shalat Jum'at, hendaklah ia shalat empat rakaat
sesudahnya. "llo Wallahu A'lam. O

HR. Al-Bukhari,21354, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalah Ba'da Al-Jumu'ah wa Qablaha,
Muslim, no. 882, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Ash-Shalah Ba'da Al-Jumu'ah, At-Tirmidzi, no.
521, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalah Qabla Al-Jumu'ah wa Ba'daha, Abu
Dawud, no. 1132, Kitab Ash-Shalah, Bab Ash-shalah Ba'da Al-Jumu'ah, dan An-Nasa'i,
3/1 13, Kitab Al-Jumu'ah, Bab Shalatul lmam Ba'da Al-Jumu'ah.
HR. Muslim, no. BB1.
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mereka, agar membakar kedua pakaian itu.1i3 Tidak mungkin sikap beliau
ffi demikian keras terhadap pakaian merah lalu beliau ffi sendiri yang
memakainya. Maka, pandangan yang didukung daliladalah pengharaman
memakaiwarna merah atau sangat tidak disukai.

Pada Idul Fithri, beliau ffi makan beberapa kurma sebelum keluar
menuju shalat. Beliau ffi memakannya dalam bilangan ganjil. Adapun Idul
Adha, beliau ffi tidak menyentuh makanan kecuali setelah kembali dari
mushalla. Lalu, beliau makan daging kurbannya.

Beliau &E mandi untuk shalat led, iika hadits dalam masalah initerbukti
akurat. Karena, dalam hal ini terdapat dua hadits lemah, yaitu; hadits Ibnu
Abbas dari riwayat Jubarah bin Mughallis,lla dan hadits Al-Fakih bin Saad
dari riwayat Yusuf bin Khalid As-Samti.115 Akan tetapi dinukil secara akurat
bahwa Ibnu Umar mandipada hari raya sebelum keluar shalat. sementara
beliau sangatlah anfusias terhadap sunnah.116

Nabi ffi biasa keluar sambil berjalan kaki, dan tongkat dibawa di
depannya. Apabila sampai ke mushalla (tempat shalat-ed.), tongkat
ditancapkan, lalu beliau ffi shalat menghadap kepadanya. sebab, mushalla
saat itu adalah lapangan terbuka, tak ada padanya bangunan maupun
tembok, maka tombak menjadi sutrah baginya.117

Beliau ffi mengakhirkan pelaksanaan shalat Idul Fithri dan
menyegerakan pelaksanaan shalat Idul Adha. Adapun Ibnu umar, yang
dikenal sangat anhlsias dalam mengikuti sunnah, tidak keluar hingga
matahari terbit, lalu berangkat lebih awal dari rumahnya menuju mushalla.

Apabila sampai ke mushalla, beliau ffi memulai shalat tanpa adzan

HR. Muslim, Kitab Al-Libas, Bab An-Nahyu An-Lubsi Ar-Rajul Ats-Tsaub Al-Mu'ashfar, no.
2077 dan 22, An-Nasa'i, Kitab Az-zinah, Bab Dzikr An-Nahyi an Lubsi Al-Mu'ashfar, 8i203.
HR. lbnu Majah, no. 1315, Kitab tqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-lghtisal fii Al-
ledain, dan latazhnya, "Rasulullah * biasa mandi pada hariraya fitri dan hari raya adha."
Jubarah bin Al-Mughallis seorang perawi lemah, sementara gurunya, Hajjaj bin Tamim,
adalah perawi yang sangat lemah.

HR. lbnu Majah, no. 1316. Yusuf bin Khalid As-samtii dianggap pendusta oleh sejumlah
pakar hadits. lbnu Hibban berkata, "Beliau biasa memalsukan hadits."
HR. Malik, Al-Muwattha', 11177, Kitab Al-ldain, Bab Al-Amat iii chast Al-ldain. Sanadnya
shahih. Hadits ini terdapat juga dalam kitab Al-Mushannaf, no.5754.
HR. Al-Bukhari ,21386, Kitab Al-ldain, Bab Hamlu Al-Anazah au Al-Harbah Baina yadai Al-
lmam Yaum Al-led, dan lbnu Majah, no. 1304, Kitab lqamah Ash-shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-
Harbah Yaum Al-led, dan lafazh di atas menurut versi riwayat beliau, dari hadits lbnu umar.
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maupun qamat,118 dan tidak pula ucapan, "Ash-Shalafu Jaami'ah" (marilah
shalat berjamaah). Maka, merupakan sunnah untuk tidak mengerjakan
sesuafu dari hal-hal tersebut.

Sesampainya di mushalla, beliau &E dan para sahabatnya tidak pemah
shalat, baik sebelum shalat ied maupun sesudahnya.lle

Beliau ffi memulai dengan melakukan shalatsebelum khutbah. Beliau
shalat dua rakaat seraya bertakbir pada rakaat pertama fujuh kali berturut-
furut dengan takbir iftitah. Beliau berdiam sesaat di sela-sela takbir itu.
Namun, tidak dinukil dari beliau dzikir tertentu di antara takbir-takbir
tersebut. Hanya saja disebutkan dari Ibnu Mas'ud bahwa beliau berkata,
"Memuji Allah, menyanjung-Nya, dan bershalawat kepada Nabi ffi."
Riwayat ini disebutkan oleh Al-Khallal. Adapun lonu Umar, yang dikenal
sangat antusias mengikuti sunnah, beliau mengangkat kedua tangannya
bersama setiap takbir.

Jika beliau ffi telah menyempumakan takbir, maka mulailah membaca.
Beliau }& membaca surah Al-Fatihah dan membaca sesudahnya surah
Qaaf Walqur'an Al-Majid pada salah satu dari kedua rakaat, sementara
pada rakaat lainnya surah 'lqtorobat As-Sa'ah Wansyaqqa At-eamar.'720
Terkadang pula beliau membaca surah 'sobbihisma Rabbika Al-A'la' dan
'Hal Ataaka Haditsul Ghasyiyah.'121 Kedua-duanya sama-sama dinukil
secara akurat dari beliau ffi, dan tidak ada yang shahih selain ifu.

HR. Al-Bukhari,21375 dan 377, Mustim, no. 886 dan 6, dari hadits Atha,' dari lbnu Abbas
dan Jabir bin Abdullah, keduanya berkata, "Beliau tidak adzan pada hari raya fitri dan
tidak pula hari raya adha." Diriwayatkan juga oleh lmam Muslim, no. gB7, Abu Dawud, no.
1148, dan At-Tirmidzi, no. 532, dari hadits Jabir bin samurah, ia berkata, "Aku shalat ldain
(dua hari raya) bersama Rasulullah * bukan hanya satu atau dua kali, tanpa adzan
maupun iqamat."

HR. Al-Bukhari, 2/396, Kitab Al-ldain, Bab Ash-shalah Qabta Al-led wa Ba'daha, At-
Tirmidzi, no. 537, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a laa Shalata eabla Al-led wala
Ba'daha, An-Nasa'i, 3/193, Kitab Al-ledain, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalah eabla Shalatil
led wa Ba'daha, dan lbnu Majah, no. 1291, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii
Ash-Shalah Qabla Shalatil led wa Ba'daha, semuanya dari hadits lbnu Abbas q1$_s:.

Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Amr bin Syu'aib
dari bapaknya dari kakeknya.

HR. Muslim, no. 891, Kitab Al-ledain, Bab Maa Yuqra'u bihi fii Shalatil ldain, dari hadits
Abu Waqid Al-Laitsi, dan An-Nasa'i ,31184, Kitab Al-ldain, Bab At-eira'ah fii At-tdain bi
Qaaf wa lqtarabat, At-Tirmidzi, no.534, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-eira'ah fii
Al-ldain, lbnu Majah, no. 1282, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-eira'ah fii
Shalatil ledain.

HR. Muslim, no. B7B, Kitab Al-Jumu'ah, Abdurrazzaq, no. 5706, At-Tirmidzi, no. 533, An-
Nasa'i, 3/184, dan lbnu Majah, no. 1281, dari hadits An-Nu'man bin Basyir.
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Selesai membaca, beliau g9€ bertakbir dan ruku. Jika telah
menyempurnakan satu rakaat, beliau ffi bangkit dari sujud dan takbir lima
kali berturut-turut. Ketika telah menyempurnakan takbir, beliau pun
membaca. Takbir adalah perbuatan pertama yang beliau lakukan di kedua
rakaat, setelah itu membaca, dan menyusul ruku. Namun, menurut salah
satu riwayat, Nabi ffi pernah membaca kedua bacaan secara beruntun.
Awalnya beliau 3E bertakbir, kemudian membaca, lalu ruku. Ketika telah
berdiri pada rakaat kedua, beliau langsung membaca dan bertakbir
sesudah membaca. Akan tetapi riwayat ini tidak terbukti akurat dari beliau
'&. Sebab, ia adalah riwayat Muhammad bin Mu'awiyah An-Naisaburi. Al-
Baihaqi berkata, "la dituduh berdusta oleh sejumlah ulama."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Katsir bin Abdullah bin Amr bin
Auf, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah 4€ bertakbir pada
shalat Idain (dua hari raya) sebanyak hrjuh kali pada rakaat pertama
sebelum membaca, dan para rakaat kedua sebanyak lima kali sebelum
membaca.lzz At-Tirmidzi berkata, "Aku bertanya kepada Muhammad-
yaknilmam Al-Bukhari-tentang hadits ini, beliau menjawab, 'Tidak ada
dalam masalah ini sesuatu yang lebih shahih daripada hadits ini.' Demikian
juga yang aku katakan." Beliau berkata pula, "Adapun hadits Abdullah bin
Abdurrahman Ath-Tha'ifi, dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari
kakeknya, berkenaan dengan masalah ini, derajatnya shahih pula."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, maksud At-Tirmidzi adalah hadits
Abdullah bin Abdurrahman yang berbunyi, "Nabi ffi takbir pada shalat Ied

sebanyak dua belas kali takbir, fujuh pada yang pertama dan lima pada
yang terakhir, dan beliau tidak shalat sebelum maupun sesudahnya."
Ahmad berkata, "Aku berpegang kepada kandungan hadits ini." Aku
katakan, Katsir bin Abdullah bin Amr yang dimaksud, haditsnya tidak
dikutip oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad Beliau berkata, "Haditsnya

122 HR. At-Tirmidzi, no. 536, Kitab Ash-Shalah, Bab At-Takbir fii Al-ldain, lbnu Majah, no.
1279, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Kam Yukabbir Al-lmam fii Shalatil
ldain, Ad-Daruquthni, 1/18,l, Ath-Thahawi,2/399, Al-Baihaqi, 3/286, dari hadits Katsir bin
Abdullah, dari bapaknya, dari kakeknya. Sanadnya lemah karena kritikan para ulama
terhadap Katsir bin Abdullah. Hanya saja lmam At-Tirmidzi menggolongkannya hasan
karena banyaknya pendukung. Dalam masalah ini dinukil dari Aisyah seperti diriwayatkan
Abu Dawud, no. 1149, lbnu Majah, no. 1280, Ath-Thahawi,2/399, Al-Hakim, 1/298, Ad-
Daruquthni, 1/181 , namun dalam sanadnya terdapat lbnu Lahi'ah, seorang perawi lemah.
Diriwayatkan juga dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, dikutip oleh lmam
Ahmad, 2/180, Abu Dawud, no. 1151, lbnu Majah, no. 1278. Sanadnya hasan. Lihat
Nashb Ar-Rayah, 21216 dan 21 9.
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tidak memiiiki nilai sama sekali." Sementara At-Tirmidzi terkadang
menganggap haditsnya shahih dan terkadang menganggapnya hasan.
Sementara Al-Bukhari menegaskan bahwa hadits ini adalah yang paling
shahih mengenai masalah ini. Padahal, beliau menggolongkan hadits
Syu'aib bin Amr sebagai hadits shahih, dan mengabarkan dia berpendapat
seperti ifu. Wallahu A'lam.

* Beliau ffi Berkhutbah led (Hari Raya) Sambil Berdiri di Atas
Tanah

Apabila Nabi ffi menyelesaikan shalat, beliau berbalik lalu berdiri
menghadap manusia yang duduk bershaf-shaf. Beliau ffi menasihatidan
berwasiat serta memerintahkan dan melarang rnereka. Apabila beliau ffi
bermaksud mengirim suafu ekspedisi, niscaya dipufuskan saat itu juga.
Begifu pula apabila hendak memerintahkan sesuatu, beliau pun
memerintahkannya.l23 Di sana tak ada mimbar yang beliau ffi naiki.
Bahkan tak pernah dikeluarkan mimbar Madinah. Beliau ffi hanya
berkhutbah sambil berdiri di atas tanah. Jabir berkata, "Aku turut serta
bersama Rasulullah ffi shalat Ied, beliau $k memulai dengan shalat sebelum
khutbah tanpa adzan dan qamat. Kemudian beliau berdiri sambil
bertopang pada Bilal. Beliau memerintahkan bertakwa kepada Allah,
memotivasi untuk mentaati-Nya, menasihati manusia, dan mengingatkan
mereka. Kemudian beliau berlalu hingga mendatangi kaum wanita lalu
menasihati serta mengingatkan mereka," (Muttafaqun Alaihi).12a

Abu Sa'id Al-Khudri berkata, "Biasanya Nabi 4€ keluar pada hari raya
Fitri dan Adha ke mushalla. Maka, yang pertama beliau lakukan adalah
shalat, kemudian beliau berbalik dan berdiri menghadap manusia yang
duduk pada shaf-shaf mereka .. .," (Al-Hadits). Hadits ini diriwayatkan oleh
Imam Muslim.125

Abu Sa'id Al-Khudri menyebutkan bahwa beliau ffi keluar pada hari
Ied, lalu shalat mengimami manusia dua rakaat, kemudian memberi salam,

setelah ifu duduk di atas hewan tunggangannya menghadap rnanusia yang
sedang duduk bershaf-shaf, beliau bersabda, "Bersedekahlah." Adapun
yang paling banyak bersedekah adalah wanita dengan memberikan anting,
cincin, dan sesuafu. Apabila beliau berkeinginan mengirim suafu ekspedisi,

123 HR. Al-Bukhari,21374, dari hadlts Abu Sa'id Al-Khudri.
124 HR. Al-Bukhari,21377, dan Muslim, no. 885.
12s HR. Muslim, no. BB9, di awal kiiab shalat Al-ldain.
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niscaya diberitahukannya. Jika tidak, maka beliau berbalik pulang.126

Sejak awalterbetik dalam hatiku bahwa hadits inikeliru, karena Nabi
ffi keluar menuju shalat Ied sambilberjalan kaki, dan menurutku beliau ffi
berkhutbah di atas hewan tunggangannya pada hari kurban di Mina, dan
kemudian aku melihat Baqiyah bin Makhrad, seorang pakar hadits, telah
menyebutkan riwayat ini dalam Musnad-nya, dari Abu Bakar bin Abi
syaibah, Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, Dawud bin eais
menceritakan kepada kami, Iyadh bin Abdullah bin saad bin Abi Sarh
menceritakan kepada kami, dari Abu sa'id Al-Khudri ia berkata,
"Rasulullah ffi keluar pada hari Ied lalu shalat mengimami manusia
mengerjakan dua rakaat ifu, kemudian beliau salam dan menghadap
manusia seraya bersabda, 'Bersedekahloh.' Adapun yang paling banyak
bersedekah adalah wanita." Beliau pun menyebutkan hadits selengkapnya.

setelah itu beliau berkata; Abu Bakarbin Khallad menceritakan kepada
kami, Abu Amir menceritakan kepada kami, Dawud menceritakan kepada
kami, dari Iyadh, dari Abu Sa'id, "Biasanya Nabi&E keluar pada hari Fithri
lalu shalat mengimami manusia. Beliau memulai dengan dua rakaat.
Kemudian beliau menghadap manusia yang sedang duduk seraya
bersabda,' Bersedekahlah. "' Lalu, disebutkan seperti di atas. s anadhadits
ini adalah sanad riwayat Ibnu Majah, hanya saja beliau mengutipnya
melalui Abu Kuraib, dari Abu usamah, dari Dawud.127 Barangkali hadits ih.r

berbunyi, "Kemudian beliau berdiri di atas kedua kakinya,,, seperti
dikatakan Jabir, "Beliau berdiri sambilbertopang pada Bilal." Hanya saja
penyalin kitab mengubah kata 'rijlaihi'(kedua kakinya) menjadi 'rahilatihi'
(hewan tunggangannya). Wallahu A'lam.

Jika dikatakan, telah disebutkan dalam Ash-s hahihain dari Ibnu Abbas,
dia berkata, "Aku turut serta melaksanakan shalat idul fitri bersama nabi
Allah, Abu Bakar, Umar, dan Utsman &,, mereka semua mengerjakannya
sebelum khutbah." Beliau berkata, "Nabi Allah turun dan seakan-akan aku
melihat kepadanya ketika beliau memerintahkan kaum laki-laki duduk
dengan tangannya, kemudian beliau datang membelah mereka hingga
sampai ke tempat kaum wanita dan Bilal bersamanya, beliau &, prn
m emb aca,' W ahai N ab i, ap ab il a d atang kepadamu p er emp uan -p er empuan

126 
Sanadnya shahih. Penulis akan menyebutkan para perawinya pada pembahasan selanjutnya.

127 HR. lbnu Majah, no. 1288, Kitab lqamah Ash-shalah, Bab Maa Jaa'a fii Al-Khutbah fii Al-
ldain. sanadnya shahih. Hadits ini terdapat pula dalam Al-Musnad, 3136, 42, dan s4, At-
Mushannaf, no. 5634, dan Sunan Al-Baihaqi,31297.
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yang beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pltn ...,' (Al-Mumtahanah: 12).
Beliau membaca ayat hingga selesai." (Al-Hadits).128 Kemudian disebutkan
juga dalam Ash-shahihoin dari Jabir, bahwa Nabi g!€ berdiri, beliau
memulai dengan shalat kemudian berkhutbah pada manusia. Ketika Nabi
Allah selesai, beliau datang ke tempat kaum wanita dan mengingatkan
mereka. (Al-Hadits).12e Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi &E
berkhutbah di atas mimbar atau di atas hewan tunggangannya. Barangkali
dibangun untuknya mimbar dari batu bata atau tanah liat maupun yang
sepertinya.

Dijawab, tak ada keraguan akan keshahihan kedua hadits ini. Tidak
diragukan pula bahwa mimbartidakpemah dikeluarkan dari masjid. orang
pertama yang mengeluarkan mimbar adalah Manr,,an bin AI-Hakam, lalu
hal itu diingkari. Adapun mimbar batu bata dan tanah liat pertama kali
dibuat oleh Katsir bin Ash-Shalt pada masa pemerintahan Marwan di
Madinah. Keterangan ini dapat ditemukan dalam Ash-shahihain.ls, Maka,
kemungkinan beliau 'H berdiri di mushalla pada tempat yang agak tinggi
atau dukkan (tempat duduk panjang) yang disebut misthabah (tempat datar
yang ditinggikan untuk duduk). Beliau ffi turun darinya dan datang ke
tempat kaum wanita lalu berdiri di hadapan mereka untuk berkhubtah;
memberi nasihat serta mengingatkan mereka. Wallahu A'lam.

* Beliau ffi Membuka Khutbah dengan Hamdalah (pujian)
Beliau ffi membuka khutbahnya seluruhnya dengan hamdalah (pujian

pada Allah). Tidak dinukil dalam satu hadits pun bahwa beliau ffi
membuka khubtah Idain (dua hariraya) dengan ucapan takbir. Hanyasaja
Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunonnya dariSaad bin Al-Qurazh fiuru

HR. Al-Bukhari ,2l3BB dan 389, Kitab Al-tdain, Bab Mau'izhah Al-lmam An-Nisaa yaum Al-ld,
dan Muslim, no. BB4, Kitab Al-ldain, Bab Shalatul ldain. Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud,
Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Khutbah Yaum Al-ld, no. 1143 dan 1144, An-Nasa'i, 3/184, Kitab
Al-ldain, Bab Al-Khutbah fii Al-ldain Ba'da Ash-Shalah, dan lbnu Majah, no. 1273, Kitab
lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Shalatil ldain, dari hadits lbnu Abbas q_#r.
HR. Al-Bukhari, 2/388, Muslim, no. 885, dan Abu Dawud, no. 1141 , dari hadits Jabir bin
Abdullah "$i.
HR. Al-Bukhari,21374,Kitab Al-ldain, Bab Al-Khuruj llaa At-Mushalla Bighairi Mimbar, dan
Muslim, no, BB9, Kitab Al-ldain Bab Shalatul ldain, Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud,
Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Khutbah Yaum Al-ld, no. 1140, dan lbnu Majah, no. 127S,Kitab
lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Shalat Al-ldain, dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri
.Sb. Adapun Katsir bin Ash-Shalt bin Ma'di Karib AI-Kindi adalah juru tulis bagi Abdul
Malik bin Marwan bagian surat-menyurat.
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132

adzan Nabi $f), bahwa beliau ffi memperbanyak takbir di sera-sela
khutbah, dan memperbanyak takbir pada khutbah Idain.131 Riwayat ini
tidak menunjukkan beiiau ffi memulaikhutbah dengan takbir.

Para ulama berbeda pendapat ientang awalbagi khutbah /edoin (dua
hari raya) dan /sfisqo (mohon hujan). Dikatakan, keduanya dibuka dengan
ucapan takbir. Pendapat lain mengatakan, khutbah istisqa dimulaidengan
istighfar. Ada juga yang berpendapat kedua khutbah ini dimulai dengan
hamdalah (pujian pada Allah). syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkomentar,
"Pendapat terakhir inilah yang benar, karena Nabi ffi bersabda, 'Semua
perkara penting yang tidak dimulai dengan hamdalah (pujian pada Allah)
maka ia terpotong. "'1 

32 
M aka menj adi keb iasaan beliau ffi , memulai semua

khutbahnya dengan ucapan hamdalah (pujian pada Allah).

Nabi ffi memberi keringanan bagiyang turut shalat Ied untuk duduk
mendengar khutbah atau pulang. Beliau 'ffi memberi keringanan pula
apabila Ied jatuh pada hari Jum'at, maka boleh mencukupkan dengan
shalat Ied tanpa harus menghadiri shalat Jum'at.133

HR. lbnu Majah, no. 1287,Kilab Iqamah Ash-Shatah, Bab Maa Jaa'a fii Al-Khutbah fii Al-
ldain, dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin saad bin Ammar bin Saad (uru adzan),
seorang perawi lemah, sementara Saad bin Ammar seorang perawi majhul(tidak dikenal).
HR. Ahmad, Al-Musnad, no. 8697, Abu Dawud, no. 4840, Kitab Al-Adab, Bab AI-Hadyu fii
Al-Kalam, lbnu Majah, no. 1894, Kitab An-Nikah, Bab Khutbah An-Nikah, lbnu Hibban
dalam Shahrhnya, 11135, tahqiq Ahmad Syakirr.r,"14. Dalam sanadnya terdapat eurrah bin
Abdurrahman Al-Ma'afiri. Ahmad berkata tentangnya, "Haditsnya sangat munkar."
Sementara dari lbnu Ma'in disebutkan, "Dia perawi lemah." Abu Dawud berkata setelah
beliau mengutipnya dari hadits Qurrah dengan sanad lengkap, "Diriwayatkan oleh Yunus,
Uqail, Syu'aib, dan Sa'id bin Abdul Aziz,dari Az-Zuhri, dari Nabi ffi, secara mursal. Meski
demikian, hadits itu dinyatakan hasan oleh lbnu Shalah dan An-Nawawi."

HR. Abu Dawud, no. 1073, Kitab Ash-Shalah, Bab ldza Waafaqa Yaum Al-Jumu'ah Yaum
ld, lbnu Majah, no. 131'1 , Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fiimaa ldza ljtama'a
Al-ldain fii Yaumin, dari hadits Abu Hurairah 4i, Oari Rasutullah ffi, netiau bersabda,
"Telah berkumpul pada hari kalian ini dua id (hari raya), bagi yang mau cukuplah baginya
(shalat id) dari shalat Jum'at, namun kami akan melaksanakan shalat Jum'at." Sanadnya
hasan dan dinyatakan shahih oleh Al-Buwaishiri dalam kitab Az-Zawa'id. Sehubungan
dengan masalah ini dinukil juga dari Zaid bin ,Arqam yang dikutip lmam Ahmad, 41372,
Abu Dawud, no. 1070, An-Nasa'i,3/194, dan lbnu Majah, no. 1310. Namun dalam
sanadnya terdapat lyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, tak seorang pun yang meng-
anggapnya tsiqah selain lbnu Hibban. Adapun perawinya yang lain semuanya tsiqah
(terpercaya). Dan dinukil juga dari lbnu Umar yang dikutip lbnu Majah, no. 1312, dan
sanadnya lemah. lbnu Qudamah Al-Maqdisi berkata dalam kitab Al-Mughni, 21358,
"Apabila led jatuh pada hari Jum'at, maka gugurlah kewajiban shalat Jum'at bagi yang
telah mengerjakan shalat led kecuali imam. Kewajiban Jum'at tidak gugur bagi imam
kecuali tidak ada seorang pun yang datang untuk shalat Jum'at. Dikatakan, mengenai
kewajiban Jum'at bagi imam ada dua riwayat. Di antara mereka yang mengatakan tidak
wajib adalah Sya'bi, An-Nakha'i, dan Al-Auza'i. Dikatakan pula bahwa ini adalah madzhab
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Nabi ffi melalui jalan yang berbeda pada hari ied. Beliau ffi pergi
melalui suatu jalan dan pulang melaluijalan yang lain.13a Mengenai hikmah
perbuatan ini dinukil sejumlah pendapat, sebagai berikut.

Pertama, untuk memberi salam kepada orang_orang yang ada di
kedua jalan.

Kedua, agar orang-orang yang berada di kedua jalan ifu mendapat
keberkahannya.

Ketiga, untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang butuh di kedua
jalan yang dilalui.

Keempat, menampakkan syi,ar Islam di semua jalan dan lorong.

Kelima, membuat kesal orang-orang munafik, memperlihatkan
kekuatan Islam dan pengikutnya, serta menampakkan syi'ar-syi,arnya.

Keenam, memperbanyak persaksian dari tempat di muka bumi. sebab
orang pergi ke masjid dan mushalla, salah satu langkahnya mengangkat
derajat dan langkah lain menggugurkan kesalahan hingga ia kembali ke
rumahnya. Dikatakan pula-dan inilah pendapat paling benar-bahwa
hikmahnya adalah untuk semua hal ifu, serta hikmah-hikmah lainnya yang
mengiringinya.

* Takbir Sejak Fajar Hari Arafah
Diriwayatkan bahwa beliau '* bertakbir sejak shalat Shubuh hari

Arafah hingga shalat Ashar akhir hari-hari tasyriq. Beliau mengucapkan:

&zz

Yl AJl Y;i ,tst,

,ir

;i ^tlr,;i frt
., itlt

;;jr "u, ,;i
Umar, Utsman, Ali, sa'id, ibnu Umar, rbnu Abbas, dan rbnu Az-Zubair. sementara
mayoritas ahli fiqih berpendapat bahwa Jum'at tetap wajib.',
HR. Al-Bukhari,21392, Kitab Al-ldain, Bab Man Khalafa Ath-Thariq idza Raja'a yaum Al-
ld, dari hadits Jabir bin Abdullah, adapun lafazhnya,,,Biasanya Nabi ffi apabita hari id
melalui jalan berbeda." Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, no. 541, dan lbnu Majah no.
1301, dari hadits Abu Hurairah ^"$a. nou Dawud, no. 1156 dan lbnu Majah, no. 1299, dari
hadits lbnu Umardan lbnu Majah, no. 1300, dari hadits Abu Rafi.,
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" Allah Mahabesar . AIIah Mahabesar. Tidak ada sembahan yang berhak
disembah selain AIIah. Dan Allah Mahabesar. Allah Mahabesar. Dan
Segala puji bagi A1lah."135 O

135 HR. lbnu Abi Syaibah dari Abu Al-Ahwash, dari Abu lshak, dari Abu Al-Aswad, ia berkata,
biasanya Abdullah bin Mas'ud takbir sejak shalat Shubuh hari Arafah hingga shalat Ashar
hari kurban. Beliau mengucapkan, "Allah Akbar. Allahu Akbar. Laa ltaaha tllaltah. Watlahu
Akbar. Allahu Akbar Walillahil Hamd." Para perawinya tsiqah. lbnu Abi Syaibah
meriwayatkannya juga dari Husain bin Ali, dari Za'idah, dari Ashim, dari Syaqiq, dari Ali,
bahwa beliau bertakbir sesudah shalat Shubuh hari Arafah hingga shalat Ashar akhir hari
tasyriq. Sanadnya shahih. AI-Hakim berkata dalam kitab Al-Mustadrak, 1/299, "Adapun
perbuatan Umar, Ali, Abdullah bin Abbas, dan Abdullah bin Mas'ud, maka dinukil melalui
jalur shahih dari mereka, bahwa mereka takbir sejak shalaf Shubuh hari Arafah hingga
shalat Ashar akhir hari tasyriq." Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam Sunannya, hal. 182,
dari lbnu Umar, Abu Sa'id Al-Khudri, Zaid bin Tsabit, dan Utsman bin Affan, melalui
sejumlah sanad, bahwa mereka takbir sesudah shalat Zhuhur hari kurban hingga Zhuhur
akhir hari tasyriq.
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PASAL
PETUN'UK BELTAU ffi

TENTANG SHATAT KUSUF (GERHANA)

Ketika terjadi gerhana matahari, Nabi ffi keruar menuju masjid dengan
cepat dan panik sambil menyeret selendangnya. Gerhana itu terjadi di pagi
hari ketika matahari baru naik sekitar dua atau tiga tombak. Beliau $-l€
shalat dua rakaat. Pada rakaat pertama beliau .n"rnbu.u surah Al-Fatihah
dan safu surah panjang dengan mengeraskan bacaan. Kemudian beliau Bg
ruku, dengan ruku yang lama. Kemudian beliau mengangkat kepalanya
dariruku dan berdiri lama namun lebih pendek daripaJa berdiripertama.
Ketika bangkit dari ruku ini, beliau ffi mengucapkan ,sami,allahu 

liman
hamidah, rabbana lakal hamdu' (semoga Ailah mendengar orang yang
memuji-Nya, wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji). sesudah itu beliiu ffi
membaca dan ruku kembali. Beliau ffi memperlama ruku ininamun lebih
singkat daripada ruku pertama. Lalu, beliau ffi mengangkat kepalanya dari
ruku kemudian sujud hingga lama sekali. Selanjutnya, beliau M
mengerjakan pada rakaat terakhir sama seperti yang dikerjakannya pada
rakaat pertama. Maka, di setiap rakaat terdapat dua ruku dan dua sujud.
sehingga, dalam dua rakaat terdapat empat ruku dan empat sujud. pada
shalatnya itu, beliau ffi melihat surga dan neraka. 

-Bahkan 
timbul

keinginannya mengambil satu tandan buah surga untuk diperlihatkan
kepada para sahabatnya. Kemudian beliau gE melihat orang_orang diazab
di neraka. Beliau melihat wanita dicakar kucing disebabkan dia mengikatnya
hingga mati karena lapar dan haus. Beriau melihat pula Amr bin Malik
menarik ususnya di neraka. orang inilah yang pertama kali merubah
agama Ibrahim $gH\. Sebagaimana beliau melihat pula para pencuri barang
milik jamaah haji disiksa. sesudah itu, beliau ffimenyelesaikan shalat dan
menyampaikan khutbah yang sangat berkesan di hadapan sahabat-
sahabatnya. Di antara isi khutbah tersebut adalah sabdanya,
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"sesungguh nya matahari dan bulan adalah duatanda di antaratanda-tanda

kebesaran Allah, keduanya mengalami gerhana bukan karena kematian

seseorang, bukan pula karena kehidupannya. Apabila kalian melihat hal itu,

hendaklah kalian berdoa kepado Allah dan bertakbir serta shalat.

Bersedekahlah, wahai umat Muhammad. Demi Allah, tak ada sesuatu yang

lebih membuat Allah cemburu daripada perbuatan hamba /oki-/okiNyo

yang berzina atau hamba perempuan-Nya yang berzina. Wahai umat

Muhammad, demi Allah, sekiranya kalian mengetahui apa yang aku

ketahui, niscaya kamu akan sedikit tertawa dan banyak menangis."

Beliau ffi mengatakan pula, "sungguh aku telah melihat di tempatku

ini segala sesuatu yang dijanjikan pada kalian. Hingga aku berniat

mengambil setangkai buah dari surga ketika kalian melihat diriku

melangkah maju. D an aku melihat neraka sebagiannya membakar sebagian

yang lain saat kalian melihat aku mundur."

Dalam lafazh lain, '?ku melihat neraka, aku belum pernah melihat

pemandangan seperti hari ini yang lebih buruk darinya. Aku melihat

kebanyakan penghuni neraka adalah wanita." Mereka berkata, "Mengapa

wahai Rasulullah?" Beliau ffi menjawab, "Karena kekafiran mereka."

D ikatakan, "Apakah mereka kaf ir kep ada Allah? " Beliau m enj awab, " M er eka

kafir terhadap keluarga (suami) dan mereka mengingkari kebaikan. Jika

engkau berbuat baik kepada salah seorang dari mereka dalam waktu sangat

lama. Kemudian ia melihat darimu sesuofu (yang buruk-ed.), maka dia

berkomentar, 'Aku tidak pernah melihat kebaikan darimu."'

Di aniara isi khutbah beliau ffi, "sungguhtelah diwahyukankepadaku,

bahwanya kamu akan diberi cobaan dalam kubur seperti atau hampir sama

dengan t'itnah Dajjat. so/oh seorang kamu didatangi dan dikatakan

padanya, ,Apa yang engkau ketahui tentang laki-laki ini?' Adapun orang

beriman. .. atau beliau mengatakan, orang yakin .. . akan menjawab, 'Dia

adalah Muhammad utusan Allah, dia datang kepada kami membawa

penjelasan-penjelasan dan petunjuk. Maka kami menyambut dan beriman

serta mengikutinya.' D ikatakan padany a,' T idurl ah dengan baik, sungguh

kami telah mengetahui bahwa engkau orang beriman.' Adapun munafik . . .

atau beliau mengatakan, orang ragu ... akan menjawab, 'Aku tidak tahu,

aku mendengar manusia mengatakan sesuatu maka aku pun mengata-

kannya."'136

136 HR. Al-Bukhari, 21438 dan 439,

Khutbatul lmam fii Al-Kusuf, Bab
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Pada jalur lain yang dikutip oleh Imam Ahmad a,B, bahwa ketika
memberi salam, beliau ffi memuji Allah dan menyanjung-Nya, bersaksi
tidak ada sembahan yang berhak disembah selain Allah, dan bahwa
dirinya adalah hamba dan utusan Allah. Kemudian beliau bersabda,
"Wahai sekalian manusia, aku memohon pada kalian atas nama Allah,
apakah kalian mengetahui bahwa aku mengurangi sesuatu dalam
menyampaikan risalah Rabbku? Hendaklah kalian memberitahukan
kepadaku tentang itul" Seorang laki-lakiberdiridan berkata, "Kami bersaksi
bahwa engkau telah menyampaikan risalah Rabbmu, memberi nasihat
kepada umatmu, dan menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu."
Kemudian beliau bersabda, "Amma ba'du, sesungguhnya beberapa orang
mengatakan bahwa gerhana matahari dan gerhana bulan serta hilangnya
bintang-bintang ini dari tempat terbitnya, disebabkan kematian tokoh-tokoh
agung di antara penghuni bumi. Sungguh mereka itu telah berdusta. Akan
tetapi, ia adalah suatu tanda di antara tanda-tanda Allah tabaraka wa ta'ala,
untuk dijadikan sebagai pelajaran oleh hamba-hambal'{ya. Akan dilihat
siapa yang bertaubat di antara mereka. Demi Allah, aku telah melihat-
sejak aku berdiri shalat-segala apa yang kamu alami dari urusan-urusan
dunia dan akhirat kamu. D an sesungguhnya-W allahu A' lam-Hari Kiamat
tidak akan terjadi hingga muncul tiga puluh pendusta dan paling akhir
adalah si buta sebelah (yakni) Dajjal, mata kirinya tertutup (buta), seakan-
akan ia adalah mata Abu Tahya... (dalam kitab Musnad Imam Ahmad
tertulis Abu Yahya, bukan Abu Tahya-ed.) (seorang h:a dari kalangan
Anshar) yang berada di antara dirinya dengan kamar Aisyah . . . dan kapan
ia keluar niscaya akan mengaku sebagai Allah. Barangsiapa beriman
padanya, membenarkannya, dan mengikutinya, tak akan bermanfaat
baginya kebaikan dari amal-amalnya terdahulu. Barangsiapa meng-
ingkarinya dan mendustakannya niscaya ia tidak akan diazab karena

Tankasifu Asy-Syams Limauti Ahadin Walaa Lihayaatihi, Bab AI-Jahr fii Al-Qira'ah fii Al-
Kusuf, Muslim, no" 901 dan 903, Kitab Al-Kusuf, Bab Shalatul Kusuf, dan Al-Muwattha'
1/1 86 dan 187 , dari hadits Aisyah. Diriwayatkan imam Al-Bukhari, 21447 , Kitab Al-Kusuf,
Bab Shalatul Kusuf Jama'ah, Kitab Al-lman, Bab Kufraan Al-Asyiir wa Kufrun Duuna
Kufrin, Kitab Al-[/asajid, Bab Man Shalla wa Quddamahu Tannuru au Naar. Kitab Shifah
Ash-Shalah, Bab Raf'ul Bashar llaa Al-lmam fii Ash-Shalah, Kitab Bad'ul Khalq, Bab
Shifah Asy-Syams wa Al-Qamar, Kitab An-Nikah, Bab Kufran Al-Asyiir, Muslim, no. 907,
Kitab Al-Kusuf, Bab Maa Uridha Alaa An-Nabiy fii Shalat Al-Kusuf, dan Al-Muwattha',
i/186 dan 187, dari hadits lbnu Abbas. Dan diriwayatkan pula oleh lmam Muslim, no 904
dari hadits Jabir. Diriwayatkan juga oleh lmam Al-Bukhari, 11251 , Kilab Al-Wudhu', Bab
Man Lam Yatawadha' llla Minal Ghasyi Al-Mutsqil, Muslim, no. 905, dan Al-Muwattha' ,

1/1BB dan '189, dari hadits Asma'.

Zadul Ma'ad Jilid-2 73



sesuofu dari amalannya terdahulu. Sungguh ia akan menguasai bumi

seluruhnya kecuali Tanah Haram dan Baitul Maqdis. Sungguh orang-orang

beriman akan terkumpul di Baitul Maqdis. Lalu, mereka mengalami

goncangan (gempa) yang sangat dahsyat. Kemudian Allah membinasa-

kannya (Dajjal) bersama bala tentaranya. Hingga pangkal tembok. . . . Atau

beliau mengatakan, 'osos tembok' .., dan akar kayu berseru, 'Wahai

Muslim, wahai Mukmin, ini orang Yahudi .. . atau beliau mengatakan '. .

'ini orang kafir' ... kemarilah dan bunuhlah dia." Beliau bersabda,

"Peristiwa itu tidak terjadi hingga kalian melihat hal-hal yang urusannya

demikian berat dalam jiwa-jiwakamu, dan kalian so/ing bertanya di antara

kamu,' ApakahNobi kolion meny ebutkan sesuatu tentang perkara ini?' D an

hingga gunung-gunung bergeser dari tempat-tempatnya. Kemudian

sesudah itu langsung diikuti dengan peristiwa kiamat."l37

* Penjelasan Perbedaan Sifat Shalat Kusuf

Itulah yang dinukil secara akurat dari beliau 's tentang sifat shalat

kusuf (gerhana) dan khutbahnya. Namun, terdapat juga beberapa riwayat

yang menyatakan Nabi 48 mengerjakan shalat kusuf dengan sifat-sifat lain,

di antaranya:

Pertama, setiap rakaat tiga kali ruku.138

Kedua, setiap rakaat empat kali ruku.13e

Ketiga, sama seperti shalat-shalat biasa, yakni satu kali ruku unfuk

setiap rakaat.

Para imam besar tidak membenarkan sifai-sifat ini, seperti Imam

Ahmad, Al-Bukhari, dan Asy-syafi'i. Mereka menganggap sifat-sifat ini

keliru. Asy-Syafi' i ketika ditanya oleh seseorang, "sebagian meriwayatkan

bahwa Nabi 8EE shalat tiga kali ruku di setiap rakaat," maka beliau (Asy-

syafi,i) berkata, "Aku bertanya kepadanya, 'Apakah engkau berpendapat

HR. Ahmad, 5/16. Dalam sanadnya terdapat Tsa',labah bin Abbad Al-Abdi, tak seorang

pun yang menganggapnya tsiqah selain lbnu Hibban. Adapun para perawi lainnya adalah

fslqah (terpercaya). Diriwayatkan juga secara ringkas oleh Abu Dawud, no. 1184 dan An-

Nasa'i, 3/'140.

HR. Muslim, no.901, Kitab Al-Kusuf, Bab Shalatul Kusuf, Abu Dawud, no. 1177, Kitab

Ash-shalah, Bab shalatul Kusuf, An-Nasa'i,31129 dan 130, Kitab Al-Kusuf, Bab Nau'un

Akhar min Shalatil Kusuf, dari hadits Ubaid bin Umair, dari Aisyah qS9l '

HR. Muslim, no. 908 dan 909, Kitab Al-Kusut, Bab Maa 'Uridna Alaa An-Nabiy ffi fii

shalatil Kusuf, dan Abu Dawud, no. 1183, Kitab Ash-shalah, Bab Man Qaala Arba'u

Rakaat fii Shalatil Kusuf.

138
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demikian?"' Orang itu berkata, "Tidak, akan tetapi mengapa engkau
mengamalkannya sementara ia adalah tambahan atas hadits kamu?"
Yakni, hadits dua ruku pada setiap rakaat. Aku berkata, "la dinukil dari
jalur munqathi' (terputus). Sementara kami tidak menerima hadits
munqathi'bila hanya diriwayatkan secara tunggal. Di samping itu, hadits
tersebut menurut kami-Wallahu A'lam-memiliki kekeliruan." Al-Baihaqi
berkata, "Adapun yang dia maksud 'munqathi'di sini adalah perkataan
Ubaid bin Umair, diceritakan padaku oleh orangyang aku benarkan. Atha'
berkata, 'Menurutku, orang yang dia maksud adalah Aisyah ...,' (Al-
Hadits). Dalam riwayat ini disebutkan, 'Beliau ruku pada setiap rakaat
sebanyak tiga kali ruku dan empat kali sujud;lno Qatadah berkata,
diriwayatkan dari Atha', dari Ubaid bin Umair,. dari Aisyah, 'Enam kali
ruku pada empat kali sujud.'141 Atha' menisbatkan riwayat itu kepada
Aisyah atas dasar perkiraan dan dugaan, bukan menurut keyakinan. Maka
bagaimana dikatakan pernyataan tersebut akurat berasal dari Aisyah q€F, .

Padahal, dinukil dari Urwah dan Amrah, dari Aisyah, keterangan yang
menyelisihinya.l4z Sementara Urwah dan Amrah lebih khusus dan dekat
dengan Aisyah dibanding Ubaid bin Umair. Ditambah lagimereka ada dua
orang. Dengan demikian, riwayat keduanya lebih patut dinyatakan akurat."

Beliau berkata pula, "Adapun kekeliruan yang disitir Imam Asy-Syafi'i,
aku kra adalah hadits Atha'. dariJabir, 'Terjadigerhana matahari dimasa
Rasu.uilah ;€ pada hari Ibrahim (puterabeliau) meninggaldunia. Maka, Nabi
E berdiri lalu shalat mengimami manusia enam ruku pada empatsujud."'143

A[-Baihaqi melanjutkan. "Barangsiapa memperhatikan kisah hadits ini
dan kisah hadits Abu Az-Zubair, niscaya dia mengetahui keduanya
mengisahkan satu kejadian. Dan, shalat yang dikabarkan dalam kedua
hadits itu hanya satu kali dikerjakan Nabi W. Yaitu, pada hariputera beliau

H (lbrahim) meninggal dunia."

Beliau berkata, "Kemudian terjadi perbedaan antara Abdul Malik-
yakni Ibnu Abi Sulaiman-dari Atha', dari Jabir, dengan Hisyam Ad-
Dustuwa'i, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, tentang jumlah ruku pada setiap
rakaat. Maka, kami dapati riwayat Hisyam lebih patut diterima. Yaitu, dua

140 Telah berlalu takhrijnya pada pembahasan yang lalu.
141 Telah berlalu takhrijnya.
142 Telah berlalu takhrijnya.
143 Telah berlalu takhrijnya.
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kali ruku pada setiap rakaat. Karena, di samping Abu fu-Zubair lebih pakar
daripada Abdul Malik, riwayatnya tentang jumlah ruku selaras juga dengan
riwayatAmrah dan Urwah dariAisyah, riwayat Katsir bin Abbas danAtha'
bin Yasar dari Ibnu Abbas, riwayatAbu Salamah, dariAbdullah bin Umar,
dan riwayat Yahya bin Sulaim, serta yang lainnya. Terlebih lagi, riwayat
Abdul Malik dari Atha', berbeda dengan perawi lain yang juga menukil
dari Atha' . Ibnu Juraij dan Qatadah, meriwayatkan dariAtha', dari Ubaid
bin Umair, dengan lafazh, "Enam ruku pada empat sujud." Maka, riwayat
Hisyam, dari Abu Az-Zuba\r, dari Jabir yang tidak mengalami perbedaan

versi serta selaras dengan sejumlah riwayat lain, lebih pafut diterima
daripada dua riwayat Atha' yang salah satunya dibangun atas dasar
prasangka, dan satunya lagidinukilseorang diri oleh Abdul Malik bin Abi
Sulaiman, seorang perawi yang sering melakukan kekeliruan pada
sejumlah hadits."

Beliau berkata pula, "Adapun hadits Habib bin Abi Tsabit, dari
Thawus, dari Ibnu Abbas, dari Nabi ffi, bahwa beliau ffi mengerjakan
shalat kusuf (gerhana), maka beliau membaca, kemudian ruku, kemudian
membaca, kemudian ruku, kemudian membaca, kemudian ruku, kemudian
membaca, kemudian ruku, kemudian sujud. Dan satu riwayat lagi sama

seperti itu. Sesungguhnya ia adalah riwayat Imam Muslim dalam kitab
Shohih-nya.1aa Keduanya adalah riwayat yang hanya dinukil oleh Habib
bin Abi Tsabit. Sementara beliau meski tergolong tsiqah (terpercaya),

namun terkadang melakukan fodlis (menyamarkan riwayat). Dan pada

riwayat ini dia tidak menegaskan mendengar langsung dari Thawus. Maka
terbuka kemungkinan dia menukilnya dari perawi yang tidak bisa

dipertanggungl awabkan. Di samping itu, riwayatnya kontroversif dengan

riwayat Sulaiman AI-Makki Al-Ahwal, baik dari segi penisbaian kepada
Nabi ffi maupun dari segi teks hadits. Sulaiman meriwayatkan dari Thawus

dari Ibnu Abbas bahwa beliau melakukan tiga kali ruku pada satu rakaat.

Kemudian riwayat Sulaiman tentang jumlah ruku juga kontroversi dengan
riwayat mayoritas. Sejumlah perawi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seperti

dinukilAtha' bin Yasar dan selainnya, dari Ibnu Abbas, dariNabiffi, dua

kali ruku pada setiap rakaat."

Kemudian, beliau berkata, "Muhammad bin Ismail Al-Bukhari
berpaling dari ketiga riwayat ini, dan tidak menyinggungnya sedikit pun

144 HR. Muslim, no. 909
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dalam kitab Shohih-nya, karena menyelisihi riwayat yang lebih shahih
darinya, baik dari segisonod, jumlah, maupun akurasi perawi. Al-Bukhari
berkata, sebagaimana diriwayatkan Abu Isa AlTirmidzi dari beliau,
'Riwayat paling shahih tentang shalat kusuf dalam pandanganku adalah
empat kali ruku pada empat kali sujud."'

Selanjutnya, Al-Baihaqi berkata, "Diriwayatkan dari Hudzaifah, dari
Nabi ffi, 'Empat kali ruku pada empat kali sujud' Namun, sonodnya
lemah.las Kemudian diriwayatkan dariUbay bin Ka'ab dari Nabi ffi, 'Lima
ruku pada setiap rakaat.'146 Tapi, kedua penulis kitab Shohih tidak
berhujjah dengan sonod seperti ini."

Beliau berkata, "Sejumlah ahli hadits menshahihkan semua riwayat
dengan beragam versi tentang jumlah ruku. Mereka memahami bahwa
Nabi ffi melakukan shalat kusuf berulang kali dan semua sifat tersebut
diperbolehkan. Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah: Ishak
bin Rahawaih, Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah, Abu Bakar bin Ishak
Adh-Dhab'iy, dan Abu Sulaiman Al-Khathabi, serta dianggap baik olehAl-
Mundziri. Namun, pandangan Imam Al-Bukhari dan Asy-Syafi'i yang
mengukuhkan salah satu versi riwayat lebih tepat berdasarkan penjeiasan
terdahulu. Bahwa, riwayat-riwayat itu hanya mengisahkan shalat beliau 4€
pada hari ketika puteranya meninggal dunia."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, pernyataan tekstual dari Imam Ahmad
juga berpegang pada hadits Aisyah saja, yaitu pada setiap rakaat dua kali
ruku. Beliau berkata dalam riwayat Al-Marwadzi, "Aku berpendapat bahwa
shalat kusuf empat kali ruku dan empat kalisujud, pada setiap rakaat dua
kali ruku dan dua kali sujud, aku berpedoman pada hadits Aisyah, dan
kebanyakan hadits menunjukkan hal ini." Pendapat ini juga dipilih oleh
Abu Bakar serta para tokoh senior mazhab Imam Ahmad. Dan, ia juga
pilihan syaikh kami, Abu Al-Abbas Ibnu Taimiyah. Beliau melemahkan
semua riwayat yang menyelisihinya dan berkata, "Semuanya keliru, hanya
saja Nabi ffi mengerjakan shalat kusuf satu kali, pada hari meninggalnya
putera beliau, Ibrahim." Wallahu A'lam.

HR. Al-Baihaqi , As-Sunan AI-Kubra, 3/359, lalu disebutkan oleh Al-Haitsami di kitab Majma
Az-Zawa'id, 2208, dia berkata, "Hadits ini diriwayatkan AlBazzar, dan dalam sanadnya
terdapat Muhammad bin Abi Laila, seorang perawi yang diperbincangkan ...." A|-Hafizh
berkata dalam kitab At-Taqib, "Perawi berstatus shaduq, sangat buruk hapalannya."

HR. Abu Dawud, no. 1182, Kitab Ash-Shalah, Bab Man Qaala Arba'u Rakaat. Dalam
sanadnya terdapat Abu Ja'far Ar-Razi, seorang perawi lemah.
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Beliau ffi memerintahkan, pada shalat kusuf, agar berdzikir kepada
Allah, bershalawat, berdoa, memohon ampunan, bersedekah, dan
membebaskan budak. Wallahu A'lam. 0
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PASAL
PETUNIUK BELTAU &g TENTANG
rsTrSQA' (MEMOHON HU|AN)

Dinukil melaluijalur shahih, bahwa Nabi'dlf memohon hujan dengan
berbagai cara sebagai berikut.

Pertama, pada hariJum'at di atas mimbar ketika berkhutbah. Beliau
berdoa:

.,G-l,t c U-c*, I

"Ya Allah, berilah kami hujan, Ya AIIah, berilah kami hujan, Ya Allah
berilah kami hujan, Ya Allah, siramilah kami, Ya Allah, siramilah kami,
Ya Allah siramilah kami."147

Kedua, beliau ffi menjanjikan manusia pada safu hari tertenfu, keluar
menuju mushalla. Lalu, beliau ffi keluar ketika matahari terbit dalam
keadaan tawadhu,' sederhana, khusyu,' membiarkan rambut terurai, dan
penuh kefundukan.1a8 Ketika sampai di mushalla, beliau Bg naik mimbar-
jika riwayatnya benar, karena sesungguhnya hatiku masih menyangsi-

HR. Al-Bukhari, 21417 , 421 dan 423, Muslim, no. 897, Kitab Al-lstisqa', Bab Ad-Du'a' fii Al-
lstisqa', dan An-Nasa'i, 3/'160 dan 161, Kitab Al-lstisqa', Bab Dzikru Ad-Du'a', dari hadits
Anas bin Malik.

HR. Abu Dawud, no. 1165, Kitab Ash-Shalah, Bab Jumma'u Abwaab Shalat Al-lstisqa',
lbnu Majah, no. 1266, Ath-Thahawi, 1/191 dan 192, An-Nasa'i,3/156, Kitab Al-lstisqa',
Bab Al-Haal Allati Yustahabbu Lil lmam an Yakuuna Alaiha ldza Kharaja, dan At-Tirmidzi,
no.55B, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Shalatil lstisqa'. Sanadnya hasan. At-
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah, no.
1405 dan 1408, dan lbnu Hibban, no. 603, dari hadits lbnu Abbas c,gltr.

;tsr,gi -l;lt,\Li'";hr,gi dt
tbr'"gilt

a t1.
rdl
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kannya-lalu memujiAllah serta menyanjung-Nya dan bertakbir kepada-
Nya. Di antara isi khutbah dan doa beliau ffi saat itu adalah:

A -/ / d

,f r! Y ;lr i" ),6 f:)t r')t 4u;lt -, y,i;ir
,'";,'',.o-

,\:".J c ;; ,Ci vf lf y ,,.i1, :,i'glr ,'4;yja:ut
,to/g

Le\c-:G"J|i ,)r:;ar;':'r;t Ui ,Ci n\, ,A,

f ,S\Git;,,i)'t:; qL ;iti 6"Fr s

"Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Penguasa hari pembalasan. Tidak ada sembahan yang
b erhak disemb ah dengan b enar kecuali AIIah. M elakukan apa y ang D ia
inginkan. Ya Allah, Engkaulah Allah, tidak ada sembahan selain Engkau.
Engkau Maha Kaya dan kami t'akir. Turunkanlah kepada kami hujan.
Jadikanlah apa yang Engkau turunkan pada kami sebagai kekuatan bagi
kami dan menyampaikan kami hingga wahu tertentu."Tae

Kemudian beliau ffi mengangkat kedua tangannya, menampakkan
ketundukan, kepasrahan, dan berdoa. Beliau ffi mengangkat kedua
tangannya setinggi-tingginya hingga tampak putih ketiaknya. Kemudian
beliau memutar belakangnya kepada manusia seraya menghadap kiblat.
Saat itulah beliau memutar selendangnya sementara beliau menghadap
kiblat. Beliau ffi menjadikan bagian kanan ke bagian kiri dan bagian kirike
bagian kanan. Bagian luar selendang diletakkan pada bagian dalamnya
dan bagian dalamnya diletakkan ke bagian luar. Adapun selendang itu

14e Diriwayatkan oleh Abu Dawud "secara 
panjang tebar dengan redaksi yang hampir sama,

no. 1173, dari hadits Aisyah ifiy', , sementara dalam sanadnya terdapatYunus bin yazid
Al-Aili, beliau berkata dalam kitab At-Taqrib, "Beliau seorang yang fsrrTah (terpercaya),
hanya saja riwayatnya dari selain Az-Zuhri mengalami kekeliruan dan salah satunya
hadits ini." Meski demikian, hadits itu dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no. 604, Al-
Hakim, 1/328 dan disetujui Adz-Dzahabi. Abu Dawud berkata, "Hadits ini gharib,
sanadnya jayyid (bagus). Sebagiannya diriwayatkan oleh Al-Hakim, 11326, dan Ad-
Daruquthni, 2166, dari hadits lbnu Abbas. Namun, dalam sanadnya terdapat Muhammad
bin Abdul Aziz yang dikatakan Al-Bukhari sebagai perawi yang munkar haditsnya. An-
Nasa'i berkata, "Haditsnya ditinggalkan." Sementara Abu Hatim berkomentar, "Haditsnya
lemah." Sedangkan Abu Abdul Aziz majhul haal (tidak diketahui statusnya). Al-Bukhari
meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, 21415, dari hadits Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi ffi
keluar ke mushalla, lalu mohon hujan seraya menghadap kiblat dan memindahkan
selendangnya serta shalat dua rakaat.
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adalah kain hitam. Beliau ffi memanjatkan doa sambilmenghadap kiblat,
demikian juga manusia. Kemudian beliau ffi iurun dan shalat mengimami
mereka dua rakaat sama seperti shalat Ied, tanpa ada adzan maupun
qamat atau seruan apapun. Beliau ffi mengeraskan bacaan pada kedua
rakaat itu. Pada rakaat pertama beliau ffi membaca sesudah Al-Fatihah,
'sabbihisma rabbikal o'lo' dan pada rakaat kedua, 'hal ataaka haditsul
ghasyiyah.'

Ketiga, beliau ffi memohon hujan di atas mimbar Madinah bukan
pada hari Jum'at. Tidak dinukil dari beliau ffi adanya shalat pada
kesempatan ini.150

Keempat, beliau ffi memohon hujan dalam keadaan dudukdimasjid.
Beliau mengangkat kedua tangannya dan berCoa kepada Allah .€. Di
antara isi doa beliau ffi saat itu:

\?\1 ,,/t?
" Y a All ah, sir am il ah kami huj an y an g memuaskan, m en y ub urkan, dan

secukupnya. Segera tanpa ditunda. Bermanfaat dan tidak membawa
mudharat."151

Kelima, beliau ffi memohon hujan di Ahjaar Az-Zait, dekat dengan Az-

Zauraa'. Letaknya di bagian luar pinhr masjid yang saat ini disebut pintu

As-Salam, sekitar satu lemparan bafu. Berada di bagian kanan seseorang

yang keluar dari masjid.lsz

Keenam, beliau !H mohon hujan di sebagian peperangannya ketika

kaum musyrikin lebih dahulu menguasai sumber air dan kaum muslimin

menderita kehausan lalu mengadu kepada Rasulullah ffi. Sebagian kaum

musyrikin berkata, "sekiranya dia seorang Nabi, niscaya akan memohon

hujan untuk kaumnya sebagaimana Musa pernah memohon hujan untuk

Lihat Sunan lbnu Majah, no. 1270, Kitab lqamah Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Ad-Du'a'
fii Al-lstisqa'.

HR. Abu Dawud, no. 1169, Kitab Ash-Shalah, Bab Raf'ul Yadain fii Al-lstisqa', dan Al-
Baihaqi, 3/355, dari hadits Jabir bin Abdullah. Sanadnya shahih. Dinyatakan shahih oleh

Al-Hakim dan disepakati Adz-Dzahabi.

HR. Abu Dawud, no. 1168, Kitab Ash-Shalah, Bab Raf'ul Yadain fii Al-lstisqa', dan

Ahmad, 51223, dari Umair (mantan budak Abu Al-Lahm). Sanadnya shahih' Dinyatakan

shahih oleh Al-Hakim, 11327 dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh An-

Nasa'i, 3/159 dan At-Tirmidzi, no. 557, dari Umair (mantan budak Abu Al-Lahm), dari Abu

Abu Al-Lahm. Tapi ini adalah kekeliruan dari sebagian perawinya.

>vG \;b A;,*),*. r;:r 5r,., ,o'.
tLb ."9
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kaumnya. Perkataan ini sampai kepada Nabi 4€, maka beliau pun
bersabda, 'Apakah mereka benar berkata demikian? Mudah-mudahan
Rabb kalian menurunkan hujan pada kalian,' Kemudian beliau &8

membentangkan tangannya dan berdoa. Tidaklah beliau mengembalikan
kedua tangannya dari berdoa hingga mereka dinaungi awan dan hujan
pun turun. Air menggenangi lembah dan manusia minum hingga puas."

Di antara doa beliau 48 ketika mohon hujan:

'I*,".#(: ,-kta'1 !3G 
",-t

"Ya Allah, siramilah hamba-hambaMu dan binatang-Mu, sebarlah
rahmat-Mu, dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati."153

|c ? u"6

"Ya Allah, siramilah kami dengan hujan yang memuaskan,
menyenangkan, menyuburkan, serta bermant'aat dan tidak berbahaya,

segera tanpa ditunda. "lsa

Nabi ffi senantiasa diberi hujan pada setiap kali beliau ffi memohon.

Suatu ketika, Nabi 95 memohon hujan, lalu Abu Lubabah berdiri dan

berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kurma berada di mirbad." Maka
Rasulullah ffi berdoa, "Ya Allah, berilah kami hujan hingga Abu Lubabah

telanjang dan menutupi mulut mirbad miliknya dengan kain sarungnya."

Setelah itu hujan furun dan orang-orang berkumpulkepada Abu Lubabah.

Mereka berkata, "Hujan tidak akan berhenti hingga engkau berdiritelanjang
dan menutupi mulut mirbad milikmu dengan kain sarungmu seperti

dikatakan Rasulullah ffi." Ia pun melakukannya dan langit menjadi cerah.155

HR. Abu Dawud, no. 1176, Kitab Ash-Shalah, Bab Raf'ul Yadain fii Al-lstisqa', dari hadits

Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, sanadnya hasan. Diriwayatkan juga oleh
lmam Malik dalam kitab Al-Muwattha',1/190 dan 19'1, Kitab Al-lstisqa', Bab Maa Jaa'a fii
Al-lstisqa', dari hadits Amr bin Syu'aib secara mursal, bahwa Rasulullah 4E ... dst. Beliau
pun menyebutkan hadits selengkapnya.

Telah berlalu takhrijnya, dan sanadnya shahih.

Disebutkan oleh Al-Haitsami di kitab Maima' Az-Zawa-id, 21215, dan beliau berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir, dan dalam sanadnya terdapat
perawi tak dikenal." Mirbad adalah tempat untuk mengeringkan kurma.

/ ^u
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Ketika hujan telah banyak, mereka pun memohon agar dihentikan,
dan Nabi ffi memenuhipermintaan mereka. Beliau berdoa:

r .J') q\:b\ ) tsli rv d\llL tj r)r y,6tr
.l',

;,.At u.6's airrlt

"Ya Allah, di sekitar kami dan jangan ot , ko i. Yo'Atloh,'d'i ot ,
tempat-tempat ketinggian, gunung-gunung, anak-anak bukit, lubuk-
I ub uk I emb ah, dan temp at-temp at tumb uhny a p ep o hon an. " 1 5 6

Apabila melihat hujan, beliau ffi mengucapkan:

1,19,
Ir* U L^",,

"Ya Allah, (jadikanlah) hujan yang bermanfaat."1s7

Beliau &€ biasa menyingkap pakaiannya hingga tertimpa langsung oleh

hujan. Ketika ditanya mengenai hal itu beliau menjawab, "Karena ia masih

dekat masa dengan Rabb-Nya."158

Imam Asy-Syafi'i +B berkata, dikabarkan kepadaku oleh orang yang

tidak aku tuduh berdusta, dariYazid bin Al-Had, apabila air telah mengalir,

maka beliau bersabda, "Keluarkanlah kami kepada apa yang Allah

menjadikannya sebagai pensuci, kita hendak bersuci dengannya, dan

memuj i Allah kar enany a. " 
1 5e

Dikabarkan juga kepadaku oleh orang yang tidak aku tuduh berdusta,

dari Ishak bin Abdullah, bahwa apabila air telah mengalir, maka Umar

mendatanginya bersama para sahabatnya dan berkata, "Tidaldah seseorang

datang dari tempat ia datang melainkan kami menyapu dengannya."

Apabila Nabi ffi melihat awan atau angin niscaya hal itu diketahui

156 Telah berlalu takhrijnya, dari hadits Anas bin Malik d-5 dan dikutip oleh lmam Al-Bukhari,

Muslim, An-Nasa'i, dan Malik dalam kitab Al-Muwattha'.
157 HR. Al-Bukhari, 21430, Kitab Al-lstisqa', Bab Maa Yuqaalu ldza Math.arat, An-Nasa'i,

3/164, Kitab Al-lstisqa', Bab Al-Qaul lnda Al-Mathar, dari hadits Aisyah ti$/r .

158 HR. Muslim, no. B9B, Kitab Al-lstisqa', Bab Ad-Du'a'fii Al-lstisqa', dan Abu Dawud, no'

5100, Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a fii Al-Mathar.
15s HR. Asy-Syafi'i, Al-Umm" 1t252 dan 253, Kitab Al-lstisqa', Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra'

3/359. Al-Baihaqi berkata, "Hadits ini munqathi'(terputus), dan dinukil pula dari Umar,

namun sanadnya juga terputus, karena Yazid bin Abdullah bin Al-Had tidak pernah

meriwayatkan langsung dari Rasulullah *.

a t?,
^*.Ul
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pada wajahnya. Beliau berjalan mondar mandir. Jika hujan telah turun
beliau tampak gembira dan hal itu hilang darinya. Seakan-akan beliau &8

merasa khawatir jika perkara itu membawa adzab.

Asy-Syafi'i berkata, diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, dari
bapaknya, dari Nabi ffi, bahwa apabila memohon hujan, beliau ffi
mengucapkan:

"Ya AIIah, berilah kami hujan yang memuaskan, menyenangkan,
menyedapkan, banyak, merata, menyeluruh, menutupi, Iebat, dan
terus menerus. Ya AIIah, siramilah kami dengan hujan. Janganlah
Engkou jadikan kami orang-orang yang berputus oso. Ya Allah,
sesungguhny a hamb a-hamb a, negeri-negeri, binatang-binatang, dan

ciptaan, menderita kesusahan, kesulitan, dan kesempitan yang kami
tidak mengadukannya selain kepada-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah
tan am an untuk kami, p erb any akl ah o ir s usu untuk kami, sir amil ah kami
dengan berkah langit, dan tumbuhkan untuk kami dari berkah bumi.
Ya Allah, angkatlah dari kami kesusahan, kelaparan, dan kekurangan
sandang. Singkaplah dari kami bencana, tak ada yang menyingkapnya
selain Engkau. Ya Allah, sesungguhnya kami mohon ampunan kepada-

M u. S esun gguhny a en gkau M aha p engamp u n. Kir iml ah huj an kepada

kami dengan berangsur-angsLtr."760

Asy-Syafi'i ,sE berkala, "Aku menyukai Imam berdoa dengan doa
ifu." Beliau berkata pula, "Sampai berita kepadaku, bahwa apabila berdoa
memohon hujan, maka beliau ffi mengangkat kedua tangannya.161 Sampai
juga berita kepada kami bahwa Nabi ffi sengaja membiarkan dirinya
terkena hujan saat pertama turun, hingga hujan tersebut membasahi
tubuhnya."

Beliau berkata, "Sampai berita kepadaku bahwa sebagian sahabat Nabi

Riwayat ini terdapat dalam kitab Al-Umm, 11251 , namun sanadnya terputus antara Asy-
Syafi'i dengan Salim bin Abdullah.

Disebutkan oleh lmam Malik di kitab Al-Muwattha',1h92, dan dalam Al-Umm, 11223 dengan
metode balagh (yakni seorang ahli hadits tidak menyebutkan nama perawi yang
menyampaikan kepadanya, tapi ia hanya mengatakan, ''felah sampai berita kepadaku."'
penerj.). Diriwayatkan oleh lmam Al-Bukhari, 4/429, Muslim, no. 895, dari hadits Anas bin

Malik ia berkata, "Nabi ffi tidak mengangkat kedua tangannya pada sesuatupun dari doa-
doanya kecuali saat memohon hujan, sesungguhnya beliau mengangkat tangannya hingga

tampak putih ketiaknya." Abu Dawud, no 1171, meriwayatkan dari hadits Anas, "Beliau ffi
memohon hujan seperti ini, dan ia menadahkan kedua tangannya. la menjadikan bagian

telapak ke arah tanah hingga aku lihat putih ketiaknya." Sanadnya shahih.
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$S, apabila di pagi hari dan manusia diberi hujan, mereka pun berkata, 'Kita
diberi hujan karena rasi bintang Al-Fath, kemudian beliau membaca: '?po
saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak
ada seorang pun yang dapat menahannyo,' (Fathir: 2)."'u'

* Memohon Pengabulan Doa Saat Hujan Turun
Imam Asy-Syafi'i berkata, "Dikabarkan kepadaku oleh orang yang

tidak aku tr-rduh berdusta, dariAbdul Azizbin Umar, dari Makhul, dariNabi
'H, bahwa beliau bersabda, "Carilah pengabulan doa saat bertemu dua
pasukan, ketika shalat ditegakkan, dan ketika hujan turun."l6s

Aku telah menghapal dari sejumlah orang tentang memohon
pengabulan saat hujan turun dan iqamat shalat. Al-Baihaqi berkata, "Kami
riwayatkan dalam hadits maushul (sonod lengkap) dari Sahlbin Saad, dari
Nabi 4€:

1,? / o // i
-J2Jl t>) J.rntJl tk-j ,rtfi\ 'b 'r; \ li;fuf

"Doa tidak ditolak saat adzan, ketika perang, dan di bawah hujan."16a

Kami riwayatkan juga dari Abu Umamah, dari Nabi ffi, beliau
bersabda, "Pintu-pintu langit dibuka dan doa-doa dikabulkan pada empat
kesempatan: saat bertemunya barisan-barisan pasukan, ketika hujan turun,
saat shalat ditegakkan, dan ketika melihat Ka'bah."1a\ C

HR. Malik, Al-Muwattha', 11192, Kitab Al-lstisqa', Bab Al-lstimthar Binnujum, dengan
metode balagh, dan sanadnya mu'dhal (terputus dua perawi atau lebih secara berturut-
turut. Wallahu A'lam-penerj.).

HR. Asy-Syafi'i, Al-Umm, 11223,Kitab Al-lstisqa', Bab Thalabul ljabah fii Ad-Du'a'. Hadits
ini mursal, karena Makhul tidak bertemu dengan Nabi ffi.
HR. Abu Dawud, no.2540, Kitab Al-Jihad, Bab Ad-Du'a' lnda Al-Liqa', Al-Baihaqi, 3/360,
dengan lafazh, "Dua perkara yang tidak ditolak, atau sedikit sekali ditolak: doa ketika
adzan dan ketika perang, saat sebagiannya membabat sebagian yang lain." Sanadnya
hasan. Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no.297 dan 298. Adapun lafazh, "di bawah
hu7'an," Dikutip Abu Dawud dan Al-Baihaqi, namun dalam sanadnya terdapat perawi
m aj h u I (tidak di kenal ).

HR. Al-Baihaqi, 3/360. Pada sanadnya terdapat Ufair bin Ma'dan, seorang perawi lemah.
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PASAL
PETUNIUK BELTAU sg TENTANG SAFAR

DAN IBADAHNYA KETIKA SAFAR

Safar (bepergian) beliau &€ tiaaX lepas dari empat jenis safar: safar
beliau ffi dalam rangka hijrah, safar beliau ffi untuk jihad (dan inilah yang
terbanyak), safar beliau ffi untuk umrah, dan safar beliau ffi unfuk haji.

Jika hendak safar, beliau ffi mengundi di antara istri-ishinya. Siapa saja
di antara mereka yang keluar undiannya, maka beliau safar dengan istrinya
itu, dan ketika haji beliau $E safar bersama semua istrinya.

Biasanya jika safar, beliau }E keluar di awalsiang dan menyukaikeluar
pada hari Kamis.166 Beliau ffi berdoa kepada Allah Ta'ala agar diberkahi
untuk umatnya dipagi hari.167

Apabila beliau ffi mengutus pasukan kecil atau pasukan besar niscaya
akan diberangkatkan pada awal siang (pagi hari). Beliau ffi juga

memerintahkan orang-orang yang safar jika berjumlah tiga orang agar

mengangkat pemimpin salah seorang di antara mereka.168 Beliau melarang

HR. Al-Bukhari, 6/80, Kitab Al-Jihad, Bab Man Arada Ghazwatan Fawarra Ghairaha
Waman Ahabba Al-Khuruj llaa As-Safar Yaum Al-Khamis, dari hadits Ka'ab bin Malik.

Hadits shahih, diriwayatkan Ad-Darimi, 21214, Abu Dawud, no. 2606, At-Tirmidzi, no.

1212, lbnu Majah, no. 2236, dan Ahmad, 3/416, 417, 431, 432, dan 4/384, 390, 391, dari
hadits Ya'la bin Atha', dari Umarah bin Hadid, dari ShakrAl-Ghamidi. Hadits ini memiliki
beberapa riwayat pendukung, di antaranya; hadits Ali yang dikutip Abdullah bin Al-lmam
Ahmad, no. 1319, 1322, 1328, dan 1338, hadits Abu Hurairah dan lbnu Umar yang dikutip
lbnu Majah, no.2237 dan 2238. Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari lbnu
Mas'ud, Buraidah, lbnu Abbas, Jabir, Abdullah bin Salam, An-Nawwas bin Sam'an, dan
lmran bin Hushain, tapi semua riwayatnya lemah. Hanya saja bila dipadukan secara
keseluruhan bisa mengangkatnya ke derajat shahih.

HR. Abu Dawud, no. 2608 dan 2609, dari hadits Abu Hurairah. Sanadnya hasan.
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seseorang safar sendirian.l6e Dan, beliau mengabarkan bahwa seorang
penunggang adalah safu syetan, dua penunggang adalah dua syetan, dan
tiga penunggang adalah rombongan.170

Disebutkan apabila hendak berangkat safar, maka beliau ffi
mengucapkan:

#i c {t "gh/*Lut'a, r,W; ql 
i1l:\

o o.
(. 

-J)

, o'n, , o9, all,
ca; s-;tJ\ d)Jj f+Xl

A4:'* j);i \* Gl ta \1 'F-

"/"Fb ,*'&i \ c')

LiL';cii H";*'t,
"Ya Allah, kepada-Mu aku menghadap dan denganmu aku berpegang,
Ya Allah, cukupkanlah aku apa yang penting bagimu dan apa yang aku
tidak mementingkannya. Ya Allah, bekalilah aku ketakwaan, ampuni-
lah dosaku, dan arahkan aku pada kebaikan ke mana saja aku
menghadap."171

Jika hewan funggangannya diserahkan padanya unfuk difungganginya,
maka ketika meletakkan kakinya pada pelana, beliau mengucapkan:

"Dengan nama Allah."

Dan, ketika telah tegak di atas punggungnya beliau mengucapkan:
dd.o

cs;Jl +U i3t

HR. Al-Bukhari,6/92, dan At-Tirmidzi, no. 1673, dari hadits lbnu Umar, dari Nabi ffi,
"Sekiranya manusia mengetahui apa yang ada pada kesendirian sebagaimana yang aku
ketahui, tentu tak seorang pun berjalan (safar) di malam hari seorang diri."

HR. Malik, Al-Muwattha', 21978, Kitab Al-lsti'dzan, Bab Maa Jaa'a fii Al-Wihdati fii As-
Safar Lirrijaal wa An-Nisaa', At-Tirmidzi, no. 1673, Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a fii
Karahiyah an Yusaafir Ar-Rajul Wahdahu, dan Abu Dawud, no.2607, Kitab Al-Jihad, Bab
Fii Ar-Rajul Yusafir Wahdahu. Sanadnya hasan dan dinyatakan shahih oleh lbnu
Khuzaimah serta Al-Hakim.

HR. lbnu As-Sunni, Amalul Yaum wa Al-Lailah, hal. 185. Dalam sanadnya terdapat Amr
bin Musawir, seorang perawi lemah. Al-Hafizh berkata dalam kitab Takhrij Al-Adzkar,
"Hadits ini gharib."

\_:, ,

 ljl ;
lr 1

J, o, .
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"Segala puji bagi Allah yang menundukkan untuk kita hal ini padahal
kita tidak menguasainya. Sungguh kepada Rabb kitalah, kita akan
kembali."

Setelah itu beliau mengucapkan:

41J

"Segala puji bagi AIIah, segala puji bagi Allah, segala puii bagi Allah."

Lalu mengucapkan:

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar."

Dan mengucapkan:

oAoJ o . , ,' , o / ,

-\^->--Jl c+U l^>'Jl
to,, t o / ,

calj J^>,Jl

';i ur,fi ^t:t,;i ut

"Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku menzhalimi diriku. Berilah

ampunan kepadaku, sesungguhnya tak ada yang mengampuni dosa-

dosa selain Engkau. "172

Beliau S5 biasa pula mengucapkan:

\- 
JJ.J.;I\ ?') ,rs:_fi\Jlt G \1t'-, G'da dt r#t

ljft .;-\,q 6 *(s ,\i^ v117 tl-" o'9 &t ,u-";

\ii,,r\d,,,ytri e *b,,ii;t €+U\'.;:i
e p.Jr,;3,*[ift iK'),4-,il,&j uU

)aoJ;'!i

172 HR. At-Tirmidzi, no. 3443, Kitab Ad-Da'awaat, Bab Maa Jaa'a Maa Yaquulu ldza Rakiba

Daabbah, Abu Dawud, no.2602, Kitab Al-Jihad, Bab Maa Yaquulu Ar-Rajul ldza Rakiba,.

sanadnya hasan. Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no.2380 dan 2381, serta Al-

Hakim,2/98.
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"Ya AIIah, kami memohon dalam safar kami ini kebaikan dan takwa,
dan amalan-amalan yang engkau ridhai. ya Allah, mudahkanrah atas
kami sat'ar ini, lipatlah untuk kami jaraknya. ya Allah, Engkau teman
dalam safar dan penggantipadakeluarga. ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari kesukaran safar, kejelekan tempat kembali,
dan keburukan pemandangan pada keluarga dan harta.,,

Apabila kembali, beliau mengucapkan doa yang sama seraya
ditambahkan:

"Orang-orang kembali, orang-orang bertaubat, orang-orang yang
menyembah, dan kepada Rabb kita memuji."17s

Jika beliau dan para sahabatnya menapakijalan mendaki, mereka pun
bertakbir. sedang bila menempuh lalan menurun, mereka bertasbih.lTa

Apabila beliau ffi melihat dari kejauhan kampung yang akan
dimasukinya, beliau pun mengucapkan:

c):C C.),o:*:C ,: *.u J;1

'"-at
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HR. Muslim, no. 1342, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yaquutu tdza Rakiba ilaa Safar Al-Hajj wa
Ghairihi, At-Tirmidzi, no. 3444, Kitab Ad-Da'awaat, Bab Maa Jaa'a Maa yaquulu ldza
Rakiba Daabbah, dan Abu Dawud, no. 2599, Kitab Al-Jihad, Bab Maa yaquulu Ar-Rajul
ldza Saafara, dari hadits lbnu Umar.

Bagian ini diriwayatkan Abu Dawud, no. 2599, sesudah hadits lbnu Umar terdahulu,
sementara lmam Muslim meriwayatkannya tanpa lafazh ini. Maka, lafazh ini termasuk
idraj (perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits) bukan bagian hadits melalui sanad
pertama. Hanya saja riwayat tersebut diriwayatkan Abdurrazzaq dalam kitab Al-
Mushannaf,5/160, dari lbnu Juraij, beliau berkata, "Adalah Nabi ffi..." dan seterusnya.
Tapi sanad riwayat ini mu'dhal (terputus dua perawi atau lebih secara berturut-turut-
penerj.). Perhatikanlah dengan cetmat idraj ini, karena sesungguhnya ia sangat samar.
lmam An-Nawawi nampaknya kurang teliti akan hal ini sehingga menjadikan lafazh tadi
sebagai bagian hadits, seperti beliau sebutkan dalam kitabnya Riyadhussalihin dan Al-
Adzkar. Lalu, sikapnya dikritik Al-Hafizh lbnu Hajar dikitab Amali Al-Adzkar, sebagaimana
dinukil lbnu Allan dalam kitab Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah, Sl140.
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"Ya Allah, Rabb langit yang tujuh dan apa yang dinaunginya. Rabb
bumi yang tujuh dan apa yang ada padanya. Rabb syetan-syetan, dan
apa yang mereka sesatkan. Rabb angin dan apa yang ia tebarkan. Aku
mohon pada-Mu kebaikan kampung ini dan kebaikan penduduknya.
Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan
penduduknya serta keburukan yang ada padanya."17,

Disebutkan pula bahwa beliau ffi mengucapkan:

"Ya Allah, aku memohon pada-Mu kebaikan kampung ini dan
kebaikan yang Engkau kumpulkan padanya. D an aku berlindung pada-

Mu dari keburukannya dan keburukan yang Engkau kumpulkan
padanya. Ya Allah, berilah rizki pada kami dari hasil buminya,

lindungilah kami dari wabahnya, jadikanlah kami dicintai penduduknya

dan jadikanlah kami mencintai penduduknya yang baik-baik."176

HR. lbnu As-Sunni, Amalul Yaum wa Al-Lailah, hal. 197, lbnu Hibban, no.2377, dan Al-

Hakim, 2/100, dari hadits Shuhaib. Sanadnya hasan dan dinyatakan shahih oleh Al-Hakim

dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Sementara Al-Hafizh dalam kitab ALAmali Al-Adzkar
menggolongkannya sebagai hadits hasan.

HR. lbnu As-Sunni, Amalul Yaum wa Al-Laitah, hal. 196, dari hadits Aisyah q-{l--r ' Al-

Hafizh berkata, "Dalam sanadnya terdapat kelemahan, akan tetapi ia menjadi kuat karena

didukung hadits lbnu Umar ...." Lalu beliau menyebutkan hadits yang dimaksud beserta

sanadnya. Kemudian beliau berkomentar, "Dalam sanad hadits ini terdapat perawi yang

dianggap lemah, hanya saja terdapat riwayat yang menguatkannya. Riwayat penguat

tersebut dinukil Mubarak bin Hassan dari Nafi' dari lbnu Umar, ia berkata, "Kami pernah

safar bersama Rasulullah ffi, apabila beliau melihat kampung yang hendak dimasukinya,

maka beliau ffi mengucapkan,'Ya Atlah, berkahilah untuk kami padanya .'. sebanyak tiga

kali ... Ya Attah, beritah kami rezeki dai hasilnya, iauhkanlah kami dai wabahnya ...."
Lalu disebutkan sama seperti hadits Aisyah. Namun akurasi riwayat Mubarak juga masih

diperdebatkan. Hanya saja masing-masing dari jalur-jalur tersebut menguatkan satu sama

lain.

Al q.tii
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* Pembahasan Shalat Qashar
Beliau ffi biasa meringkas (qashar) shalat yang empat rakaat, yaitu

mengerjakannya menjadidua rakaat, sejak berangkat dalam rangka safar
hingga kembalike Madinah. Tidak pernah dinukilbahwa NabiH pernah
mengerjakan shalat empat rakaat sebanyak empat rakaat ketika safar.
Adapun hadits Aisyah q$;, , "Nabi ffi biasa meringkas shalat saat safar dan
biasa pula mengerjakannya secara ufuh (empat rakaat), biasa berpuasa dan
biasa pula tidak berpuasa," adalah hadits yang tidak shahih.177 Aku
mendengar syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "lni adalah kedustaan
atas nama Rasulullah'S."

Diriwayatkan juga dari Aisyah, "Bahwa Nabi ffi meringkas shalat
sementara dia (Aisyah) mengerjakan secara utuh (empat rakaat), dan Nabi
ffi tidak berpuasa sementara dia (Aisyah) berpuasa." Yakni, Aisyah tetap
mengambil yang lebih berat pada kedua perkara itu. Menyikapi riwayat ini,
syaikh kami, Ibnu Taimiyah, berkomentar, "Riwayat ini batil. Sungguh,
Ummul. Mukminin tidak akan menyelisihi Rasulullah ffi dan semua
sahabatnya, di mana dia shalat menyelisihi shalat mereka. Bagaimana
mungkin seperti itu, sementara dinukildalam hadits shahih bahwa beliau
berkata, 'sesungguhnya Allah memfardhukan shalat dua rakaat-dua rakaat,
ketika Rasulullah ffi hijrah ke Madinah, maka ditambahkan pada shalat
mukim, dan shalat sat'ar ditetapkan (sebagaimana adanya)."7u Dengan
adanya riwayat ini, bagaimana bisa dibenarkan dugaan bahwa beliau
mengerjakan shalat menyelisihi shalat Nabi ,& dan kaum Muslimin yang
bersamanya?"

Aku (lbnu Qayyim) berkata, Aisyah benar-benar telah mengerjakan
shalat secara utuh (empat rakaat) saat safar, setelah Nabi &€ wafat. Ibnu

Disebutkan oleh Al-Haitsami, Majma' Az-Zawa'id, 2/157, dari hadits Aisyah, dan beliau
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bazzar, dan dalam sanadnya terdapat Al-
Mughirah bin Ziyad, di mana terjadi perbedaan tentang kelayakannya untuk dijadikan
hujjah." Ahmad berkata, "Haditsnya dha?f (lemah) memiliki riwayat-riwayat munkar."
Sementara An-Nasa'i berkomentar, "Dia tidak cukup layak dijadikan hujjah." Abu Ahmad
Al-Hakim berkata, "Dia bukan seorang perawi yang kredibel di kalangan ahli hadits."
Diriwayatkan Asy-Syafi'i, 1/14, Ad-Daruquthni, 11242, dan Al-Baihaqi , 3t142, dari Aisyah
\ti.;r , ia berkata, "Semua itu telah dilakukan Rasulullah ffi, beliau pernah meringkas

shilat dan pernah pula mengerjakan secara utuh." Dalam sanadnya terdapat Thalhah bin
Amr Al-Makki, seorang perawi matruk (ditinggalkan). Kemudian diriwayatkan Ad-
Daruquthni, dari jalur lain dari Aisyah, dan dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Muhammad
bin Tsawab, seorang peruwi majhul (tidak diketahui).
HR. Al-Bukhari,21470, dan Muslim, no.685.

t78
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Abbas dan selainnya berkata bahwa Aisyah melakukan penakwilan sama
seperti takwilan Utsman.lTe Adapun Nabi &8 terus menerus meringkas shalat
(saat safar). Maka, sebagian perawi menggabungkan hadits yang safu
kepada hadits lainnya dan berkata, "Beliau ffi biasa meringkas shalat dan
beliau (Aisyah) mengerjakan shalat secara utuh." Lalu, sebagian perawi
melakukan kekeliruan berikutnya dengan berkata, "Beliau 4E biasa
meringkas shalat dan beliau (yakniNabi$:8) biasa juga mengerjakan shalat
secara utuh."

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat tentang takwil yang
ditempuh Aisyah t€,!s, . Dikatakan, Aisyah mengira bahwa meringkas shalat
(qashar) dipersyaratkan padanya rasa takut saat safar. Apabila rasa takut
sudah hilang, maka hilang pula faktor yang melegitimasi meringkas shalat.
Penakwilan ini tidak benar, karena Nabi Bf pernah safar dalam keadaan
aman dari rasa takut, namun beliau tetap meringkas shalat. Ayat tentang
meringkas shalat pernah menjadi bahan pertanyaan bagi Umar dan
sahabat lainnya. Lalu, Umar bertanya tentang ayat itu kepada Rasulullah *€
dan beliau menjawab secara funtas, bahwa meringkas shalat adalah
sedekah dari Allah180 dan syariat yang ditetapkannya bagi umat. Hal ini

HR. Al-Bukhari , 21470, Kilab At-Taqshir, Bab Yaqshuru ldza Kharaja min Maudhi'ihi, Muslim,
no. 685, Kitab Awwalu Shalatil Musafirin, dari hadits Az-Zuhri, dari Unruah, dari Aisyah,
bahwa pertama kali shalat difardhukan adalah dua rakaat, lalu shalat safar ditetapkan seperti
itu, dan shalat mukim dijadikan utuh (yakni, dijadikan empat rakaat). Aa-Zuhri berkata, aku
berkata kepada Ururah, "Ada apa dengan Aisyah sehingga mengerjakan shalat secara utuh
saat safar?" Dia menjawab, "Sesungguhnya ia menakwilkan sebagaimana takwilan Utsman."
Al-Hafizh berkata, "Keterangan yang dinukil, bahwa penyebab Utsman mengerjakan shalat
secara utuh saat safar adalah pandangannya bahwa meringkas shalat (qashar) dikhususkan
bagi mereka yang sedang dalam perjalanan. Adapun mereka yang singgah di suatu negeri
di sela-sela perjalanannya, maka hukumnya sama seperti orang mukim, oleh karena itu ia
harus mengerjakan shalat secara utuh (empat rakaat). Hujjah dalam hal ini adalah riwayat
Ahmad, 4/94, melalui sanad hasan dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata, 'Ketika
Mu'awiyah datang kepada kami dalam rangka menunaikan haji, beliau di, shalat Zhuhur
mengimami kami sebanyak dua rakaat di Mekah. Kemudian beliau pergi ke Daar An-
Nadwah. Marwan dan Amr bin Utsman masuk menemuinya. Keduanya berkata, 'Sungguh
engkau telah mencela urusan putera pamanmu, sesungguhnya ia mengerjakan shalat
secara utuh (empat rakaat).' Adapun Utsman jika datang ke Mekah, beliau shalat padanya
Zhuhur, Ashar, dan lsya, sebanyak empat rakaat-empat rakaat. Kemudian jika keluar ke
Mina dan Arafah, beliau meringkas shalat, Apabila telah selesai haji dan tinggal di Mina,
beliau kembali mengerjakan shalat secara utuh."'

HR. Muslim, no. 686, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul Musafirin. Abu Dawud, no.
1199, At-Tirmidzi, no.3037, dan lbnu Majah, no. 1065, dari Ya'la bin Umayyah ia berkata,
aku berkata kepada Umar bin Al-Khathab; Tidak mengapa bagi kamu meringkas shalal
jika kamu takut diberi cobaan oleh orang-orang kafir, sekarang manusia telah aman dari
rasa takut. Beliau berkata, "Aku juga pernah heran sebagaimana keherananmu, maka aku
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merupakan penjelasan bahwa makna implisit dari ayat tersebut tidak
menjadi tujuan. Dan meringkas sharat tidak mengapa diLkukan oleh orang
safar, baik dalam keadaan aman atau ada rasa takut. setidaknya,
penjelasan Nabi ffi tersebut adalah salah satr.r pengkhususan terhadap
makna implisit atau penghapusan hukumnya.

Mungkin dikatakan, ayat tersebut mengindikasikan bahwa meringkas
shalat mencakup meringkas rukun-rukun shalat dengan cara memper-
singkat, dan mencakup juga meringkas jumrah dengan cara mengurangi
dua rakaat. Lalu, perbuatan ini dikaitkan pada dua perkara, yaifu:
melakukan perjalanan di muka bumi dan adanya rasa takut. Jika dua
perkara tadi didapatkan, maka kedua jenis peringkasan itu juga
diperbolehkan. shalat boleh dikerjakan dengan iingr.*, baik dari segijumlah maupun rukun-rukunnya. Bila kedua perkara tersebut tidak ada,
yaitu di saat mukim dan dalam keadaan aman, maka tidak diperkenankan
juga melakukan dua peringkasan tadi. pada kondisi demikian, sharat
dilakukan secara lengkap dan utuh. Adapun bila didapatkan salah safu dari
dua perkara ifu, maka diperkenankan melakukan satu jenis peringkasan.
Bila didapatkan rasa takutpada saat mukim, rukun-rukun boleh diringkas,
namun jumlah rakaat tidak dikurangi, dan ini juga termasuk jenis
peringkasan, dan bukan meringka! secara mutlak seperti dalam ayat.
sedangkan bila dalam keadaan safar namun disertai rasa aman, jumrah
rakaat boleh dikurangi namun rukun-rukun tetap dilakukan secara
sempurna, dan dinamakan shalat dalam keadaan aman, inijuga termasuk
jenis peringkasan, tapi bukan peringkasan mutlak. shalat bisa dikatakan
diringkas ditinjau dari pengurangan jumrah rakaat, dan bisa juga dianggap
utuh ditinj au dari kesempurnaan rukun-rukunnya, tapi tidak niasuk dalam
cakupan meringkas seperti dalam ayat.

Makna pertama adalah istilah kebanyakan ahli fiqih muta,akhirin,
sedangkan makna kedua diindikasikan oleh perkataan para sahabat, seperti
Aisyah, Ibnu Abbas, dan selain keduanya. Aisyah berkata, "shalat
difardhukan dua rakaat-dua rakaat, ketika Rasulullah ffi hiirah ke Madinah,
ditambahkan pada shalat mukim, dan ditetapkan (sebagaimana adanya)
pada shalat safar." Hal ini menunjukkan bahwa shalat safar menurut
Aisyah bukan dikurangi dari empat rakaat, akan tetapi difardhukan seperti
itu, dan bahwa fardhu bagi musafir adalah dua rakaat. Ibnu Abbas berkata,

bertanya kepada Rasurulah ffi tentang har itu, dan beriau bersabd a, ,sedekah yang
disedekahkan Allah atas kamu, terimalah sedekah_Nya.,,,
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"Allah memfardhukan shalat atas lisan Nabi kalian saat mukim sebanyak

empat rakaat, saat safar dua rakaat, dan dalam keadaan takut satu rakaat'"

RiwayatAisyah diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim. Sementara

riwayat Ibnu Abbas dinukillmam Muslim saja.181

Umar l$5 berkata, "shalat safar dua rakaat, Jum'at dua rakaat, Id dua

rakaat, semua utuh bukan diringkas, menurut lisan Muhammad ffi.
Sungguh telah kecewa mereka yang mengada-ada."182 Riwayat ini dinukil

secara akurat dari Umar,:*b. Sementara beliau yang bertanya kepada Nabi
'#,, "Apa urusan kita meringkas shalat sementara sifuasi telah aman?"

Rasulullah $$ bersabda kepadanya:
, )o z -t / -A , 'l'

;fi:rb I # \i fJi W,"ut G"r2: {e r-.D

" Sedekah yang disedekahkan Allah kepadamu, terimalah sedekah-Nya."

Tidak ada pertentangan antara kedua riwayat dari Umar. Sebab, ketika

Nabi ffi memberijawaban padanya bahwa ia adalah sedekah Allah atas

kamu, sementara agama beliau $$ adalah mudah dan ringan, maka Umar

mengetahui bahwa maksud ayat bukan mengurangi jumlah seperti

dipahami kebanyakan manusia, untuk itulah beliau berkata, "Shalat safar

dua rakaat, utuh bukan diringkas." Atas dasar ini, tidak ada indikasi dari

ayat bahwa meringkas jumlah rakaat adalah perkara mubah yang tidak ada

dosa atasnya. Jika orang yang shalat menghendaki, maka meringkasnya,

dan jika menghendaki dapat pula mengerjakannya secara utuh'

sementara Rasulullah ffi terus menerus mengerjakan dua rakaat-dua

rakaat ketika safar, tidak pernah mengerjakan empat rakaat, kecuali apa

yang beliau kerjakan saat shalat khauf seperti akan disebutkan pada

tempatnya, dan kami akan jelaskan pula duduk persoalannya, insya Allah

Ta'ala.

Anas berkata:

Ja;'iK,k A.+iir '*Mor\ J"y':Cv';

HR. Muslim, no. 687, Abu Awanah, 2/335, Ahmad, no'2124"2177,dan 2293' Abu Dawud'

no. 1247 , dan An-Nasa'i, 3/1 69.

HR. An-Nasa'i, 3/1 18, Kitab TaqshirAsh-shalah, lbnu Majah, no. '1064, Kitab lqamah Ash-

Shalah, Bab Taqshir Ash-shalah fii As-safar, Ahmad, 1137, dan Ath-Thayalisi, 1/124,

tanpa lafazh, ,,sungguh telah kecewa mereka yang mengada-ada." Sanadnya shahih'

dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no.544.

181
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.5i- 4,,1.-t) -r -# J

"Kami keluar bersama Rasulullah ffi dari Madinah ke Mekah, maka
beliau shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kamikembalike Madinah,,,
(Muttafaqun Alaih)183

Ketika sampai berita kepada Abdullah bin Mas'ud bahwa Utsman bin
Affan shalat di Mina empat rakaat, maka beliau pun berkata:

& ffi--lrr J,Jt'{ ii, ii"r;r,J JI

o//t)/,t-,1., ",-.,1. , "1 . f .,t "f,. ..."-.'1. *pL)-? qc''-i.r5 t,j*r 5u s\t-oC)pcc.--:r5 r\J', L - J-u)- J5---. I-$. ( -';-. J-e,:--)

Jt-:,t'):K', i:ri,

a,{.r^Jr JLe,

^lt 4: ^ir 
r.it

"sesungguhnya kita milik Allah dan kita akan kembali kepada-Nya.
Aku shalat bersama Rasulullah ffi di Mina dua rakaat, aku shalat
bersama Abu Bakar di Mina dua rakaat, aku shalat bersama umar bin
Al-Khathab di Mina dua rakaat, apalah artinya bagiku empat rakat
dibandingkan dua rakaat yang diterima," (Muttafaqun Alaihi).1e

Tentu saja Ibnu Mas'ud tidak mengucapkan istirja'18s karena perbuatan
Utsman memilih salah satu dari dua perkara yang diperbolehkan dan
terbuka ruang unfuk memilih padanya, atau perbuatan yang lebih utama
(menurut salah satu pendapat) . Bahkan beliau mengucapakn isfiryo' karena
apa yang disaksikannya berupa perbuatan Nabi Sg dan para khalifahnya
yang terus menerus mengerjakan dua rakaat saat safar.

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Ibnu Umar vM,, ia berkata, "Aku

183 HR. Al-Bukhari, 2/463, Kitab At-Taqshir, Bab Maa Jaa'a fli At-Taqshir wa Kam yuqim Hatta
Yaqshur, Muslim, no. 693, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul Musafirin, At-Tirmidzi, no.
548, Kitab Ash-shalah, Bab Maa Jaa'a fii Kam Taqshur Ash-shalah, An-Nasa'i, 3/121 , Kitab
Taqshir Ash-shalah, Bab Al-Maqam Alladzi yaqshuru bi Mitslihi Ash-shalah, dan lbnu
Majah, no. 1077, Kilab lqamah Ash-shalah, Bab Kam yaqshur Ash-shalah Al-Musafir ldza
Aqaama Bibaladihi.

144 HR. Al-Bukhari,2t465, Kitab At-Taqshir, Bab Ash-shalah Bimina, Muslim, no.695, Kitab
Taqshir Ash-shalah, Bab Qashr Ash-shalah Bimina, dan An-Nasa'i, 3t120, Kitab raqshir
Ash-Shalah, Bab Ash-Shalah Bimina.

185 Ucapan, 'inna lillahi wa inna ilaihi raji'un'-penerj.
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pernah menemani Rasulullah ffi, maka saat safar beliau tidak melebihkan
dari dua rakaat, demikian juga Abu Bakar, Umar, dan Utsman."186
Maksudnya, di masa awalpemerintahan Utsman. Karena, sesungguhnya
Utsman telah mengerjakan empat rakaat di akhir pemerintahannya. Hal ini
termasuk salah satu sebab yang diingkari atasnya. Lalu, perbuatannya ini
telah melahirkan sejumlah legitimasi, yaitu:

Pertama, orang-orang arab pedusunan (badui) banyak yang
mengerjakan haji pada tahun itu. Maka, Utsman hendak memberi tahu
mereka bahwa fardhu shalat adalah empat rakaat. Agar mereka tidak
mengira bahwa shalat hanya dua rakaat baik saat mukim maupun safar.
Legitimasi ini terbantah, karena orang-orang arab badui itu lebih bufuh
akan hal ini ketika Nabi ffi mengerjakan haji, sebab saat ifu mereka baru
saja mengenal Islam, di samping pengetahuan tentang shalat belum
memasyarakat. Meski kondisi Nabi M seperti itu, Nabi ffi tidak
mengerjakannya empat rakaat.

Kedua, Utsman adalah imam (pemimpin) bagi manusia, sementara
imam di mana saja singgah, maka itu adalah baginya dan wilayah
kekuasaannya. Maka seakan-akan tempat ifu adalah negerinya. Legitimasi
ini terbantah bahwa imam manusia secara mutlak adalah Rasulullah'#.
Maka, beliau yang paling berhak atas hal itu. Akan tetapi, ternyata beliau
'& tidat< pernah mengerjakan empat rakaat.

Ketiga, pada masa Utsman, Mina telah dibangun dan menjadi
kampung yang banyak dihuni penduduk miskin. Kondisi seperti ini tidak
ada di masa Nabi '*€. Bahkan, pada masa itu Mina berupa gurun tanpa
penghuni. Oleh karena ifu dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah,
maukah engkau kamibangunkan rumah diMina unfuk melindungimu dari
panas?" Beliau bersabda, "Tidak, Mina tempat istirahat bagi siapa yang

lebih dahulu tiba."187 Maka Utsman menakwilkan bahwa meringkas shalat

186 HR. Al-Bukhari, 21476, Kitab At-Taqshir, Bab Man Lam Yatathawwa' fii As-Safar Dubur
Ash-Shalah.

187 HR. At-Tirmidzi, no. 881 , Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Anna Mina Munakhu Man Sabaq,
Abu Dawud, no.2019, KitabAl-Manasik, BabTahrim Harami Makkah, lbnu Majah, no.3006,
Kitab Manasik, Bab An-Nuzul Bimina, Al-Hakim, 1/466 dan 467, Ad-Darimi, 273, dan
Ahmad,6/187 dan 207, semuanya dari hadits lbrahim bin Al-Muhajir, dari Yusuf bin Mahak,
dari ibunya lvlusaikah, dari Aisyah. Adapun lbrahim bin Al-Muhajir kurang kuat hapalan.
Sementara Musaikah (ibu daripada Yusuf) tidak diketahui keadaannya dan tidak pula dikenal
orang yang menukil darinya selain putranya. Meski demikian, hadits ini dinyatakan shahih
oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. Adapun At-Tirmidzi menggolongkannya sebagai
hadits hasan.
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hanya boleh saat dalam perjalanan. Namun, legitimasi ini ditolak bahwa
Nabi4€ tinggaldiMekah sepuluh hari dan tetap meringkas shalat.

Keempat, utsman tinggaldiMina selama tiga hari. sementara Nabiffi
telah bersabda, "Muhajir (orang hijrah) mukim sesudah menyelesaikan
manasiknya selama tiga hari."t88 pu6u hadits ini, Nabi ffi menamainya
sebagai mukim. Sementara mukim bukan musafir. Alasan iniditolakbahwa
mukim tersebut terkait dengan kondisi safar, bukan mukim yang
merupakan lawan dari kata safar. Nabi4g sendiritinggaldi Mekah sepuluh
hari dan meringkas shalat. Begitu pula beliau tinggaldi Mina tiga hariuntuk
melontar jumrah dan tetap meringkas shalat.

Kelima, utsman telah bertekad menetap di Mina dan menjadikannya
sebagai pusat pemerintahan. olehnya, beliau mengerjakan shalat empat
rakaat. Kemudian tampak baginya untuk kembali ke Madinah. Legitimasi
ini pun kurang memuaskan. sebab, utsman termasuk kaum muhajirin
awal. sementara Nabi ffi melarang kaum muhajirin tinggal di Mekah
sesudah pelaksanaan haji dan hanya diberi keringanan selama tiga hari.
Tentu saja utsman tidak mungkin akan menetap di Mina setelah Nabi ffi
melarangnya. Keringanan yang diberikan terbatas pada tiga hari saja. Hal
itu karena mereka telah meninggalkannya demiAllah. Dan sesuatu yang
ditinggalkan demi Allah tidak patut kembali kepadanya dan tidak pula
minta dikembalikan. oleh karena itu, Nabiffi melarang orang bersedekah
membeli sedekahnya. Beliau ffi berkata kepada Umar, ,,Jangan

membelinya dan jangan engkau kembali pada sedekahmu."lse Nabi ,#
menganggap umar kembaii pada sedekahnya meskipun mengambiinya
dengan bayaran.

Keenam, utsman telah beristri di Mina, sementara musafir apabila
tinggal di suatu tempat dan beristri padanya, atau ia memiliki istri di tempat
ihr, maka ia harus mengerjakan shalat tanpa meringkas. sehubungan
dengan itu dinukilhadits yang langsung dariNabiffi. Ikrimah bin Ibrahim
Al-fudi meriwayatkan dari Ibnu Abi Dzubab, dari bapaknya ia berkata,

HR. Al-Bukhan,71207, Kitab Fadha'il Ashhab An-Nabiy ffi, AaO lqamatul Muhajir bi
Makkah Ba'da Qadha'i Nusukihi, dan Muslim, no. 1352, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz Al-
lqamah bi Makkah Lil Muhajir, dari hadits Al-Alla' Al-Hadhrami.
HR. AI-Bukhari,31279, Kitab Az-Zakah, Bab Hal yasytari Shadaqatahu, Muslim, no. 1621,
Kitab Al-Hibaat, Bab Karahah Syiraa' Al-lnsan Maa Tashaddaqa Bihi Mimman
Tashaddaqa Alaihi, Al-Muwattha', 11282, Kitab Az-Zakah, Bab lsytiraa' Ash-Shadaqah wa
Al-'Aud Fiiha, dan An-Nasa'i , Kitab Az-Zakah, Bab Syiraa'Ash-shadaqah, 5/109, dari
hadits Umar bin Al-Khathab a$b.
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Utsman shalat mengimami orang-orang di Mina sebanyak empat rakaat
lalu berkata, "wahai manusia, ketika aku datang aku menikah padanya,
dan sesungguhnya aku mendengar Rasulullah * bersabda, 'Apabira
seseorang menikah di suatu negeri, maka ia shalat padanya sebagaimana
shalat mukim."' Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad ,+!4 dalam
Musnadnyal'o dan Abdullah bin Al-Humaidi dalam Musnad-nya pula.
Hadits ini dianggap cacat oleh Al-Baihaqi karena sanadngaterputus dan
kelemahan pada Ikrimah bin lbrahim. Abu Al-Barakat Ibnu Taimiyah
berkata, "Kelemahan pada hadits inimasih mungkin dipertanyakan, sebab
Im am Al-Bukhari menyebutkannya dalam T arikh-ny atanpa kritik. padahal
kebiasaannya menyebutkan cacat bagipara perawi yang dianggap cacat.
Di samping itu, Imam Ahmad dan Ibnu Abbas sebelumnya telah
menyatakan: Apabila musafir menikah, maka menjadi keharusan baginya
mengerjakan shalat secara utuh (empat rakaat-penerj.). Ini adalah
perkataan Abu Hanifah dan Malik serta para pengikut keduanya. Dan
inilah alasan paling baik untuk melegitimasi perbuatan Utsman."

Adapun perbuatan Aisyah t{!, dilegitimasi dengan keberadaannya
sebagai ibu bagi orang-orang Mukmin. Dimana saja dia singgah, maka ifu
adalah negerinya. Namun, legitimasi ini sangat lemah karena Nabi ffi juga
adalah bapak bagi orang-orang Mukmin. Predikat UmmulMukminin (lbu
orang-orang Mukmin) bagi istri-istri beliau ffi merupakan cabang dari
kedudukannya sebagai bapak orang-orang Mukmin. Namun, kenyataannya
Nabi ffi tidak mengerjakan shalat secara utuh (empat rakaat) karena alasan
tadi. Hisyam bin urwah meriwayatkan daribapaknya, bahwa Aisyah shalat
saat safar empat rakaat. Maka, dia berkata kepadanya, "sekiranya engkau
shalat dua rakaat." Maka, beliau (Aisyah) menjawab, "Wahai anak saudara
perempuanku, sesungguhnya ia tidak menyulitkan bagiku." 1e1

Imam Asy-Syafi'i aji^j6 berkata, "sekiranya fardhu bagi musafir adalah
dua rakaat, tentu Utsman, Aisyah, maupun Ibnu Mas'ud tidak akan
mengerjakan empat rakaat. Tidak boleh pula bagi musafir melakukan
empat rakaat ketika bermakmurn pada orang mukim. Sementara Aisyah
q49, telah berkata, 'Semua ih.r telah dilakukan Rasulullah 3!€; beliau pemah
meringkas shalat saat safar dan pernah juga mengerjakan secara ufuh

1e0 HR. Ahmad, Al-Musnad, 1/62. Sanadnya lemah.
le1 HR. Al-Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra,3/143, Kitab Ash-Shalah, Bab Man Taraka Al-eashr

fii As-Safar Ghairu Raghbatin an As-Sunnah, Sanadnya shahih. Dinyatakan shahih oleh
Ad-Zaila'i dan lbnu Hajar.
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(tanpa meringkas). "' 1e2

Al-Baihaqi berkata, "Demikian juga diriwayatkan oleh Al-Mughirah bin
Ziyad, dariAtha'."

Adapun sanad paling shahih dalam masarah ini adarah apa yang
dikabarkan pada kami oleh Abu BakarAl-Haritsi, dariAd-Daruquthni, dari
Al-Muhamili, sa'id bin Muhammad bin Tsawab menceritakan kepada
kami, Abu Ashim menceritakan kepada kami, Umar bin sa,id menceritakan
kepada kami, dari Atha', dari Aisyah, bahwa Nabi #g biasa meringkas
shalat dan biasa juga mengerjakan secara utuh, pernah tidak berpuasa dan
pernah pula berpuasa. Ad-Daruquthni berkata, "sonod riwayat ini
shahih."1e3

Kemudian, beliau (Ad-Daruquthni) menyebutkannya melalui jalur Abu
Bakar An-Naisaburi, dari Abbas Ad-Dauri, Abu Nu'aim menceritakan pada
kami, Al-Alla' bin Zuhair menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al-
Aswad menceritakan kepadaku, dariAisyah, bahwa dia umrah bersama
Nabi 48 dari Madinah ke Mekah, hingga ketika sampai di Mekah dia
berkata, "wahai Rasulullah, bapak dan ibuku sebagaitebusannya, engkau
meringkas dan aku mengerjakan secara utuh, engkau berpuasa dan aku
tidak berpuasa." Beliau bersabda, "Engkau benar, wahai Aisyah.,,lsa

Aku (lbnu Qayyim) mendengar syaikhul Isram Ibnu Taimiyah berkata,
"Hadits ini dusta atas Aisyah. Beliau tidak mungkin shalat menyelisihishalat
Rasulullah !k dan sahabat-sahabat lainnya. Beliau menyaksikan sendiri
mereka meringkas shalat, sementara dia malah mengerjakan secara ufuh
tanpa penyebab. Bagaimana mungkin hal ini terjadi padahal beliau sendiri
yang mengatakan, 'Shalat difardhukan dua mkaaldua rakaat, lalu ditambahkan
pada shalat mukim, dan ditetapkan (sebagaimana adanya) shalat safar.'
Bagaimana mungkin timbul anggapan beliau melebihkan atas apa yang
difardhukan Allah $d dan menyelisihi Rasulullah ffi besertaparasahabatrya.,,

Az-Zuhri berkata kepada Unr",ah ketika diceritakan padanya hal ih.r,
"Ada apa dengannya sehingga mengerjakan shalat secara ufuh?,, Urwah

1s2 HR. Asy-syaf i, At-lJmm, 1r159, Ar-Musnad, 1r114,Ad-Daruquthni , 11242, dan Ar-Baihaqi,
31142. thalhah bin Amr bin Utsman Al-Hadhrami seorang perawi matruk (ditinggalkan
haditsnya).

HR. Al-Baihaqi, 31141 , dan Ad-Daruquthni, 2/1g9, dan beliau menshahihkan sanadnya
seperti dinukil dari beliau oleh penulis (lbnu eayyim).
HR. Al-Baihaqi,31142, dan Ad-Daruquthni, 2/188, sanadnya shahih. Lihat kitab Nashb An
Rayah, 21191.
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berkata, "Dia menakwilkan sebagaimana takwilan Utsman."1e5 Jika Nabiffi
memujiperbuatan Aisyah dan menyetujuinya, maka tidak ada lagialasan
untuk menakwilkan perbuatannya, bahkan-menurut pandangan ini-
tidak patut bila perbuatan Aisyah dikatakan sebagai hasil takwilan.
Sementara lbnu Umar mengabarkan bahwa Rasulullah ffi tidak melebihkan
dari dua rakaat saat safar. Demikian juga Abu Bakar dan Umar.1e6

Berdasarkan semua ini, mungkinkah kita menduga bahwa Aisyah Ummul
Mukminin menyelisihi mereka, sementara beliau sendiri melihat mereka
meringkas shalat? Adapun sesudah Nabi W" wafat, maka Aisyah
mengerjakan shalat secara uh-rh (empat rakaat) sebagaimana perbuatan
Utsman. Keduanya sama-sama melakukan penakwilan. Namun yang
dijadikan hujjah adalah riwayat mereka bukan takwilan salah seorang
mereka disertai penyelisihan darisahabat lainnya. Wallahu A'lam.

Umayyah bin Khalid berkata kepada Abdullah bin Umar, "Sesungguh-

nya kami mendapati shalat mukim dan shalat khauf dalam Al-Qur'an, tapi
kami tidak mendapati shalat safar dalam AI-Qur'an." Ibnu Umar berkata
padanya, "Wahai saudaraku, sesungguhnya Allah mengutus Muhammad
48 dan kamitidak mengetahui sesuatu. Maka, sungguh kamimengerjakan
sebagaimana kami lihat Muhammad # mengerjakannya."leT

Anas berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah ffi ke Mekah, maka
beliau ffi shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami kembalike Madinah."1e8
Sementara Ibnu Umar berkata, "Aku menemani Rasulullah ffi, maka beliau
tidak melebihkan saat safar atas dua rakaai. Demikian juga Abu Bakar,
Umar, dan Utsman 4$r."toe Semua iniadalah hadits-hadits shahih.

PASAL

* Nabi ffi Hanya Mengerjakan Shalat Fardhu dan Witir Serta
Shalat Sunat Shubuh (di Antara Shalat Rawatib) Ketika Safar

Termasuk petunjuk beliau * saat safar adalah mencukupkan menge$a-

196

197

198

ls9

Takhrij hadits ini sudah disebutkan ierdahulu, hal. 448 (lihat kitab asli) riwayat Al-Bukhari
dan Muslim.

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu, hal.451 (lihat kitab asli)

HR. Al-Baihaqi, As-Sunan, 3/136. Sanadnya hasan.

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu, hal. 450 (lihat kitab asli)

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu, hal. 451 (lihat kitab asli)
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kan shalat fardhu. Tidak dinukil bahwa beliau mengerjakan shalat sunat
baik sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali shalat witir dan sunat
shubuh. Kedua shalat ini tidak pernah ditinggalkan Nabi ffi baik mukim
maupun safar. Ibnu umar berkata ketika ditanya mengenai hal itu, "Aku
menemani Nabi ffi, maka aku tidak melihat beliau mengerjakan shalat
sunat saat safar, sementara Ailah J8 telah berfirman, 'Telah ada bagi kamu
pada diri Rasulullah W contoh tauladan yang baik,"'200 (Al-Ahzab: 2l).
Maksud shalat sunat di sini adalah sunat rawatib. Karena, telah dinukil
melalui jalur shahih bahwa Nabi ffi shalat sunat di atas hewan
tunggangannya ke mana saja hewan ifu menghadap. Dalam Ash-shohihoin
dari Ibnu Umar, ia berkata, "Biasanya, Rasulullah 48 shalat saat safar di
atas hewan tunggangannya ke mana hewan ifu menghadap, beliau
melakukan dengan isyarat pada shalat malam, kecuali shalat-shalat fardhu,
dan beliau juga shalat witir di atas hewan tunggangannya."ro,

Imam Asy-Syafi'i Ai6 berkata, "Dinukil secara akurat dari Nabi ffi,
bahwa beliau mengerjakan shalat sunat di malam hari, sementara beliau
meringkas shalat fardhu. Dalam Ash-shahihoin dari Amir bin Rabi'ah,
bahwa dia melihat Nabi ffi shalat sunat di malam hari saat safar di atas
punggung hewan tunggangannya.zjz Ini adalah shalat 1ail.,'

Imam Ahmad ala ditanya tentang shalat sunat saat safar, maka beliau
berkata, "Aku harap tidak mengapa bila seseorang shalat sunat saat safar.
Diriwayatkan dariAl-Hasan, ia berkata, 'Biasanya para sahabat Rasulullah
ffi safar dan mereka mengerjakan shalat sunat sebelum shalat fardhu, baik
sebelum maupun sesudahnya."'203 Riwayat inidinukildari Umar, Ali, Ibnu
Mas'ud, Jabir, Anas, Ibnu Abbas, dan Abu Dzar.

Adapun Ibnu Umar, beliau tidak mengerjakan shalat sunat baik
sebelum shalat fardhu maupun sesudahnya, kecuali di tengah maiam
bersama witir. Inilah yang nampak dari petunjuk Nabi ffi, yakni tidak
mengerjakan shalat apapun sebelum maupun sesudah shalat fardhu yang

HR. Al-Bukhari, 21476, Kitab At-Taqshir, Bab Man Lam yatathawwa' fii As-safar Dubura
Ash-Shalah, dan Muslim, no. 689, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul Musafirin.
HR. Al-Bukhari , 21407, Kitab Al-witr, Bab At-wjir fii As-safar, Kitab At-Taqshir, Bab yanzilu
Lil Maktubah, dan 474, Muslim, no. 701, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Jawaaz Shalat An-
Nafilah alaa Ad-Daabbah fii As-Safar.

HR. Al-Bukhari, Z474,Kitab AtTaqshir, Bab Yanzilu Lil Maktubah, dan Muslim, no.701, Kitab
Shalatul Musafirin, Bab Jawaaz shalat An-Nafilah alaa Ad-Daabbah fii As-safar Haitsu
Tawajjahat.

Hadits ini mursal karena Al-Hasan tidak berternu Rasulullah ffi.
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diringkas. Akan tetapi, beliau tidak melarang shalat sunat sebelum shalat
fardhu maupun sesudahnya. shalat yang dilakukan sebelum dan sesudah
shalat fardhu saat safar sama seperti sunat mutlak, bukan sebagai shalat
sunat rawatib yang dikerjakan orang Mukim. Memperkuat pandangan ini,
bahwa shalat empat rakaat dijadikan dua rakaat sebagai keringanan bagi
musafir. Lalu, bagaimana dijadikan untuknya sunat rawatib yang
senantiasa dikerjakan sementara fardhu saja diringankan menjadi dua
rakaat. Kalau bukan maksud memberi keringanan bagi musafir, tenfu
mengerjakan shalat secara utuh lebih utama baginya. Oleh karena itu,
Abdullah bin Umar berkata, "sekiranya aku mengerjakan shalat sunat
niscaya aku akan mengerjakan (shalat fardhu) secara utuh (empat rakaat)."
Kemudian dinukil bahwa Nabi W mengerjakan shalat pada hari
pembebasan Mekah sebanyak delapan rakaat saat Dhuha, sementara saat
itu beliau ffi berstafus sebagaimusafir.

Mengenai riwayat Abu Dawud dan AtTirmidzi dalam kitab As-Sunon,
dari hadits Al-Laits, dariShafwan bin Sulaim, dariAbu Busrah Al-Ghifari,
dari Al-Baraa' bin Azib, ia berkata, "Aku safar bersama Rasulullah 48
sebanyak delapan belas kali, dan aku tidak pernah melihat beliau
meninggalkan dua rakaat saat matahari tergelincir sebelum Zhuhur."20a At-
Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib. Aku menanyakannya pada
Muhammad, maka beliau tidak mengenalnya kecuali dari hadits Al-Laits
bin Saad, dan tidak mengenal pula nama Abu Busrah, tapi menurutnya
hadits ini memiliki derajat hasan."

Sedangkan hadits Aisyah titj/-, , bahwa Nabi ffi tidak meninggalkan
empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dikutip oleh
Imam Al-Bukhari dalam Shohih-nya.Zos Akan tetapi, hadits ini tidak tegas
menyatakan Nabi ffi melakukannya saat safar. Barangkali Aisyah
mengabarkan kondisiumum beliau ffi, yaitu ketika mukim. Kaum laki-laki
lebih tahu keadaan beliau ffi saat safar daripada wanita. Sementara Ibnu
Umar mengabarkan bahwa Nabiffi tidak melebihkan daridua rakaat. Dan

HR. Abu Dawud, no. 1222, Kitab Ash-Shalah, Bab At-Tathawwu' fii As-Safar, At-Tirmidzi
no. 550, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii At-Tathawwu'fii As-Safar,. Dalam sanadnya
terdapat Abu Busrah Al-Ghifari dinyatakan fsiqah (terpercaya) oleh Al-ljli, disebutkan lbnu
Hibban dalam kitabnya Afs-Isigaal. Sedangkan perawi lainnya tergolong tsiqah
(terpercaya). Sehubungan dengan masalah ini dinukil dari lbnu Umar seperti disebutkan
At-Tirmidzi, no. 552, dan beliau menganggapnya hasan.

Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu dari riwayat Al-Bukhari pada bab-bab
tentang shalat sunat, hal. 298.
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Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat apapun baik sebelum shalat fardhu
maupun sesudahnya. Wallahu A'lam.

PASAT

* Shalat di Atas Kendaraan

Di antara petunjuk beliau ffi adalah shalat sunat di atas hewan
funggangannya ke mana saja hewan itu menghadap. Beliau ffi memberi
isyarat dengan kepalanya pada saat ruku dan sujud. Hanya saja sujudnya
dijadikan lebih rendah daripada ruku. Imam Ahmad dan Abu Dawud
meriwayatkan dari hadits Anas, bahwa beliau ffi. biasa menghadapkan
untanya ke arah kiblat saat takbir pembukaan, kemudian beliau
mengerjakan semua shalat ke mana saja unta ifu menghadup.'ou Namun,
riwayat ini perlu dianalisa lebih lanjut. Karena, semua perawi yang
menggambarkan sifat shalat beliau 48 di atas hewan tunggangannya
menyebutkan secara mutlak, yakni beliau shalat ke arah manapun hewan
itu menghadap tanpa ada pengecualian di takbiratul ihram atau yang
lainnya. Di antara mereka adalah Amir bin Rabi'ah, Abdullah bin Umar,
dan Jabir bin Abdullah. Hadits-hadits mereka ini lebih shahih dibandingkan
hadits Anas di atas. Wallahu A'lam.

Nabi ffi pernah shalat di atas unta dan pernah pula diatas keledai (iika
riwayatnya shahih). Imam Muslim meriwayatkan dalam Shohih-nya dari
hadits Ibnu Umar.2o7

Nabi ffi pernah shalat mengimami para sahabatnya di atas hewan-
hewan funggangan, jika riwayatnyashahih. Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan
An-Nasa'i meriwayatkan bahwa beliau !t8 sampai ke tempat sempit
bersama para sahabatnya, dan beliau ffi saat ifu berada di atas hewan
tunggangan, hujan dari atas mereka dan becek dari bawah mereka, lalu

HR. Ahmad, Al-Musnad, 3/203, dan Abu Dawud, Kitab Ash-Shalah, Bab At-Tathawwu'
Alaa Ar-Rahilah wa Al-Witr, no. 1225. Sanadnya hasan. Dinyatakan hasan oleh Al-
Mundziri dan digolongkan shahih oleh sejumlah ulama.

t-lR. Muslim, no. 700 dan 35, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Jawaaz Shalat An-Nafilah Alaa
Ad-Daabbah, dari Malik, dari Amr bin Yahya Al-Mazini, dari Sa'id bin Yasar, dari lbnu
Umar, ia berkata, "Aku melihat Rasulullah ffi di atas keledai dan beliau menghadap ke
Khaibar." Ad-Daruquthni dan selainnya berkata, "lni adalah kekeliruan dari Umar bin
Yahya Al-Mazini. Para ulama berkata, 'sesungguhnya yang dikenal dari Nabi * adalah
shalat di atas tunggangannya atau di atas unta. Sedangkan shalat di atas keledai, yang
benar adalah perbuatan Anas, seperti disebutkan oleh lmam Muslim, no.702."'
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waktu shalat masuk, maka beliau memerintahkan mu'adzin unfuk adzan

dan qamat, kemudian Rasulullah @f maju di atas hewan tunggangannya,

lalu shalat mengimami mereka dengan memberi isyarat. Beliau ffi
menjadikan sujud lebih rendah daripada ruku.208 At-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini gharib. Ia hanya dinukilUmarbin Ar-Ramah secara menyendiri.

Hal itu dinukiljuga dari Anas namun hanya bersumber dari perbuatannya."

PASAL

* Mengumpulkan Dua Shalat (Shalat Jama')

Termasuk petunjuk beliau $8, apabila berangkat sebelum matahari
tergelincir, maka shalat Zhuhur diakhirkan ke waktu Ashar, kemudian
beliau turun dan mengumpulkan keduanya. Bila matahari tergelincir
sebelum berangkat, beliau shalat Zhuhur kemudian menaiki hewan

tunggangannya. Jika beliau terburu-buru dalam perjalanan, maka shalat

Maghrib diakhirkan, dikumpul dengan shalat Isya' pada waktu Isya'.

Diriwayatkan dari beliau }E pada perang Tabuk, apabila matahari

tergelincir sebelum berangkat, beliau pun mengumpulkan antara shalat

Zhuhur dan Ashar, dan jika berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau

mengakhirkan Zhuhur hingga turun untuk Ashar, lalu mengerjakan

keduanya. Demikian juga pada shalat Maghrib dan Isya'.

Akan tetapi kedua hadits ini diperselisihkan oleh para ulama' Sebagian

menganggapnya shahih dan sebagian lagi menganggapnya hasan' Ada

pula yang menganggapnya cacat dan bahkan sebagian memvonis maudhu'
(palsu) seperti Al-Hakim. Pada dasarnya, sonod hadits itu sesuai syarat

shahih, akan tetapi dikritik dengan alasan yang sangat ganjil. Al-Hakim

2aB HR. Ahmad, 4t174, Al-firmidzi, no.411, Kitab Ash-Shalah, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalat

Alaa Ad-Daabbah fii Ath-Thiin wa Al-Mathar. Dalam sanadnya terdapat Amr bin Utsman

bin Ya'la bin Murrah, seorang perawi yang tertutup jati dirinya. sedangkan baoaknya

(Utsman bin Ya'la) adalah perawi majhut (lidak diketahui) seperti dikatakan Al-Hafizh di

kitab At-Taqrib. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib dinukil secara menyendiri oleh Umar

bin Ar-Ramah Al-Balkhi, tidak dikenal kecuali dari haditsnya, lalu dinukil dari beliau oleh

sejumlah ahli ilmu." Demikian juga dinukil dari Anas bin Malik bahwa beliau shalat di atas

hewan tunggangannya ketika berada di tempat berair lagi becek. Praktik inilah yang

dijadikan pegangan para ahli ilmu dan ini pula yang dikatakan Ahmad dan lshak. Abu

Bakar bin Al-Arabi berkata, "Hadits Ya'la lemah sanadnya shahih maknanya." Beliau

berkata pula, "shalat di atas hewan dengan isyarai hukumnya sah bila khawatir waktu

shalat akan berakhir, sementara seseorang tidak mampu turun dari kendaraannya karena

tempat yang sempit, atau berada di tempat berair, atau becek."

lO4 Zadul Ma'od Jilid-2



berkata, Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Baluwiyah
menceritakan kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami,
Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa'id
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abi Habib menceritakan kepada
kami, dari Abu Ath-Thufail, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa NabiH berada
pada perang Tabuk, jika berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau
mengakhirkan Zhuhur hingga mengumpulkannya dengan Ashar. ialu
mengerjakan keduanya sekaligus. Tapi, bila berangkat sesudah matahari
tergelincir maka beliau shalat Zhuhur dan Ashar sekaligus kemudian
berangkat. Apabila berangkat sebelum Maghrib, beliau mengakhirkan
Maghrib hingga mengerjakannya bersama Isya'. Dan jika berangkat
sesudah Maghrib, beliau memajukan shalat Isya' lalu mengerjakannya
bersama Maghrib.2oe

Al-Hakim berkata, para perawi hadits ini adalah imam-imam
terpercaya, tapi statusnya syadz baik dari segi sonod maupun matan.
Kemudian kami tidak mengetahui alasan yang menjadikannya cacat.
Sekiranya hadits itu dinukil, dariAl-Laits dariAbu Az-Zubair,dariAbu Ath-
Thufail, tenh.r kami akan menganggapnya cacat dengan sebab sonod ini.
Sekiranya pula ia diriwayatkan dariYazid bin Abi Habib, dari Abu Ath-
Thufail, maka kami akan menganggapnya cacat dengan sebab itu. Oleh
karena kami tidak menemukan kedua alasan tadi, maka hadits ini dapat
dikatakan selamat dari cacat. Kemudian kami perhatikan, ternyata kami
tidak mendapati bahwa Yazid bin Abi Habib menukil riwayat dari Abu Ath-
Thufail. Kami tidak mendapati pula hadits-dengan versi seperti ini-dari
perawi lain yang menukil dari Abu Ath-Thufail. Begitu juga kami tidak
mendapati lafazh tersebut di antara para perawiyang menukil dariMu'adz
selain Abu Ath-Thufail. Akhirnya kami berkesimpulan hadits ini syadz
(menyalahi yang lebih kuat-penerj.). Para ulama menceritakan dariAbu Al-
Abbas Ats-Tsaqafi, ia berkata, Qutaibah bin Sa'id berkata kepada kami,
'Hadits inidipedomanioleh Ahmad bin Hambal, Alibin Al-Madini, Yahya
bin Ma'in, Abu Bakar bin AbiSyaibah, dan Abu Khaitsamah.' Qutaibah
bahkan menyebutkan tujuh Imam hadits yang menulis riwayat itu darinya.
Tapi, para Imam hadits mendengarkannya dari Qutaibah karena heran

2oe Disebutkan oleh Al-Hakim dalam kitabnya, ulumulHadits. Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Dawud, no. 1220, dan At-Tirmidzi, no.553. Al-Hafizh berkata dalam kitab Al-Fath,2l4B0,
"Sejumlah ahli hadits menganggapnya cacat karena hanya dinukil Qutaibah seorang diri
dari Al-Laits. Al-Bukhari mensinyalir bahwa sebagian perawi lemah sengaja menyisipkannya
sebagai riwayat Qutaibah. Demikian dikutip oleh Al-Hakim dalam kitab Ulumul Hadits.

Zadul Ma'ad Jilid-2 1O5



terhadap sanad dan matannya. Kemudian tidak sampai kepada kami
bahwa salah seorang di antara mereka menyebutkan cacat bagi hadits itu.

Kemudian Al-Hakim berkata, kami pun memperhatikan ternyata hadits

ini maudhu' (palsu). Qutaibah seorang perawi tsiqah (terpercaya) dan
amanah. Selanjutnya Al-Hakim menyebutkan dengan sonodnya hingga
Imam Al-Bukhari, bahwa beliau berkata, "Aku bertanya kepada Qutaibah
bin Sa'id, 'Bersama siapa engkau menulis dari Al-Laits bin Saad, hadits
Yazid bin Abi Habib dari Abu Ath-Thufail?' Beliau menjawab, 'Aku

menulisnya bersama Khalid bin AI-Qasim Abu Al-Haitsam Al-Mada'ini."'
Imam Al-Bukhari berkata, "Khalid Al-Mada'ini biasa memasukkan hadits-

hadits kepada para syaikh."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, kesimpulan Al-Hakim bahwa hadits

tersebut palsu tidak dapat diterima. Sebab, Abu Dawud meriwayatkannya
dari Yazid bin Khalid bin Abdullah bin Mauhib Ar-Ramali, Al-Mufadhalbin
Fadhalah menceritakan kepada kami, dariAl-Laits bin Sa'ad, dari Hisyam

bin Saad, dari Abu Az-Zubair, dari Abu Ath-Thufail, dari Mu'adz ... lalu

disebutkan seperti di atas.210 Dalam riwayat ini, Al-Mufadhal telah

mendukung riwayat Qutaibah, meski pada dasarnya Qutaibah lebih pakar

daripada Al-Mufaddal, namun hilanglah kesangsian bahwa hadih itu hanya

dinukil Qutaibah. Disamping itu, pada riwayat ini Qutaibah menegaskan

telah mendengar langsung, lalu bagaimana bisa dikritik tentang

penerimaannya? Padahalbeliau berada pada posisi yang dianugerahkan

Allah berupa amanah, kekuatan hapalan, kepercayaan (tsiqoh), dan

kebaikan agama (' adalah).

Ishak bin Rahuyah berkata, "syababah menceritakan pada kami, Al-

Laits menceritakan pada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Anas,

210 HR. Abu Dawud, no. 1208, Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Jam'u Baina Ash-Shalatain, Hisyam

bin Saad diperselisihkan statusnya. Riwayatnya berbeda dengan riwayat para pakar dari

kalangan murid-murid Abu Az-Zubair, seperti lmam Malik, ,Ats-Tsauri, Qurrah bin Khalid,

dan selain mereka. Mereka tidak menyebutkan adanya iama' taqdim. sehubungan
dengan masalah ini, dinukil juga dari lbnu Abbas yang dikutip oleh lmam Asy-Syafi'i,

1/1 16 dan 117,dan Ahmad, 1/367, namun dalam sanadnya terdapat Husain bin Abdullah

bin Ubaidillah, seorang perawi lemah. Hanya saja ia memiliki penguat dari jalur Hammad

bin Zaid, dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dari lbnu Abbas, yang dikutip oleh Ahmad, no.

2191, dan Al-Baihaqi, 3/164, di mana para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya). Akan

tetapi, kedudukannya seperti dikatakan Al-Hafizh bahwa penisbatannya kepada Nabi H
masih diragukan. Adapun jalur yang akurat tidak sampai kepada Nabi 48. Kemudian

diriwayatkan Al-Baihaqi dari jalur lain disertai penegasan bahwa hadits ini hanya

bersumber dari lbnu Abbas.
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'bahwa Rasulullah ffi bila sedang safar lalu matahari tergelincir, maka
beliau pun shalat Zhuhur dan Ashar lalu berangftu1.tt'211Sonod riwayat ini
sangat bagus seperti anda lihat. Syababah yang dimaksud adalah
Syababah bin Sawwar, seorang perawi tsiqah dan disepakati bahwa
haditsnya boleh dijadikan hujjah. Riwayatnya dikutip oleh Imam Muslim
dalam Shohih-nya dari Al-Laits bin Saad, sama seperti sanad di atas, dan
memenuhi syarat syoikhain. Derajatnya minimal adalah menguatkan hadits
Mu'adz. Kandungan pokoknya terdapat dalam Ash-Shahihoin, hanya saja
tidak disebutkan padanya jama' taqdim.

Abu Dawud berkata, "Diriwayatkan oleh Hisyam, dari Urwah, dari
Husain bin Abdullah, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 49, sama
seperti hadits Mufaddal." Yakni, hadits Mu'adz tentang jama' dan taqdim.
Adapun lafazhnya; dari Husain bin Abdullah bin Ubaidillah bin Abbas, dari
Kuraib, dari Ibnu Abbas, bahwa beliau berkata, "Maukah kamu aku
beritahukan tentang shalat Nabi #8 saat safar? Biasanya apabila matahari
tergelincir dan beliau di tempatnya, maka beliau mengumpulkan antara
Zhuhur dan Ashar pada saat matahari tergelincir. Dan bila berangkat
sebelum matahari tergelincir, beliau mengakhirkan Zhuhur hingga
mengumpulkannya dengan shalat Ashar di wakfu Ashar." Perawi berkata,
"Aku kira beliau mengatakan tentang Maghrib dan Isya' sama seperti itu."
Asl;-S1"'afi' i meriwag atkannya dari hadits Ibnu Abi Yahya, dari Husain, dan
car :aiits Ibnu Ajlan dengan metode balagh (penyampaian), dari
Husai:r.::z

Al-Baihaqi berkata. "Begitulah yang diriwayatkan oleh para Imam
senior, Hisyam bin Urwah, dan selainnya, dari Husain bin Abdullah."
Abdunazzaq meriwayatkan darilbnu Juraij, dari Husain, dari Ikrimah dan
Kuraib, keduanya dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga Abu Qilabah dari
Ibnu Abbas. Dia berkata, "Aku tidak mengetahui melainkan hadits itu
mafru' (langsung kepada Nabi ffi)."

Isma'il bin Ishak berkata, Isma'il bin Abi Idris menceritakan kepada
kami, ia berkata, saudaraku menceritakan kepadaku, dari Sulaiman bin
Malik, dari Hisyam bin Urwah, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Biasanya Rasulullah 4[ apabila terburu-buru melakukan perjalanan, lalu
berangkat sebelum matahari tergelincir, beliau pun menaiki hewan

211 HR. Al-Baihaqi ,31162, sanadnya shahih.
212 Takhrij hadits ini sudah disebutkan terdahulu.
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tunggangan dan berjalan, kemudian beliau turun dan mengumpulkan
antara Zhuhur dan Ashar. Dan bila tidak berangkat hingga matahari

tergelincir, beliau mengumpulkan antara Zhuhur dan Ashar, kemudian
menaiki hewan tunggangan. Apabila beliau hendak menaiki hewan

tunggangan sementara shalat Maghrib telah masuk, maka beliau pun

mengumpulkan antara Maghrib dan Isya'."

Abu Al-Abbas bin Suraij berkata; diriwayatkan oleh Yahya bin Abdul
Hamid, dari Abu Khalid Al-Ahmar, dari Al-Hajjaj, dari Al-Hakam, dari
Miqsam, dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Biasanya Rasulullah ffi bila
belum berangkat hingga matahari tergelincir, beliau shalat Zhuhur dan

Ashar sekaligus, namun bila matahari belum tergelincir, beliau

mengakhirkannya hin gga mengumpulkannya pada waktu Ashar. "

Syaikhullslam Ibnu Taimiyah berkata, "Diantara halyang mendukung

bolehnya joma' taqdim adalah perbuatan beliau'S mengumpulkan antara

Zhuhur dan Ashar diArafah demi maslahatwuquf, agarwaktu untukberdoa

bersambung dan tidak terputus karena mengerjakan shalat Ashar, padahal

masih memungkinan dikerjakan tanpa menyulitkan. Maka, mengumpulkan

shalat karena kesulitan dan kebutuhan tentu lebih diperkenankan."

Imam Asy-Syafi'i berkata, "Merupakan perkara sangat sesuai bila pada

hari Arafah, shalat Ashar dimajukan ke wakh-r Zhuhur, agar doa dapat

dikerjakan secara bersambung, dan tidak terputus karena mengerjakan shalat

Ashar. Sedangkan yang lebih sesuai di Mudzdalifah adalah meneruskan

perjalanan dan tidak diputuskan karena singgah untuk shalat Maghrib.

Sebab, perbuatan inibisa menyulitkan bagi manusia. Wallahu A'lam.

PASAL

* Beliau ffi Mengumpulkan Shalat Bila Terburu-buru
Melakukan Perjalanan

Bukan termasuk penrnjuk Nabi ffi mengumpulkan shalat saat berada di

atas tunggangannya ketika safar, seperti dikerjakan kebanyakan manusia,

dan tidak pula mengumpulkan shalat saat singgah di suah-r tempat. Namun,

beliau ffi mengumpulkan shalat jika terburu-buru dalam perjalanan dan

bila hendak berjalan sesudah shalat. Seperti telah kami sebutkan pada

kisah perang Tabuk. Adapun mengumpulkan shalat saat singgah di suatu

tempat tidak pernah dinukil dari beliau &8 kecuali ketika di Arafah, agar

1"O8 Zadul Ma'ad Jil"id-2



wuquf tidak terpufus, seperti dikatakan oleh Irnam Asy-Syafi'i ,+:'E dan
syaikh kami (lbnu Taimiyah-penerj.).

Oleh karena itu, menurutAbu Hanifah, mengumpulkan shalat khusus

dilakukan di Arafah, dan termasuk di antara kesempurnaan manasik, seria

tidak ada sangkut pautnya dengan safar. Adapun Imam Ahmad, Malik, dan
Asy-Syafi'i berpandangan bahwa safar merupakan faktor yang mem-
bolehkan mengumpulkan shalat. Kemudian mereka berbeda pendapat, di
mana Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad (dalam salah satu riwayat dari beliau)
menetapkan bahwa yang berpengaruh adalah safar dalam jarak jauh.

Maka, keduanya tidak memperkenankan mengumpulkan shalat (diArafah)

bagipenduduk Mekah. Sementara Imam Malik dan salah safu riwayat dari
Imam Ahmad memperkenankan mengumpulkan shalat dan meringkasnya
bagi penduduk Mekah diArafah. Pendapat ini dipilih syaikh kami dan Abu
Al-Khathab dalam kitabnya A/ 4b adah. Kemudian syaikh kami memperluas
cakupannya dan menjadikannya sebagai asas untuk membolehkan
mengumpulkan shalat dan meringkasnya baik, dalam perjalanan jauh
maupun dekat seperti mazhab kebanyakan ulama salaf . Adapun Malik dan
Abu Al-Khatthab mengkhususkannya bagi penduduk Mekah.

* Batasan Jarak untuk Meringkas Shalat dan Tidak Berpuasa

Nabi ffi tidak pernah menetapkan batasan jarak tertentu bagi seseorang

untuk meringkas shalat dan meninggalkan puasa. Bahkan, halifu disebutkan

secara muflak bagi siapa yang safar dan berjalan di muka bumi. Sebagai-

mana disebutkan secara mutlak tayammum disetiap safar. Adapun riwayat
yang dinukildari beliau SE berupapembatasan satu hari, atau dua hari, atau

tiga hari, maka semuanya tidak shahih sama sekali. Wallahu A'lam. C
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PASAT
PETUNIUK BELTAU ffi

TENTANG BACAAN AL-QUR'AN,

MENANGIS SAAT MENDENGARKANNYA,
MEMPERHATIKAN DAN MEMPERBAG US
SUARA KETIKA MEMBACA AL-QUR'AN,

SERTA HAL-HAI YANG BERKAITAN
DENGANNYA

Beliau ffi memiliki hizb (ukuran tertentu) yang senantiasa beliau baca
tanpa pernah menguranginya. Bacaan beliau 4E adalah tartil, tidak terlalu
lambat dan tidak pula terlalu cepat. Bahkan bacaannya sangat jelas huruf
demi huruf. Beliau ffi biasa memutuskan bacaannya ayat demi ayat.
Memanjangkan bacaan pada tempat yang dipanjangkan. Beliau
memanjangkan bacaan Ar-Rahmoon dan memanjangkan Ar-Rahiim.
Memohon perlindungan kepada Allah darisyetan terkufuk pada permulaan
membaca. Beliau mengucapkan:

b')t 9ta$t q ^)L):;;i
"Aku berlindung kepada Allah dari syetan terkutuk."

Terkadang juga mengucapkan:

y': ,^r;t:t co.-p y ,&')r odrfur J U';;f ";t d/2/z-z

MENDENGARKANNYA, KHUSYU, DAN
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berrindung kepada-Mu dari syetan
terkutuk, dari godaannya, dari hembusannya, dan dari bisikannjq.,,zts
Beliau ffi memohon perlindungan sebelum membaca.
Beliau ffi menyukai pura mendengar Ar-eur'an dari orang lain. suafu

ketika beliau ffi memerintahkan Abdullah bin Mas,ud membaca dan beriau
mendengar. Nabi ffi sangat khusyu' ketika mendengar bacaan Ibnu Mas,ud
hingga matanya nampak berkaca_kaca.21a

Beliau ffi biasa membaca Al-eur'an sambil berdiri, duduk, dan
berbaring. Biasa pula membaca dalam keadaan mempunyai wudhu
maupun berhadats. Tidak ada yang mencegahnya untuk membaca Al-
Qur'an selain junub.

Beliau ffi melagukannya dan terkadang membacanyadengan bersajak
seperti yang beliau lakukan pada hari pembebasan kota Ivlekah ketika
membaca ayat:

q&Affiuy
"sesungguhnya Kami terah memberi kemenangan kepadamu dengan
kemenangan yang nyata." (Al-Fath: 1)

Abdullah bin Mughaffal meriwayatkan bahwa pembacaan bersajak
beliau H adalah; aaa aaa ooo sebanyak tiga kali. Riwayat ini disebutkan
oleh Imam Al-Bukhari.215

HR. Ahmad,4/80 dan 85, Abu Dawud, no.764, Kitab Ash-Sharah, Bab Maa yustaftahu
bihi Ash-shalah min Ad-Du'a', lbnu Majah, no. 807, Kitab rqamah Ash-sharah, Bab Ar_
lsti'adzah fii Ash-shalah, dari hadits Jubair bin Muth,im. Dinyatakan shahih oteh lbnu
Hibban, no. 443 serta Al-Hakim ,.11235 dan disetujui Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh
lmam Ahmad, 3/50, Abu Dawud, no.77s, dan At-Tirmidzi, no.242, dengan sanad hasan
dari Abu sa'id Ar-Khudri q$b, ia berkata,.Rasuruilah ffi apabila berdiriii *rxtu rnatar,
beliau takbir kemudian mengucapkan, 'Mahasuci Engkau ya Attah dengan memuji-Mu,...
Kemudian beliau mengucapkan ... 'Tidak ada seibahun yrng ,"ringguhnya kecuati
Allah' sebanyak tiga kari. seterah itu mengucapk an . . . ,Attah Maha Besart... sebanyak tiga
kali ...'Aku berlindung kepada Artah yang maha mendengar tagi Maha Mengetahui dari
syetan terkutuk, dari godaannya, dari hembusannya, dan dari biiikannya.,LarJ beriau pun
rnembaca." (yakni membaca surah Al-Fatihah_penerj.)
HR. Al-Bukhari, 9/81, Kitab Fadha'il Al-euian, Bab Man Ahabba an yastami,a Al_euian
min Ghairihi, dari hadits Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, ,,Nabi * bersabda, ,iacalah 

At-
Qur'an untukku,' Aku be*ata,'Aku membacanya untukmu sementara kepadamu
diturunkan?' Beriau menjawab,'sesungguhnya aku ingin mendengamya dari orang lain.,..-
HR. Al-Bukhari, 9/80, Kitab Fadha'ir Ar-eur'an, Bab At-Tarjii,, Bab Ar-eira.ah Araa Ad-
Daabbah, Kitab Ar-Maghazi" Bab Aina Rakkaza An-Nabiy i& e"nurvrn yzum nr-ratn,

215
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Apabila hadits-hadits ini digabungkan den gan sabdanya, " H iasilah Al-
Qur'an dengan suara-suara kamu,,"216 dan sabdanga, "Bukan dari kami
yang tidak melagukan Al-Qur'an,tt217 t"r1u sabdanya, "Allah tidak
mengizinkan pada sesuatu sebagaimana yang Dia izinkan podo Nobi-Nyo
berupa keindahan suara melagukan Al-Qur'an."218 Niscaya diketahui
bahwa pembacaan beliau ffi secara berulang-ulang (at-tarji') dilakukan atas
pilihan, bukan terpaksa untuk memacu untanya. Sebab, bila hal ifu
dilakukan untuk memacu unta, niscaya tidak dikatakan atas pilihan. Begifu
pula, Abdullah bin Al-Mughaffal tidak akan meriwayatkannya dan
melakukannya dengan sukarela unfuk dijadikan panutan, sementara beliau
melihat Nabi ffi memacu untanya hingga terputr.rs suaranya, kemudian
beliau berkata, "Nabi ffi mengulang-ulang (at-tarji') dalam membaca Al-
Qur'an." Beliau menisbatkan pembacaan berulang-ulang itu kepada
perbuatan Nabi 88. Sekiranya hal ini dilakukan untuk memacu unta,
niscaya tak ada perbuatannya yang dinamakan at-tarji' (membaca

berulang-ulang).

Pada suatu malam, Nabi ffi mendengarkan bacaan Abu Musa A1-

Asy'ari, dan ketika beliau ffi mengabarkan hal itu pada Abu Musa, maka
Abu Musa, "Sekiranya aku tahu, tentu aku akan memperbagus dan
memperindah suaraku unfukmu dengan sebagus-bagusnya."21e

Kitab Tafsir Surah Al-Fath, Bab lnnaa Fatahnaa Laka Fathan Mubiina, Kitab At-Tauhid,
Bab Dzikr An-Nabiy ffi wa Riwayatuhu an Rabbihi.

HR. Abu Dawud, no. 1468, Kitab Ash-Shalah, Bab lstihbaab At-Tartiil fii Al-Qira'ah, An-
Nasa'i,2/179 dan '180, Kitab Ash-Shalah, Bab Tazyiin Al-Qur'an bi Ash-Shaut, sanadnya
shahih. Diriwayatkan juga Ad-Darimi, 21474, Ahmad, Al-Musnad, 41283, 285, 296, dan
304, dan lbnu Majah, no. 1342, dari hadits Al-Baraa' bin Azib. Dinyatakan shahih oleh
lbnu Hibban, no. 660 serta Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Abu Dawud, no. 1471, Kitab Ash-Shalah, Bab lstihbaab AtTartiil fii Al-Qira'ah,
sanadnya kuat (valid) dari hadits Abu Lubabah. Diriwayatkan juga oleh beliau pada kitab
Ash-Shalah, no. 1469 dan 1470, dari hadits Saad bin Abi Waqqash, Ahmad, Al-Musnad,
no. 1476, sanadnya shahih. Dan diriwayatkan oleh lmam Muslim, Kitab AtTauhid, Bab
Qaulillahi ta'ala wa asirru qaulakum au ijharuu bihi, 131418, dari hadits Abu Hurairah.

HR. Al-Bukhari,9/60 dan 61, Kitab Fadha'il Al-Quian, Bab Man Lam Yataghanna
Bilquian, Kitab At-Tauhid, Bab Qaulillahi la'ala waa tanfa'u asy-syafa'ah indahu illa liman
adzina lahu, Bab Qaulillahi ta'ala wa asirru qaulakum au ijharuu bihi Muslim, 792, Kitab
Shalatul Musafirin, Bab lstihbaab Tahsiin Ash-Shaut Bilquian, Abu Dawud, no. 1473,
Kitab Ash-Shalah, Bab lstihbaab At-Tartiil fii Al-Qira'ah, dan An-Nasa'i,2/"180, Kitab Ash-
Shalah, Bab Tazyiin Al-Quian bi Ash-Shaut.

Disebutkan dengan lafazh seperti ini oleh Al-Haitsami dalam kilab Al-Maima,'71170, dari
hadits Abu Musa. Beliau berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalamnya
terdapat Khalid bin Nafi Al-Asy'ari, seorang perawi yang lemah." Al-Hafizh berkata dalam
kilab Al-Fath,9/81, "lbnu Saad mengutip dari hadits Anas melalui sanad yang sesuai

216
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Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunon-nya, dariAbdulJabbar bin
Al-Ward ia berkata, aku mendengar Ibnu AbiMulaikah berkata, Abdullah
bin Abi Yazid berkata, "Abu Lubabah lewat di hadapan kami, maka kami
mengikutinya hingga dia masuk ke rumahnya, ternyata seorang laki-laki
yang berpenampilan sederhana, aku mendengar beliau berkata, aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda , 'Tidak termasuk dari kami orang yang
tidak melagukan Al-Qur'an."' Aku bertanya kepada Ibnu Abi Mulaikah,
"Wahai Abu Muhammad, bagaimana pendapatmu bila orang ifu tidak
bagus suaranya?" Dia menjawab, "Hendaklah ia memperbagus suaranya
semampunga."z2o

* Perbedaan Para Ulama Tentang Makna Lafazh 'At-Taghanni
Bilqur'an"

Aku (lbnu Qayyim) katakan, menjadi keharusan untuk menyingkap
persoalan ini dan menyebutkan perbedaan para ulama seputar masalah itu
disertai hujjah setiap kelompok dan keunggulan maupun kelemahan hujjah
masing-masing. Kemudian disebutkan pendapat paling benar dengan
kekuatan dariAllah tabaraka wa ta'ala serta pertolongan-Nya.

Sekelompok orang berkata, tidak disukai membaca Al-Qur'an dengan
dilagukan. Di antara ulama yang berpendapat demikian adalah Ahmad,
Malik, dan selain keduanya. Imam Ahmad berkata dalam riwayat Ali bin
Sa'id tentang membaca Al-Qur'an sambildilagukan, "Hal itu tidak aku sukai

dan termasuk perkara baru. " Sementara dalam riwayat Al-Marwadzi, beliau
(lmam Ahmad) berkata, "Membaca Al-Qur'an dengan dilagukan adalah
bid'ah dan tidak boleh didengar." Lalu, dalam riwayat Abdunahman Al-

syarat lmam Muslim, bahwa suatu malam Abu Musa berdiri shalat, maka istri-istri Nabi ffi
mendengar suaranya, dan beliau memiliki suara merdu. Mereka pun berdiri mendengar-
kannya. Pada pagi harinya, kejadian itu diceritakan kepadanya, maka beliau berkata,
'Sekiranya aku tahu, tentu aku akan memperindah suaraku untuk mereka dengan
seindah-indahnya.' Sementara Ar-Ruyani menukil dari jalur Malik bin Maghul, dari
Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, sarna seperti redaksi hadits lbnu Musa, hanya saja
beliau menyebutkan padanya, 'sekiranya aku tahu Rasulullah ffi mendengar bacaanku,
sungguh aku akan memperbagus bacaan itu dengan sebagus-bagusnya."' Diriwayatkan
juga oleh lmam Al-Bukhari, 9/81 dan Muslim, no. 793, dari hadits Abu Musa, bahwa
Rasulullah ffi bersabda kepadanya, "sekiranya engkau metihatku di saat aku
mendengarkan bacaanmu tadi malam. Sungguh engkau telah diberi seruling daripada
seruling keluarga Dawud." Maksud seruling di sini adalah suara yang indah dan merdu.
Dalam kitab An-Nihayah disebutkan, "Beliau menyerupakan kemerduan suara dan
keindahan lantunannya seperti suara seruling."

22o Takhrij hadits ini sudah disebutkan pada halaman sebelumnya dan derajatnya shahih.
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Mutathabbib, beliau (lmam Ahmad) berkata, "Membaca dengan dilagukan
adalah bid'ah." Beliau berkata pula dalam riwayat anaknya (Abdullah),
Yusuf bin Musa, Ya'qub bin Bakhtan, Al-Atsram, dan Ibrahim bin Al-Harits,
"Membaca dengan dilagukan tidak aku sukai kecuali berupa kesedihan
seperti suara Abu Musa." Kemudian dalam riwayat Shalih, beliau (lmam
Ahmad) berkata, "Sabda Nabi ffi, 'Hiasilah Al-Qur'an dengan suara-suara
kamu,' maknanya; perbagus dalam membacanya." Dalam riwayat Al-
Marwadzi, beliau (lmam Ahmad) berkata pula, "Hadits, 'Allah tidak
mengizinkan pada sesuotu sebagaimana yang Dia izinkan pada nabi-Nya
berupa keindahan suara melagukan Al-Qur'an,'dalam hadits, 'Bukan dari
kami yang tidak melagukan AI-Qur'an,' menurut Ibnu Uyainah, kata
'yataghanna'pada kedua hadits ini adalah 'yastaghni bihi' (merasa cukup
dengan Al-Qur'an). Sementara menurut Asy-Syafi'i adalah mengeraskan
suara saat membaca Al-Qur'an. Kemudian disebutkan kepada Imam Asy-
Syafi'i, hadits Mu'awiyah bin Qurrah tentang kisah pembacaan Nabi 48
surah Al-Fath serta pelantunannya dengan at-tarji' (membaca secara
berulang-ulang), maka Abu Abdillah (lmam Asy-Syafi'i) mengingkari bila
yang dimaksud adalah dengan dilagukan. Beliau mengingkari pula hadits-
hadits yang dijadikan hujjah untr.rk memberikeringanan dalam melagukan
Al-Qur'an."

Ibnu Al-Qasim meriwayatkan dari Malik, bahwa beliau ditanya tentang
melagukan Al-Qur'an ketika shalat, maka beliau menjawab, "Aku tidak
menyukainya." Beliau berkata pula, "Sesungguhnya ia adalah nyanyian
yang mereka lanfunkan untuk mendapatkan dirham."

Di antara ulama yang dinukil darinya pandangan tidak menyukai
melagukan Al-Qur'an adalah; Anas bin Malik, Sa'id bin Al-Musayyib, Sa'id
bin Al-Jubair, Al-Qasim bin Muhammad, Al-Hasan, Ibnu Sirin, dan Ibrahim
An-Nakha'i.

Abdullah bin Yazid Al-Akbari berkata, aku mendengar seorang laki-laki
bertanya kepada Imam Ahmad, "Apa yang engkau katakan tentang
membaca dengan dilagukan?" Beliau balik bertanya, "Siapa namamu?"
Orang itu menjawab, "Muhammad." Beliau berkata, "Apakah engkau suka
bila dipanggil wahai Muuuhammad?" Al-Qadhi Abu Ya'la berkomentar,
"lni adalah ungkapan sangat mendalam tentang tidak disukai melagukan
Al-Qur'an."

Al-Hasan bin Abdul Aziz Al-Jarawi berkata, seorang laki-laki
mewasiatkan kepadaku tentang hartanya, dan di antara peninggalannya
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adalah wanita budak yang membaca Al-Qur'an dengan dilagukan. Wanita
ini adalah hartanya yang terbanyak atau sebagian besar dari hartanya. Aku
pun bertanya kepada Ahmad bin Hambal dan Al-Harits bin Miskin serta
Abu Ubaid, 'Bagaimana aku harus menjualnya?' Mereka menjawab,
'Juallah dalam penampilan sederhana.'Aku mengabarkan pada mereka
bahwa halifu membuat harganya murah. Mereka berkata, 'Juallah dalam
penampilan sederhana."' Al-Qadhi berkata, "Hanya saja mereka berkata
demikian karena mendengar hal itu darinya adalah makruh, maka tidak
boleh ditukar dengan imbalan seperii nyanyian."

Ibnu Bathal berkata, "Sekelompok ulama mengatakan, melagukan Al-
Qur'an adalah memperbagus suara dan melantunkan dengan at-tarji'
(mengulang-ulangnya) ketika membacanya." Beliau berkata pula,
"Membolehkan melagukan Al-Qur'an dengan apa yang disukai dari suara
dan irama adalah pendapat Ibnu Al-Mubarak dan An-Nadhrbin Syumail."
Beliau melanjutkan, "Di antara mereka yang juga membolehkan
melagukan Al-Qur'an; disebutkan Ath-Thabari dari Umar bin Al-Khathab
q$5, bahwa beliau biasa berkata kepada Abu Musa, 'lngatkan kami akan
Rabb kami.' Maka Abu Musa membaca Al-Qur'an sambilmelagukan. Lalu
beliau berkata, 'Barangsiapa mampu melagukan Al-Qur'an seperti
lantunan Abu Musa, maka hendaklah ia melakukannya.' Uqbah bin Amir
termasuk orang yang bagus suaranya dalam membaca Al-Qur'an. Maka,
Umar berkata kepadanya, 'Bacakanlah padaku surah ini,' beliau pun
membacakannya. Umar menangis dan berkata, 'Aku tidak pernah
menduga bahwa ia telah diturunkan (sebelumnya)."'

Ibnu Bathal berkata, "Perkara melagukan AI-Qur'an diperkenankan
oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. Diriwayatkan dari Atha' bin Abi Rabah,
ia berkata, Abdurrahman bin Al-Aswad bin Yazid biasa mencari-cari suara
merdu di masjid-masjid di bulan Ramadhan. Sementara Ath-Thahawi
menyebutkan dari Abu Hanifah dan para sahabatnya bahwa mereka
mendengarkan Al-Qur'an yang dilagukan. Muhammad bin Abdul Hakam
berkata, 'Aku melihat bapakku, Asy-Syafi'i, dan Yusuf bin Umar,
mendengarkan Al-Qur'an yang dilagukan.' Pendapat inilah yang dipilih
oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari.

Para ulama yang membolehkan rnelagukan Al-Qur'an berkata-
melalui lisan Ibnu Jarir, "Dalil bahwa makna hadits tersebut adalah
memperbagus suara, dan lagu yang logis adalah upaya pembaca membuat
sedih pendengarnya-sebagaimana halnya melagukan sya'ir adalah
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membuat pendengar turut berdendang-adalah riwayat Sufuan, dari fu-
Zuhri, dariAbu Salamah, dariAbu Hurairah q$-ur, bahwa Nabi ffi bersabda:

'Allah tidak mengizinkan pada sesuotu sebagaimana yong Dia izinkan
podo Nobi-Nya berupa bagusnya suara mendendangkan Al-Qur'an.'

Merupakan perkara logis bagi orang-orang berakal, bahwa kata
'tarannum' (mendendangkan) tidak terjadi kecuali dengan suara bagus dan
dilanfunkan berirama. Hadits ini diriwayatkan juga dengan lafazh,'Allah
tidak mengizinkan pada sesuatu sebagaimana yang Dia izinkan pada Nabi-
Nya berupa keindahan suara melagukan Al-Qur'an, dengan mengeras-
kannya."'

Ath-Thabari (yakni Ibnu Jarir) berkata, "Hadits ini merupakan
penjelasan nyata bahwa maknanya adalah seperti yang kami katakan."
Beliau berkata, "Sekiranya maknanya seperti yang dikatakan oleh Ibnu
Uyainah, yakni merasa cukup dengan Al-Qur'an dan tidak bufuh pada
selainnya, maka penyebutan keindahan suara dan mengeraskannya-
dalam hadits itu-akan kehilangan makna. Dan, dikenal dalam bahasa
Arab bahwa kata'taghanni'maknanya adalah melagukan yang merupakan
paduan dari keindahan suara dan membaca berulang-ulang. Seorang
penya'ir berkata:

-kr g' u kct n Lct I t s y ct' tr, e ntcL I t e n g' ka u lJ u t g n' rcn t b uctt r ty a

Jurrggr.r/r kgu bag'i sylrt'it" ini merniliki rkrya pikat terset'rcliri"22l

Ath-Thabari melanjutkan, "Adapun klaim mereka bahwa kata
'taghannaita'bermakna engkau merasa cukup, adalah pernyataan yang

memiliki kesalahan fatal dalam Bahasa Arab. Kamitidak mengenalseorang
pun berpendapat demikian di kalangan pakar Bahasa Arab. Sedangkan
hujjahnya untuk mendukung perkataannya dengan perkataan Al-A'sya:

,{kLL telcth tirggr:,| di lrctk clctlam utaktLt lctntct

Bersilt cLiri cLrut lcmrct bennukint222

Beliau mengklaim bahwa kata thoLuii/ at-thaghannipada bait sya'ir itu
bermakna s ejak lama tidak butuh. Tentu saja beliau keliru" Karena maksud

221 Bait sya'ir ini adalah karya Hassan, tercantum dalam kumpulan sya'irnya, hal.42O.
222 Sya'ir ini terdapat dalam Diwan (kumpulan sya'ir) beliau hal. 25, bagian qashldah (syair

panjang) beliau yang memuji Qais bin Ma'di Karib Al-Kindi. Adapun bagian awalnya berbunyi:

Demi, usirrmu tidaklah pa4jangnAa zaman tni
Atas seseorang melatnkan kepagahan gang membebani.
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Al-A'sya dengan kata at-taghonni di tempat ini adalah bermukim, diambil
dari perkataan orang arab, ghana fulan bi hadzal makaan, yakni si fulan
mukim di tempat ini. Contoh lainnya adalah firman Allah tlB:

'Seakan-akan mereka belum pernah berdiam padanya.' (Al-A'raf: 92)

Sedangkan upaya beliau mendukung pandangannya dengan bait sya'ir:

NI a s i n g- n rcts ing' kcu'r t i t k.lak b u ru I t s cu rclar a r t y ct d aLa n t I ic.l up r ty ct

Jikrr kcuni nrcili, trrcLkalcbih tkkLk saLing rtrcntbutultkan lagi2'-]

sungguh adalah kelalaian dari beliau. Sebab, kala at-taghooni adalah pola

katata|a'ul dari kata taghanna,yakni; setiap salah seorang mereka merasa

tidak butuh kepada yang lainnya. Seperti dikatakan, "Tadharaba ar-

rajulan." (dua laki-laki itu saling memukul), yakni masing-masing dari
mereka memukul yang lainnya. Begitu pula kata tasyatamaa (saling

mencaci), dan kata taqaatala (saling membunuh). Bagi mereka yang

mengatakan bahwa pola kata itu berlaku sebagai perbuatan dua orang
(timbal balik), maka tidak boleh menggunakannya untuk perbuatan satu

orang, seperti mengatakan, "Taghaanaa Zaid," (Zaid saling tidak

membutuhkan) dan, "Tadharaba Amr." (Amr saling memukul). Tidak boleh

pula dikatakan bahwa kalimat, "Taghaana Zaid." (Zaid tidak saling

m emb utu hkan ) b erm ak na Z aid tidak b utuh, kecuali b ila maksudnya adalah,

223 Bait sya'ir ini terdapat dalam kitab Al-Hamasah Al-Bashriyah, 2155, Al-Aghani, 131127

karya Al-Abirad, Dzail Al-Amati, hal. 73 karya Sayar bin Hubairah, AI-Kamil, 11184'

termasuk bait-bait yang beliau ucapkan untuk Abdullah bin Mu'awiyah bin Abdullah bin

Ja'far bin Abi Thalib, di antara bait-bait tersebut:

KuLtho:t F)udhaLL sebagai mistert
Dan mtstert ttu terstngkap setelah kuteliti
Hingga akhimga tampak jelas bagiku dan ngata
Ap akah e ng kau s audar aku
HanAa di saat aku tak menrbutuhkanmu
Dan dt saat kebutuhan ttu tiba
Kuyakln tak ada persaudaraan di antara kita
Tak ada gang bertambah antara dtiku dan dirimu
Setelah engkau ku4ji. dengan keperluanku
Selain jarak gang semakin merlgangcl
Engkau tidak metthat semuu- cacat dan celct

Setiap orang gang engkaupuja
Bahkan engkau tak melthat padanga sebagian cela
S elama dirimu mertdhatng a
Pandangan kertdhaan akan terpejam dai settap cela
Dan pandangan kebencian akan menampakkan segala dosa

Wui'K
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"Zaid pura-pura tidak butuh padahal ia butuh." Seperti dikatakan,
"Tajallada fulaan," yakni dia menampakkan ketangguhan padahal dirinya
tidak tangguh. Demikian juga dengan kata tasyajja (berpura-pura berani)
dantakarramo (berpura-pura dermawan). Kalau dia hendak mengarahkan
katataghanni dalam Al-Qur'an kepada makna ini--di samping sangat jauh
dari pengertian bahasa Arab-maka musibah atas kesalahannya lebih
parah lagi. Karena, makna hadits ifu menjadi, 'Allah Ta'ala tidak
mengizinkan kepada Nabi-Nya untuk merasa cukup dengan Al-Qur'an,
akan tetapi hanya diizinkan untuk menampakkan bagi dirinya apa yang
berbeda dengan kenyataan sebenarnya.' Tentu saja pengertian ini jelas

sangat keliru."

Kemudian Ath-Thabari berkata, "Di antara perkara yang memperjelas
kekeliruan takwilan Ibnu Qutaibah, bahwa sifat manusia merasa cukup
dengan Al-Qur'an, sangat mustahil dikatakan bahwa seseorang diizinkan
padanya atau tidak diizinkan, kecualimakna 'izin' menurut Ibnu Qutaibah
adalah'pembebasan' dan'pembolehan.' Jika demikian halnya, maka te$adi
kekeliruan dari dua sisi; Pertama, sisi bahasa . Kedua,pengalihan makna dari
yang seharusnya. Adapun dari sisibahasa, bahwa kata idzn (izin) merupakan
masdar dari kalimat ,'adzina t'ulan likalami fulan,' yakni, si fulan mendengar-
kan perkataan si fulan dan berdiam. Sepertifirman Allah $6:

tL3W.z;s
"Dan ia mendengar kepada Rabbnya dan patutlah baginya hal itu."
(Al-lnsyiqaq: 2)

Begitu pula perkataan penyair:

8csrl rrgg'r-r / r rttl cL ke p e r i in gcu r kt t
t rc n r.lc ng'a r c.l an n rc nt p erl rutik r u t.224

Maka, makna sabda beliau ffi,'Allah tidak mengizinkan pada sesuatu,'
yakni Allah tidak mendengarkan sesuatu di antara perkataan manusia
sebagaimana pendengaran-Nya kepada Nabi ketika melagukan Al-Qur' an.

Sedangkan pengalihan makna, bahwa sikap manusia yang rnerasa

cukup dengan Al-Qur'an, tidak bisa diberi sifat didengar dan diperhatikan."

224 Bagian akhir bait ini berbunyi:

Wahai hati, sakitlcth engkau karena gurauan.

Terdapat dalam kitab Amali lbnu Asy-Syajari,2136, Diwaan Adiy, hal. 172.
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Demikian kutipan perkataan Ath-Thabari.

Abu Al-Hasan bin Batthalberkata, "Terjadi pula kemusykilan dalam
masalah ini karena riwayat Ibnu Abi Syaibah; Zaid bin Al-Habbab
menceritakan kepada kami ia berkata, Musa bin Ali bin Rabah
menceritakan kepadaku, daribapaknya, dari Uqbah bin Amir, ia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda,'Pelajarilah AI-Qur'an dan lagukanlah ia serta
tulislah. Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, ia lebih cepat
terlepas daripada unta terlepas dari ikatan."'z2s

Beliau berkata, "Umar bin Syabbah berkata, disebutkan kepada Abu
Ashim An-Nabil pernyataan Ibnu Qutaibah yang menafsirkan sabda beliau

$$,'yataghanna bilqur' on'dengan arti, merasa cukup dengan Al-Qur'an.
Maka, beliau berkata, Ibnu Qutaibah tidak memberi nilai tambah apapun.
Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dariAtha' , dari Ubaid bin Umair, ia
berkata, 'Dawud nabi Allah memiliki mi'zafah (alat musik sejenis gitar-
penerj.) dan dia melanfukan lagu dengannya hingga menangis dan
membuat menangis (yang mendengarnya).' Ibnu Abbas berkata, 'Dawud
membaca Zabur dengan tujuh puluh irama lagu, dan beliau pun membaca
dengan bacaan yang membuat orang-orang berdendang.' Imam Asy-Syafi'i

+B ditanya tentang takwilan Ibnu Uyainah, maka beliau menjawab, 'Kami
Iebih tahu tentang ini, sekiranya maksudnya adalah 'merasa cukup dengan
Al-Qur'an' tenfu akan dikatakan, man lam yastaghni, akan tetapi oleh
karena beliau ffi mengatakan yataghanna bilqur'on, maka kami
mengetahui bahwa maksudnya adalah melagukan Al-Qur' an."'

Kelompok yang membolehkan berkata, menghiasi Al-Qur'an dan
memperindah suara membacanya serta melagukannya lebih menyentuh
jiwa dan mendorong untuk mendengar serta memperhatikannya. Maka hal
ini dapat menyampaikan lafazh kepada pendengaran dan makna kepada
hati. Dan yang demikian itu membanfu tercapainya maksud yang

diharapkan. Kedudukannya sama seperti manisan yang ditaruh pada obat
untuk memudahkan menyampaikan obat ifu ke tempat penyakit, aroma
yang dibuat pada makanan agar lebih mengundang selera, wangian dan
perhiasan, dan sama pula sepertiberhiasnya wanita unfuk suaminya agar

Iebih menunj ang tercapainya tuj uan pernikahan.

22s Sanadnya kuat. Diriwayatkan oleh lmam Ahmad, At-Musnad, 41146, dari jalur Ali bin

lshak, dari lbnu Al-Mubarak, dari Musa bin Ali, dari bapaknya, dari Uqbah, dengan lafazh,
"Pelajarilah kitab Allah dan jagalah, Iagukanlah ia, demi Dzat yang jiwaku berada di
Tangan-Nya, ia lebih kuat terlepas daripada unta dalam ikatan,"
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Mereka berkata, jiwa pasti butuh kepada irama dan lagu, maka irama
lagu diganti dengan iramaAl-Qur'an. Sebagaimana setiap yang haram dan
makruh diganti dengan sesuatu yang lebih baik daripadanya. Misalnya
mengundi nasib dengan anak panah diganti dengan isfikhoroh yang
merupakan intisari tauhid dan tawakkal. Pezinahan diganti dengan
pernikahan. Perjudian diganti dengan lomba memanah dan pacuan kuda.
Dan mendengar syetan diganti dengan mendengarkan Ar-Rahmani Al-
Qur'ani, serta hal-hal serupa yang sangat banyak.

Mereka berkata, perkara haram harus didominasi kerusakan atau mumi
kerusakan. Membaca dengan lantunan irama dan lagu tidak mengandung
sesuafu dari hal itu. Sebab, ia tidak mengeluarkan pembicaraan dari maksud
sebenamya dan tidak menghalangi pendengar untuk memahaminya.
Sekiranya hal ifu mengandung penambahan huruf seperti asumsi mereka
yang melarangnya, tenfu ia mengeluarkan pembicaraan dari maksud
sebenarnya, menghalangi pendengar unfuk memahaminya, dan tidak
diketahui apa maknanya, padahal kenyataannya tidak demikian.

Mereka berkata pula, masalah melantunkan dengan irama dan melagu-
kan adalah perkara yang kembali kepada teknis pelaksanaan. Terkadang
secara spontanitas dan sesuai tabiat. Terkadang pula dipaksakan dan dibuat-
buat. Teknis penyampaian tidaklah mengeluarkan pembicaraan dari makna
kata-kata yang diucapkan. Bahkan, ia adalah sifat bagi suara orang yang
mengucapkannya. Berkedudukan seperti menebalkan, menipiskan, dan
memanjangkan. Berkedudukan pula seperti panjang pendeknya nafas orang
yang membaca. Akan tetapi, teknis iniberkaitan dengan huruf, sedangkan
teknis melagukan dengan irama berkaitan dengan suara. Pengaruh dalam
masalah ini tidak mungkin dipindahkan, berbeda dengan cara pengucapan
huruf. OIeh karena itu, pengucapan huruf dinukildengan lafazh-lafazhnya.
Tapi, tidak mungkin unfuk memindahkan semua irama bacaan satu orang
kepada orang lain. Bahkan, dipindahkan yang mungkin untuk dipindahkan.
Seperti bacaan Nabi ffi at-tarji' (membaca secara berulang-ulang) ketika
melantunkan surah Al-Fath, di mana beliau mengatakan, 'ooo ... aaa ... aaa."'

Mereka melanjutkan, melantunkan dengan irama dan lagu kembali
kepada dua perkara; memanjangkan dan rnembaca secara berulang-ulang.
Sementara dinukil melalui jalur shahih dari Nabi ffi, bahwa beliau
memanjangkan suaranya saat membaca. Beliau memanjangkan bacaan
Ar-Rahmaan dan memanjangkan Ar-Rohiim, dan dinukilpula dari beliau
bacaan berulang-ulang, seperti telah disebutkan.
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Kelompok yang melarang melagukan Al-eur'an mengatakan, hujjah
kamidalam masalah ini ditinjau dari beberapa segi:

Pertama, riwayat Hudzaifah bin Al-yaman, dari Nabiffi, "Bacalah Al-
Qur'an dengan irama arab dan suara-suaranya, dan waspadalah kamu
terhadap irama ahli kitab serta orang-orang fasik. sesungguhnya akan
datang sesudahku suatu kaum yang melantunkan Al-eur'an seperti irama
lagu dan ratapan. Ia tidak melewati tenggorokan mereka. Hati mereka
terfitnah dan hati orang-orang yang takjub dengan urusan mereka."226
Hadits inidiriwayatkan oleh AbuAl-Hasan Razin di kitab rajridAsh-shihah
dan Abu Abdillah Al-Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nouodir Al-ushul.
Hadits inidijadikan hujjah oleh Al-QadhiAbu Ya'la dalam kitab Al-Jami.'
Di samping itu beliau berhujjah pula dengan hadits lain, bahwa Nabi *8
menyebutkan tanda-tanda kiamat serta beberapa perkara lain. Dan di
antara perkara yang beliau sebutkan adalah, "Al-Qur'an akan dibuat
bagaikan seruling. Mereka mengedepankan seseorang yang tidak lebih
mahir membaca dan tidak pula lebih utama di antara mereka. Mereka tidak
mengedepankannya kecuali untuk melanfunkan lagi bagi mereka.,,2z7

Mereka berkata, Ziyad An-Nahdi datang kepada Anas .,*[ bersama
para qurro' (orang-orang yang pandai membaca Al-Qur' an-penerj. ) . Lalu,
dikatakan padanya, "Bacalah!" Maka dia mengeraskan suaranya dengan

HR. Ath-Thabari, Al-Ausath, dan Al-Baihaqi , Syu'ab AtJman, dari hadits Baqiyah, dari Al-
Hushain AlFazari, dari Abu Muhammad, dari Hudzaifah. la adalah hadits yang tidak
shahih. Karena Baqiyah sering melakukan tadlis (penyamaran) saat menukil dari perawi
lemah. Sementara pada riwayat di atas ia tidak menegaskan telah mendengar langsung.
Di samping itu, Abu Muhammad seorang yang majhul(tidak dikenal).
Hadits shahih diriwayatkan oleh lmam Ahmad, 31494, dari hadits syarik, dari Abu Al-
Yaqazhan Utsman bin Umair, dari Zadzan, dari Ulaim, dari Abis, ia berkata, .Aku

mendengar Rasulullah * bersabda, 'Bersegeralah sebelum kematian dengan enam
perkara; pemerintahan orang-orang dungu, banyaknya syarat, jual beli hukum,
meremehkan masalah darah, pemutusan hubungan kekeluargaan, dan menjadikan At-
Quian bagaikan seruling di mana seseorang dimajukan untuk melantunkannya meski
pemahaman agamanya sangat minim di antara mereka.' Sanadnya lemah karena
kelemahan pada Syarik dan Abu Al-Yaqazhan. Akan tetapi, derajat hadits itu sendiri
adalah shahih. Ath-Thabrani dan lbnu syahin meriwayatkannya dari Musa Al-Juhani, dari
Zadzan, ia berkata, "Aku pernah bersama seorang laki-laki di antara sahabat-sahabat
Nabi ffi yang bernama'Abis ...." Riwayat itu memiliki pendukung pula yang dikutip oleh
lmam Ahmad, 6122 dan 23, dari hadits Auf bin Malik. Serta satu pendukung lain dari hadits
Al-Hakam bin Amr Al-Ghifari yang dikutip Al-Hakim datam Al-Mustadrak, 3t443. Dengan
dukungan kedua hadits ini, maka hadits tersebut menjadi shahih dan kuat (valid). Dalam
kitab Al-lshabah, berkenaan dengan biografi 'Abis disebutkan: Dan diriwayaikan oleh lbnu
Syahin dari jalur Al-Qasim dari Abu Umamah dari 'Abis Al-Ghifari, sahabat Rasulullah *
... lalu disebutkan perkara-perkara itu.
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berirama. Dan beliau seorang yang memiliki suara nyaring. Anas
menyingkap wajahnya yang tertutup sehelai pakaian hitam dan berkata,
"wahai engkau, bukan demikian yang dahuru mereka lakukan." Biasanya
apabila beliau melihat sesuatu yang diingkarinya, maka disingkapkan helai
kain tersebut dari wajahnya.

Mereka berkata, Nabi ffi pernah melarang seorang mu'adzin yang
melantunkan adzan dengan berirama, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Jarii
dariAtha', dari Ibnu Abbas, beliau berkata, "Rasulullah ffi memilikitukang
adzan yang mengumandangkan adzan dengan berirama. Maka Nabi ffi
bersabda, 'sesungguh nya adzan itu mudah dan lugas, jika adzanmu mudah
dan lugas (maka adzanlah-penerj.), tapi jikatidakdemikian maka janganlah
adzan.'" (HR. Ad-Daruquthni)228

Abdul Ghani bin sa'id Al-Hafizh meriwayatkan dari eatadah, dari
Abdunahman bin AbiBakar, dari bapaknya, ia berkata, "Adapun bacaan
Rasulullah ffi dipanjangkan, tidak ada padanya irama bersajak.,,

Mereka berkata, melanfunkan dengan lagu dan irama berkonsekuensi
memberi huruf hamzoh pada kata yang tidak ada padanya huruf itu,
memanjangkan kata yang tidak panjang, dan mengucapkan satu olrl hingga
seribu o/i/, satu ruour hingga beberapa uou, dan satu yoo menjadisejumlah
yoo. Maka, hal ini berkonsekuensipada penambahan huruf Al-eur'an, dan
tentu saja yang demikian tidak diperbolehkan.

Mereka berkata, tidak ada batasan yang tidak diperbolehkan dan yang
diperbolehkan dari hal itu. Bila diberi batasan tertentu, berartimengucapkan
sesuafu tanpa dalilterhadap kitab Allah ra'ala dan agama-Nya. sementara
bila tidak diberi batasan, niscaya orang akan bebas melakukan semaunya
dengan mempermainkan suara, memperbanyak irama, dan menggunakan
semua jenis nada dan ketukan yang menyerupai nyanyian. Sebagaimana
dilakukan kebanyakan orang yang melantunkan sya'ir, atau kebanyakan
pembaca Al-Qur'an di hadapan jenazah, atau kebanyakan pembaca Al-
Qur'an yang mengandalkan suara. Di mana perbuatan iniberkonsekuensi
perubahan pada kitab Allah ra'ala, dan melantunkannya seperti lantunan-
lantunan sya'ir serta nyanyian. Mereka membacanya dengan ketukan-
ketukan yang tak ada bedanya dengan nyanyian. Termasuk pula sikap

228 HR. Ad-Daruquthni, 1/239. Dalam sanadnya terdapat lshak bin Abi yahya Al-Ka'bi. Adz-
Dzahabi berkata dalam kitab Al-Mizan, "Dia perawi celaka, sering menukil riwayat-riwayat
munkar dinisbatkan kepada perawi-perawi lsiqah. Maka hadits ini sangat lemah.,,
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lancang terhadap Allah dan kitab-Nya, memperrnainkan Al-eur'an, dan
cenderung pada hiasan syetan. Sungguh, tak seorang pun yang
memperbolehkan hal ifu di antara para ulama Islam. Sudah diketahui,
bahwa melanhlnkan dengan irama dan melagukan adalah jalan yang dapat
menyampaikan kepada hal-hal tersebut. Maka, melarangnya sama seperti
melarang perkara-perkara yang mengarah kepada yang haram.

Inilah akhir argumentasi kedua kelompok serta hujjah-hujjah yang
dapat mereka kemukakan.

Kepufusan bagiperselisihan ini dikatakan; melantunkan dengan irama
dan lagu ada dua macam:

Pertama, apa yang menjadi tabiat dan dilakukan secara spontanitas,
tanpa memaksakan diri, latihan, ataupun pengajaran. Bahkan, bila seseorang
diberi kebebasan berinteraksi dengan tabiatnya, maka secara spontan
lahirlah irama tersebut. Bila demikian halnya, maka diperbolehkan. Meski
tabiat itu dihiasi dan diperindah, seperti perkataan Abu Musa Al-Asy'ari
kepada Nabi4E, "Kalau aku tahu engkau mendengarkan, niscaya aku akan
memperindah unfukmu dengan seindah-indahnya." orang sedih dan yang
diliputi kegembiraan serta orang yang dilanda cinta dan rindu, tidak mampu
menolak rasa sedih dan gembira ketika membaca Al-eur'an. Akan tetapi
jiwa-jiwa menerimanya dan merasakan kemanisannya karena selaras
dengan tabiat, tidakdipaksakan dan dibuarbuat. Ia adalah kebiasan, bukan
dibiasakan; dan sifat dasar, bukan dipaksakan. Inilah yang dilakukan kaum
salaf serta mereka dengarkan. Ia adalah melagukan yang dipuji dan
disanjung. Ini pula yang memberi pengaruh bagi pembaca dan pendengar.
Atas pengertian inilah dipahami dalil-dalil mereka yang memperbolehkannya.

Kedua, apa-apa yang dilakukan dengan dibuat-buat bukan karena
tabiat. Bahkan ia tidak dapat diperoleh kecuali dengan susah payah,
dipelajari, dan dilatih. Seperti mempelajari irama nyanyian dengan
lanfunan-lanfunan sederhana dan dibangun di atas ketukan-ketukan
khusus serta not-not yang diciptakan. semuanya tak didapatkan kecuali
dipelajari dan dipaksakan. Jenis inilah yang tidak disukai kaum salaf,
mereka caci dan cela. Mereka rnelarang dan mengingari membaca Al-
Qur'an dengan cara seperti itu. Dalil-dalil mereka yang melarang hanya
mencakup bagian ini.

Berdasarkan perincian di atas, maka hilanglah kerancuan dan menjadi
jelas kebenaran dari yang selainnya. semua yang memiliki pengetahuan

Zadul Ma'ad Jilid-2 123



tentang kondisi salaf akan mengetahui secara pasti bahwa mereka bersih
dari membaca Al-Qur'an dengan irama-irama musik yang dibuat-buat.
Yaifu, kefukan-kefukan dan nada-nada yang terafur, terbatas, dan tertentu.
sungguh mereka sangat takut kepada Allah membaca Al-eur'an dengan
cara demikian atau memperbolehkannya. Diketahui pula secara pasti
bahwa mereka membaca Al-Qur'an dengan sedih dan riang serta
memperbagus suara saat membacanya. Terkadang mereka membaca
dengan perasaan sedih, terkadang perasaan riang, dan terkadang dengan
perasaan rindu. Perkara seperti ini telah tertancap dalam jiwa dan tidak
dilarang syariat karena begitu jauh merasuk ke jiwa. Bahkan, syariat
membimbing dan memotivasi kepadanya seraya mengabarkan bahwa
Allah mendengar siapa yang membaca demikian. Beliau ffi bersabda,
"Bukan dari kami yang tidak melagukan Al-Qur'an." Untuk hadits ini ada
dua pengerfian; Pertama, kabar akan kenyataan yang kita semua
melakukannya. Kedua, penafian bagi mereka yang tidak melakukannya
dari petunjuk dan jalan beliau ffi. 0
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PASAL
PETUNIUK BELTAU B8

TENTANG MENIENGUK ORANG SAKIT

Nabi *8 biasa menjenguk yang sakit di antara sahabatnya. Pemah pula
beliau ffi menjenguk seorang anak ahli kitabzze yang biasa melayaninya
serta menjenguk pamannya yang musyrik.230 Beliau ffi menawarkan Islam
pada keduanya. Si pemuda Yahudi masuk Islam sementara pamannya
tidak masuk Islam.

Beliau ffi mendekat kepada sisakit, duduk di bagian kepalanya, dan

HR. Al-Bukhari, 3/176, Ash-Shahih, Kitab Al-Jana'iz, Bab ldza Aslama Ash-Shabiy Famaata
Hal Yushalla 'Alaihi, dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, ''Pernah seorang anak Yahudi
biasa melayani Nabi ff, lalu anak itu sakit dan Nabi ffi Oatang untuk menjenguknya. Nabi ffi
duduk di bagian kepalanya dan bersabda,'Masuklah /s/am.'Anak itu melihat kepada
ayahnya yang berada di dekatnya. Sang ayah berkata kepadanya, 'Taatilah Abu Al-Qasim.'
Maka dia pun masuk lslam. Nabi ffi keluar sambil mengucapkan, 'Sega/a puji bagi Attah
yang telah menyelamatkannya dari neraka. "'Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, no. 3095.

HR. Al-Bukhari, 31176, dari hadits Sa'id bin Al-Musayyib, dari ayahnya, bahwa dia
mengabarkan kepadanya, "Ketika Abu Thalib mendekati kematiannya, Rasulullah ffi datang
kepadanya dan mendapati di sisinya Abu Jahl bin Hisyam dan Abdullah bin Abi Umayyah
bin Al-Mughirah. Rasulullah * bersabda kepadanya, 'Wahai paman, katakanlah taa ilaa
illallah, salu kalimat yang aku persaksikan untukmu di sisi Allah.'Abu Jahl dan Abdullah bin
Umayyah berkata, 'Wahai Abu Thalib, apakah engkau tidak menyukai agama Abdul
Muthalib?' Rasulullah ffi terus menerus menawarkan kalimat itu kepadanya dan keduanya
pun mengulangi perkataan mereka. Hingga Abu Thalib mengucapkan perkataan terakhirnya
bahwa dirinya berada dalam agama Abdul ft/uthalib dan tidak mau mengucapkan laa ilaaha
l//a//ah. Rasulullah ff bersabda,'sungguh demi Altah, aku akan memohonkan ampunan
kepadamu selama aku belum dilarang melakukannya.' Maka Allah lH menurunkan,
'Tidaklah patut bagi nabi dan orang-arang beriman memohonkan ampunan kepada orang-
orang musyrik meskipun mereka kerabat dekat, setelah jelas bagi mereka bahwa mereka itu
adatah penghuni neraka jahannam.'Allah $# menurunkannya berkenaan dengan Abu
Thalib. Lalu Rllah $3 berfirrnan kepada Rasul-Nya,'sungguh engkau tidak dapat membei
petunjuk arang yang engkau cintai, akan tetapi Ailah membei petunjuk siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Dia Maha Mengetahui orang-orang yang mengikuti petunjuk."'
Diriwayatkan juga oleh lmam Muslim, no. 24, Kitab Al-lman.
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menanyakan keadaannya. Beliau biasa bertany a, " Bagaimana kqehatanmu?,,

Disebutkan bahwa Nabiffi biasa menanyaisisakit tentang apa yang
disukainya, Beliau bertanya, "Apakah engkau menyukai sesuatlt?,,Jika si
sakit menyukaisesuatu dan beliau ffi mengetahuihalitu tidak berbahaya,
maka beliau memerintahkan agar dipenuhi.

Beliau ffi mengusap si sakit dengan tangan kanannya dan
mengucapkan:

d zz

YIrti-*i Y

"Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah sakit dan sembuhkan,
Engkaulah penyembuh, tidak ada kesembuhan serain kesembuhan-Mut,
kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa sakit.,'zs1

Terkadang juga beliau ffi mengucapkan:

ci,lt i'an'l itfut :)+,it,;l\ i )"/'6r .-Jr
"Hapuslah rasa sakit wahai Rabb -onurio. Di Tangan-Iftu
kesembuhan, tidak ada yang menyingkapnya selain Engkau."

Beliau ffi biasa mendoakan untuk si sakit sebanyak tiga kali. seperti
doa beliau ffi kepada Saad:

6J7 ;,;, #, ,\3;.,a;r '"git ,\'tJL -o;' lii'
"Ya Allah sembuhkanlah saad, vo ilon sembuhkantah saad, ya Allah
semb uhkanl ah S a ad. "232

Jika masuk ke tempat si sakit beliau mengucapkan:

fur ,t-1,

"Tidak mengapa, pensuci, insya Allah."z33

HR. Al-Bukhari, 1011.76, Kitab Ath-Thibb, Bab Ruqyatu An-Nabiy *, Muslim, no.2191 ,

dari hadits Aisyah ($p, , dan riwayat kedua juga dinukil oreh rmam Al-Bukhari.
HR. Al-Bukhari, 10/103, Kitab At-Mardha, Bab wadh'ut yadd Ataa At-Maridh, Mustim,
3/1253 (8), dari hadits Saad.

HR. Al-Bukhari, 10/103, dari hadits lbnu Abbas. Hadits kedua diriwayatkan lbnu As-sunni.

, e%t Ui *r, ,A\ ?rf ,/6(U, @t
t3*).;.-o;y'!'iy

"rl\"_# 
Jt t
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* Ruqyah dan Minta Diruqyah
Terkadang beliau ffi mengucapkan, "penghapus dan pensuci.,, Beliau

ffi biasa meruqyah orang yang mengalami luka bernanah, luka biasa, atau
rasa sakit. Beliau 48 meletakkan jari telunjuknya ke tanah kemudian
mengangkatnya dan mengucapkan:

"Dengan nama Allah, tanah bumi kita, dengan liur sebagian kita, untuk
menyembuhkan orang sakit di antara kita, dengan izin Rabb kita.',
Riwayat ini terdapat dalam Ash-Shahihain.23a

Hadits inisekaligus membongkar kebatilan lafazh yang terdapat dalam
hadits tujuh puluh orang masuk surga tanpa hisab. Di mana disebutkan
bahwa di antara sifat mereka adalah; tidak meruqyah dan tidak minta
diruqyah.23t Lafazh'tidak meruqyah' bersumber dari kekeliruan perawi,
Aku mendengar syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyatakan demikian.
Beliau berkata, "Hanya saja bunyi hadits yang seharusnya adalah ,'mereka
adalah orang-orang yang tidak minta diruqyah,"'

Aku (lbnu QaWim) katakan, yang demikian itu bahwa orang-orang
tersebut masuk surga tanpa hisab karena kesempurnaan tauhid mereka.
Oleh sebab itu, dinafikan dari mereka perbuatan minta kepada manusia
untuk diruqyah. Unfuk itulah dikatakan, "Dan kepada Rabb mereka
bertaw akkal. " Karena kesempurnaan tawakkal, ketenangan, keyakinan,
keridhaan, dan penyerahan kebufuhan mereka kepada Allah $5, maka
mereka tidak meminta apapun pada manusia. Tidak pula ruqyah atau yang
lainnya. Tak ada bagi mereka thiyarah (pesimis karena melihat atau
mendengar sesuafu-penerj.) yang menghalangi mereka mencapai apa yang
diinginkan. Di mana thiyarah mengurangi tauhid dan melemahkannya.
Beliau berkata, "Orang yang meruqyah termasuk bersedekah dan berbr-iat
baik, sedangkan orang yang diruqyah termasuk meminta. Nabi&E pemah
meruqyah, namun tidak pernah minta diruqyah. Beliau ffi bersabda,

HR. Al-Bukhari, 101176 dan 177, Kitab Ath-Thibb, Bab Ruqyatu An-Nabiy ffi, Mustim, no.
2194, Kilab As-Salam, Bab lstihbaab Ar-Ruqyah min Al-'Ain wa An-Namlah wa Al-Himmah
wa An-Nazhrah, dan Abu Dawud, no. 3895, Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Ruqaa.

HR. Al-Bukhari, 10/179, Kitab Ath-Thibb, Bab Man Lam Yarqi, dan Mustim, 220, Kitab At
lman, Bab Ad-Dalil Alaa Dukhuul Thawa'if Minal Muslimin Al-Jannah Bighairi Hisaab, dari
hadits lbnu Abbas.

4, - a/ol/ot

Ytt'rltf,
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'Barangsiapa di antara kamu yang mampu memberi mant'aat bagi
saudarany a, hendaklah ia memb eri mant' aat kep adany a. "'236

Jika dikatakan, apa yang kamu lakukan dengan hadits dalam Ash-
Shahihain, dari Aisyah ti€F, , bahwa Rasulullah ffi biasa apabila pergi ke
tempat iidumya, beliau mengumpulkan kedua tangannya lalu meniup
padanya disertai sedikit ludah dan membaca; Qul huwallahu ahad, Qul
A'udzu birabbil t'alaq, dan Qul A'udzu birabbinnaas, kemudian menyapukan
kedua tangannya ke bagian badannya yang terjangkau oleh tangannya.
Dimulai dari kepala, wajah, dan bagian depan badannya. Beliau mengulangi
perbuatan ini hingga tiga kali. Aisyah berkata, "Ketika Rasulullah ffi sakit,

beliau memerintahkan aku untuk melakukan hal ifu padanya."237

Sebagai jawabannya dikatakan, hadits tadi diriwayatkan dengan tiga
lafazh; Pertama, seperti di atas. Kedua, bahwa beliau ffi meniupkan pada
dirinya sendiri. Ketiga, Aisyah berkata, "Aku biasa meniupkan padanya
dengan surah-surah itu, lalu aku menyapu dengan tangannya sendirikarena
keberkahannya." Pada lafazh keempat dikatakan, "Adapun bila sakit, beliau

ffi membaca untuk dirinya surah-surah mu'awwidzaf lalu meniupkan disertai
ludah." Lafazh-lafazh riwayat inimenafsirkan saht sama lain. Awalnya, beliau

ffi meniupkan unfuk dirinya sendiri, namun kelemahan dan sakitnya
menghalanginya menyapukan tangannya ke seluruh badannya, maka beliau

ffi pun memerintahkan Aisyah menyapukan tangannya ke badannya setelah

ditiup oleh beliau B8 sendiri. Perbuatan ini sama sekali tidak dianggap minta
diruqyah. Aisyah WF-, sendiri tidak mengatakan, "Beliau ffi memerintah-
kanku untuk meruqyahnya." Akan tetapi Aisyah hanya menyebutkan bahwa
beliau ffi menyapukan tangannya ke badannya sesudah ditiupkan padanya

ludah tipis. Kemudian beliau berkata, "Maka beliau memerintahkanku untuk
melakukan hal itu." Yakni, menyapukan tangannya ke badannya seperti

biasanya.

Bukan termasuk petunjuk beliau ffi mengkhususkan hari tertentu untuk
menjenguk orang sakit dan tidak pula satu waktu di antara waktu-waktu
yang ada. Bahkan, beliau ffi mensyariatkan pada umatnya menjenguk
orang sakit, baik malam maupun siang dan di seluruh waktu. Dalam A/-

236 
HR. Muslim, no. 2199, Kitab As-Salam, Bab lstihbaab Ar-Ruqyah Minal 'Ain, dari hadits Jabir.

237 HR. Al-Bukhari, 10t178, Kitab Ath-Thibb, Bab An-Nafts fii Ar-Ruqyah, Kitab Fadha'il Al-

Qur'an, Bab Fadhl Al-Mu'awwidzat, Kitab Ad-Da'awaat, Bab At-Ta'awwudz wa Al-Qira'ah
lnda Al-Manam, Muslim, no.2192, Kitab As-Salam, Bab Ruqyatul Maridh bil Mu'awwidzat,
dan Abu Dawud, no. 5056, Kitab Al-Adab, Bab Maa Yuqaalu lnda An-Naum.
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Musnad, disebutkan dari beliau ffi, "Apabila seseorang menjenguk
saudaranya yang muslim, maka ia berjalan di antara taman-taman buah-
buah surga hingga duduk, apabila telah duduk niscaya ia diselimuti rahmat.
Jika pagi hari, maka bershalawat atasnya tujuh puluh ribu malaikat hingga
sore. Sedangkan bila sore hari, maka bershalawat atasnya tujuh puluh ribu
malaikat hingga pagi."2tu Dalam lafazh lain, "Tidok seorang pun hamba
muslim yang menjenguk saudaranya yang muslim merainkan Allah
mengutus kepadanya tujuh puluh ribu malaikat bershalawat atasnya pada
waktu mana saja dari siang hingga sore hari, dan pada waktu mana saja
dari malam hingga pagi.""e

Beliau ffi biasa mengunjungi orang sakit mata dan sakit lainnya.
Terkadang beliau meletakkan tangannya di atas kening orang sakit
kemudian menyapu dada dan perutnya seraya mengucapkan:

o

a-4.-l

"Ya Allah, sembuhkanlah dia."zao

Terkadang beliau'fr menyapu wajah sisakit juga. Apabila telah pupus
harapan atas si sakit maka beliau ffi mengucapkan:

"Sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya kita akan kembali
kepada-Nya."241 C

HR. Ahmad, Al-Musnad, no. 612, lbnu Majah, no. 1442, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a
fii Tsawaab Man 'Aada Maridhan, sanadnya kuat (valid).

HR. Ahmad, no. 754, At-Tirmidzi, no. 969, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii lyadatil
Maridh, Abu Dawud, no. 3098, Kitab Al-Jana'iz, Bab Fadhl Al-lyadah. Abu Dawud berkata,
"Riwayat ini dinukil dari Ali dari Nabi ffi melalui sejumlah jalur yang shahih. salah satu
jalur oeriwayatannya dinyatakan shahih oleh Al-Hakim, 31341 dan disetujui Adz-Dzahabi.
Takhrijnya telah disebutkan terdahulu, hal. 476 dari riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari
hadits Saad.

Kami tidak menemukan dengan lafazh seperti ini. hanya saja Al-Hafizh Al-Haitsami
menyebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id, 21331 riwayal yang semakna dari lbnu Abbas
r#i5, beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'sesungguhnya maut membuat panik,
maka bila seseorang di antara kamu hadir saat kematian saudaranya, katakantah:
Sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya kita kembali kepada-Nya."'Al-Haitsami
berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya Al-Kabir, dan di dalamnya
terdapat Qais bin Ar-Rabi'Al-Asadi, seorang perawi yang rnasih diperbincangkan."

' ' llr
Nrrt

'o t , o7 7- c ,j:r\:4f UfJ .lJ U!

241
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PASAL
PETUNIUK BETTAU Sf

TENTANG IENAZAH, SHALAT IENAZAH,
MENGANTAR IENAZAH,

MENGUB URKANNYA, DOA-DOA
YANG BIASA DIUCAPKAN PADA

SHATAT |ENAZAH DAN SESUDAH
DIKUBURKAN, SERTA HAL-HAL LAIN

YANG BERKAITAN DENGANNYA

Petunjuk beliau ffi berkenaan dengan jenazah adalah petunjuk paling
sempurna. Berbeda dengan kebiasaan semua umat lain, tercakup padanya
perbuatan baik kepada mayit dan memperlakukannya dengan apa yang
bermanfaat baginya di kuburnya serta Hari Kebangkitan, kebaikan kepada
keluarga mayit dan kerabatnya, dan menegakkan penghambaan kepada
Rabb tabaraka wa ta'ala dalam kondisi paling sempurna. Mencakup pula
kebaikan terhadap mayit dan mempersiapkannya menghadap Allah $6
dalam keadaan paling bagus dan utama. Begitu pula perbuatan beliau ffi
dan para sahabatnya yang berdiri bershaf-shaf memuji Allah dan
memohon ampunan unfuk mayit, meminta unfuknya maghfirah, rahmat,
dan kelonggaran. Kemudian berjalan mengantar jenazah hingga
meletakkan di kuburnya. Setelah itu beliau $i8 dan para sahabatnya berdiri
di hadapan kubur memohon unfuk mayit keteguhan dan ketabahan, suatu
perkara yang sangat dibutuhkan mayit saat itu. Lalu beliau ffi senantiasa
datang mengunjungi si mayit di kuburnya, memberi salam atasnya, dan
mendoakannya, sebagaimana orang hidup senantiasa mengunjungi
saudaranya ketika masih hidup.
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Perkara pertama dari pefunjuk beliau adalah berkunjung saat
seseorang sedang sakit, mengingatkannya tentang akhirat, memerintahkan
padanya agar berwasiat dan bertaubat, dan memerintahkan orang hadir
agar menuntunnya membaca syahadat laa ilaaha illallah, supaya menjadi
kalimat terakhir yang diucapkanny a.2a2

Kemudian beliau melarang (meniru) kebiasaan umat-umat yang tidak
percaya pada Hari Kebangkitan dan Pengumpulan, berupa menampar pipi,
menyobek kantong, mencukur rambut, berteriak-teriak menyebut-nyebut
kebaikan mayit, dan meratap, serta hal-hallain yang menyertainya.

Nabi &5 mensunnahkan khusyu' menghadapi mayit, menangis yang
tidak diiringi suara, dan kesedihan hati. Beliau biasa melakukan semua itu
seraya bersabda, "Air mata mengalir, hati bersedih, dan kami tidak
mengucapkan kecuali apa yang membuat Rabb ridha.,,2as

Beliau ffi mensunnahkan bagi umatnya mengucapkan pujian dan
istirja'(mengucapkan; inna lillahi wa inna ilaihi raji'un-penerj.), dan ridha
pada Allah. Semua itu tidak menafikan air mata dan kesedihan hati. oleh
karena itu, beliau ffi adalah manusia paling ridha terhadap Allah dalam
segala ketetapan-Nya dan paling banyak memuji-Nya. Meski demikian,
beliau ffi menangis pada hari puteranya, Ibrahim, meninggal dunia,
sebagaiwujud prihatin atasnya, kasih sayang pada anak, dan kelembutan
hati atasnya. Namun hati dipenuhi keridhaan dan kesyukuran pada Allah
$8. Dan lisan sibuk berdzikir serta memuji-Nya.

Ketika kondisi ini terasa sempit dan kedua perkara itu rumit dipadukan
oleh sebagian orang-orang arif, maka mereka pun tertawa di saat kematian
anak, dan ketika hal ifu dipertanyakan mereka menjawab, "sesungguhnya
Allah Ta'ala menetapkan suatu kepufusan, maka aku pun ingin
menunjukkan keridhaan atas ketetapan-Nya." Kemudian masalah ini terasa

HR. Muslim, Ash-Shahih, no.916, At-Tirmidzi, no.976, Abu Dawud, no.3117, dan An-
Nasa'i, 4/5, dari hadits Abu Sa,id Al-Khudri 4S ia berkata, Rasulullah ffi bersabda,
"Tuntunlah orang yang akan mati di antara kamu dengan ucapan taa itaaha illaltah." hadits
ini memiliki riwayat pendukung dari hadits Abu Hurairah yang dikutip lbnu Hibban, no.
719, dengan lafazh,"Tuntunlah orang yang akan mati di antara kamu dengan ucapan laa
ilaaha illallah. Barangsiapa yang akhir ucapannya saat meninggal: Iaa ilaaha iilattah, maka
ia akan masuk surga pada suatu saaf, meski sebelumnya ia ditimpa oleh apa yang
menimpanya."

HR. Al-Bukhari,3/139 dan 140, Kitab Al-Jana'iz, Bab eaut An-Nabiy ffi tnna Bika
Lamahzunun, Muslim, no.231S, Kitab Al-Fadha'il, Bab Rahmatuhu ffi Lishibyan wa Al-
lyal, dan Abu Dawud, no.3126, Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Bukaa'Alal Mayyit, dari hadits
Anas bin Malik "*6.
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musykil bagi sejumlah ahli ilmu. Mereka berkata, "Bagaimana sehingga
Rasulullah ffi menangis pada hari kematian puteranya, Ibrahim, padahal
beliau adalah manusia paling ridha kepada Allah, sementara keridhaan
orang-orang arif ini telah menghantarkannya hingga tertawa?" Menanggapi
persoalan ini, aku dengarsyaikhullslam Ibnu Taimiyah berkata, "pefunjuk
Nabi kita ffi lebih sempurna daripada perbuatan orang-orang arif ih.r.
Sebab, Nabi ffi telah memberikan kepada al-ubudiyah (penghambaan)
akan haknya. Maka, hatinya menjadi lapang unfuk menampung keridhaan
pada Allah dan kasih sayang serta kelembutan terhadap anak. Beliau ffi
memuji Allah dan ridha atas ketetapan-Nya. Lalu beliau ffi menangis
karena rahmat dan kasih sayang. Rasa sayang telah menghantarkannya
menangis. sedangkan penghambaan dan kecintaan kepada Allah $#
menghantarkannya unfuk ridha dan memuji. Sementara orang-orang arif
tersebut sempit hatinya untuk mengumpulkan dua perkara tadi. Batinnya
tidak muat untuk menghadirkan dan menampung keduanya. Maka sifat
penghambaan-Nya kepada Allah tW telah menyibukkan dirinya dari
rahmat dan kasing sayang."

PASAT

* Mempercepat Menyiapkan Jenazah
Termasuk pefunjuk beliau ffi adalah mempercepat penyiapan jenazah

unfuk menghadap Allah $6, mensucikan, membersihkan, memberi wangian,
mengafani dengan kain putih, kemudian didatangkan lalu dishalatisetelah
dipanggilkepada mayitsaat akan meninggal. Beliau ffi menunggu di tempat
duka hingga proses penyiapan jenazah selesai. Setelah itu beliau ffi
menshalatinya dan mengantarkan ke kuburnya. Kemudian para sahabat
melihat hal itu menyulitkan bagi beliau B.c. Maka pada waktu berikutnya,
mereka tidak memanggil Rasulullah ffi hingga seseorang telah meninggal.
Cleh karena itu, Nabi 48 hanya menghadiri proses penyiapannya,
memandikan, dan mengafankan. Kemudian mereka melihat hal ini pun
rnenyulitkan bagi Rasulullah $. Maka pada waktr.r berikutnya, mereka
menyiapkan jenazahyang meninggal, lalu membawanya kepada Rasulullah

ffi di dalam usungan, dan Nabi ffi menshalatinya di luar masjid.

* Hukum Shalat Jenazah di Masjid
Bukan termasuk petunjuk beliau ffi yang berkesinambungan
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menshalati jenazah di masjid. Bahkan beliau ffi hanya menshalati jenazah
di luar masjid. Meski beliau terkadang menshalatinya di masjid.
sebagaimana beliau ffi menshalati jenazah suhail bin Baidha' dan
saudaranya di masjid.2a Akan tetapi perbuatan ini tidak menjadi sunnah
dan kebiasaan beliau ffi. Abu Dawud meriwayatkan dalam sunon-nya, dari
hadits shalih (mantan budak At-Tau'amah), dariAbu Hurairah, ia berkata,
"Rasulullah ffi bersabda ,'Barangsiapa menshalati jenazah di masjid, maka
tidak ada sesuatu untuknya."'245 Hanyasaja terjadiperbedaan pada lafazh
hadits. At-Khathib berkata dalam riwayatnya terhadap kitab As-sunon,
"Pada kitab sumber tertulis, 'maka tidak ada sesuofu atasnya' (yakni tidak
mengapa baginya-penerj .) , 

' sementara selain beliau meriwayatkan dengan
lafazh, 'tidak ada sesuofu untuknya.' Kemudian Ibnu Majah mengutip
dalam Sunon-nya dengan lafazh, "Tidak ada sesuatu untuknya." Akan
tetapi, Imam Ahmad dan selainnya melemahkan riwayat ini. Imam Ahmad
berkata, "la termasuk riwayat yang hanya dikutip oleh Shalih (mantan
budak At-Tau'amah) secara menyendiri." Al-Baihaqi berkata, "Hadits ini
digolongkan riwayat yang hanya dinukil oleh shalih, dan hadits Aisyah
lebih shahih darinya, sementara Shalih diperselisihkan kualitas agamanya,
di mana Imam Malik menilai agamanya cacat. Kemudian beliau
menyebutkan tentang Abu Bakar dan Umar yang dishalati di masjid."

Aku (lbnu Qayyim) berkata, Shalih seorang gangtsiqah (terpercaya)
sebagaimana diriwayatkan Abbas Ad-Duri dari Ibnu Ma'in, ia berkata, "Dia
seorang yang fsiqoh. Ibnu Abi Maryam dan Yahya menganggapnya fsiqoh
dan hujjah." Aku berkata kepadanya, "lmam Malik meninggalkan
riwayatnya. " Beliau menjawab, "Malik bertemu dengannya saat hapalannya
telah kacau (karena faktor usia-penerj.). Demikian juga Ats-Tsauri bertemu
dengannya saat pikirannya telah kacau. Lalu Ats-Tsauri menerima riwayat
darinya. Akan tetapi Ibnu Abi Dzi'b menerima riwayat dari Shalih ketika
pikirannya belum kacau." Ali bin Al-Madini berkata, "Dia seorang yang
tsiqah (terpercaya) tapi pikirannya menjadi kacau dan ia berada pada usia

HR. Muslim, no. 973, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat Alal Jana'iz fii Al-Masjid, Abu
Dawud, no. 3189 dan 3'190, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-shalat Alal Jana"iz fii Al-Masjid,
dan lbnu Majah, no. 1518, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Ash-shalatAlal Jana'izfii
Al-Masjid, dari hadits Aisyah.

HR. Abu Dawud, no. 3191 , Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat Alal Jana'iz fii Al-Masjid, lbnu
Majah, no. 1517, Ahmad, 21444 dan 455, Ath-Thahawi, hal. 284, dan Al-Baihaqi , 4151 , dan
sanadnya kuat (valid). Sebab lbnu Abi Dzi'b mendengar riwayat langsung dari Shalih
(mantan budak At-Tau'amah) sebelum hapalannya rancu, seperti akan dijelaskan oleh
penulis (lbnu Qayyim).
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senja. Ats-Tsauri menerima riwayat darinya setelah pikirannya kacau.
Sementara Ibnu Abi Dzi'b menerima riwayat darinya sebelum itu." Ibnu
Hibban berkata, "Hapalannya menjadi rancu pada tahun lz1H,dan sejak
itu dia menceritakan hadits-hadits yang mirip riwayat-riwayat palsu dari
para perawi tsiqah. Maka terjadi percampuran antara haditsnya yang
terdahulu dan haditsnya yang belakangan. oleh karena itu haditsnya patut
ditinggalkan." Demikian kutipan perkataan Ibnu Hibban ,4d)H.

Hadits ini memiliki derajat hasan, karena berasal dari riwayat Ibnu Abi
Dzi'b dari Shalih, dan Ibnu Abi Dzi'b menerima riwayat dari Shalih
sebelum hapalannya rancu. Kerancuan hapalan Shalih tidak dapat
dijadikan alasan untuk menolak riwayatnya yang disampaikan sebelum
terjadi kerancuan.

Sementara Ath-Thahawi menempuh cara lain dalam menyikapi hadits
Abu Hurairah d.S, dan hadits Aisyah. Beliau berkata, ,,perbuatan Nabiffi
menshalati Suhail bin Baidha' di masjid telah mansukh (dihapus).
Perbuatan beliau ffi paling akhir adalah meninggalkan menshalatijenazah
di masjid. Buktinya, kebanyakan sahabat mengingkari perbuatan Aisyah
qtj,r-., . Tentu saja mereka tidak melakukan pengingkaran kalau bukan

karena mengetahui dalil yang menyelisihi riwayat Aisyah."

Pandangan Ath-Thahawi dibantah oleh sejumlah ulama, di antaranya
Al-Baihaqi dan selainnya. Al-Baihaqi berkata, "sekiranya ada pada Abu
Hurairah "$o aam yang menghapus riwayat Aisyah, tentu Abu Hurairah
akan menyebutkannya pada hari Abu Bakar Ash-Shiddiq dishalati di
masjid, dan pada hari Umar bin Al-Khathab dishalati di masjid. Begitu pula
dalil ini akan disebutkan oleh mereka yang mengingkariperbuatan Aisyah
memasukkan jenazah ke masjid. Abu Hurairah akan menyebutkannya juga
ketika Aisyah menyampaikan riwayatnya. Sesungguhnya yang mengingkari
Aisyah hanyalah mereka yang tidak mengetahui bahwa perbuatan itu
diperbolehkan. Dan ketika Aisyah menyampaikan riwayatnya, mereka pun
diam dan tidak mengingkari lagi, tanpa menentang riwayat tersebut dengan
dalillain."

Al-Khathabi berkata, "Dinukil melaluijalur shahih bahwa Abu Bakar
dan Umar,:*-*, dishalati di masjid. Dan telah dimaklumi bahwa mayoritas
Muhajirin dan Anshar turut menshalati keduanya, maka sikap mereka yang
tidak mengingkarinya menjadi bukti akan kebolehannya." Beliau berkata
pula, "Kemungkinan hadits Abu Hurairahq*p-j ika shahih-ditakwilkan
dengan makna berkurangnya pahala. Sebab umumnya orang yang
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menshalati jenazah di masjid akan kembali ke rumahnya tanpa mau
menyaksikan penguburan. Adapun mereka yang melayat jenazah dan
menshalatinya di tempat dekat kuburan tenfu akan menyaksikan proses
penguburannya sehingga meraih pahala dua qirath. Ditambah lagi dengan
pahala melangkahkan kaki menuju pekuburan. Dengan demikian, mereka
yang shalat di masjid, pahalanya dianggap kurang dibanding mereka yang
menshalati jenazah di luar masjid."

sekelompok lagi menakwilkan lafazh, "Tidak ada sesuatu untuknya,"
yakni tidak ada sesuatu atasnya. Dengan demikian, terjadi kesesuaian
makna antara kedua versi hadits tersebut. Karena pada dasarnya kedua
versi tersebut tidaklah bertentangan sebagaimana halnya firman Allah $HJ,
"Jika kamu berbuat buruk, maka untuknyo. " (Al-lsra' : 7). Kata untuknya
pada ayat di atas bermakna atasnya. Inilah cara-cara yang ditempuh para
ulama menyikapikedua hadits itu.

Adapun yang benar adalah pandangan yang telah kami kemukakan
pada bagian awal, bahwa sunnah dan petunjuk beliau ffi adalah
menshalati jenazah di luar masjid kecuali karena suafu halangan. Kedua
perbuatan ihr sama-sama diperbolehkan. Namun, lebih utama bila
menshalati jenazah di luar masjid. Wallahu A'lam.

PASAT

Termasuk petunjuk beliau *E adalah menyelimuti seseorang apabila
benar-benar telah meninggal, memejamkan kedua matanya, dan menutup
wajah serta badannya. Terkadang beliau ffi mencium mayit sebagaimana
beliau mencium jenazahUtsman bin Mazh'un lalu menangis.2a6 Demikian
juga Ash-Shiddiq menyelimuti dan mencium beliau ffi setelah meninggal.2aT

Beliau ffi memerintahkan memandikan mayit tiga atau lima kali, atau
lebih banyak daripada itu menurut apa yang dipandang baik oleh yang
memandikan, Beliau memerintahkan pula menggunak an kaafuur (zat yang

Hadits hasan diriwayatkan Abu Dawud, no.3163, At-Tirmidzi, no.989, dan lbnu Majah,
no. '1456, dari hadits Aisyah riQj,;r . AlTirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih." Riwayat
ini memiliki pendukung dari hadits Mu'adz bin Rabi'ah sebagaimana disebutkan Al-
Haitsami dalam kitab Al-Majma' 3120, dan beliau berkata, "Diriwayatkan Al-Bazzar dan
sanadnya hasan."

HR. Al-Bukhari, 3/91, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Dukhut Alaa Al-Mayyit Ba'da Al-Maut, dari
hadits Aisyah dan Ibnu Abbas.
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biasa digunakan sebagai pewangiseperti kapur barus-penerj.) pada mandi
terakhir. Beliau ffi tidak memandikan syuhada yang terbunuh dalam
peperangan.zas Imam Ahmad menyebutkan bahwa beliau ffi melarang
memandikan para syuhada. Namun, beliau hanya menghilangkan kulit dan
besi dari badan mereka lalu menguburkan mereka dengan pakaian yang

dikenakan2ae tanpa m enshalati jenazah m ereka.

Apabila orang yang ihram (menunaikan haji-penerj.) meninggal dunia,
maka beliau ffi memerintahkan agar dimandikan dengan air dan bidara, lalu

dikafankan pada kedua pakaiannya yang juga adalah pakaian ihramnya,
yaitu; sarung dan selendangnya. Beliau ffi melarang memberinya minyak
wangi dan menutupi kepalanya.zso Beliau'ffi memerintahkan kepada yang

HR. Al-Bukhari,7l2BB, Kitab Al-Maghazi, Bab Man Qutila Minal Muslimin Yauma Uhud,
dari hadits Jabir, bahwa Rasulullah * blasa mengumpulkan dua orang di antara orang-
orang terbunuh pada peperangan Uhud. Beliau bertanya,"Siapa di antara mereka yang

lebih banyak menghapal Al-Quian?' Jika ditunjuk pada salah seorang maka ia

didahulukan dimasukkan pada liang lahad. Beliau bersabda pula,"Aku meniadi saksi afas
mereka itu pada Hari Kiamat;' Beliau # memerintahkan menguburkan mereka dengan
darah-darah mereka. Mereka tidak dishalati dan tidak pula dimandikan.

HR. Abu Dawud, no.3134, KitabAl-Jana'iz, Bab Fii Asy-Syahid Yughsal, lbnu Majah, no.

1515, Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, no.6579, Ath-Thahawi, 11284, dan Al-Baihaqi, 4/15,
dari hadits lbnu Abbas beliau berkata, "Rasulullah ffi memerintahkan agar mereka yang

terbunuh diperang Uhud dilepaskani besi dan kulit (yang ada pada tubuh mereka-ed.),
dan agar dikuburkan dengan darah dan pakaian-pakaian mereka." Dalam riwayat ini

terdapatAtha'bin As-Sa'ib, seorang perawi yang dinilai rancu dari segi hapalan. Masalah

tidak menshalati orang mati syahid adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. Lalu

sekelompok ulama berpendapat bahwa orang mati syahid tetap dishalati. Pendapat

terakhir ini dinukil dari Ats-Tsauri, para penganut madzhab rasionalis, dan lshak. Alasan

mereka adalah riwayat yang dikutip Al-Hakim, 21119 dan 120, dari jalur Abu Hammad Al-

Hanafi, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail, dari Jabir, bahwa Hamzah didatangkan

kepada beliau ffi, lalu beliau ffi menshalatinya, kemudian didatangkan para syuhada lain

dan diletakkan di samping Hamzah, dan beliau W menshalati mereka ...." Sehubungan

dengan ini dinukil juga dari lbnu Mas'ud yang dikutip lmam Ahmad, 11463, sanadnya

shahih, dari lbnu Abbas yang dikutip lbnu Majah, no. 1513, Ad-Daruquthni ,21474, Al-

Hakim, 3/198, Al-Baihaqi, 4112, dan Ath-Thahawi, 1 .290, dari Abdullah bin Az-Zubair yang

dikutip Ath-Thahawi, 1/290, sanadnya kuat (valid). Di dalamnya disebutkan bahwa beliau

ffi menshalati Hamzah. Beliau # bertakbir sembilan kali takbir. kemudian didatangkan

orang-orang yang terbunuh dan diletakkan berbaris. Maka beliau * menshalati mereka

dan menshalati Hamzah bersama mereka." Penutis (lbnu Qayyim) 'nl,!:5 berkata dalam

kilab Tahdzib As-Sunan, 41295,"Pandangan yang benar dalam masalah ini adalah diberi
pilihan antara menshalati mereka atau tidak menshalati, karena masing-masing didukung

oleh atsar. Pandangan ini juga merupakan salah satu riwayat dari lmam Ahmad dan

sangat selaras dengan asas-asas pemikiran beliau serta madzhabnya."

HR. Al-Bukhari, 4/55, Kitab Al-Hajj, Bab Sunnatul Muhrim ldza Maata, Muslim, no. 1206

dan 99, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yuf'alu bil Muhrim ldza Maata, dari lbnu Abbas, bahwa

seorang laki-laki bersama Nabi # lalu ia dijatuhkan oleh unta dan meninggal sementara

ia sedang ihram. Maka Rasulullah * bersabda, "Mandikanlah ia dengan air dan bidara.

Lalu kafanitah ia dengan kedua pakaiannya dan iangan memakaikan padanya wangian
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mengurus mayit agar memperbaiki kafannya dan menggunakan wama putih
serta melarang memakai kafan yang mahal. Jika kain kafan tidak dapat
menutupi seluruh badan, beliau ffi menutupi bagian kepala mayit, laru
meletakkan rerumputan pada bagian kakinya.

PASAL

* Betiau ffi fidat Menshalati Jenazah Orang Berutang
Apabila dihadapkan kepada Nabi Hf jenazah untuk dishalati, maka

beliau ffi bertanya, "Apakah ia memiliki utang atau tidak?" Jika mayit itu
tidak memiliki utang, maka beliau ffi menshalatinya. Namun jika si mayit
memiliki utang, beliau ffi tidak menshalatinya namun mengizinkan kepada
para sahabatnya unfuk menshalatinya. Sesungguhnya shalat beliau ffi
terhadap mayit adalah syafaat, dan syafaat beliau bersifat wajib, sementara
seseorang tergadai (tertahan) oleh utangnya, dan tidak masuk surga hingga
melunasi utangnya. Ketika Allah dd menaklukkan untukbeliau negeri-negeri,
maka beliau ffi prn menshalati mayit yang berutang seraya menanggung
utangnya, dan meninggalkan warisan unfuk keluarga simayit.251

Apabila beliau ffi memulai menshalatijenazah, beliau ffi bertakbir,
memuji Allah, dan menyanjungnya. Ibnu Abbas pemah menshalati j enazah
seraya membaca Al-Fatihah dengan suara keras sesudah takbir pertama.
Beliau berkata, "Agar kalian mengetahui bahwa ifu adalah sunnah."252

dan jangan menutup kepalanya. sesungguhnya ia dibangkitkan pada Hari Kiamat datam
keadaan beftalbiyah."

HR. Al-Bukhari,91451 , Kitab An-Nafaqaat, Bab eaulinnabiy H Van Taraka Kailan au
Dhiyaa'an fa llayya, Muslim, no. 1619, Kitab Al-Fara'idh, Bab Man Taraka Maalan
Faliwarasatihi, dan At-Tirmidzi, no. 1070, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalati
Alal Madiyun, semuanya dari hadits Abu Hurairah S, "Suatu ketika didatangkan kepada
Rasulullah fr seseorang yang berutang, beliau berianya, 'Apakah ia meninggalkan sisa
harta untuk melunasi utangnya?' Apabila diberitahu bahwa orang itu meninggalkan harta
untuk melunasi, maka beliau * menshalatinya. Tapi bila tidak, beliau * bersabda
kepada kaum Muslimin, 'shalatilah sahabat kalian.' Ketika Allah d6 telah menaklukan
untuknya negeri-negeri. maka beliau ffi bersabda, 'Aku lebih berhak kepada kaum
Mukminin daripada dii-diri mereka sendiri. Barangsiapa wafat di antara kaum Mukminin
dan meninggalkan utang maka menjadi tanggunganku, dan siapa yang meninggalkan
hafta makan menjadi milik ahli warisnya."'
HR. Al-Bukhari, 3/164, Kitab Al-Jana'iz, Bab Qira'atu Fatihaiul Kitab Alal Jana'iz, At-
Tirmidzi, no. 1027, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Al-Qira'ah Alal Janazati Bifatihatil
Kitab, Abu Dawud, 3198, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Yuqra'u Alal Janazah, dan An-Nasa'i,
Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Du'a'.

251
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Demikian juga perkataan Abu Umamah bin Sahl, "Sesungguhnya

membaca Al-Fatihah di awal adalah sunnah."253

Disebutkan dari Nabi &E bahwa beliau memerintahkan agar dibaca
pada jenazah surah Al-Fatihah. Tapi sonad riwayat ini tidak shahih. Syaikh
kami berkata, "Tidak ada kewajiban membaca surah Al-Fatihah dalam
shalat jenazah. Bahkan ia hanyalah sunnah. Abu Umamah bin Suhail
menyebutkan dari sejumlah sahabat, tentang shalawat atas Nabiffi pada

shalat jenaz ah."254

Yahya bin Sa'id Al-Anshari meriwayatkan dari Sa'id Al-Maqburi, dari
Abu Hurairah .$6, bahwa dia bertanya pada Ubadah bin Ash-Shamith,

tentang menshalatijenazah, maka beliau berkata, "Aku, demi Allah, akan
mengabarkan kepadamu; mulailah dengan bertakbir, kemudian
bershalawatlah kepada Nabi ffi, dan ucapkan:

"u\,-.;'i Uft
t . o..,,1 .to t

c4--:-g \ o\*.i9 U?.u-o

/ O, O , .,r"" il f+X+!il Y i,3 rit, !
0/

Jg JL') cctj*.-l "G \t Jlt
, t,,

^*-Ul

ti-*---.

;:rx tt-bi \');;i c-a't
'Y a Allah, sesungguhnya hamba-Mu fulan tidak mempersekutukan-Mu

dan Engkau lebih tahu tentangnya, iika dia baik maka tambahkanlah

kebaikannya, jika ia jelek maka maafkanlah keielekannya, Ya Allah,
janganlah Engkau halangi kami mendapatkan pahalanya dan iangan
Engkau sesatkan kami sesudahny a. "'255

HR. Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, no. 6428, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia

berkata, "Sunnah menshalati jenazah adalah bertakbir, kemudian membaca ummul qur'an,

kemudian bershalawat atas Nabi ffi, kemudian mengikhlashkan doa untuk mayit, dan tidak

membaca Al-Quian kecuali pada takbir pertama, kemudian memberi salam dalam hati ke

arah kanan," Sanadnya shahih seperti dikatakan Al-Hafizh dalam kitab Al-Fath. Diriwayatkan
juga oleh Al-Hakim di kitab Al-Mustadrak, 1/360 dan beliau menshahihkannya, lalu

pernyataannya disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Asy-Syafi'i, Al-Umm, 1/270, Al-Hakim, 1/360, dan Al-Baihaqi, 4/39, dari hadits Abu

Umamah bin Sahl bin Hunaif, beliau termasuk pembesar Anshar dan ulama mereka serta

anak-anak dari mereka yang turut dalam peperangan Badar bersama Rasulullah *'
Dikabarkan kepadanya oleh beberapa laki-laki dari kalangan sahabat Nabi lbE tentang shalat
jenazah, yakni; lmam takbir, kemudian bershalawat atas Nabi H, Oan mengikhlashkan doa

pada takbir yang tiga," Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-

Dzahabi. Dan derajatnya seperti yang mereka berdua katakan.

HR. Al-Baihaqi, 4/40.
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PASAL

* Doa untuk Mayit dalam Shalat Jenazah

Maksud dari shalat jenazahadalah mendoakan mayit. Oleh karena itu,

dinukil dari Nabi ffi sejumlah riwayat tentang doa untuk mayit, dimana hal
sempa tidak didapatkan dalam hal membaca Al-Fatihah dan bershawalat
atas Nabi &E pada shalat jenazah.

Di antara doa beliau H, yang diriwayatkan adalah:

Pertama:

J';'iT rf'rr );; i,;;1 :G'r i;rtj i";,t "6isr

\-k (:LAt t :1,,'-10 gul1 :6u., Vtt li;';
/ o to, t z l? o/, ,'t, , , ,oi.o , oo,. a.,

co;l: J,'--" lr; lrl> aJ+l; cr."jJl _* ,-,r*)l i',yJt .r,ca
1r,: t? o/. o, o' 1o, u o,, ,o/ o to. '.o'r.

ci;-*Jl aI--:l; ,+)) J, \-f V)S) cal,ol ',.. lra- )aly

,6t -,rji i'J )A\ 4i u" it,.1l

"Ya Allah, ampunilah aio, ,oniotitah dia, berilah afiat pada'nro,'Oon

maafkanlah dia. Muliakanlah tempat tinggalnya, perluas tempat
masuknya, cucilah dia dengan air, salju, dan embun. Bersihkan dia dari
kesalahan-kesalahan sebagaimana kain putih dibersihkan dari kotoran.

Gantilah untuknya rumah yang lebih baik daripada rumahnya (di dunia) ,
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya (di dunia), pasangan

yang lebih baik daripada pasangannya (di dunia). Masukkanlah ia ke

dalam surga dan lindungilah dia dari azab kubur dan azab neraka."256

Kedua:

J\i:6 Jr{, J*.8') \iri*) \i,?.'r tft"s"pr'61t

HR. Muslim, no. 963, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Du'a' Lil Mayyit fii Ash-Shalah, At-Tirmidzi,

no. 1025, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Yaquulu fii Ash-Shalat Alaa Al-Mayyit, An-Nasa'i,

4173, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Du'a', lbnu Majah, No. 1500, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa

Jaa'a fii Ad-Du'a fii Ash-shalat Alal Janazah, dan Ahmad, 6123 dan 28,dari hadits Auf bin

Malik.
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"Ya Allah, sesungguhnya fulan bin t'ulan dalam dalam tanggungan-Mu
dan tali perlindungan-Mu. Lindungilah dia dari fitnah kubur dan azab

neraka. Engkau adalah Yang Maha Menepati dan Mahabenar.
Ampunilah untuknya dan rahmatilah dia. Sesungguhnya Engkau Maha
P engampun lagi M aha P eny ay ang. "258

HR. At-Tirmidzi, no. 1024, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Yaquulu Fii Ash-Shalat Alal Mayyit,
Abu Dawud, no.3201, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Yaquulu fii Ash-ShalatAlal Mayyit, An-
Nasa'i,4/74, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Du'a', lbnu Majah, no. 1498, Kitab Al-Jana'iz, Bab
Maa Jaa'a fii Ad-Du'a' fii Ash-Shalat Alal Janazah, dari hadits Abu Hurairah qS.
Dishahihkan lbnu Hibban, no. 757 dan Al-Hakim, 1/357 serta disetujui Adz-Dzahabi.
Kedudukannya seperti yang mereka katakan. Kriiik bahwa hadits ini mursal tidak
mengurangi keakuratannya. Sebab mereka yang menukil dengan jalur maushul adalah
jama'ah. Maka riwayat mereka lebih kuat dan akurat.

HR. Abu Dawud, no. 3202, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ad-Du'a' Lilmayyit, lbnu Majah, no.

1499, dan Ahmad,3/491 , dari hadits Watsilah bin Al-Asqa',l.$i,. Sanadnya hasan seperti
dikatakan Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar, dan dishahihkan lbnu Hibban, no. 758.
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"Ya AIIah, berilah ampunan kepada yang hidup dan yang mati di
antara kami, yang kecil dan yang besar (tua) di antara kami, laki-laki
dan perempuan di antara kami, serta yang hadir dan yang tidak hadir
di antara kami. Ya Allah, siapa yang Engkau hidupkan di antara kami,
hidupkanlah ia dalam lslam, dan siapa yang Engkau matikan di antara
kami, wat'atkanlah ia dalam iman. Ya Allah, janganlah Engkau
menghalangi kami dari pohalanya, dan janganlah Engkau t'itnah kami
sesudahnya."257

Ketiga:
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"Ya AIIah, Engkau Rabbnya, Engkau menciptakannya, Engkau mem-

beri rizki padanya, Engkau memberinya petuniuk kepada lslam,

Engkau mencabut ruhnya, Engkau mengetahui rahasia dan yang

terang-terangan padanya, kami datang untuk memberi syafaat, maka

b er il ah ampun an kep adany a. " 
2 5e

* Takbir dalam Shalat Jenazah

Beliau ffi memerintahkan mengikhlashkan doa untuk mayit. Biasanya

beliau bertakbir empat kali. Namun dinukiljuga melalui jalur shahih bahwa

beliau ffi takbir lima kali. Adapun para sahabat sesudah beliau ffi, mereka

bertakbir daiam shalat jenazah sebanyak empat kali, lima kali, dan enam kali.

Zaid bin Arqam pernah bertakbir lima kali seraya mengatakan bahwa Nabi

ffi pernah bertakbir seperti itu. Riwayat ini disebutkan Imam Muslim.260

Ali bin Abi Thalib bertakbir untuk jenazah sahl bin Hunaif sebanyak

enam kali.2ut Dan beliau biasa bertakbir untuk peserta perang Badar

HR. Abu Dawud, no. 3200, dari hadits Abu Hurairah +$r. Oatam sanadnya terdapatAli bin

Syimakh. Tak ada seorang pun yang mentsiqahkannya selain lbnu Hibban, dan para

perawinya yang lain tergolong fslqah. lbnu Allan berkata dalam kitab Takhrii Al-Adzkar, "Al
Hafizh berkata sesudah meriwayatkannya dari jalur Ath-Thabrani di kitab Ad-Du'a' dengan

lafazh,,,lni adalah hadits hasan, diriwayatkan An-Nasa',i di kitab As-Sunan Al-Kubra."

HR. Muslim, no. 957, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat Alal Qabr. Diriwayatkan juga oleh

At-Tirmidzi, no. 1023, Kitab Al-Jana'lz, Bab Maa Jaa'a fii At-Takbir Alal Janazah, Abu

Dawud, no. 3157 dan 1023, Kitab Al-Jana'iz, Bab At-Takbir Alal Janazah, An-Nasa',i, 4/72,

Kitab Al-Jana'iz, Bab Adad At-Takbir AIal Janazah, dan lbnu Majah, no. 1505, Kitab Al-

Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fiiman Yukabbir Khamsan'

HR. Al-Baihaqi, As-sunan, 4/36, sanadnya shahih. Dalam Shahih Al-Bukhai, Kitab Al-

Maghazi, Bab syuhud Al-Mala'ikah Badran, disebutkan dari hadits Muhammad bin Abbad,

dari lbnu Uyainah, ia berkata, disampaikan kepada kami lbnu Al-Ashbahani, ia mendengar

dari Abdullah bin Ma'qil, bahwa Ali takbir untuk jenazah Sahl bin Hunaif seraya berkata,
,,sesungguhnya dia turut serta dalam peperangan Bada/" namun riwayat ini tidak

menyebutkan jumlah takbir. Al-Hafizh berkata dalam kitab Al-Fath,7/245, "Disebutkan Abu

Nu'aim dalam kilab At-Mustakhrai, darijalur Al-Bukhari, dengan sanad seperti di atas, dan

disebutkan padanya, "lima kali takbir." Al-Baghawi meriwayatkan dalam Mulam Ash'

Shahabah, dari Muhammad bin Abbad dengan sanad seperti di atas, dan Al-lsma'ili, Al-
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sebanyak enam kali, unfuk sahabat lain sebanyak lima kali, dan manusia
umumnya sebanyak empat kali. Riwayat ini disebutkan oleh Ad-
Daruquthni.262

Sa'id bin Manshur menyebutkan dariAl-Hakam bin Utaibah, bahwa
dia berkata, "Mereka biasa bertakbir atas peserta perang Badar sebanyak
lima kali, enam kali, dan tujuh kali." Atsar-atsar ini memiliki derajat shahih
dan tidak ada alasan untuk menghalangi melebihkan takbir dari empat kali.
Nabi 48 pun tidak melarang takbir yang lebih dari empat kali. Bahkan
beliau S€ telah mengerjakannya dan juga para sahabatnya sesudahnya.

Mereka yang melarang melebihkan takbir dari empat kali, sebagian
berhujjah dengan hadits Ibnu Abbas, bahwa jenazah terakhir yang dishalati
Nabi #, jumlah takbirnya empat kali.263 Mereka berkata, "lni adalah yang
terakhir dariperbuatan beliau *, dan menjadi patokan adalah yang paling
akhir, sementara yang terakhir dari perbuatan beliau ffi adalah empat kali."

Namun, hadits ini dikatakan Al-Khallal dalam kitab A/-ilo/; Harb
mengabarkan kepadaku ia berkata, Imam Ahmad ditanya tentang hadits
Abu Al-Malih, dariMaimun, dari Ibnu Abbas, lalu disebutkan hadits seperti

Barqani, serta Al-Hakim melalui jalurnya dengan lafazh, "Enam kali takbir." Demikian juga
dikutip lmam Al-Bukhari dalam kitabnya, At-Tarikh, dari Muhammad bin Abbad. Dan
diriwayatkan Sa'id bin Manshur dari Ibnu Uyainah, seraya disebutkan, 'lima kali takblr.'Al-
Hakim menambahkan dalam riwayatnya, "Beliau menoleh kepada kami dan berkata,
'Sesungguhnya ia turut serta dalam peperangan Badar."'Perkataan Ali iSU, "Sesungguhnya
dia turut serta dalam peperangan Badar," mengisyaratkan bahwa orang yang turut dalam
peperangan itu memiliki keutamaan dibanding yang lainnya dalam segala sesuatu hingga
dalam jumlah takbir shalat jenazah. Dan hal ini menunjukkan bahwa yang masyhur di
kalangan mereka adalah empat kali takbir sebagaimana perkataan kebanyakan sahabat
meski dari sebagian mereka dinukil takbir lima kali. Dalam Shahlh Muslim, disebutkan dalam
masalah itu dari Zaid bin Arqam, dari Nabi W,-sebagaimana terdahulu-bahwa Anas
berkata, "Sesungguhnya takbir atas jenazah empat kali, lima kali, enam kali, tujuh kali, dan
delapan kali, hingga An-Najasyi meninggal, maka beliau ffi tat<Oir atasnya empat kali, lalu
beliau ffi tetap mengerjakan demikian hingga meninggal dunia." Abu umar berkata, 'Telah
terjadi ijma' takbir empat kali. Kami iidak mengetahui di antara ahli fikih di berbagai negeri
yang mengatakan lima kali takbir selain lbnu Abi Laila." Dalam kitab Al-Mabsuth (kilab
madzhab Hanafi) disebutkan dari Abu Yusuf sama seperti itu. An-Nawawi berkata dalam
kitab Syarh Al-Muhadzab, "Dahulu di antara sahabat terdapat perbedaan, kemudian
perbedaan itu hilang, dan mereka menetapkan takbir sebanyak empat kali. Akan tetapi, bila
imam takbir lima kali maka shalatnya tidak batal blla ia lupa. Demikian juga bila ia sengaja
menurut pendapat yang lebih benar. Akan tetapi makmum tidak mengikutinya menurut
pandangan yang benar pula. Wallahu A'lam."

262 HR. Ad-Daruquthni,2173, Ath-Thahawi, 11287, dan Al-Baihaqi, 4137, sanadnya shahih.
263 HR. Al-Baihaqi , 4137. Ddam sanadnya terdapat An-Nadhr bin Abdurrahman Abu Umar Al-

Khazaz, seorang perawi matruk (ditinggalkan haditsnya). Al-Baihaqi berkata, "Lafazh ini

telah diriwayatkan dari jalur-jalur lain yang semuanya lemah, hanya saja perbuatan
kebanyakan sahabat yang takbir atas jenazah empat kali bagaikan dalil bagi persoalan ini."
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di atas. Maka Ahmad berkata, "lni adalah dusta, tidak ada sumbernya,
hanya saja ia diriwayatkan Muhammad bin Ziyad Ath-Thahan, seorang
yang biasa memalsukan hadits."

Mereka berhujjah pula bahwa Maimun bin Mahran meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwa ketika malaikat menshalati Adam $981, mereka pun

berlakbir atasnya empat kali. Kelompok ini berkata, "lfulah sunnah kalian

wahaibani Adam," Tapi, hadits inidikatakan Al-Atsram, "Pemah disebutkan

Muhammad bin Mu'awiyah An-Naisaburi yang berada di Mekah, maka aku

mendengar Abu Abdillah berkata, 'Aku melihat hadits-haditsnya palsu.' Lalu

disebutkan di antaranya dari Abu Al-Malih, dari Maimun bin Mihran, dari

Ibnu Abbas, bahwa malaikat ketika menshalati jenazah Adam, mereka

bertakbir atasnya empat kali. Hal ini dinilai sangat mengherankan oleh Abu

Abdillah dan beliau berkata, "Abu Al-Malih adalah perawi hadits shahih dan

sangat takwa kepada Allah daripada hanya menukil riwayai seperti ini."

Mereka berhujjah lagi dengan riwayat Al-Baihaqi dari hadits Yahya,

dari Ubay, dari Nabi *, bahwa malaikat ketika menshalatiAdam, mereka

bertakbir atasnya empat kali. Lalu malaikat berkata, "lni adalah sunnah

kamu wahai anak keturunan Adam." Tapi hadits initidak shahih.264la telah

dinukil melalui jalur marfu' (langsung dari Nabi ffi) dan mauqut' (tidak

sampaikepada Nabi'H).

Para sahabat Mu'adz bertakbir lima kali. Al-Qamah berkata, "Aku

berkata kepada Abdullah, 'sesungguhnya sekelompok manusia dari sahabat-

sahabat Mu'adz datang dari Syam, maka mereka bertakbir atas mayit

mereka sebanyak lima kali.' Abdullah berkata, 'Takbir atas mayit tidak

memiliki batasan, bertakbirlah sebagaimana imam takbir. Apabila ia telah

selesai, maka berhentilah."'265

PASAL

* Salam pada Shalat Jenazah

Adapun petunjuk beliau $ tentang salam pada shalat jenazah, telah

diriwayatkan bahwa beliau salam satu kali, dan diriwayatkan juga bahwa

HR. Al-Baihaqi, 4/36. Dalam sanadnya terdapat Utsman bin saad, seorang perawi lemah.

Di samping itu, Al-Hasan menukilnya dengan lafazh an'an (tanpa menegaskan telah

mendengar langsung dari gurunya).

HR. Abdurrazzaq, A.t-Mushannaf, no.6403, Al-Baihaqi,4137, dan lbnu Hazm, Al-Muhalla,

51 126. Sanadnya shahih.
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beliau salam dua kali.

Al-Baihaqi dan selainnya meriwayatkan dari hadits Al-Maqburi, dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi'& shalat jenazah; beliau takbir empat kalidan
salam satu kali.266 Akan tetapi, Imam Ahmad berkata dalam riwayat Al-
Atsram, "Hadits ini menurutku adalah palsu." Demikian disebutkan Al-
Khallal dalam kitab Al-'llal.

Ibrahim Al-Huri berkata, Abdullah bin AbiAufa menceritakan kepada
kami, sesungguhnya dia menshalatijenazah putrinya dan bertakbir empat
kali, lalu dia berdiam sejenak hingga kami mengira akan bertakbir yang
kelima, kemudian dia memberi salam ke arah kanannya dan kirinya, ketika
telah selesai kami berkata, "Apakah ini?" Beliau menjawab, "Aku tidak
menambahkan atas kamu dari apa yang aku lihat Rasulullah ffi
mengerjakannya," atau dia berkata, "Demikianlah yang dilakukan Rasulullah
W.n267 Ibnu Mas'ud berkata, "Tiga perkara yang biasa dilakukan Nabiffi dan
telah ditinggalkan manusia. Salah satu di antaranya, salam pada shalat
jenazah seperti salam pada shalat umumnya Kedua riwayat ini
disebutkan Al-Baihaqi.

Akan tetapi, Ibrahim bin Muslim Al-Hijridinilailemah oleh yahya bin
Ma'in, An-Nasa'i, dan Abu Hatim. Hadits beliau inidiriwayatkan juga oleh
Imam Asy-Syafi'i dikitab Harmalah, darisufyan, dari beliau (rbrahim bin
Muslim) ia berkata, "Beliau bertakbir atasnya empat kali, kemudian berdiri
sesaat dan orang-orang pun bertasbih, maka beliau memberi salam.
Kemudian beliau berkata, 'Tadikalian mengira aku akan melebihkan dari
empat kali takbir. Sementara aku telah melihat Rasulullah ffi bertakbir
empat kali." Dalam riwayat ini tidak disebutkan lafazh, "Kemudian

HR. Ad-Daruqulhni,2172, Al-Hakim, 1/360, dan At-Baihaqi, 4t43, dari jalur Abu At-Anbas,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah ",*6, bahwa Rasulullah shalat atas jenazah dan takbir
atasnya empat kali serta salam satu kali. sanadnya hasan. Al-Hakim berkata, "satu kali
salam atas jenazah telah dinukil melalui riwayat shahih dari AIi bin Abi Thalib, Abdullah bin
Umar, Abdullah bin Abbas, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Abi Aufa, dan Abu Hurairah
&, bahwasanya mereka semua salam pada shalat jenazah sebanyak satu kali.,, Lihat A/-
Mushannaf, 31493 dan 494.

HR. Al-Baihaqi, As-Sunan, 4143. Dalam sanadnya terdapat lbrahim bin Muslim Abu lshak
Al-Hijri seorang perawi berstatus layyinul hadrls (kurang akurat). Dia biasa menisbatkan
kepada Nabi ffi riwayat mauquf (yang hanya bersumber dari sahabat-penerj.). Hal ini
dikatakan Al-Hafizh dalam kitab At-Taqrib. Akan tetapi hadits tersebut didukung oleh
hadits lbnu Mas'ud yang sesudahnya.

HR. Al-Baihaqi, As-Sunan, 4t43, sanadnya hasan. Al-Haitsami menyebutkannya dalam
kilab Al-Majma' 3134, dan beliau berkata, "Diriwayatkan Ath-Thabrani di kitab A/-Kaol; dan
para perawinya tsiqah (terpercaya)." An-Nawawi berkata di kitab Al-Majmu,' 51239,
"S an ad-nya jayyid (bagus)."
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memberisalam ke arah kanan dan kirinya." Dan diriwayatkan Ibnu Majah
dari hadits Al-Muharibi sama seperti itu. Tidak disebutkan juga lafazh,
"Kemudian memberi salam ke arah kanan dan kirinya."26e

Keterangan memberisalam ke arah kanan dan kiri hanya dinukiloleh
Syarik secara menyendiri dari Ibnu Abi Aufa. Al-Baihaqi berkata,
"Kemudian ia menisbatkannya kepada Nabiffi dalam perkara takbir saja,

atau dalam perkara takbir dan selainnya."

Aku berkata, "Adapun yang terkenal dari Ibnu Abi Aufa adalah

menyelisihi hal itu. Bahwasanya beliau memberi salam safu kali seperti

disebutkan Imam Ahmad dari beliau. Ahmad bin Al-Qasim berkata,

"Ditanyakan padaAbu Abdillah, 'Apakah engkau mengetahui dari seseorang

di kalangan sahabat, bahwa dia memberi salam atas jenazah sebanyak dua

kali?' Beliau menjawab, 'Tidak, akan tetapi aku mengetahui dari enam

sahabat bahwa mereka memberi salam satu kali secara ringan ke arah

kanan.' Lalu beliau menyebutkan; Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah,

Watsilah bin Al-Asqa,' Ibnu Abi Aufa, dan Zaid bin Tsabit. Al-Baihaqi
menambahkan; Ali bin AbiThalib, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, dan

Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif. Dengan demikian jumlah mereka

semuanya adalah sepuluh sahabat. Abu Umamah sempatbertemu Nabidan
diberi nama dengan nama kakeknya dari pihak ibu Abu Umamah, yaitu

As'ad bin Zararah. Beliau tergolong sahabat dan senior tabi'in.

* Mengangkat Kedua Tangan pada Shalat Jenazah

Adapun mengangkat kedua tangan pada shalat jenazah, dikatakan

Imam Asy-Syafi'i, "Diangkat atas dasar atsar dan dikiaskan kepada sunnah

dalam shalat, karena Nabi 48 senantiasa mengangkat kedua tangannya

pada setiap kali takbir yang dilakukannya dalam shalat saat berdiri,"

Aku (lbnu Qayyim) katakan, atsaryang dimaksud adalah riwayatyang

beliau kuiip dari Ibnu Umar dan Anas bin Malik, bahwa keduanya

mengangkat tangan setiap kali takbir atas jenazah.zio Disebutkan pula

26e HR. lbnu Majah, no. 1503, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii At-Takbir Alal Janazah

Arba'an. Dalam sanadnya terdapat lbrahim Al-Hijri, seorang perawi lemah seperti

disebutkan terdahulu.
270 HR. Al-Baihaqi, As-Sunan, 4144, sanad riwayat lbnu Umar memiliki derajat shahih. Beliau

berkata, "Disebutkan dari Anas bahwa beliau biasa mengangkat kedua tangannya setiap

kali takbir atas jenazah. Akan tetapi hal ini tidak dinukil dalam riwayat maiu'(langsung
dari Nabi H)." At-Tirmidzi berkata, "Para ahli ilmu berbeda pendapat teniang hal ini.

Kebanyakan ahli ilmu di kalangan sahabat Nabi * dan seiain mereka berpandangan
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bahwa beliau ffi mengangkat kedua tangannya di awal takbir, lalu
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya. Demikian disebutkan
Al-Baihaqi di kitab As-Sunon,

* Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri pada Shalat
Jenazah

Dalam riwayat AlTirmidzi dari hadits Abu Hurairah, bahwa Nabiffi
meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat. Derajat
riwayat ini lemah karena dalam sonodnya terdapat Yazid bin Sinan Ar-
Rahawi.271

PASAL

* Menshalati Jenazah di Kubur
Termasuk petunjuk beliau ffi, apabila tidak sempat menshalatijenazah,

maka beliau menshalati di kuburnya.z72 Suatu ketika beliau ffi shalat di kubur
setelah jenazah ifu dimakamkan satu malam. Suatu ketika setelah jenazah
dimakamkan tiga hari.273 Dan suatu ketika setelah jenazah dimakamkan satu
bulan.27a Beliau ffi tidak memberibatasan waktu dalam halitu.

Imam Ahmad a,B berkata, "Siapakah yang ragu tentang bolehnya
menshalati jenazah di kubur?" Keterangan bahwa Nabi ffi tidak sempat

271

bahwa seseorang mengangkat kedua tangannya pada setiap kali takbir atas jenazah.
Pendapat ini pula yang menjadi pandangan Ibnu Al-Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan
lshak. Sebagian ahli ilmu berkata,'Kedua tangan tidak diangkat kecuali pada takbir
pertama.' lni adalah pendapat Ats-Tsauri dan ulama Kufah."

HR. Al-Baihaqi, As-Sunan, 4/38, At-Tirmidzi, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Raf il

Yadain fii Al-Janazah, no. 1077. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Ya'la Al-Aslami dan
Abu Fanvah Yazid bin Sinan, keduanya adalah perawi lemah. lbnu Hazm berkata dalam
kilab Al-Muhalla, 51128, "Adapun mengangkat tangan, sesungguhnya tidak dinukil dari
Nabi * bahwa beliau mengangkat tangannya pada satupun di antara takbir-takbir shalat
jenazah kecuali takbir pertama saja. Maka tidak boleh mengerjakannya. Karena ia
termasuk amalan dalam shalat yang tidak disebutkan padanya nash .... lni adalah
mazhab Hanafi dan selain mereka."

HR. Al-Bukhari, 31152, Muslim, no. 954, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat, Alaa Al-Qabr,
dari hadits lbnu Abbas. Dalam masalah ini dinukil juga dari Abu Hurairah _$; yang dikutip
lmam Al-Bukhari, 1t460 dan Muslim, no.956, dan dari sebagian sahabat Nabi ffi yang
dikutip Al-Baihaqi, 4148, sanadnya shahih.

HR. Al-Baihaqi,4/47.

HR. Al-Baihaqi, 4/48, beliau berkata, "Hadits ini mursal shahih." Diriwayatkan Suwaid bin
Sa'id dari Yazid bin Zurai'dari Syu'bah dari Qatadah dari lkrimah dari lbnu Abbas dengan
sanad maushul.

272

273

274
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menshalati jenazah, maka beliau ffi menshalatinya di kubur, telah dinukil
dari enam jalur yang semuanya memiliki derajat hasan. Imarn Ahmad
memberi batasan untuk shalat di kubur selama satu bulan setelah jenazah

dimakamkan. Karena, inilah waktu maksimal yang dinukil dari Nabi 48.

Sementara Asy-Syafi' i memberi batasan selama mayit belum hancur. Akan
tetapiMalik dan Abu Hanifah tidak memperbolehkannya kecuali bagiwali
jika tidak berada di tempat.

Termasuk petunjuk beliau $E adalah berdiri di bagian kepala pada
jenazah laki-lakidan bagian tengah pada jenazah perempuan.2'5

PASAL

* Menshalati Jenazah Anak Kecil

Di antara petunjuk beliau ffi adalah menshalati jenazah anak kecil.

Dinukil melaluijalur shahih bahwa beliau ffi bersabda , "Anakkecil dishalati
atasnya."276

D alam S unan lbnu M aj ah, d ari Nabi #, " Shalahl ah j enaz,ah anak-anak kecil

di antara kamu, karenasesunggtrhn ya mereka adalah persembahan kamu."277

Ahmad bin AbiAbdah berkata, "Aku bertanya kepada Imam Ahmad,
"Kapan janin gugur wajib dishalati?" Beliau berkata, "Apabila umurnya
telah mencapai empat bulan, karena saat itu telah ditiupkan padanya ruh."
Aku berkata, "Bagaimana dengan hadits Al-Mughirah bin Syu'bah, 'Anak
kecil dishalati atasnya?"' Beliau berkata, "Shahih marfu,"' Aku berkata,

Sehubungan dengan ini dinukil dua hadits shahih. Pertama diriwayatkan Abu Dawud, no.

3"194, At-Tirmidzi, no. 1034, Ath-Thahawi, 1/283, Ath-Thayalisi, no.2149, dan Ahmad,

3/1 18 dan 204, dari Anas bin Malik. Kedua, diriwayatkan Al-Bukhari, 3/162, Muslim, no.

964, Abu Dawud, no. 3195, An-Nasa'i, 4170 dan 7'1 , At-Tirmidzi, no. 1035, Ahmad, 5/14

dan 19, dan Ath-Thayalisi, no.902, dari Samurah bin Jundub ia berkata, Aku shalat di

belakang Nabi ffi dalam rangka menshalati jenazah seorang wanita yang meninggal saat

nifas. Maka Rasulullah * berdiri menshalatinya di bagian iengahnya.

HR. Ahmad, 41247,248, dan 252, Abu Dawud, no. 3180, An-Nasa'i, 4/55 dan 56, At-Tirmidzi'

no. 1031, dan lbnu Majah, no. 1481 dan 1507, dari hadits Al-Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi

ffi, Oetlau bersabda, "Orang berkendaraan berjalan di belakang ienazah, orang beialan kaki

berjalan di belakang jenazah, di depannya, serta di bagian kanan dan di bagian kirinya.

Janin gugur dishalati dan didoakan untuk kedua orang tuanya ampunan dan rahmat."

Sanadnya shahih, dinyatakan shahih oleh At-Tirmidzi, lbnu Hibban, no. 769, seria Al-Hakim,

1/355 dan 364. Pernyataan Al-Hakim disetujui Adz-Dzahabi.

HR. lbnu Majah, no. 1509, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Ash-Shalah Alaa Ath-Thifl.

Dalam sanadnya terdapat Al-Bakhtari bin Ubaid Ath-Thabikhi Al-Kalbi Asy-Syami, seorang
perawi lemah dan ditinggalkan hadiisnya.

277
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"Tidak ada padanya penjelasan empat bulan dan tidak pula selainnya."
Beliau berkata, "Begitulah yang dikatakan Sa'id bin Al-Musayyib."

Jika dikatakan, "Apakah Nabiffi menshalatiputeranya, Ibrahim, ketika
meninggal?" Dijawab, "Terjadiperbedaan mengenai hal itu. Abu Dawud
meriwayatkan dalam Sunon-nya dariAisyah kiF, , ia berkata, "lbrahim bin
Nabi 48 meninggal saat berusia 18 bulan, maka Rasulullah ffi tidak
menshalatin ga."2t8

Imam Ahmad berkata, Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami,
ia berkata, ayahku menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ishak, Abdullah bin
Abi Bakr bin Muhammad bin Amr bin Hazm menceritakan kepadaku, dari
Amrah, dari Aisyah ... lalu dia menyebutkan hadits di atas. Ahmad berkata
dalam riwayat Hambal, "lni adalah hadits yang sangat munkar, ia dinilai
lemah oleh Ibnu Ishak."

Al-Khallal berkata, dibacakan pada Abdullah, ayahku menceritakan
padaku, Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Isra'il menceritakan
kepada kami, ia berkata, Jabir Al-Ja'fi menceritakan kepada kami, dari
Amir, dari Al-Baraa' bin fuib, ia berkata, "Rasulullah ffi menshalati
puteranya, Ibrahim, anak itu meninggal saat berusia enam belas bulan."27e

Abu Dawud menyebutkan dariAI-Bahi, iaberkata, "Ketika Ibrahim bin
Rasulullah ffi meninggal dunia, Rasulullah ffi menshalatinya di Al-
Maqa'id."280 Riwayat ini murso/ (tidak menyebut perawi dari sumber
pertama). Adapun Al-Bahi, namanya adalah Abdullah bin Yasar Al-Kufi.

Disebutkan dari Atha' bin Rabah, bahwa Nabi & menshalati
puteranya, Ibrahim, yang baru berusia fujuh puluh malam.281 Riwayat ini
juga murso/. Atha' melakukan kekeliruan karena usia Ibrahim lebih dari
satu tahun.

Orang-orang pun berbeda dalam menyikapi atsar-atsar tadi. Di antara
mereka ada yang menetapkan bahwa Nabi ffi menshalati puteranya.

HR. Abu Dawud, no.3187, Ahmad, 1/267,dan perawinya tsigah (terpercaya). lbnu lshak
telah menegaskan mendengar langsung. Hadits ini digolongkan hasan oleh Al-Hafizh di
kilab Al-lshabah.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 41283. Dalam sanadnya terdapat Jabir bin Yazid Al-Ja'fi, seorang
perawl lemah.

HR. Abu Dawud, no.31BB, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat Ala Ath-Thifl, hadits ini
mursal seperti dikatakan penulis (lbnu Qayyim). Sebab Abdullah bin Yasar Al-Bahi tidak
bertemu Rasulullah ffi. tinat kitab Nashb Ar-Rayah,21279 dan 280.
HR. Abu Dawud, no. 31BB dan Al-Baihaqi, 4/9.

281
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Kelompok ini tidak mengakui keshahihan hadits Aisyah. Imam Ahmad dan

selainnya berkata, "Riwayat-riwayat mursal ini ditambah hadits Al-Baraa'

saling menguatkan satu sama lain." Sebagian lagi melemahkan hadits Al-

Baraa' karena dinukil melalui jalur Jabir Al-Ja'fi. Lalu mereka melemahkan

semua riwayat mursal di atas. Kelompok ini berkata, "Hadits Ibnu Ishak

lebih shahih daripada semuanya."

Selanjutnya, kelompok kedua ini berselisih dalam menetapkan sebab

sehingga Nabi ffi tidak menshalati puteranya. Sebagian berkata',
,,Kedudukannya sebagai putera Rasulullah 4€ telah cukup menjadi syafaat

baginya sehingga tak perlu lagi diberi syafaat dengan shalat. sebagaimana

orang mati syahid telah cukup dengan kesyahidannya sehingga tidak butuh

lagi untuk dishalati." Sebagian lagi berkata, "lbrahim meninggal saat

gerhana matahari, maka Nabi ffi sibuk dengan shalat gerhana sehingga

tidak sempat menshalati anaknya."

Sebagian ulama berkata, "Tidak ada pertentangan di antara atsar-atsar

tersebut. sebab Nabi ffi memerintahkan untuk menshalati anaknya."

Dikatakan, ia dishalati namun bukan Nabi ffi sendiri yang menshalatinya,

sebab beliau ffi sibuk mengerjakan shalat gerhana. Dikatakan pula, ia tidak

dishalati sama sekali. Lalu segolongan ulama berkata, "Riwayat yang

menyatakan Nabi ffi menshalatinya lebih patut diterima. Karena riwayat ini

mengandung tambahan ilmu. Bila terjadi pertentangan antara riwayat yang

menafikan dan menetapkan, maka riwayat yang menetapkan lebih

didahulukan."

PASAL

* Menshalati Jenazah Orang Bunuh Diri, Pencuri Harta
Rampasan Perang, dan Orang yang Dibunuh dalam Menjalani
Hukuman (Had)

Termasuk petr-rnjuk beliau sE adalah tidak menshalati ienazah orang

yang bunuh diri dan tidak pula menshalatij enazahpencuri harta rampasan

perang.zsz

282 HR. Muslim, no. 978, Kitab Al-Jana'iz, Bab Tark Ash-shalah Alal Qaatil Nafsahu, At-Tirmidzi,

no. 1068, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fiiman Qatala Nafsahu, lbnu Majah, no. 1526,

Kitab Al-Jana'iz, Bab Fii Ash-shalat Alaa Ahlil Qiblah, An-Nasa'i,4166, Kitab Al-Jana'iz, Bab

Tark Ash-Shalah Alaa Man Qatala Nafsahu, Al-Hakim, 1/364, Abu Dawud Ath-Thayalisi, no.
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Kemudian terjadi perbedaan riwayat daribeliau ffi tentang menshalati
jenazah orang yang dibunuh dalam menjalani hukuman, seperti pezina
yang dirajam. Dinukil melalui jalur shahih bahwa beliau ffi menshalati
wanita dari Juhainah yang beliau &8 rajam. Saat itu Umar berkata,
"Apakah engkau akan menshalatinya wahai Rasulullah, sedangkan ia telah
berzina?" Beliau ffi menjawab, "la telah melakukan taubat yang jika
dibagikan di antara tujuh puluh penduduk Madinah niscaya akan men-
cukupi mereka. Apakah engkau mendapati taubat lebih utama daripada
perbuatannya yang datang dengan dirinya sendiri kepada Allah Ta'ala?"
Riwayat ini disebutkan Imam Muslim.283

Imam Al-Bukhari menyebutkan, dalam Shohih-nya, kisah Ma'iz bin
Malik, "Nabi ffi mengatakan padanya kebaikan dan menshalatinya."2e
Hanya saja terjadi perbedaan riwayat dari Az-Zuhri dalam penyebutan
shalat tersebut. Mahmud bin Ghailan meriwayatkan dariAbdurrazzaq dari
Az-Zuhri, bahwa beliau ffi menshalatinya. Dan hal ini menyelisihi riwayat
delapan murid Abdurrazzaq, di mana mereka tidak menyebutkannya.
Mereka adalah; Ishak bin Rahuyah, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhaii,
Nuh bin Habib, Al-Hasan bin Ali, Muhammad bin Al-Mutawakkil, Humaid
bin Zanjawiyah, dan Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi.

Al-Baihaqi berkata, "Perkataan Muhammad bin Ghailan, 'Beliau ffi

779, Ahmad, 5187,91,92, 94, 96, 97, 102, dan 107, dari hadits Jabir bin Samurah, ia
berkata, "Didatangkan kepada Nabi ffi seorang lakiJaki yang membunuh dirinya dengan
anak panah, maka beliau * tiOaX menshalatinya." Dan diriwayatkan secara panjang lebar
oleh Abu Dawud, no.3185, Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-lmam Laa Yushalli Alaa Man eatala
Nafsahu. AtTirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." Para ahli ilmu berbeda pendapat mengenai
perkara ini. Sebagian berkata, "Dishalati setiap jenazah orang yang shalat menghadap
kiblat, dan juga orang yang bunuh diri." Pendapat ini adalah perkataan Ats-Tsauri dan lshak.
lmam Ahmad berkata, "lmam (pemimpin) tidak menshalati jenazah orang bunuh diri, selain
imam boleh menshalatinya." lmam Malik meriwayatkan dalam kitab Al-Muwatha', 21458, An'
Nasa'i, 4/64, Abu Dawud, no. 2710, lbnu Majah, no. 2848, Ahmad, 41114 dan 51192, dari
hadits Zaid bin Khalid Al-Juhanl, bahwa seorang laki-laki di antara sahabat Nabi S wafat
pada peristiwa Khaibar. Mereka menyebutkan hal itu kepada Rasulullah E. maka beliau
bersabda, "Shalatilah sahabat kamu."\Najah-wajah manusia berubah karena hal itu. Maka
beliau bersabda, "Sahabat kamu telah mencuri harta rampasan perang di jalan Allah." Kami
pun memeriksa perbekalannya, maka kami dapati padanya barang milik Yahudi yang
nilainya tidak sampai dua dirham." Sanadnya shahih, dinyatakan shahih oleh Al-Hakim,
21127 dan disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Muslim, no. 1696, Kitab Al-Hudud, Bab Man l'tarafa Alaa Nafsihi Bizzina, dan
diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, no. 1435, Kitab Al-Hudud, Bab Tarabbushi Ar-Rajmi
Bilhubla Hatta Tadha,'Abu Dawud, no.440, An-Nasa'i,4/51, Ahmad, Al-Musnad,4143,
435,437, dan 440, dari hadits lmran bin Hushain ,i&.
HR. Al-Bukhari, 121115, Kitab lstitabah Al-Murtaddin, Bab Ar-Rajm Bil Mushalla.
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menshalatinya,' adalah suafu kekeliruan. Sebab, murid-murid Abdurrazzaq
sepakat menyelisihinya. Demikian juga dengan murid-muri d Az-Zuhri."

Kemudian terjadi perbedaan tentang kisah Ma'iz bin Malik. Abu Sa'id
Al-Khudriberkata, "Beliau ffi tidak memohonkan ampunan untuknya dan
tidak pula mencacinya." Sementara Buraidah bin Al-Hashib berkata,
"Beliau $E bersabda, 'Mohonkanlah ampunan untuk Ma'iz bin Malik.'
Mereka berkata, "Semoga Allah memberi ampunan kepada Ma'iz bin
Malik." Kedua hadits inidiriwayatkan Imam Muslim.285

Jabir berkata, "Nabi ffi menshalatinya." Riwayat Jabir disebutkan
Imam Al-Bukhari. Dan ia adalah hadits Abdunazzaq yang dinilai cacat.286

Abu Bazah Al-Aslami berkata, "Nabi SE tidat< menshalatinya, tapi tidak
juga melarang untuk menshalatinya." Riwayat ini disebutkan Abu
Dawud.287

Aku (lbnu Qayyim) berkata, hadits Al-Ghamidiyah tak ada perselisihan

bahwa dia dishalati Rasulullah g.zaa Sedangkan hadits Ma'iz mungkin
ditinjau dari dua sisi; Pertomo, dikatakan bahwa lafazh-lafazhnya tidak
saling bertentangan, di mana arti shalat padanya adalah mendoakan agar
Allah memberi ampunan pada Ma'iz, dan beliau tidak menshalati
jenazahnya sebagai pelajaran dan peringatan bagi yang lain. Kedua,
dikatakan bahwa lafazh-lafazhnya saling bertentangan, maka harus
ditinggalkan dan kembali kepada hadits Al-Ghamidiyah.

PASAL

* Pembahasan Berialan di Depan Jenazah dan Mempercepat
Membawa Jenazah

Apabila Nabi #f menshalati mayit, maka beliau mengikutinya hingga

ke pekuburan, sambil berj alan kaki di depan jenazah tersebut.

Inilah sunnah para khulafa ar-rasyidun sesudahnya. Beliau 3*

285

286

287

HR. Muslim, no. 1694 dan 1695, Kitab Al-Hudud, Bab Man l'tarafa Ala Nafsihi Bizzina.

Takhrijnya telah disebutkan terdahulu, dari riwayat lmam Al-Bukhari.

HR. Abu Dawud, no.3186, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalat Alaa Man Qatalahu Al-
Hudud. Para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya).

HR. Muslim, no. 1695 dan 23, Kitab Al-Hudud, Bab Man l'tarafa Alaa Nafsihi Bizzina, dan

Abu Dawud, no. 4442, Kitab Al-Hudud, Bab Al-Mar'ah Allatii Amara An-Nabiy Birajmiha
Min Juhainah, dari hadits Abdullah bin Buraidah dari ayahnya ....
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mensunnahkan bagi yang mengikuti jenazah bila berkendaraan hendaknya
berjalan di belakang. Apabila berjalan kaki maka hendaklah mengambil
posisi dekat jenazah. Baik di belakang, di depan, di bagian kiri, atau di
bagian kanan jenazah.

Beliau ffi memerintahkan agar mempercepat membawa jenazah.

Hingga hampir-hampir mereka membawanya sambil berlari-lari kecil.

Adapun cara manusia saat ini membawa jenazah selangkah demi
selangkah, sungguh ia adalah bid'ah yang tidak disukai serta menyelisihi

sunnah, mengandung penyerupaan dengan ahli kitab dari kalangan
Yahudi. Abu Bakrah memukuli siapa yang berbuat seperti itu. Beliau

berkata, "Sungguh aku telah melihat keadaan kami saat bersama

Rasulullah ffi, di mana kami membawanya sambil berlari-lari kecil,"28e

Ibnu Mas'ud dF, berkata, "Kami bertanya kepada Nabi 48 tentang

berjalan bersama jenazah. Maka beliau bersabda, 'Tidak sampai berlari
cepat."' Diriwayatkan para penulis kitab-kitab As-Sunan.2eo

Apabila mengantar jenazah, beliau SE berjalan kaki dan bersabda,
"Aku tidak akan menaiki kendaraan sementara para malaikat berjalan."zet

Apabila kembali daripemakaman, terkadang beliau 3H berjalan kaki, dan

terkadang pula menaiki kendaraan.

Jika beliau ffi mengantar jenazah, maka beliau tidak duduk hingga
jenazah iiu diletakkan. Beliau 48 bersabda, "Apabila kamu mengantar
jenazah maka janganlah duduk hingga ienazah diletakkon.:t2ez

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah +E berkata, "Maksudnya adalah

meletakkan jenazah di tanah." Aku (lbnu Qayyim) berkata, Abu Dawud

berkata, "Hadits ini oleh diriwayatkan Ats-Tsauri, dari Suhail, dari ayahnya,

HR Abu Dawud, no. 3182, Kitab Al-Jana'iz, Bab Allsraa' Biljanazah, An-Nasa'i, 4/43' Kitab Al-

Janazah, Bab As-Sur'ah bil Janazah, Ath-Thayalisi, no. BB3, Ahmad, 5/36 dan 38, dan Ath-

Thahawi, 11276. Sanadnya shahih. Dinyatakan shahih oleh Al-Hakim, 1/355 dan disetujui Adz-

Dzahabi. Dinilai shahih pula oleh lmam An-Nawawi dalam kilab Al-Maimu" 51272.

HR Ahmad, Al-Musnad, 1t394,415,419, dan 492, At-Tirmidzi, no. 1011, Kitab Al-Jana'iz,

Bab Maa Jaa'a fii Al-Masyyi Khalfal Janazah, Abu Dawud, no. 3184, Kitab Al-Jana'iz, Bab

Al-lsraa' Biljanazah. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Abdullah At-Taimi, seorang perawi

layyinut hadits (kurang akurat). Adapun Abu Majid yang bernama A'idz bin Nadhlah, seorang
perawi majhul(tidak diketahui), seperti dikatakan Al-Hafizh dalam kitab At-Taqrib.

HR. Abu Dawud, no. 3177, Kitab Al-Jana'iz, Bab Ar-Rukub fii Al-Janazah, dari hadits

Tsauban +$ir. Sanadfrya shahih, dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Al-Bukhari, 31143, Kitab Al-Jana'iz, Bab Man Tabi'a Janazatan Fala Yaq'ud Hatta

Tudha,' Muslim, no. 959, Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Qiyam Lil Janazah, dan Abu Dawud, no.

3173, Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Qiyam Lil Janazah, dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri.
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dari Abu Hurairah, dan di dalamnya disebutkan, 'Hingga jenazah
diletakkan di tanah.' Namun, diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah dari Suhail
ia berkata, 'Hingga jenazah diletakkan di liang lahad."' Beliau berkata,
"Sufyan lebih pakar daripada Abu Mu'awiyah."

Abu Dawud dan At-Tirmidzi meriwayatkan pula dari Ubadah bin Ash-
Shamith, ia berkata, "Rasulullah &E biasa berdiri ketika mengantar j enazah
hingga diletakkan di liang lahad."2e3 Akan tetapi dalam sonodnya terdapat
Bisyr bin Rafi.' At-Tirmidzi berkata, "la tidak memiliki kapasitas dalam
bidang hadits." Sementara Imam Al-Bukhari berkata, "Haditsnya tidak
dapat dijadikan pendukung." Ahmad berkata, "la lemah." Ibnu Ma'in
berkata, " Ia menceritakan riwayat-riwayat munkar. " Sedangkan An-Nasa' i
berkata, "Tidak kuat." Dan lbnu Hibban berkata, "la meriwayatkan
perkara-perkara palsu seakan-akan ia sengaja melakukannya."

PASAL

* Menshalati Jenazah yang Ghaib (Tidak Berada di Tempat)
Bukan menjadi petunjuk dan sunnah beliau ffi menshalati setiap

jenazah yang ghaib. Tercatat sejumlah besar kaum Muslimin meninggal di
tempat jauh dan beliau H tidak menshalati mereka. Namun, dinukilmelalui
jalur shahih bahwa beliau ffi menshalati An-Najasyi sebagaimana shalat
beliau ffi atas mayif.zea

HR. Abu Dawud, no.3176, Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Qiyam Lil Janazah, At-Tirmidzi, no.
1020, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Al-Julus Qabla An Tudha,'dan lbnu Majah, no.
1545, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii Al-Qiyam Lil Janazah, dalam Sanadnya terdapat
Abdullah bin Sulaiman bin Junadah, seorang perawi lemah, dan ayahnya munkarul hadits
(haditsnya munkar). Sementara dalam sanad riwayat At-Tirmidzi dan lbnu Majah terdapat
Bisyr bin Rafi' seorang perawi lemah seperti dikatakan penulis (lbnu Qayyim).

Perbuatan Nabi # menshalati An-Najasyi diriwayatkan oleh sejumlah sahabat $,.
Diriwayatkan lmam Al-Bukhari,3/163, Muslim, no.951, Abu Dawud, no.3204, Ath-
Thayalisi, no. 2300, lbnu Majah, no. 1534, An-Nasa'i, 4170, dan At-Tirmidzi, no. 1022, dari
hadits Abu Hurairah ,:$r. Diriwayatkan juga oleh lmam Al-Bukhari, 3/163, Muslim, no. 952,
An-Nasa'i,4/69, Ath-Thayalisi, no. 1681, dan Ahmad, 3/295 dan 319, dari hadits Jabir bin
Abdullah. Diriwayatkan juga oleh lmam Muslim, no.953, An-Nasa'i, 4170, lbnu Majah, no.
1535, Ath-Thayalisi, no. 749, Ahmad, 41431 dan 433, dan At-Tirmidzi, no. 1039, dari hadits
lmran bin Hushain. Diriwayatkan juga Ath-Thayalisi, no. 1068, lbnu Majah, no. 1537, dan
Ahmad, 4l7,dari Hudzaifah bin Usaid. Diriwayatkan juga oleh lbnu Majah, no. 1536, dan
Ahmad, 4164 dan 5/376 dari Majma' bin Haritsah Al-Anshari. Diriwayatkan juga oleh lbnu
Majah, no, 1538 dari Abdullah bin Umar, diriwayatkan juga oleh lmam Ahmad, 41260 dan

Zadul Ma'ad Jilid-2 1"53



Menyikapi persoalan inipara ulama terbagi kepada tiga pendapat;

Pertama, bahwa ia adalah syariat dari beliau ffi, dan sunnah bagi
umat melakukan shalat ghaib bagi setiap orang meninggal. Pendapat ini
dinukildariAsy-Syafi'i dan Ahmad pada salah satu riwayat daribeliau.

Kedua, Abu Hanifah dan Malik berpandangan bahwa perbuatan itu
khusus bagi Nabi ffi, tidak berlaku bagi selainnya. Para sahabat kami
berkata, "Mungkin saja usungan Najasyi diangkat ke hadapan Nabi ffi,
maka beliau ffi menshalatinya sambil melihat Najasyi sama seperti ketika
menshalatij enazahyang tampak oleh mata, meski jaraknya sangatlah jauh.

Para sahabat meski tidak melihatnya namun mereka mengikuti Nabi 48

dalam shalat." Mereka berkata pula, "Memperkuat pandangan inibahwa
tidak dinukil daribeliau ffi menshalati setiap orang yang mati ditempat lain
(ghaib) selain An-Najasyi. Sikap beliau ffi meninggalkan sesuatu adalah

sunnah sebagaimana perbuatannya juga adalah sunnah. Tidak ada jalan

bagi seorang pun sesudah beliau 48 unfuk melihat usungan mayit di tempat

sangat jauh, di mana usungan itu diangkat ke hadapannya dan dia
menshalatinya. Dari sini diketahui perbuatan itu khusus bagi beliau ffi."

Diriwayatkan juga, beliau !t* melakukan shalat ghaib terhadap
Mu'awiyah Al-Laitsi.2es Akan tetapi riwayat ini tidak shahih, sebab dalam
sonodnya terdapat Al-Alla' bin Zaid. Biasa dinamakan Ibnu Zaidal. Ali bin
Al-Madini berkata, "Beliau biasa memalsukan hadits." Kemudian diriwayat-

kan oleh Mahbub bin Hilal, dari Atha' bin Abi Maimunah, dari Anas.2e6

Imam Al-Bukhari berkata, "Riwayatnya tidak dapat diladikan penguat."

Ketiga, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Pendapat yang benar,

jika mayit ghaib itu berada di negeri yang ia belum dishalati padanya,

maka dilakukan untuknya shalat ghaib, sebagaimana Nabi ffi melakukan

shalat ghaib atas An-Najasyi yang meninggal di negeri kafir dan jenazahnya

belum dishalati. Adapun bila mayit telah dishalati di tempatnya berada,

maka tidak perlu dilakukan atasnya shalat ghaib. Karena kewajiban telah

263, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, "Rasulullah ffi bersabda, 'sesungguhnya saudara

kamu An-Najasyi telah meninggal, mohonkanlah ampunan untuknya."'Sanadnya hasan.

HR. Ai-Baihaqi, As-Sunan,4150. Al-Alla'bin Zaid dikatakan oleh Al-Haflzh dalam kitabAt-
Taqrib, "Perawi matruk (ditinggalkan), dituduh oleh Abu Al-Walid sebagai pendusta."

HR. Al-Baihaqi, As-Sunan,4/51. Mahbub bin Hilal adalah perawi maihul (tidak diketahui).

Adz-Dzahabi berkata, "la tidak diketahui dan haditsnya munkar." Dalam catatan sumber yang

telah dicetak tertulis, "Mahmud" sebagai ganti "Mahbub", dan ini adalah kesalahan cetak.
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gugur setelah sebagian kaum Muslimin menshalatinya.zeT Nabi ffi pernah
shalat ghaib dan pernah pula meninggalkannya. sikap beliau ffi yang
meninggalkan dan melakukan itu adalah sunnah. Namun masing-masing
ditempatkan pada posisi yang tepat. Wallahu A,lam.,,

Ketiga pendapat di atas terdapat dalam madzhab Ahmad. Adapun
yang paling benar adalah pendapat terakhir. Namun yang masyhur di
kalangan pengikut madzhab Ahmad adalah menshalatij enazahyang tidak
berada di tempat (ghaib) secara mutlak.

PASAT

* Berdiri untuk Jenazah

Dinukil melalui jalur shahih bahwa beliau ffi berdiri untuk jenazah
ketika lewat di hadapannya serta memerintahkan berdiri unfuknya.
Kemudian dinukiljuga melalui jalur shahih bahwa beliau ffi tetap duduk
ketika jenazah lewat dihadapannya. oleh karena itu, para ulama berbeda
pendapat. Dikatakan, berdiri untuk jenazahtelah monsukh (dihapus) dan
tidak berdiri merupakan perbuatan beliau $E paling akhir.2e8 sebagian lagi

Perincian seperti ini telah dikemukakan sebelumnya oleh Al-lmam Abu Sulaiman Al-
Khathabi. Beliau berkata dalam kitab Ma'atim As-sunan, "Aku berkata, An-Najasyi seorang
laki-laki muslim yang beriman kepada Rasulullah ff, membenarkan kenabiannya, namun
ia menyembunyikan keimanannya. sementara seorang muslim jika meninggal, wajib bagi
kaum muslimin untuk menshalatinya, akan tetapi dia berada di antara orang-orang kafir,
dan tak ada di tempat itu yan-g menunaikan haknya, berupa shalat jenazah. Maka menjadi
keharusan bagi Rasulullah ff untuk melakukannya karena beliau adalah nabi dan wali
bagi An-Najasyi serta manusia paling berhak atasnya. lnilah-wallahu A'lam-sebab
yang membuat Nabi S melakukan shalat ghaib atasnya. Atas dasar inl, jika seorang
muslim meninggal di suatu negeri dan haknya telah ditunaikan (yakni sudah dishalati),
maka kaum muslimin di negeri lain tidak lagi menshalatinya. Jika diketahui ia belum
dishalati karena suatu sebab dan halangan, maka sunnah melakukan shalat ghaib
atasnya. Perbuatan ini tidak boleh ditinggalkan hanya karena jarak sangatjauh. Jika kaum
muslimin melakukan shalat ghaib maka harus menghadap kiblat dan bukan menghadap
ke negeri di mana mayit itu berada (jika berada di selain arah kiblat)." pernyataan Al-
Khathabi ini dianggap bagus oleh Ar-Ruyani.
HR. Muslim, no.962, lbnu Majah, no. 1544, Ath-Thahawi, 1/383, dan Ath-Thayalisi, no.
150, dari Ali bin Abi rhalib, bahwa beliau berkata, "Rasulullah * berdiri untuk jenazah
dan kami pun berdiri. Kemudian beliau duduk dan kami pun duduk." Diriwayatkan lmam
Malik, 11232, dan Abu Dawud, no. 3175, dengan lafazh, ,,Beliau ffi biasa berdiri untuk
jenazah dan setelah itu beliau tetap duduk." Dan diriwayatkan oleh lmam Ahmad, no. 627
dan Ath-Thahawi, 1/282 dengan lafazh, "Rasulullah ff pernah memerintahkan kami
berdiri untuk jenazah. Namun kemudian beliau tetap duduk dan memerintahkan kami
untuk tetap duduk." Al-Baihaqi, 3127, meriwayatkan dengan lafazh, "Rasulullah ffi berdiri
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berpendapat, kedua perkara itu sama-sama diperbolehkan. Sikap beliau ffi
ketika berdiri menjelaskan hal itu disukai dan ketika duduk menjelaskan

bahwa yang demikian diperbolehkan. Pendapat terakhir lebih tepat
dibandingkan klaim nasakh seperti di atas.

PASAL

* Hukum Pemakaman dan Sunnah Liang Lahad

Termasuk petunjuk beliau $18 adalah tidak menguburkan mayit ketika

matahari terbit dan saat terbenam, dan tidak pula ketika matahari tepat

berada di atas kepala.zee Dan di antara petunjuk beliau ffi membuat liang

lahad, memperdalam kubur, dan memperluas kubur di bagian kepala serta

kedua kaki mayit. Disebutkan ketika meletakkan mayit di kubur beliau 48

mengucapkan:

4lJtJ AUl

"Dengan nama Allah, dengan Allah, dan di atas millah Rasulillah."

Dalam riwayat lain:

karena jenazah hingga (jenazah) diletakkan. orang-orang pun berdiri bersamanya.

Kemudian beliau ffi duduk sesudahnya dan memerintahkan mereka untuk duduk." Ath-

Thahawi, 1t282, meriwayatkan dari jalur Mas'ud bin Al-Hakam Az-Zarqi ia berkata, "Aku

pernah menyaksikan jenazah di lraq. Maka aku melihat orang-orang berdiri menunggu

hingga jenazah diletakkan. Dan aku melihat Ali bin Abi Thalib mengisyaratkan kepada

mereka agar duduk, karena Nabi ffi memerintahkan kami untuk duduk setelah

sebelumnya (memerintahkan kami) berdiri."
2se HR. Muslim, no.831, Abu Dawud, no.3192, An-Nasa'i,4/82' At-Tirmidzi, no' 1030, lbnu

Majah, no. 1519, Ath-Thayalisi, no. 1001, dan Ahmad, 41152,dari hadits Uqbah bin Amir,

ia berkata, "Tiga waktu yang Rasulullah * melarang kami shalat padanya, atau

menguburkan padanya orang-orang mati di antara kami; ketika matahari terbit hingga

tinggi, ketika matahari di atas kepala hingga condong, ketika matahari akan terbenam

hingga terbenam." Al-Khathabi berkata dalam kitab Ma'atim As-Sunan, 4/327, "Manusia

berbeda pendapat tentang menshalati jenazah dan menguburkan pada tiga waktu

tersebut. Kebanyakan ahli ilmu berpendapat tidak disukai menshalati jenazah pada waktu-

waktu yang dilarang padanya shalat. Pendapat ini diriwayatkan dari lbnu Umar dan

pendapat Atha" An-Nakha'i, serta Al-Auza',i. Begitu pula yang dikatakan sufyan Ats-

Tsauri, para penganut madzhab rasionalis, Ahmad bin Hambal, dan lshak bin Rahuyah.

Sementara lmam Asy-Syafi'i berpendapat boleh menshalati jenazah kapanpun dari waktu

siang maupum malam. Demikian juga menguburkan jenazah boleh pada waktu kapanpun

dari waktu siang atau malam." Aku (Al-Khathabi) berkata, "Pendapat mayoritas lebih tepat

karena selaras dengan hadits."
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!\ )"t-)y,*t y',b"€'t lt*,
"Dengan nama Allah, di jalan Allah, dan atas miltah Rasulillah.,,soo
Disebutkan pula bahwa beliau ffi menaburkan tanah ke atas kubur

mayit, setelah selesai dikuburkan, dari arah kepala, sebanyak tiga kali.301
Ketika selesai menimbun kuburan, beliau ffi berdiri di atas kubur tersebut
bersama para sahabatnya, lalu memohon keteguhan untuk mayit, dan
memerintahkan mereka agar memohon keteguhan untuk mayit.3,z

* Talqin (Menuntun) Mayit
Beliau & tidak duduk di sisi kubur dan tidak pula mentalqin

(menuntun) mayit seperti dilakukan manusia saat ini. Adapun hadits yang
diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Mu'jamnyadari hadits Abu Umamah,
dari Nabi ffi, "Apabila salah seorang saudarakamu meninggal dunia, dan
kamu telah meratakan tanah di atas kuburnya, maka hendaklah salah
seorang kamu berdiri di bagian kepalanya, kemudian ucapkanlah; ,wahai

f ul an !' kar en a ses u nggu h n y a ia menden gar tapi tidak m enj aw ab, K emu dian
ucapkan, 'wahai Fulan bin Fulanah!' sesungguhnya ia tegak duduk.
Kemudian ucapkan, 'wahai fulan bin Fulanah!' sesungguhnya ia akan
berkata, 'Bimbinglah kami, semoga Altah merahmatimu!' Akan tetapi kamu
tidak menyadarinya. Kemudian ucapkan, 'Ingatrah apa yang engkau keluar
atasnya dari dunia, persaksian bahwa tidak ada sembahan sesungguhnya
selain AIIah, dan bahwaMuhammadhamba-Nya dan utusan-Nya. Bahwa
engkau ridha Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, Muhammad
sebagai nabi, dan Al-Qur'an sebagai imam.' Karena Munkar dan Nakir
akan saling berpegangan tangan dan mengatakan, 'Marilah kita pergi, kita

HR, At-Tirmidzi, no. 1046, Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a Maa yaquulu ldza Adkhala Al-
Mayyit Al-Qabr, lbnu Majah, no. 1550, KitaQ At-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii ldkhaal At-
Mayyit Al-Qabr, Abu Dawud, no. 3213, Kitab Ar-Jana'iz, Bab Fii Ad-Du'a Lil Mayyit ldza
wudhi'a fii Qabrihi, Ahmad, no. 4990, 5233, 5370, dan 61 11, dan Al-Baihaqi,4/s5, dari
lbnu Umar. Dinilai hasan oleh At-Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no.
773 serta Al-Hakim, 1/366 dan disetujui Adz-Dzahabi. Derajatnya seperti yang mereka
katakan. Riwayat ini memiliki pendukung yang dikutip Al-Hakim dari hadits Al-Bayadhi
,:$r, dan sanadnya hasan.

HR. lbnu Majah, no. 1565, dari hadits Abu Hurairah S orn sanadnya jayyid (bagus) seperti
dikatakan An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu,' s1292. Riwayat ini memiliki pendukung
sebagaimana disebutkan Al-Haflzh lbnu Hajar di kitab ralkhls h Al-Habir, 21131.
HR. Abu Dawud, no.3221 , Kitab Al-Jana'iz, Bab At-lstighfar Indat eabri Lilmayyit, At-
Baihaqi, 4/56, dinyatakan shahih oleh Al-Hakim , 11370 dan disetujui Adz-Dzahabi.
Kedudukannya seperti yang mereka berdua kaiakan. sementara An-Nawawi dalam At-
Majmu,' 51292, menilai sanadnya jayyid (bagus).
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tidak akan duduk di sisi orong yang diaiarkan hujjahnya.' Maka Allah yang

menjadi penuntutnya dan bukan keduanya. " Seseorang berkata, "Wahai

Rasuiullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya'" Rasulullah ffi
menjawab, "Nosobkon/ ah kepada Hawwa, Wahai Julan bin Hau)u)a."303

Hadits ini tidak shahih dinisbatkan kepada Nabi B€' Akan tetapi Al-

Atsram berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdullah, 'Benarkah yang mereka

lakukan ketika mayit dikuburkan, seseorang berdiri dan mengucapkan,

wahai fulan bin fulanah, ingatlah apa yang engkau keluar atasnya dari

dunia, persaksian bahwa tidak ada sembahan sesungguhnya selain Allah.'

Maka beliau berkata, 'Aku tidak pernah melihat seorang pun melakukan

demikian kecuali penduduk Syam saat Abu Al-Mughirah meninggaldunia.

Seseorang datang dan mengucapkan seperti itu. Abu Al-Mughirah

meriwayatkan mengenai hal itu dariAbu Bakar bin Abi Maryam, dari para

gurunya, bahwa mereka biasa melakukannya. Dan Ibnu Ayyas juga

meriwayatkannya."'

Aku (lbnu Qayyim) berkata, hadits Isma'il bin Ayyasy yang beliau

maksudkan adalah hadits yang dikutip Ath-Thabrani dari Abu Umamah.

Sa'id bin Manshur menyebutkan dalam Sunon-nya, dari Rasyid bin

Saad, Dhamrah bin Habib, dan Hakim bin Umair, mereka berkata,

"Apabila kubur mayit telah diratakan, dan manusia telah berbalik darinya,

maka mereka menyukai diucapkan unfuk mayit di sisi kuburnya, 'wahai

Fulan!Ucapkanlah; Laa ilaaha illallah asyhadu an laa ilaaha illallah (Tidak

ada sembahan sesungguhnya selain Allah. Aku bersaksi bahwa tidak ada

sembahan sesungguhnya selain Allah) sebanyak tiga kali. Wahai Fulan!

Ucapkanlah; Rabbku Allah, agamaku Islam, nabiku Muhammad'"'
Kemudian pulang.

PASAL

* Kubur Tidak Ditinggikan dan Tidak Dibangun

Bukan termasuk petunjuk beliau $[ meninggikan kubur-kubur dan

membangunnya dengan batu merah, batu, ataupun bata. Tidak membuat

303 Disebutkan Al-Haitsami di kitab Majma' Az-Zawa'id,3/45 dan beliau berkata, "Diriwayatkan

Ath-Thabrani di kitab At-Kabir, pada sanadnya terdapat sejumlah perawi yang aku tidak

ketahui." Al-Hafizh lbnu Hajar berkata dalam kitab Amati Al-Adzkar, sesudah menyebutkan

hadits itu, "lbnu Allan menyebutkannya di kitab At-Futuhaat Ar-Rabbaniyah, 41196 dan

menilainya gharib. Sanad hadits ini dari dua jalur sangat lemah "
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pondasi dan tidak juga memplesternya serta tidak membangun kubah di
atasnya. Semua perbuatan ini adalah bid'ah yang dibencidan penyelisihan
terhadap petunjuk beliau ffi. Naui ffi pernah mengutus Ali bin Abi Thalib
ke Yaman disertai pesan; janganlah meninggalkan patung melainkan
dihancurkannya, dan tidak pula kubur yang tinggi melainkan
diratakannya.3.a Sunnah beliau ffi adalah meratakan kubur-kubur yang
lebih tinggi dari tanah. Beliau ffi melarang mengapur kubur, membuat
bangunan di atasnya atau menulisinya.305

Kubur para sahabat beliau ffi tidak ditinggikan dan tidak pura dibuat
lebih rendah dari tanah sekitamya. Demikian juga kubumya yang mulia dan
kubur kedua sahabatnya. Kubur beliau &8 agak menggunduk dan ditaburi
bafu-batu pekarangan berwama merah. Tidak dibangun dan tidak pula
diplester. Begitu pula kubur kedua sahabatnya.306 Kubur beliau ffi dapat
diketahui oleh mereka yang ingin melihatnya dengan tanda berupa batu.307

HR. Muslim, no.969, Kitab Al-Jana'iz, Bab Taswiyatul eabr, At-Tirmidzi, no. 1049, Abu
Dawud, no.3218, An-Nasa'i,4/88, At-Hakim, 1/369, Ath-Thayatisi, no. 155, Ahmad, no.74,,1
dan 1064, dari Abu Al-Hayyaj Al-Asadi, ia berkata, Ali bin Abu Thatib berkata kepadaku,
'Tidakkah aku mengutusmu untuk suatu keperluan yang Rasulullah ffi mengutusku untuk
keperluan itu; janganlah meninggalkan patung melainkan engkau hancurkan, dan jangan
membiarkan kubur yang tinggi melainkan engkau ratakan.,,

HR. Muslim, no. 970, dari Jabir ia berkata, "Rasulullah ffi melarang mengapur kubur, duduk
di atasnya, dan membangun di atasnya." Diriwayatkan juga Abu Dawud, no. 3226, An-
Nasa'i, 4/86, dan lbnu Majah, no. 1563, disertai tambahan, "Dan menulisinya.,, Namun
sanadnya terputus antara Sulaiman bin Musa dan Jabir. Akan tetapi Al-Hakim meriwayatkan
dalam kitab Al-Mustadrak, 1/370, dari jalur lbnu Juraij, lbnu Juraij menceritakan kepada
kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir.

HR. Al-Bukhari, Ash-Shahih,3/203, Kitab At-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a fii eabri An-Nabiy ffi
wa Abi Bakr, wa Umar, dari hadits Abu Bakar bin Ayyasy, dari Sufyan AlTimaar, bahwa
dia menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia melihat kubur Nabi agak meng-
gunduk. Sufyan AtTimar tergolong generasi sesudah tabi'in dan sempat mendapati masa
sahabat. Al-Hafizh berkata, "Aku tidak menemukan riwayatnya dari sahabat." Hadits ini
dijadikan dalil disukai membuat kubur agak menggunduk, Dan ini adalah perkataan Abu
Hanifah, Malik, Ahmad, Al-Muzani, dan kebanyakan ulama madzhab Syafi'i. Bahkan Al-
Qadhi Husain mengklaim para ulama madzhabnya sepakat atas hal itu. Diriwayatkan Abu
Dawud, no. 3220, dan Al-Hakim, Al-Mustadrak, 1/369, dari hadits Amr bin Utsman bin
Hani', dari Al-Qasim bin Muhammad ia berkata, "Aku masuk menemui Aisyah dan
berkata, 'Wahai ibu, singkaplah untukku kubur Nabi ffi dan kedua sahabatnya qtE.'
maka beliau menyingkap untukku dan aku melihat tiga kubur yang tidak ditinggikan dan
tidak pula datar, diberi bebatuan pekarangan yang berwarna merah." Tapi Amr bin
Utsman bin Hani', seorang perawi majhul (tidak diketahui).

HR. Abu Dawud, no. 3206, dan Al-Baihaqi,3/312 melalui jalurnya dengan sanad hasan,
dari hadits Al-Muthallib bin Abi Wada'ah ,j&, ia berkata, "Ketika Utsman bin Mazh'un
meninggal dunia, jenazah beliau dikeluarkan dan dimakamkan. Lalu Nabi ffi memerintah-
kan seseorang membawakan batu, namun orang itu tidak mampu mengangkatnya.
Rasulullah * berdiri mendekati batu tersebut dan menyingsingkan lengan bajunya." Al-
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PASAL

* Kubur Tidak Boleh Dijadikan Masjid

Rasulullah ffi melarang menjadikan kubur-kubur sebagai masj id-masjid
dan menyalakan pelita padanya.308 Larangan beliau ffi atas hal itu sangat
keras hingga beliau melaknat pelakunya. Beliau ffi melarang juga shalat
menghadap kubur dan melarang umatnya menjadikan kubumya sebagai Id
(tempat berkumpul pada waktu-waktu tertentu-penerj.). Dan beliau
melaknat wanita-wanita yang senantiasa ziarah kubur.

Di antara petunjuk beliau &E adalah agar kubur tidak diremehkan dan

diinjak-injak, tidak duduk di atasnya, dan tidak boleh bertopang padanya.30e

Muthallib berkata, "Orang yang mengabarkan padaku hal itu dari Rasulullah ffi ketika
menyingsingkan lengan bajunya berkata, 'Rasulullah * membawa batu itu dan

meletakkannya di bagian kepala mayit. Lalu beliau * bersabda, 'Agar aku mengetahui
dengannya kubur saudaraku, dan aku menguburkan di sekitarnya orang-orang yang
meninggal di antara keluargaku."'Kami (pentahqiq) berkata, bila batu tidak dapat memberi
petunjuk secara pasti kepada orang yang hendak mencari kubur mayit tertentu, karena
banyaknya kubur dan sulit dibedakan satu sama lain, maka saat itulah dibolehkan menulis
nama mayit di papan lalu diletakkan di atas kubur, agar mudah dikenali oleh kaum kerabat
dan sahabat-sahabatnya.

HR. Ahmad, 11229,287,321, dan 337, Abu Dawud, no.3236, AtTirmidzi, no.320, An-

Nasa'i,4/94 dan 95, lbnu Majah, no. 1575, dan lbnu Hibban, no.788, dari hadits lbnu

Abbas, "Rasulullah * melaknat wanita-wanita yang ziarah kubur, dan orang-orang yang

menjadikan di atasnya masjid-masjid dan pelita." Sanad hadits ini lemah, di dalamnya
terdapat Abu Shalih (mantan budak Ummu Hani'), seorang perawi lemah. Akan tetapi dua
permasalahan pertama didukung dan dikuatkan oleh riwayat-riwayat lain. di antaranya
hadits Abu Hurairah ,:S, yang dikutip lmam Ahmad, 21337 dan 356, At-Tirmidzi, no. 1056,

lbnu Majah, no. 1576, dan lbnu Hibban, no.7B9, hadits Hassan yang dikutip lmam

Ahmad, 31442 dan 443, lbnu Majah, no. 1574, dan Al-Hakim, 11374. Lafazh,'melaknat
wanita-wanita yang senantiasaziaruh kubur'menjadi dalil tidak disukai bagi wanita sering

beziarah ke kubur. Adapun sesekali melakukan ziarah juga disyariatkan bagi mereka

berdasarkah hadits Aisyah yang dikutip Al-Hakim, 1/376, dan Al-Baihaqi, 4/78, dan hadits

beliau yang dikutip lmam Muslim, no. 973 ('103), Ahmad serta An-Nasa'i. Dalam haditsnya

ini disebutkan bahwa Aisyah c$t berkala kepada beliau ffi, "Apakah yang aku ucapkan

kepada mereka wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ucapkanlah, 'Salam keseiahteraan

bagi penghuni kubur dari kaum mukminin dan muslimin, semoga Allah merahmati orang'
orang terdahulu di antara kita dan orang-orang yang kemudian, sesungguhnya kami isnya

Allah akan menyusul kamu."' Di samping itu, Nabi ffi tiOat< mengingkari perbuatan

seorang wanita yang beliau lihat di sisi kubur sedang menangisi anaknya. Nabi * hanya

bersabda kepadanya, "Bertakwatah kepada Allah dan bersabafiah." Hadits ini diriwayatkan

lmam Al-Bukhari dan selainnya dari hadits Anas. Adapun larangan menjadikan kubur-

kubur sebagai masjid-masjid, telah dinukil melalui jalur shahih dari beliau ff dari sejumlah

riwayat. Hadits-hadits mengenai hal itu telah disebutkan terdahulu.

HR. Muslim, no.971, Abu Dawud no.3228, An-Nasa'i, 4195,dan lbnu Majah, no.'1566,
dari hadits Abu Hurairah qSr, banwa Rasulullah * bersabda, "Bahwa seseorang di antara
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Tidak juga diagungkan dengan menjadikannya sebagai masjid-masjid, shalat
di sisinya dan menghadap padanya. Menjadikannya sebagai tempattempat
berkumpulpada waktu-waktu tertentu dan sebagai berhala-berhala. 0

kamu duduk di atas bara api dan menghanguskan pakaiannya lalu menembus ke kulitnya,
lebih baik baginya daripada duduk di atas kubur."
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PASAL
PETUNIUK BELTAU Sf

TENTANG ZIARAH KUBUR

Apabila beliau ffi menziarahi kubur sahabat-sahabatnya, beliau
menziarahinya untuk mendoakan mereka, memohon rahmat atas mereka,
dan meminta ampunan untuk mereka. Inilah ziarah yang beliau B$
sunnahkan unfuk umatnya dan disyariatkan bagi mereka. Beliau ffi
memerintahkan mereka bila ziarah kubur agar mengucapkan:

"cL JL's cJ^!::il') 'j",-"yl\ ,t ,VltS' Jti "€ 
"*- iyi;'//r*

\6t g$ 11 
^sJt J*,t +, "f", 

^tst it;
" Salam kesejahteraan atas kamu wahai penghuni tempat ini dari kaum
mukminin dan muslimin. Sungguh insya AIIah kami akan menyusul
kamu. Kami memohon kepada Allah'afiat (keselamatan dari segala
marabahaya) untuk kami dan kamu."37o

Termasuk petunjuk beliau ffi saat ziarah kubur adalah mengucapkan
dan mengerjakan hal-halyang sejenis dengan ucapan dan perbuatan saat

shalat jenazah, berupa doa serta permohonan rahmat dan ampunan.
Orang-orang musyrik tetap bersikeras meminta kepada mayit dan

310 HR. Muslim, no. 975, An-Nasa'i, 4/94, Ahmad, 5/353 dan 360, dari hadits Buraidah.
Adapun lafazhnya, "Biasanya Rasulutlah ffi mengajari mereka bila ziarah kubur hendaknya
mereka mengucapkan,'Salam kesejahteraan atas kamu wahai penghuni tempat ini dari
kaum mukminin dan muslimin, sungguh insya Allah kani akan menyusul kamu, kalian
adalah pendahulu bagi kami dan kami adalah pengikut bagi kamu. Aku mohon kepada
Allah 'afiat untuk kami dan kamu."Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari
Aisyah qtFr yang dikutip lmam Muslim, no.974, Ahmad,6/180, dan dari Abu Hurairah
e$i, yang dikutip lmam Muslim,+ro, 249, dan Ahmad, 2/300 dan 408.
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mempersekutukannya. Bersumpah atas Allah dengan mayit, memohon
pada mayit unfuk memenuhi kebutuhan, minta banfuan padanya, serta
menghadap padanya. Berbeda dengan petunjuk Nabi &E yang bermuatan
tauhid dan berbuat baik terhadap mayit. Adapun petunjuk mereka itu
adalah kesyirikan dan kejahatan terhadap diri-diri mereka serta terhadap
mayit. Mereka terbagi kepada tiga bagian; memohon pada mayit,
memohon dengan perantaraan mayit, dan memohon di sisi mayit. Mereka
beranggapan bahwa berdoa disisi mayit lebih mustajab dan lebih utama
daripada berdoa di masj id-masj id. Barangsiapa memperhatikan petunjuk
Rasulullah ffi dan sahabat-sahabatnya. Akan jelas baginya perbedaan
antara kedua perkara itu. Wabillahi Taufik.

PASAL

* Hukum Ta'ziyah dan Larangan Berkumpul untuknya
Termasuk petunjuk beliau gE adalah ta'ziyah (menghibur) keluarga

mayit. Akan tetapi tidak ada dalam tuntutannya berkumpul untuk tujuan
ta'ziyah, dan membacakan Al-Qur'an, baik di sisi kuburnya maupun di
tempat lain. Semua ini adalah bid'ah yang diadakan dan tidak disukai.

Di antara petunjuk beliau 48 adalah bersikap tenang dan ridha atas
ketetapan Allah, memuji Allah, dan mengucapkan istirja' (yakni, ucapan;
inna lillahi wa inna ilaihi raji'un).311 Beliau ffi berlepas diridariorang-orang
yang menyobek-nyobek bajunya karena ditimpa musibah, atau
mengeraskan suaranya dalam menyebut-nyebut kebaikan mayit dan
meratap, atau mencukur rambutnya.'lz

Sebagai pengamalan terhadap firman Allah tabarka wata'ala, "sungguh kami akan
menguji kamu dengan sedikit daripada rasa takut, kelaparan, kekurangan harta benda
dan diri serta buah-buahan, maka berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
bersabar, yaitu mereka yang jika ditimpa musibah mengucapkan, 'inna lillahi wa inna ilaihi
raji'un' (sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya kita akan kembali kepada-Nya),
mereka itulah yang mendapatkan shalawat dari Rabb mereka dan rahmat, dan mereka
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." lmam Muslim meriwayatkan dalam kitab
Shahihnya, no. 918, dan lbnu Majah, no. 1598, dari Ummu Salamah ci*i,, ia berkata,
"Aku mendengar Rasulullah * bersabda, 'Tidak ada seorang mustim pun yang ditimpa
musibah dan mengucapkan sesungguhnya kita milik Allah dan sesungguhnya kita akan
kembali kepada-Nya, Ya Allah, berilah aku pahala pada musibahku dan gantikan untukku
yang lebih baik darinya. Melainkan Allah akan memberikan pahala untuknya pada
musibahnya dan menggantikan baginya yang lebih baik dari itu.'"
HR. Al-Bukhari, 31132 dan 133 secara mu'allaq. Hadits ini disebutkan secara maushul oleh
lmam Muslim dalam Shahrhnya, no. 104, Kitab lman, Bab Tahrim Dharb Al-Khudud wa
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Termasuk petunjuk beliau orang-orang yang datang. Bahkan beliau
memerintahkan agar orang-orang membuat makanan unfuk dikirim kepada
keluarga mayit.313 sungguh ini adalah puncak keagungan ahlak dan norrna
terpuji. Meringankan beban keluarga mayit. Karena musibah yang
menimpa telah menyibukkan mereka dari memberi makan manusia.

Dan termasuk pefunjuk beliau ffi, tidak mengumumkan kematian
seseorang, bahkan beliau ffi melarangnya. Nabi ffi bersabda, "la adalah
perbuatan jahiliyah," Hudzaifah membenci bila berita kematiannya
diberitahukan oleh keluarganya kepada manusia saat dirinya meninggal.
Beliau berkata, "Aku khawatir bila hal itu termasuk mengumumkan berita
kematian."31a

Syaqqil Juyub wa Ad-Du'a' Bida'wa Al-Jahiliyah, dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari, "bahwa
Rasulullah ffi berlepas diri dari Shaliqah, haliqah, dan syaaqqah." Shaliqah adalah wanita
yang mengeraskan suaranya ketika menangis dan meratap. Haliqah adalah wanita yang
mencukur rambutnya. Syaaqqah adalah wanita yang menyobek-nyobek kainnya. Diriwayat-
kan lmam Al-Bukhari,3/133 dan Muslim, no. 103, dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata,
Rasulullah * bersabda, "Bukan termasuk kelompok kami orang-orang yang memukul pipi,
menyobek kantong, dan menyeru dengan seruan jahiliyah." lmam Muslim, no. 934,
meriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy'ari, bahwa Nabi ffi bersabda, "Empat perkara dalam
umatku yang termasuk urusan jahiliyah dan mereka tidak meninggalkannya; bangga dengan
sejarah nenek moyang, mencela nasab, memohon hujan dengan bintang-bintang, dan
niyahah." Niyahah adalah mengeraskan suara dalam melakukan an-nadab. Sedangkan An-
Nadab adalah menyebut-nyebut segala kebaikan mayit. Seperti mengatakan, "Wahai yang
hebat, wahai yang perkasal" dan sebagainya. Perbuatan ini adalah haram meskipun tidak
diiringi tangisan.

HR. Asy-Syaf i, 11208, Ahmad, 1/205, Abu Dawud, no.3'132, At-Tirmidzi, no.998, lbnu
Majah, no. 1610, Ad-Daruquthni, hal. 194 dan 197, Al-Baihaqi , 4161 , dari hadits Abduilah bin
Ja'far ia berkata, "Ketika datang berita duka Ja'far saat terbunuh, maka Nabi ffi bersabda,
'Buatlah makanan untuk keluarga Ja'far. Sungguh mereka ditimpa perkara yang menyibuk-
kan mereka."' Sanadnya hasan, dinilai hasan oleh At-Tirmidzi namun dianggap shahih oleh
Al-Hakim, 11372 dan disetujui Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga oleh lmam Ahmad, 21204 dan
lbnu Majah, no. 1612, dari hadits Jarir bin Abdullah Al-Bajli ,$6 ia berkata, "Kami
menganggap atau berpendapat bahwa berkumpul kepada keluarga mayit dan membuat
makanan sesudah pemakaman termasuk niyahah," Sanadnya shahih. Dinilai shahih oleh
An-Nawawi dalam kitab Al-Majmu,'51320 dan Al-Buwaishiri di kilab Az-Zawa'ld Al-Kamal
bin Al-Hamam menyatakan secara tekstual dalam kitab Fathul Qadir, 1/473, tentang tidak
disukai membuat makanan dari pihak keluarga mayit. Beliau berkata, "Perbuatan itu adalah
bid'ah yang buruk." lni adalah pendapat mazhab Hambali seperti disebutkan dalam kitab Al
l n sh af , 21 565 karya Al-Mardawi.

HR. Ahmad, 5/406, At-Tirmidzi, no. 986, lbnu Majah, no. 1476, dan Al-Baihaqi, 4174, dari
Hudzaifah bin Al-Yaman, bahwa jika ada keluarganya yang meninggal maka dia berkata,
"Jangan beritahukan kepada seorang pun, aku takut bila hal itu termasuk perbuatan
mengumumkan kematian, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah * melarang
mengumumkan kematian." Sanadnya hasan seperti dikatakan Al-Hafizh dalam kitab Al
Fath,3193.
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PASAL

* Shalat Khauf
Termasuk petunjuk beliau ffi pada shalat khauf, bahwa Allah t$#

membolehkan baginya meringkas rukun-rukun shalat dan jumlahnya bila
terkumpul rasa takut dan safar, meringkas shalat saja bila berada dalam
safar tanpa disertai rasa takut, dan meringkas rukun-rukun saja bila ada
rasa takut namun tidak safar. Inilah petunjuk beliau ffi. Darisini diketahui
hikmah sehingga meringkas shalat dalam ayat dikaitkan dengan berjalan di
muka bumidan rasa takut.

Di antara petunjuk beliau ffi pada shalat khauf;jika musuh berada di
antara dirinya dengan kiblat, maka semua kaum muslimin (yang
bersamanya) membuat shaf di belakangnya, lalu beliau bertakbir dan
mereka pun bertakbir, kemudian beliau ruku dan mereka juga ruku, setelah
itu beliau bangkit dan mereka pun bangkit. Setelah itu beliau ffi turun sujud
bersama shaf yang dibelakangnya saja, sedangkan shaf bagian belakang
tetap berdiri menghadap musuh, apabila selesai dari rakaat pertama, beliau
bangkit ke rakaat kedua, lalu shaf di belakang sujud dua kali sesudah beliau
ffi berdiri. Kemudian shaf belakang berdiri raru maju ke tempat shaf
pertama dan shaf pertama mundur ke belakang, agar kedua shaf sama-
sama mendapatkan keutamaan shaf pertama, dan shaf yang mulanya
berada di belakang dapat pula sujud bersama Nabi ffi di rakaat kedua,
sebagaimana shaf yang awalnya berada di depan telah sujud bersama Nabi
ffi pada rakaat pertama. Dengan demikian kedua kerompok itu berada
pada posisi sama tentang apa yang mereka dapatkan bersama Nabi&E dan
apa yang mereka kerjakan sendiri-sendiri. sungguh yang demikian itu
adalah puncak keadilan. Apabila beliau ffi ruku maka kedua kelompok itu
mengerjakan seperti yang mereka lakukan pada rakaat pertama. Jika Nabi
*E telah duduk untuk tasyahhud, maka shaf yang di belakang sujud dua

Mengumumkan kematian yang dilarang adalah yang mirip perbuatan kaum jahiliyah, yaitu;
mengutus seseorang untuk menyampaikan berita kematian di pintu-pintu rumah dan di
pasar-pasar. Adapun memberi tahu manusia akan kematian kerabat mereka, maka hal ini
diperbolehkan seperti diriwayatkan Abu Hurairah yang dikutip syaikhain (Al-Bukhari dan
Muslim), bahwa Rasululiah ffi memberitahukan kematian An-Najasyi pada hari dia
meninggal dunia. Begitu pula riwayat Anas yang dikutip lmam Al-Bukhari bahwa Nabi *
bersabda, "Zaid memegang bendera talu dia terbunuh, kemudian bendera dipegang JaTar
lalu ia terbunuh, kemudian bendera dipegang Abdullah bin Rawahah lalu ia terbunuh ,..."
kedua hadits ini diberi judul oleh lmam Al-Bukhari dengan perkataannya, "Bab Seseorang
menyampaikan sendiri berita duka kepada keluarga mayit.,,
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kali, dan menyusulbeliau 4€ pada tasyahud, lalu beliau ffi memberi salam
bersama mereka semuanya.31s

Jika musuh berada pada selain arah kiblat, maka terkadang mereka
dibuat dua kelompok; satu kelompok menghadap musuh dan satu
kelompok lagi shalat bersamanya. Salah satu dari kedua kelompok itu
shalat bersama beliau W satu rakaat, kemudian mereka berbalik
meninggalkan shalat menuju tempat kelompok yang lain, dan kelompok
tersebut datang ke shaf di belakang Rasulullah &8, lalu shalat bersama
beliau 3k rakaat kedua, kemudian memberi salam. Lalu masing-masing dari
kedua kelompok itu mengerjakan satu rakaat sesudah imam salam.316

Terkadang beliau ffi shalat memimpin salah satu dari dua kelompok itu
sebanyak satu rakaat, kemudian beliau ffi berdiri ke rakaat kedua dan
kelompok yang mengikutinya mengerjakan satu rakaat sementara beliau ffi
tetap berdiri. Lalu kelompok pertama ini memberisalam sebelum beliau $?E

ruku. Kemudian kelompok kedua datang dan shalat bersama beliau &8

rakaat kedua. Apabila telah duduk tasyahud, kelompok kedua ini berdiri
dan mengerjakan safu rakaat, sementarabeliau * menunggu merekapada
tasyahud, apabila kelompok kedua ini telah tasyahud maka beliau &E

memimpin mereka memberi salam.317

HR. Abu Dawud, no. 1236, Kitab Ash-Shalah, Bab Shalatul Khauf, An-Nasa'i,31177 dan
178, dari hadits Abu Ayyasy Az-Zarqi ia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah * di
Asfan, dan yang memimpin kaum musyrikin adalah Khalid bin Al-Walid, kami pun shalat
Zhuhur. Orang-orang musyrik berkata, "Sungguh kita mendapatkan kesempatan untuk
melakukan serangan mendadak jika kita menyerang di saat mereka sedang shalat. Maka
turunlah ayat meringkas shalat di antara Zhuhur dan Ashar, ketika Ashar tiba, Rasulullah

ffi berdiri menghadap kiblat dan kaum musyrikin di hadapannya, lalu satu shaf berdiri di
belakang Rasulullah S..." Diriwayatkan lmam Muslim, no.840, Kitab Shalatul Musafirin,
Bab Shalatul Khauf, dari hadits Jabir qSb.

HR. Al-Bukhari, 71329, Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzat Ar-Riqaq, Kitab Shalat
Khauf, Kitab Tafsir fii Surah Al-Baqarah, Bab Qauluhu ta'ala, 'Fa'in Khiftum Farijaalan au
Rukbaana,' Muslim, no. 839, Kitab Shalatul Musafirin, Bab Shalatul Khauf, Abu Dawud,
no. 1243, AtTirmidzi, no. 564, dan An-Nasa'i, 31171 , dari hadits Abdullah bin Umar.

HR. Malik, Al-Muwatha', 1/183, Kitab Shalatul Khauf, lmam Al-Bukhari, 71325 dan 326,
Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzat Ar-Riqaq, Muslim, no. 842, dan Abu Dawud, no.
1238, dari hadits Shalih bin Khawat, dari orang yang shalat khauf bersama Rasulullah ffi
pada peristiwa Dzat Ar-Riqaq.

Peristiwa Dzat Ar-Riqaq, adalah perang terkenal yang berlangsung di bumi Ghathfan
daerah Nejed. Dinamakan dzat ar-riqaq (yang memiliki tambalan-tambalan) karena kaki-
kaki kaum muslimin lecet karena kerasnya bebatuan yang dilalui, maka mereka membalut
kaki-kaki tersebut dengan sobekan-sobekan kain, dan ada pula yang mengemukakan
alasan lain. Perang ini terjadi setelah perang Khandaq sebagaimana yang disimpulkan
oleh para peneliti. Lihat kitab Al-Fath,71321.

315

166 Zo"dul Ma'ad Jilid-2



318

Terkadang beliau 4E shalat memimpin salah satu dari dua kelompok
sebanyak dua rakaat lalu mereka salam sebelum beliau ffi. Kemudian
datang kelompok lain dan beliau shalat memimpin mereka dua rakaat
berikutnya, lalu beliau salam dan mereka pun salam. Maka beliau ffi shalat
sebanyak empat rakaat sedangkan kedua kelompok itu masing-masing dua
rakaat.318

Terkadang beliau # shalat mengimamisalah satu dari dua kelompok
sebanyak dua rakaat dan memberi salam bersama mereka. Kemudian
kelompok kedua datang dan beliau B5 shalat mengimami mereka dua
rakaat dan salam. Maka beliau telah shalat mengimami masing-masing dari
dua kelompok itu dengan safu shalat tersendiri.3le

Terkadang beliau shalat mengimami salah satu dari dua kelompok
sebanyak safu rakaat, lalu kelompok ifu pergi tanpa mengerjakan rakaat
lain, kemudian datang kelompok kedua dan beliau ffi shalat mengimami
mereka, dan kelompok inipun tidak lagi mengerjakan rakaat lain. Dengan
demikian, beliau ffi shalat dua rakaat dan masing-masing mereka satu
rakaat.32o

HR. Al-Bukhari,71331 , Kitab Al-Maghazi, Bab Gazwah Dzat Ar-Riqaq, secara mu'altaq.
Dan diriwayatkan lmam Muslim, no. 843, Kitab Shalatul Musafirin, Bab shalatul Khauf,
melalui jalur maushul, Riwayat ini terdapat dalam Musnad Abi Awanah,2/365, dari hadits
Jabir bin Abdullah, beliau berkata, "Kami datang bersama Rasuluilah ffi hingga ketika
kaml di Dzat Ar-Riqaq kami berkata, jika kita mendapati pohon yang rimbun maka kita
biarkan untuk. Rasulullan ff. Latu datanglah seorang laki-laki musyrik, sementara pedang
Rasulullah ffi tergantung di pohon. Laki-laki itu mengambil pedang Rasulullah ff rar,
menghunusnya. Dia berkata kepada Rasulullah ffi, 'Apakah engkau takut kepadaku?,
Beliau ffi menjawab,'Tidak!'Orang itu berkata,'siapakah yang akan melindungimu
dariku?' Beliau ffi menjawab, 'Allah yang akan melindungiku darimu."' Jabir berkata,
"sahabat-sahabat Rasulullah ffi mengancam laki-laki itu, maka dia pun menyarungkan
pedang lalu menggantungkannya. Kemudian dikumandangkan adzan untuk shalat, maka
beliau ffi shalat dengan salah satu kelompok dua rakaat, kemudian mereka mundur, lalu
beliau # shalat dengan kelompok lain dua rakaat." Beliau berkata, "Maka Rasulullah 4E
telah shalat empat rakaat dan orang-orang shalat dua rakaat."

HR. An-Nasa'i , 21178, Ad-Daruquthni, 1/186, dan At-Baihaqi, 31295, dari hadits Jabir bin
Abdullah, dan para perawinya adalah fsiqah (terpercaya) hanya saja Al-Hasan menukil
dengan lafazh 'an' (yakni lafazh yang tidak tegas menunjukkan bahwa ia mendengar
langsu ng-penerj. ).

HR. An-Nasa'i ,21169, dari hadits lbnu Abbas, bahwa Rasulullah ffi shalat di Dzi eard,
dan manusia membuat shaf di belakangnya dua shaf, satu shaf berada di belakang beliau
H dan satu shaf rnenghadap musuh. Beliau ffi shalat mengimami shaf yang di
belakangnya satu rakaat. Kemudian mereka berbalik ke tempat shaf satunya, dan shaf
yang belum shalat datang, kemudian Nabi ffi shalat mengimami mereka satu rakaat, lalu
mereka tidak lagi mengerjakan rakaat lain. Sanadnya shahih, diriwayatkan lmam Ahmad,
Al-Musnad" no. 2063 dan 3364, Ath-Thahawi, 11182, dan At-Hakim, 1/335. Sehubungan
dengan masalah ini dinukil juga dari Hudzaifah yang diriwayatkan lmam Ahmad, 5/385,
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Cara-cara yang disebutkan di atas semuanya dapat dipraktikkan" imam

Ahmad berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatkan tentang shalat khauf

semuanya boleh diamalkan." Beliau berkata pula, "Ada enam atau tujuh

macam yang diriwayatkan tentang tata cara shalat khauf, semuanya boleh

dipraktikkan."

Al-Atsram berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdillah, 'Apakah

engkau mempraktikkan semua hadits, di mana setiap hadits dipraktikkan

pada situasi dan kondisi tertentu, ataukah engkau memilih salah satunya?'

Beliau menjawab, 'Aku katakan, barangsiapa mengamalkan semuanya

maka ih.r adalah baik."' Makna lahir pernyataan Abu Abdillah (lmam

Ahmad) ini, bahwa beiiau membolehkan setiap kelompok shalat satu

rakaat dan tidak mengganti apapun. Dan inilah pendapatlbnu Abbas, Jabir

bin Abdullah, Thawus, Mujahid, AI-Hasan, Qatadah, Al-Hakam, dan Ishak

bin Rahuyah. Penulis kitab A/-Mughniberkata, "Makna umum pernyataan

imam Ahmad berkonsekuensi membolehkan hal itu, sementara para ulama

madzhab kami mengingkarinya. "

Dinukil pula dari beliau 'S tentang shalat khauf beberapa tata cara lain,

namun semuanya kembali kepada cara-cara di atas. semua yang telah

disebutkan adalah asas bagi tata cara shalat khauf. Hanya saja mungkin

sebagian lafazh dari hadits-hadits ihr sedikit berbeda.

Sebagian ulama menyebutkan sepuluh cara shalat khauf. Sementara

Abu Muhammad bin Hazm menyebutkan sekitar lima belas cara. Akan

tetapi yang benar adalah apa yang kamisebutkan terdahulu. Para ulama,

setiap kali melihat perbedaan para perawi dalam satu kisah, maka mereka

menetapkannya sebagai cara tersendiri yang dipraktikkan Nabi ffi ' Padahal

ia hanya berasaldariperbedaan perawi. Wallahu A'lam.

(Dengan pertolongan dan taufik Allah $6, selesailah juz

pertama dari kitab Zaadul Ma'ad fii Hadyi Khairil lbad'
Berikutnya adalah juz kedua yang dimulai dengan pembahasan

petunjuk beliau ffi dul.* perkara sedekah dan zakat')

coo

399 dan 404, Abu Dawud, no. .1246, An-Nasa',i,3/167, dan Ath-Thahawi, 1/183, dan para

perawinya tergolong fslqah (terpercaya). Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Hakim'

iISSS t.ttu disetujui Adz-Dzahabi. Dan dinukil dari Zaid bin Tsabit yang diriwayatkan An-

Nasa'i,3/168, dengan sanad hasan.
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PASAT
PETUNIUK BELTAU Sg

TENTANG SEDEKAH DAN ZAKAT

Petunjuk beliau ffi dalam perkara zakat adalah petunjuk paling
sempurna, baik ditinjau dari segiwaktunya, ukurannya, nishabnya, orang
yang wajib mengeluarkannya, dan orang yang berhak menerimanya.
Diperhatikan padanya maslahat para pemilik harta dan maslahat orang-
orang miskin. Allah dH menjadikannya sebagai pembersih bagi harta dan
juga bagi pemiliknya. Dia mengaitkan kenikmatan bagi orang-orang kaya
dengan sebab mengeluarkan zakat. Kenikmatan akan senantiasa mengiringi
harta mereka yang menunaikan zakatnya. Bahkan, zakat akan memelihara
harta mereka dan mengembangkannya. Mencegahnya dari semua jenis
kerusakan. Dan menjadikan harta itu sebagaipagar, benteng, dan penjaga
bagi pemiliknya.

* Jenis Harta yang Wajib Dizakati

Kemudian beliau ffi menetapkan kewajiban zakat pada empat jenis
harta, yaitu harta paling banyak beredar di antara manusia, dan menjadi
kebufu han primer mereka.

Pertama, tanaman dan buah-buahan.

Kedua, hewan ternak; unta, sapi, dan kambing.

Ketiga, dua jenis permata yang menjadi standar (nilai) bagi alam,
yaifu emas dan perak.

Keempat, harta benda yang diperdagangkan dengan segala jenis dan
macamnya.
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* Waktu Kewajiban Membayar Zakat

Kemudian beliau mewajibkan zakat satu kali dalam setahun. Sedangkan

waktu bagi zakat tanaman dan buah-buahan adalah ketika siap panen.

Sungguh ini adalah ketentuan paling adil dan bijaksana. Sebab,

mewajibkan zakat setiap bulan atau setiap pekan akan membawa dampak
negatif bagi pemilik harta. Dan, mewajibkannya sekali seumur hidup juga

membawa mudharat bagi orang-orang miskin. Maka, tak ada ketetapan
paling adil dan bijak selain mewajibkannya sekali setiap tahun.

* Nishab (Jumlah) Harta yang Wajib Dizakati

Kemudian ukuran harta yang wajib dizakati diberi batasan berbeda-

beda sesuai usaha yang dikerahkan pemilik harta untuk mendapatkan
hartanya dan kemudahan maupun kesulitan yang dihadapinya. Diwajibkan

dikeluarkan seperlima (207r) dari harta yang didapatkan seseorang dengan

mudah dan singkat, yaitu ar-rikaz (harta karun).s21 Pada harta ini tidak
ditetapkan batasan waktu tertentu. Bahkan, wajib dikeluarkan seperlima
(20%) dari jumlahnya kapanpun seseorang menemukannya.

Lalu, diwajibkan dikeluarkan seperdua dari ketetapan tadi, yaifu

sepersepuluh (10%) darijumlah harta, bagi harta yang diperoleh dengan

susah payah diiringi sedikit biaya. Masuk dalam jenis ini adalah tanaman

dan buah-buahan yang diolah tanahnya, disirami, dan difumbuhkan

bibitnya, namun Allah dd yang menangani penyiramannya tanpa beban

apapun dari si hamba, tanpa membeli air, dan tidak juga harus membuat

sumur, dan alat unfuk memompa air.

321 HR. Malik, Al-Muwatha',2/868 dan 869, Al-Bukhari,3/289, Muslim, no. 1710, At-Tirmidzi,

no. 642 dan 1377, Abu Dawud, no. 3085, dan An-Nasa'i, 5145' dari hadits Abu Hurairah

-46 nanwa Rasulullah p[ bersabda, "Luka yang disebabkan al-umaia (hewan) tak ada

dendanya, kecelakaan di sumur tak ada dendanya, kecelakaan di tambang tak ada

dendanya, dan pada harta rikaz (temuan) dikeluarkan seperlima." Ar-rikaz adalah

nama/sebutan bagi harta yang terpendam dalam tanah. Hal itu disebutkan lmam Malik di

kitab At-Muwatha'dan dinukll dari beliau oleh Abu Ubaid dalam kitab Al-Amwal, ha|.393,
,'Bahwa rikaz adalah harta jahiliyah (peninggalan masa lampau) yang diambil tanpa

membutuhkan biaya dan tidak juga memerlukan usaha besar." Al-Baihaqi meriwayatkan

dalam kitab Al-Ma'rifah, dari jalur Ar-Rabi' ia berkata, Asy-Syafi'i berkata' "Ar-rikaz yang

wajib dikeiuarkan zakalnya sebesar seperlima dari jumlahnya adalah: harta jahiliyah yang

didapatkan tanpa pada tempat yang tak dimiliki oleh seorang pun." Sementara Al-Hasan

Al-Bashri berkata sebagaimana dinukil dari beliau oleh Abu Dawud, "Ar-rikaz adalah

perbendaharaan ,adiy, yakni kuno, seakan-akan dinisbatkan kepada kaum 'Ad karena

masanya yang demikian klasik. orang-orang arab biasa mengatakan untuk setiap yang

klasik dengan sebutan 'adiy."
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Kemudian diwajibkan lagi seperdua dari sepersepuluh (yakni 5%),
pada tanaman dan buah-buahan yang beban penyiramannya dipikul
langsung oleh si hamba, baik menggunakan pompa air, alat pengangkut
air, maupun yang lainnya.

setelah itu, diwajibkan pula seperdua dari ketetapan di atas, yaifu
seperempat dari sepersepuluh (yakni 2,sYo) pada harta yang pertumbuh-
annya sangat tergantung pada usaha pemilik harta. Terkadang dengan
melakukan perjalanan di muka bumi, terkadang dengan menyusun
manajemen yang baik, dan terkadang dengan menunggu hingga waktu
tertentu. Tidak diragukan lagi, beban bagi hal ini lebih besar daripada beban
tanaman dan buah-buahan. Di samping itu, keuntungan pada tanaman dan
buah-buahan lebih nampak daripada keuntungan pada perdagangan. Maka,
patut bila persentase zakat tanaman dan buah-buahan lebih besar daripada
zakat harta perdagangan. Keuntungan yang diperoleh pada tanaman dan
buah-buahan yang disiram dengan air hujan atau sungai lebih nampak
daripada yang disiram menggunakan alat pompa air atau alat pengangkut
air. Dan, keunfungan pada harta yang didapatkan sudah terkumpul, seperti
ar-rikaz (harta karun), lebih nampak daripada semuanya.

Dan oleh karena tidak semua harta mungkin dibagikan sebagai
santunan meski dalam jumlah sedikit, maka ditetapkan bagi harta yang
mungkin menjadi sanhrnan ukuran-ukuran teftenfu (mulai berlaku padanya
zakat) yang tidak memberatkan pemilik harta, dan bisa pula tepat sasaran
pada orang-orang miskin. Ditetapkan (sebagai berikut):

1. Perak sebesar 200 (dua rafus) dirham,322

2. Emas sebesar 20 (dua puluh) mitsqal3zs (satu mifsqal sekitar 4,25

HR. AlTirmidzi, no. 620, Abu Dawud, no. 1574, lbnu Majah, no. 1790, dari Ali qdb ia
berkata, Rasulullah S bersabda, "Aku telah memaafkan sedekah unta dan budak, maka
keluarkanlah dari sedekah (zakat) perak, setiap empat putuh dirham dikeluarkan satu
dirham, tidak ada zakat sedikit pun pada jumlah 190 dirham, bita tetah mencapai dua
puluh dirham maka dikeluarkan lima dirham." Dalam hadits Abu Bakar "$, tentang
ketetapan zakat, yang diriwayatkan lmam Al-Bukhafi, 312b4 disebutkan, ',pada perak
seperempat dari sepersepuluh (2,5%), iika tidak ditemukan kecuati 1ga dirham" maka
tidak ada padanya zakat sedikitpun, kecuali jika pemitik mau (bersedekah).,'

Hadits di atas menjadi pendapat kebanyakan ahli ilnru. Mereka mengatakan tidak ada
zakatpada kuda dan budak, kecuali bila keduanya diperoagangkan, maka wajib pada nilai
keduanya zakat yang berlaku pada harta perdagangan. pendapat ini dinukii dari Umar
dan menjadi pendapat sa'id bin Al-Musayyib dan Umar bin Abdul Aziz. pendapat ini pula
yang menjadi madzhab Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, serta Abu yusuf dan Muhammad (dua
murid Abu Hanifah).

Para ulama sepakat bahwa emas tidak wajib dizakati hingga mencapai 20 mitsqal.
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gram-penerj.)

3. Biji-bijian dan buah-buahan sebanyak 5 (lima) rlasaq3za,yaifu bawaan
sebanyak lima unta arab.

4. Kambing sebanyak 40 (empat puluh) ekor.

5. Sapi sebanyak 3 (tiga) ekor.

6. Unta sebanyak 5 (lima) ekor, hanya saja karena persentase yang
dikeluarkan sebagai zakat dari unta lima ekor tidak mungkin
dikeluarkan dari unta itu sendiri, maka digantidengan seekor kambing.
Bila jumlah tadi berlipat hingga lima kali, sehingga mencapai dua
puluh lima ekor unta, persentase zakatnya sudah dapat dikeluarkan
dari jenisnya sendiri, maka pada saat itu yang wajib dikeluarkan
sebagai zakat adalah unta (bukan kambing).

Kemudian ditetapkan pula umur unta yang dikeluarkan sebagai zakat

sesuai dengan jumlah unta yang dizakati. Dimulai dari ibnu makhad dan
bintu makhod, di atas lagi ibnu labun dan bintu labun, di atasnya lagi o/-

hiqqu dan al-hiqqoh, di atasnya lagi al-jaza' dan al-jaza'ah.s25 Setiap kali
jumlahnya bertambah maka bertambah pula umur unta yang dikeluarkan
sebagai zakat hingga menjadi umur paling tua. Pada saat itulah ditambah
jumlah unta yang dikeluarkan sebagai zakat sebagai bandingan jumlah

unta yang dizakati.

Hikmah-Nya mengharuskan untuk menetapkan pada harta batasan
yang mungkin dikeluarkan darinya santunan, tanpa memberatkan pemilik

harta, dan mencukupi kebutuhan orang-orang miskin, di mana mereka

tidak perlu lagi kepada yang lain. Ditetapkan pada harta orang-orang kaya

HR. Malik, Al-Muwatha', 11244, AlBukhari,31255, Muslim, no. 979, dari hadits Abu Sa'id

Al-Khudri, bahwa Rasulullah * bersabda,"Tidak ada kewaiiban zakat pada kurma yang

kurang dari lima wasaq, tidak kewajiban zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah,

tidak ada kewajiban zakat pada unta yang kurang dari lima ekor'" Satu wasaq sama

dengan enam puluh sha.'Satu sha'sama dengan lima rithl baghdad, yaitu 128 dirham.

Bintu makhad adalah unta betina yang telah mencapai umur satu tahun dan memasuki

tahun kedua. Dinamakan anak makhad (yang hamil), karena ibunya telah mengandung

anak berikutnya, adapun yang jantan pada usia ini disebut ibnu makhad Adapun brnfu

labun adalah unta betina yang telah mencapai umur dua tahun dan memasuki tahun

ketiga. Karena ibunya telah menjadi /abun (pemilik air susu) setelah melahirkan anak, dan
yang jantan pada usia ini disebutkan ibnu labun. Sedangkan al-hiqqah adalah unta betina
yang telah mencapai umur tiga tahun dan memasuki tahun keempat, dinamakan demikian

karena ia sudah hiqqah (layak) untuk hamil dan dicampuri jantan, dan unta jantan pada

usia ini dinamakan al-hiqqu. Adapun al-iaza'ah adalah unta yang telah genap berusia

empat tahun dan memasuki tahun kelima, dinamakan al-iaza'ah (yang tangguh) karena
pada umur itu unta dianggap sudah mapan.
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bagian yang mencukupi kebutuhan orang-orang miskin. Kezhaliman
diterapkan pada kedua kelompok bila si kaya tidak mau rnenunaikan
kewajibannya dan si miskin mengambil apa yang tidak menjadi haknya.
Jika demikian halnya, timbullah pada keduanya mudharat sangat besar
dan kefakiran yang merata, dan pada akhirnya golongan miskin akan
menempuh berbagai tipu muslihat serta desakan dalam meminta.

* Golongan yang Berhak Menerima Zakat

Allah d6 menangani langsung penggunaan zakat dan membagikannya
kepada delapan golongan. Namun kedelapan golongan ihr tercakup dalam
dua kategori.

Pertama, orang yang menerima zakat karena faktor kebufuhan. Maka,
ia mengambil zakat tersebut sesuai besar kebutuhan, kelemahan, sedikit
dan banyaknya. Mereka adalah orang-orang fakir dan miskin, budak
belian, dan orang dalam perjalanan.

Kedua, orang yang menerima zakat karena manfaat yang ada
padanya. Mereka adalah para petugas zakat (amil zakat) , mu'allaf (yang
dibujuk hatinya kepada Islam), orang-orang berutang karena mendamai-
kan antara manusia, dan orang-orang yang berperang di jalan Allah (fi
sabilillah). Jika seseorang tidak butuh dan tidak ada pula padanya manfaat
bagi kaum Muslimin, maka tak ada bagian baginya dalam zakat.

PASAL

* Beliau ffi Memberi Bagian Zakat Kepada Siapa yang Berhak
Menerimanya

Di antara petunjuk beliau #8, jika mengetahui seseorang layak
menerima zakat, maka orang ifu diberi bagian dari zakat. Apabila
seseorang meminta bagian zakat dan beliau ffi tidak mengetahui stafus
sosialnya, maka orang itu tetap diberi, setelah diberitahu bahwa tidak ada
hak menerima zakat bagi orang kaya dan orang yang masih kuat
berusaha.326 Beliau ffi menarik zakat dariyang layak mengeluarkannya lalu

326 HR. Abu Dawud, Kitab Az-Zakah, Bab Man Yu'tha Ash-Shadaqah, no. 1633, An-Nasa'i,
Kitab Az-Zakah, Bab Mas'alatul Qawwiy Al-Muktasib, 5/99 dan 100, dari hadits Ubaidillah
bin Addi bin Al-Khiyar, ia berkata, dua laki-laki mengabarkan kepadaku, bahwa keduanya
datang kepada Nabi # pada haji wada,'dan beliau # sedang membagi harta sedekah
(zakat). Lalu, keduanya meminta bagian. Maka Nabi memandangi kami dari atas ke
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memberikannya kepada yang berhak menerimanya.

* Membagikan Zakat Kepada yang Berhak dalam suatu Negeri
Termasuk petunjuk beliau $lg adalah membagikan zakat kepada yang

berhakdinegeri di mana harta itu berada. Jika ada kelebihan, maka dibawa
kepada beliau ffi dan dibagi-bagikannya. oleh karena itu, beliau ffi
mengutus para penarik zakat ke dusun-dusun dan tidak diufus ke kampung-
kampung. Bahkan, beliau ffi memerintahkan Mu,adz bin Jabal unfuk
memungut zakat dari orang-orang kaya di yaman lalu membagikannya
kepada orang-orang miskin di antara mereka. Beliau ffi tidat< memerintah_
kan membawa zakat itu kepadanya.

* Mengutus Petugas untuk Menarik Zakat
Tidak ada di antara petunjuk beliau 48 kecuali mengutus petugas zakat

kepada para pemilik harta yang sangat nampak, seperti hewan ternak,
tanaman, dan buah-buahan. Beliau ffi biasa mengutus fukang taksir, lalu
menaksir buah kurma yang belum dipanen, dan diperkirakan berapa
hasilnya nanti, maka dihitung zakat yang harus mereka keluarkan sesuai
jumlahnya.327

bawah dan beliau ffi melihat kami masih kuat dan kekar. Beliau ffi bersabda, ',Jika kalian
mau, aku akan memberikan pada kalian, namun tidak ada hak padanya bagi orang kaya
dan tidak pula orang yang masih kuat berusaha." lmam Muslim meriwayatkan dalam
shahih-nya, Kilab Az-Zakah, Bab Man Tahillu Lahuu Al-Ma'alatu, no. 1044, dari hadits
Qubaishah bin Mukhariq Al-Hilali, bahwa Nabi ff bersabda kepadanya, ,,Meminta tidak
halal kecuali bagi salah satu dari tiga kelompok; seseorang yang menanggung beban
(orang lain), maka halal baginya meminta sampai cukup baginya kemudian ia berhenti
(meminta), seseorang yang gagat panen dan haftanya habis, maka halal baginya meminta
hingga mendapatkan kehidupan yang Iumayan-atau beliau mengatakan: kehidupan yang
layak-, dan seseorang yang hidup melarat hingga tiga orang yang berakal dari kaumnya
memberi persaksian bahwa si fulan berada dalam kondisi melarat. Maka, halat baginya
meminta hingga mendapatkan kehidupan yang lumayan-atau beliau mengatakan:
kehidupan yang layak-Adapun permintaan selain itu, wahai Qubaishah, adatah haram."
Maksud menanggung beban adalah memberi jaminan atas sesuatu. Seperti antara dua
kaum terjadi percekcokan karena masalah pembunuhan atau harta benda, lalu seseorang
berusaha mendamaikan kedua kelompok dan memberi jaminan akan memberi sejumlah
harta untuk menyelesaikan permusuhan dan memadamkan kedengkian di antara mereka,
maka pada saat demikian dihalalkan baginya untuk meminta, dan diberikan kepadanya
bagian dari zakat sebesar jaminan yang ditanggungnya meskipun dia seorang yang kaya.327 HR. Asy-syafi'i, At-Musnad, 11231 dan 232, dari hadits lbnu syihab Az-Zuhri, dari sa,id
bin Al-Musayyib, dari ltab bin Usaid, bahwa Rasulullah fr bersabda,"pada zakat 6nggu7
ditaksir sebagaimana menaksir kurma, kemudian ditunaikan zakatnya dalam bentuk zabib
(anggur kering) sebagaimana zakat anggur ditunaikan datam bentuk tamr (kurma kering)."
Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, no. 1603, At-Tirmidzi, no. 644, lbnu Majah, no. 18.19,
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Beliau ffi memerintahkan kepada fukang taksir agar membiarkan unfuk
mereka sepertiga atau seperempat dari hasil seluruhnya. Ticiak boleh
menaksir dengan pas"u tanpa memperhifungkan kemerosotan (penyusutan)
yang mungkin terjadi karena faktor-faktor tertentu. Penal<siran inidimakud-
kan agar zakat diperhitungkan sebelum buah-buahan dimakan dan dipanen.
Dan, supaya para pemilik buah dapat menggunakan buah-buahan mereka
sesuka mereka dan hanya menyisakan bagian sebesar kadar zakat. Oleh
karena ifu, beliau ffi mengutus penaksir kepada mereka yang merawat

dan Al-Baihaqi ,41122. Sa'id bin Al-Musayyib tidak bertemu ltab. Abu Dawud berkata, "Dia
tidak pernah mendengar riwayat dari ltab." Sementara lbnu Qani' berkata, "Dia tidak
bertemu dengan ltab." Al-Mundziri berkata, "Terputusnya sanad ini cukup jelas, karena
kelahlran Sa'id pada masa pemerintahan Umar, sedangkan Itab meninggal pada hari Abu
Bakar meninggal dunia." Pernyataan serupa dikemukakan juga oleh lbnu Abdil Barr.
Meski demikian, sebagian ulama berkata, "Klaim mursal dengan arti terputus dibangun di
atas perkataan Al-Waqidi, 'Sesungguhnya ltab meninggal pada hari Abu Bakar meninggal
dunla. Akan tetapi, lbnu Jarir menyebutkan bahwa ltab pernah menjadi petugas pembantu
Umar di wilayah Mekah tahun ke-21 H. Sementara Sa'id dilahirkan setelah dua tahun
masa pemerintahan Umar. Maka, sangat besar kemungkinan ia sempat mendengar
riwayat langsung dari ltab, dengan demikian, sanad hadits itu tidak bisa divonis munqathi'
(terputus). lmam An-Nawawi xS5 berkata, "Hadits ini meski berstatus mursal, akan tetapi
dikuatkan oleh perkataan para lmam. Asy-Syafi'i meriwayatkan dengan sanadnya bahwa
Rasulullah * biasa mengutus orang yang menaksir anggur milik orang-orang dan kurma
mereka. lmam Al-Bukhari, 31282 meriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa'idi ia berkata,
"Kami berperang bersama Nabi * pada peperangan Tabuk. Ketika sampai ke lembah AI-
Quraa, kami mendapati wanita berada di kebun miliknya. Nabi * bersabda kepada para
sahabatnya, 'Taksirlah!' Dan Rasulullah H menaksir (bahwa hasilnya) sekitar sepuluh
wasaq. Beliau ffi bersabda kepada wanita itu,'Hitungtah berapa yang dihasilkannya'..."
Menaksir adalah memperkirakan berapa jumlah kurma yang masih di atas pohon jika
dikeringkan nanti. At-Tirmidzi meriwayatkan dari sebagian ahli ilmu, bahwa tafsirnya
adalah; buah-buahan bila telah mencapai fase yang sama dengan anggur dan kurma
untuk diberlakukan padanya zakat, maka pemimpin mengutus penaksir untuk
memperkirakan hasilnya seraya berkata, "Buah ini akan menghasilkan sekian anggur
kering dan buah ini akan menghasilkan sekian kurma kering." Lalu ia menghitungnya dan
memperhatikan jumlah sepersepuluh dari hasilnya dan menetapkan jumlah tersebut
kepada mereka. Kemudian dibiarkan para pemilik buah-buahan memanfaatkan buah-
buahan mereka. Apabila waktu panen tiba, maka diambil dari mereka jumlah yang telah
ditetapkan terdahulu. Adapun faidah perbuatan ini adalah memberi kelonggaran kepada
pemilik buah-buahan untuk memanfaatkan buah-buahan tersebut, menjualnya,
rnemberikan kepada keluarga, tetangga, dan orang-orang miskin, karena mencegah hal-
hal ini atas mereka cukup menyusahkan sebagaimana yang nampak jelas.

s2a HR. Abu Dawud, no. 1605, At-Tirmidzi, no.642, An-Nasa'i, 5/42, dan lbnu Hibban, no.
789, dari hadits Sahl bin Abi Hatsmah, bahwa Rasulullah .* bersabda, "Apabila kamu
menaksir, bagi-bagilah dan tinggalkan sepertiga, jika kamu tidak meninggalkan sepeiiga
maka tinggalkan seperempal." Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Mas'ud bin
Niyar, tak ada seorang pun yang menilainya tsiqah selain lbnu Hibban. Adapun para
periwayatnya yang lain semuanya tsiqah. Al-Hafizh tidak rnemberi komentar apapun atas
hadits ini dalam Al-Fath, 31274. Makna lahir hadits ini telah dijadikan pendapat oleh Al-
Laits bin Sa'ad, Ahmad, lshak, dan selain mereka.
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tanamannya di Khaibar dan juga yang mengolah tanahnya. Ditaksir atas
mereka buah-buahan dan hasiltanaman dan membebankan atas mereka
seperduanya. Beliau ffi biasa mengufus kepada mereka Abdullah bin
Rawahah. Lalu orang-orang Yahudi bermaksud menyogoknya, maka beliau
berkata, "Apakah kalian akan memberi aku makanan haram? Demi Allah,
aku datang kepada kamu dari manusia yang paling aku cintai, dan kalian
lebih aku benci daripada nenek moyang kamu, kera dan babi. Namun
kecintaanku kepadanya dan kebencianku kepada kalian tidak akan
mendorongku tak berbuat adilatas kamu." Mereka berkata, "Karena inilah
langit dan bumi menjadi tegak."32e

* Beberapa Jenis Harta yang Tidak Wajib Dizakati

Bukan termasuk pefu nj uk beliau ffi menarik zakat kuda, budak, bighal,
himar (keledai), sayur-sayuran, semangka, tumbuh-fumbuhan, buah-
buahan yang tidak disukai dan tidak tahan lama, kecuali anggur dan
kurma. Sesungguhnya beliau ffi mengambil zakat darinya (anggur dan
kurma-ed.) tanpa membedakan antara yang dikeringkan dan yang tidak
dikeringkan.

PASAL

* Zakat Madu

Terjadi perbedaan riwayat dari beliau ffi tentang zakat madu. Abu
Dawud meriwayatkan dari hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari
kakeknya, ia berkata, "Hilal (salah seorang Bani Mut'an) datang kepada
Rasulullah BE membawa sepersepuluh dari hasil lebah miliknya. Lalu dia
meminta kepada beliau ffi agar menjaga untuknya lembah yang diberi
nama Salabah. Maka Rasulullah ffi menjadikan lembah tersebut sebagai

daerah larangan. Ketika Umar bin Al-Khathab #, memegang tampuk
pimpinan, Sufuan bin Wahb menulis surat kepadanya menanyakan hal itu.

Umar menulis surat jawaban, 'Jika dia rnenunaikan kepadamu apa yang
biasa dia tunaikan kepada Rasulullah ffi berupa sepersepuluh dari hasil

32s HR. Malik, At-Muwatha', Kitab Al-Musaqaah, Bab Maa Jaa'a fii Al-Musaqaah,2t7O3 dan
704, dari hadits lbnu Syihab dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Rasulullah ffi biasa
mengutus Abdullah bin Rawahah ke Khaibar... Para perawinya lsiqah (ierpercaya) tapi
derajatnya mursal. Dan diriwayatkan Abu Dawud, no. 3410 serta lbnu Majah, no. 1820,
serupa dengan itu, dari hadits lbnu Abbas dan sanadnya hasan.
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Iebahnya, maka jadikanlah unfuknya Salabah sebagai daerah terlarang
bagi umum. Namun jika tidak, maka ia adalah lebah hujan yang dimakan
oleh siapa yang suka."'330 Dalam riwayat lain hadits ini, "setiap sepuluh
qirbah dikeluarkan satu qirbah. "331

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunon-nya, dari hadits Amr bin
Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa beliau ffi menarik zakat
madu sebanyak sepersepuluh.332

Dalam Musnad Imam Ahmad, dari Abu Sayyarah Al-Mut' iy, ia berkata,
"Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki lebah.'
Beliau ffi bersabda , 'Tunaikan sepersepuluh (dari hasilnya).' Aku berkata,
'Ya Rasulullah, jadikanlah untukku tempat ifu sebagai daerah terlarang
untuk umum.' Maka, beliau ffi menjadikannya sebagai daerah terlarang
unfuk umum."333

Abdurrazzaq meriwayatkan dariAbdullah bin Muhanar dari Az-Zuhri,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah ffi menulis
kepada penduduk Yaman, 'Hendaklah diambil dari madu sebesar
sepersepuluh."'ss4

Asy-Syafi'i berkata, Anas bin Iyadh mengabarkan kepada kami, dari
Al-Harits bin Abdurrahman bin Abi Dzubab, dari bapaknya, dariSa'ad bin
Abi Dzubab, ia berkata, "Aku datang menemui Rasulullah ffi lalu masuk
Islam. Kemudian aku berkata, 'Wahai Rasulullah, tetapkanlah untuk
kaumku harta benda yang mereka bawa ketika masuk Islam.' Rasulullah ffi
pun menyetujuinya dan menunjukku sebagaipemimpin mereka. Kemudian
Abu Bakar menunjukku unfuk memimpin mereka dan setelah Umar,-(i$."
Perawi berkata, Sa'ad termasuk orang yang dermawan. Dia berkata, "Aku
berbicara kepada kaumku tentang madu. Aku berkata pada mereka, 'la
dizakati, sesungguhnya tak ada kebaikan pada hasilyang tidak dizakati.'

HR. Abu Dawud, Kitab Az-Zakah,BabZakal Al-'Asl, no. 1600, 1601, dan 1602, An-Nasa'i,
Kitab Az-Zakah, Bab Zakat An-Nakl, 5/46. Sanadnya hasan.

HR. Abu Dawud, no. 1602 dan Abu Ubaid Al-Qasim bn Salam dalam kitab Al-Amwaal, hal.
598. Sanadnya hasan.

HR. lbnu Majah, no. 1824. Sanadnya hasan dalam tataran riwayat pendukung.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 41236, lbnu Majah, Kitab Az-Zakah, Bab Zakat Al-'Asl, no. 1823,
Ath-Thayalisi, 11174 dan 175, Al-Baihaqi,41126, dan Abdurrazzaq, no. 6973, dari hadits
Sulaiman bin Musa, dari Abu Sayyarah Al-Mut'iy, namun sanadnya terputus. Sebab
Sulaiman bin Musa tidak bertemu seorang pun di antara sahabat.

HR. Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, no" 6972 dan Al-Baihaqi, 41126, dan Abdullah bin
Muharrar seorang perawi matruk (ditinggalkan haditsnya).
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Mereka berkata, 'Menurutmu berapa zakatnya?' Aku berkata,
'Sepersepuluh.' Aku pun mengambil dari mereka sepersepuluh, Ialu
menemui Umar bin Al-Khathab *S, dan mengabarkan apa yang telah
terjadi." Dia berkata, "(Jmar mengambilnya, kemudian menggunakan
harganya pada sedekah kaum Muslimin."335 Diriwayatkan Imam Ahmad
namun redaksinya menurut versi Imam Asy-Syafi'i.

* Para Ulama yang Mengatakan Madu Tidak Dizakati
Para ahli ilmu berbeda pendapatdalam menyikapi hadits-hadits di atas

dan hukumnya. Imam Al-Bukhariberkata, "Tak ada satu pun riwayatyang
shahih berkenaan dengan zakat madu." At-Tirmidzi berkata, "Tidak ada
satupun riwayat shahih yang dinukildari Nabi ffi mengenai hal ini." Ibnu
Mundzir berkata, "Tidak ada satu pun hadits akurat dari Nabi '& dan tidak
pula ijma' tentang kewajiban zakat madu. Oleh karena itu, tidak ada zakat
padanya." Sementara Asy-Syafi'i berkata, "Hadits yang mengatakan
bahwa madu dizakati sebanyak sepersepuluh, derajatnya lemah.
Sedangkan hadits yang mengatakan tidak diambil darinya sepersepuluh
juga lemah. Kecuali dari Umar bin Abdul Aziz."

Kelompok ini berkata, hadits-hadits yang mewajibkan zakat madu
semuanya memiliki cacat. Hadits Ibnu Umar adalah riwayatShadaqah bin
Abdullah bin Musa bin Yasar, dari Nafi', dari Ibnu Umar. Sementara
Shadaqah dinilai lemah oleh Imam Ahmad, Yahya bin Ma'in, dan selain
keduanya. Imam Al-Bukhari berkata, "Riwayatnya dari Nafi' dari Nabi 49
statusnya mursal." An-Nasa'iberkata, "Shadaqah tidak ada nilainya sama
sekali, dan ini adalah hadits munkar."

Adapun hadits Abu Sayyarah Al-Mu'iy, dinukil dari jalur Sulaiman bin
Musa, dari beliau (Abu Sayyarah). Imam Al-Bukhari berkomentar,
"Sulaiman bin Musa tidak pernah bertemu seorang pun di antara sahabat
Rasulullah $8."

Mengenai hadits Amr bin Syu'aib yang lain, bahwa Nabi ffi mengambil
sepersepuluh dari madu, di dalamnya terdapat Usamah bin Zaid bin Aslam
yang menukilnya dari Amr, sementara ia dinilai lemah di kalangan ahli

3s5 HR. Asy-Syaf i , A!-Musnad, 11240 dan 241, At-Umm, 2t33. Paru perawinya tergolong fsrqah
(terpercaya) kecuali Abdurrahman, sesungguhnya ia tidak dinilai tsrqah oleh seorang pun
selain lbnu Hibban. Dan diriwayatkan pula oleh lmam Ahmad,4/79, Ai-Baihaqi,41127,lbnu
Abi Syaibah, 3/20, Aou Ubaid dalam kitab Al-Amwal, no. 496 dan 497. Dalam sanadnya
terdapat Munir bin Abduilah, ia dinilai iemah oleh sejumlah ahli hadits.
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hadits. Ibnu Ma'in berkata, "Ketiga anak Zaid semuanya tidak ada
nilainya." At-Tirmidzi berkata, "Tidak ada di antara anak-anak Zaid bin
Aslam seorang pun perawi tsiqah (terpercaya)."

Sedangkan hadits Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dariAbu Hurairah &,
indikasinya kurang jelas, meskipun dikatakan bersih dari kelemahan
Abdullah bin Muharrar, perawi hadits itu dari Az-Zuhri.lmam Al-Bukhari
berkata tentang haditsnya ini, "Abdullah bin Muhanar ditinggalkan
haditsnya, tidak ada pada zakat emas sesuatupun yang shahih."

Sementara had its Asy-S y afi' i,iB dikomentari Al-Baihaqi, " D iriwayatkan
Ash-Shalt bin Muhammad, dari Anas bin Iyadh, dari Al-Harits bin
Abdurrahman (yakni Ibnu Abi Dzubab), dari Munir bin Abdullah, dari
bapaknya, dari Sa'ad bin Abi Dzubab. Demikian juga diriwayatkan
Shafwan bin Isa, dariAl-Harits bin Abi Dzubab. Imam Al-Bukhari berkata,
'RiwayatAbdullah, anak dariMunir, dariSa'ad bin Abi Dzubab, haditsnya
tidak shahih.' Ali bin Al-Madini berkata, 'Munir ini tidak kami ketahui
kecuali pada hadits ini."' Demikian yang beliau katakan.

Asy-Syafi'i berkata, "Sa'ad bin Abi Dzubab meriwayatkan keterangan
yang menunjukkan bahwa Rasulullah ffi tidak memerintahkannya
mengeluarkan zakat madu. Akan tetapi, ia adalah hasil Utihadnya dan
kaumnya menuruti secara suka rela." Beliau berkata pula, "Menurutku,
madu tidak dizakati, karena sunnah dan atsar sangat tegas menyebutkan
jenis-jenis harta yang dizakati, namun riwayat tentang zakat madu kurang
akurat, maka seakan ia masuk jenis harta yang dimaafkan untuk tidak
dizakati."

Yahya bin Adam meriwayatkan, Husain bin Zaid menceritakan kepada
kami, dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, dari Ali lS, ia berkata,
"Tidak ada zakat pada madu."336

Yahya berkata, "Hasan bin Shalih diianya tentang (zakat) madu, maka
beliau berpendapat tak ada zakatnya sedikit pun." Disebutkan dari Mu'adz
bahwa beliau tidak menarik zakat sedikit pun dari madu. Al-Humaidi
berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maisarah
menceritakan kepada kami, dariThawus, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa dia
diberi zakat selisih pada sapi dan (zakat) madu, maka Mu'adz berkata,
"Rasulullah ffi tidak memerintahkan padaku untuk mengambil (zakat)

336 
R'rjat-nya tsiqah, tetapi haditsnya mursal,
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sedikitpun pada keduanya. "337

Asy-Syafi'i berkata, Malik mengabarkan kepada kami, dari Abdullah
bin Abi Bakar ia berkata, "Pernah datang kepada kami surat dari umar bin
Abdul Aziz +;Z kepada bapakku saat berada di Mina, 'Janganlah
mengambil (zakat) pada kuda, dan jangan pula pada .u6u.r,338
Pandangan inilah yang menjadi madzhab Imam Malik dan Asy-Syafi'i.

* Para Ulama yang Menetapkan Zakat pada Madu
Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan sejumlah ulama lain berpendapat

bahwa madu dikenai ketetapan zakat. Mereka berpandangan bahwa atsar-
atsar di atas saling menguatkan satu sama lain. Di samping sumbernya
cukup banyak, jalur-jalur periwayatannya pun cukup beragam. Riwayat
yang murso/ dikuatkan oleh yang musnod (memiliki sonod lengkap-
penerj.). Abu Hatim Ar-Razi ditanya tentang riwayat Abdullah (anak dari
Munir) dari Sa'ad bin Abi Dzubab: apakah haditsnya shahih? Beliau
menjawab, "Ya!"

Kelompok iniberkata, "Madu dihasilkan dari pepohonan dan bunga,
disukat dan tahan lama, maka wajiblah padanya zakat sebagaimana biji-
bijian dan buah-buahan." Mereka berkata pula, "Beban mengambilnya
lebih ringan daripada beban mengurus tanaman dan buah-buahan."

Abu Hanifah berkata, "Hanya saja madu wajib dizakati sepersepuluh
jika diambil dari negeri yang berlaku padanya zakal." Adapun jika diambil
dari negeri yang berlaku padanya pajak hasilbumi, maka menurutnya tidak
ada padanya pungutan apapun. Alasannya, negeri yang berlaku padanya
pajak hasilbumi, pemilik madu telah mendapatkan beban pungutan atas
hasil bumi berupa buah-buahan dan tanaman. Oleh karena itu, tidak
diwajibkan lagi padanya hak lain. Sedangkan negeri yang berlaku padanya
zakat, pemilik madu tidak dikenai beban apapun pada madu itu. Untuk itu
wajib dikenaipungutan zakat atas madu miliknya.

Adapun Imam AhmaC tidak membedakan kedua negeri tersebut dalam
masalah ini. tseliau tetap mewajibkan zakat pada madu yang diambil dari
daerah milik seseorang atau dari daerah tanpa pemilik. Baik daerah itu

337 HR. Abdurrazzaq, Al-Mushannaf, no.6964, Al-Baihaqi, 41127, para perawinya tsiqah,
akan tetapi statusnya mursal.

338 HR. Malik, At-Muwatha', Kitab Zakah, Bab Maa Jaa'a fii Shadaqah Ar-Raqiq wa Al-Khail
wa Al-'Asl, 11277 dan 278. Sanadnya shahih.
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berlaku padanya zakat ataupun pajak hasilbumi,

Kemudian para ulama yang mewajibkan zakat pada madu berbeda
pendapat tentang; apakah ada nishob (batas minimal mulai berlaku
padanya zakat) ataukah tidak ada? Terdapat dua pendapat; Pertama,
wajib dizakati baik sedikit maupun banyak. Ini adalah pendapat Abu
Hanifah ,;iB. Kedus, ia memiliki nishob tertentu.

Para pendukung pendapat kedua berbeda dalam menentukan nishob-
nya. Abu Yusuf berkata, "Nishob-nya adalah sepuluh rifhl." Muhammad
bin Al-Hasan berkata, "Limafiraq, dan satu firaq sama dengan tiga puluh
enam rithl Iraq." Sementara Imam Ahmad berkata, "Nishob-nya adalah
sepuluh firaq." Kemudian para pengikutnya berbeda dalam menentukan
ukuran safu firaq hingga melahirkan tiga pendapal. Pertama, satu firaq
sama dengan enam puluh rilhl. Kedua, satu firaq sama dengan tiga puluh
enam rithl. Ketiga, satu firaq sama dengan enam belas rithl. Pendapat
terakhir ini merupakan makna lahiriah perkataan Imam Ahmad. Wallahu
A'lam.

PASAL

* Doa Beliau ffi Kepada Orang yang Membayar Zakat
Apabila datang kepada Nabi 48 seseorang membayar zakat maka

beliau ffi mendoakannya. Terkadang beliau ffi mengucapkan:

o.l,l )'o o3 "! ,G
,.'.i v.t .'. / '

"Ya Allah, berkahilah padanya dan pada untanya."3se

Terkadang pula mengucapkan:

"Ya AIIah, berilah shalawat atasnya."sa0

a t1,
frxt

/4-&
o,u 'd t.,

\-b J* @\

330 HR. An-Nasa'i , Kitab Aa-Zakah, Bab Al-Jam'u Baina Al-Mutafarriq wa AlTafriiq Baina Al-
Mujtami,' 5/30, dari hadits Wa'il bin Hujr. Sanadnya shahih.

HR. Al-Bukhari, Kitab Az-Zakah, Bab Shalatul lmam wa Du'a'ihi Li Shahib Ash-Shadaqah,
31286, Muslim, Kitab Az-Zakah, Bab Ad-Du'a' Liman Ataa Bishadaqatihi, no. 1078, Abu
Dawud, Kitab Az-Zakah, Bab Du'a' Al-Mushaddaq Li Ahl Shadaqah, no. 590, An-Nasa'i,
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* Larangan Mengambil Harta Terbaik
Bukan termasuk petunjuk beliau ffi mengambil harta terbaik ketika

menarik zakat, Bahkan yang diambil adarah harta yang bernirai sedang.
Oleh karena itu, beliau ffi melarang Mu,adz melakukan perbuatan
demikian.3al

PASAT

* Tindakan Terhadap Harta Zakat
Beliau ffi melarang seseorang membeli sedekahnya3a2 dan

membolehkan bagi orang kaya makan sedekah jika dihadiahkan
kepadanya oleh orang miskin. Nabi ffi pernah -ukun daging yang
disedekahkan kepada Barirah seraya bersabda, "Ia sedekah atasnya dan
bagi kita adalah hadiah."s4s

Kitab Az-zakah, Bab sharatur rmam Araa Shahib Ash-shadaqah, 5/31, dari haditsAbdullah bin Abi Aufa, ia berkata, ,,Biasanya 
Rasuluilah ffi bila Oidaiangi kaumn; denganmembawa sedekah (zakat) mereka, maka beliau ff mengucapkan:

"*'k'",i1'
'Ya Allah bershalawattah atas mereka.'Laru beriau didatangi bapakku Abu Aufa dengan
membawa sedekahnya. Maka beliau ffi mengucapkan:

'Ya Allah, bershatawailah atas keluarga Abi Aufa."'
Keluarga Abu Aufa yang dimaksud adalah Abu Aufa sendiri.
HR. Al-Bukhari,3r25s, dan Muslim, no. 19, dari hadits lbnu Abbas bahwa Mu,adz berkata,"Rasulullah ff mengutusku seraya bersabda, 'sesungguhnya engkau akan mendapati
kaum dari kalangan ahti kitab. Ajakrah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada
sembahan sesungguhnya selain Attah, dan bahwa aku adalah Rasutultah. Apabila mereka
taat akan hal itu, maka beritahukan pada mereka bahwa Attah mewajibkan atas mereka
lima kali shalat dalam sehari semalam. Jika mereka taat akan hat itu maka beritahukanpada mereka bahwa Arrah mewajibkan atas mereka sedekah yang diambir dari orang-
orang kaya di antara mereka diberikan kepada arang-orang miskin mereka. Jika mereka
taat akan hal itu, maka berhati-hatitah engkau dengan hafta terbaik mereka. takuttah akan
doa orang teraniaya, karena tidak ada antara doa itu dengan Altah hijab (penghatang).,,'
HR. Malik, 1/282, Ar-Bukhari,5/304, dan Musrim, na. 1621, dari hadits Umar bin Ar-
Khathab, bahwa dia menyerahkan seekor kuda untuk digunakan di jaran Ailah, raru dia

T_":lip:l l<uda itu dijuat, dan dia berkeinginan membetinya. Dii bertanya kepada
Rasuruilah ff tentang hai itu. Maka beriau ffi menjawab, "Jangan engkau memberinya
dan jangan kembali pada sedekahmu."
HR. Ahmad, Al-Musnad,6ti23 dan 179, Al_Bukhari, Kitab At_Ath,imah, Bab At_Udm,
9/482, Muslim, Kitab Ar-'ltq, Bab rnnama Ar-wara'Liman A,taq, no. 1504, dan Marik, A/-

:.i i ,= :.',. .t,
G:t e_.)i' *I" k'&,

341

343
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Terkadang beliau ffi mengutang harta sedekah (zakat) untuk
kemaslahatan kaum muslimin. Sebagaimana ketika beliau ffi menyiapkan
suatu pasukan dan kehabisan unta. Maka beliau ffi memerintahkan
Abdullah bin Amr untuk mengambil unta-unta sedekah.3a Biasanya beliau
ffi memberi cap pada unta sedekah dengan tangannya sendiri.3as cap
tersebut dibuat pada telinga unta.

Jika beliau 4f menghadapi perkara sulit, maka beliau mengambil lebih
dahulu sedekah (zakat) dari orang-orang kaya, sebagaimana beliau *g
pernah mengambil lebih dahulu dariAbbas..$,, sedekah (zakat) untuk dua
tahun.3a6 O

Muwatha', Kitab Ath-Thataq, Bab Maa Jaa'a fii At-Khiyar, 2t562, dari hadits Aisyah q*F: ,

dan ia adalah bagian dari hadits yang panjang.

HR. Abu Dawud, Kitab Al-Buyu,' Bab Fii Ar-Rukhshah fii Bai' Al-Hayawan Bilhayawan
Nasi'atan, no.3357, Ahmad, no.7025, dan Al-Hakim,3/56 dan 57,dari hadits Abdullah
bin Amr. Dalam sanadnya terdapat perawi tak dikenal, di samping adanya kontradiksi.
Akan tetapi diriwayatkan Ad-Daruquthni hal.31g dari hadits lbnu wahb, lbnu Juraij
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Amr bin syu'aib mengabarkan kepadanya, dari
bapaknya, dari kakeknya .... sanadnya hasan. Disebutkan juga oleh Al-Baihaqi,5/2g7 dan
2BB, dari jalur Ad-Daruquthni, lalu beliau menilainya shahih. Perkara ini disitir oleh Al-
Hafizh dalam kilab Al-Fath, 4/347.
HR. Al-Bukhari, Kitab Az-Zakah, Bab wasm Al-lmam lbil Ash-shadaqah, 3/290, dari
hadits Anas bin Malik ,$ ia berkata, ,,Aku pergi menemui Rasulullah # membawa
Abdullah bin Abi rhalhah untuk ditahnik, aku mendapatinya dan di tangannya cap yang
beliau gunakan mencap unta sedekah." Dalam riwayat lmam Al-Bukhari di kilab Adz-
Dzaba'ih, 9/580 disebutkan dengan Iafazh, ,,Mencap kambing,, aku kira beliau
mengatakan, "pada telinganya." Lalu dalam riwayat lain lmam Al-Bukhari, 101127 dan
lmam Muslim, no.2119 disebutkan, "Dia mencap unta tunggangan yang didatangkan
kepadanya dari negeri taklukan."

HR. Abu Dawud, no. 1624, Ahmad, 1/104, At-Tirmidzi, no 679, lbnu Majah, no. 1795, Ad-
Daruquthni, 21122, dan Al-Baihaqi, 4t111, dari hadits At-Hajjaj bin Dinar, dari At-Hakam bin
Utaibah, dari Hujjiyah bin Addi, dari Ati .*a, bahwa At-Abbas "-s bertanya pada Nabi ff
tentang mengeluarkan zakat hartanya sebelum waktunya. Maka Nabi ffi memberi
keringanan baginya dalam hal itu. Abu Dawud berkata, "Hadits ini diriwayatkan Husyaim,
dari Manshur bin Zadzan, dari Al-Hasan bin Muslim, dari Nabi #. oan hadits Husyaim
lebih shahih." Maksudnya, riwayat yang berstatus mursal ini lebih shahih daripada riwayat
muttashil (memiliki sanad lengkap sampai pada Nabi ffi-penerj.). Ad-Daruquthni berkata,
"Mereka berbeda tentang sanad-nya pada Al-Hakam. Adapun riwayat yang benar dari Al-
Hasan bin Muslim adalah berstatus mursal." Dalam riwayat Ad-Daruquthni dari jalur Musa
bin Thalhah, bahwa Nabi * bersabda, "sesungguhnya kami sangat butuh, maka kami
pun mengambil lebih dahulu dari Abbas zakat hartanya selama dua tahun." Hadits ini pun
berstatus mursal. Kemudian beliau menukil pula melalui jalur muttashit seraya
menyebutkan Thalhah di dalamnya. Namun sanad riwayat mursal lebih shahih.
sehubungan dengan masalah ini, dinukil pula dari hadiis lbnu Abbas bahwa Nabi 4f
mengutus Umar sebagai petugas penarik zakat. Beliau mendatangi Abbas, namun Abbas
bersikap keras kepadanya. Umar memberi tahu hal itu kepada Nabi H dan beliau
bersabda, "sesungguhnya Abbas, zakat haianya tetah kami ambil tebih dahulu untuk
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tahun ini dan tahun depan." Dalam sanad-nya terdapat ketemahan. Kemudian beliau (Ad-
Daruquthni) meriwayatkan pula bersama Ath-Thabrani, dari hadits Abu Rafi' sama seperti
ini. Tapi sanad-nya juga lemah, dan dari hadits lbnu Mas'ud bahwa Nabi &E mengambil
lebih dahulu zakat harta Abbas untuk dua tahun. Namun dalam sanad-nya terdapat
Muhammad bin Dzakwan, seorang perawi lemah. Al-Hafizh berkata dalam kiiab Al-Fath,
3/264 setelah menyebutkan hal-hal terdahulu, "Akurasi kisah pengambilan lebih dahulu
atas sedekah Abbas bukan perkara mustahil berdasarkan keseluruhan jalur-jalur
periwayatan tersebut."
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PASAL
PETUNIUK BELTAU #f

TENTANG ZAKAT TITHRI

* Siapa yang Dikenai Kewajiban Zakat Fithri dan Berapa Jumlahnya
Rasulullah ffi mewajibkan zakat fithri kepada setiap muslim dan orang

yang berada dalam tanggungan; muda dan fua, laki-lakidan perempuan,
dan orang merdeka dan hamba sahaya, sebanyak satu sha' kurma, atau
safu sha' sya'ir fienis gandum yang rendah mufunya-penerj.), atau safu
sha' mentega kering, atau satu sha' anggur kering.3aT

Diriwayatkan pula dari beliau ffi dengan lafazh, "Atau satu sha'
tepung." Dan diriwayatkan juga dari beliau ffi, "setengah sho'dari burr"3a8
(gandum yang bagus mutunya-penerj.).

Adapun yang terkenal bahwa Umar bin Al-Khathab menetapkan
setengah sha' burr menggantikan posisi satu sha' dari hal-hal yang

HR. Malik, Al-Muwatha',1/284, Al-Bukhari,3t292, dan Muslim, no. 984, dari hadits lbnu
Umar, bahwa Rasulullah ffi menetapkan zakal fithri di bulan Ramadhan atas manusia
sebanyak satu sha kurma, atau satu sha sya'ir, baik orang merdeka atau budak dan laki-
laki atau perempuan, dari kalangan kaum muslimin. lmam Malik meriwayatkan juga 11284,
Al-Bukhari, 31294, dan Muslim, no. 985, dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri, beliau berkata,
"Kami biasa mengeluarkan zakat fithri sebanyak satu sha' makanan, atau satu sha'sya'ir,
atau satu sha' kurma, atau satu sha' mentega kering, atau satu sha' anggur kering
(kismis)."

lni adalah bagian hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, no. 1617 dan An-Nasa'i, 5152, dan
kalimat "atau satu sha' tepung" adalah kekeliruan dari Sufyan bin Uyainah sebagaimana
dikatakan Abu Dawud. An-Nasa'i berkata, "Kemudian Sufyan mengalami keraguan, dia
berkata, 'Tepung atau salt (salah satu jenis gandum)." Yakni, satu sha' darinya. Kami
katakan, tidak ada seorang pun yang menyebutkan 'tepung'selain Sufyan. Ad-Daruquthni
meriwayatkan dari Jalur Sulaiman bin Arqanr dari Az-Zvhri dari Qubaishah bin Dzu'aib
dari Zaid bin Tsabit dan beliau berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya dengan sanad
ini selain Sulaiman bin Arqam, sementara haditsnya ditinggalkan."

347
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disebutkan di atas. Demikian disebutkan Abu Dawud.3ae

Dalam Ash-shohihoin disebutkan bahwa yang menetapkan hal itu
adalah Mu'awiyah.3s. sehubungan dengan ini, dinukil dari Nabi sk
sejumlah atsar berstatus mursol (tidak menyebut perawi langsung dari Nabi
Bf) dan musnad (memiliki sanad lengkap) saling rn"nguuikun satu sama
lain.

Di antara atsar-atsar tersebut adalah hadits Abdullah bin Tsa,labah bin
Abdullah bin Abi shu'air, dari bapaknya ia berkata, Rasulullah ffi
bersabda, "sofu sho' burr atau qamh atas setiap dua orang," Riwayat ini
dikutip Imam Ahmad dan Abu Dawud.351

Amr bin Syu'aib meriwayatkan daribapaknya, darikakeknya, bahwa
Nabi w mengufus penyeru di lorong-lorong Mekah, "Ketahuirah,
sesungguhnya sedekah fithri adalah wajib atas setiap Muslim, laki-laki dan
perempuan, merdeka atau budak, muda atau fua, dua mud qamh (1enis
gandum yang bermuh"r bagus) atau selainnya, safu sha, makanan.',352 At-
Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.,,

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar q&!,, bahwa
Rasulullah ffi memerintahkan Amr bin Hazm pada zakat fithri dengan
setengah sha' hinthah (ienis gandum yang bermutu bagus).3s3 DaLm
sanadnya terdapat sulaiman bin Musa. Sebagian ulama menilainya tsiqah
(terpercaya), namun sebagian lagi menganggapnya lemah.

Al-Hasan Al-Bashri berkata, Ibnu Abbas berkhutbah di akhir
Ramadhan di atas mimbar Bashrah, dia berkata, "Keluarkanlah sedekah
(zakat) puasa kamu." seakan-akan manusia tidak mengetahuinya. Maka

HR. Abu Dawud, no. 1614. Sanad-nya hasan.
HR. Al-Bukhari, Kitab Az-zakah, Bab Sha' min Zabib,3t295 dan 297, Mustim, Kitab Az-
Zakah, Bab Zakat Al-Fithr Alal Muslimin min At-Tamr wa Asy-sya'ir, no. 985, Abu Dawud,
no' 1616, dan An-Nasa'i, Kitab Az-zakah, Bab Asy-sya'ir, 5/53, dari hadits Abu Sa,id Ar-
Khudri.

HR. Ahmad, Al-Musnad,5/431 dan 432, Abu Dawud, no. 1619, 1620 dan 1621, Ath-
Thahawi, 2/45, Ad-Daruquthni,21147, Abdurrazzaq, no. 5785, dan Al-Hakim, 31279. Az-
Zaila'i berkata dalam Nashb A r-Rayah,2/408, "Kesimpulan dari cacat yang ditujukan pada
hadits ini ada dua hal; peiama, perbedaan pada nama Abu Shu,air. Kedua, perbedaan
pada lafazh hadits." Kemudian beliau berkata, 2/423, "AlBaihaqi berkata, 'Berita-berita
akurat menunjukkan bahwa penyamaan dua mudd qamh terjadi sesudah Rasulullah ffi.,,,
HR. At-Tirmidzi,Kitab Az-zakah, Bab Maa Jaa'a fii shadaqah Al-Fithr, no. 674, dan beliau
menilainya hasan.

HR. Ad-Daruquthni,21145. Dalam sanadnya juga terdapat Muhammad bin syarahbil Ash-
Shan'ani, dinilai lemah oleh Ad-Daruquthni.

349
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beliau berkata, "siapa di tempat iniyang berasaldari Madinah? Berdirilah
dan ajarilah mereka karena sesungguhnya mereka tidak tahu. Rasulullah &E
memfardhukan sedekah ini satu sha' kurma, ataLl satu sha' sya,ir, atau
setengah sha' qamh, atas setiap orang merdeka dan budak, laki-laki dan
perempuan, kecil dan besar." Ketika Ali "S, datang, dia melihat gandum
sangat murah. Maka, beliau berkata, "Allah telah memberi keluasan atas
kamu, sekiranya kalian menjadikan safu sha' dari semuanya.,' Riwayat ini
dikutip Abu Dawud. Kemudian dinukilpula oleh An-Nasa'i dengan lafazh,
"Ali berkata, 'Ketahuilah, bila Allah telah memberi keluasan atas kamu,
maka perluaslah. Jadikanlah ia safu sha' burr dan (satu sha,) dari
selarnnya. """*

Syaikh kami aiiig menguatkan madzhab inidan berkata, ,,la 
adalah kias

atas perkataan Ahmad dalam hal kafarat, bahwa yang wajib padanya dari
bun adalah setengah dari yang wajib atas yang lainnya.,,

PASAL

* Waktu Mengeluarkan Zakat Fithri dan Kurban
Termasuk petunjuk beliau ffi adarah mengeluarkan sedekah (zakat

fithri) sebelum shalat 'led. Dalam kitab-kitab As-sunon, dari beliau ffi,

;yitlx rirli ,;', ,{-#ikj *e;t2lr_W r,li ;
7s'^2tti,b'q

"Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat, maka itulah zakat yang
diterima, dan barangsiapa menunaikannya sesudah shalat, maka ia
a dal ah s edekah, s eb agaim an a sedekah - se dekah I ainn y a.', 3 s S

HR. Abu Dawud, Kitab Az-zakah, Bab Man Rawaa Nishf sha' min eamh, no. 1622, An-
Nasa'i, Kitab Az-Zakah, Bab Al-Hinthah ,5/52, para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya),
kecuali bahwa Al-Hasan tidak menegaskan rnendengar langsung dari lbnu Abbas.
HR. Abu Dawud, no. 1609, dan lbnu Majah, no. 1827, keduanya dalam kitab A,z-zakah,
Bab shadaqah Al-Fithr, Ad-Daruquthni, ha|.219, dan Al-Hakim, 1t409, dari hadits Abu
Zaid Al-Khaulani (dan Al-Hakim keliru karena menamainya yazid bin Muslim), dari sayyar
bin Abdurrahman, dari lkrimah, dari lbnu Abbas, beliau berkata, ,,Rasulullah ff
memfardhukan zakat fithri sebagai pembersih bagi orang puasa dari perbuatan sia-sia
dan keji, serta sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa menunaikannya
sebelum shalat, maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa menunaikannya
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Dalam Ash-Shohihoin dari Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah ffi
memerintahkan zakat fithri ditunaikan sebelum manusia keluar untuk
shalat."356

Konsekuensi dari kedua hadits ini bahwa tidak boleh mengakhirkannya
dari shalat 'led dan waktunya luput bila shalat selesai. Inilah pendapat yang
benar. Sebab, tidak ada dalillain yang menyelisihi kedua hadits dan tidak
ada pula keterangan yang menghapuskannya atau ijma' yang menolak
mengamalkan keduanya. Adapun syaikh kami menguatkan pendapat itu
dan mendukungnya. Serupa dengannya, pengurutan kurban atas shalat
imam bukan pada wakfunya, di mana orang yang menyembelih sebelum
imam selesaishalat, maka sembelihannya adalah daging untuk makan. Ini
pula yang benar dalam masalah lain. Dan inilah petunjuk Rasulullah &E
pada kedua permasalahan itu.

PASAL

* Zakat FithriTidak Dibagikan Kecuali Kepada Fakir Miskin
Termasuk petunjuk beliau ffi mengkhususkan sedekah ini kepada orang-

orang miskin. Beliau $E tidak membagikannya kepada delapan golongan
secara rata dan tidak juga memerintahkan demikian serta tak pernah
dikerjakan oleh seorang pun di antara sahabatrya maupun generasisesudah
mereka. Bahkan, salah safu pendapat dalam madzhab kami mengatakan,
"Tidak boleh mengeluarkan zakat fithri kecuali kepada fakir miskin secara
khusus." Pendapat ini lebih kuat dibandingkan pandangan yang memboleh-
kan membagikannya kepada delapan golongan penerima zakat. C

sesudah shalat, maka ia adalah sedekah sebagaimana sedekah lainnya." Sanadnya kuat
(valid).

356 HR. Al-Bukhari, Kitab Az-Zakah, Bab shadaqah fithri, 3/291, Muslim, Kitab Az-Zakah, Bab
Al-Amr bi lkhraj Zakat Fithri Qabla Ash-Shalah, no. 986, At-Tirmidzi, no. 677, Abu Dawud,
no. 1610, An-Nasa'i, 5/54. Perintah seperti itu hukumnya mustahab (disukai) menurut
mayoritas ulama. Namun lbnu Hazm menyelisihinya dan berkata, "Perintah dalam hal itu
adalah wajib, maka diharamkan diakhirkan dari waktu tersebut."
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PASAT
PETUNIUK BELTAU B8

TENTANG SEDEKAH SUNAT

Rasulullah $8 adalah manusia paling banyak menyedekahkan apa yang
dimilikinya. Beliau ffi tiaak pernah menganggap banyak sesuatu yang
diberikannya untuk Allah dan tidak pula menilainya kecil. Tak seorang pun
meminta sesuafu yang ada padanya melainkan diberikannya; sedikit atau
banyak. Pemberiannya adalah pemberian orang yang tidak takut miskin.
Memberi dan bersedekah adalah perkara yang paling disukainya, serta
merupakan rasa senang dan gembiranya karena apa yang diberikannya
lebih besar daripada kegembiraan orang yang menerima terhadap apa
yang diterimanya. Beliau'4€ adalah manusia terdepan dalam kebaikan.
Tangan kanannya bagaikan angin yang berhembus.

Jika seseorang yang bufuh sesuafu kemudian datang kepadanya, maka
Iebih diutamakannya atas dirinya sendiri. Terkadang dengan memberikan
makanannya dan terkadang pula memberikan pakaiannya" Beliau ffi
meragamkan jenis pemberiannya. Terkadang dalam benfuk hibah, sesekali

sebagaisedekah, dan pada kesempatan lain berbentuk hadiah. Terkadang
pula dengan membeli sesuatu lalu memberikan harga dan barang tersebut
kepada penjual seperti beliau ffi lakukan terhadap unta milik Jabir.3s7

Sesekali beliau ffi mengutang sesuatu lalu mengembalikannya lebih
banyak daripada nilai utang, lebih utama, dan lebih besar.358 Beliau ffi

HR. Al-Bukhari, 4/395, Muslim, 3/1221 dan 1222 (110), dari hadits Jabir bin Abdullah, dan
di dalamnya disebutkan, "Kemudian Rasulullah ffi sampai di Madinah. Aku pergi
menemuinya sambil membawa unta. Maka, beliau * memberikan kepadaku harganya
dan rnengembalikan unta itu kepadaku."

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-lstiqradh, Bab Istiqradh Al-lbil, 5/42, dari hadits Abu Hurairah
bahwa seorang laki-laki minta dilunasi oleh Rasulullatr ffi Oan berlaku kasar padanya,
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membeli sesuafu dan membayar dengan harga rebih mahar. Menerima
hadiah lalu membalasnya dengan yang lebih banyak atau rebih tingginilainya. semua ini dirakukan sebagai bentuk kelembutan dan
meragamkan jenis sedekah serta berbuat kebaikan dengan segala halyang
memungkinkan.

sedekah dan kebaikan beriau ffi adarah dengan apa yang dimilikinya,
dengan sikapnya, dan dengan perkataannya. Beriau ffi,,"ng-"tuarkan apa
yang ada padanya, memerintahkan mengeluarkan sedekaf,, memotivasi
untuk melakukannya, dan mengajak kepadanya dengan sikap dan
perkataannya. Bila orang pelit dan kikir melihatnya, niscayl sikapnya akan
mengajak orang itu unfuk berderma dan memberi. Siapa saja yang
berinteraksi dan berteman dengannya serta merihat jaran hidupnya, niscaya
ia tidak dapat menahan dirinya unfuk berlapang dada dan berderma.

. Termasuk petunjuk beliau gE adalah mengajak berbuat baik, sedekah,
dan hal-hal ma'ruf. oleh karena ifu, beliau ffi adalah manusia paling rapang
dadanya, paiing sucijiwanya, dan paling baik hatinya. sebab, sedekah dan
perbuatan ma'ruf memilikipengaruh yang menakjubkan dalam merapang-
kan dada. Ditambah lagi dengan apa yang dikhususkan Ailah padanya
berupa lapang dada dengan sebab kenabian dan risalah, kekhususan-
kekhususannya, serta hal-hal yang menyertainya. sifat lapang dada beliau
bersifat inderawi dan dikeluarkan darinya bagian untuk.ntunlo

maka para sahabat berniat menyakitinya. Beliau bersabda, 'Biarkantah ia, sesungguhnyapemilik hak berhak untuk bicara. Belilah untuknya satu unta.,Mereka pun memberikannya
kepada orang itu seraya berkata, 'Kami tidak mendapati kecuari yang rebih tua usia dari
untanya.' Beliau ffi bersabda, 'Berilah dan berikan kepadanya, seiunjgunnya sebaik-baik
kamu adalah yang pating bagus dalam melunasi utang.,,

192 Zadul Ma;adJilid-2



PASAL
SEBAB-SEBAB YANG MELAPANGKAN

DADA DAN KESEMPURNAANNYA
PADA DIRI BELIAU #8

Sebab paling agung yang melapangkan dada adalah tauhid. Sifat

lapang dada seseorang sangat tergantung sejauh mana kesempurnaan,

kekuatan, dan pertambahan tauhid dalam dirinya. Allah tl$ berfirman:

:*; u; )3,* ;' ri;y :; it;i'i 6i, *S
"Maka apakah orang-orang yang dilapangkan Allah hatinya untuk

(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Rabbnya." (Az-

Zumar:22)

Dan firman-Nya:

W-i'-i. J "; i" 7t>Y; : :a "6X # J xi r; #
'iAici4!5*u=C;V{:A

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya

petunjuk, niscaya D ia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama)

lslam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allahkesesatannya, niscaya

Allah menjadikan dadanya sesok /ogi sempit, seolah-olah ia sedang

mendaki ke langit." (Ai-An'am : 125)

Hidayah dan tauhid merupakan sebab terbesar yang melapangkan

dada. Syirik dan kesesatan adalah sebab paling utama yang menyesakkan

dan menyempitkan dada.
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Di antara sebab yang melapangkan dada adalah cahaya yang
dicampakkan Allah dalam hati seorang hamba, yaifu cahaya keimanan.
sesungguhnya ia melapangkan dada dan meluaskannya serta menggembira-
kan hati. Jika cahaya ini hilang dari hati seorang hamba maka hatinya jadi
sempit dan sesak. Jadilah ia berada pada penjara sangat sempit dan sulit.

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam kitabnya Al-Jami, dari Nabi BE,
bahwa beliau bersabda, "Apabila cahaya masuk ke hati, maka hati akan
terbuka dan lapang. " Mereka bertanya, "Apakah tanda-tandanya wahai
Rasulullah?" Beliau ffi bersabda, "Kembali kepada tempat abadi,
menyingkir dari tempat tipu daya, dan bersiap untuk mati sebelum datang
waktunya."35e

Seseorang akan mendapatkan lapang dada sesuai dengan apa yang
didapatkannya dari cahaya itu. Demikian juga halnya cahaya indrawi dan
kegelapan inderawi. Salah satunya melapangkan dada sementara yang
satunya lagi menyempitkannya.

Perkara lain yang melapangkan dada adalah ilmu. Sesungguhnya ilmu
dapat melapangkan dada dan meluaskannya hingga lebih luas daripada
dunia. Sedang kebodohan mengakibatkan kesempitan, keterbatasan, dan
kungkungan. Setiap kali ilmu seseorang bertambah maka dadanya semakin
lapang dan luas. Namun hal ini tidak berlaku bagisemua ilmu. Akan tetapi
hanya ilmu yang diwarisidari Rasulullah &8, yaifu ilmu bermanfaat. Orang-
orang yang memilikinya adalah manusia-manusia paling lapang dada,
sangat terbuka hati, lebih bagus akhlak, dan terbaik dalam kehidupan.

Faktor lain yang melapangkan dada adalah kembalikepada Allah $5,
mencintainya dengan sepenuh hati, menghadap-Nya, merasa nikmat
dengan beribadah kepada-Nya. Tidak ada sesuatu yang lebih melapangkan
dada seseorang daripada hal itu. Hingga terkadang seseorang berkata,
"Jika aku berada di surga dalam kondisi seperti ini maka sungguh aku
berada dalam kehidupan yang baik." Kecintaan memilikipengaruh sangat
ajaib dalam melapangkan dada, menyucikan jiwa, dan menenangkan hati.

35e At-Tirmidzi tidak meriwayatkan hadits ini seperti dikatakan penulis. Namun hadits itu
diriwayatkan Ath-Thabari, 8127 dati hadits lbnu Mas'ud. Disebutkan juga oleh As-Suyuthi
dalam kitab Ad-Dun Al-Mantsur, 3144, dan beliau menambah penisbatannya kepada lbnu
Abi Syaibah, lbnu Abi Dunya, Abu Asy-Syaikh, lbnu Mardawiyah, Al-Hakim, dan At-Baihaqi
di kitab Asy-Syu'ab melalui beberapa jalur. Al-Hafizh lbnu Katsir berkata, 21174 dan 175
setelah menyebutkannya dari Abdurrazzaq, lbnu Abi Hatim, dan lbnu Jarir, "Jalur-jalur
periwayatan ini baik yang mursal maupun mutfashl saling menguatkan satu sama lain."
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Tak akan mengetahuinya kecuali mereka yang pernah merasakannya.
Setiap kali kecintaan menguat dan keras, maka dada semakin terbuka dan
lapang, Dada yang demikian tidak menjadi sempit kecuali bila melihat
mereka yang lalai dan jauh dari hal tersebut. Melihat mereka menyakitkan
mata baginya dan berinteraksi dengan mereka adalah demam bagi ruhnya.

Di antara perkara paling besar yang menyempitkan dada adalah
berpaling dariAllah $d, mengaitkan hati dengan selain-Nya, lalaiberdzikir
pada-Nya, dan mencintai selain-Nya. Sebab siapa yang mencintai sesuatu

selain Allah niscaya akan disiksa dengan hal itu. Hatinya dipenjara dalam
mencintai perkara tersebut. Tidak ada di permukaan bumi ini yang lebih

sengsara, lebih keras perasaan, lebih menderita dalam kehidupan, dan
lebih lelah hati darinya.

Inilah dua kecintaan; kecintaan yang merupakan surga dunia,
kegembiraan jiwa, kelezatan hati, kenikmatan ruh, makanan dan obatnya,

bahkan kehidupan dan penyejuk matanya, ia adalah kecintaan kepada

Allah semata dengan sepenuh hati, tarikan kekuatan kecenderungan,
kehendak, dan kecintaan semuanya kepada-Nya. Dan kecintaan yang
merupakan azab bagi ruh, kegundahan jiwa, penjara hati, kesempitan

dada, dan sebab sakit, sengsara, dan kelelahan, ia adalah kecintaan

kepada selain Allah d\il.

Di antara sebab yang melapangkan dada adalah senantiasa berdzikir
dalam segala keadaan dan di setiap tempat. Dzikir memilikipengaruh ajaib

dalam melapangkan dada dan kenikmatan hati. Sementara kelalaian

memiliki pula pengaruh ajaib dalam menyempitkan hati, mengungkung,

dan menyiksanya.

Di antaranya pula adalah berbuat baik kepada manusia, memberi
manfaat bagi mereka dengan segala yang mungkin dilakukan, baik berupa

harta, kedudukan, manfaat fisik, dan segala jenis kebaikan. Orang

dermawan dan senang berbuat baik adalah manusia paling lapang

dadanya, paling suci jiwanya, dan paling nikmat hatinya. Sedangkan orang

kikir yang tidak ada padanya kebaikan adalah manusia paling sempit

dadanya, paling sengsara kehidupannya, dan paling besar kegundahan

serta kegelisahannya"

Rasulullah 4€ teiah membuat perumpamaan dalam hadits shahih

tentang orang bakhildan yang dermawan sama seperti dua laki-laki yang

memiliki dua pakaian terbuat dari besi. Setiap kali yang dermawan

ZadulMa'adJilid-2 195



berkeinginan mengeluarkan sedekah, maka bajunya meluas dan lapang,
hingga pakaiannya terseret dan menghapus jejak kakinya. Dan setiap kalisi
bakhil menahan sedekah, maka setiap rantai baju ifu menempel pada
tempatnya dan bajunya tidak menjadi besar baginya.360 Inilah pe-
rumpamaan sifat lapang dada orang mukmin yang bersedekah serta
keluasan hatinya, dan perumpaan sempitnya hati orang bakhil, dan
kungkungan hatinya.

Di antara sebab yang melapangkan dada adalah keberanian.
Sesungguhnya pemberani memiliki dada lapang, iiwa besar, dan hati luas.
Adapun pengecut adalah manusia paling sempit dadanya serta paling
terbelenggu hatinya. Tidak ada kesenangan serta kegembiraan baginya dan
tidak ada pula kelezatan. Tak ada kenikmatan untuknya kecuali jenis
kenikmatan yang dirasakan hewan. Adapun kegembiraan ruh, kelezatan,
kenikmatan, dan kecerahannya, diharamkan atas setiap pengecut,
sebagaimana diharamkan juga atas semua orang bakhil, dan setiap orang
yang berpaling dari Allah t[6, lalai dari dzikir pada-Nya, bodoh tentang
Allah, nama-nama, sifat-sifat, dan agama-Nya, serta mereka yang
menambatkan hati pada selain-Nya.

Kenikmatan dan kegembiraan ini kelak di alam kubur akan menjadi
taman dan surga. Sementara kesempitan dan keterkungkungan hatikelak
di alam kubur akan menjadi siksaan dan penjara. Keadaan seorang hamba
dalam kubur sama seperti keadaan hati dalam dada; nikmat atau azab dan

360 HR. Al-Bukhari,31241 dan242, dan Muslim, no. 1021 , dari hadits Abu Hurairah,$ ia
berkata, Rasulullah ffi bersabda, "Perumpamaan orang bakhil dan berinfak sama seperti
dua laki-laki yang mengenakan baju terbuat dari besi yang menutupi dada hingga leher
mereka. Adapun yang berinfak, tidaklah ia berinfak melainkan baju itu meluas dan
menutupi kulitnya hingga menutupi jair-jari tangannya dan menghapus jejak kakinya.
Sedangkan si bakhil, setiap kali ia tidak mau menafkahkan sesuatu, maka menempel
setiap mata rantai baju itu di tempatnya, dia berusaha meluaskannya namun tidak mau
menjadi luas."

Al-Khathabi berkata, "lni adalah perumpamaan yang disebutkan Nabi ffi bagi bakhil dan
yang bersedekah. Beliau ft rnenyerupakan keduanya dengan dua laki-laki yang masing-
masing ingin memakai baju besi untuk menutupi dirinya dari senjata musuh. Lalu baju besi
itu dimasukkan dari kepala. Dan baju besi pertama kali dipakai berada di dada hingga
leher sampai seseorang berhasil mengeluarkan tangannya dari lengannya. Maka orang
berinfak sama seperti memakai baju besi yang luas. Baju itu mampu menutupi semua
badannya. Sedangkan si bakhil sama seperti orang yang terbelenggu kedua tangannya ke
lehernya. Setiap kali ia hendak memakai baju itu tangannya semakin terjepit ke lehernya
dan mencekik tenggorokannya. Maksudnya, orang dermawan jika ingin bersedekah maka
hatinya menjadi luas dan jiwanya menjadi baik, sehingga mudah mengeluarkan sedekah.
Sedangkan orang bakhil jika diceritakan tentang sedekah maka ia menjadi kikir sehingga
hatinya menyempit dan tangannya terkungkung."
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penjara atau merdeka. Tidak ada pengaruh pada kecerahan hati sibakhil
karena sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba. Dan tidak ada pula pengaruh
pada kesempitan hati si dermawan karena faktor tersebut. Sebab, hal-hal
yang bersifat sementara seperti ini akan segera sirna bila penyebabnya
telah hilang. Sesungguhnya yang dijadikan patokan adalah sifat yang
melazimi hati dan melahirkan rasa lapang atau mengungkungnya. Inilah
yang dijadikan mizan (timbangan). Wallahu Musta'an.

Termasuk perkara yang melapangkan dada-bahkan paling
menentukan-adalah mengeluarkan kotoran hati berupa sifat-sifat tercela
yang mengakibatkan kesempitan hati dan siksaannya. Menghalangi antara
hati dengan kesembuhannya. Sesungguhnya seseorang bila melakukan
sebab-sebab yang melapangkan dadanya, dan tidak mengeluarkan sifat-
sifat tercela itu dari hatinya, maka ia tidak mendapatkan faidah
memuaskan dari dadanya yang lapang, bahkan ia hanya akan memiliki
dua perkara saling kontradiksi dalam hatinya, dan perkara paling dominan
itulah yang menguasainya.

Sebab-sebab lain yang juga melapangkan dada adalah meninggalkan
kelebihan melihat, berbicara, mendengar, bergaul, makan, dan tidur.
Sebab, berlebihan dalam hal-hal ini akan melahirkan rasa sakit, risau, dan
gelisah dalam hati. Ia akan membatasihati, mengungkungnya, menyempit-
kannya, dan menyiksanya. Bahkan kebanyakan siksaan dunia dan akhirat
berasal darinya. Demi Yang tidak ada sembahan sesungguhnya selain Dia,
alangkah sempitnya dada orang yang mengambil bagian dari setiap
penyakit ini, alangkah sengsara kehidupannya, alangkah buruk
keadaannya, dan alangkah keras belenggu hatinya. Dan demi Dzat Yang
Tidak ada sembahan yang haq selain Dia, alangkah nikmat kehidupan
mengambil bagian dari sifat-sifat terpuji itu, obsesinya terarah padanya,

dan mengitari di sekitarnya. Bagi orang seperti ini bagian yang sangat besar

dari apa yang difirmankan Allah $#, "sesungguh nya orang-orang yang baik
berada dalam kenikmatan." (Al-lnfithar: 13). Sedangkan bagi yang
sebaliknya bagian sangat besar dari apa yang difirmankan Allah i$i$,

"Sesungguh nya orang-orang fajir berada dalam neraka." (Al-lnfithar: 74) 
"

Antara keduanya terdapat tingkatantingkatan berbeda-beda. Tak ada yang

mengetahuinya selain Allah tabaraka wata'ala.

Maksudnya, bahwa Rasulullah ,$f adalah manusia paling sempurna
dalam segala sifat yang melahirkan lapang dada, keluasan hati, kesejukan
mata, dan kehidupan ruh. Beliau adalah manusia paling sempurna dalam
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sifat lapang dan kehidupan ini serta kesejukan mata. Ditambah lagi dengan
apa yang ada padanya berupa sifat lapang yang bersifat inderawi. I-alu
manusia yang sempurna dalam mengikuti beliau ffi, maka dialah oranE
yang paling sempurna merasakan lapang dada, kelezatan, dan kesejukan
mata. Sejauh mana seorang hamba mengikuti Nabi ffi, maka sejauh itu
pula yang didapatkannya dari rasa lapang, kesejukan mata, dan kelezatan
ruhnya. Beliau ;!E berada di atas puncak kesempurnaan sifat lapang dada,
ketinggian nama, dan pelepasan beban dosa. Adapun bagian umatnyadari
hal-halitu sesuai dengan sikap mereka dalam mengikutibeliau 4€. Wallahu
Musta'an.

Demikian pula bagian para pengikut beliau Bi$ dari pemeliharan Allah
ilH, perlindungan-Nya, pembelaan-Nya, pengukuhan-Nya, dan pergolongan-
Nya unfuk mereka, semuanya sesuai dengan sikap mereka dalam
mengikuti Nabi 4S. Ada yang mengambil bagian sedikit dan ada pula yang
mengambil bagian banyak. Barangsiapa mendapatkan kebaikan, hendaklah
memujiAllah. Dan barangsiapa mendapatkan selain itu, janganlah mencela
selain dirinya sendiri.361 C

361 Kutipan dari hadits qudsi yang panjang diriwayatkan dalam Shahrh Mustim, no.2577, dari
hadits Abu Dzar 4b, dan di dalamnya disebutkan, "Wahai hamba-hambaKu,
sesungguhnya ia hanyalah amal-amal kamu, Aku nengumpulkannya untuk kamu,
kemudian Aku membalas kamu atasnya, barangsiapa mendapatkan kebaikan, hendaklah
memuji Allah, dan barangsiapa mendapatkan selain itu, janganlah mencela selain dirinya
sendii." Di antara keunikan hadits ini bahwa lmam An-Nawawi 'd!4 menyebutkannya di
akhir kitabnya Al-Adzkar dengan sanadnya hingga Abu Dzar. Dia berkata, "lni adalah
hadits shahih kami temukan dalam Shahlh Muslim dan selainnya. Para perawinya dari aku
hingga Abu Dzar 4i, semuanya berasal dari Damaskus. lmam Ahmad bin Hambal
berkata, "Tidak ada bagi penduduk Syam hadits yang lebih mulia daripada hadits ini. Dan
konon Abu ldris Al-Khaulani (perawi hadits itu dari Abu Dzar) bila menceritakan hadits
tersebut maka ia berlutut dengan kedua lututnya."
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PASAT
PETUNIUK BELTAU ffi rrruTANG puAsA

* Hikmah Puasa dan Faidah-Faidahnya

oleh karena maksud dari puasa adalah menahan jiwa dari syahwat,
memisahkannya dari hal-hal yang telah menjadi kebiasaan jiwa, dan
mengimbangi kekuatan syahwatnya, unfuk bersiap menyambut apa-apa
yang terdapat padanya puncak kebahagiaan dan kenikmatannya,
menerima hal-hal yang mensucikannya berupa perkara yang terdapat
padanya kehidupan abadi baginya, mengalahkan rasa lapar dan haus dari
tunfutannya, mengingatkannya akan keadaan pisik-pisik yang kelaparan
dari orang-orang miskin, menyempitkan jalur lintas syetan pada hamba
dengan menyempitkan jalur makanan dan minuman, mengekang kekuatan
anggota badan dari kebiasaannya merambah hal-halyang membahayakan
dunia akhiratnya, menenangkan setiap anggotabadan dan setiap kekuatan
yang liar, dan mengekang dengan kekangannya. Maka dia adalah
pengekang bagi kaum muttaqin, perisai bagi yang berperang, taman orang-
orang baik dan didekatkan, dan ia khusus unh.rk Rabb semesta alam di
antara amal-amal lainnya.

Sesungguhnya orang berpuasa tidak melakukan apa-apa. Hanya saja
ia meninggalkan syahwat, makan, dan minumnya karena sembahannya.
Maka, puasa adalah meninggalkan kecintaan jiwa dan kelezatannya demi
mengedepankan kecintaan Allah dan keridhaan-Nya. Ia adalah amal
rahasia antara hamba dan Rabbnya. Tak ada seorang pun yang
mengetahuinya selain Dia. Para hamba mungkin mengetahui keadaan
seseorang meninggalkan hal-hal nampak yang membatalkan puasa.
Adapun keadaannya meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya demi
sembahannya, maka itu adalah perkara yang tidak diketahui manusia, dan
ifulah sesungguhnya hakikat puasa"
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Puasa memiliki pengaruh menakjubkan dalam memelihara anggota

badan yang nampak dan kekuaian batin, melindunginya dari percampuran

yang mendatangkan zat perusak, di mana bila zat ih"r mampu menguasainya

niscaya akan merusaknya. Puasa berfungsi pula mengeluarkan zat-zat buruk
yang menghalangi kesehatan. Maka, puasa memelihara kesehatan hati dan

anggota badan sekaligus serta mengembalikan kepadanya apa-apa yang

telah dirampas tangan-tangan syahwat. Ia adalah penolong paling besar atas

ketakwaan seperti firman Allah d6:

c o.li'e er 6 ?q)\ Hi; 3,i1( e$i q.\i-

'Jtlr"#"4
"Wahai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu puasa sebagai-

mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, mudah-mudahan
kamu bertaku)a." (Al-Baqarah: 183)

Nabiffi bersabda:
lrt )oi 

r*(P
" P uasa adal ah perisai. " 

s62

Beliau ffi memerintahkan mereka yang gejolak syahwatnya untuk

menikah sudah memuncak namun belum mampu melangsungkan

pernikahan, maka hendaklah berpuasa, dan beliau ffi menjadikan puasa

sebagai kebiri bagi syahwat tersebut.36s

HR.Al-Bukhari,KitabAsh-Shaum,BabFadhl Ash-Shaum,4lB7 dan94,Muslim,no 1151

(163), dari hadits Abu Hurairah +s ia berkata, Rasulullah ffi bersabda, "Allah #p
berfirman,'semua amal anak keturunan Adam untuknya kecuali puasa, sesungguhnya ia

untuk-Ku, dan Aku yang akan membalasnya.' Puasa perisai apabila hari di mana salah

seorang kamu berpuasa, maka janganlah ia berkata keii hari itu, dan iangan bedindak sia-

sia. Jika seseorang mencacinya atau memeranginya, maka hendaklah ia mengatakan,

'sesungguhnya aku sedang puasa,' Demi Dzat Yang iiwa Muhammad di Tangan-Nya, bau

mulut orang berpuasa lebih harum di sisi Allah pada Hari Kamat daripada aroma kesturi,

bagi orang berpuasa dua kegembiraan apabila berbuka. Kegembiraan saat ia berbuka

dan apabila bertemu Rabbnya ia bergembira karena puasanya." Diriwayatkan juga lmam

Malik, Al-Muwatha',11310, Abu Dawud, no. 2363, dan An-Nasa'i' 4/163.

HR. Al-Bukhari,4t1}l dan 9192 dan 93, Muslim, no. 1400, Abu Dawud, no. 2046, At-

Tirmidzi, no. 1 081 , dan An-Nasa'i, 4/169 dan 6/56 dan 57 , dari hadits Abdullah bin Mas'ud

db, ia berkata, ,,Rasulullah }& bersabda, "Wahai sekatian pemuda, barangsiapa di antara

kamu yang mampu menanggung beban pernikahan, hendaklah ia menikah,

sesungguhnya hat itu lebih menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Dan
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Maksudnya, oleh karena maslahat puasa disaksikan akal sehat dan
fithrah yang suci, maka Allah $l! mensyariatkannya untuk hamba-
hambaNya sebagai rahmat atas mereka, kebaikan untuk mereka, dan
pelindung serta perisai bagi mereka.

Adapun petunjuk Rasulullah ffi padanya merupakan petunjuk paling
sempurna, dan paiing baik dalam meraih maksudnya, serta sangat mudah
bagi jiwa.

Oleh karena menyapih jiwa dari kebiasan-kebiasaan dan syahwatnya
merupakan pekara paling susah dan rumit, maka kewajiban puasa
diakhirkan hingga masa pertengahan Islam sesudah hijrah, disaat jiwa-jiwa
telah menempati tauhid serta shalat dan sudah terbiasa dengan perintah-
perintah Al-Qur'an, maka jiwa-jiwa itu pun diarahkan kepadapuasasecara
berangsur-angsur.

* Masa Diwajibkannya Puasa

Kewajiban puasa ditetapkan pada tahun ke-2H. Rasulullah ffi wafat
dan telah berpuasa sebanyak sembilan Ramadhan. Pada awalnya, puasa
diwajibkan disertai pilihan antara berpuasa atau memberi makan setiap
hari kepada seorang miskin. Kemudian dipindahkan dari pilihan inikepada
keharusan berpuasa. Lalu ditetapkan memberimakan hanya untuk orang
tua; laki-laki dan wanita, jika mereka tidak mampu berpuasa. Pada kondisi
demikian, keduanya tidak berpuasa, namun memberi makan setiap hari
seorang miskin.36a

barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa. Sesungguhnya puasa itu kebiri
baginya." Maksud kebiri di sini adalah bahwa puasa memutuskan syahwat untuk menikah.

364 HR. Al-Bukhari, 8/135, dari lbnu Abbas tentang firman Allah ta'ala,"Dan bagi orang-orang
yang susah payah berpuasa maka hendaklah membayar fidyah dengan memberi makan
seorang miskin." Bahwa ayat ini tidak mansukh (dihapus), bahkan ia berlaku untuk orang
tua; laki-laki dan perempuan, yang tidak mampu berpuasa. Maka mereka memberi makan
untuk setiap hari puasa satu orang miskin. Bacaan dengan lafazh'yuthawwaqunahu'
(bersusah payah) adalah qira'ah lbnu Mas'ud. Adapun mayoritas membaca dengan
lalazh, 'yuthiiqunahu' (mereka mampu). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, "Makna
'yuthawwaqunahu'yakni memikul bebannya." Al-Hafizh berkata, "ltu adalah tafsiran yang
baik, yakni mereka melakukannya namun dengan susah payah." Abu Dawud, no.2318
dan Ath-Thabari, 31427 meriwayatkan dari lbnu Abbas, 'Bagi mereka yang mampu
(namun tidak berpuasa) maka hendaklah membayar fidyah memberi makan seorang
miskin.'Beliau berkata, "Keringanan ini berlaku bagi lakiJaki dan perempuan yang tua, di
mana keduanya masih mampu berpuasa (namun dengan susah payah), dibolehkan bagi
mereka tidak berpuasa dan memberi makan seorang miskin untuk setiap hari puasa.
Demikian juga wanita hamil dan menyusui jika keduanya khawatir." Abu Dawud berkata,
"Maksudnya mengkhawatirkan anak, maka mereka tidak berpuasa dan memberi makan."
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Orang sakit dan musafir diberi keringanan tidak berpuasa dan meng-
ganti. Sedangkan bagi wanita hamildan menyusui jika mengkhawatirkan diri
mereka sama seperti ifu. Dan bila keduanya mengkhawatirkan anak maka
di samping mengganti juga memberi makan seorang miskin setiap hari.365

Sebab mereka tidak berpuasa bukan karena kekhawatiran sakit bahkan
mereka dalam kondisi sehat. Oleh karena itu ditutupi dengan memberi
makan seorang miskin. Sama seperti orang sehat dan kuat namun tidak
berpuasa di masa awal Islam.

Pensyariatan puasa terdiri dari tiga fase; Pertamo, diwajibkan disertai
kebolehan memilih. Kedua, diwajibkan disertai penghapusan atas pilihan.
Namun, orang berpuasa, bila tidur sebelum makan, maka haram baginya
makan dan minum hingga malam berikutnya. Lalu hal ini dihapuskan dengan
fase ketiga,3uu dan inilah yang jadi ketetapan syariat hingga Hari Kiamat.

Sanad riwayat ini kuat (valid). Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa ayat 'bagi
mereka yang mampu' lelah mansukh (dihapus). Maka orang mampu berpuasa pada
awalnya memilih antara puasa atau tidak berpuasa namun membayar fidyah. Lalu ayat itu
dihapus oleh firman-Nya,'Barangsiapa di antara kamu yang hadir di bulan Ramadhan
maka hendaklah ia berpuasa."'Pernyataan ini dinukil dari lbnu Umardan Salamah bin Al-
Akwa' seperti tercantum dalam Shahlh Al-Bukhari, 41164 dan 8/136 dan Muslim, no. 1145.

HR. Ahmad, 41347 dan 5/29, At-Tirmidzi, no.715, Abu Dawud, no. 2408, An-Nasa'i, 4/180
dan 181, lbnu Majah, no. 1667, Ath-Thahawi, 11246, dan Ath-Thabari, no. 2792, dati
hadits Anas bin Malik Al-Ka'bi ia berkata, Rasulullah # bersabda, "sesungguhnya Atlah
tabaraka wata'ala menghilangkan dari orang musafir separoh shalat dan dari orang hamil
sefta menyusui puasa." Sanadnya kuat (valid). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini memiliki
derajat hasan, kami tidak mengenal bagi Anas bin Malik tersebut selain hadits yang satu
ini. Praktik yang berlangsung di kalangan ahli ilmu bahwa wanita hamil dan menyusui jika
mengkhawatirkan anak mereka, maka boleh tidak berpuasa dan mengganti. Lalu mereka
berbeda pendapat dalam menentukan apakah wajib bagi kedua golongan wanita itu
memberi makan ataukah tidak wajib? Sekelompok ulama berpendapat keduanya memberi
makan disertai mengganti. Pendapat ini diriwayatkan dari lbnu Umar dan lbnu Abbas. la
juga merupakan perkataan Mujahid, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. sekelompok lagi
berpendapat bahwa wanita seperti itu hanya mengganti dan tidak memberi makan seperti
halnya orang sakit. lnilah yang menjadi pendapat Al-Hasan, Atha', An-Nakha'i, dan Az-
Zuhri. la juga adalah perkataan Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan para penganut madzhab
rasionalis. Malik berkata, "Wanita hamil mengganti dan tidak memberi makan. Karena
mudharat puasa kembali kepada dirinya, seperti halnya orang sakit. Sedangkan wanita
menyusui mengganti dan memberi makan."

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum,4t11 1, dari Al-Baraa' bin Azib,i&;, ia berkata, "Dahulu
para sahabat Muhammad * apabila seseorang berpuasa, lalu tiba waktu berbuka,
namun ia tidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan malam itu tidak pula siang harinya
hingga sore. Sesungguhnya Qais bin Shirmah Al-Anshari sedang berpuasa, ketika tiba
waktu berbuka, ia datang kepada istrinya dan berkata padanya, 'Apakah ada padamu
makanan?' lstrinya menjawab, 'Tidak ada, akan tetapi aku akan pergi mencari makanan
untukmu.' Dan hari itu dia beker.ja sehingga dikalahkan oleh kedua matanya (tertidur).
lstrinya datang menemuinya dan ketika dilihatnya ia berkata, 'Sungguh kecewalah
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PASAT

* Memperbanyak lbadah pada Bulan Ramadhan

Termasuk petunjuk beliau gk di bulan Ramadhan adalah memper-
banyak berbagaijenis ibadah. Jibril *i81, mengajarinya Al-Qur'an di bulan
Ramadhan. Apabila beliau ffi ditemui Jibril, maka keadaannya lebih
dermawan dalam hal kebaikan melebihi angin bertiup. Beliau #€ adalah
manusia paling dermawan dan lebih hebat lagi di bulan Ramadhan.367

Pada saat itu beliau ffi memperbanyak sedekah dan kebaikan, membaca
Al-Qur'an dan shalat, serta dzikir dan i'tikaf.

* Wishal (Menyambung Puasa) dan Makna Sabdanya, 'Aku Diberi
Makan oleh Rabbku dan Diberi Minum."

Beliau ffi mengkhususkan Ramadhan dengan ibadah-ibadah yang
tidak dikhususkan pada bulan-bulan lainnya. Hingga terkadang beliau ffi
melakukan wishal pada bulan Ramadhan untuk meluangkan waktu-waktu
malam dan siang untuk beribadah. Namun beliau ffi melarang para
sahabatnya melakukan wishal. Maka mereka berkata kepadanya, "Sesungguh-

nya engkau melakukan wishal wahai Rasulullah?" Beliau bersabda:
t,d21

Y-/o.9
r.^ 

- 

l\'{
,-)t-L,J- lDlt) 'J L) :\\s: es -

"Aku tidak seperti kamu, sesungguhnya aku melewati waktu malam-
dalam riwayat lain: senonfioso-di sisi Robbku , Dia memberiku makan
dan minum."368

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makanan dan
minuman yang disitir pada hadits hingga melahirkan dua pandangan:

engkarr.' Ketika tengah hari keesokannya dia pingsan. Hal itu disebutkan kepada Nabi ffi
maka turunlah ayat ini,'Dihalalkan bagi kamu pada malam puasa berhubungan dengan
istri-istri kamu,'maka mereka pun sangat bergembira karenanya. Kemudian turunlah ayat,
'makan dan minumlah hingga jelas bagi kamu benang putih daripada benang hitam,"'
Mengenai nama Qais bin Shirmah terdapat perselisihan. Lihat penjelasan lebih spesifik di
kitab Al-Fath.

367 HR. Al-Bukhari, 4/99 dan Muslim, no.2307 dari hadits Abdullah bin Abbas.
368 HR. Malik, At-Muwatha-, Kitab Ash-Shaum, Bab At-Tankil Liman Aktsara Al-Wishal, 4/179,

Muslim, kitab Ash-Shiyam, Bab An-Nahyu an Al-Wishal fii Shaum, no. 1'103 (58), dari
hadits Abu Hurairah .$o.
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Pertama, ia adalah makanan dan minuman secara inderawi bagi
mulut. Mereka berkata, "lnilah makna hakiki dari lafazh tersebut sementara
tidak ada alasan untuk membawanya pada makna lain."

Kedua, maksudnya adalah apa-apa yang dijadikan Allah untuk
mengenyangkan beliau ffi berupa ma'rifat pada-Nya, serta apa yang
memenuhi hatinya berupa kelezatan munajat pada-Nya, kesejukan
matanya di dekalNya, kenikmatannya dalam mencintai-Nya, kerinduan
kepadanya, serta hal-hal yang menyertainya di antara makanan hati,
kenikmatan ruh, dan kesejukan mata. Kecerahan jiwa, ruh, dan hati lebih
dengan sebab makanan paling bagus dan bermanfaat, bisa saja
menguatkan hingga seseorang tak butuh lagi kepada makanan jasad

selama beberapa waktu. Seperti dikatakan:

A i c L r n e n q i n U) a t t ce r itc r ce r itct te t tta n g' cl i r il n u

h'lu t tb uctt rn1 a s i b u k I t i n ggct kl p ct r n i n u t r tctr t

Actn r rclcrLnikanny cL dcLri perbekcLla rt

W aj al t r nu b ugintl ct b ag'aikan ca,t1 al t r t t t t c t r c t'r t t r g' i
O rut cer itct te n t(Ln g t t t Lt r t Kt r ur r iu r v 4t1 a b e rj cilrn t

J i ka te r cLs n b ctg' tt' t t1 c L k e kt I al rcm ck Llc u t t p e rj aht nct rt

Aia ptu'r nrcnjctdikut rult perta)'tLton
Jry'iirrgga ict putt hiclup sctctt r.pcLktu yeng cliteriukcLrt.

Barangsiapa memiliki sedikit saja percobaan dan kerinduan, niscaya ia
mengetahui bahwa dengan makanan hati dan ruh, jasad tidak lagi butuh
kepada kebanyakan makanan hewani. Terutama seseorang yang bergembira
dan senang karena mendapatkan apayang dia cari. Sungguh matanya akan
terasa sejuk dengan kekasihnya. Merasa nikmat di dekatnya dan ridha
padanya. Kelembutan sang kekasih dan hadiah-hadiahnya sampai kepada-
nya di setiap waktu. Sementara kekasihnya menyambutnya dengan penuh

ramah, perhatian dengan urusannya, menghormatinya dengan penuh
penghormatan, disertai kecintaan sempurna unfuknya, bukanlah hal-hal
seperti ini merupakan makanan paling hebat bagi sang pecinta? Lalu
bagaimana dengan kekasih yang tidak ada sesuatu lebih agung darinya.
Tidak ada yang lebih hebat dan indah dan tidak pula lebih sempuma
darinya. Tak ada yang lebih hebat kebaikannya jika hati pecinta telah

dipenuhi kecintaan padanya. Di mana kecintaan pada sang kekasiah telah
menguasai seluruh relung dan bagian-bagian hati serta anggota badan sang
pecinta. Kecintaan pada kekasih telah menancap jauh ke lubuk si pecinta.

Demikianlah keadaannya bersama kekasihnya. Bukankah pecinta seperti ini
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di sisi kekasihnya akan diberi makan dan minum siang maupun malam?

Oleh karena ih-r beliau 48 bersabda, "Aku senantiasa berada di sisi Rabbku,
Dia memberiku makan dan minum." Sekiranya yang dimaksud adalah
makanan dan minuman bagi mulut, tentu tidak dinamakan berpuasa apabila
melakukan wishal. Di samping ifu, sekiranya yang demikian terjadi dimalam
hari, tidaklah dinamakan u.rishol (menyambung puasa), dan ketika para

sahabatnya berkata kepadanya, "Sesungguhnya engkau melakukan wishal,"

tenfu beliau ffi akan menjawab, " Aku tidak melakukan wishal," bukan maiah
mengatakan, "Aku tidak seperti keadaan kamLl." Bahkan beliau &8

menyefujui perkataan mereka yang menisbatkan uuisho/ kepadanya. Namun,
beliau !ffi hanya memupus kesetaraan antara dirinya dengan mereka dalam
hal itu. Dan beliau menjelaskan adanya perbedaan. Seperti disebutkan
dalam ShahihMuslim, dari hadits Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah ffi
melakukan wishal di bulan Ramadhan, dan orang-orang pun furut melaku-
kan uisho/. Maka beliau ffi melarang mereka. Lalu dikatakan padanya,
"Engkau melakukan wishal" Beliau pun menjawab, "Sesungguhnya aku

tidak seperti kamu, sesungguhn ya aku diberi makan dan diberi minLtm."36e

Adapun redaksi riwayat Imam Al-Bukhari terhadap hadits ini,
"Rasulullah ffi melarang melakukan wishal. Mereka berkata, 'sesungguhnya

engkau melakukan wishal.' Beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku tidak
seperti kamu, sesungguhnya aku diberi makan dan diberi minum."'370

Kemudian dalam Ash-Shohihoin dari hadits Abu Hurairah, "Rasulullah ffi
melarang melakukan wishal, maka seorang laki-laki dari kalangan kaum

muslimin berkata,'sesungguhnya engkau wahai Rasulullah *8 melakukan

wishal.' Rasulullah ffi bersabda, 'siapakah di antara kalian sepertiku?
Ses u n ggu h ny a aku m el ew ati w aktu mal am dib eri makan Rabbku dan dib er i

minum."'371

Begitu pula, ketika Nabi ffi melarang mereka melakukan wishal, maka

mereka enggan berhenti, akhirnya Nabi 4g melakukan wishal dengan

mereka safu hari, kemudian hariberikutnya, dan kemudian mereka melihat

hilal. Saat itu Rasulullah sE bersabda, "Sekiranya hilal belum muncul,

niscaya aku akan menambah untukkalian." Sebagai hukuman atas mereka

ketika enggan berhenti melakukan wishal.sTz

369

370

371

372

HR. Muslim, no. '1 '102.

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Wishal, 4/177

Sudah disebutkan terdahulu.

HR. Al-Bukhari, 41179 dan Muslim, no. 1103.
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Pada lafazh lain, "sekiranya bulan belum berakhir atas kita niscaya aku
akan melakukan wishal (agar) mereka yang berlebihan itu meninggalkan
sikap mereko. Sungguh aku tidak sama seperti kalian." Atau beliau
mengucapkan, "Sesungguhnya kalian tidak sama sepertiku, aku senantiasa
diberi makan Rabbku dan diberi minum."373

Beliau ffi mengabarkan dirinya diberi makan dan diberi minum
padahal beliau melakukan wishal (menyambung puasa). Lalu beliau #
mengerjakan perbuatan mereka sebagaibenfuk hukuman atas mereka dan
membuktikan ketidakmampuan mereka. Sekiranya beliau &E makan dan
minum maka teniu yang demikian tidak dianggap sebagai hukuman, bukan
pula membuktikan ketidakmampuan, dan bahkan tidak dinamakan ri.rishol.

Perkara ini sudah cukup jelas dan segala puji bagi Allah $6.

Rasulullah ffi melarang melakukan uisho/ sebagai wujud kasih
sayangnyaterhadap umat, dan beliau ffi mengizinkan Luisho/ (menyambung
puasa) hingga waktu sahur. Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Abu Sa'id Al-
Khudri, bahwa ia mendengar Nabi ffi bersabda, "Janganlah kalian
melakukan wishal, dan siapa di antara kamu yang ingin melakukan wishal,
maka lakukanlah hingga waktu sahur."374

* Perbedaan Tentang Hukum Wishal dan Sikap Penulis Menguatkan
Pendapat yang Membolehkan Wishal dari Waktu Sahur Hingga
Waktu Sahur Berikutnya

Jika dikatakan, apakah hukum permasalahan ini? Apakah wishal
boleh, haram, ataukah makruh? Dijawab, para ulama berbeda dalam
masalah ini dan menghasilkan tiga pendapat:

Pendapat pertama, dibolehkan jika seseorang mampu melaku-
kannya. Pendapat ini diriwayatkan dari Abdullah bin Az-Zubair, dan
selainnya dari kalangan salaf. Adapun Ibnu Az-Zubair biasa melakukan
uisho/ (menyambung puasa) hingga berhari-hari. Di antara hujjah
pendukung pendapat ini, bahwa Nabi 48 melakukan wishal bersama para
sahabatnya, padahal beliau 4k sebelumnya telah melarang mereka

HR. Muslim, Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu Anil Wishal, no. 1104 (60), dari hadits Anas
bin Malik.

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Wishal llaa As-Sahr,4/181. Hadits ini dijadikan
dalil oleh lmam Ahmad, lshak, lbnu Mundzir, lbnu Khuzaimah, dan sejumlah ulama dari
kalangan madzhab maliki, tentang bolehnya melakukan wlsha/ (menyambung puasa)
hiingga waktu sahur.
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melakukannya. Dalam Ash-Shohihoin dari hadits Abu Hurairah +S, bahwa
beliau ffi melarang wishal dan bersabda, "sesungguhnya aku tidak seperti
keadaan kalian." Ketika mereka enggan berhenti maka Nabi Bg melakukan
uisho/ dengan mereka satu hari, kemudian hari berikutnya.3's Perbuatan
Nabi 4[ melakukan wishal bersama para sahabatnya berlangsung sesudah

beliau ffi melarangnya. Sekiranyalarangan ifu berindikasiharam tentu para

sahabat tidak akan enggan berhenti dan Nabi S€ tidak pula menyetujui
perbuatan mereka.

Mereka berkata, "Ketika para sahabat mengerjakan Luisho/ sesudah

dilarang, dan Nabi ffi mengetahui dan menyetujuinya, maka diketahui
bahwa larangan itu hanyalah sebagaiwujud kasih sayang atas mereka dan

keringanan. Sementara Aisyah WU. berkata, 'Rasulullah ffi melarang

melakukan wishal sebagai rahmat atas mereka.' Riwayat ini dikutip Imam

Al-Bukhari dan Muslim.376

Kelompok yang lain berkata (Pendapat Kedua), "Tidak boleh
melakukan wishal." Di antara mereka yang berpendapat seperti ini adalah

Imam Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i, dan Ats-Tsauri +,!5. Ibnu AbdilBan
berkata menukil pernyataan mereka, "Sesungguhnya mereka tidak
memperbolehkan wishal bagi seorang pun."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, Imam Asy-Syafi'i +ig menyatakan
perbuatan itu makruh. Kemudian para sahabatnya berselisih apakah yang

dimaksud makruh dalam konteks haram atau hanya menyelisihi yang lebih

utama? Ada dua pandangan dalam di kalangan mereka.

Kelompok yang mengharamkan wishal berhujjah dengan larangan

Nabi '#. Mereka berkata, "Larangan berindikasi haram." Mereka berkata

pula, "Pernyataan Aisyah, 'sebagaiwujud kasih sayang atas mereka' tidak

menghalangi haramnya perbuatan itu, bahkan mengukuhkannya. Karena

termasuk wujud kasih sayangnya atas mereka adalah mengharamkan

perbuatan itu bagi mereka. Bahkan semua larangan beliau ffi adalah wujud

kasih sayang, pencegahan, dan perlindungan atas umat."

Mereka menambahkan, "Adapun perbuatan beliau ffi yang melakukan

wishal bersama para sahabat setelah adanya larangan, bukan sebagai

persefujuan atas perbuatan mereka, sebab bagaimana dikatakan persetujuan

375 HR. Al-Bukhari,4t179 dan Muslim, no. 1103.
376 HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Wishal Waman Qaala Laisa fli Al-Lail Shiyamun,

41177 dan Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Beliau berkata An-Nahyu Anil Wishal, no' 1 105.
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sementara sebelumnya beliau melarangnya. Akan tetapi perbuatan ini lebih
bersifat sebagai tekanan dan hukuman. Beliau ffi mentolelir mereka
melakukan wishal setelah adanya larangan demi maslahat penerapan
larangan itu sendiri, mempertegas pencegahan atas perbuatan mereka, dan
menjelaskan hikmah larangan dengan menampakkan mafsadat (kerusakan)

di balikperbuatan yang dilarang tersebut. Tindakan inilebih efektif membuat
mereka menerima larangan dan meninggalkan perbuatan tersebut. Karena

bila tampak bagi mereka akibat wishal dan mereka merasakan kebosanan
dalam beribadah serta mengurangi yang lebih penting di antara urusan-

urusan agama berupa kekuatan dalam melaksanakan perintah Allah, khusyu'

menunaikan fardhu{ardhuNya, dan memenuhi hak-hak yang nampak dan

batin. Sementara rasa lapar yang sangat akan menafikan hal-hal itu dan

menghalangiseorang hamba dengannya. Niscaya jelas bagi mereka hikmah

laran gan ru isho I dan maf sadatb agi m ereka padanya. Berbeda halnya dengan

Nabi ffi."

Mereka berkata, "Persefujuan beliau ffi atas mereka melakukan wishal
karena maslahat tersebut, tidaklah lebih hebat daripada persetujuannya

terhadap perbuatan Arab baduiyang kencing di masjid377 demi maslahat

melunakkan hatinya dan supaya tidak lari darilslam, tidakpula lebih agung

daripada persetujuannya terhadap orang yang keliru shalat, dimana beliau

ffi mengatakan pada mereka perbuatannya bukan shalat, dan pelakukanya

tidak dianggap shalat, bahkan ia adalah shalat yang batil dalam tinjauan
agama, namun Nabi &E tetap menyetujuinya (baca: membiarkannya)
mengerjakan shalat tersebut demi maslahat pengajaran dan kesiapan orang

ifu menerima sesudah shalat.

Sungguh tindakan demikian lebih efektif dalam pengajaran." Mereka

berkata, "Nabi ffi telah bersabda, 'Apabila aku perintahkan kamu suatu

perkara, maka kerjakanlah menurut kemampuan kamu. Dan, jika aku

377 HR. Al-Bukhari, Kitab Ath-Thaharah, Bab Tark An-Nabiy ffi wa An-Naas Al-A'rabi Hatta

Farigha min Baulihi fii Al-Masjid, 11278, Kilab Al-Adab, Bab Ar-Rifq fii Al-Amr Kullihi, 10/375,

Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab Wujub Ghasl Al-Baul wa Ghairihi min An-Najasaat, no.

284, dari hadits Anas bin Malik, bahwa seorang arab badui kencing di masjid, maka

sebagian orang berdiri untuk mencegahnya. Namun Rasulullah lS bersabda, 'Biarkanlah dia

dan jangan putuskan kencingnya.' Ketika selesai, beliau .* minta di bawakan seember air

lalu menuangkan ke tempat kencing." Muslim menambahkan dalam riwayatnya, "Kemudian

Rasulullah ffi memanggilnya dan berkata padanya, 'sesungguhnya masjid-masjid ini tidgk

patut untuk sesuatu daripada kencing dan kotoran, hanya saja ia untuk dzikir pada Allah 9F;,
shalat, dan membaca Al-Qur'an."' Dalam riwayat lain, "Biarkanlah ia, tuangkan atas

kencingnya satu tempayan atau seember air, hanya saja kamu diutus memberi kemudahan

dan tidak diutus mengatakan kesulitan."
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melarang kamu dari suatu perkara, maka jauhilol", iio.ttts78

Mereka berkata, "Dalam hadits telah disebutkan keterangan yang
mengindikasikan bahwa r.uisho/ termasuk kekhususan Nabi ffi. Beliau
bersabda, 'sesungguhnya aku tidak seperti keadaan kalian.' Sekiranya
perbuatan ifu boleh bagi mereka tentu tidak menjadikekhususan baginya."
Mereka melanjutkan, "Dalam Ash-shahihoin, dari hadits umar bin Al-
Khathab ,.$r, ia berkata, Rasulullah ffi bersabda, 'Apabila malam telah
datang dari sini dan siang telah pergi dori sini serta matahari telah terbenam
maka orang berpuasa telah berbuka.'s]e Senada dengannya dalam Ash-
Shahihain, dari hadits Abdullah bin Abi Aufa."

Mereka berkata pula, "Seseorang yang berpuasa dianggap telah
berbuka secara hukum dengan sebab masuknya wakfu berbuka meski ia
sendiri belum berbuka. Perkara ini menghalangi adanya wishal secara
syar'i." Dan mereka berkata, "Rasulullah Sg telah bersabda, '[Jmatku akan
senantiasa berada di atas fithrah, atau umatku akan senantiasa berada
dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.'380 Dalam kitab-
kitab As-Sunon disebutkan dariAbu Hurairah ,r49, dari Nabi ffi,'Agama
senantiasa dalam keadaan menang selama manusia menyegerakan
berbuka. Sesungguh nya Y ahudi don JVoshor a mengakhirkannya.'381 Masih
dalam kitab-kitab As-Sunon, dari beliau ffi, bahwa Allah 

"Eg berfirman,
'Hamba-Ku yang paling Aku sukai adalah yang paling segera di antara
mereka berbuka puasa.'382 Riwayat ini berkonsekuensi makruh (tidak
disukai) mengakhirkan berbuka puasa. Lalu bagaimana dengan

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-l'tisham, Bab At-tqtida' Bisunan Rasuluilah W, lltZZO, Mustim,
Kitab Al-Hajj, Bab Fardh Al-Hajj Marratan fii Al-Umr, no. 1337, Kitab At-Fadha'it, Bab
Tauqiiruhu S wa Tark lktsar Su'alihi Amma Laa Dharurata llaihi, dari hadits Abu Hurairah.

HR.A|-Bukhari, KitabAsh-Shaum, BabMataaYahiltu FithrAsh-Sha'im,41171, Mustim, Kitab
Ash-Shaum, Bab Bayaan Waqt lnqidha'Ash-Shaum wa Khuruj An-Nahaar, no. 1100, dan
hadits Abdullah bin Abi Aufa yang diriwayatkan Al-Bukhari, 41172 dan Muslim, no. 1 101 .

HR. Al-Bukhari,41173, Muslim, no. 1098, dari hadits Sahl bin Saad dengan lafazh,
"Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka."
Diriwayatkan juga lbnu Khuzaimah, no.2061 dan lbnu Hibban, no.891 , dengan lafazh,
"Umatku senantiasa di atas sunnahku selama mereka tidak menunggu berbuka hingga
bintang tampaik." Sanadnya shahih.

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shiyam, Bab Maa Yustahabbu min Ta'jiil Al-Fithr, no. 2353,
Ahmad, Al-Musnad,21450, dan lbnu Majah, no. 1698, dengan sanad hasan. Dinilai shahih
oleh lbnu Khuzaimah, no. 2060 dan lbnu Hibban, no. 889.

HR. At-Tirmidzi, no.700, Ahmad, 21329,lbnu Khuzaimah, no.2062, dan lbnu Hibban, no.
886, dari hadits Abu Hurairah *$o. Dalam sanadnya terdapat Qurrah bin Abdurrahman bin
Hiwa'il, seorang perawi lemah dari segi hapalannya.
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meninggalkannya? Kemudian bila perbuatan ih-r makruh tentu tidak dapat
dikatakan sebagai ibadah. Sebab derajat minimal suatu ibadah adalah

mustahab (disukai)."

Pendapat ketiga, dan merupakan pendapat paling moderat; bahwa
wishal diperbolehkan dari waktu sahur hingga waktu sahur berikutnya.
Pendapat inilah yang akurat dinukil dari Imam Ahmad dan Ishak.

Landasannya adalah hadits Abu Sa'id Al-Khudri, dariNabi $fi, "Janganlah

kalian wishal (menyambung puasa), barangsiapa di antara kamu hendak

wishal, maka lakukanlah hingga waktu sahur." (HR. Al-Bukhari).383

Inilah wishal paling baik dan mudah bagi orang berpuasa' Keduduk-

annya sama seperti makan malam hanya saja waktunya diakhirkan. Orang

berpuasa dalam sehari semalam melakukan satu kali makan. Jika makan

ini dilakukan diwaktu sahur maka berarti dipindahkan dari awal malam ke

bagian akhirnya. Wallahu A'lam.

PASAT

* Penetapan Masuknya Ramadhan

Termasuk petunjuk beliau $! adalah tidak masuk dalam puasa

Ramadhan kecuali setelah melihat hilal secara meyakinkan atau

berdasarkan persaksian seorang saksi. Sebagaimana beliau ffi berpuasa

berdasarkan persaksian Ibnu Umar3e dan suatu kali beliau ffi berpuasa

karena persaksian seorang arab badui.'ut Beliau ffi berpedoman pada

HR. Al-Bukhari, 4/181.

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Syahadah Al-Wahld, no. 2342' Ad-Daruquthni,

hal. 227, dari lbnu Umar ia berkata, "Orang-orang berusaha melihat hilal, aku

mengabarkan kepada Rasulullah ;ffi bahwa aku telah melihatnya. Maka beliau ffi
berpuasa karenanya dan memerintahkan orang-orang agar berpuasa." Sanadnya kuat

(vatid). Dinilai shahih oleh lbnu Hibban, no. 871, Al-Hakim, 11423 dan disetujui Adz-

Dzahabi.

HR. At-Tirmidzi, no. 691 , Abu Dawud, no. 2340, An-Nasa'i' 41131 dan 132, lbnu Majah'

no. 1652, lbnu Hibban, no. 870, Al-Hakim, 11424, dan lbnu Khuzaimah, no. 1923, dari

hadits Sammak, dari lkrimah, dari lbnu Abbas, beliau berkata, "Seorang arab badui

datang kepada NaOi ffi dan berkata, 'sesungguhnya aku telah melihat hilal.' Beliau ffi
bertanya, 'Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang sesungguhnya

selain Allah, dan bersaksi bahwa Muhammad Rasulullah?' Dia menjawab, 'Ya!' Beliau

bersabda, 'Wahai Bilal, umumkan pada manusia untuk berpuasa besok'"' Riwayat

Sammak dari lkrimah mudhtharib (saling kontrakdiksi), akan tetapi ia didukung hadits lbnu

Umar terdahulu, sehingga kedudukannya menjadi kuat.

38s
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berita keduanya tanpa mengharuskan mereka mengucapkan lafazh yang
menunjukkan persaksian. Jika hal itu dianggap sebagai berita maka beliau

ffi menerima berita satu orang dalam menetapkan masuknya Ramadhan.
Sedangkan bila hal itu dianggap sebagai persaksian, maka beliau $E tiaat
mengharuskan saksi mengucapkan lafazh yang menunjukkan persaksian.

Jika beliau ffi tidak melihat hilal dan tidak ada pula yang bersaksi telah
melihatnya, Maka beliau ffi mencukupkan jumlah Sya'ban 30 hari.

* Hukum Puasa pada Saat Hilal Tidak Tampak Karena Cuaca
Mendung

Jika pada malam ketiga puluh hilal tidak dapat dilihat karena terhalang

mendung atau awan, maka beliau ffi mencukupkan jumlah bulan Sya'ban
tiga puluh hari, kemudian beliau'* pun berpuasa. Beliau $l€ tidak memulai
puasa bila terjadi mendung dan tidak juga memerintahkan orang-orang
berpuasa. Bahkan beliau memerintahkan menyempurnakan jumlah bulan

Sya'ban tiga puluh hari jika terjadi mendung. Beliau $E melakukan seperti

itu dan inilah perbuatannya. Inilah perintahnya dan tidak bertentangan
dengan sabdanya:

rjris'er,i"op
"Jika mendung atas kalian, maka tetapkanlah qtasnga."3a6

Lafazh 'al-qadr' (menetapkan) di sini adalah perhifungan yang

ditetapkan. Dan maksudnya adalah menyempurnakan seperti sabdanya,
"sempurnakanlah hitungan." Sedangkan maksud'menyempurnakan
hitungan' adalah mencukupkan/menggenapkan jumlah hari pada bulan
tersebut menjadi tiga puluh hari jika hilal tidak tampak karena cuaca

mendung. Seperti sabda Nabiffi dalam hadits shahih yang dikutip Imam

Al-Bukhari:
g , c 4/

;iJr rJ^-fl,

" Sempurnakanlah jumlah (hari) Sya' ban."tt'

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab ldza Ra'aitum Al-Hilal Fashuumuu,41102 dan 104'

dan Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Wujuub Shaum Ramadhan Liru'yatil Hilal, no. 1080'

dan para penulis kitab As-Sunan, dari hadits Abdullah bin Umar.

HR. Al-Bukhari,4/106, dari hadits Abu Hurairah &;.
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Beliau ffi bersabda pula:

"J\p ,;';; .h t i,a; \3 L';r; .h t, -o I
o I o 4z

;".r,Jt t.JJi-;
"Janganlah kalian puasa hingga melihatnya, dan jangan beittenti puasa

hingga melihatnya, jika mendung atas kalian maka sempurnakanlah
t., ,r3RRnfiungan. --'

Adapun yang diperintah dicukupkan jumlah harinya adalah bulan
yang di dalamnya terjadi mendung. Yaitu, ketika hendak memulai puasa

dan saat akan menyelesaikan puasa. Lebih tegas lagi daripada ini, sabda
beliau ffi:

gozz 'a, t t ,'a ' to . s.o zo3 ,

rcJ; ,,?\y-* }i cJy,*:^-e1A-**: X-l\
o , o //

;iJr r,Jj'u
"Bulan dua puluh sembilan, maka janganlah kamu b"rpuoro h'ingga

melihatnya, jika mendung atas kalian maka cukupkanlah jumlah."38e

Hadits ini menjelaskan tentang awalbulan Ramadhan darisegilafazh
dan menjelaskan akhir bulan dari segi maknanya. Maka tidak boleh
mengesampingkan indikasi lafazhnya dan menerima indikasi maknanya.
Beliau ffi bersabda pula:

I t1 o)-o1. d) o Jo , t,o )oG,z 'o!'i tot,l9-\-r.i aSJ, n-o ip cO tr"a,e a?c; fi-llj i;J}i XA\J\-\

,. ,l_ti
t*:u

"Bulan tiga puluh hari dan bulan dua puluh sembilan hari. Jika
mendung atas kalian maka hitunglah tiga puluh hari."3e0

O/

,J!i
at,f

389

390

HR. Malik, Kitab Ash-Shiyam, Bab Maa Jaa'a fii Ru'yatil Hilal, 11287, dari hadits lbnu
Abbas, dan sanadnya terputus. Lalu disebutkan dengan sanad lengkap oleh Abu Dawud,
no.2327, dan At-Tirmidzi, no. 688, dari jalur Sammak bin Harb, dari lkrimah, dari lbnu
Abbas. At-Tirmidzi berkata, "Hasan shahih." Senada dengannya diriwayatkan lmam
Muslim, no. 1081, dari hadits Abu Hurairah "s,.
HR. Al-Bukhari, 41104 dan 105 dari hadits Abu Hurairah.

HR.Muslim, Ash-Shahih,no. 10B0(15),dari haditslbnuUmardari Nabi ffidenganlafazh,
"Bulan begini, begini, dan begini, dan beliau melipat ibu jari pada kali ketiga, dan bulan
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Beliau ffi bersabda:

Ut-i ili.ii) t i.bf: *-"il \ ; r- ior-a- |k t -r F \-t - -JJ

i,i>U t;^fi; iG)1)!
"Janganlah kalian puasa sebelum Ao^odhon, berpuasalah jika
melihatnya (hilal), dan berhentilah puasa jika melihatnya, jika ia
terhalang mendung maka cukupkanlah tiga puluh."sel

Dan beliau bersabda:

\ ; --> 7,it;tj3'ri, J:>qr f;;,h atr t rk't
i-"ir rj^3 "):\'J>Q\ f;; .-

"Janganlah kalian mendahului bulan'nnggo kalian meliiat hilal, atau

kalian menyempurnakan hitungan, kemudian berpuasalah hingga
kalian melihat hilal, atau menyempurnakan hitungan."se2

Aisyah qf}=, berkata, "Biasanya Rasulullah ffimemperhatikan dengan
baik hilal Sya'ban melebihi perhatiannya kepada hilal bulan-bulan lainnya.
Kemudian beliau berpuasa jika melihatnya (hilal). Dan jika hilal tidak
tampak karena mendung maka beliau menghifungSya'ban tigapuluh hari,

kemudian beliau berpuasa." Hadits ini dinilaishahih oleh Ad-Daruquthni
dan Ibnu Hibban.3e3

Beliau $8 bersabda, "BerpLtasalah karena melihatnya (hilal), jika

mendung atas kalian, maka tetapkanlah tiga puluh."3ea Beliau bersabda,

"Janganlah kalian puasa hingga melihatnya, dan janganlah kalian berhenti
puasa hingga melihatnya, jika mendung atas kalian, maka tetapkanlah

begini, begini, dan begini" yakni cukup tiga puluh hari.

HR. At-Tirmidzi, no. 688, Abu Dawud, no.232V, dan An-Nasa'i, 4/136, dari jalur Sammak,

dari lkrimah, dari lbnu Abbas.

HR. Abu Dawud, no.2326, An-Nasa'i,4/135 dan 136, dari hadits Hudzaifah bin Al-Yaman,

sanadnya shahih. Dinilai shahih oleh lbnu Khuzaimah, no. 191 1, dan lbnu Hibban, no.875.

HR. Ahmad, 6/149, Abu Dawud, no. 2326, Ad-Daruquthni, 21156 dan 157, sanadnya

shahih, dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. Ad-Daruquthni
berkata, "Sanad ini hasan shahih."

HR. Al-Bukhari, 41106, Muslim, no. 1 081 (19), dari hadits Abu Hurairah.
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untuknya."3es Beliau bersabda pula:

" Janganlah kalian mendahului Ramadhan .. .,"

Dalam lafazh lain:

; r:;"'J\t t ) \l &;;"si iy'i6, q i ; \ ;k \
'^UJ\1\*

" .. . janganlah mendahului sebelumRamadhan (dengan b"rpuorol ,otu
atau dua hari, kecuali seseorang yang biasa melakukan puasa tertentu,
maka boleh baginya berpuasa."se6

Dalilyang menunjukkan bahwa saat cuaca mendung, masuk dalam
larangan ini adalah hadits Ibnu Abbas yang dinisbatkannya kepada Nabi

ffi, "Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan, berpuasalah karena
melihatnya (hilal), dan berhentilah berpuasa karena melihatnya, jika ia
terhalang oleh awan, maka cukupkanlah tiga puluh harL" Hadits ini
disebutkan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya.3e7

Hadits ini sangat tegas menyatakan bahwa puasa pada saat hilal tidak
tampak karena cuaca mendung, dan tidak menyempurnakan jumlah

Sya'ban tiga puluh hari, adalah termasuk berpuasa sebelum Ramadhan.

Beliau ffi bersabda , "Janganlah kalian mendahului bulan kecuali kalian

melihat hilal, atau kalian menyempurnakan jumlah, dan janganlah kalian

HR. Malik, 1/286, Al-Bukhari,41102 dan 104, dan Muslim, no. 1080, dari hadits lbnu Umar.

HR. Al-Bukhari, Kitab Shaum, Bab Laa Yutaqaddam Ramadhan Bishaum Yaumin Walaa

Yaumain, 4/109, dan Muslim, no. 1082, dari hadits Abu Hurairah.

HR. lbnu Hibban, no. 873, dari hadits Abu Al-Ahwash, dari Sammak, dari lkrimah, dari
lbnu Abbas, sanadnya hasan. Lalu diriwayatkan juga oleh beliau, no. 874, dan lbnu
Khuzaimah, no. 1912, dari hadits Sammak, ia berkata, "Aku masuk kepada lkrimah pada

hari yang diragukan apakah sudah masuk bulan Ramadhan, sementara beliau sedang
makan. Beliau berkata, 'mendekatlah dan makan.' Aku berkata, 'Sesungguhnya aku

sedang puasa.' Beliau berkata, 'Demi Allah, mendekatlah.'Aku berkata, 'Ceritakan hadits
padaku.' Beliau berkata, 'lbnu Abbas menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah *
bersabda; janganlah kalian menyambut bulan Ramadhan dengan suatu sambutan,
berpuasalah karena melihatnya (hilal), dan berhentilah puasa karena melihatnya, iika
terhalang antara dirimu dengan melihatnya karena awan atau gumpalan awan, maka

sempurnakanlah jumlah tiga puluh."

'16rrlk't

395

396
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berhenti puasa hingga melihat hilal, atau kalian menyempurnakan
jumlah."3e8 Beliau bersabda, "Berpuasalah karena melihatnya (hital), dan
berhentilah berpuasa karena melihatnya, jika terhalang antara kamu
dengannya (hilal) oleh awan, maka sempurnakan jumlah tiga puluh, dan
j an gan m eny amb ut b ul an d en gan s u atu samb utan. "3ee At-Tirm idz i berkata,
"Hadits ini hasan shahih."

Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Yunus, dari Sammak, dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dinisbatkannya kepada Nabi Sg, "Berpuasalah
karena melihatnya, dan berhentilah puasa karena melihatnya, jika
mendung atas kalian, maka hitunglah tiga puluh hari, kemudian
berpuasalah. Janganlah kalian puasa sebelumnya satu hari. Jika terhalang
antara kamu dengannya (hilal) oleh awan, maka sempurnakan jumlah,
jumlah (hari) Sya'ban."4oo

Sammak berkata, diriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa
manusia berselisih tentang melihat hilal Ramadhan. Sebagian mereka
berkata, "Hari ini." Sebagian lagi berkata, "Besok." Lalu datang seorang
Arab badui kepada Nabi '& dan menyebutkan bahwa dia telah melihat
hilal. Nabi ffi bertanya, "Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada
sembahan sesungguhnya selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
Rasulullah?" Dia menjawab, "Ya!" Nabiffi memerintahkan Bilalmenyem-
kan pada manusia agar berpuasa. Kemudian beliau bersabda,
"Berpuasalah karena melihatnya, dan berhentilah puasa karena melihatnya,
jika mendung dtas kalian maka hitunglah tiga puluh hari, kemudian
berpuasalah dan jangan kalian berpuasa sebelumnya satu hari."a)1

Semua hadits di atas shahih, sebagiannya tercantum dalam Ash-
Shahihain, sebagian lagi dalam Shahih lbnu Hibban, MustadrakAl-Hakim,
dan selain keduanya. Meski sebagiannya dinilai cacat namun tidak
mengurangi legalitasnya secara keseluruhan unfuk dijadikan hujjah,
menafsirkannya satu sama lain, saling menguatkan, dan saling membenar-
kan. Adapun yang dimaksudkan darinya sudah disepakati.

3sB Sudah disebutkan terdahulu, dari hadits Hudzaifah, dan derajatnya shahih.
sse Sudah disebutkan terdahulu, diriwayatkan juga Al-Baihaqi ,41207 dan At-Tirmidzi, no. 688.
400 HR. An-Nasa'i, Kitab Ash-Shaum, Bab Shiyam Yaum Asy-Syak,41153 dan 154, sanadnya

hasan.
401 HR. Ad-Daruquthni dalam Sunannya, 21157 dan 158, dan telah disebutkan terdahulu

tanpa lafazh, 'Kemudian beliau bersabda ... dan seterusnya."
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* Penulis Menyebutkan Riwayat-Riwayat Mereka yang Berpuasa
pada Saat Hilal Tidak Tampak Karena Cuaca Mendung

Jika dikatakan, kalau demikian peh.rnjuk beliau ffi, lalu bagaimana
sehingga dilanggar oleh Umar bin Al-Khathab, Ali bin Abi Thalib, Abdullah
bin Umar, Anas bin Malik, Abu Hurairah, Mu'awiyah, Amr bin Al-Ash, Al-
Hakam bin Ayyub Al-Ghifari, Aisyah dan Asma' (dua putri Abu Bakar).
Demikian juga dilanggar oleh Salim bin Abdullah, Mujahid, Thawus, Abu
Utsman An-Nahdi, Muthanif bin Syakhir, Maimun bin Mihran, Bakr bin
Abdullah Al-Muzanni. Mengapa pula dilanggar oleh Imam ahli hadits dan
sunnah Ahmad bin Hambal?

Kami akan membeberkan kepada kamu perkataan-perkataan mereka
yang dinukil melalui sanad lengkap. Adapun riwayat Umar bin Al-Khathab
+&,, dikutip Al-Walid bin Muslim; Tsauban mengabarkan kepada kami, dari
bapaknya, dari Makhul, bahwa Umar bin Al-Khathab biasa berpuasa
apabila pada malam itu mendung. Beliau berkata, "lni bukan mendahului
tapi usaha untuk mendapatkan Ramadhan.D402

Riwayat dariAlibin Abi Thalib ,:S,, dikutip Asy-Syafi'i; Abdul Azizbin
Muhammad Ad-Darawardi mengabarkan kepada kami, dari Muhammad
bin Abdullah bin Amr bin Utsman, dari ibunya Fathimah binti Husain,
bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, "Bahwasanya berpuasa safu hari di
bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak berpuasa satu hari di bulan
Ramadhan."ao3

Riwayat dari Ibnu Umar disebutkan dalam kitab Abdunazzaq; Ma'mar
mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Umar, ia berkata,
"Biasanya apabila ada awan, maka pagi harinya beliau telah berpuasa.
Namun, bila tidak ada awan, maka pagi harinya beiiau tidak berpuasa."404

Dalam Ash-Shohihoin, dari beliau (lbnu Umar), bahwa Nabi ffi
bersabda:

,\" ;-hiT ;;*i, riy'''f;"# o .-:l , lilJ 'J t

i rr",sa

.t o

,r.c dl q

It

402 Makhul tidak bertemu Umar bin Al-Khathab, maka atsar ini dianggap mungafhi'(terputus)
403 HR. Asy-Syafi'i, 11251, dan sanadnya terputus.
404 Disebutkan dalam kitab At-Mushannaf, no.7323, sanad-nya shahih.

216 Zadul Ma'ad Jilid-2



"Apabila kalian melihatnya (hilal), maka berpuasalah, dan jika kalian
melihatnya (di akhir bulan) maka berhentilah berpuasa, jika mendung
atas kalian maka genapkanlah untuknya (menjadi tiga puluh hari)."a05

Imam Ahmad AdE memberitambahan melaluisanad shahih, dari Nafi',
ia berkata, "Biasa Abdullah bin Umar apabila telah berlalu dari bulan
Sya'ban dua puluh sembilan hari, maka beliau mengutus orang unfuk
melihat (hilal), jika terlihat maka ih-rlah yang diharapkan, tapi jika tidak
terlihat dan tidak terhalang oleh awan maupun gumpalan awan tipis, pagi
harinya beliau tidak berpuasa, namun bila tidak terlihat karena terhalang
awan atau gumpalan awan tipis, maka pagi harinya beliau berpuasa."a06

Riwayat dari Anas ^,$a dikutip Imam Ahmad; Ismail bin Ibrahim
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abi Ishak menceritakan kepada
kami ia berkata, "Aku melihat hilal, entah wakfu Zhuhur atau mendekati
waktu ihJ, maka sejumlah orang membatalkan puasa. Kami pun
mendatangiAnas bin Malik dan mengabarkan padanya bahwa hilaltelah
terlihat, dan tentang sebagian orang yang telah membatalkan puasa. Beliau
berkata, "Hari ini mencukupkan bagiku tiga puluh satu hari. Sebab, Al-
Hakam bin Ayyub mengirim uhlsan kepadaku sebelum orang-orang
berpuasa dan mengatakan, 'Sesungguhnya aku akan berpuasa besok.' Aku
pun tidak suka berbeda dengannya. Maka aku pun berpuasa pada hari itu
dan hari ini akan tetap berpuasa hingga malam."

Riwayat dari Mu'awiyah dikutip Imam Ahmad; Al-Mughirah
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan kepada
kami, ia berkata, Makhuldan Yunus bin Maisarah bin Halbas menceritakan
kepadaku, bahwa Mu'awiyah bin Abi Sufyan biasa berkata, "Bahwa
berpuasa satu hari di bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak
berpuasa satu hari di bulan Ramadhan."a07

Riwayat dari Amr bin Al-Ash dikutip Imam Ahmad; Zaid bin Al-Habab
menceritakan kepada kami, Ibnu Luhai'ah mengabarkan kepada kami, dari
Abdullah bin Hubairah, dari Amr bin Al-Ash, bahwa beliau biasa berpuasa
pada hari yang diragukan apakah termasuk bulan Ramadhan.

405 Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya.
406 HR. Ahmad, Al-Musnad,2l5, dan Abu Dawud, no.2320.
407 Riwayat ini munqathi' (terputus), sedangkan riwayat Amr bin Al-Ash juga munqathi'

(terputus), di dalamnya terdapat lbnu Luhai'ah, dan riwayat Abu Hurairah tidak menunjukkan
kewajiban, bahkan sebagai suatu kehati-hatian dan pada tataran mustahab (disukai).
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Riwayat dariAbu Hurairah dikutip Imam Ahmad; Abdunahman bin

Mahdi menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan

kepada kami, dari Abu Maryam (mantan budak Abu Hurairah) ia berkata,

aku mendengar Abu Hurairah berkata, "Bahwa aku lebih dahulu satu hari

melakukan puasa Ramadhan lebih aku sukai daripada mengakhirkan.

Karena bila aku lebih dahulu (mengerjakannya) niscaya tidak luput dariku.

Tapi bila aku (mengerjakan) lebih akhir niscaya akan luput dariku."

Riwayat dari Aisyah q&i,s, dikutip Sa'id bin Manshur; Abu Awanah

menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Khumair, dari utusan yang

mendatangi Aisyah pada hari terjadinya keraguan apakah ia termasuk

Ramadhan. Utusan itu berkata, Aisyah berkata, "Bahwa aku berpuasa satu

hari di bulan Sya'ban lebih aku sukai daripada tidak berpuasa satu hari di

bulan Ramadhan."

Riwayat dari Asma' binti Abi Bakar, dikutip pula oleh Sa'id; Ya'qub

bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dariHisyam bin Urwah, dari

Fathimah bintiAl-Mundzir, ia berkata, "Tidaklah hilal Ramadhan tertutup

awan melainkan Asma' berpuasa safu hari lebih dahulu, dan memerintah-

kan agar berpuasa iebih awal."

semua yang kami sebutkan dariAhmad berasal dari Moso'il Al-Fadhl

bin Ziyaddari Imam Ahmad. Dalam riwayat Al-Atsram disebutkan, "Jika di

langit terdapat awan atau penghalang, maka di pagi hari beliau berpuasa.

Tapi, bila di langit tidak ada penghalang, maka pagi harinya beliau tidak

berpuasa." Demikian juga dinukil dari beliau oleh kedua puteranya; shalih

dan Abdullah, Al-Marwadzi, AI-Fadhlbin Ziyad, dan selain mereka.

* Jawaban untuk Argumentasi Mereka yang Berpuasa pada Saat

Hilal Tidak Tampak Karena Cuaca Mendung

Jawaban bagipermasalahan ini dapat ditinjau dari beberapa segi:

Pertama,semua yang disebutkan berupa atsar dari para sahabat, tak

satupun yang layak dan tegas mewajibkan berpuasa pada hari itu, sehingga

dinilai menyelisihi petunjuk Rasulullah ffi. Bahkan maksimalyang dinukil

dari mereka adalah berpuasa padanya sebagai kehati-hatian. Bahkan Anas

telah menegaskan, bahwa beliau berpuasa pada hari tersebut, karena tidak

suka berbeda dengan penguasa. oleh karena itu, Imam Ahmad berkata

dalam salah satu riwayat, "Manusia mengikuti Imam (pemimpin) dalam hal

memulaipuasa dan mengakhirinya." Adapun nash-nash yang kami sebutkan
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dari Rasulullah "'k baik berupa perbuatan maupun perkataannya hanya
menunjukkan tidak wajib berpuasa pada saat hilal tidak tampak karena
cuaca mendung, bukan menunjukkan pengharaman. Maka, mereka yang
tidak berpuasa berpegang pada keborehan dan mereka yang berpuasi
menempuh sikap hati-hati.

Kedua, para sahabat sebagiannya berpuasa pada saat hilal tidak
tampak karena cuaca mendung seperti sebutkan, tapi sebagian lagi tidak
berpuasa. sahabat yang diriwayatkan melalui jarur shahih lagi tegas
berpuasa pada hari tersebut adalah Abdullah bin Umar. Ibnu Abdil Barr
berkata, "Pendapat beliau diikuti Thawus Al-yamani dan Ahmad bin
Hambal. Halserupa dinukiljuga dariAisyah dan Asma' (dua puteri Abu
Bakar). Tapi aku tidak mengenalseseorang yang mengikuti madzhab Ibnu
Umar selain mereka." Beliau berkata pula, "Di antara mereka yang
menganggap makruh berpuasa pada hari keraguan adalah Umar bin Al-
Khathab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Ibnu Abbas, Abu
Hurairah, dan Anas bin Malik,*i,."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, keterangan yang dinukil dari Ali, Umar,
Ammar, Hudzaifah, dan Ibnu Mas'ud, adalah melarang puasa pada hari
terakhir Sya'ban dalam rangka tathawwu'(sunat). Inilah yang dimaksud
Ammar dengan perkataannya, "Barangsiapa puasa pada hari yang
diragukan padanya, maka ia telah durhaka kepada Abu Al-easim."408

* Penulis Mendukung Pendapat yang Memborehkan puasa pada
saat Hilal Tidak Tampak Karena cuaca Mendung sebagai Kehati-
hatian, dan Terlarang Bila dalam Rangka Tathawwu,(Sunat)

Adapun puasa pada saat hilal tidak tampak karena cuaca mendung
sebagai upaya kehati-hatian-di mana jika hari itu sudah masuk
Ramadhan-maka puasa tadi dianggap fardhu Ramadhan, sedangkan jika
belum masuk Ramadhan, maka dianggap puasa sunat. Maka, indikasi yang
dinukil dari sahabat membolehkannya. Inilah yang biasa dilakukan Ibnu
Umar dan Aisyah. Meski Aisyah sendiri meriwayatkan apabila hilal
Ramadhan tidak tampak karena mendung, maka beliau ffi menghitung
bulan Sya'ban menjaditiga puluh hari, kemudian berpuasa.

408 HR. Abu Dawud, no.2334, At-Tirmidzi, no.686, An-Nasa,i,4/153, lbnu Majah, no. 1645,
Ad-Darimi, 2/2, dan dikutip lmam Al-Bukhari, 41102 secara mu'attaq (tidak menyebut
perawi di awai sanad-penerj.) namun dengan lafazhyang menunjukkan keakuratannya.
Dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah, no. 1914, lbnu Hibban, no. B7B, dan Al-Hakim,
11423 dan 424.
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sebagian menolak hadits Aisyah tadi dengan alasan; apabira shahih
tentu Aisyah tidak akan menyelisihinya. Pendukung pendapat ini mem-
posisikan puasa Aisyah ub' sebagai cacat bagi hadits. Akan tetapi
persoalannya sebenamya tidak demikian. Karena, Aisyah tidak mewajibkan
berpuasa saat hilaltidak nampak karena cuaca mendung. Bahkan Aisyah
berpuasa pada hari itu sebagai langkah kehati-hatian. Beliau W.
memahami dari perbuatan Nabi BE dan perintahnya, bahwa puasa
Ramadhan tidak menjadiwajib (bila hilaltidak tampak karena mendung)
hingga jumlah (hari) Sya'ban digenapkan menjaditiga puluh hari. Namun
beliau dan juga Ibnu umar tidak memahami bahwa berpuasa hari itu tidak
diperbolehkan.

Inilah pendapat paling baik dalam masalah ini dan dengannya dapat
dipadukan semua hadits maupun atsar. Pendapat ini diindikasikan pula oleh
riwayat Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Nabi *8
bersabda tentang hilal Ramadhan, "Apobila kalian melihatnya, maka
berpuasalah, dan jika kalian melihatnya maka berhentilah puasa, jika
mendung atas kalian, maka tetapkanlah untuknya tiga puluh hari."
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ar-Ruwwad, dari Nafi, dari beliau, 'Uiko
mendung atas kalian, sempurnakan jumlah tiga puluh." Malik dan Ubaidillah
berkata, diriwayatkan dari Nafi', dari beliau, "Tetapkanlah untuknya."

Hal ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar tidak memahami hadits itu
sebagai kewajiban menyempurnakan hifungan tiga puluh. Bahkan, hanya
menerangkan tentang bolehnya menyempumakan bulan Sya'ban tiga puluh
hari. Maka, bila seseorang puasa pada hari ketiga puluh Sya'ban, berarti
telah mempraktikkan salah safu dari dua perkara yang dibolehkan dalam
rangka kehati-hatian. Bukti yang mendukung kesimpulan ini; sekiranya Ibnu
Umar memahami sabda Nabi 48 tersebut dengan arfi, "Tetapkan baginya
dua puluh sembilan hari, kemudian berpuasalah," seperti dikatakan mereka
yang mewajibkan berpuasa saat hilaltidak tampak karena mendung, tenh-r

Ibnu Umar akan memerintahkan keluarga dan orang lain agar berpuasa.
Beliau tidak akan mencukupkan berpuasa pada hari itu untuk dirinya sendiri
dan tidak memerintahkan orang lain. Bahkan beliau akan menjelaskan
bahwa demikianlah yang wajib bagimanusia.

Adapun Ibnu Abbas tidak berpuasa pada hari tersebut dan berhujjah
dengan sabda Nabi ffi, "Janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal,
dan jangan kalian berhenti puasa hingga melihatnya, jika mendung atas
kalian, maka genapkanlah hitungan menjadi tiga puluh." Imam Malik
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menyebutkan hadits ini dalam kitabnya Al-Muwatho', setelah mengutip
hadits Ibnu Umar. Seakan Imam Malik memposisikannya sebagai penafsir
bagi hadits Ibnu Umar, yaifu lafazh,'tetapkanlah untuknya.'

Ibnu Abbas biasa pula berkata, "Aku sangat heran dengan mereka
yang berpuasa lebih awalsatu atau dua hari. Sementara Rasulullah B5 telah

bersabda, 'Jangan mendahului Ramadhan satu atau dua hari."' Seakan
beliau mengingkari perbuatan Ibnu Umar.

* Beberapa Permasalahan di Mana lbnu Abbas Mengambil yang
Ringan dan lbnu Umar Mengambil yang Berat

Demikianlah kedua sahabat dan Imam tersebut. Salah satunya
cenderung memilih yang lebih berat dan satunya lagi memilih yang ringan.
Perbedaan ini terjadi di sejumlah persoalan.

Abdullah bin Umar menempuh yang lebih berat di sejumlah persoalan

dan tidak disetujui sahabat lainnya. Beliau biasa mencuci bagian dalam
kedua matanya saat wudhu hingga membuatnya buta. Jika membasuh
kepala, maka kedua telinganya dibasuh tersendiri dengan air baru (selain

air yang digunakan membasuh kepala-penerj . ) . Beliau melarang masuk ke

tempat-tempat pemandian. Dan jika beliau masuk ke pemandian, niscaya
beliau akan mandi karena perbuatannya ifu. Sementara Ibnu Abbas biasa
masuk pemandian. Ibnu Umar bertayammum dengan dua kali tepukan;

satu tepukan untuk wajah serta satu tepukan unfuk kedua tangan hingga

siku dan tidak mencukupkan dengan satu kali tepukan (ke tanah).

Sedangkan Ibnu Abbas menyelisihinya dan berkata, "Tayammum safu kali

tepukan (ke tanah) untuk wajah dan kedua telapak tangan." Ibnu Umar
berwudhu jika mencium istrinya dan berfatwa demikian. Jika mencium

anak-anaknya beliau berkumur-kumur kemudian shalat. Adapun Ibnu

Abbas berkata, "Sama saja bagiku apakah aku mencium istriku atau

menghirup aroma bunga."

Ibnu Umar memerintahkan seseorang yang teringat berutang suatu

shalat dan ia sedang mengerjakan shalat lain, maka hendaklah ia

menyempurnakan shalat ifu, kemudian mengerjakan shalat yang menjadi
utangnya, setelah itu kembali mengulang shalat yang sedang ia kerjakan.

Abu Musa Al-Maushili meriwayatkan dalam hai itu satu hadits dari Nabi "&E

dalam Musnad-nya. Namun yang benar hadits tersebut hanya bersumber
pada Ibnu Umar. Ai-Baihaqi berkata, "Hadits ini telah dinukil dari Ibnu

Abbas, dari Nabi ffi. Akan tetapi, penisbatan langsung kepada Nabi 48
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tidaklah benar." Perkara yang ingin ditekankan, bahwa Abdullah bin Umar
cenderung menempuh perkara yang berat dan lebih berhati-hati.

Ma'mar meriwayatkan dariAyyub, dariNafi', dari Ibnu Umar, bahwa
jika beliau mendapatkan bersama imam satu rakaat, niscaya ditambahkan
kepadanya satu rakaat lagi, dan setelah selesai dari shalat, beliau
melakukan dua kali sujud sahwi. Az-Zuhri berkomentar, "Aku tidak
mengenal seorang pun mengerjakan seperti itu selain Ibnu Umar."

Aku (lbnu Qayyim) katakan, seakan sujud sahwi tersebut dikarenakan
beliau duduk sesudah satu rakaat, sementara tempat duduk adalah
sesudah rakaat genap.

* Dalil Bahwa Para Sahabat Berpuasa pada Saat Hilal Tidak Tampak
Karena Mendung Bukan Sebagai Kewajiban

Dalil bahwa para sahabat berpuasa pada hari itu bukan sebagai
kewajiban adalah pernyataan mereka, "Bahwasanya berpuasa satu haridi
bulan Sya'ban lebih kamisukaidaripada tidak berpuasa satu hari di bulan
Ramadhan." Sekiranya hari tersebut menurut pandangan mereka termasuk
Ramadhan dan wajib berpuasa, tentu mereka akan mengatakan, "Hariini
termasuk Ramadhan dan tak boleh bagi kami tidak berpuasa padanya."
Wallahu A'lam.

Sementara bahwa dalil para sahabat berpuasa pada hari tersebut
hanya dalam konteks istihbab (disukai) dan taharri (usaha sungguh-
sungguh mendapatkan Ramadhan), adalah riwayat yang menyatakan
mereka tidak berpuasa padanya, sebagai penjelasan bahwa yang demikian
diperbolehkan. Salah satunya pernyataan Ibnu Umaryang dikutip Hambal
dalam kitabnya AI-Masa'i/; Ahmad bin Hambal menceritakan kepada
kami, Waki' menceritakan kepada kami, dariSufuan, dariAbdul Azizbin
Hakim Al-Hadhrami ia berkata, aku mendengar Ibnu Umar berkata,
"Sekiranya aku berpuasa satu tahun penuh, aku tetap tidak akan berpuasa
pada hariyang terjadi keraguan padanya."a0e

Hambal berkata, Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
Ubaidah bin Humaid menceritakan kepada kami ia berkata, Abdul Azizbin
Hakim berkata, mereka bertanya pada Ibnu Umar, "Apakah kami
mendahului sebelum Ramadhan agar tidak luput dari kami sesuatu?"
Beliau berkata, "Akh... akh... berpuasalah bersama masyarakat umum."

40e Sanadnya shahih, demikian juga riwayat sesudahnya.

222 Zadul Ma'ad Jilid-2



Telah dinukil juga melalui jalur shahih dari Ibnu Umar bahwa beliau
berkata, "Janganlah salah seorang di antara kamu mendahului bulan
(Ramadhan) . " Dan dinukil melalui jalur shahih dari beliau ffi, "Berpuasalah
karena melihat hilal dan berhentilah berpuasa karena melihat hitat. Jika
mendung atas kalian maka hitunglah tiga puluh hari."

Demikian juga perkataan Ali bin Abi Thalib ,iS, "Jika kalian melihat
hilalmaka berpuasalah karena melihatnya, dan jika kalian melihatnya (di
akhir bulan Ramadhan) maka berhentilah berpuasa, jika mendung atas
kalian, maka genapkanlah jumlah." Ibnu Mas'ud ,.}r, berkata, "Jika
mendung atas kalian, maka hitunglah tiga puluh hari."

Atsar-atsar di atas, jika dianggap kontroversi dengan atsar-atsar yang
menyatakan mereka berpuasa, maka atsar-atsar ini lebih patut dikedepankan
karena sesuai dengan nash-nash dariNabi#, baik lafazh maupun makna.
Adapun bila dianggap tidak saling bertentangan, maka ada dua cara unfuk
mengkompromikannya, yaitu:

Pertama, memahaminya pada selain gambaran mendung, atau
mendung di akhir bulan seperti dilakukan oleh mereka yang mewajibkan
berpuasa di akhir Sya'ban saat hilal tidak nampak karena cuaca mendung.

Kedua, memahami atsar-atsar yang menyatakan mereka berpuasa
dalam konteks taharr i ( usaha sungguh-sungguh mendapatkan Ramadhan),
ihtiyath (kehati-hatian), dan istihbab (disukai), bukan sebagai kewajiban.
Atsar-atsar tadi sangat tegas menafikan kewajiban. Cara kedua ini lebih
sesuaidengan nash-nash dan kaidah-kaidah syariat. Disamping itu, tidak
terjebak pada sikap membedakan dua hari yang memiliki kesamaan dari
segikeraguan, dimana salah satunya dianggap harikeraguan, dan safunya
lagi dianggap hari yakin, padahal dipastikan ada keraguan padanya. Tidak
juga membebani seseorang meyakininya sebagai hari di bulan Ramadhan,
sementara masih ada keraguan; apakah ia termasuk Ramadhan atau
bukan. Sungguh, ini merupakan pembebanan sesuatu di luar batas
kemampuan serta membedakan dua perkara yang sama. Wallahu A'lam.

PASAL

* Penetapan Masuknya Bulan Syawal

Termasuk pefunjuk beliau ffi adalah memerintahkan manusia berpuasa
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dengan dasar persaksian seorang laki-lakiMuslim, dan menenfukan akhir
Ramadhan dengan persaksian dua orang.

Di antara petunjuk beliau ffi, apabila dua orang bersaksi telah melihat
hilal setelah keluar waktu Id, maka beliau 48 pun berhenti puasa, dan
memerintahkan para sahabat agar berhenti puasa. Lalu shalat Ied

dilaksanakan keesokan harinya pada waktunya.41o

Beliau ffi menyegerakan berbuka puasa dan menganjurkan demikian.
Sebagaimana beliau ffi juga makan sahur serta memotivasi makan sahur
dan mengakhirkannya serta mendorong agar mengakhirkan sahur.a11

* Faidah Makan Kurma Ketika Berbuka Puasa

Beliau ffi menganjurkan berbuka puasa dengan makan kurma. Jika
tidak ada kurma, maka diganti dengan air. Ini adalah wujud kesempumaan
kasih sayang pada umatnya dan nasihat bagi mereka. Sebab, memberi
tubuh sesuatu yang manis di saat perut sedang kosong sangat mudah
diterima tubuh dan cepat menghasilkan kekuatan. Terutama sekali

kekuatan pikiran. Di mana ia menyerap kekuatan darinya. Sementara
manisan kota Madinah adalah kurma. Mereka tumbuh besar dengan
memakannya. Ia bagi mereka adalah makanan pokok dan sekaligus lauk
pauk. Sedangkan kurma matang yang masih basah adalah buah-buahan.

410 HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Syahadah Rajulain Alaa Ru'yah Hilal Syawwal,
no. 2339, Ahmad, 4114, 51362 dan 363, Ad-Daruquthni ,21169, dari Rub'iy bin Hirasy, dari
seorang laki-laki di antara sahabat Nabi *, ia berkata, "Manusia berbeda pada hari

terakhir Ramadhan, lalu datang dua arab badui dan bersaksi di hadapan Nabi * atas
nama Allah, 'sungguh telah tampak hilal kemarin sore.' Maka Nabi ffi memerintahkan
manusia membatalkan puasa dan besoknya pergi ke mushalla." Sanadnya shahih. Dinilai
shahih oleh Ad-Daruquthni. Masalah tidak diketahuinya nama sahabat tidak mengurangi
akurasi suatu riwayat. Sebab mereka semua adalah tsiqah (terpercaya).

Hadits ini dijadikan dalil untuk berpedoman pada persaksian dua orang ketika hendak
mengakhiri Ramadhan. Namun tidak tersembunyi lagi bahwa sekadar menerima
persaksian dua orang pada suatu kejadian tidak menunjukkan tidak diterimanya
persaksian satu orang.

HR. Al-Bukhari ,4t173, dan Muslim, no. 1098, dari Sahl bin Saad As-Sa'idi q$i?, ia berkata,
Rasulullah W bersabda, "Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka." Diriwayatkan juga lmam Al-Bukhari, 41120, dan Muslim, no. 1095,

dari Anas, dari Nabi *, "Makan sahurlah, sesungguhnya pada sahur ada berkah."
Diriwayatkan lmam Muslim, no. 1096, At-Tirmidzi, no.708, Abu Dawud, no.2343, dan An-

Nasa'i,4/146, dari hadits Amr bin Al-Ash, dari Nabi *, beliau bersabda,"Pemisah antara
puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur." Dan diriwayatkan lmam Al-

Bukhari, 4/1 18 dan 119, dan Muslim, no. 1097, dari Zaid bin Tsabit ia berkata, "Kami makan

sahur bersama Rasuluilah * kemudian beliau berdiri menuju shalat." Aku (perawi) berkata,
"Berapa jarak antara adzan dan sahur?" Beliau menjawab, "Sekitar lima puluh ayat." Lihat

kilab Majma' Az-Zawa'id, 31154 dan 155, Bab Ta'jiil Al-lfthar wa Ta'khiirihi As-Sahuur.
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Adapun air, sesungguhnya hati (liver) akan sedikit mengering dengan
sebab puasa, jika dibasahi dengan air, maka ia dengan mudah mencerna
makanan sesudahnya. Oleh karena itu, hal paling utama bagi yang kehausan
dan kelaparan adalah memulai meminum sedikit air, setelah itu dilanjutkan
dengan makan. Demikianlah, ditambah lagi apa yang ada pada kurma dan
air berupa kekhususan yang memiliki pengaruh dalam memperbaiki hati, di
mana hal itr.r tak diketahui kecualioleh para dokter hati.

PASAL

* Makanan Beliau ffi Ketika Berbuka Puasa

Beliau ffi berbuka puasa sebelum melakukan shalat (Maghrib). Adapurr
makanan berbuka puasa beliau 48 adalah kurma basah jika ada, bila tidak
ada maka kurma kering, dan bila tidak ada maka beberapa teguk air.'1r2

* Dzikir Ketika Berbuka Puasa

Disebutkan bahwa beliau ffi biasa mengucapkan ketika berbuka,

'JL ,il"jrl

"Ya Allah, bagi-Mu aku berpuasa, dengan rizki-Mu aku berbuka,
terimalah dari kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui."al3 Tapi hadits initidak akurat.

HR. Ahmad, 3/164, Ai-Tirmidzi, no. 696, dan Abu Dawud, no. 2356, dari hadits Anas bin
Malik. Sanadnya kuat (valid). Dan diriwayatkan lbnu Khuzaimah, no. 2066, dari haditsnya
dengan lafazh, "Barangsiapa mendapati kurma maka hendaklah berbuka dengannya, dan
siapa yang tidak mendapatkannya maka berbukalah dengan air, sesungguhnya dia
mensucikan." Sanadnya shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq, no. 7586, Ahmad, 4117, 18,
213, dan 214, Abu Dawud, 2355, At-Tirmidzi, no.694, dan lbnu Majah, no. 1699, dari
hadits Salman bin Amir Adh-Dhabbi, dari Nabi ffi, beliau bersabda, "Barangsiapa
mendapatkan kurma maka hendaklah ia berbuka dengannya, dan siapa yang tidak
mendapatkan kurma maka hendaklah berbuka dengan air, sesungguhnya air
mensucikan." Hadits ini dinilai shahih oleh lbnu Khuzaimah, no.2067,lbnu Hibban, no.
893, dan Al-Hakim, 11431 dan 432 serta disetujui Adz-Dzahabi. Perintah pada hadits ini
dipahami dalam konteks istihbab (disukai). Sementara lbnu Hazm mengemukakan
pendapat ganjil, di mana beliau mewajibkan berbuka dengan kurma, dan jika tidak maka
dengan air.

HR. lbnu As-Sunni dalam kitab Amalul Yaum Wallailah, no.481. Dalam sanadnya
terdapat Abdul Malik bin Harun bin Antarah. Beliau dinilai lemah oleh Ahmad dan Ad-

,ir"-hti'r')],";, e') & U'"dt- .l
(+J I

)o12 1, )o 6 |

e+rJr #l\_
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Diriwayatkan pula bahwa beliau ffi mengucapkan:
) oz / / 3, g r . t / , -o t o , . , , C t , 'oP\ 6): P: .iD J-U .$Jl

"Ya Allah, bagi-Mu aku berpuasa dan dengan rizki-Mu aku berbuka."

Hadits inidisebutkan oleh Abu Dawud dari Mu'adz bin Zuhrah, konon
sampai kepadanya, bahwa Nabi ffi mengucapkan demikian. a1a

Diriwayatkan pula bahwa beliau ffi mengucapkan:

"Haus telah hilang, kerongkongan telah basah, dan pahala telah tetap,

insya Allah ta'ala."

Hadits ini disebutkan Abu Dawud dari hadits Al-Husain bin Waqid,
dariMarwan bin Salim Al-Muqaffa,' dari Ibnu Umar.als

* Doa Orang Berpuasa Dikabulkan

Disebutkan bahwa beliau &8 bersabda:

rlo-a

"t'3 G;'ft , -p *e rt(".x il
" Bagi orang puasa pada saat u"raurl t"ro** o;: u;^n ,'ral[ a*nt .1

Diriwayatkan Ibnu Majah.a16

Daruquthni. Yahya berkata, "Dia pendusta." Sementara Abu Hatim berkomentar, "Dia

ditinggalkan dan merusak hadits." Dan lbnu Hibban berkata, "Dia memalsukan hadits."

HR. Abu Dawud, no. 2358, lbnu As-Sunni, no.273. Mu'adz bin Zuhrah adalah seorang tabi'in

dan tak seorang pun yang menilainya fsrgah selain lbnu Hibban. Maka hadits ilu mursal.

HR. Abu Dawud, no. 2357, Ad-Daruquthni , 21185, Al-Hakim, 11422, dan lbnu As-Sunni,
no. 479. Adapun Manvan bin Salim Al-Muqaffa'dinilai lslqah oleh lbnu Hibban. Sementara
Ad-Daruquthni dan lbnu Hajar menggolongkan haditsnya dalam kategori hasan. Adapun
perawi lainnya adalah fslqah. Adapun perkataan Al-Hakim, "lmam Al-Bukhari berhuijah
dengan Marwan", adalah kekeliruan darinya, karena Marwan yang dijadikan hujjah oleh
Al-Bukhari bukan Marwan di iempat ini.

HR. lbnu Majah, Kitab Ash-Shiyam, Bab Fii Ash-Sha'im Laa Turaddu Da'watahu, no.

1753, dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash. Dalam sanadnya terdapat lshak bin

Ubaidillah. Beliau disebutkan lbnu Hibban dalam kitabnya Ats-Isigaat. Adapun perawi

lainnya sesuai syarat Al-Bukhari. Riwayat ini didukung oleh hadits Anas yang dikutip Adh-

Dhiya' Al-Maqdisi dalam kilab Al-Mukhtarah, "Tiga doa yang tidak ditolak; doa orang tua

kepada anaknya, doa orang berpuasa, doa musafir." Didukung juga oleh hadits Abu
Hurairah yang dikutip At-Tirmidzi, no. 3595, dan lbnu Majah, no. 1752, dengan latazh,

Ju; ^|t it, tt iyr 'c-3'J ,i:'j')t drb ,l:.-bst '-^5

416
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* Penetapan Waktu Berbuka puasa

Dinukil melaluijalur shahih, bahwa beliau 48 bersabda:

€,u\'*"i"*[i 6i
"Apabila malam telah menjelang dari sini, dan siang telah berlalu dari
sini, maka orang berpuasa telah berbuka."417

Hadits ini ditafsirkan dengan arti berbuka dalam tinjaun hukum,
meskipun pelakunya tidak meniatkannya. Ada pula yang menafsirkan kata
'afthara' (telah berbuka) pada hadits itu dengan arti 'berada di wakfu
berbuka,' sama seperti kata 'oshbaha' (berada di wakfu pagi) dan 'amsa'
(berada di waktu sore).

* Larangan Bagi Orang Puasa Berkata Keji

Beliau ffi melarang orang berpuasa berkata keji, berperilaku kasar,
mencaci maki, dan meladeni orang yang mencaci. Nabiffi memerintahkan
orang yang dicaci agar mengatakan:

"Sesungguhnya aku sedang puasa."

Menurut sebagian ulama, orang berpuasa mengucapkan kalimat ini
dengan lisannya, dan inilah yang lebih awaldipahamidari hadits tersebut.
Sebagian lagi mengatakan kalimat itu cukup diucapkan dalam hati untuk
mengingatkan diri sendiri tentang puasa. Pendapat lain mengatakan; jika
pada puasa fardhu maka diucapkan dengan lisan, sedangkan pada puasa
sunat diucapkan dalam hati, karena yang demikian lebih jauh dari sifat riya' .

PASAT

* Tidak Berpuasa Saat Safar

Rasulullah ffi pernah melakukan safardibulan Ramadhan dan pernah

"Tiga golongan yang doa mereka tidak ditolak; orang berpuasa hingga berbuka, lmam
(pemimpin) yang adil, dan dakwah orang terzhaliml." Hadits ini dinilai shahih oleh lbnu
Hibban, no. 2408, dan dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh lbnu Hajar.

417 HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Mataa Yahillu Fithr Ash-Sha'im, 41 171, Muslim,
Kitab Ash-Shiyam, Bab Bayaan Waqt lnqidha' Ash-Shaum wa Khuruuj An-Nahaar, no.
1100, dari hadits Umar ";*!;.

',gJt ;\iJ6 6 ./ ;;r';ai r;1
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berpuasa dan pernah pula tidak berpuasa. Beliau ffi memberi pilihan
kepada para sahabatnya antara dua perkara itu.

* Tidak Berpuasa Saat Berperang

Beliau ffi memerintahkan para sahabat agar tidak berpuasa apabila
telah dekat ke basis musuh. Supaya mereka berada dalam kondisi kuat
(prima) ketika berada di medan perang.

Jika hal seperti ini terjadi saat mukim, sementara tidak berpuasa lebih
memberi kekuatan unfuk bertemu musuh, maka apakah boleh bagimereka
tidak berpuasa? Terdapat dua pendapat, namun pendapat yang memiliki
dalilpaling benar adalah; boleh bagi mereka tidak berpuasa. Pendapat ini
dipilih oleh Ibnu Taimiyah. Inilah yang beliau fatwakan kepada pasukan
Islam ketika bertemu musuh dipinggiran Damaskus.al8

Tidak diragukan lagi, bahwa tidak berpuasa unfuk tujuan tersebut lebih
patut daripada tidak berpuasa dengan sebab safar. Bahkan bolehnya tidak
berpuasa saat safar mengindikasikan bolehnya berpuasa pada saat perang,

karena ia lebih berhak mendapatkan hukum tersebut. Sebab, manfaat
kekuatan di saat safar khusus bagi musafir saja. Sementara manfaat
kekuatan di saat perang bagi prajurit dan juga bagi kaum muslimin secara

umum. Di samping itu, kesulitan dalam jihad jauh lebih besar daripada
kesulitan safar. Begitu juga kemaslahatan yang didapatkan dengan tidak

418 Peristiwa ini terjadi tahun 702 H. di Marj Ash-Shufr, pinggiran Damaskus. Peristiwanya
dikenal dengan nama 'Peristiwa Syaqhab.' Pada peristiwa ini terbunuh,,,sgjumlah besar
pasukan Tartar, dan sebagian lagi menjadi tawanan perang. Allah $6 menetapkan
kemenangan dan keberuntungan bagi kaum muslimin. Maka orang-orang kafir itu
dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Ailah, Tuhan semesta alam. Pada
peperangan ini turut serta di dalamnya Syaikhul tslam lbnu Taimiyah 'iE,oaix dengan
lisan maupun jiwanya. Beliau mewasiatkan kepada manusia agar tetap eksis di medan
perang serta menjanjikan kepada mereka kemenangan. Beliau memberi kabar gembira

dengan adanya rampasan perang dan keberuntungan dengan salah satu dari dua
kebaikan, hingga akhirnya Allah merealisasikan janji-Nya, memuliakan tentara-Nya,
menghancurkan pasukan tartar sendirian, dan menolong orang-orang beriman. Salah
seorang pemimpin yang turut dalam peperangan itu menceritakan bahwa Syaikh ai,i6
berkata kepadanya saat berada di Marj Ash-Shufr, "antar aku ke tempat kematian."
Pemimpin itu berkata, "Aku membawanya untuk bertemu musuh dan mereka sedang
menurun bagaikan air bah. kemudian aku berkata kepadanya, 'lnilah tempat kematian dan

inilah musuh.' Maka beliau mengangkat pandangannya ke langit dan mengarahkan
matanya ke atas lalu menggerak-gerakkan kedua bibirnya beberapa saat. Kemudian
beliau bangkit dan terjun ke medan peperangan. Setelah itu pertempuran memisahkan
kami dan aku tidak lagi sempat melihatnya hingga Allah memberi kemenangan dan
pertolongan." Lihat berita ini secara terperinci dalam kitab Al-Uqud Ad-Durriyah, hal. 175

dan 194, karya lbnu Abdil Hadi.
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berpuasa bagi mujahid lebih besar daripada maslahat yang didapatkan
dengan tidak berpuasa bagi musafir. Dan Allah $d berfirman:

atrJl\i r{)\tuti
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi." (Al-Anfal: 60)

Tidak berpuasa saat bertemu musuh termasuk faktor besar untuk
mendatangkan kekuatan.

Nabi &E menafsirkan kekuatan dengan makna memanah.ale Namun ia
tidak dapat sempurna dan tidak dicapai makudnya kecuali dengan sesuatu
yang menguatkan dan membantunya, berupa tidak berpuasa dan
mengkonsumsi makanan. Dan bahwa Nabi ffi bersabda kepada para
sahabat ketika mendekati basis musuh, "sungguh kalian telah mendekati
musuh kalian, sementara tidak berpuasa lebih menguatkan bagi kalian."
Awalnya, tidak berpuasa adalah rukhshah (keringanan). Kemudian kami
singgah di tempat lain dan beliau bersabda, "sesungguhnyabesokkalian
akan bertemu musuh kalian, sementara tidak berpuasa lebih menguatkan
bagi kalian, maka hendaklah kalian tidak berpuoso. " Maka hukumnya
menjadi keharusan dan kamipun tidak berpuasa.azo

Nabi BE menjadikan posisi mereka yang mendekati musuh serta
kebufuhan terhadap kekuatan unfuk menghadapi musuh sebagai sebab
untuk berbuka puasa. Ini adalah sebab lain di samping safar. Safar
merupakan sebab yang berdiri sendiri dan Nabi ffi tidak menyebutkan alasan
berbuka saat safar, bahkan tidak memberi isyarat kepadanya. Maka menjadi-
kan hal itu sebagai sebab untuk tidak berpuasa, berpedoman kepada apa
yang dibuang oleh syara' pada kondisi tersebut secara khusus. Sementara
membuang pensifatan kekuatan untuk menghadapi musuh dan berpedoman
kepada safar semata adalah sikap membuang apa yang dijadikan pedoman
oleh syara' dan ditetapkannya sebagai illof (kausa hukum).

HR. Muslim, no. 19'17, dari Uqbah bin Amir Al-Juhani ia berkata,'Aku mendengar
Rasulullah ffi berada di atas mimbar bersabda, 'Dan siapkanlah untuk mereka apa yang
kamu mampu daripada kekuatan,' ketahuilah sesungguhnya kekuatan adalah memanah.
Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan adalah memanah. Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah,"'

HR. Muslim, Kitab Ash-Shaum, Bab Ajr Al-Mufthir fii As-Safar ldza Tawalla Al-Amal, no.
1120, dan Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Ash-Shaum fii As-Safar, no. 2406, dari
hadits Abu Sa'id Al-Khudri.

;,N
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Ringkasnya, isyarat syariat dan hikmahnya mengindikasikan bahwa
tidak berpuasa untuk tujuan jihad lebih patut daripada sekadar tujuan
safar. Bagaimana tidak, sementara Nabi S$ telah menyitir sebabnya dan
mengisyaratkannya. Beliau ffi juga menegaskan hukumnya dan
mengharuskan kepada mereka agar tidak berpuasa demi jihad. Dalil bagi
hal ini adalah riwayat Isa bin Yunus, dari Syu'bah, dari Amr bin Dinar ia
berkata, aku mendengar Ibnu Umar berkata, "Rasulullah ffi bersabda
kepada para sahabatnya pada pembebasan Mekah:

,o.r1f-- 1,2- )oz
I q -b.9'a , l1-i,9 a a.rJJ \J-/11

'Sesungguh nya ia adalah hari perang maka janganlah kalian berpuasa.a2l

Riwayat inidinukilpula oleh Sa'id bin Ar-Rabi' dari Syu'bah.

Nabi ffi menetapkan perang sebagai i//of (kausa hukum), dan
menyebutkan sesudahnya perintah untuk tidak berpuasa dengan
menggunakan huruf /oo (maka). Semua orang memahami dari lafazh ini
bahwa berbuka puasa saat itu bertujuan untuk perang. Adapun bila safar
tidak disertai jihad, maka Rasulullah *8 bersabda tentang tidak berpuasa
padanya, "la adalah rukhshah (keringanan) dari Allah, barangsiapa
mengambilnya, maka itu bagus. Namun, siapa ingin berpuasa, tidak
mengapa baginya."

PASAT

* Tidak Berbuka Puasa Saat Safar

Rasulullah $$ pernah safar dibulan Ramadhan dalam rangka perang
terbesar dan paling agung, yaifu perang Badar dan perang pembebasan
Mekah. Umar bin Al-Khathab berkata, "Kami perang bersama Rasulullah ffi
pada bulan Ramadhan sebanyak dua kali; perang Badar dan pembebasan
Mekah, maka kami tidak berpuasa pada keduanya."42z

ta
4il

421 Para perawinya tsiqah (terpercaya).
422 HR. At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab Maa Jaa'a fii Ar-Rukhshah Lil Muharib fii Al-lfthar,

no.714, Ahmad, Al-Musnad, no. 140, dalam sanadnya lbnu Luhai'ah, seorang yang buruk
hapalannya. Akan tetapi hadits Abu Sa'id Al-Khudri terdahulu mendukung hadits ini. At
Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan dari Umar bin Al-Khathab sama seperti ini, bahwa ia

memberi keringanan untuk tidak berpuasa ketika menghadapi musuh, dan inilah yang
dikatakan sebagian ahli ilmu."
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Adapun riwayat yang dinukil Ad-Daruquthni dan selainnya, dari
Aisyah @;., , iaberkata, "Aku keluar bersama Rasulullah $jg untuk umrah
dibulan Ramadhan, maka Rasulullah ffi tidak berpuasa dan aku berpuasa,
beliau meringkas shalat dan aku mengerjakan secara uhrh...,'a23 adalah
keliru. Mungkin berasaldariperawi sesudah Aisyah, dan inilah yang lebih
kuat. Mungkin pula berasal dari Aisyah sendiri.

* Rasulullah ffi Tidak Pernah Umrah Kecuali di Bulan Dzulqa'dah
Mungkin dalam hal itu Aisyah ditimpa oleh apa yang menimpa Ibnu

Umar ketika berkata, "Rasulullah $f umrah di bulan Rajab." Maka Aisyah
berkata, "Semoga Allah merahmatiAbu Abdunahman, Rasulullah *E tak
pernah umrah melainkan dia bersamanya, tapi Rasulullah 48 tidak pernah
umrah di bulan Rajab."aza Benarlah bahwa Umrah beliau ffi semuanya di
bulan Dzulqa'dah dan tidak pernah terjadi di bulan Rajab.

PASAT

* Batasan Safar yang Mendapat Keringanan untuk Berbuka Puasa

Bukan termasukpefunjuk beliau'ffi menetapkan batasan tertentu bagi
perjalanan yang diperbolehkan padanya tidak berpuasa. Tidak ada
satupun riwayat shahih dari beliau ffi mengenai hal itu. Dihyah bin
Khalifah Al-Kalbi pernah tidak berpuasa dalam rangka safar sejauh tiga mil.
Lalu beliau berkata kepada mereka yang tidak berpuasa, "Mereka tidak
menyukai petunjuk Muhammad W.D425

* Tidak Berpuasa (Saat Safar) Tak Mesti Melewati Rumah-Rumah di
NegeriTempat Mukim

Para sahabat &, apabila memulai safar, mereka tidak berpuasa tanpa
memperhatikan apakah telah melewati rumah-rumah di negeri mereka
mukim. Mereka mengabarkan bahwa yang demikian adalah sunnah serta
petunjuk beliau ffi. Misalnya perkataan Ubaid bin Jabr, "Aku pernah

423 HR. Ad-Daruquthni, 2/188, sanadnya shahih. Lihat pembahasannya lebih detail pada juz
pertama kitab ini, bagian ibadah beliau ffi saat safar.

424 HR. Muslim Kitab Al-Hajj Bab Bayaan Adad Umari An-Nabiy # Wazamaanihinna, no.

1255 (220).
425 HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Qadr Masirah Maa Yufthir Fiihi, no. 2413, dalam

sanadnya Manshur bin Sa'id Al-Kalbi, perawi dari Dihyah, dan dia majhul (lidak diketahui).
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bersama Abu Bashrah Al-Ghifari, sahabat Rasulullah ffi, menumpangi
perahu dari Al-Fusthath di bulan Ramadhan. Belum lagi rumah-rumah
negeri itu dilewati beliau pun minta disiapkan bekalsafar. Beliau berkata,
'Mendekatlah.' Aku berkata, 'Bukankah engkau masih melihat rumah-
rumah?' Abu Bashrah berkata, 'Apakah engkau tidak suka sunnah
Rasulullah ffi?' (HR. Abu Dawud dan Ahmad).a26 Adapun versi Imam
Ahmad, "Aku menumpang perahu bersamaAbu Bashrah dariAl-Fushthat
menuj u AI-lskandariah. Ketika mendekati pelabuhan, beliau memerintahkan

menyiapkan bekal safarnya lalu mengajakku makan, sementara saat itu

adalah bulan Ramadhan. Aku berkata, 'WahaiAbu Bashrah, Demi Allah,
rumah-rumah kita belum hilang dari kita.' Beiiau menjawab, 'Apakah

engkau tidak suka sunnah Rasulullah W?' Aku berkata, 'Tidak!' Beliau

berkata, 'Makanlah."' Beliau berkata, "Kami terus menerus tidak berpuasa

hingga sampai."

Muhammad bin Ka'ab berkata, "Aku datang kepadaAnas bin Malikdi
bulan Ramadhan, di saat beliau hendak safar, sementara kendaraannya
telah disiapkan untuk melakukan perjalanan, dan ia telah mengenakan
pakaian safar. Lalu, ia meminta dihidangkan makanan, kemudian ia
menyantapnya. Maka aku bertanya kepadanya, 'Apakah ini suatu yang
disunnahkan?' Ia menjawab, 'Ya, sunnah.' Lalu, ia mengendarai
kendaraannya."o"

* Tidak Mengapa Mandi Junub Sesudah Fajar dan Beliau 4€

Mencium lstri-istrinya Ketika Puasa

Beliau ffi pernah didapati oleh fajar dalam keadaan junub karena

hubungan intim dengan istrinya. Lalu beiiau ffi mandi sesudah fajar dan

berpuasa.a2s

Beliau ffi pernah pula mencium sebagian istrinya ketika sedang

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Mataa Yufthiru Al-Musafir ldza Kharaja, no.2412,
Ahmad, 6/398, dan Al-Baihaqi, 41246. Dalam sanadnya terdapat Kulaib bin Dzahl Al-
Hadhrami, seorang perawi majhul (tidak dikenal). Sedangkan perawi lainnya adalah fslgah
(terpercaya). Lalu ia didukung hadits Anas berikutnya sehingga menjadi kuat karenanya.

HR. Tirmidzi (799), (800) Kitab Ash-Shaum, Bab Man Akala Tsumma Kharaja Yuridu

Safaran, Ad Dharaqutni , 21187,188, Al-Baihaqi 4/246. Sanadnya Kuat. Dihasankan oleh
at-Tirmidzi dan lainnya. Hadits ini dikuatkan oleh hadits Abu Basrah terdahulu. Juga hadits

Dihyah bin Khalifah yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad yang telah pula

disebutkan. Dan derajat hadits hasan dalam tataran penguat.

HR. Malik, Al-Muwatha',1/291, Al-Bukhari,41123, dan Muslim, no. '1 109 (78), dari hadits

Aisyah dan Ummu Salamah t*.t'.

427
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berpuasa di bulan Ramadhan .aze Beliau ffi menyamakan ciuman orang
berpuasa dengan berkumur-kumur dengan air.a30

Adapun riwayat Abu Dawud, dari Mishda' bin Yahya, dari Aisyah,
bahwa Nabi $]8 biasa menciumnya ketika sedang berpuasa, dan beliau ffi
mengisap lidahnya.a3l Hadits ini diperselisihkan. Sekelompok meng-
anggapnya lemah dengan sebab Mishda.' Sementara stafus Mishda' sendiri
juga diperselisihkan. As-Sa'di berkata, "Dia menyimpang dan melenceng
dari jalan lurus." Namun segolongan menilai riwayatnya masuk derajat
hasan. Mereka berkata, "Dia tsiqoh (terpercaya) dan shoduq (benar). Imam
Muslim menukil riwayatnya dalam Shohih-nya.

Namun, dalam sanad hadits itu terdapat juga Muhammad bin Dinar
Ath-Thahiy Al-Bashari, seorang perawi yang diperselisihkan. Yahya
berkata, "Dia lemah, namun tidak mengapa menukil riwayat darinya."
Ulama selain beliau berkata, "Dia shaduq." Ibnu Addi berkata, "Lafazh
'Beiiau ffi mengisap lidahnya," tidak dikatakan selain oleh Muhammad bin
Dinar, dan dia pula yang meriwayatkan hadits itu." Kemudian dalam
sonodnya terdapat Saad bin Aus, perawi yang juga diperselisihkan. Yahya
berkata, "Dia berasal dari Bashrah dan statusnya dha'if (lemah)."

HR. Malik, Al-Muwatha', 11292, AlBukhari,41130 dan 131, dan Muslim, Kitab Ash-
Shiyam, Bab Bayaan Anna Al-Qublah fii Ash-Shaum Laisat Bimuharramah Alaa Man Lam
Taharrak Syahwatahu, no. 1106, dari hadits Aisyah, dan di dalamnya disebutkan, " Dan
beliau sangat menguasai nafsunya."

At-Tirmidzi berkata, "Sebagian ahli ilmu berpendapat jika seorang yang berpuasa mampu
menahan nafsunya maka boleh baginya mencium istrinya, dan bila tak mampu maka tidak
diperbolehkan, agar puasanya bisa selamat. lni adalah penadapat Sufyan, Asy-Syafi'i,
Ahmad, dan lshak. Al-Hafizh berkata dalam kitab Al-Fath,41131,"fer)adi perbedaan jika
seseorang bercumbu, mencium, atau memandang, lalu maninya atau madzinya keluar.
Para ulama Kufah dan lmam Asy-Syaf i berkata, 'Harus mengganti jika maninya keluar
dengan sebab selain memandang, namun tidak ada keharusan mengganti baginya jika
yang keluar adalah madzi.' Malik dan lshak berkata, 'Dia harus mengganti dalam semua
itu dan juga membayar kafarat. Kecuali bila yang keluar adalah madzi maka cukup
mengganti saja.' lbnu Quddamah berkata, "Jika seseorang mencium dan keluar mani.
Maka puasanya batal tanpa ada perbedaan."

HR. Abu Dawud, no. 2385, dari hadits Umar, ia berkata, "Aku sangat gembira lalu
mencium sementara aku sedang puasa. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, aku
mengerjakan hari ini perkara besar, aku mencium sementara aku berpuasa.' Beliau *
bertanya, 'Bagaimana Dendapatmu bila engkau berkumur-kumur dengan air sementara
engkau puasa?' Aku berkata, 'Tidak mengapa.' R.asulullah ffi bersabda, 'Begitulah."'
Sanadnya kuat(valid). Dianggap shahih oleh lbnu Khuzaimah, no. 1999, lbnu Hibban, no.
905, serta Al-Hakim, 11431 dan disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Abu Dawud, no.2386, dan lbnu Khuzaimah, no.2003. Sanadnya lemah. Di dalamnya
terdapat Muhammad bin Dinar dan Saad bin Aus. Keduanya masih diperbincangkan.
Hadits ini dinilai lemah pula oleh Abu Dawud, lbnu Hajar', dan selain keduanya.
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sementara ulama selain beliau menilai tsiqah. Bahkan, Ibnu Hibban
menyebutkannya dalam kitabnya Ats-T siqat (kumpulan perawi tsiqah).

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan lbnu Majah,
dari Maimunah, mantan budak Nabi ffi, ia berkata, "Nabi ffi ditanya
tentang seorang laki-laki yang mencium istrinya sementara keduanya
sedang puasa. Maka beliau bersabda, 'Puasanya batal."' (Riwayat tersebut)
tidak benar dinukil dari Nabi ffi.a32 Dalam sonodnya terdapat Abu yazid
Adh-Dhinni, perawi hadits itu dariMaimunah (binti saad). Ad-Daruquthni
berkata, "la tidak dikenal, dan hadits ini tidak akurat." Imam Al-Bukhari
berkata, "Aku tidak menceritakan hadits ini, ia hadits munkar, Abu yazid
seorang perawi majhul (tidak diketahui)."

Tak ada penukilan shahih dari beliau ffi membedakan antara pemuda
dan orang fua dalam masalah ini. Tidak pernah dinukilmelaluijalur akurat.
Riwayat yang dianggap terbaik dalam perkara itu adalah hadits Abu
Dawud dari Nash bin Ali, dariAbu Ahmad Az-zubairi,lsra'il menceritakan
kepada kami, dari Abu Al-Anbas, dari Al-Aghan, dari Abu Hurairah ,$.6,

bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Nabi ffi tentang bercumbu bagi
orang puasa. Maka beliau ffi memberi keringanan baginya. Kemudian
seorang laki-laki lain datang kepadanya bertanya halyang sama. Namun
Nabi *€ melarangnya. Ternyata orang yang diberi keringanan ifu adarah
orang tua dan yang dilarang adalah pemuda.a33

Isra'il, meski dijadikan hujjah oleh Imam Al-Bukhari dan Muslim serta
perawi lain dari Kutub As-sitoh (kitab hadits yang enam), namun cacat
hadits ini adalah bahwa antara Isra' i[ dan Al-Aghan terdapat Abu Al-Anbas
Al-Adawi Al-Kufiy, dan nama Al-Harits tidak disinggung para ulama.a3a

HR. Ahmad,6/463, dan lbnu Majah, no. 1686, sanadnya lemah seperti dikatakan penulis
(lbnu Qayyim).

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Karahiyah Al-eublah Lisyab, no. 2387, sanadnya
hasan. Diriwayatkan juga oleh Malik, At-Muwatha', 11293, dari lbnu Abbas, ditanya tentang
mencium bagi wanita, maka beliau mernberi keringanan padanya bagi orang tua dan tidak
menyukainya bagi pemuda. sanadnya shahih. Kemudian diriwayatkan Abdunazzaq, no.
8418, dari jalurMa'mar, dari Ashim bin Sulaiman, dari Abu Mijlaz, ia berkata,,,secrang laki-
laki datang kepada lbnu Abbas-orang tua-bertanya kepadanya tentang mencium saat puasa.
Maka lbnu Abbas memberi keringanan baginya. Kemudian datang kepadanya seorang
pemuda maka beliau melarangnya." Para perawinya tsiqah (terpercaya). Diriwayatkan juga
Ath-Thahawi, 11346, dari jalur Harits bin Amr Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah, beliau
berkata, 'Terkadang beliau ffi menciumku dan bercumbu denganku semeniara beliau
berpuasa. Adapun kamu, tidak mengapa bagi orang tua yang lemah."
Perkataan penulis (lbnu Qayyim) perlu ditinjau kembali, karena kami tidak mendapatkan
seorang pun di antara imam Jarh wa Ta'dil yang menilainya cacat. Bahkan beliau

432
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PASAT

* Sahnya Puasa Orang Makan Karena Lupa

Termasuk petunjuk beliau H adalah menggugurkan kewajiban
mengganti bagi orang puasa yang makan dan minum karena lupa. Dan
bahwasanya Allah $3 yung memberinya makan dan minum. Makan dan
minum ifu tidak dinisbatkan kepada pelakunya sehingga puasanya
dianggap batal. Karena seseorang hanya akan batal puasanya dengan hal-
halyang dilakukannya sendiri. Hal ini serupa dengan seseorang makan dan
minum dalam mimpinya. Sebab tidak ada beban syariat bagi perbuatan
orang tidur dan tidak juga perbuatan orang lupa.

PASAL

* Hal-Hal yang Membatalkan Puasa

Adapun keterangan yang shahih daribeliau ffi, bahwa perkara yang
membatalkan puasa adalah; makan, minum, berbekam,a3u dan muntah.a36

dianggap fsiqah oleh lbnu Hibban. Riwayatnya telah dinukil oleh Syu'bah. Mis'ar, lsraliL
Abu Awanah, dan selain mereka, maka haditsnya menempati kategori hasan.

435 HR. Asy-Syafi'i, 11257, Abu Dawud, no. 2369, Ad-Darimi, 2114, Abdurrazzaq, no.7520,
lbnu Majah, no. 1681, Al-Hakim, 1l428,Ath-Thahawi, hal.349, dan Al-Baihaqi, 41265,dari
hadits Syaddad bin Aus ia berkata, kami pernah bersama Nabi ffi pada masa
pembebasan kota Mekah, maka beliau H melihat dua laki-laki berbekam setelah delapan
belas hari berlalu dari bulan Ramadhan. Beliau * bersabda sambil memegang tanganku,
"Telah batal puasa orang yang membekam dan dibekam." Sanadnya shahih, dinilai shahih
oleh sejumlah lmam. Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari; Pertama, Rafi' bin
Khadij, yang dikutip Abdurrazzaq, no. 7523, At-Tirmidzi, no.774, dan Al-Baihaqi, 4/665.
AlTirmidzi berkata, "Hasan shahih." Dinilai shahih oleh lbnu Hibban, no. 902, Al-Hakim,
11428. Kedua, Tsauban, yang dikutip Abu Dawud, no.2367, lbnu Majah, no. 1680, Ad-
Darimi,2114 dan 15, Ath-Thahawi, 1/349, lbnu Al-Jarud, hal. 198, Al-Baihaqi, 41265, dan
Abdurrazzaq, no.7523. Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no. Bg9, A,-Hakim, 11427,

Al-Bukhari, Ali bin Madini, dan lmam An-Nawawi. Akan tetapi dinukil pula melalui jalur
shahih dari Nabi ffi keterangan yang menghapus ketetapan tersebut. lbnu Hazm berkata
sebagaimana dinukil Al-Hafizh dalam kitab Al-Fath,4/'155, "Tidak diragukan lagi bahwa
hadits, 'telah batal puasa orang yang berbekam dan dibekam,'adalah shahih. Akan tetapi
kami menemukan hadits Abu Sa'id Al-Khudri, "Nabi ffi memberi keringanan dalam hal
berbekam bagi orang puasa." Sanad riwayat ini shahih maka wajib dijadikan pedoman.
Sebab pemberian keringanan terjadi setelah ada ketetapan mengikat. Maka hadits ini
mengindikasikan penghapusan ketetapan bahwa berbekam membatalkan puasa, baik
bagi yang membekam maupun yang dibekam." Hadits tersebut dikutip An-Nasa'i, lbnu
Khuzaimah, no. 1967 dan 1969, dan Ad-Daruquthni, ha|.239, dan para perawinya lsigah
serta sanadnya shahih. Hadits ini memiliki pendukung dari hadits Anas yang dikutip Ad-
Daruquthni, hal. 239 dengan lafazh, "Fertama kali berbekam tidak dinyatakan makruh
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Sementara Al-Qur'an memberi penjelasan bahwa berhubungan intirn
dapat membatalkan puasa sebagaimana halnya makan dan minum, tak
dikenal perbedaan dalam hal ini. Lalu tidak ada sedikit pun nukilan shahih
dari beliau * bahwa bercelak membatalkan puasa.

* Hal-Hal yang Tidak Membatalkan Puasa

Dinukil melalui jalur shahih bahwa beliau # bersiwak (menggosok gigi)
saat berpuasa.a3T Disebutkan juga Imam Ahmad bahwa Nabi ffi pernah
menyiram air ke kepalanya ketika berpuasa.a3E

(tidak disukai) bagi orang puasa, bahwa Ja'far bin Abi Thalib berbekam saat puasa. Lalu
Rasulullah * melewatinya dan bersabda, 'Puasa kedua orang ini telah batal.' Kemudian
Nabi * memberi keringanan untuk berbekam bagi orang puasa." Adapun Anas biasa
berbekam saat puasa. Para perawi hadits ini semuanya tslqah (terpercaya) dan termasuk
perawi-perawi Shahih Al-Bukhari. Hanya saja dalam matan terdapat perkara yang
diingkari. Sebab dikatakan bahwa peristiwa berlangsung saat penaklukan kota Mekah.
Sementara Ja'far telah syahid sebelum itu. Riwayat terbaik yang disebutkan mengenai hat
itu adalah kutipan Abdurazzaq, no. 7535, dan Abu Dawud, no. 2374, dari jalur
Abdurrahman bin 'Abis, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari seorang laki-laki di kalangan
sahabat Nabi H, ia berkata, "Nabi * melarang bekam bagi orang puasa dan melarang
wishal (menyambung puasa). Tapi beliau tidak mengharamkan keduanya karena rasa
sayang pada sahabat-sahabatnya." Sanadnya shahih. Perkara sahabat tidak diketahui
namanya tidak mengurangi akurasi riwayat. Adapun lafazh, 'rasa sayang terhadap
sahabatnya,' berkaitan dengan lafazh, 'melarang,' (yakni melarang sebagai wujud rasa
sayang-penerj.).

Hukum ini berlaku bagi muntah yang disengaja, adapun bila muntah tak disengaja maka
tidak membatalkan puasa. At-Tirmidzi, no. 720, Abu Dawud, no. 2380, lbnu Majah, no.
1676, Ad-Daruquthni, ha|.240, meriwayatkan dari Abu Hurairah c$r, banwa Nabi ffi
bersabda, "Barangsiapa tidak sengaja muntah maka tidak kewajiban mengganti (puasa)
baginya, dan barangsiapa sengaja muntah, maka hendaklah ia mengganti puasanya."
Sanadnya shahih, dinyatakan shahih oleh lbnu Khuzaimah, no. 1960 dan'1961, lbnu
Hibban, no. 907, dan Al-Hakim, 1/427.

HR. At-Tirmidzi, no.725, Ahmad, 3/445, Abu Dawud, no. 2364, dan lbnu Khuzaimah, no.
2007, dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata, "Aku melihat Nabi *-tanpa bisa aku hitung-
bersiwak saat beliau berpuasa." Dalam sanadnya terdapat Ashim bin Ubaidillah, seorang
perawi lemah. Beliau dinilai lemah oleh Al-Bukhari, lbnu Ma'in, Adz-Dzuhali, dan
selainnya. Akan tetapi praktik yang berlaku sesuai hadits ini menurut kebanyakan ahli
ilmu. Mereka menganggap tidak mengapa siwak (menggosok gigi) bagi orang puasa di
awal siang maupun di akhirnya. Ibnu Khuzaimah berkata dalam kitab shahihnya,31247,
"Sabda Nabi *8, 'Katau tidak memberatkan atas umatku, aku akan memerintahkan
mereka siwak, setiap kali shatat,'beliau ffi tidak mengecualikan yang iidak berpuasa
dengan yang berpuasa. Maka hadits itu mengandung petunjuk bahwa siwak bagi orang
puasa di setiap shalat memiliki keutamaan sebagaimana halnya bagi orang tidak
berpuasa."

HR. Ahmad, 5/376, 380, 408, dan 430, Abu Dawud, no. 2365, dari hadits seorang laki-laki
dari sahabat, bahwa beliau melihat Rasulullah ffi menyiram air ke kepalanya saai
berpuasa karena rasa haus atau karena panas. Sanadnya shahih.
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* Pengingkaran Penulis (lbnu Qayyim)-Mengikuti lmam Ahmad-
Terhadap Riwayat Bahwa Nabi ffi Berbekam Saat Puasa, Padahal

Riwayat ltu Tercantum dalam Shahih Al-Bukhari

Beliau ffi berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung saat

berpuasa. Namun beliau ffi melarang orang puasa berlebihan dalam

menghirup air ke hidung.a3e Adapun riwayat yang mengatakan beliau ffi
berbekam ketika sedang puasa, statusnya tidak shahih, seperti dikatakan

Imam Ahmad. Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab shohih-nya,

Ahmad berkata, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada karni ia berkata,
,,Al-Hakam tidak mendengar hadits Miqsam tentang bekam bagi orang

puasa." Maksudnya hadits Sa'id, dariAl-Hakam, dariMiqsam, dari Ibnu

Abbas, bahwa Nabi'H berbekam sementara beliau berpuasa dan ihram.4o

Muhanna berkata, aku berlanya kepada Ahmad, dari hadits Habib bin

Syahid, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Abbas, "Nabi ffi berbekam

sementara beliau berpuasa dan ihram." Beliau menjawab, "Hadits ini tidak

shahih. Ia teiah diingkari Yahya bin Sa'id Al-Anshari. Sesungguhnya hadits-

hadits Maimun bin Mihran dari Ibnu Abbas hanya sekitar lima belas hadits."

Al-Atsram berkata. aku mendengar Abu Abdillah menyebut hadits ini

dan beliau menganggapnya lemah. Muhanna berkata, "Aku bertanya

kepada Ahmad tentang hadits Qabishah, dari sufyan, dariHammad, dari

Sa'id bin Jubair, dari lbnu Abbas, 'Rasulullah ffi berbekam sedang puasa

dan ihram.' Maka beliau berkata, 'Hadits ini keliru dari sisi Qabishah.' Aku

bertanya kepada Yahya tentang Qabishah bin Uqbah maka beliau

439 HR. Asv-Svafi'i,1/30 dan 31, Abu Dawud, no. 142 dan 143, Ahmad,3/33, lbnu Majah, no.

+OZ, Oun in-Nabi $, tlOO, dari Laqith bin Shabirah, ia berkata, "Aku berkata,'Wahai

Rasulullah, beritahukan kepadaku tentang wudhu.' Beliau i[ bersabda, 'sempurnakanlah

wudhu, masukkan antara iari-iemari, perdatam dalam menghirup air ke hidung, kecuali iika

engkau sedang puasa."' banadnya shahih, dinilai shahih oleh lbnu Khuzaimah, no. 150'

lbnu Hibban, no. 159, serta Al-Hakim, 11147 dan 148 dan disetujui Adz-Dzahabi'

Dinyatakan shahih pula oleh lbnu Qathan, An-Nawawi, sertai lbnu Hajar'

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-shaum, Bab Al-Hijamah wa Al-Qai,' 41155, dari hadits wuhaib,

dari Ayyub, dari lkrimah, dari lbnu Abbas. Al-Hafizh berkata, "Riwayat ini dinukil juga oleh

Abdul warits dari Ayyub melalui sanad maushul (lengkap) seperti akan disebuikan di kitab

Ath-Thibb (pengobatan) bab waktu berbekam. Dan diriwayatkan lbnu Aliyyah dan Ma',mar,

dari Ayyub, dari lkrimah, secara mursaL Terjadi perbedaan pada Hammad bin Zaid

tentang; apakah dinukil maushul (secara bersambung) alav mursal (tidak menyebut

p"ru*iyrng mengutip dari sumber pertama-penerj.). Masalah itu telah diterangkan An-

Nasa'i. Muhanna berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Ahmad tentang hadits ini dan beliau

menjawab, 'Tidak ada lafazh 'berpuasa,' akan tetapi yang ada adalah, 'beliau sedang

ihram.' Kemudian beliau menukilnya melalui beberapa jalur dari lbnu Abbas. Akan tetapi

tidak ada padanya jalur periwayatan Ayyub. Hadits ini shahih tanpa diragukan lagi'
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menjawab, 'Dia shoduq (ungkapan unfuk perawiyang haditsnya hasan-
penerj.). Adapun hadits yang dia riwayatkan dari sufi7an, dari sa,id bin
Jubair mengalami kekeliruan. Dan kekeliruan itu berasal dari eabishah
sendiri.' Ahmad berkata, 'Dalam kitab Al-Asyja'i, dari sa,id bin Jubair,
melalui jalur murso/, bahwa Nabi ffi berbekam ketika ihram., Tidak
disebutkan padanya ketika puasa.,,

Muhanna berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad tentang hadits Ibnu
Abbas, 'sesungguhnya Nabi ffi berbekam dan beriau seaang puasa dan
ihram.' Beliau menjawab, 'Tidak ada padanya penyebutan 'puasa,, akan
tetapi yang ada adalah 'ihram.' sufyan menyebutkan dariAmr bin Dinar,
dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 'Rasuluilah ffi berbekam di keparanya
sementara beliau sedang ihram.' Diriwayatkan juga oleh Abdun azzaq, dari
Ma'mar, dari Ibnu Khutsaim, dariSa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, iNabi
$F, berbekam dan beliau ffi sedang Ihram.' Lalu dinukil oleh Rauh, dari
zakariya bin Ishak, dari Amr bin Dinar, dari Atha' dan Thawus, dari Ibnu
Abbas, bahwa Nabi ffi berbekam dan beliau sedang ihram., para murid
Ibnu Abbas ini tidak menyebutkan lafazh, ,Beliau rndung puasa.,,,

Hambal berkata, Abu Abdiilah menceritakan kepada kami, waki,
menceritakan kepada kami, dariyasin Az-Zayyat, dari seorang laki-laki,
dari Anas, bahwa Nabi ffi berbekam pada bulan Ramadhan setelah beliau
ffi mengatakan, "Telah batal puasa oiong yong membekam dan dibekam.,,
Abu Abdillah berkata, "Laki-laki itu-maksudnya Aban bin Abi Ayyasy-
tidak dapat dijadikan hujjah.',41

Al-Atsram berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdillah, ,Muhammad
bin Mu'awiyah An-Naisaburi meriwayatkan dari Abu Awanah, dari As-
suddi, dari Anas, bahwa Nabi ffi berbekam sementara beliau sedang
puasa.' Maka beliau mengingkari riwayat ini kemudian berkata, ,As-Suddi
meriwayatkan dari Anas?'Aku berkata, 'Benarl' Beliau pun sangat heran
karenanya. Ahmad berkata, 'Sabda beliau W; telah batal puasa orang yang
membekam dan dibekam'dikutip dalam sejumlah hadits akurat.,,

Ishak berkata, "Hadits ini telah dinukil akurat melalui enam jalur dari
Nabi '&." Ringkasnya, tidak ada nukilan yang shahih bahwa beriau ffi
berbekam ketika sedang puasa. Dan tidak ada pula nukilan yang shahih

441 Ddam At-Taqib disebutkan; Aban bin Abi Ayyasy Fairuz Al-Bashri, seorang perawi matruk
(ditinggalkan haditsnya). Sedangkan Yasin bin Az-Zayyal, perawi dari AbJan dikomentarioleh lmam Al-Bukhari, "Haditsnya munkar.'An-Nasa,i berkata, ,,Haditsnya 

matruk
(ditinggalkan)." sementara lbnu Hibban berkata, ,,Dia meriwayatkan hadits-hadits palsu.,,
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bahwa beliau 'ffi melarang orang puasa bersiwak di awal siang atau di
akhirnya, bahkan telah dinukil darinya keterangan yang berbeda.

Disebutkan dari Nabi W, "Termasuk sebaik-baik perkara orang puasa

adalah siuok, " Diriwayatkan Ibnu Majah dari hadits Mujalid. Namun di
dalamnya terdapat kelemahan (cacat).e2

PASAL

* Bercelak Bagi Orang Puasa

Diriwayatkan dari Nabi ffi, bahwa beliau ffi bercelak ketika sedang
puasa. Dinukilpula bahwa beliau ffi keluar menemuipara sahabatnya di
bulan Ramadhan sementara kedua matanya dipenuhi itsmid (zat untuk
bercelak). Tapi riwayat ini tidak shahih. Lalu dinukil bahwa beliau &€

bersabda tentang itsmid, "Hendaklah dijauhi oleh orang puoso."43 Akan
tetapi riwayat ini pun tidak shahih. Abu Dawud berkata, "Yahya bin Ma'in
berkata kepadaku, 'la adalah hadits munkar."' O

HR. lbnu Majah, Kitab Ash-Shiyam, Bab Maa Jaa'a fii As-Siwak wa Al-Kuhl Li Ash-

Sha'im, no. 1677, dari hadits Aisyah.

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Fii Al-Kuhl lnda An-Naum Li ,Ash-Sha'im, no.

2377, dari hadits Haudzah. Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin An-Nu'man bin

Ma'bad bin Haudzah dan di dalamnya terdapat perbincangan. Bapaknya berstatus maJhul

(tidak diketahui). Dan hadits 'Rasulullah ffi bercela sementara beliau sedang puasa,'

diriwayatkan lbnu Majah, no, 1678, dari hadits Aisyah, tapi sanadnya lemah.

443
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PASAL
PETUNIUK BELIAU w

TENTANG PUASA TATHAWWU' (SUNAT)

Beliau &E biasa berpuasa hingga dikira tidak akan berhenti' Terkadang

pula beliau s€ tidak berpuasa hingga dikira tidak akan berpuasa lagi' Beliau

iiduk p"rnuh berpuasa satu bulan penuh selain Ramadhan. Dan beliau

tidak pernah berpuasa dalarir satu bulan melebihi jumlah puasanya di

bulan^sya'ban.4-Tidak pernah berlalu satu bulan pun hingga beliau telah

berpuasa padanya.

Nabi ffi tidak pernah berpuasa tiga bulan berturut-turut seperti

dilakukan seQagian manusia. Beliau tidak pula puasa Rajab dan tidak

menganggap.berpuasapadanyasebagaiperkarayangdisukai.Bahkan
dinukil dari beliau ffi larangan melakukan puasa tersebut' Riwayat ini

disebutkan oleh Ibnu Majah.45 Beliau ffi biasa juga bersungguh-sungguh

berpuasa hari Senin dan Kamis.aa6

Ibnu Abbas q&y, berkata "Biasanya Rasulullah ffi takpernah bila tidak

berpuasa pada hari-h ari At-Bidhbaik saat safar maupun mukim."*' (HR.

447

HR.Malik,KitabAl-Muwahto',1/309,A|-Bukhari,4/186'Muslim'no'1156(175)'dari
l"jir. ni.rrf, 

-,€!r. 
O"tu. riwayat lain oleh lmam Muslim' no l'156 (176)"'Aku tidak

;::;:r;:"J,iltfl"r", gT"oin oanvar, berpuasa melebihi pada bulan sva'ban. Beliau ffi
t"rprr., di bulan Sya,ban dan hanya hari yang beliau tidak berpuasa padanya. Bahkan

beliau berpuasa di bulan Sya'ban seluruhnya "

HR.lbnuMajah,KitabAsh-Shiyam,BabShiyamAsyhurAl-Hurm,no.-1743.Dalam
sanadnya teriapat Dawud bin Atha', seorang perawi dhalfmenurut kesepakatan ulama.

HR. At-Tirmidzi, no.745, An-Nasa'i, 4l2o2,dan lbnu Majah, no' 1739, dari hadits Aisyah
' 

,*i . Sunaa-nva shahih. Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari Abu Hurairah

,E',-yr;; ;ikrlf nt_rirriozi, no. 747. Hadits ini memitiki pendukung, yang bisa

m"ngangiatnya menjadi shahih, dari hadits Usamah bin Zaid yang dikutip An-Nasa'i'

4t201 dan lbnu Khuzaimah, no' 2119'

HR. An_Nasa'i, Kitab Ash-Shaum, Bab shaum An-Nabiy *8, lnee. Dalam sanadnya

terdapat Ya,qub bin Abdullah Al-Qummi, seorang perawi lemah. Demikian juga perawi dari
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An-Nasa'i). Beliau mengkhususkan puasa padanya.48 Ibnu Mas'ud 46
berkata, "Biasanya Rasulullah S berpuasa di awalsetiap bulan sebanyak
tiga hari." Hadits ini disebutkan Abu Dawud dan An-Nasa'i.4e

Aisyah berkata, "Beliau B! tidak peduli pada bagian mana di suatu

bulan beliau berpuasa." Disebutkan Imam Muslim.a50 Dan riwayat-riwayat
ini tidak saling kontradiktif. Adapun berpuasa pada sepuluh Dzulhijjah
terjadi perbedaan padanya. Aisyah berkata, "Aku tidak pernah melihat

beliau ffi berpuasa pada sepuluh Dzulhrjjah." Hadits ini diriwayatkan Imam

Muslim.asl Sementara Hafshah berkata, "Empat perkara yang tidak pemah

ditinggalkan Rasulullah ffi; puasa hariAsyura', puasa sepuluh Dzulhijjah,
puasa tiga hari di setiap bulan, dan dua rakaat fajar."asz

Imam Ahmad menyebutkan dari sebagian istri-istri Nabi ffi, bahwa

beliau ffi puasa pada sembilan Dzulhijjah, puasa Asyura', puasa tiga hari

di setiap bulan, atau dua hari di setiap bulan, atau Kamis. Dalam lafazh

lain, dua Kamis.a53 Riwayatyang menetapkan lebih dikedepankan daripada

444

beliau, yaitu Ja'far bin Abi Al-Mughirah AI-Qummi.

HR. Ahmad, 51252, dan An-Nasa'i, 41222, dari hadits Abu Dzar &e ia berkata, Nabi W
bersabda, "Barangsiapa di antara kalian berpuasa dalam satu bulan tiga hai, maka

berpuasalah pada tiga hari Al-Bidh." Sanadnya hasan. Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban,

no. 943. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 5/150, dan An-Nasa'i, 41223, dati jalur Sufyan ia

berkata; Dua laki-laki (Muhammad dan Hakim) menceritakan kepada kami, dari Musa bin

Thalhah, dari Ibnu Al-Hautikiyah, dari Abu Dzar, bahwa Nabi ffi memerintahkan seseorang

berpuasa pada hari ke tiga belas, hari keempat belas, dan hari kelima belas (pada setiap

bulan). Hadits ini kutip pula lbnu Khuzaimah, no. 2128, melalui jalur lain dengan sanad

hasan. AlTirmidzi, no. 762, meriwayatkan juga dari hadits Abu Dzar ia berkata, "Rasulullah

# bersabda, 'Barangsiapa puasa di setiap bulan tiga hai, maka itulah puasa sepaniang

masa.'Maka Allah $i! menurunkan pengukuhan hal itu dalam kitab-Nya,'Barangsiapa
berbuat satu kebaikan maka baginya sepuluh yang sepeftinya."(Al-An'am: 160). Satu hari

dibalas sepuluh hari." Sehubungan dengan masalah ini dinikil juga dari Abu Hurairah ^$5
yang dikutip lmam Al-Bukhari,41197, dan Muslim, no.721, beliau berkata, "Kekasihku t
berwasiat kepadaku dengan tiga perkara; berpuasa tiga hari pada setiap bulan..." Hadits ini

terdapat dalam Shahih Muslim, no.722, dari Abu Ad-Darda'.

HR. Abu Dawud, no. 2450, dan At-Tirmidzi, no.742, melalui sanad hasan

HR. Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab lstihbab Shiyam Tsalatsa Ayyam min Kull! Syahr, no.

1 160, dan diriwayatkan juga lbnu Khuzaimah, no. 21 30.

HR. Muslim, Kitab Al-l'tikaf, Bab Shaum Asyr Dzilhijjah, no. 1176.

HR. Ahmad, 61287, dari hadits Abu lshak Al-Asyja'i Al-Kufi, dari Amr bin Qais Al-Mula'i,

dari Al-Hurr bin Ash-Shiyah, dari Hunaidah bin Khalid Al-Khuza'i, dari Hafshah. Adapun

Abu lshak Al-Kufi Al-Asyja'i seorang perawi maihul (tidak diketahui identitasnya).

Sedangkan perawinya yang lain tergolong tsiqah (terpercaya).

HR. Ahmad, 6/288, Abu Dawud, 2437, dan An-Nasa'i, 41205, dari jalur Al-Hurr bin Shiyah,

dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, ia berkata, "sebagian istri-istri Nabi i*
menceritakan padaku..."

449

450

451

452
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yang menafikan jika riwayatnya shahih.

Adapun puasa enam hari di bulan Syawwal, dinukil melalui jalur
sh ah i h, b ahwa b el iau ffi bersabda, " B erpuasa padany a b ersama Ram adhan
menyamai puasa sepanj ang masa. "454

* Puasa Asyura'(Sepuluh Muharram)
Sedangkan puasa hari Asyura, sesungguhnya beliau ffi sangat anfusias

berpuasa padanya dibanding hari-hari lain. Ketika beliau ffi datang ke
Madinah, didapatinya orang-orang Yahudi mengagungkan hari itu, maka
beliau ffi pun bersabda, "Kami lebih berhak terhadap Musa daripada
kamu." Maka beliau pun berpuasa dan memerintahkan berpuasa padanya.
Kejadian iniberlangsung sebelum ada kewajiban puasa Ramadhan. Ketika
puasa Ramadhan difardhukan maka beliau bersabda, "Barangsiapa mau
(berpuasa), maka boleh baginya berpuasa padanya (yakni, hari Asyura),
dan barangsiapa mau (tidak berpuasa), boleh baginya meninggalkannya."4s'

Sebagian ulama merasa musykil memahami persoalan ini. Mereka
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah'& datang ke Madinah pada bulan
Rabi'ulAwwal. Lalu bagaimana bisa sehingga Ibnu Abbas berkata, 'Beliau

ffi datang ke Madinah dan mendapati kaum Yahudi berpuasa hari
Asyura'?"

Di samping ifu, terdapat juga satu persoalan lain, yaitu bahwa
disebutkan dalam kitab Ash-Shahihain, dari hadits Aisyah, bahwa beliau
berkata, "Kaum Quraisy biasa berpuasa pada hari Asyura' di masa
jahiliyah, dan beliau & juga berpuasa padanya, ketika hijrah ke Madinah,
beliau berpuasa padanya dan memerintahkan untr"rk berpuasa padanya.
Ketika puasa Ramadhan difardhukan maka beliau bersabda, 'Barangsiapa

HR. Muslim, Kitab Ash-Shaum, Bab lstihbab Shaum Sittata Ayyam Min Syawwal lttiba'an
Liramadhan, no. 1164, Ahmad,51417 dan 419, Abu Dawud, no.2433, At-Tirmidzi, no.
759, dan lbnu Majah, no. 1716, dari hadits Saad bin Sa'id, dari Umar bin Tsabit Al-
,Anshari, dari Abu Ayyub dan Saad bin Sa'id-yaitu saudara Yahya bin Sa'id-seorang
perawi lemah karena kejelekan hapalannya. Akan tetapi riwayat itu dinukil juga oleh
Shaf,,van bin Sulaim yang dikutip Abu Dawud dan Ad-Darimi ,2121 " dan sanadnya kuat
(valid), Yahya bin Sa'id yang dikutip An-Nasa'i dalam kitabnya As-Sunan AI-Kubra,
sebagaimana dinukil penulis 'rii)A Aaam Tahdzib As-Sunan, 3/308. Sehubungan dengan
masalah ini dinukil pula dari Tsauban yang diriwayatkan Ad-Darimi,2121 ,lbnu Majah, no.
1715, sanadnya shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh lbnu Hibban, no. 928. Dan dari Jabir
yang diriwayatkan Ahmad, 3/308, 324, dan 344. Serta dari Abu Hurairah yang
diriwayatkan AlBazzar, hal. 103, dalam kitab Az-Zawa'id.

HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shaum Yaum Asyura',4/213, Muslim, Kitab Ash-
Shiyam, Bab Shaum Yaum Asyura', no. 1125, dari hadits Aisyah t#li_ ., .

i
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mau (berpuasa), maka boleh baginya berpuasa padanya (yakni hari
Asyura), dan barangsiapa mau (tidak berpuasa), boleh baginya
meninggalkannya."456

Permasalahan lain, yaitu keterangan dalam Ash-Shahihoin, bahwaAl-
Asy'ats bin Qais masuk menemuiAbdullah bin Mas'ud yang saat itu sedang

makan. Ibnu Mas'ud berkata, "Wahai Abu Muhammad, mendekatlah
untuk makan." Al-Asy'ats berkata, "Bukankah hari ini hariAsyura?" Ibnu
Mas'ud berkata, "Apakah engkau tahu apakah hari Asyura?" Al-Asy'ats

berkata, "Apakah itu?" Beliau berkata, "Hanya saja ia adalah hari di mana
Rasulullah ffi berpuasa padanya sebelum diturunkan (kewajiban puasa)

Ramadhan. Ketika (kewajiban puasa) Ramadhan telah diturunkan, maka

beliau &E pun meninggaikannya."45T

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shohihnya dari Ibnu Abbas, "Ketika

Rasulullah ffi berpuasa hariAsyura dan memerintahkan puasa padanya,

mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah hari yang

diagungkan Yahudi dan Nashara.' Maka Rasulullah ffi bersabda,'Apabila
tahun depan, jika Allah menghendaki, makakita akan berpuasa pada hari
kesembilan'Belum datang tahun berikutnya, Rasulullah 48 telah wafat.a58

Pada riwayat ini disebutkan bahwa puasa pada hari Asyura' dan
perintah berpuasa padanya terjadi setahun sebelum Nabi Bf wafat.

Sementara haditsnya terdahulu menyebutkan kejadian ih"r berlangsung saat

Nabiffi datang ke Madinah. Kemudian Ibnu Mas'ud mengabarkan bahwa
puasa Asyura' ditinggalkan setelah ada kewajiban puasa Ramadhan. Tentu

saja hal ini bertentangan dengan hadits Ibnu Abbas tersebut. Tidak
mungkin juga dikatakan, kewajibannya ditinggalkan karena ia tidak
diwajibkan, karena keterangan dalam Ash-Shahihoin, dari Mu'awiyah bin

Abi Sufuan, "Aku mendengar Rasulullah 48 bersabda,'Ini adalah hari

Asyura, Allah tidak menuliskan atas kamu berpuasa padanya, dan aku

berpuasa, barangsiapa mau (berpuasa) hendaklah ia berpuasa padanya,

dan barangsiapa mau (tidak berpuasa) maka hendaklah ia tidak

berpuasa."a5e Mu'awiyah tentu saja mendengar hadits ini sesudah

456 Sudah disebutkan terdahulu dan ia adalah hadits sebelumnya.
457 HR. Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab Yaa Ayyuhal Ladziina Amanu Kutiba Alaikum Ash-

Shiyam, 8/134, dan Muslim, no. 1127.
4sB HR. Muslim, no. 1134.
45e HR. Malik, Al-Muwatha','11299, Al-Bukhari,

Hafizh berkata, "Hadits ini tidak menjadi
41213 dan 214, dan Muslim, no. 1'129. Al-
dalil bahwa puasa Asyura' tidak pernah
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pembebasan Mekah.

Persoalan lain, Imam Muslim meriwayatkan dalam Shohih-nya, dari
Abdullah bin Abbas, ketika dikatakan kepada Rasulullah ffi, sesungguhnya
hari inidiagungkan kaum Yahudi dan Nashara, maka beliau ffi bersabda,
"Jika aku masih hidup tahun depan niscaya aku akan berpuasa pada hari
kesembilan " Belum datang tahun berikutnya, Rasulullah ffi wafat.
Kemudian Imam Muslim meriwayatkan pula dalam shohihnya, dari Al-
Hakam bin Al-A'raj, ia berkata, "Aku sampai kepada Ibnu Abbas
sementara beliau berbantalkan selendangnya di (pinggir) Zamzam. Aku
berkata kepadanya, 'Beritahukan kepadaku tentang hari Asyura.' Beliau
berkata, 'Apabila engkau melihat hilal Muharram maka hitunglah. Lalu
berpuasalah pada hari kesembilan.' Aku berkata, 'Apakah demikian puasa
Rasulullah ffi?' Beliau menjawab, (Yal"'460

Persoalan lain, sekiranya puasa Asyura hukumnya wajib, mengapa
Rasulullah ,H tidat< memerintahkan untuk diganti, padahal sebagian mereka
tidak sempat berniat di malam hari. Tapi bila ia tidak wajib, mengapa pula
beliau ffi memerintahkan mereka yang telah makan pada hari itu untuk
menahan makan dan minum? Fakta ini dikutip dalam Al-MusnaddanAs-
Sunan melalui sejumlah jalur, bahwa Nabi ffi memerintahkan kepada siapa

difardhukan, karena kemungkinan maksudnya, 'Allah tidak menuliskan (mewajibkan) atas
kamu berpuasa padanya untuk selamanya, seperti puasa Ramadhan.' Maksimal daripada
kandungannya, bahwa ia adalah hadits umum yang dikhususkan oleh dalil-dalil tentang
kewajiban puasa Asyura'.Atau yang dimaksud, ia tidak masuk dalam firman Allah ta'ala,
'Diwaiibkan atas kamu puasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.'
Kemudian ditafsirkan bahwa yang dimaksud adalah puasa bulan Ramadhan. Hal ini tidak
kontradiksi dengan perintah terdahulu yang untuk berpuasa pada hari Asyura', karena
perintah tersebut telah mansukh (dihapus). Memperkuat kesimpulan ini, bahwa Mu'awiyah
qSo mulai menjadi sahabat Nabi # sejak pembebasdn kota Mekah. Sementara mereka
yang menyaksikan perintah beliau # berpuasa hari Asyura' dan seruan berpuasa
padanya, menyaksikannya pada tahun pertama atau di awal-awal tahun kedua hijrah.
Maka dari hadits-hadits itu dapat disimpulkan bahwa mulanya puasa Asyura' adalah wajib
berdasarkan perintah untuk berpuasa padanya. Kemudian kewajiban itu semakin
dipertegas, ditambah lagi dengan seruan secara umum, dan lebih dipertegas dengan
perintah bagi yang makan pada hari itu agar menahan diri dari makan dan minum. Lalu
ditambah dengan perintah kepada ibu-ibu agar tidak menyusui anak-anak pada hari
tersebut. Begitu juga dengan perkataan lbnu Mas'ud yang tercantum dalam riwayat
Muslim, "Ketika (puasa) Ramadhan difardhukan maka puasa Asyura' ditinggalkan.
Padahal sudah diketahui yang ditinggalkan bukan hukumnya yang mustahab (disukai),
karena hukum ini masih saja berlaku hingga sekarang. Dengan demikian diketahui bahwa
yang ditinggalkan adalah kewajibannya.

460 HR. Muslim, no. 1133.
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yang telah makan pada hari itu agar berpuasa pada sisa harinya.a6l

Hal seperti ini hanya berlaku pada perkara wajib. Lalu bagaimana bisa

dibenarkan perkataan Ibnu Mas'ud, "Ketika Ramadhan difardhukan, maka

Asyura ditinggalkan," sementara hukumnya istihbab (disukai) tidak
ditinggalkan?

Persoalan lain lagi, Ibnu Abbas menjadikan hari Asyura pada hari
kesembilan (Muharram). Beliau mengabarkan bahwa demikianlah
perbuatan Rasulullah ffi. Padahalbeliau pula yang menukildari Nabi&8,
" B erpuas al ah p ad a h ar i Asy ur a, b er b ed al ah den gan or ang- or ang Y ahu di,

berpuasalah kalian sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya."aaz (HR.

Ahmad). Beiiau juga yang meriwayatkan, "Rosulullahffi memerintahkan
kami berpuasa hari Asyura, hari kesepu/uh. " (HR. At-Tirmidzi).463

Jawaban bagi persoalan-persoalan ini, dengan pertolongan Allah,

bantuan, dan taufik-Nya, adalah:

Persoalan pertama, ketikaNabiffi datang ke Madinah, maka beliau

ffi mendapati mereka melakukan puasa Asyura' , sesungguhnya tidak ada

padanya ketegasan bahwa beliau f$ mendapati mereka puasa Asyura'

tepat pada saat beliau &8 tiba. Karena beliau $E datang pada hari Senin

bulan Rabi'ul Awwal tanggal dua belas. Lalu pertama kali beliau SE

mengetahui hal itu adalah tahun kedua setelah beliau ffi berada di

Madinah. Halseperti itu tidak ada saat beliau berada di Mekah. Jawaban

ini disampaikan jika ahli kitab menentukan puasa Asyura' menggunakan

perhitungan menurut tahun Qamariyah (berdasarkan perjalanan bulan).

Adapun bila mereka menggunakan perhitungan menurut tahun Syamsiah
(berdasarkan perjalanan matahari), maka persoalan ini tuntas dengan

HR. Ahmad, 4/388, An-Nasa'i,41192, dan lbnu Majah, no. 1735, dari hadits Muhammad

lbnu Shaifi +$, Sanadnya hasan. Diriwayatkan juga lmam Al-Bukhari,41216, dan Muslim,

no. 1135, dari hadits Salamah bin Al-Akwa,' ia berkata, "Nabi ffi memrintahkan seseorang

dari suku Aslam untuk mengumumkan pada manusia, barangsiapa telah makan maka

hendaklah ia berpuasa pada sisa harinya, dan siapa yang belum makan makan hendaklah

ia berpuasa, karena sesungguhnya hari ini adalah hari asyura'."

HR. Ahmad, At-Musnad, 11241, dan lbnu Khuzaimah, no. 2095. Dalam sanadnya terdapat

lbnu Abi Laila, seorang perawi yang jelek hapalannya. Diriwayatkan juga Abdurrazzaq, no.

7839, dari jalur Al-Baihaqi, 4t287, hanya sampai kepada lbnu Abbas, dengan lafazh,

"Berpuasalah pada hari kesembilan dan kesepuluh. Berbedalah dengan orang-orang

yahudi." Sanadnya shahih.

HR, At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab Maa Jaa'a fii Asyura'Ayyi Yaumin Huwa, no. 755,

para perawinya tergolong tsigah (terpercaya), kecuali bahwa di dalamnya Al-Hasan menukil

dengan lafazhyang tidak tegas menunjukkan bahwa dia mendengar langsung dari gurunya.
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sendirinya. Di mana hari Allah $ii rnenyelematkan Musa adalah hari
Asyura' di awal bulan Muharram. Para ahli kitab menetapkan hari itu
berdasarkan tahun syamsiah. Maka, hari tersebut bertepatan dengan
kedatangan Nabi ffi di Madinah pada bulan Rabi'ul Awwal. puasa ahli
kitab didasarkan pada perjalanan matahari. sementara puasa kaum
muslimin didasarkan pada pergantian bulan. Demikian juga haji mereka
dan semua ibadah yang didasarkan pada bulan, baik yang wajib maupun
mustahab (disukai). saat itulah Nabi ffi bersabda, 'Kami lebih berhak
terhadap Musa daripada kalian' Tampaklah keunggulan itu dalam
mengagungkan hari ini dan dalam menentukan waktunya. Para ahli kitab
keliru dalam menentukannya karena didasarkan pada perputaran
matahari. Sebagaimana kaum Nashara keliru dalam menetapkan puasa itu
dengan menjadikannya pada satu musim tertenfu yang datang pada bulan-
bulan berbeda menurut perhitungan tahun Qamariyah.

Persoalan kedua, bahwa kaum Quraisy berpuasa Asyura' pada
masa jahiiiyah, dan Rasulullah ffi juga melakukannya. Tidak diragukan
lagi, kaum Quraisy mengagungkan hari ini, mereka menutupi Ka'bah
padanya, dan juga berpuasa sebagai kesempurnaa.n pengagungan atasnya.
Akan tetapi, mereka menghitungnya berdasarkan tahun Qamariyah. Dan
hari tersebut bagi mereka adalah sepuluh Muharram. Ketika Nabi ffi datang
ke Madinah, beliau ffi mendapati mereka mengagungkan hari tersebut dan
berpuasa padanya. Maka beliau ffi bertanya tentang hal itu dan mereka
menjawab, "lni adalah hariAllah menyelamatkan Musa dan kaumnya dari
Fir'aun." Nabi 49 bersabda:

z ol

,,.f -*
"Kami lebih berhak daripada kamu terhaaop ruuro.

Nabi ffi pun berpuasa padanya dan memerintahkan kaum muslimin
berpuasa sebagai. bentuk pengagungan dan penekanan akan
keagungannya. Beliau 48 juga mengabarkan bahwa dirinya dan umatnya
lebih berhak terhadap Musa daripada orang-orang Yahudi. Jika Musa telah
berpuasa pada hari ifu sebagai kesyukuran pada Allah, maka kita lebih
berhak unfuk meneladaninya daripada kaum Yahudi. Terutama lagi bila
kita berprinsip, "Syariat sebelum kita adalah syariat bagi kita selama syariat
kita tidak menyelisihinya. "

Kalau dikatakan, "Darimana kalian tahu Musa berpuasa pada hari

o 2o !, . i t u ,
n\;. ,;>l 'p.j
lv\)
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ifu?" Kami katakan, tercanhrm dalam Ash-Shahihain, bahwa Rasulullah ffi
ketika bertanya pada mereka mengenai hal itu, dan mereka menjawab,
'Hari agung, Allah menyelamatkan padanya Musa dan kaumnya,
menenggeiamkan Fir'aun dan kaumnya, lalu Musa berpuasa padanya
sebagai rasa syukur kepada Allah, maka kami pun berpuasa padanya,'
maka Nabi ffi bersabda, 'Kami lebih berhak terhadap Musa daripada
kamu.'a6a Beliau ffi pun berpuasa padanya dan memerintahkan kaum
muslimin berpuasa.

Ketika beliau ffi menyetujuiperbuatan ahlikitab atas hal itu dan tidak
mendustakan mereka, maka diketahu ilah bahwa Musa,{,9fl\ berpuasa pada
hari Asyura' sebagai rasa syukur pada Allah. Perkara ini pun bergabung
dengan pengagungan yang telah ada pada diri beliau H sebelum hijrah.
Penegasan semakin bertambah hingga Rasulullah lS mengutus seseorang
untuk menyerukan kepada khalayak ramai agar berpuasa. Dan bagi
mereka yang sudah terlanjur makan hendaknya berhenti lalu berpuasa
pada sisa harinya. Secara lahirnya, beliau ffi mengharuskannya atas
mereka dan mewajibkannya, sepertiakan dijelaskan lebih lanjut.

Persoalan ketiga, Rasulullah'jS berpuasa hari Asyura' sebelum turun
kewajiban puasa Ramadhan. Ketika kewajiban puasa Ramadhan
difurunkan maka beliau meninggalkannya. Persoalan ini tidak mungkin
dijawab kecuali dikatakan bahrva puasa Asyura' adalah wajib sebelum
puasa Ramadhan ditetapkan. Dengan demikian yang ditinggalkan adalah
kewajiban berpuasa padanya bukan tentang disukai puasa padanya. Inilah
yang menjadi jawaban tunggal dan menjadi keharusan. Karena beliau ffi
bersabda setahun sebelum meninggal, saat dikatakan padanya bahwa
kaum Yahudi berpuasa padanya, "Jika aku mosih hidup hingga tahun
depan, sungguh aku akan berpuasa pada hari kesembilan, " yakni bersama
hari Asyura' (kesepuluh). Beliau # bersabda pula, "Berbedalah dengan
orang-or ang Y ahudi don Noshor a, berpuasalah kalian sehari seb elumny a

atau sehari sesudahnya. "465 Tidak diragukan lagi, ketetapan merupakan
perkara yang lebih akhir. Adapun di awal masa Islam, beliau ffi suka
menyesuaikan diri dengan ahli kitab dalam hal-hal yang belum
diperintahkan padanya. Dengan demikian, diketahui bahwa hukum
istihbab (disukai) berpuasa pada hari asyura' tidak ditinggalkan.

464 Sudah disebutkan ierdahulu.
46s Sudah disebutkan terdahulu dan sanadnya yang langsung kepada Nabi 4$ adalah lemah.
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Bagi merekayang mengatakan puasa asyura' tidakpemah diwajibkan,
pasti akan terjebak pada salah safu dari dua perkara; entah mengatakan
hukum istihbabnyajuga diiinggalkan, sehingga sekarang tidak disukai lagi
berpuasa asyura', atau mengatakan bahwa hal ifu dikatakan Abdullah bin
Mas'ud berdasarkan pendapat pribadinya semata, di mana ia tidak
mengetahui bahwa berpuasa pada hari itu tetap mustahab (disukai). Tapi,
perkara kedua sangat sulit diterima. Sebab, Nabi 48 menganjurkan mereka
berpuasa asyura' seraya mengabarkan puasa padanya menghapus dosa
tahun terdahulu.a66 Para sahabat pun terus menerus berpuasa asyura'
hingga beliau ffi wafat. Tidak dinukil satu huruf pun dari beliau ffi larangan
berpuasa padanya atau tidak menyukainya. Maka, diketahui yang
ditinggalkan adalah kewajibannya bukan istihbabny a.

Apabila dikatakan, hadits Mu'awiyah yang disepakati keshahihannya,
sangat tegas menunjukkan puasa asyura' tidak wajib, dan tidak pernah
diwajibkan. Untuk permasalahan ini bisa dijawab daribeberapa segi:

Jswaban pertama, hadiis Mu'awiyah hanya tegas menafikan
kewajibannya secara terus menerus, dan puasa tersebut saat ini tidak wajib
lagi. Namun, ia tidak menafikan adanya kewajiban terdahulu yang telah
dihapus. Karena, tidak ada halangan mengatakan, "Sesungguhnya Allah
tidak mewajibkannya atas kita," untuk sesuatu yang awalnya wajib dan
kemudian dihapus.

J awaban kedua,maksimal yang disimpulkan darinya bahwa penafian
bersifat umum, baik pada masa dahulu maupun pada masa sekarang.
Maka, harus dikhususkan dengan dalil-dalilyang mewajibkan pada masa
terdahulu. Lalu memberlakukan penafian ifu unh-rk keberlangsungan
kewajiban.

Jswaban ketiga, Nabi *18 hanya menafikan kewajibannyadidasarkan
pada Al-Qur'an. Kesimpulan ini diindikasikan oleh sabdanya,
" Sesungguhnya AIIah tidak menuliskannya atas kita. " Namun, hal ini tidak
menafikan kewajibannya berdasarkan sumber lain. Sebab, kewajiban yang

dituliskan Allah d6 atas hamba-hambaNya adalah apa-apa yang Allah $#
kabarkan telah ditulis atas mereka. Seperti firman-Nya, "Ditulis atas kamu
puasa." (Al-Baqarah: 183).

Nabi ffi mengabarkan bahwa puasa hari asyura' tidak masuk pada

466 HR. Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab lstihbab Shiyam Tsalatsah Ayyam Min Kulli Syahrwa
Shaum Yaum Arafah, wa Asyura', no. 1160, dari hadits Abu Qatadah.
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sesuatu yang dituliskan Allah i$li atas kita. Sebagai upaya menolak
kesalahan sebagian yang menyangka bahwa puasa asyura' masuk pada
apa yang dituliskan Allah atas kita, maka tidak ada kontradiksi antara
sabda beliau ffi ini dengan perintah terdahulu unhrk berpuasa dan kini
dihapus dengan puasa yang tertulis (dalam Al-Qur'an).

Kesimpulan ini lebih diperjelas oleh fakta bahwa Mu'awiyah
mendengar sabda Nabi ffi tersebut sesudah pembebasan Mekah. Di mana
kewajiban puasa Ramadhan telah ditetapkan dan kewajiban puasa asyura
telah monsukh (dihapus). Adapun orang-orang yang menyaksikan perintah
beliau 48 unfuk berpuasa hari asyura', seruan unfuk berpuasa padanya,
dan perintah berpuasa bagi yang sudah terlanjur makan dan minum,
mereka menyaksikan semua itu sebelum Ramadhan pada masa awal
kedatangan Nabi ffi di Madinah. Penetapan kewajiban Ramadhan
berlangsung pada tahun kedua hijrah. Rasuiullah * wafat dan telah
mengerjakan sembilan Ramadhan. Maka siapa yang menyalsikan perintah
puasa asyura', berarti dia menyaksikannya sebelum ada ketetapan puasa
Ramadhan. Sedangkan mereka yang menyaksikan berita tentang tidak
wajibnya puasa Ramadhan, mereka menyaksikannya pada masa lebih
akhir sesudah puasa Ramadhan diwajibkan. Bila cara ini tidak ditempuh,
niscaya hadits-hadits dalam masalah ini akan kontradiktif dan kontroversif.

Jika dikatakan, bagaimana bisa dikatakan wajib sementara mereka
tidak berniat puasa dari malam hari, padahal Nabi 4E telah bersabda,

. ,,,, ,,to"", ,,.-. el-*Cl .:*, ^J .-l t\-.at) \ - -.-\. t) \ -

"Tidak ada puasa bagi yang tidak berniat puasa sejak malam hari?"467

HR. Abu Dawud, no.2354, An-Nasa'i,4/196, At-Tirmidzi, no.730, lbnu Majah, no. 1700,
Ad-Darimi,216dan 7, Ahmad,6/287, Ad-Daruquthni, ha|.234, Ath-Thahawi, hal.325, dan
Al-Baihaqi, 4/202, dari hadits Aisyah, sanadnya shahih. Hanya saja para lmam ahli hadits
berbeda dalam menentukan apakah hadits itu langsung dari Nabi H atau hanya
bersumber dari sahabat saja. Kebanyakan mereka cenderung mengatakan hadits tersebut
tidak langsung dari Nabi ffi. tOnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, "Aku tidak tahu,
mana di antara keduanya yang lebih benar, hanya saja pandangan bahwa hadits itu
mauquf (tidak sampai pada Nabi S) nampaknya lebih kuat." Abu Dawud berkata,
"Penisbatannya langsung kepada Nabi .* tiOat< shahih." At-Tirmidzi berkata, "Jalurnya
yang mauquf (tidak samoai langsung kepada Nabi ff) teOin shahih." Kemudian At-Tirrnidzi
menukil dalam kitabnya Al-llal komentar lmam Al-Bukhari, "Hadits itu keliru, dan ia adalah
hadits yang mengalami kontroversi. Adapun yang benar ia hanya bersumber dari lbnu
Umar." Sementara An-Nasa'i berkata, "Menurutku, yang benar adalah mauquf, dart
jalurnya yang marfu'tidaklah benar." Ahmad berkata , "Sanad tersebut tidak ada padaku."

a
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Jawaban bagi pertanyaan ini dikatakan, hadits tersebut masih
diperselisihkan; apakah ia ucapan Nabi '* atau berasal dari perkataan
Hafshah dan Aisyah? Adapun Hafshah dinilai hanya bersumber darinya
oleh Ma'mar, Az-Zuhri, Sufyan bin Uyainah, dan Yunus bin Yazid Al-Aili
dari Az-Zuhri. Sebagian lagi menisbatkannya langsung kepada Nabi '*.
Akan tetapi sebagian besar ahli hadits mengatakan bahwa jalur mauquJ
(tidak sampai pada Nabi 45) lebih shahih. At-Tirmidzi berkata, "Nafi'
meriwayatkannya sebagai perkataan Ibnu Umar, dan inilah yang lebih
benar." Kemudian sebagian mereka cenderung membenarkan jalur marfu'
(sampai kepada Nabi "*) karena perawinya tergolong tsiqah (terpercaya)

lagi 'odi/ (baik agamanya).

Sedangkan hadits Aisyah juga dinukil melaluijalur marfu' danmauquf .
Kemudian terjadi perbedaan dalam menilai jalurnya yang mart'u.' Apabila
penisbatannya kepada Nabi # tidak terbukti, maka tak ada lagi yang perlu
dibahas. Tapi bila penisbatan tersebut terbukti akurat, maka sudah
diketahui bahwa beliau ff mengucapkan sabdanya inisetelah penetapan
kewajiban puasa Ramadhan. Tentu saja lebih akhir daripada perintah
puasa hari asyura'. Maka, hadits ini hanya menambahkan satu ketetapan
baru yaifu meniatkan puasa sejak malam hari, bukan menghapus hukum
yang telah kokoh berdasarkan nash tekstual. Pengesahan puasa asyura'
dengan niat disiang hariterjadisebelum ketetapan puasa Ramadhan dan
sebelum ada kewajiban meniatkan puasa di malam hari. Kemudian
kewajiban puasa asyura' dihapus dengan adanya puasa Ramadhan dan
dibuat ketetapan baru berupa keharusan berniat dimalam hari. Inilah cara
yang pertama.

Adapun yang kedua adalah cara para pengikut madzhab Hanafi
bahwa kewajiban puasa asyura' mencakup dua hal; kewajiban berpuasa
pada hari tersebut dan boleh berpuasa padanya dengan niat di siang hari.

Kemudian penetapan kewajiban dihapus oleh kewajiban lain. Sedangkan

Al-Baihaqi berkata, "Para perawinya adalah lsiqah (ierpercaya) hanya saja ta dinukil
melalui jalur mauquf (tidak sampai pada Nabi *)." tmam Al-Bukhari berkata dalam
kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir, hal. 68, setelah menyebutkan perbedaan para
periwayatnya, "Sanad yang tidak mar-fu'lebih shahih." Ath-Thahawi Derkata, "Hadits ini

tidak dinisbatkan Kepada Nabi $! oieh oara pakar hadits yang menukilnya dari lbnu
Syihab. Mereka pun berseiisih tentang hadits ini dengan perselisihan yang menjadikan
sebuah hadits di anggap mudhtharib (saling kontroversi)." Adapun hadits Aisyah
diriwayatkan Ad-Daruquthni , 21172 dan Al-Baihaqi, 41203, dan dalam sanadnya terdaDat
Abdullah bin Abbad, seorang perawi yang tidak masyhur, dan Yahya bin Ayyub, seorang
perawi yang tidak kuat (kurang valid).
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hukum sahnya puasa itu dengan niat di siang hari tetap berraku tanpa
dihapus.

Sedangkan cara ketiga, kewajiban mengikuti ilmu. Sementara
kewajiban puasa asyura' diketahui setelah siang hari. pada kondisi
demikian tidak mungkin lagi meniatkannya sejak malam. Niat menjadi
wajib saat kewajiban ditetapkan dan diketahui. Jika tidak demikian 'naka
masuk kategori pembebanan di luar batas kemampuan, dan hal ini
terlarang.

Pendukung pandangan ini berkata, "Atas dasar ini, apabila didapatkan
bukti bahwa hilal terlihat di siang hari, maka puasa hari itu dianggap
dengan niat yang beriringan langsung dengan ilmu tentang kewajiban.
Landasannya adalah puasa hari asyura'. Inilah cara yang ditempuh oleh
syaikh kami. seperti anda lihat, cara ini merupakan cara paling benar dan
lebih selaras dengan asas-asas syariat serta kaidah-kaidahnya, dan inipula
yang diindikasikan oleh hadits-hadits. Cara ini mampu mengumpulkan
hadits-hadits yang dikira saling beftentangan. Terbebas pula dari klaim
nasakh (penghapusan hukum) tanpa ada faktor yang mengharuskan.

Adapun cara-cara lain, mesti terdapat padanya penyelisihan terhadap
kaidah di antara kaidah-kaidah syara,' atau menyelisihisebagian atsar. Jika
Nabi ffi tidak memerintahkan penduduk Quba mengulangi shalat yang
mereka lakukan sebagiannya menghadap kiblat yang telah mansukh
(dihapus) selama belum sampai pada mereka kewajiban berpaling ke
Ka'bah, maka demikian juga mereka yang belum sampai kepadanya
kewajiban puasa, atau belum memungkinkan unfuk mengetahui sebab
kewajibannya, tidak diperintah untuk mengganti. Tidak boleh dikatakan,
"Orang seperti itu telah meninggalkan kewajiban niat puasa sejak malam
hari," karena kewajiban berniat sejak malam mengikuti ilmu tentang
ketetapan itu sendiri. Sungguh jawaban ini sangatlah jelas dan berdasar.

Tidak diragukan lagi, bahwa cara ini lebih baik daripada pandangan
yang mengaiakan. "Puasa asyura' adalah fardhu dan sah padanya niat di
siang hari. Kemudian hukum kewajibannya dihapus bersarna hal-halyang
berkaitan dengannya. Di antara hal-hal tersebut adalah sahnya puasa
padanya dengan niat disiang hari" Sebab hal-halitu mengikutipokoknya.
Jika pokok telah dihapus maka dihapus pula segala hal yang berkaitan
dengannya," sebab sahnya puasa wajib dengan niat di siang hari bukan
perkara yang berkaitan khusus dengan hari asyura'. Bahkan ia berkaitan
dengan puasa wajib. Sementara puasa wajib masih saja ada, dan yang
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dihapus hanyalah penetapan wakfunya. Ivlaka perkara tersebut
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Sedangkan sah tidaknya
puasa dengan niat di siang hari adalah perkara yang mengikuti pokok
puasa, bukan penetapan waktunya.

Cara ini lebih baik pula daripada pandangan yang mengatakan,
"Sesungguhnya puasa asyura' tidak pernah diwajibkan," sebab telah ada
perintah tentangnya, ditambah lagi penegasan dengan seruan secara

umum, kemudian semakin dipertegas dengan perintah bagi yang telah
makan unfuk tetap berpuasa pada waktu yang tersisa di hari itu. Semua
alasan ini sangai jelas dan kuat mendukung kewajiban puasa asyura'. Ibnu
Mas'ud berkata, "Ketika puasa Ramadhan diwajibkan makapuasa asyura'
ditinggalkan." Padahal diketahui bahwa hukum mustahab (disukai) pada
puasa itu tidak ditinggalkan berdasarkan dalil-dalil terdahulu dan yang
lainnya. Maka jelaslah yang ditinggalkan adalah kewajibannya. Inilah lima
cara yang dikemukakan pada ulama untuk menjawab persoalan ketiga.

Persoalan keempat, bahwa Rasulullah * bersabda , "Sekiranyaaku
masih hidup hingga tahun depan, niscaya aku akan berpuasa pada hari
kesembilan " Lalu beliau 4{ wafat sebelum datang tahun berikutnya. Begifu
juga perkataan Ibnu Abbas, "sesungguhnya Rasulullah 4€ puasa asyura'
pada hari kesembilan." Ibnu Abbas telah menukil kedua riwayat ifu dan

kedua-duanya adalah akurat serta iidak saling bertentangan. Karena sangat

mungkin beliau H telah beq:uasa pada hari kesembilan lalu beliau S
mengabarkan jika masih hidup hingga tahun depan niscaya akan berpuasa
pada harikesembilan. Atau Ibnu Abbas mengabarkan perbuatan Nabiffi
tersebut berdasarkan tekad dan janji beliau ffi untuk berpuasa pada hari
kesembilan. Tentu saja cara penyampaian lbnu Abbas ini dibenarkan
disertai batasan, yakni; demikianlah yang akan dilakukannya sekiranya

beliau masih hidup. Dan dibenarkan juga meski dalam bentuk mutlak
(tanpa batasan)jika diketahui keadaan orang yang berjanji. Kemungkinan
manapun yang diterima di antara keduanya tetap menafikan pertentangan

di antara kedua berita dari lbnu Abbas tersebut.

Mengenai persoalan kelima, telah dijawab terdahulu secara funtas

dan memuaskan.

Persoalsn keenam, bahwa Ibnu Abbas berkata, "Hitunglaha6s, dan

Dalam kitab Zadul Ma'ad yang telah dicetak tertulis, "Hitunglah sembilan," yakni ditambah

lafazh. "Sembilan," dan ini adalah kekeliruan. Lafazh ini tidak disebutkan dalam hadits.
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jadilah di hari kesembilan dalam keadaan berpuasa." Barangsiapa
memperhatikan keseluruhan riwayat Ibnu Abbas niscaya akan jelas baginya
dan hilanglah kemusykilan serta keluasan ilmu Ibnu Abbas. Karena beliau
tidak menjadikan asyura' pada hari kesembilan. Bahkan beliau berkata
kepada si penanya, "Berpuasalah pada hari kesembilan." Ibnu Abbas
sudah merasa cukup dengan pengetahuan penanya bahwa asyura' adalah
harikesepuluh dimana semua manusia mengetahuinya. Untuk itu, beliau
hanya membimbing penanya agar berpuasa pada hari kesembilan unfuk
mendampingi hari kesepuluh. Lalu beliau mengabarkan bahwa Rasulullah
ffi mengerjakan seperti itu. Bisa saja Nabi H benar-benar telah
mengerjakannya atau mungkin maksud Ibnu Abbas dengan 'menge{akan'
di sini adalah perintah dan tekad beliau .S; untuk melakukannya di masa
datang. Buktinya bahwa beliaulah yang meriwayatkan sabdanya,
"Berpuasalah satu hari sebelumnya dan satu hari sesudahnya."a6e BeIiau
pula yang meriwayatkan, "Rasulullah 4ry memerintahkan kami puasa
asyura' hari kesepuluh." Semua atsar ini membenarkan satu sama lain dan
saling menguatkan.

Dengan demikian, tingkatan puasa asyura' ada tiga: pertamadan yang
paling sempurna adalah berpuasa satu hari sebelumnya dan satu hari
sesudahnya .a7o Kedua, yaitu berpuasa hari kesembilan dan hari kesepuluh.
Kebanyakan hadits menunjukkan hal ini. Ketiga, berpuasa pada hari
kesepuluh saja.

Adapun berpuasa pada hari kesembilan saja lahir dari kedangkalan
pemahaman terhadap atsar dan tidak menelusuri lafazh-lafazh maupun
jalur-jalurnya. Pandangan ini sangat jauh kebenarannya ditinjau dari segi
bahasa maupun syara.' Hanya Allah pemberi taufik kepada kebenaran.

Salah seorang ahli ilmu menempuh cara lain. Belaiu berkata, "Sudah
jelas bahwa tujuan utama adalah menyelisihi ahli kitab pada ibadah ini
namun tetap mengerjakannya. Penyelisihan itu bisa tercapai dengan dua
hal; memindahkan hari kesepuluh kepada hari kesembilan, atau berpuasa
pada kedua hari itu sekaligus. Sabda beliau ff, 'Apabila datang tahun

barangkali ia hanya bersumber dari para penyalin naskah. Karena hadits ini telah
disebutkan oleh penulis (lbnu Qayyim) terdahulu tanpa tambahanlafazh tersebui.
Riwayat dengan lafazh, "satu hari sebelumnya dan satu hari sesudahnya." Diriwayatkan
Al-Baihaqi, 41287. Sanadnya lemah seperti telah disebutkan.
Keterangan akurat dari lbnu Abbas adalah perkataannya. "Berpuasalah pada hari
kesembilan dan hari kesepuluh." Seperti sudah dijelaskan.

474
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depan niscaya kita akan berpuasa pada hari kesembilan,'mengandung dua
kemungkinan tadi. Kemudian Rasulullah * wafat sebelum jelas bagi kita

apa maksudnya. Maka suatu langkah yang sangat hati-hati adalah

berpuasa pada kedua hari itu sekaligus." Tapi cara yang sudah kami

sebutkan di atas lebih benar, insya Allah ta'ala.

Hadits-hadits Ibnu Abbas secara keseluruhan mengindikasikan
pandangan yang kami kemukakan. Sebab, pernyataannya dalam hadits
Ahmad, "Berbedalah dengan orang-orangYahudi, berpuasalah satu hari
sebelumnya atau satu hari sesudahnya,"47l dan pernyataannya dalam
hadits At-Tirmidzi, "Kami diperintah puasa asyura hari kesepuluh,"
memperjelas kebenaran cara yang kami tempuh. Wallahu A'lam.

PASAL

* Puasa Hari Arafah

Termasuk petunjuk beliau H adalah tidak berpuasa pada hariArafah
diArafah. Riwayat akurat dari beliau'ffi mengenai hal itu tercantum dalam

Ash-Shohih ain.a72

Disebutkan bahwa beliau .S melarang puasa pada hari Arafah di
Arafah. Riwayat ini dikutip para penulis kitab As-Sunon.a73 Lalu
diriwayatkan melaluijalur akurat dari beliau S bahwa puasa hari Arafah
menghapuskan dosa tahun lalu dan yang akan datang. Riwayat ini
disebutkan Imam Muslim.474

* Hikmah-Hikmah Tidak Berpuasa pada Hari Arafah di Arafah

Perbuatan beliau * tidak berpuasa hariArafah, mengandung sejumlah

471 Hadits ini lemah seperti sudah dijelaskan.
472 HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Shaum Yaum Arafah, 41206 dan 207, Muslirn,

Kitab Ash-Shaum, Bab lstihbab Al-Fithr l-il Haj. no. 1123,dan hadits Ummu Al-Fadhl binti

Al-Harits, bahwa orang-orang berselisih di sisinya pada hari Arafah tentang puasa

Rasulullah 45. sebagian mereka berkata, "Beliau $! berpuasa." Sebagian lagi berkata,
"Beliau 4! tidak puasa." Maka dia mengirim segelas susu kepada beliau t ketika berada

di atas untanya. Maka beliau l$ pun meminumnya.
413 HR. Ahmad, 21304 dan 446, Abu Dawud, no.2440, dan lbnu Majah, no. 1732, dari hadits

Abu Hurairah ,,*r. Dalam sanadnya terdapat Mahdi Al-Abdi Al-Hijri, seorang perawi yang

tidak dikenal.
414 HR. Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab lstihbab Shiyanr Tsalatsah Ayyam min Kulli Syahrwa

Shaum Yaum Arafah, no. 1 163, dari hadits Abu Qatadah .SJ.
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hikmah, diantaranya:

Pertama, lebih memberi kekuatan berdoa.

Kedua, tidak berpuasa saat safar lebih utama, berkenaan dengan
puasa fardhu, lalu bagaimana lagi dengan puasa sunat?

Ketiga, hari ketika Nabi ffi diArafah bertepatan dengan hariJum'at.
Sementara beliau S telah melarang puasa hari Jum'at secara tersendiri.
lvlaka Nabi '# hendak memperlihatkan kepada manusia bahwa dia tidak
berpuasa pada hari tersebut unfuk menguatkan larangan mengkhususkan
puasa hari Jum'at. Meski puasanya dikarenakan hari Arafah, bukan
sebagai hariJum'at.

syaikh kami ai!4 menempuh cara lain. Menurutnya, hari tersebut
adalah hari raya bagi mereka yang berada di Arafah. sebab, mereka
berkumpul padanya sebagaimana manusia berkumpul pada hari raya.
Perkumpulan ini hanya khusus bagiyang berada diArafah dan tidak bagi
manusia-manusia di berbagaipelosok negeri. Beliau berkata, "Asumsi ini
telah disitir Nabiffi dalam hadits yang dikutip para penulis kitabAs-Sunon,
'Hari Arat'ah, hari kurban, dan hari-hari Mina, adarah hari raya kita umat
Islam.'475 sementara diketahui bahwa keberadaan hari-hari tersebut
sebagai hari raya khusus bagi mereka di tempat itu, karena mereka
berkumpul padanya." Wallahu A'lam.

PASAT

* Puasa Hari Sabtu dan Ahad
Diriwayatkan bahwa beliau ffi seringkali puasa hari sabtu dan Ahad

dengan fujuan menyelisihi Yahudi dan Nashara. Dalam kitab A/-Musnod
dan As-sunon, dari Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas), ia berkata, "lbnu
Abbas ei9r mengutusku dan beberapa orang sahabat Nabi ff, pergi
menemui ummu salamah untuk menanyakan padanya; Hari manakah
yang Nabi ffi paling banyak puasa padanya? Beliau menjawab, ,HariSabfu

475 HR. At-Tirmidzi, Kitab Ash-shaum, Bab Maa Jaa'a fii Karahiyah Ash-shaum fii Ayyam At-
Tasyriq, no. 773, Abu Dawud, Kitab Ash-shaum, Bab shiyam Ayyam At-Tasyriq, no.
2419, dan An-Nasa'i, Kitab Ai-Hajj, Bab .An-Nahyu an Ash-shaum yaum Arafah, 51252,
dari hadits Uobah bin Amir. ,Adapun kelanjutannya, "Dan ia adalah hari makan dan
minum." sanadnya shahih, dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, lbnu Hibban, no. 958, Al-Hakim,
1/434 dan disetujui Adz-Dzahabi.
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dan Ahad.' Beliau bersabda, 'Keduanya adalah hari raya kaum musyrikin.
Maka aku suka menyelisihi mereka."'476 Namun keotentikan hadits ini
masih perlu diteliti lebih lanjut. Karena ia adalah riwayat Muhammad bin
Umar bin Ali bin AbiThalib. Di mana sebagian haditsnya diingkari oleh

pakar hadits.

Abdul Haq berkata dalam kitabnyaA/-Ahkam, diriwayatkan darihadits
Ibnu Juraij, dariAbbas bin Abdullah bin Abbas, dari pamannya Al-Fadhl,
"Nabi ffi mengunjungi Abbas di suatu lembah milik kami... dan

seterusnya." Kemudian beliau berkomentar, "Sonodnya lemah." Ibnu

Qathan berkata, "statusnya seperli yang beliau katakan, yakni lemah.

Sebab keadaan Muhammad bin Umar tidak diketahuipasti." Ibnu Qathan
menyebutkan pula hadits Muhammad bin Umar dari Ummu Salamah

tentang puasa harisabfu dan Ahad. Lalu beliau berkomentar, "AbdulHaq

tidak mengomentari keakuratannya. Dan Muhammad bin Umar ini tidak

diketahui keadaannya. Riwayatnya biasa dikutip oleh anaknya yang

bernama Abdullah bin Muhammad bin Umar. Tapi anaknya ini juga tidak

diketahui keadaannya. Maka menurutku hadits inimemiliki derajat hasan."

Wallahu A'lam.

Imam Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dariAbdullah bin Bisr

As-Sulami, dari saudara perempuannya Ash-Shamma', bahwa Nabi i€
bersabda, "Janganlah kalian puosa hari Sobtu kecuali apa yang

difardhukan atas kamu, jika salah seorang kamu tidak mendapati kecuali

tangkai anggur atau akar kayu, maka hendaklah ia mengunyahnya."4TT

HR. Ahmad,6/323 dan 324, lbnu Khuzaimah, no.2167,lbnu Hibban, no.94'1 , Al-Hakim'

1/436, dan Al-Baihaqi,4/3'13, dari hadits lbnu Al-Mubarak, dari Abdullah bin Muhammad

bin Umar, dari bapaknya, dari Kuraib, dari Ummu Salamah. sanadnya hasan. Sebab

Abdullah bin Muhammad bin Umar dan bapaknya telah dinilai fsiqah oleh lbnu Hibban,

riwayat keduanya telah dikutip oleh lebih dari satu orang perawi. Al-Hafizh berkata di kitab

Al-Fath, 'Sabda beliau t, 'nari raya' merupakan isyarat bahwa hari Sabtu adalah hari

raya bagi yahudi dan hari Ahad adalah hari raya bagi Nashara. Sementara hari-hari raya

tidak berpuasa padanya. Maka beliau $$ menyelisihi mereka dengan berpuasa pada

kedua hari itu. Dari sini diketahui, apa yang dikatakan sebagian ulama madzhab Syafi'i,

tentang tidak disukai berpuasa hari Sabiu secara tersendiri-demikian juga har! Ahad-

tidaklah tepat. Bahkan yang lebih tepat berlaku padanya larangan itu adalah hari Jum'at,

seperti disebutkan dalam hadits shahih. Adapun hari Sabtu dan Ahad maka lebih utama

adalah berpuasa padanya, baik sekaligus maupun secara sendiri-sendiri, berpegang

kepada cakupan umum perintah menyelisihi ahli kitab.

HR. Ahmad, 6/368, AlTirmidzi, no. 744, Abu Dawuci, no.2421,lbnu Khuzaimah, no.

2164, dan Al-Baihaqi, 41302. Sanadnya kuat (valid). Kritik bahwa ia mudhtharib

(kontradiktif) tidak mengurangi keakuratannya karena ielah dinukil dari jalur-jalur lain yang

selamat daripada cacat tersebut.

477
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Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi kedua hadits di atas.
Imam Matik ai,i5 berkata, "lni adalah dusta." Maksudnya hadits Abdullah
bin Busr. Pernyataan itu dinukil dari beliau oleh Abu Dawud. sementara
At-Tirmidziberkata, "la adalah hadits hasan." MenurutAbu Dawud, hadits
tersebut mansukh (dihapus). Sedangkan An-Nasa'i berkata, "la adalah
hadits mudhtharib (kontradiktif). "

Sejumlah ahli ilmu berkata, "Tidak ada pertentangan antara hadits ini
dengan hadits Ummu Salamah. Karena yang terlarang di sini adalah
berpuasa hari Sabfu secara tersendiri. Pengertian inilah yang dijadikan
judul hadits tersebut oleh Abu Dawud. Beliau berkata, 'Bab Larangan
Mengkhususkan HariSabtu untuk Berpuasa'. Adapun hadits bahwa Nabi
iS berpuasa hari Sabtu, maksudnya bersamaan dengan hari Ahad."
Mereka berkata, "Serupa dengan ini, larangan beliau '1+5 berpuasa khusus
hari Jum'at, kecuali bila berpuasa sehari sebelumnya atau sehari
sesudahnya."aT8

Berdasarkan penjelasan ini hilanglah kemusykilan yang diduga oleh
mereka yang mengatakan, "Sesungguhnya berpuasa pada hari itu adalah
salah satu bentuk pengagungan terhadapnya. Maka perbuatan itu
menyetujui ahli kitab dalam mengagungkannya. Meski ada penyelisihan
terhadap mereka dengan berpuasa padanya." Sebab pengagungan ihr
hanya ada bila dilakukan padanya puasa secara tersendiri. Padahal tidak
diragukan lagi bahwa hadits tersebut tidak menganjurkan puasa unh-rk hari
Sabtu saja. Bahkan hendaklah beqruasa padanya bersama hari lainnya.
Dengan demikian tidak ada padanya unsur pengagungan. Wallahu A'lam.

PASAL

* Puasa Sepanjang Masa

Bukan termasuk petunjuk beliau S berpuasa terus menerus dan puasa
sepanjang masa. Bahkan beliau ffi bersabda:

? O/ /-Ei \',
JJ

"Barangsiapa puasa sepanjang masa makaiatidaktermasuk puasa dan

418 HR. Al-Bukhari,4l2O3, dan Muslim, no. 1144, dari hadits Abu Hurairah ^}ir.

iv \ t:-{\ ?G €
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tidak pula termasuk tidak berpuasa."4re

Maksud beliau ffi dengan sabdanya ini bukan mereka yang puasa
pada hari-hari yang diharamkan. sebab, sabda itu disampaikan Nabi H
sebagai jawaban bagi orang yang bertanya, "Bagaimana pendapatmu
tentang puasa sepanjang masa?" Dan juga, tidak boleh dikatakan sebagai
jawaban bagi orang yang mengerjakan perbuatan haram, "Tidaktermasuk
puasa dan tidak pula termasuk tidak berpuasa." Karena jawaban ini
memberi pengertian; sama saja baginya antara berpuasa atau tidak
berpuasa, ia tidak mendapat pahala dan tidak juga berdosa. padahal tidak
demikian keadaannya bagiorang yang puasa pada hariyang diharamkan
Allah'H. sungguh jawaban di atas tidak sesuai dengan pertanyaan tentang
orang yang melakukan puasa yang diharamkan.

Di samping itu, hadits ini bagi mereka yang menyukaipuasa sepanjang
masa berarti telah melakukan perbuatan disukai dan diharamkan. Menurut
mereka, orang berpuasa sepanjang masa dianggap beqruasa pada hari-hari
yang disukai berpuasa, dan dianggap melakukan perkara haram pada hari-
hari yang diharamkan berpuasa. Pada kedua kondisi ini tidak bisa
d ikatakan, " T idak ter m asuk b er p u asa d an tidak pul a ter m asuk tidak p uas a. "
Maka memahami sabda Nabi ffi tersebut dengan arti, 'puasa hari-hariyang
diharamkan,' merupakan kekeliruan yang sangat jelas.

Alasan lain, hari-hari yang diharamkan berpuasa telah dikecualikan
oleh syara.' Hari-hari tersebut tidak menerima puasa secara syariat.
Kedudukannya sama sepefti malam hari menurut tinjauan syara,' dan
sama juga dengan hari-hari dimana seorang wanita mengalami haid. Maka
tidak mungkin para sahabat bertanya tentang puasa padanya, sementara
mereka telah mengetahui hari-hari itu tidak menerima puasa. Begitu pula
NabiH tidak akan menjawab dengan sabdanya, "Tidaktermasukberpuasa
dan tidak pula termasuk tidak berpuoso, " selama mereka tidak mengetahui
keharamannya, karena jawaban ini tidak mengandung penjelasan tentang
keharaman puasa pada hari-hari terlarang.

Petunjuk beliau H.yang tak diragukan lagi, bahwa puasa satu hari dan
tidak puasa satu hari lebih utama daripada puasa sepanjang masa serta

47e HR. Ahmad, 4/24, An-Nasa'i, Kitab Ash-Shaum, Bab An-Nahyu an Shiyam Ad-Dahr,
41207,lbnu Majah, Kitab Ash-Shiyam, Bab Maa Jaa'a fii Shiyam Ad-Dahr, no. 1705, dari
hadits Abdullah bin Asy-Syakhir. Sanadnya shahih, dinilai shahih oleh lbnu Khuzaimah,
no. 2150, serta Al-Hakim, 11435 dan disetujui Adz-Dzahabi.
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lebih disukaiAllah $6. Menge4akan puasa terus menerus sepanjang masa
adalah makruh (tidak disukai). Sebab, bila perbuatan ini tidak dianggap
makruh, maka akan lahir tiga konsekuensiyang tidak mungkin, yaifu:

Pertoma, bahwa puasa sepanjang masa lebih disukai Allah 4fi dan
lebih utama daripada berpuasa sah-r hari dan tidak berpuasa satu hari.
Karena dengan berpuasa sepanjang masa, jumlah amalannya lebih
banyak. Konsekuensi ini tertolak oleh hadits shahih:

"Sesungguhnya puasa yang paling disukai AIIah adalah puosa
Dawud."a8o

Riwayat ini sekaligus menegaskan tak ada puasa yang lebih utama
daripada puasa Dawud (yakni berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari-
penerj, ).

Keduu, sama-sama memilikikeutamaan yang tidak dapat dibedakan.
Konsekuensi ini pun tidak mungkin (karena bertentangan dengan hadits di
atas-penerj.).

Ketiga, bahwa puasa sepanjang masa hukumnya mubah tanpa ada
sisi yang lebih. Tidak disukai dan tidak pula dibenci. Konsekuensi inijuga
mustahil karena tidak masuk kategori ibadah. Bahkan suatu ibadah hanya
memilikikemungkinan ditekankan atau tidak sama sekali. Wallahu A'lam.

Jika dikatakan, Nabi*!, bersabda:

,t'a, .'.!'21 ,a' o

-rJ\ aLa L*jis.t \\ d .rr\()

"Barangsiapa puasa Ramadhan dan diikuti dengan enam hari di bulan
Syawwal, maka seakan-akan ia puasa sepanjang mesa."481

Beliau bersabda pula tentang orang yang puasa tiga hari di setiap
bulan:

HR. Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab Man Naama lnda As-Sahr, 3/14, Muslim, Kitab
Ash-Shiyam, Bab An-Nahyu an Shaum Ad-Dahr, no. 1Bg, dari hadits Abdullah bin Amr bin
Al-Ash.

HR. Muslim, Kiab Ash-Shiyam, Bab lstihbab Shaum Sittata Ayyam min Syawwal lttiba'an
Liramadhan, no. 1164, Abu Dawud, no.2433, At-Tirmidzi, no.759, dan ibnu Majah, no.
1716, dari hadits Abu Ayyub Al-Anshari ,r$.

;'tt; 7l-. d\ A (Q\'";i i1

48r
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"Sesungguhnya yang demikian mengamai puasa sepanjang masa.

Kedua riwayai ini menunjukkan bahwa puasa sepanjang masa lebih
utama daripada puasa yang disamakan dengannya. Ia adalah perkara yang
dianjurkan, pahalanya lebih besar daripada puasa mereka yang
mengerjakan dua jenis puasa iadi, hingga kedua puasa ini disamakan
dengan puasa sepanjang masa.

Dija,"vab, adanya penyerupaan dalam urusan yang diperkiraan tidak
berkonsekuensi pembolehan, apalagi m encapai tingkat mustahab (d isukai) .

Bahkan konsekuensi penyerupaan ini hanya dari segi pahalanya sekiranya
puasa sepanjang masa adalah musfohob. Dalil bagi pernyataan ini terdapat
dalam hadiis itu sendiri. Sebab beliau S menjadikan puasa tiga hari di
setiap bulan sama dengan puasa sepanjang masa, karena sab.r kebaikan
dilipat menjadi sepuluh kali yang sepertinya, dengan demikian orang itu
memperoleh pahala orang berpuasa tiga ratus enam puluh hari. Padahal
diketahui secara pasii puasa tiga rafus enam puluh hari terus rnenerus
adalah haram. Maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah mendapatkan
pahala puasa tersebut seandainya puasa tiga ratus enam puluh hari
disyariatkan. Demikian juga sabda beliau S tentang puasa enam hari di
bulan Syawwal bahwa sesungguhnya ia bersama puasa Ramadhan
menyamai puasa setahun.

Kemudian beliau membaca ayat:

\L6F{S }1:L\iVi
"Barangsiapa melakukan sotu kebaikan maka baginya sepuluh yang

sepertinya." (Ai-An'am: 160)

Puasa tiga puluh enam hari ini dikatakan menyamai puasa tiga rah-rs

enam puluh hari. Padahal puasa tersebut tidak diperbolehkan menurut
kesepakatan para ulama.

Bahkan terkadang sesuatu diserupakan dengan perkara yang tidak

4a2 HR. Al-Bukhari, Kitab Ash-Shiyam. Bab Shaum Ad-Dahr,41192, dan Muslim, no. 1'159,

dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash, dan lmam Muslim, no. 1162, dari hadits Abu
Oatadah.

a

tt482
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mungkin dilakukan menurut kebiasaan atau mustahil. Namun penyempaan
tersebut hanya dalam konteks pengandaian bila perkara tersebut mungkin
dilakukan. seperti sabda beliau s kepada seseorang yang bertanya tentang
amalan menyamai jihad, "Apakah engkau mampu, apabila seorang
mujahid keluar, maka engkau berdiri shalat dan tidak istirahat, serta engkau
berpuasa dan tidak pernah berhenti?"aE3 sementara diketahui perbuatan ini
tidak mungkin menurut kebiasaan. sama halnya dengan kernustahilan
puasa tiga ratus enam puluh hari menurut tinjauan syariat. Namun beliau
H telah menyerupakan amalan utama dengan l<edua perkara yang tidak
mungkin ini.

Untuk lebih memperjelas lagi: sesungguhnya shalat paling disukai Allah
i5 adaluh shalat Dawud. Ia lebih utama daripada shalat sepanjang malam
berdasarkan penegasan sunnah yang shahih. Kemudian Nabi g5 juga
menyerupakan orang yang shalat Isya' dan Shubuh berjamaah sama
seperli orang yang shalat sepanjang malam.a&

Jika
Asy'ari:

dz

4A

dikatakan, apa pendapat kamu tentang hadiis Abu Musa Al-

|4'J \i<; uf" e fr*
o1 . o 'rs zo it,&:.ie ,itt ?G J;
maka disempitkan atasnya
Lalu beliau menggenggam

"Barangsiapa puasa sepanjang masa
jahannam hingga soma seperti ini.
tangannya."out (HR. Ahmad)

Dijawab, terjadi perbedaan pendapat tentang makna hadits ini.
Sebagian berkata, "Arti 'disempitkan atasnya,' yakni ia terkungkung
padanya, karena telah memperberat dirinya, memaksakan melakukan

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad,6/3, An-Nasa'i,6/19, dari hadits Abu Hurairah ".#, betiau
berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah ff dan berkata, 'Tunjukkan kepadaku
amalan yang men5ramai jihad.' Beliau bersabda, 'Aku tidak mendapatkannya.'Kemudian
beliau bersabda,'Apakah engkau mampu.jika seorang mujahiC berangkat, engkau rnasuk ke
masiidmu dan berdiri shalat tanpa istirahat, serTa berpuasa tanpa henti?'Orang itu berkata,
'Siapakah yang mampu akan hal itu?' Diriwayaikan jirga oleh lmam Muslim, Kitab Al-imarah.
Bab Fadhl Asy-Syahadah fii Sabilillah dengan lafazh. "Perumpamaan mujahid di jalan Ailah
sama seperTi orang berpuasa cian shalat membaca ayat-ayat AIIah tanpa henti dari puasa
dan shalat itu hingga mujahid di jalan Allah itu kembali;'

HR. Muslim, Ash-Shahih. Kitab Al-Masajid, Bab Fadhl Shalat Al-lsya' wa Ash-Shubh
Bijama'ah, no. 656, dari hadits Utsman bin Affan ,:$r.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 41414. dan Al-Baihaqi, 4/300, sanadnya shahih, dinilai shahih
oleh lbnu Khuzaimah, no.2154 dan 2155.
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amalan tersebut, serta sikap tidak mau funduk pada sunnah Rasulullah S,
dan keyakinannya bahwa dirinya lebih utama daripada yang lain."
Sebagian lagiberkata, "Bahkan makna 'disempitkan atasnya,' yakni tidak
ada lagi tempat baginya dalam neraka." Para pendukung pandangan ini
menguatkan takwilan mereka dengan dalih bahwa ketika orang puasa, ia

mempers€mpit atas dirinya jalan-jalan syahwat, maka Allah $6 juga

mempersempit baginya neraka, sehingga tak tersisa tempat baginya di
dalam neraka itu. Sebab ia telah mempersempit bagi dirinya jalan-jalan

menuju neraka. Sementara pendukung pendapat pertama menguatkan

takwilan mereka dengan mengatakan, "Sekiranya yang dimaksud adalah

makna tadi, niscaya dikatakan, 'disempitkan darinya.' Adapun 'disempitkan

atasnya' maka tidak terjadi melainkan dia berada di dalamnya." Mereka

berkata pula, "Takwilan ini selaras dengan hadits-hadits yang tidak
menyukai puasa sepanjang masa, di mana pelakunya dianggap orang tidak

berpuasa. Wallahu A'lam."486

PASAT

* Memulai Niat Puasa Sunat di Siang Hari

Beliau s biasa masuk menemui istri-istrinya dan berkata, "Apakah ada

pada kalian sesuofu (makanan)?" Jika mereka mengatakan, "Tidak ada!"

maka beliau ffi bersabda, "sesungguhnya aku puasa." Beliau ffi memulai

niat puasa sunat di siang hari. Terkadang pula beliau !E berniat puasa sunat

486 Al-Hafizh berkata dalam kitab Al-Fath,4/193 setelah menyebutkan hadits ini, "Secara

lahirnya, bahwa neraka di sempitkan atasnya, di mana ia terkungkung di dalamnya,

karena ia telah memberatkan dirinya, memaksakannya, dan sikapnya yang tidak suka

terhadap sunnah Nabi *, serta keyakinannya bahwa selain sunnah beliau * lebih

utama. Sikap seperti ini tentu saja mendapat ancaman sangat keras dan masuk kategori

haram." Abdurrazzaq meriwayatkan dalam kitabnya Al-Mushannaf, no. 7871, dari hadits

lbnu Uyainah, dari Harun bin Saad, dari Abu Amr As-Saibani (sebagian menyebut Asy-

Syaibani. tapi ini adalah kekeliruan penyalinan naskah) ia berkata, "Kami pernah berada di

sisi Umar bin Al-Khathab, lalu dihidangkan makanannya, namun seseorang di antara yang

hadir menyingkir. Umar berkata, 'Ada apa dengannya?' Mereka berkata, 'Sesungguhnya

ia puasa.' Beliau bertanya, 'Puasa apa?'Orang itu menjawab, 'Puasa sepanjang masa."'

Perawi berkata, "Umar mengetuk kepalanya dengan tongkat dan berkata' 'makanlah

wahai orang berpuasa sepanjang masa... makanlah wahai orang puasa sepanjang

masa."'Al-Hafizh menyebutkan dalam kitab Al-Fath,4/193, dari hadits Abu Amr Asy-
Syaibani (seharusnya As-Saibani), ia berkata, "Sampai kepada Umar bahwa ada

seseorang berpuasa sepanjang masa. umar mendatanginya dan memukulinya seraya

berkata, 'makanlah wahai orang yang berpuasa sepanjang masa."'Al-Hafizh menisbatkan

riwayat ini kepadas lbnu Abi Syaibah melalui sanad shahih.
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tapi kemudian membatalkannya. Kedua perbuatan ini sama-sama dinukil
Aisyah ksir, dari beliau 'S. Adapun yang pertama terdapat dalam shahih
Muslim. Sedangkan yang kedua terdapat dalam Sunon An-Noso,i.a8z

* Tidak Mengapa Membatalkan puasa Sunat
Adapun hadits dalam kitab-kitab As-Sunon, dari Aisyah, ,,Aku dan

Hafshah pernah berpuasa, lalu dihadapkan kepada kami makanan, dan
kamipun menyukainya, maka kami memakannya. Rasulullah ffi datang
dan aku didahuluiHafshah, dan beliau adalah puteribapaknya (dimanja-
penerj.), dia berkata, 'Wahai Rasulullah, tadi kami berpuasa, lalu
ditawarkan makanan dan kami menyukainya, maka kami pun me-
makannya.' Beliau bersabda, 'Berpuasalah pada hari lain sebagai
gantinya."'aEs Ia adalah hadits yang memiliki cacat.

At-Tirmidziberkata, "Hadits itu diriwayatkan Matik bin Anas. Ma,mar,
Abdullah bin bin umar, Ziyad bin saad, dan sejumlah pakar hadiis, dari
Az-Zuhri, dari Aisyah W. , dengan jalur mursal. Mereka tidak
menyebutkan padanya Urwah. Dan jalur inilah yang lebih shahih.
Kemudian diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i dari Haiwah bin
Syuraih darilbnu Al-Had dariZumail (mantan budak urwah), dariUrwah,
dari Aisyah, melalui jalur moushu/ (memiliki sonod lengkap). An-Nasa'i
berkata, "Zumail tidak masyhur." Sementara Imam Al-Bukhari berkata,
"Zumail tidak diketahui mendengar riwayat langsung dari urwah, begitu
pula tidak diketahuibila Yazid bin Al-Had mendengar dariZumail, dan ia
tidak dapat dijadikan hujjah."

* Barangsiapa Singgah di Suatu Kaum dalam Keadaan Berpuasa
Maka Hendaklah Mengatakan,'Aku Sedang Puasa.'

Apabila beliau S sedang puasa dan singgah di suatu kaum, maka

Berita pertama diriwayatkan lmam Muslim, K '" Ash-Shiyam, Bab Jawaz Shaum An-
Nafilah Biniyyah min An-Nahar Qabla Az-Zawat, no. 1451. sedangkan berita kedua dinukil
An-Nasa'i" 41194, dan terdapat juga dalam Shahih Muslim, yang merupakan kelanjutan
daripada hadits pertama.

HR. At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab ljab At-Qadha Alaihi, no. 735, Ahmad, 8t263, dari
hadits Katsir bin Hisyam, dari Ja'far bin Earqan, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah.
Disebutkan juga lbnu Hazm dalam kitab Al-Muhalla, 61270, dan beliau rnenguatkannya.
Dan diriwayatkan Ath-Thahawi,21109, lbnu Hibban, no. 951, dari hadits Jarir bin sa'id,
dari Amrah, dari Aisyah, Sanadnya shahih. Kemudian diriwayatkan Abu Dawud, no. 2358,
dari hadits Haiwah bin Syuraih, dari.lbnu Al-Had, dari Zumail (mantan budak Urwah), dari
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah €/, . Oun diriwayatkan lmam Malik dalam kitabnya,4/-
Muwatha','11306 dari hadits lbnu Syihab Az-Zuhri, melalui jalur mursal. Lihat pula kitab
Nashb Ar-Rayah,21264 dan 267.
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beliau H pun meneruskan puasanya, dan tidak membatalkannya.
Sebagaimana beliau {g pernah masuk menemui Ummu Sulaim lalu
disuguhi kurma dan samin. Maka beliau bersabda, "Kembalikanlah samin
kamu di bejananya dan kurma kamu di tempatnya, sesungguhnya aku
sedang puasa."#e

Akan tetapi, Ummu Sulaim bagi beliau H sama seperti keluarganya.
Hanya saja dinukil dalam Ash-Shahih, dari Abu Hurairah ,:*', "Apabila
salah seorang di antara kamu dipanggil untuk suatu makanan dan dia
berpuasa, maka katakanlah, 'sesungguh nya aku berpuose."'4e0

Adapun hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah, At-Tirmidzi, dan Al-
Baihaqi, dariAisyah di;, , dinisbatkan kepada Nabi ffi:

o

ftl-l)U

"Barangsiapa singgah di suatu kaum, janganlah berpuasa sunatkecuali
atas izin mereka," dikomentariAt-Tirmidzi, "Hadits ini munkar, kami tidak
mengenal seorang pun perawi tsiqah yang meriwayatkan hadits ini dari
Hisyam bin Unvah."

PASAT

* Tidak Disukai Mengkhususkan Hari Jum'at dengan Berpuasa

Termasuk petunjuk beliau * adalah tidak menyukai mengkhususkan
hari Jum'at dengan berpuasa. Perkara ini dinukil dari beliau baik dalam
bentuk perbuatan maupun perkataan. Larangan berpuasa hari Jum'at
secara tersendiri telah dinukil melalui jalur shahih dari hadits Jabir bin
Abdullah,aet Abu Hurairah, Juwairiyah bintiAt-Harits, Abdullah bin Amr,
Junadah Al-Azdi. dan selain mereka.

HR. Ahmad, 3/108, 188, dan 248, Al-Bukhari, Kitab Ash-Shaum, Bab Man Zaara Qauman
Falam Yufthir lndahum, 41198, dari hadits Anas *5.
HR. Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Ash-Sha'im Yud'a Litha'amin Falyaqul lnni Sha'im,
no. 1 150.

Hadits Jabir diriwayatkan Al-Bukhari, 4/202 dan 203 dan Musiim, no.2420. Hadits Abu
Hurairah diriwayatkan Al-Bukhari, 4/203. Muslim, no. 1144, Abu Dawud, no.242A, dan At-
Tirmidzi, no. 743. Hadits Juwairiyah diriwayatkan Al-Bukhari, 41203, dan Abu Dawud, no.
2422. Hadils Abdullah bin Amr diriwayatkan lbnu Khuzaiman, no. 2164 dan lbnu Hibban,
no. 957. Dan hadits Junadah diriwayatkan lmam Ahmad dan An-Nasa'i.

490
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T
Nabi H pernah minum pada hariJum'at ketika berada di atas mimbar

untuk memperlihatkan bahwa dirinya tidak melakukan puasa hariJum'at.
Riwayat inidisebutkan Imam Ahmad dan menurutnya alasan pelarangan
tersebut adalah keberadaan hari Jum'at sebagai hari raya. Beliau (lmam
Ahmad) meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah H
bersabda:

/0 / ,/O

a qr I q,tt-*J
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'Hari Jum'at adalah hari raya, janganlah kamu jadikan hari raya kamu
sebagai hari kamu berpuasa, kecuali kamu puasa sebelumnya atau
sesudahnya."'aez

Jika dikatakan, tidak boleh puasa pada hari raya dengan hari
sebelumnya atau sesudahnya. Dijawab, oleh karena hariJum'at diserupa-
kan dengan hari raya, maka dari penyerupaan ini diambil larangan
berpuasa padanya secara khusus, jika seseorang puasa sebelumnya atau
sesudahnya, berarti ia tidak berpuasa hari Jum'at secara khusus, maka
hukumnya sama sepertipuasa sebulan, atau sepuluh haridalam sebulan,
atau puasa safu hari dan tidak puasa satu hari, atau puasa hariArafah dan
Asyura' bila bertepatan dengan hari Jum'at, sesungguhnya mengerjakan
puasa-puasa tersebut di hari Jum'at bukanlah sesuatu yang makruh.

Kalau dikatakan, apa tanggapan Anda terhadap hadits Abdultah bin
Mas'ud, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah H tidak berpuasa pada hari
Jum'at." (HR. Ahlu Sunan).4e3 Dijawab, kami menerimanya jika shahih,
dan dipahami bahwa beliau H berpuasa di hari Jum'at dengan hari
sebelumnya atau sesudahnya. Tapi kami menolak hadits itu bila iidak
shahih. Sebab ia termasuk hadits yang gharib. At-Tirmidzi berkata, "Hadits
ini hasan gharib." C

HR. Ahmad, 21203 dan 532, lbnu Khuzaimah, no. 2161, dan Al-Hakim, '11437, dari hadits
Amir bin Ladin Al-Asy'ari, cari Abu Hurairah #;, dalam sanadnya terdapai Abu Bisyr Asy-
Syami, seorang perawi najhul (tidak diketahui). Hadits ini disebutkan juga oleh Al-
Haitsami dalam kitab AI-Majma,' 3/199, dari hadits Amir bin Ladin Al-Asy'ari, dan beliau
menisbatkannya kepada AlBazzar. Beliau berkata, "Sanadnya hasan."

HR. At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shaum, Bab Maa Jaa'a fii Shaum Yaum Al-Jumu'ah, no.742.
Sanadnya hasan.
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PASAT
PETUNIUK BELIAU ffi TENTANG I'TTKAF

Oleh karena baiknya hati dan komitmennya di atas jalannya menuju
Allah ta'ala, sangat tergantung kepada keterfokusannya terhadap Allah
ta'ala, dan tidak ada yang mengeruhkannya dalam menghadap kepada-
Nya secara total. Jika hati menjadi keruh maka tak ada yang lebih
menyakitkan baginya selain menghadap kepada-Nya. Sementara makan
dan minum berlebihan, pergaulan yang berlebihan, bicara berlebihan, dan
tidur berlebihan, akan menambah kekeruhan hati serta membuatnya
terpencar tak menenfu, dan memutuskannya dalam perjalanannya
menunju Allah ta'ala, atau melemahkannya, atau menghalangi dan
menghentikannya, maka rahmat Dzat Mahaperkasa dan Maha Penyayang
terhadap hamba-hambaNya, mengharuskan mensyariatkan bagi mereka
puasa untuk menghilangkan kelebihan makanan dan minuman,
mengeluarkan dari hati kotoran syahwat yang menghalangiperjalanan hati
menuju Allah.k.

Syari'at Allah sesuai maslahat. Memberi manfaat bagi hamba di dunia
dan akhirat. Tidak memberi mudharat dan tidak pula memutuskannya dari
maslahat-maslahatnya saat ini maupun yang akan datang. Disyariatkan
juga untuk mereka i'tikaf yang maksud dan ruhnya adalah menghadapkan
hati kepada Allah ta' ala, memfokuskan dan mengosongkan hati unfuk-Nya,
memutuskan kesibukan dengan manusia darr mengarahkan semua
kesibukan kepada-Nya semata. di mana dzikir dan kecintaan serta
penghadapan pada-Nya menggantikan tempat kegundahan hati dan
kerisauannya. Dzikir dan cinta menguasai hati dan menggantikan posisi

gundah dan gelisah. Maka lubuk hatidipenuhi cinta dan relung-relung haii

dirasuki dengan dzikir pada-Nya. Beqrikir dalam meraih keridhaan-
keridhaanNya serta apa-apa yang mendekatkan kepada-Nya" Maka, jadilah
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ketenangannya bersama Allah sebagai ganti ketenangannya bersama
manusia. Ketenangan ini akan disiapkannya unfuk menemaninya pada hari
keseraman kubur saat tak ada teman yang menyertai, dan tak ada yang
menggembirakan selainnya. Inilah maksud terbesar dari syariat i'tikaf.

* Penulis Mendukung Pendapat yang Mempersyaratkan puasa
Ketika l'tikaf

Oleh karena maksud ini hanya akan tercapaibila diiringipuasa, maka
i'tikaf pun disyariatkan pada hari-haripuasa paling utama, yaitu sepuluh
hari terakhir dari bulan Ramadhan. Tidak dinukil sama sekali bahwa Nabi
![ pernah i'tikaf tanpa berpuasa. Bahkan Aisyah q#F, berkata, "Tidak ada
i'tikaf kecuali dengan berpuasa."4e4

Allah:B tidak menyebutkan i'tikaf kecualibersama puasa. Rasulullah
ff pun tidak pernah mengerjakannya kecuali dalam keadaan berpuasa.
Maka pendapat yang lebih kuat dari segi dalil dan menjadi pandangan
mayoritas salaf adalah; puasa merupakan syarat dalam i'tikaf. Pendapat ini
juga yang diunggulkan Syaikhul Islam Abu Al-Abbas Ibnu Taimiyah.

Adapun berbicara, sesungguhnya disyariatkan bagi umat agar
menahan lisan dari segala sesuatu yang tidak bermanfaat di akhirat.
Sedangkan kelebihan tidur, maka disyariatkan bagi mereka shalat malam
yang merupakan begadang paling utama serta sangat baik balasannya. Ia
adalah begadang normal yang bermanfaat bagi hati dan badan. Tidak
menghalangi maslahat bagi hamba. Intinya melatih para pengolah batin
dan perilaku terhadap keempat rukun ini. Orang paling bahagia di antara
mereka adalah yang menempuh cara nabiMuhammad $, tidak mengikuti
penyimpangan orang-orang yang ekstrim, dan tidak pula menuruti sikap
lalai orang-orang yang malas. Kami telah menyebutkan petunjuk beliau ffi
dalam hal puasa, shalat, dan berbicara. Maka sekarang kami akan

4e4 HR. Abdurrazzaq, no. 8037 dengan lafazh, "Barangsiapa i'tikaf maka hendaklah ia
berpuasa", dari hadits Ats-Tsauri, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Atha', dari Aisyah.
Diriwayatkan juga Abu Dawud. Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Mu'takif, Ya'udu Maridhan, no.
2473, Al9aihaqi,4/315, dan Ad-Daruquthni, hal.247,bahwa dia berkata, "Sunnah bagi
orang i'tikaf adalah tidak menjenguk orang sakit, tidak melayat ienazah, tidak menyentuh
wanita, tidak bercumbu dengannya, dan tidak keluar untuk suatu keperluan kecuali yang
tidak bisa dihindari. Tidak ada i'tikaf kecuali dengan berpuasa. Dan tidak ada i'tikaf kecuali
di masjid jami."' Sanadnya kuat (valici). Mempersyaratkan puasa ketika i'tikaf merupakan
pendapat lbnu Umar dan lbnu Abbas" Hal itu dinukil Abdurrazzaq dalam kitabnya A/-
Mushannaf, no. 8033. dari keduanya, dan para perawinya tergolong lsigah. Pendapat ini
pula yang menjadi madzhab lmam Malik, Al-Auza'i dan Hanafi. Sementara dari Ahmad
dan lshak terdapat perbedaan. Lihat kitab Tahdzib As-Sunan, 31344 dan 349 karya
penulis (lbnu Qayyim).

Zadul Ma'od Jilid-2 267



r

memaparkan petunjuk beliau S tentang i'tikaf.

Beliau ffi biasa i'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan,

hingga beliau diwafatkan Allah.*Fr.aes Suatu ketika, beliau $ meninggalkan

i'tikaf dibulan Ramadhan lalu menggantinya dibulan Syawwal.ae6

Suatu ketika beliau }f i'tikaf di sepuluh hari yang pertama (bulan

Ramadhan), kemudian sepuluh yang pertengahan, kemudian sepuluh yang

terakhir, dalam rangka mendapatkan Lailatul Qadar. Setelah itu, jelaslah

baginya bahwa Lailatul Qadar berada pada sepuluh hari terakhir.aeT Sejak

itu, beliau H terus menerus i'tikaf padanya hingga bertemu Rabbnya,F.r.

Beliau * biasa memerintahkan membangun kemah untuknya di

masjid, agar beliau menyepi padanya untuk Rabbnya.*Fr.

Apabila hendak i'tikaf, beliau H shalat fajar, kemudian masuk ke

kemahnya. Suatu ketika, beliau * memerintahkan dibangun kemah, lalu

istri-ishinya juga memerintahkan dibangunkan kemah unfuk mereka, maka

dibuatlah kemah-kemah tersebut. Ketika selesai shalat fajar, beliau $!
melihat kemah-kemah yang terpasang. Maka beliau 'iE memerintahkan

agar kemahnya dibongkar. Lalu beliau ffi meninggalkan i'tikaf di bulan

Ramadhan tersebut hingga mengerjakannya pada sepuluh yang pertama di

bulan Syawwal.aeE

Beliau ffi biasa i'tikaf pada setiap tahun selama sepuluh hari. Dan

ketika tahun terakhir dari kehidupannya, beliau S i'tikaf selama dua puluh

hari. Biasanya pula Jibril membacakan Al-Qur'an padanya sekali dalam

setahun. Namun pada tahun tersebut Jibril membacakan kepadanya dua

kali. Begitu pula, Nabi 'H membacakan Al-Qur'an kepada Jibril sekali

dalam setahun. Dan pada tahun tersebut beliau H membacakannya juga

dua kali.aee

Apabila i'tikaf, beliau H masuk kemahnya seorang diri. Beliau"45 tidak

4e5 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-l'tikaf, Bab Al-l'tikaf fii Asyr Al-Awakhir min ramadhan, 41235 dan

236, Muslim, Kitab Al-l'tikaf, Bab I'tikaf Al-Asyr Al-Awakhir min Ramadhan, no. 1172, dari

hadits AisYah t#F:
4eo HR. Al-Bukhari, Kitab At-l'tikaf, Bab Al-l'tikaf fii Syawwal, 41244 dan 245, Muslim, no.

1'173, dari hadits Aisyah.

HR. Muslim, Kitab Ash-Shiyam, Bab Fadhl Lailatil Qadr wa Al-Hatsu Alaa Thalabiha wa

Bayaan Mahalliha wa Arjaa Auqaatiha, no. 1167 (215), dari hadits Abu sa'id A!-Khudri.

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-l'tikaf, Bab i'tikaf An-Nisaa" 41238 dan 239, Muslim, kitab Al-

l'tikaf, Bab Mataa Yadkhulu Man Arada Al-l'tikaf fii Mu'takifihi, no. 1173 (6).

HR. Al-Bukhari, Kitab Fadha'il Al-Quian, Bab Kaana Jibril Ya'ridhu Al-Quran Alaa An-

Nabiy, 9/42, Kitab l'tikaf, Bab Al-l'tikaf fii Al-Asyr Al-Ausath min Ramadhan,41245, Ad-Darimi,

2127, Ahmad,2/336 dan 355, dan lbnu Majah, no. 1769, dari hadits Abu Hurairah *$r'
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masuk ke rumahnya saat i'tikaf kecuali untuk kebutuhan manusia.
Terkadang beliau ''* mengeluarkan kepalanya dari masjid ke rumah Aisyah
lalu rambutnya disisir dan dicuci oleh Aisyah, sementara beliau ,S tetap
berada dalam masjid, dan Aisyah Wjf, dalam keadaan haidh.500

Pernah salah seorang istri beliau i$ mengunjunginya saat beliau .$
sedang i'tikaf. Saat istrinya berdiri hendak pulang maka beliau !E berdiri
mengantarkannya. Kejadian ini berlangsung di rnalam hari.501 Beliau H
tidak pernah bercumbu dengan wanita saat i'tikaf, baik dengan mencium
ataupun yang lainnya.

Kalau beliau ff i'tikaf maka kasur dan tempat tidurnya disiapkan
untuknya ditempat i'tikafnya. Apabila beliau'.* keluar untuk buang hajat
dan melewatitempat orang sakit, maka beliau tidak singgah padanya dan
tidak pula bertanya tentang keadaannya.502

Suatu ketika, beliau g i'tikaf dalam qubah turkiyah dan meletakkan di
tengahnya selembar tikar.503 Semua ini sebagai upaya meraih maksud
i'tikaf dan ruhnya. Berbeda dengan apa yang dilakukan orang-orang
awam. Yaitu, menjadikan tempat i'tikaf sebagaiwaktu berkumpul keluarga
dan tempat bagi yang berkunjung. Lalu mereka banyak berbincang-
bincang. Sungguh ini adalah satu corak tersendiri, dan i'tikaf nabawi
adalah corak tersendiri pula. Wallahu A'lam. C

500 HR. Malik, 1/3'12, Al-Bukhari, 41236, dan Muslim, Kitab Haidh, Bab Jawaaz Ghasl Al-
Ha'idh Ra'sa Zaujiha, no.297.

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-l'tikaf, Bab Hal Yakhruju Al-Mu'takif Lihawa'ijihi ilaa Baab Al-
Masjid, 41240 dan 242, Bab Ziyarah Al-Mar'ah Zaujaha fii l'tikafihi, Muslim, Kitab As-
Salam, Bab Bayaan Annahu Yustahab Liman Ru'iya Khaliyan Bimbra'atin an Yaquula
Hadzihi Fulanah, no.2175, dari hadits Shafiyah, ia berkata, "Nabi H pernah i'tikaf maka
aku menemuinya untuk mengunjunginya di malam hari. aku berbicara dengannya
kemudian aku berdiri untuk pulang. Maka beliau d! berdiri bersamaku untuk
rnengantarku." Adapun tempat beiiau (Shafiyah) di pemukiman Usamah bin Zaid. Lalu dua
laki-laki dari kalangan anshar lewat. Ketika keduanya melihat Nabi df maka mereka pun

berjalan dengan cepat. Nabi * bersabda, "Tetaptah sebagaimana keadaan kalian,
sesungguhnya di adalah Shafiyah binti iluyay." Keduanya berkata, "Mahasuci Allah,
wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Sesungguhnya syetan berjalan pada manusia di
jalur darah, dan aku khawatir ia mencampakkan keburukan dalam hati kalian berdua."
Atau beliau S mengatakan, "Sesuatu."

HR. Abu Dawud, Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Mu'takif Ya'udu Al-Maridh, no.2472, dari hadits
Aisyah. Dalam sanadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, seorang perawi dhalf (lemah).

HR. Muslim, no. 1167 (215),dati haditsAbu Sa'id. Maksud qubah turkiyah adalah kemah
kecil terbuat dari bulu.

501
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PASAL
PETUNIUK BETTAU w

TENTANG HAII DAN UMRAHNYA

* Umrah-Umrah yang Dilakukan Nabi ffi Semuanya di Bulan
Dzulqa'dah

Nabi '# umrah sesudah hijrah sebanyak empat kali. Semuanya

berlangsung di bulan Dzulqa'dah, yaihr:

Pertama, umrah Al-Hudaibiyah, yaitu umrah beliau &, yang pertama
dan berlangsung tahun ke-6 H. Saat itu, beliau '* dihalangi kaum

musyrikin untuk sampai ke Ka'bah. Maka beliau s menyembelih hewan

kurban di tempat mereka ditahan kaum musyrikin di Hudaibiyah. Beliau ,

dan para sahabatnya mencukur rambut serla tahallul dari ihram mereka.
Pada tahun itu, beliau 45 kembali ke Madinahsoa (tanpa meneruskan
perjalanan ke Mekah-penerj. ).

Kedua, umrah Al-Qadhiyah (pengganti) pada tahun berikutnya. Beliau

H masuk Mekah dan tinggalpadanya tiga hari. Kemudian beliau * keluar

sesudah menyempurnakan umrahnya.

Para ulama berbeda pendapat; apakah umrah ini sebagai pengganti

bagi umrah yang dihalangi oleh kaum musyrikin. ataukah ia umrah yang

baru? Terdapat dua pendapat di kalangan ulama. Keduanya sama-sarna

dinukil dari Imam Ahmad. Pertama, ia adaiah pengganti umrah terdahulu.
Ini adalah madzhab Abu Hanifah xb.Keduo, bukan sebagaipengganti. Ini

adalah pendapat Imam Malik ai'ts.

Mereka yang berkata, "la adalah umrah pengganti," beralasan bahwa
ia dinamakan umrah qadha' (pengganti)" Penamaan ini tentu mengikuti

s04 HR. Al-Bukhari,7l3B5 dari hadits Ai-Baraa'dan 391 dari hadits lbnu Umar.
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hukumnya. Kelompok yang tidak sependapat berkata, ,,eadha di sini
berasaldari kata muqadha' (memutuskan), sebab beliau'# memutuskan
bagi penduduk Mekah untuk menyefujuinya, bukan qadha dalam arti
mengganti. oleh karena itulah umrah inidinamakan urnrah al-qadhiyyah
(hasil keputusan)." Mereka berkata pula, "Mereka yang dihalangi oleh
kaum musyrikin pada umrah Al-Hudaibiyah berjumlah 1400 orang.
Namun mereka ini tidak semuanya turut bersama Nabi * pada umrah Al-
Qadhiyyah. sekiranya umrah inisebagaipengganti, tentu tak seorang pun
di antara mereka yang tidak furut serta." Pandangan ini lebih benar, sebab
Rasulullah H tidak memerintahkan mereka yang bersamanya pada umrah
Al-Hudaibiyah, untuk mengganti umrah mereka.50u

Ketiga, umrah beliau ff yang dikaitkannya dengan hajinya. Saat itu
beliau ffi mengerjakan hajiqiron (hajidan umrah sekaligus) berdasarkan
belasan dalilyang akan kamisebutkan tak lama lagi, insya Allah ta'ala.

Keempat, umrah beliau * dari Al-Ji'ranah. Ketika keluar menuju
Hunain, beliau * kembali ke Mekah seraya berumrah dariAl-Ji'ranah dan
masuk ke Mekah.so6

Dalam Ash-shahihoin, dariAnas bin Malik, beliau berkata, "Rasululah
ff umrah empat kali, semuanya terjadidibulan Dzulqa'dah, kecualiumrah
yang dilakukan bersama hajinya; Umrah dari Al-Hudaibiyah atau pada
masa Al-Hudaibiyah di bulan Dzulqa'dah, umrah pada tahun berikutnya di
bulan Dzulqa'dah, umrah dari Al-Ji'ranah ketika beliau membagikan
rampasan perang Hunain di bulan Dzulqa'dah, dan umrah bersama
haJlnya. -"'

As-suhaili berkata, "Dinamakan umrah al-qadha' karena ia merupakan keputusan yang
disepakati antara beliau !i dengan kaum quraisy. Bukan berarti qadha (pengganti) bagi
umrah yang mereka terhalang masuk Mekah. sebab umrah itu tidak rusak sehingga harus
diganti. Bahkan ia sudah dianggap sebagai umrah yang sah. oleh karena itulah para
sahabat menghitung umrah Nabi S sebanyak empat kali. Di antara perkara yang
mendukung pendapat ini adalah penamaannya sebagai qishash. Allah ta'ala berfirman,
"Bulan haram dengan bulan haram dan kehormatan-kehormatan itu sebagai qishash."
Ayat ini turun pada umrah tersebut, seoerti diriwayatkan lbnu Jarir dan ,Abdu bin Humaid
melalui sanad shahih dari Mujahid. lni pula yang ditandaskan oleh sulaiman At-Taimi
dalam kitabnya Al-Maghazi.

HR. At-Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Umrah Al-Ji'ranah, no. 935, Abu Dawud,
Kitab Al-Manasik, Bab Al-Muhillah bil Umrah Tahidh Fayadrikuha Al-Hajj, no. 1996, An-
Nasa'i,,Kitab Al-Hajj, Bab Dukhul Makkah laiian, 5/199 dan 200, dari hadits Mihrasy Al-
Ka'bi i*r. sementara dalam sanadnya terdapat sa'io bin Muzahim" beliau dinyatakan
tsigah iterpercaya) oleh lbnu Hibban. Adapun para perawi iainnya tergolong fsrgah
(teroercaya). Sedangkan At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan.
HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Kam I'tamara An-Nabiy ff. ZnZa, Kitab Jihad, Bab
Man Qasama Al-Ghanimah fii Ghazwihi wa Safarihi, Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Al-
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Riwayat ini tidak bertentangan dengan hadits dalam Ash-Shohihoin,
dari Al-Baraa bin Azib, dia berkata, "Rasulullah S umrah di bulan
Dzulqa'dah sebeium mengerjakan haji sebangak dua kali."508 Karena
maksudnya adalah umrah yang berdiri sendiri" Dan tidak diragukan lagi
umrah seperti itu hanya dua kali. Sebab umrah yang digandeng dengan
haji tidak dinamakan berdiri sendiri. Sedangkan umrah Al-Hudaibiyah
terhalang oleh kaum musyrikin. Beliau H dihalangi untuk me-
nyempurnakannya. Oleh karena ifulah, Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah ffi
umrah empat kali: umrah Al-Hudaibiyah, umrah Al-Qadha' di tahun
berikutnya, ketiga dari Al-Ji'ranah, dan keempat bersama hajinya."50e

Riwayat inidisebutkan Imam Ahmad.

Tidak ada pula pertentangan antara hadits Anas yang menyatakan
umrah-umrah tersebut berlangsung di bulan Dzulqa'dah kecuali umrah
beliau # bersama hajinya, dengan hadits Ibnu Abbas yang mengatakan
Rasulullah ffi tidak pernah umrah melainkan di bulan Dzulqa'dah. Sebab
permulaan umrah beliau H yang digandeng dengan hajinya adalah dibulan
Dzulqa'dah. Sedangkan akhimya adalah di bulan Dzulhijjah bersamaan
dengan selesainya haji beliau ffi. Maka Aisyah dan Ibnu Abbas mengabarkan
permulaannya sedangkan Anas mengabarkan masa selesainya.

Adapun perkataan ibnu Umar, "sesungguhnya Nabiffi umrah empat
kali, salah satunya di bulan Rajab," adalah suatu kekeliruan darinya.
Aisyah berkata ketika pernyataan itu sampai padanya, "Semoga Allah
merahmati Abu Abdirrahman, Rasulullah :H tidak pernah sama sekali

umrah melainkan beliau menyaksikan, dan beliau ffi tidakpemah umrah di

bulan Rajab."51o

Hudaibiyah, Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Adad Umarinnabiy H Wazamanihinna,
no. 1253, AtTirmidzi, no.815, dan Abu Dawud, no. 1994.

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Umrah, Bab Kam l'tamara An-Nabiy dg, eaO Lubsi As-Silah Lil

Muhrim, 31478, Kilab Ash-Shulh, Bab Kaifa Yuktabu Hadza Maa Shalahah Fulan lbnu
Fulan, Kitab Al-Jihad, Bab Al-Mushalahah Aiaa Tsalatsati Ayyaam, Kitab Al-Maghazi, Bab

Umrah Al-Qadha'. Dan kami tidak menemukannya dalam riwayat lmam Muslim.

HR. Ahmad, Al-Musnad, no.2211 , At-Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Kam
l'tamara An-nabiy S, no. 816, lbnu Majah, Kitab Al-Manasik, Bab Kam I'tamara An-Nabiy

t, no.3003, dan Abu Dawud, Kitab Al-Hajj, Bab Al-Umrah, no. 1993. Sanadnya shahih.

HR. Al-Bukhari, 31478, Muslim, no. 1255, At-Tlrmidzi, no. 936. Muslim menambahkan,
"lbnu Umar mendengarkan (perkataan Aisyah) dan beliau tak mengatakan 'tidak' atau
'ya."' Perkataan Aisyah, "Beliau menyaksikan", yakni tr.rrut bersama Nabi *. Aisyah
mengatakan hal itu sebagai mubalaghah (un_gkapan berlebihan) dalam rnenisbatkarr Iupa

kepada lbnu Umar. lmam An-Nawawi '1;tE berkata, "Sikap diam lbnu Umar atas
pengingkaran Aisyah menunjukkan perkara itu samar baginya, atau dia lupa, atau di
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Mengenai riwayatAd-Daruquthni, dariAisyah, Dia berkata, "Aku keruar
bersama Rasulullah ff pada suatu umrah di bulan Ramadhan. Beliau S
tidak berpuasa sedang aku berpuasa. Beliau ffi meringkas shalat sedang aku
mengerjakan secara ufuh. Aku berkata, 'Ayah dan ibuku sebagai tebusan,
engkau tidak berpuasa dan aku berpuasa, engkau meringkas shalat dan aku
mengerjakan secara ufuh.' Beliau S bersabda, 'Engkau telah melakukan
yang baik wahai Aisyah."'511 Hadits ini keliru, sebab Rasulullah 4€ tidak
pemah umrah di bulan Ramadhan. sementara umrah beriau ffi telah
diketahuisecara pastitentang jumlah dan waktu-wakfunya. untuk itu kami
katakan, "semoga Allah merahmati UmmulMukminin, Rasulullah ffi tidak
pemah sama sekali umrah dibulan Ramadhan." Aisyah q{l-, sendiritelah
berkata, "Rasulullah $ tidak pemah umrah melainkan di bulan
Dzulqa'dah."512 Diriwayatkan lbnu Majah dan selainnya.

Tidak ada perbedaan bahwa umrah beliau ff tidak lebih dari empat
kali. Sekiranya beliau H umrah di bulan Rajab, niscaya jumlahnya lima
kali. Dan jika beliau umrah di bulan Ramadhan, tentu jumlahnya menjadi
enam kali. Kemudian dikatakan salah satunya di bulan Rajab, salah
satunya di bulan Ramadhan, dan selebihnya dibulan Dzulqa'dah. Tapi hal
ini tidak pernah terjadi. Adapun yang terjadi adalah umrah beliau ffi di
bulan Dzulqa'dah seperti dikatakan Anas, Ibnu Abbas, dan Aisyah q$f_-,

Abu Dawud meriwayatkan dalam Sunon-nya dariAisyah, bahwa Nabi
$€ umrah di bulan Syawwal. Pernyataan ini bila akurat, mungkin yang
dimaksud adalah umrah dariAl-Ji'ranah, ketika beliau ffi keluar di bulan
Syawwal,513 akan tetapi beliau ihram pada umrah itu dibulan Dzulqa'dah.

ragu." Sementara Al-Qurthubi berkata, "Sikap lbnu Umar yang tidak mengingkari Aisyah
menunjukkan bahwa dirinya keliru, atau dia meralat perkatannya dan menerima perkataan
Aisyah."

HR. Ad-Daruquthni, 2/188, dari jalur Al-Alla' bin Zuhair, dari Abdurrahman bin Al-Aswad,
dari bapaknya, dari Aisyah. Pernyataan penulis (lbnu Qayyim) di atas ditanggapi lbnu
Hajar dalam kitab AI-Fath, 3/480, bahwa mungkin lafazh, 'pada bulan Ramadhan'
berkaitan dengan kalimat 'aku keluar,' dan maksudnya adalah safar untuk fathu Makkah
(pembebasan kota Mekah). sebab keberangkatan terjadi di bulan Ramadhan. Dan tahun
itulah Nabi ffi melakukan umrah dari Al-Ji'ranah, akan tetapi di bulan Dzulqa'dah. Ad-
Daruquthni meriwayatkannya juga melalui sanad lain hingga Al-Alla' bin Zuhair tanpa
menyebutkan dalam sanad dari bapaknya, dan tidak pula disebutkan padanya lafazh,
'pada bulan Ramadhan."'

HR. lbnu Majah, no. 2997, dan para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya).

HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Umrah, no. 1991, dan sanadnya shahih.

512

513
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PASAL

* Umrah Bagi yang Masuk ke Mekah

Tidak pernah dalam hidupnya mengerjakan satu umrah pun keluar

dari Mekah seperti dilakukan sejumlah manusia saat lni. Bahkan semua
umrah beliau ffi adalah masuk ke Mekah. Beliau ffi tinggal di Mekah
setelah diutus menjadi Rasul selama 13 tahun. Tapi tidak dinukil sama
sekalibahwa beliau # keluar dariMekah pada masa itu.

Umrah yang dikerjakan Rasulullah # dan disyariatkannya adalah
umrah bagi yang masuk ke Mekah. Bukan umrah bagi yang berada di
Mekah lalu pergi ke luar wilayah haram untuk umrah. Tidak ada yang

mengerjakan demikian di masa beliau S kecuali Aisyah seorang diri di
antara sekian banyak orang bersama beliau H saat itu. Sebab Aisyah q.€jf,

telah ihram uniuk umrah namun kemudian haidh. Maka Rasulullah ffi
memerintahkannya memasukkan umrah dalam haji dan jadilah ia haji
qiran (haji digandeng dengan umrah-penerj.). Beliau ff mengabarkan pula
pada Aisyah bahwa thawafnya di Ka'bah serta sa'inya antara Shafa dan
Marwah unfuk haji dan umrahnya sekaligus. Namun Aisyah belum merasa

puas bila iski-istri Rasulullah H.yang lain kembalidengan umrah dan haji
yang berdiri sendiri-sendiri, karena mereka mengerjakan hajitamathr' (haji

dan umrah dibulan haji dan dikerjakan terpisah-penerj.), karena mereka

tidak haidh dan tidak pula mengerjakan haji qiran. Sementara dia kembali
dengan umrah yang tergabung dalam hajinya. Untuk itr.r Rasulullah ffi
memerintahkan kepada saudara Aisyah agar membawanya umrah dari
Tan'im, demi menyenangkan hati Aisyah. Namun beliau ffi tidak pernah

umrah dari Tan'im pada haji itu, dan tidak pula seorang pun di antara

sahabatnya. Tambahan pembahasan bagi masalah ini akan dikemukakan
tak lama lagi. Insya Allah $6.

PASAL

* Umrah Beliau H di Bulan-Bulan Haji

Rasulullah ffi masuk Mekah paska hijrah sebanyak lima kali, selain kali

yang pertama. Sebab, saat itu beliau $ hanya sampai Al-Hudaibiyah dan

terhalang masuk ke Mekah. Pada keempat kali tersebut beliau H ihram dari

miqat (batas seseorang mulai ihram-penerj.) bukan sebelumnya. Pada
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tahun Al-Hudaibiyah beliau ffi ihram dari Dzulhulaifah. Kemudian beliau
ffi memasuki Mekah pada kali kedua dan menyelesaikan umrahnya lalu
tinggal diMekah tiga hari. setelah itu beliau ffi pun keluar meninggalkan
Mekah. Kemudian beliau ffi masuk Mekah pada kali ketiga pada Fofhu
Makkah (pembebasan kota Mekah) di bulan Ramadhan tanpa ihram lebih
dahulu. Lalu beliau S keluar dari Mekah menuju Hunain dan kembali
masuk ke Mekah untuk umrah dari Al-Ji'ranah. Pada kali ini beliau ffi
masuk Mekah di malam hari dan keluar pula darinya malam hari. Beliau ffi
tidak keluar dari Mekah ke Ji'ranah unfuk umrah seperti dilakukan
penduduk Mekah saat ini. Bahkan beliau ffi ihram dariAl-Ji'ranah disaat
akan masuk ke Mekah. Ketika beliau ffi menyelesaikan umrahnya di malam
hari, saat itu juga beliau ffi kembali ke Al-Ji'ranah, dan menyelesaikan sisa
malamnya di sana. Keesokan harinya, saat matahari telah tergelincir, beliau
*! keluar dari Bathn Sarif dan melalui jalan (pertemuan jalan di Bathn
sarif). oleh karena itu, umrah beliau ffi kali ini tidak diketahui sebagian
besar sahabatnya.5la

Maksudnya, umrah beliau ffi semuanya terjadi di bulan-bulan haji,
sebagaipenyelisihan atas perbuatan kaum musyrikin, dimana mereka tidak
menyukai umrah dibulan-bulan haji. Mereka berkata, "Perbuatan itu adalah
dosa paling besar." Hal ini menunjukkan bahwa umrah di bulan-bulan haji
lebih utama daripada di bulan Rajab, tanpa ada keraguan padanya.

* Umrah di Bulan-Bulan Haji Lebih Utama daripada Umrah di Bulan
Ramadhan

Adapun masalah perbandingan umrah dibulan-bulan hajidan umrah
di bulan Ramadhan merupakan ruang rjtihad. Dinukil melalui jalur shahih
bahwa beliau ff memerintahkan Ummu Ma'qil ketika tidak sempat haji
bersamanya agar umrah dibulan Ramadhan. Beliau ffi pun mengabarkan
padanya bahwa Umrah dibulan Ramadhan menyamaisafu kali haji.515

HR. At-Tirmidzi, no.935, dari hadits MihrasyAl-Ka'bi, dan sudah disebutkan terdahulu.
51s HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Umrah, no. 1988 dan 198g, At-Tirmidzi, Kitab

Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Umrah Ramadhan, lbnu Majah, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Umrah
fii Ramadhan, no. 2993, dan Ad-Darimi ,2/51 , Sanadnya hasan. Diriwayatkan juka lmam
Al-Bukhari,3/480 dan 481, dan Muslim, no. 1256, dari hadits Atha', dari lbnu Abbas,
bahwa Rasulullah * berkata kepada istrinya dari kalangan Anshar, lbnu Abbas
menyebutkan namanya namun aku lupa (dalam riwayat lmam Muslim, ia biasa dipanggil
Ummu Sinan), "Apa yang menghalangimu menunaikan haji bersama kami?" Dia
menjawab, "Kami memiliki seekor unta pengangkut air dan unta itu digunakan berangkat
haji oleh Abu Fulan dan anaknya (maksudnya, suami dan anaknya), dan dia
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Di samping itu, pada umrah dibulan Ramadhan terkumpulpadanya
waktu paling mulia dan tempat paling utama. Akan tetapi, Nabi #8 tidak akan

memilih untuk Nabi-Nya dalam umrahnya kecualiwaktu paling utama dan
paling patut baginya. Maka, umrah di bulan-bulan haji sama dengan haji
pada wakhrnya. Bulan-bulan ini telah dikhususkan Allah Cd dengan ibadah-

ibadah tersebut. Ia dijadikan sebagai wakfu-waktu baginya. Urnrah adalah

haji kecil. Maka waktu paling utama baginya adalah bulan-bulan haji, di
mana Dzulqa'dah adalah pertengahannya. Ini termasuk perkara yang kami

istikharah pada Allah untuk memuhrskannya. Barangsiapa memiliki
kelebihan ilmu, hendaklah ia membimbing kepadanya.

Mungkin dikatakan, sesungguhnya Rasulullah H menyibukkan diridi
bulan Ramadhan dengan ibadah-ibadah yang lebih penting daripada
umrah. Sementara tidak mungkin baginya mengumpulkan antara ibadah-

ibadah itu dengan umrah. Maka beliau ffi pun mengakhirkan umrah hingga

bulan-bulah haji. Lalu beliau S meluangkan waktu untuk mengerjakan

ibadah-ibadah di bulan Ramadhan. Di samping itu, sikap beliau ffi
meninggalkan umrah dibulan Ramadhan merupakan wujud kasih sayang

terhadap umatnya. Sebab, jika beliau ffi umrah dibulan Ramadhan, tentu

umatnya akan bersegera mengerjakannya, padahal mereka akan

mendapatkan kesulitan dalam mengumpulkan antara umrah dan puasa.

Mungkin sebagian jiwa tidak memperkenankan untuk tidak berpuasa dalam

ibadah ini karena keinginan besar mendapatkan umrah dan puasa

Ramadhan. Sehingga timbullah kesulitan. Oleh karena itu, beliau ffi
mengakhirkan pelaksanaan umrah hingga bulan-bulan haji.

meninggalkan satu unta lagi untuk kami gunakan mengangkut air." Beliau *€ bersabda,
"Apabila datang bulan Ramadhan maka umrahlah padanya, karena umrah di bulan

Ramadhan menyamai satu kali haii." Alau seperti yang beliau katakan. Sementara dalam

riwayat lmam Muslim disebutkan,"lJmrah di bulan Ramadhan menggantikan satu kali haii

alau haji bersamaku." Sehubungan dengan masalah ini dinukiljuga oleh lmam Al-Bukhari,

4167 secara mu'allaq, dan dinukil melalui sanad maushul oleh lmam Ahmad,3/353' 361'

dan 397, dan lbnu Majah, no. 2995, pada perawinya fsiqah. Diriwayatkan juga dari Wahb

bin Khanbasy, yang dikutip lmam Ahmad, 41177 dan lbnu Majah, no.2991, dari Az-Zubair
yang dikutip Ath-Thabrani dikilab AI-Kabir, dan para perawinya tsiqah, dari Ali yang dikutip

Al-Bazzar, dalam sanadnya terdapat perawi maihul (tidak diketahui), serta dari Anas yang

dikutip Ath-Thabrani di kilab Al-Kabir, dalam sanadnya terdapat Hilal (mantan budak

Anas), seorang perawi lemah. Makna hadits; haji di bulan Ramadhan menyamai satu kali

haji dari segi pahala, bukan berarti ia menggantikan posisi haji dalam menggugurkan

kewajiban. Karena telah terjadi ijma' bahwa umrah tidak biasa menggugurkan kewajiban

haji. Dalam hadits ini disebutkan pula bahwa pahala amalan bisa bertambah dengan

sebab kemuliaan waktu, sebagaimana dapat bertambah dengan sebab konsentrasi hati

dan keikhlasan niat.
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* Nabi ffi Terkadang Meninggalkan suatu Malam Karena Khawatir
Memberatkan Umatnya

Nabiffi terkadang meninggalkan sejumlah amalan, sementara beliau
suka mengerjakannya, hanya karena khawatir memberatkan atas umatnya.

Ketika beliau ffi masuk Ka'bah, dan begitr.r keluar, beliau ffi tampak
sedih. Aisyah bertanya padanya mengenai hal itu, maka beliau ffi
menjawab:

t ,/
L-91-rr I

"Aku takut bila telah memberatkan atas umatku."516

Beliau ffi pernah berniat menimba dari sumur Zamzam bersama
petugas pemberi minum jamaah haji. Namun beliau * khawatir bila tugas
tersebut diambil alih orang-orang yang tidak diberiwewenang sepeninggal
beliau ffi.5t7 Wallahu A'lam.

PASAT

* Nabi ffi Tidak Pernah Umrah dalam Setahun Kecuali Satu Kali dan
Perbedaan Ulama Tentang Umrah Lebih dari Satu Kali dalam
Setahun

Tidak ada nukilan bahwa beliau S umrah dalam setahun kecualisatu
kali. Beliau H tidak pernah umrah dalam satu tahun dua kali. sebagian
manusia mengira bahwa Nabi# pernah umrah dua kali dalam safu tahun.
Mereka berhujjah dengan riwayat Abu Dawud dalam Sunonnya dari
Aisyah bahwa Rasulullah ffi umrah sebanyak dua kali; Umrah pada bulan

517

HR. Abu Dawud, no. 2029, At-Tirmidzi, no. 873, dan lbnu Majah, no. 3064, dari hadits
Aisyah q$5/, bahwa Nabi ff keluar dari sisiku sementara beliau dalam keadaan gembira.
Kemudian beliau kembali kepadaku dalam keadaan murung. Beliau bersabda,
"Sesungguhnya aku masuk Ka'bah, sekiranya aku mengetahui sebelumnya dari urusanku
apa yang telah aku lakukan, niscaya aku tidak akan memasukinya. Aku khawatir bila telah
memberatkan atas umatku." Dalam sanadnya terdapat lsmail bin Abdul Malik bin Abi Ash-
Shafir, seorang perawi lemah. Adapun para perawi lainnya adalah tslqah (terpercaya).
Meskipun demikian AlTirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."
HR. Muslim, no. 1218, dari hadits Jabir bin Abdullah Ath-Thawil yang nrenyebutkan sifat haji
Nabi *. Di dalamnya disebutkan. "Beliau S mendatangi bani Abdul Muthalib yang sedang
menimba air Zamzam. Beliau * bersabda, 'Timbalah wahai bani Abdul Muthalib, kalau
bukan manusia mengalahkan kamu dalam urusan membei minum niscaya aku akan
menimba bersama kalian.'Mereka pun memberikan timba kepadanya dan beliau * minum.',

,.t
lJr
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Dzulqa'dah dan umrah pada bulan Syawwal.5lE Mereka berkata,
"Maksudnya bukan menyebutkan keseluruhan umrah beliau ffi. Sebab,

Anas, Aisyah, Ibnu Abbas, dan selain mereka berkata, 'Beliau"ffi umrah
sebanyak empat kali.' Maka diketahui bahwa maksud hadits di atas, bahwa
beliau * umrah dalam satu tahun sebanyak dua kali; satu kali di bulan
Dzulqa'dah dan satu kalidibulan Syawwal."

Akan tetapi, hadits itu keliru meski dinukil akurat dari Aisyah q&9-, .

Sesungguhnya peristiwa itu tak pernah terjadi. Nabi H melakukan umrah
sebanyak empat kalitanpa ada keraguan. Umrah pertama terjadidibulan
Dzulqa'dah yang disebutkan umrah Al-Hudaibiyah. Kemudian beliau ffi
tidak umrah hingga tahun berikutnya. Lalu beliau ff melakukan umrah Al-

Qadhiyah juga di bulan Dzulqa'dah. Setelah itu, beliau ffi kembali ke

Madinah dan tak pernah pergike Mekah, hingga beliau ffi membebaskan
Mekah tahun ke-S H di bulan Ramadhan. Beliau"H tidak umrah pada
tahun itu. Kemudian beliau * keluar menuju Hunain pada hari keenam di
bulan Syawwal dan Allah $5 memusnahkan musuh-musuhNya. Nabi ffi
kembali ke Mekah dan ihram untuk umrah. Kejadian inijuga berlangsung

dibulan Dzulqa'dah seperti dikatakan Anas dan Ibnu Abbas. I-aiu kapan

beliau H umrah di bulan Syawwal. Sesungguhnya beliau H bertemu

musuh di bulan Syawwaldan bulan itu juga keluar dari Mekah. Beliau #
menunaikan umrahnya setelah membereskan urusan musuh di bulan
Dzuiqa'dah pada malam hari. Tahun itu, beliau'S tidak mengumpulkan
dua umrah. Demikian juga dengan tahun-tahun sebelumnya maupun
sesudahnya. Barangsiapa memiliki perhaiian serius mengenai sejarah,

perjalanan hidup, dan keadaan beliau S, niscaya ia tidak akan pernah

bimbang dan ragu mengenai hal itu.

Jika dikatakan, atas dasar mereka para ulama menyukai umrah berkali-

kalidalam setahun, padahalyang demikian tidak dinukil dariNabiffi?

Dijawab, terjadi perbedaan di kalangan ulama mengenai masalah ini.

Imam Malik berkata, "Aku tidak menyukai seseorang umrah dalam satu

tahun lebih dari satu kali." Akan tetapi Muiharrif-salah seorang murid
Imarn Malik-tidak sependapat dengan gurunya, dan begitu juga Al-

Mawwaz. Mutharrif berkata, "Tidak mengapa umrah berkali-kali dalam

setahun." Sementara Ibnu Al-Mawwaz berkata, "Aku harap perbuatan itu
tidak mengapa. Aisyah '#;t, 

telah umrah dua kali dalam satu bulan.

518 HR. Abu Dawud, no. 1991, dan telah disebutkan terdahulu.
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Menurutku, tidak patut melarang seseorang mendekatkan diri kepada Allah

$$ dengan sesuafu dariamalan ketaatan, dan menambah kebaikan daiam
suatu perbuatan, selama tidak dinukil nash yang melarangnya." Apa yang
dikemukakan Ibnu A[-Mawwaz merupakan pandangan jumhur. Hanya saja
Abu Hanifah ,uo;Z mengecualikan lima hari yang tidak boleh umrah
padanya; hari Arafah, hari raya kurban, dan hari-hari Tasyriq. Sementara
Abu Yusuf +B mengecualikan hari raya kurban dan hari-hari Tasyriq
secara khusus. Adapun ulama madzhab Syafi'i mengecuaiikan; orang mabit
di Mina untuk melempar jumrah di hari-hari Tasyriq.

Aisyah W;i-, pun pernah umrah dua kaii dalam setahun. Lalu dikatakan
kepada Al-Qasim, "Apakah tidak ada seorang pun yang mengingkari
perbuatannya?" Beliau menjawab, "Apakah diingkari perbuatan Ummul
Mukminin?" Adapun Anas bila kepalanya telah menghitam,sle maka beliau
keluar umrah.

Disebutkan dariAli^tF,, bahwa beliau umrah dalam safu tahun berkali-
kali. Dan beliau fr bersabda, "Umrah hingga umrah merupakan kafarat
(penebus dosa) yang ada di antara keduanya."sz]

Cukup dalam masalah ini bahwa Nabi S memperkenankan Aisyah
umrah dariTan'im selain umrah yang telah dikerjakannya, dan halih.r terjadi
pada satu tahun. Tidak mungkin dikatakan bahwa Aisyah melepaskan
umrah pertama, lalu beliau menggantikannya dengan umrah dariTan'im,
sebab umrah tidak boleh dilepaskan. Di samping ihr, Nabi 'ff bersabda
kepadanya, "Cukuplah bagimu thawafmu untuk haji dan Ltmrahmu."szr
Dalam lafazh lain, "Engkau telah tahallul dari keduanya sekaligus."s22

Jika dikatakan, disebutkan dalam Shohih Al-Bukhari, bahwa Nabi*
bersabda kepada Aisyah, "Lepaskan umrahmu dan urai rambutmu lalu
menyisirloh. " Dalam lafazh \ain, "Urailah rambutmu dan menyisirlah."
Dalam lafazh yang lain lagi, "Ucapkan talbiyah untuk haji, dan tinggalkan

s1s Maksudnya, menghitam setelah dicukur karena rambutnya mulai tumbuh. lbnu Atsir
berkata, "Maknanya, beliau tidak mengakhirkan umrah hingga Muharram. Bahkan beliau
keluar ke Miqat dan umrah dr bulan Dzulhijjah." Atsar tersebut dikutip lmam Asy-Syafi'i
dalam Musnadnya, 11292 dan 293, dan Al-Baihaqi ,41344.

520 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Umrah, Bab Wujub Al-Umrah wa Fadhliha , 31476, Muslim, Kitab
Al-Hajj, Bab Fii Fadhl Al-Hajj wa Al-Umrah, no. 1349, AtTirmidzi, no.933, dan Al-
Muwatha', 1/346, dari hadits Abu Hurairah .,*b.

521 HR. Muslim, no. 1211(132), dan Ahmad, 61124, dari hadits Aisyah.
522 riR. Muslim, no. 1213.
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umrah""523 Riwayat-riwayat ini sangat tegas menyatakan Aisyah

melepaskan umrahnya. Dan hal itu dapat ditinjau dari dua sisi; Pertama,

sabda beliau ffi, "Lepaskanlah," dan, "Tinggalkanlah." Keduo, perintah

beliau # kepada Aisyah untuk menyisir rambutnya"

Dijawab, makna sabda beliau ffi, "Lepaskanlah," yakni tinggalkanlah
perbuatannya dan cukupkan apa yang telah lalu, dan hendaklah engkau

mengerjakan hajimu bersamaan dengan uramh tersebut. Kepastian bahwa
makna inilah yang dimaksud didasarkan kepada sabdanya, "Engkau

tahallul dari keduanya sekaligus. " Ketika Aisyah QU. menyelesaikan

manasik haji. Demikian juga sabdanya, "Thawafmu mencukupi bagimu

untuk haji dan umrahmu." Pernyataan ini menegaskan bahwa ihram

umrah tidak dilepaskan, akan tetapi yang dilepaskan adalah amalannya
dan mencukupkan apa yang telah dikerjakan, dan ketika Aisyah

menyelesaikan hajinya, maka berakhir pula haji dan umrahnya. Kemudian

NabiS memperkenankan Aisyah umrah dariTan'im unfuk menyenangkan

hatinya. Agar ia juga mendapatkan umrah secara terpisah seperti istri-istri

beliau S, yang lain. Lebih memperjelas permasalahan ini, apa yang dikutip
Imam Muslim dalam Shohih-nya, dari hadits Az-Zuhri, dari Urwah, dari
Aisyah, beliau berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah ffi pada haji

Wada'. Aku mengalami haidh dan tetap demikian hingga hari Arafah'

Sementara aku tidak talbiyah kecuali untuk umrah. Maka Rasulullah ffi
memerintahkanku mengurairambutku dan menyisir lalu talbiyah untuk haji

dan meninggalkan umrah." Aisyah berkata, "Aku mengerjakan hal ifu,

hingga ketika aku telah menyelesaikan hajiku, Rasulullah ffi mengutus

Abdurrahman bin Abu Bakar bersamaku, beliau $ memerintahkanku

umrah dari Tan'im, tempat umrahku yang didapati oleh haji dan aku

belum tahallul darinya."52a

Hadits ini berada pada puncak keshahihan dan ketegasan, bahwa

Aisyah belum tahallul dari umrahnya. Bahkan beliau tetap dalam ihram

hingga masukpadanya haji. Ini adalah pemberitaan beliau tentang dirinya,

dan itu adalah sabda Rasulullah S kepadanya, masing-masing dari

keduanya saling bersesuaian , wabillahi taufik.

HR. Malik, Al-Muwatha', Kitab Al-Hajj, Bab Dukhul Al-Ha'idh Makkah, 11410 dan 411' Al-

Bukhari, Kitab Al-Haidh, Bab lmtisyath Al-Marah lnda Ghasliha, 11354 dan Kitab Al-Hajj,

Bab Kaisa Tahillu Al-Ha'idh wa An-Nufasaa',3/330, Kitab Umrah, Bab Al-Umrah l-ailatal

Al-Hashabah, 31482, dan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab tsayaan Wujuuh Al-lhram, no. 1211.

HR. Muslim. no.1211.
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Sabda beliau ffi:

t;4:; \ai')k ;'A,A{rAr
"Umrah hingga umrah adalah kat'arat (penebus dosa) di antara
keduanya. Haji mabrur tak ada balasan baginya kecuali Surga."

Merupakan dalil yang membedakan haji dan umrah dalam hal
pengulangan pelaksanaannya. Lebih jelasnya, kalau umrah sama seperti
haji, tidak dilakukan dalam satu tahun kecuali satu kali, tentu Nabi H akan
menyamakan antara keduanya dan tidak membedakannya.

Imam Asy-Syafi' i Ai4 meriwayatkan dari Ali l*;,, bahwa beliau berkata,
"Hendaklah engkau umrah dalam setiap bulan satu kali."525 Waki'
meriwayatkan dari Isra'il, dari Suwaid bin Abi Najiyah, dari Abu Ja'far,
beliau berkata, Ali ,$5 berkata, "Kerjakan umrah dalam safu bulan, jika
engkau mampu, berkali-kali." Manshur bin Sa' id menyebutkan dari Sufyan
bin Abu Husain, dari salah seorang anak Anas, bahwa Anas bila berada di
Mekah, lalu kepalanya sudah mulai menghitam, beliau keluar ke Tan'im
lalu mengerjakan umrah.526 0

525 HR. Asy-Syafi'i, 11292, dan Al-Baihaqi ,4/344. Para perawinya fslqah (terpercaya).
526 HR. Asy-Syafi'i, 11292, dan Al-Baihaqi, 41344. Dalam sanadnya terdapat perawi majhut

(tidak diketahui).

I
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PENf ETASA
KETIKA

PASAL
N PETUNfUK BELTAU 4g
MENUNATKAN HAfr

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa beliau'# tidak menunaikan haji
setelah hijrah ke Madinah melainkan satu kali, yaitu tahun ke-10 H. Tidak
ada pula perbedaan bahwa haji tersebut ditunaikan pada tahun ke-10 H.

Namun terjadi perbedaan; apakah Nabi * menunaikan haji sebelum
hijrah? AlTirmidzi meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah +tF,, dia berkata,
"NabiS menunaikan tiga kali haji; dua kali hajisebelum beliau ffi hlrah,
dan haji sesudah beliau ffi harah yang disertai umrah."s2i At-Tirmidzi
berkata, "Hadits ini gharib berasal dari Sufyan." Beliau berkata pula, "Aku
bertanya kepada Muhammad-yakni Imam Al-Bukhari-tentang hadits ini.
Beliau tidak mengetahuinya di antara hadits Ats-Tsauri." Dalam riwayat
lain dikatakan, "Hadits ini tidak dapat dinilai akurat."

* Ketika Haji Difardhukan Tahun Ke-9 Atau Ke-10 Beliau #
Bersegera Menunaikannya Tahun Ke-10 Dan lnilah Satu-satunya
Haji Beliau S

Ketika fardhu haji diturunkan, Rasulullah'ff bersegera mengerjakan
hajitanpa mengakhirkan (ke tahun berikutnya). Sesungguhnya fardhu haji

diturunkan lebih akhir, sekitar tahun 9 atau 10 H. Adapun firman Allah $5,
"Sempurnakanlah haji dan umrah untuk Allah, " (Al-Baqarah: 196), meski
turun pada peristiwa Al-Hudaibiyah, namun tidak ada padanya penetapan

fardhu haji. Bahkan ayat itu hanya memerintahkan menyempurnakan haji

521 HR. At-Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a
Majah, Kitab Al-Manasik, Bab Hajjah An-Nabiy
Para perawinya tergolong lsiqah (terpercaya).

Kam Hajja An-Nabiy ffi, no. 815, ibnu

*, no. 3076, dan Ad-Daruqufhni,2/278.
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dan umrah setelah seseorang memulainya. Tentu saja ia tidak ber-
konsekuensi kewajiban haji bagi yang belum masuk dalam proses
pelaksanaannya.

Jika dikatakan, dari mana kalian mendapat keterangan, bahwa fardhu
haji diturunkan lebih akhir hingga tahun ke-9 atau ke-10 H? Dijawab,
sebab awalsurah Ali Imran turun tahun di mana para ufusan dariberbagai
kabilah berdatangan untuk memeluk Islam. Pada saat itu, datang utusan
Najran kepada Rasulullah fr. Nabi ffi membuat perdamaian bersama
mereka dengan imbalan upeti. Sementara ketetapan upeti difurunkan pada
peristiwa Tabuk tahun ke-9 H. Saat itu juga turun awal surah Ali Imran.
Nabi ffi berdiskusi dengan ahli kitab serta mengajak mereka kepada tauhid
dan menan tang mub aholoh. Mendukung hal ini, bahwa pendukung Mekah
merasakan kekecewaan atas apa yang luput dari mereka, berupa per-
dagangan dengan kaum musyrikin, ketika furun ayat:

i6\:unt\ j;>!6:&F;l:\fr Wr3it6€,_
y:,t eFil

"Wahai orang-orang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik
adalah najis, maka janganlah mereka mendekati masjid haram setelah
tahun ini, " (At-Taubah: 28),

maka Allah $5 menggantikannya dengan upeti.

Masa turunnya ayat-ayat ini dan menyerukannya terjadi tahun ke-9 H.
Ash-Shiddiq diutus mengumumkannya di Mekah pada musim-musim
haji.528 Kemudian Nabiff mengiringinya dengan Ali,$;r. Apa yang kami
kemukakan ini telah dikatakan oleh sejumlah ulama salaf. Wallahu A'lam.

PASAT

* Nabiffi Keluar Setelah Memberi Tahu Manusia
Ketika Rasulullah S bertekad haji, beliau memberi tahu manusia,

s28 Namun, Rasulullah 4€ tioat< bersegera mengerjakan haji tahun ke-9 H, karena tidak suka
bercampur baur dengan ahli syirik saat haji, di mana mereka haji dan thawaf di Ka'bah
dalam keadaan telanjang. Ketika Allah $5 mensucikan baitul haram dari kaum rnusyrikin,
maka beliau ff pun mengerjakan haji.
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bahwa dirinya akan menunaikan haji. Mereka pun keluar bersama beliau

*. Pemberitahun ini didengar orang sekitar Madinah. Maka mereka datang
untuk menunaikan haji bersama Rasulullah *. Di tengah perjalanan,

bergabung bersamanya manusia yang tak terhitung jumlahnya. Mereka
bergerak di depannya, di belakangnya, di bagian kanannya, dan di bagian
kirinya sejauh mata memandang.

Nabi ffi keluar dari Madinah siang hari setelah Zhuhur pada enamsze

yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Sebelum berangkat, beliau ffi shalat
Zhuhur empat rakaat. Nabi 48 juga berkhubtah pada manusia mengajari
mereka tentang ihram dan kewajiban-kewajibannya serta sunat-sunatnya.

* Penulis (lbnu Qayyim) Mengukuhkan Pandangan Bahwa Nabi ffi
Keluar Hari Sabtu

Ibnu Hazm berkata, "Nabi ffi keluar pada hari Kamis." Saya (lbnu

Qayyim) berkata, pandangan yang lebih kuat adalah beliau ffi keluar hari
Sabfu. Ibnu Hazm mendukung pendapatnya dengan tiga frase (landasan

pemikiran). Pertama, Nabi * keluar pada enam hari tersisa di bulan
Dzulqa'dah . Kedua, hilalbulan Dzulhijjah saat itu pada hari Kamis. Ketiga,

hari Arafah berlangsung pada hariJum'at.

Beliau mendukung pernyataan bahwa Nabi ffi keluar pada enam hari
tersisa daribulan Dzulqa'dah, dengan riwayat Imam Al-Bukharidari Ibnu
Abbas, "Nabi ffi berangkat dari Madinah setelah menyisir dan memakai

minyak rambut ...," beliau menyebutkan hadits.s3o Lalu beliau berkata,
"Hal itu terjadi pada lima yang tersisa daribulan Dzulqa'dah."

Ibnu Hazm berkata, Ibnu Umar menyatakan secara tektualbahwa hari

Arafah (saat itu) adalah hari Jum'at, yaitu hari kesembilan. Maka tak
diragukan lagi hilalDzulhijjah malam Kamis. Akhir Dzulqa'dah adalah hari

Rabu. Apabila saat beliau ffi meninggalkan Madinah pada enam yang

tersisa dari bulan Dzulqa'dah, berarti haritersebut adalah hari Kamis, sebab

yang tersisa sesudahnya adalah enam malam.

52s Demikian tercantum di tempat ini, yakni menggunakan kata 'enam.' Namun pada

pembahasan selanjutnya, penulis (lbnu Qayyim) mengatakan bahwa beliau * keluar dari

Madinah pada lima yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Maka menurut hemat saya,
penyebutan kata 'enam' di sini adalah kesalahan cetak, dan yang benar adalah 'lima.'

Wallahu A'lam-penerj.
530 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yalbas Al-Muhrim Min Ats-Tsiyab Wa Al-Urdiyah

wa Al-Uzr, 3/323.
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Alasan bagi pandangan yang kamipilih adalah; sesungguhnya hadits
sangat tegas menyatakan beliau ffi meninggalkan Madinah pada lima yang
tersisa daribulan Dzulqa'dah, dan ia adalah; sabtu, Ahad, senin, selasa,
dan Rabu. Jumlah semuanya adalah lima. Kalau seperti yang mereka
katakan, berarti beliau ffi keluar pada tujuh yang tersisa, dan jika hari
keluar tidak dihitung, maka hari keberangkaian adalah pada enam yang
tersisa, bukan lima yang tersisa (dari bulan Dzulqa'dah). Mana saja di
antara kedua perhitungan itu tetap menyalahi hadits. Bila perhitungan
didasarkan pada malam, berarti keberangkatan beliau ffi pada enam
malam tersisa, bukan lima malam. sungguh tidak mungkin menyafukan
antara pernyataan, 'beliau ffi berangkat hari Kamis' dengan pernyataan,
'beliau ,S berangkat pada lima yang tersisa dari bulan Dzulqa,dah.'

Berbeda apabila dikatakan bahwa beliau S berangkat pada hari
sabtu. sesungguhnya yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah-termasuk hari
keberangkatan-adalah lima. Memperkuat pandangan ini, bahwa Nabi S5
menjelaskan dalam khutbahnya di atas mimbar, tentang tata cara ihram,
dan apa yang dikenakan orang ihram di Madinah. prediksi paling kuat,
khutbah tersebut berlangsung hari Jum'at, sebab tidak ada keterangan
beliau ffi mengumpulkan manusia untuk tujuan itu, atau menyem mereka
agar menghadiri khutbah. Ibnu umar menyaksikan khutbah inidiMadinah
diatas mimbar beliau ffi. Termasuk kebiasaan beliau ffi adalah mengajari
para sahabatnya di setiap waktu, apa yang mereka butuhkan, jika
waktunya sudah tiba. Maka waktu paling tepat untuk tujuan ini adalah hari
Jum'at yang keesokannya adalah hari keberangkatan. Tenfu saja, beliau ffi
tidak akan meninggalkan Jum'at tanpa sesuatu yang mendesak, sementara
pada kasus ini beliau fr masih bisa menunda keberangkatan. Bila sifat
beliau S sangat antusias mengajarkan urusan agama kepada para
sahabatnya. Maka, hari Jum'at adalah momen paling tepat unh-rk
melaksanakan hal itu, karena pada hari ini manusia akan banyak hadir dan
berkumpul, dan menyatukan antara maslahat ini dengan haji masih
memungkinkan tanpa ada yang terabaikan atau lupui. Wallahu A'lam.

Ketika Abu Muhammad Ibnu Hazm mengetahui, bahwa perkataan
Ibnu Abbas dan Aisyah, "Beliau ffi keluar pada lima yang tersisa dari
Dzulqa'dah, tidak sesuai dengan perkataannya, maka beliau pun
menakwilkan (memberi interpretasi) lain" Beliau berkata, 'Maknanya, beliau
S berangkat dari Dzul Hulaifah pada lima yang tersisa dari bulan
Dzulqa'dah.' Beliau melanjutkan, 'Jarak antara DzulHulaifah dan Madinah
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hanya 4 mil. Maka jarak yang dekat ini belum dapat diperhitungkan.
Dengan demikian, terjadi keserasian semua hadits."' Beliau berkata pula,
"Kalau maksud 'keluar pada lima yang tersisa dari bulan Dzulqa'dah'
adalah berangkat dari Madinah, berarti tak diragukan lagi beliau ffi
berangkat hari Jum'at, dan tentu saja hal ini keliru, sebab Jum'at tidak
dilaksanakan padanya shalat Zhuhur empat rakaat. Padahal Anas
menyebutkan, mereka shalat Zhuhur bersama beliau ffi di Madinah empat
rakaat."531 Beliau berkata, "Lebih memperjelas masalah ini, keterangan
yang dikutip Imam Al-Bukharidari Ka'ab bin Malik, 'Rasulullah S sangat
jarang berangkat safar melainkan hari Kamis.' Dalam lafazh lain,
'Rasulullah ffi suka berangkat pada hari Kamis.'532 Dengan demikian,
tertolak pernyataan bahwa beliau ffi berangkat pada hari Jum'at
berdasarkan keterangan yang kami paparkan dari Anas, sebagaimana
terlolak pula pernyataan bahwa beliau ffi berangkai hari Sabtu, karena
berarli beliau berangkat dari Madinah pada empat yang tersisa dari bulan
Dzulqa'dah, dan hal ini tidak pernah dikatakan oleh seorang pun."

Beliau berkata, "Di samping itu, dinukil melaluijalur shahih, beliau ffi
bermalam di Dzul Hulaifah pada malam berikutnya, setelah beliau ffi
keluar dariMadinah. Berartibeliau S berangkat dari Dzul Hulaifah pada

hari Ahad. Maksudnya, sekiranya beliau ffi berangkat pada hari Sabtu,

sementara dinukil melaluijalur shahih, beliau ffi bermalam di Dzu Thuwa
pada malam akan masuk Mekah, dan dinukiljuga melalui jalur shahih,

beliau H masuk Mekah pada pagi hari keempat dibulan Dzulhijjah, berarti

waktu safar beliau i€ dari Madinah ke Mekah hanya tujuh hari. Karena

seandainya saat keluar dari Madinah adalah 'pada empat yang tersisa dari
bulan Dzulqa'dah,' lalu berada di Mekah pada tiga hari di bulan Dzulhijjah
dan menghadapi harikeempat, maka itu adalah tujuh hari, tak lebih. Hal
ini adalah menurut kesepakatan serta perkara yang tidak pernah dikatakan

seorang pun. Dengan demikian, benarlah beliau ffi berangkat pada enam

hari tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Riwayat-riwayat pun saling menyafu dan

hilanglah pertentangannya. Segala puji bagi Allah."

Saya (lbnu Qayyim) berkata, Riwayat-riwayai itu saling menyatu dan

bersesuaian. Pertentangan pun tidak ada meskipun beliau ffi berangkat

531 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Man Baata Bidzil Hulaifah Hatta Ashbaha,31324.
532 HR. Al-Bukhari, Kitab AI-Jihad, Bab Man Araada Ghazwah Fawarra Bighairiha , 6/80, dan

Bab Man Ahabba Al-Khuruj llaa As-Safar Yaum Al-Khamis, dan Abu Dawud, Kitab Al-

Jihad, Bab Fii Ayyi Yaum Yustahab As-Safar, no. 2605.
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pada hari Sabtu. Bahkan tidak ada unsur pemaksaaan yang terdapat pada
penakwilan lbnu Hazm, sepertiyang kamitelah sebutkan.

Mengenai perkataan Abu Muhammad Ibnu Hazm, "sekiranya beliau
ffi berangkat pada lima yang tersisa dari Dzulqa'dah, berarti keberangkat-
annya adalah hari Jum'at ... dan seterusnya," tidaklah mesti demikian.
Bahkan bisa saja beliau ffi berangkat 'pada lima yang tersisa' dan
keberangkatannya terjadi pada hari sabtu. perkara yang memperdaya Abu
Muhammad, bahwa dia melihat perawi telah menghapus huruf too dari
lafazh khamsun (lima).53s Padahal huruf foo dalam suatu bilangan hanya
dihapus bila obyek yang dihitung adalah kata mu'annofs fienis perempuan).
Maka beliau memahami lafazh tersebut dengan arti, 'lima malam tersisa.,
Jika demikian, beliau 'S berangkat pada hari Jum'at. Karena apabila
berangkat hari sabtu berarli hanya ada empat malam tersisa. Tapi,
argumen ini dengan sendirinya berbalik kepadanya. Jika hari keberangkatan
beliau ff adalah hari Kamis, berarti bukan 'lima malam tersisa,' bahkan
seharusnya adalah 'enam malam tersisa.' oleh karena ifulah, teq:aksa
beliau menakwilkan bahwa yang dimaksud 'lima yang tersisa,' adalah
keberangkatan beliau'& dari Dzul Hulaifah. padahaltidak ada kepentingan
baginya kepada penakwilan ini. sebab, mungkin saja buran Dzulqa'dah
saat itu kurang dari tiga puluh hari. Maka, pernyataan 'lima yang tersisa'
dibangun atas dasar kebiasaan, bahwa bulan genap tiga puluh hari, dan
ketika bulan telah berlalu tetap diungkapkan seperti itu, agar tidak terjadi
perbedaan dalam penetapan waktu. Boleh saja seseorang mengatakan,
'Harikedua puluh lima, dan yang tersisa adalah lima hari,' padahalbulan
berjumlah 29 hari. Di samping itu, tak diragukan lagi bahwa yang tersisa
adalah lima hari, termasuk hari keberangkatan. Apabila berkumpul malam
dan hari dalam penetapan waktu, niscaya mereka menggunakan lafazh
'malam,' karena ia adalah awal bulan dan lebih dahulu daripada hari.
Maka lafazh 'malam' dijadikan mudzakkar (kata jenis laki-laki) karena
maksudnya adalah 'hari.' Untuk itu, kalimat'khamsun'(lima) pada hadits,

533 Perlu diketahui bahwa dalam bahasa Arab terdapat kaidah yang mengatur masalah
bilangan cian obyek yang dihitung, yaitu; jika obyek yang dihitung adalah kata mudzakkar
0enis laki-laki), maka bilangan harus berjenis mu'annats (enis perempuan), dan demikian
sebaliknya. Sementara bilangan lima pada hadits di atas menggunakan lafazh 'khamsin'
yang menunjukkan mudzakkar, maka tentu saja obyek yang dihitung adalah kata
'mu'annats,'dengan demikian yang dimaksud adalah 'al-lait'(malam) karena ia adalah
'mu'annats,'dan bukan 'an-nahaar'(hari) karena ia adalah mudzakkar. Dari sini, lbnu
Hazm menyimpulkan bahwa lafazh hadits, 'likhamsin baqaina' (pada lima yang tersisa),
maksudnya adalah lima malam yang tersisa. Wallahu A'lam-penerj.
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meski menunjukkan kata mu'annats (kata jenis perempuan), namun bisa
saja yang dimaksud adalah 'hari.' Artinya, kalimat tersebut tidak ber-
konsekuensi beliau ffi keluar pada hariJum'at.

Adapun hadits Ka'ab, sama sekalitidak menunjukkan beliau'€ tidak
pernah berangkat safar kecuali hari Kamis, bahkan hadits itu hanya
memberi informasi, bahwa beliau S seringkali keluar hari Kamis, dan tidak
diragukan lagi beliau * tidak membatasi diri untuk keluar perang hanya
pada hari Kamis.

Sedangkan pernyataan Ibnu Hazm, "Kalau berangkat hari Sabfu,
berarti beliau ff keluar pada empat (yang terisa dari bulan Dzulqa'dah),"
sudah dijelaskan bahwa tidak mesti demikian, baik didasarkan pada
perhitungan'malam' ataupun perhitungan'siang'.

Kemudian perkataannya, "Beliau S bermalam diDzulHulaifah pada
malam berikutnya keluar dari Madinah ... hingga perkataannya ... jika
beliau .;{5 keluar berangkat hari Sabtu dari Madinah, berarti masa safarnya
hanya tujuh hari," sungguh pernyataan yang sangat mengherankan. Sebab

bila beliau 5! berangkat hari Sabtu dan masih tersisa lima hari dari bulan
Dzulqa'dah, lalu beliau '$ masuk Mekah pada empat hariberlalu daribulan
Dzulhijjah, berarli masa safar beliau $ adalah sembilan hari. Tentu saja hal

ini tidak musykil diiinjau dari sisi manapun. Karena, jalan yang beliau ffi
tempuh dariMadinah ke Mekah mungkin ditempuh dalam masa tersebut.

Apalagi perjalanan orang Arab lebih cepat daripada selain mereka.

Terutama bila tidak membawa beban berat dan hambatan-hambatan
lainnya. Wallahu A'lam.

* Penulis Kembali Menjelaskan Proses Haji Beliau ff
Kita kembalikepada pembahasan hajibeliau 'S. Beliau mengerjakan

shalat di Madinah di masjid sebanyak empat rakaat. Kemudian beliau
menyisir rambut dan memberinya wangian. Beliau E juga mengenakan

sarung dan selendangnya. Lalu berangkat di antara Zhuhur dan Ashar

Beliau S singgah di Dzul Hulaifah dan shalai Ashar padanya dua rakaat"

Di tempat ini, beliau 
"S 

bermalamt3a dan mengerjakan shalat Maghrib, Isya,

Shubuh, serta Zhuhur.53s Beliau S mengerjakan di tempat inishalat yang

lima waktu.

531 HR. Al-tsukhari,3i324, dari hadits Anas.
s3s HR. An-Nasa'i ,51127, dan Muslim, no. 1192 (48), dari hadits Anas, dan para perawinya

tergolong tslqah (terpercaya).
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Istri-istri beliau dI saat itu semua furut bersamanya, dan pada malam
itu536 beliau .;$ menggilir mereka semuanya. Ketika hendak ihram, beliau 4f,

mandiunfuk ihramnya, selain mandipertama karena hubungan suami istri.

Di sini lbnu Hazm tidak menyebutkan selain mandi perlama karena junub.

Beberapa ulama juga tidak menyebutkannya, entah sengaja karena
menurutnya tidak akurat, atau karena faktor keiupaan. Zaid bin Tsabit
menyatakan bahwa dia melihat Nabi ffi melepaskan pakaian untuk
persiapan ihram dan mandi.s3t At-Tirmidziberkata, "Hadits ini hasan gharib."

Ad-Daruquthni menyebutkan dariAisyah, dia berkata, "Rasulullah 4!
apabila hendak ihram, beliau mencuci kepalanya dengan khofmiys36 dan
L$ynen.t3e Setelah itu, Aisyah memakaikan dengan tangannya, dzarirah
dan thibbs4a yang terdapat padanya kesturi, pada badan dan kepala beliau

S. Hingga kilapan kesturi tampak pada belahan rambutdan janggutnya.5al

Kemudian beliau'4€ membiarkannya tanpa mencucinya. Setelah ih-r, beliau
lS memakai sarung dan selendangnya dan shalat Zhuhur dua rakaat.

* Nabi *E Mengerjakan Haji Qiran dan Dalil yang Menunjukkan
Demikian

Kemudian Nabi 4sj ihram untuk haji dan umrah di tempat shalatnya.
Tidak dinukil keterangan bahwa beliau 4g shalat untuk ihram dua rakaat

selain fardhu Zhuhur.5a2

Sebelum ihram, beliau 1*,: mengalungi hewan kurbannya dengan
sepasang sandal, dan memberi tanda di bagian kanan hewan tersebut.

Beliau ;* membelah ujung punuk unta kurbannya sehingga darah mengalir
darinya.sa3

s36 HR. Al-Bukhari, 11327, dan Muslim, no. 1192 (48), dari hadlts Aisyah.
s37 HR. At-Tirmidzi, no. 830, Ad-Darimi,2/31, Al-Baihaqi,5132 dan 33. AlTirmrdzi menilai

hadits ini hasan dan statusnya seperti yang beliau katakan.
538 Khatmiy dan Usynan adalah nama tumbuh-tumbuhan yang biasa digunakan mencuci

rambut (seperti shampo), Wallahu A'lam. Pent.
53e HR. Ad-Daruqulhni,21226, para perawinya tergolong tsigah.
510 Dzariah dan thibb sama-sama adalahjenis wangian atau parfum. Wallahu A'lam-penerj.
541 HR.A|-Bukhari, 10/305dan313,danMuslim, 1189(35),dan1190,dari haditsAisyah qi,ijiJ.
542 Adapun riwayat lmam Muslim, 1184 (21\ dari Abdullah bin Umar, "Biasanya Rasulullah i!

shalat di Dzul Hulaifah dua rakaat," maksudnya aCalah dua rakaat shalat Zhuhur, bukan
shaiat sunat ihram.

543 HR. Muslim, Ash-Shahih, Kitab Ai-Hajj, Bab Taqliid Al-Hadyi wa lsy'arihi lndal lhram, no.

1243, dari hadits lbnu Abbas.
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Hanya saja kami mengatakan; beliau 'H ihram unfuk hali qiransaa

berdasarkan dua puluh lebih hadits yang shahih lagi tegas mengenai hal
itu. Hadits-hadits tersebut adalah:

Pertama, riwayat Imam Al-Bukharidan Muslim dalam Ash-Shahihain,
dari lbnu Umar, beliau berkata, "Rasuluilah *tamattu's4s pada haji wada'
dengan (memasukkan) umrah kepada haji seraya menyembelih kurban.
Beliau telah menuntun hewan kurbannya dari Dzul Hulaifah. Rasulullah #
memulai dengan mengucapkantalbiyah untuk umrah. Setelah ihr, beliau H
mengucapkantalbiyah untuk haji .. ." lalu disebutkan hadits selengkapnya.5a6

Kedua, riwayat Imam Al-Bukharidan Muslim dalam Ash-Shahihain,
dari Urwah, dari Aisyah, bahwa beliau mengabarkan padanya, dari
Rasulullah #, sama seperti hadits Ibnu Umar tanpa ada perbedaan.soT

Ketiga, riwayat Imam Muslim dalam Shohihnya, dari hadits Qutaibah,
dariAl-Laits, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa beliau menggabung haji
dengan umrah (qiran), dan thawaf untuk keduanya satu thawaf, kemudian

beliau berkata, "Demikian dikerjakan Rasulullah ffi."548

Keempat, riwayat Abu Dawud dari An-Nufaili, Zuhair (yakni Ibnu
Mu'awiyah) menceritakan kepada kami, Ishak menceritakan kepada kami,
dari Mujahid, "lbnu umar ditanya, 'Berapa kali Rasulullah 'H umrah?'
Beliau menjawab, 'Dua kali.' Maka Aisyah berkata, 'Sungguh Ibnu Umar
telah mengetahui bahwa Rasulullah ffi umrah tiga kali, selain yang beliau
gabung dengan hajinya."'5ae

Hadits ini tidak bertentangan dengan perkataan Ibnu Umar, "Sesung-

guhnya beliau S menggabung antara haji dan umrah (qiran)." Karena
maksud pernyataan beliau di atas adalah umrah yang terlaksana dengan
baik dan dikerjakan tersendiri. Tidak diragukan lagijika umrah seperti itu
hanya dua kali, yaifu; umrah qadha', dan umrah al-ji'ranah. Sedangkan

544 Haji qiran adalah menger.jakan umrah dan haji sekaligus tanpa memisahkan antara
keduanya dengan tahallul (keluar dari ihram). Wallahu A'lam-penerj.

54s Tamattu' di sini adalah menger.lakan umrah di bulan haji dan dilangsungkan dengan
pelaksanaan haji. Wallahu A'lam-penerj.

546 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Man Saaqa Al-Budn Ma'ahu, 3/431, dan Muslim, Kitab
Al-Hajj, Bab Wujuub Ad-Dam Alaa Al-Mutamalti,' no. 1227.

547 HR. Al-Bukhari,31432, dan Muslim, no. 1228.
s48 HR. Mulim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Jawaaz At-Tahallul Bil lhshar wa Jawaaz Al-Qiran,

no. 1230 (182).
54s HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Umrah, no. 1992, para perawinya tergolong

tsiqah (terpercaya).
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maksud Aisyah adalah dua umrah yang berdiri sendiri ditambah umrah
qiron (yang digabung dengan haji) dan umrah yang mereka ierhalang masuk
Mekah. Tentu saja semuanya berjumlah empat umrah.

Kelima, riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Ja'far bin Muhammad, dari
bapaknya, dariJabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah ffi mengerjakan tiga
kali haji; dua kalisebelum hijrah dan satu kalisesudah hijrah yang diseftai
umrah. Hadits ini diriwayaikan At-Tirmidzi dan selainnya.5s0

Keensm, riwayat Abu Dawud, dari An-Nufaili dan Qutaibah, keduanya
berkata, Dawud bin Abdurrahman Al-Athar menceritakan kepada kami, dari
Amr bin Dinar, dari lkrimah, dari lbnu Abbas, beliau berkata, "Rasulullah S
umrah empat kali; Pertamo umrah Al-Hudaibiyah. Kedua, ketika mereka
sepakat unfuk umrah pada tahun berikutnya. Ketiga,umrah dariAl-Ji'ranah.
Keempat, umrah yang digabung dengan hajinya."s51

Ketujuh, riwayat Imam Muslim dalam Shohihnya, dari Umar bin Al-
Khathab ,;$r, ia berkata, aku mendengar Rasulullah H di lembah Al-Aqiq
bersabda, "Tadi malam aku didatangi utusan dari Rabbku 8.:. [Jtusan itu
berkata, 'Shalatlah di lembah yang berkah ini dan katakan; umrah pada
naJt.

Kedelapan, riwayat Abu Dawud dari Al-Baraa' bin Azib, beliau
berkata, aku bersama AliC." ketika Rasulullah $g menjadikannya pemimpin
diYaman. Aku mendapatkan bersamanya beberapa uqiyah emas. Ketika
Ali datang dari Yaman menemui Rasulullah ffi, beliau berkata, "Aku
mendapatiFathimah rpjq, telah mengenakan pakaian yang longgar (bukan
kain ihram) dan dia memercikirumah dengan wangian. Dia berkata, 'Ada
apa denganmu? Sesungguhnya Rasulullah 4!. telah memerintahkan para
sahabatnya dan mereka pun tahallul (keluar dari ihram)."' Beliau berkata,
"Aku katakan padanya, 'Sesungguhnya aku ihlo/ (mengucapkan talbiyah)
sebagaimana ihlal Rasulullah :*,."' Beliau berkata, "Aku datang kepada
Nabi g maka beliau bertanya padaku, 'Bagaimana yang engkau lakukan?"'
Beliau berkata, "Aku berkata, 'Aku ihlo/sebagaimana ihlo/Nabi H.' Maka
beliau bersabda, 'Sesungguhnya aku telah membawa hetuan kurban dan
mengerjakan qiran."' Lalu disebutkan hadits selengkapnya.553

550 Sudah dijelaskan terdahulu.
s51 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Umrah, no. 1993, Ai-Tlrmidzi, Kitab Al-Hajj,

Bab Kam l'tamara An-Nabiy fr, no.816, dan lbnu Majah, Kitab Al-Manasik Bab Kam
I'tamara An-Nabiy Hj, no. 3003, sanadnya shahih.

552 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, 8ab Qaul An-Nabiy.$; Al-Aqiq Waadin Mubarak, 3i310.
553 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Fii Al-Qiran. no. 1797, An-Nasa'i, Kitab Al-Hajj,

Bab Fii Al-Qiran, 51149, para perawinya tergolong lsiqah
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Kesembilan, riwayat An-Nasa'idari Imran bin Yazid Ad-Dimasyqi, Isa
bin Yunus menceritakan kepada kami, Al-A'masy menceritakan kepada
kami, dari Muslim Al-Bathin, dariAli bin Al-Husain, dari Marwan bin Al-
Hakam, ia berkata, "Aku duduk disisi Utsman, lalu beliau mendengar Ali

"$, mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah. Beliau berkata,
'Bukankah hal ini telah dilarang?' Beliau menjawab, 'Benar, akan tetapi
aku mendengar Rasulullah re mengucapkan talbiyah untuk keduanya
sekaligus. Aku tidak akan meninggalkan perkataan Rasulullah j€ demi
perkataanmu. ' " 5s4

Kesepuluh. riwayat Imam Muslim dalam Shohih-nya dari hadits
Syu'bah, dari Humaid bin Hilal ia berkata, aku mendengar Muthanif
berkata, Imran bin Hushain berkata, "Aku menceritakan padamu hadits
yang semoga Allah memberimanfaat padamu karenanya. Sesungguhnya
Rasulullah *€ mengumpulkan antara haji dan umrah, kemudian beliau
tidak melarangnya hingga wafat, dan tidak turun pula Al-Qur'an
mengharamkannya. " 55'5

Kesebelas, riwayat Yahya bin Sa'id Al-Qaihan dan Sufyan bin
Uyainah, dari Ismail bin Abu Khalid, dariAbdullah bin Abi Qatadah, dari
bapaknya, beliau berkaia, "Hanya saja Rasulullah *! mengumpulkan
antara haji dan umrah karena beliau mengetahui iidak akan mengerjakan
haji sesudahnya." Hadits ini memiliki jalur-jalur shahih yang sampai
kepada keduanya.556

Keduabelas, riwayat Imam Ahmad, darihadits Suraqah bin Malik ia
berkata, "Aku mendengar Rasulullah 4S bersabda,'Umrah mosuk kepada
haji hingga Hari Kiamaf. "' Beliau berkata, "Nabi''* mengerjakan haji qiron
pada saat haji wada'."5u7 Sonadnya fsiqoh (terpercaya).

555

556

547

An-Nasa'i, 51148, sanadnya shahih. Pada kitab Sunan An-Nasa'i yang ielah dicetak
disebutkan, "Al-Asy'ats" sebagai ganti "Al-A'masy", dan ini adalah kesalahan cetak.

HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz Allamattu,' no. 1226 (167).

Para perawinya tergolong fsiqah (terpercaya).

HR. Ahmad, 41175, Cari hadits Makki bin lbrahim, dari Dawud bin Yazid Al-Audi, dari
Abdul Malik bin Maisarah Az-Zarrad, dari An-Nazzal bin Yazid bin Sabrah, dari Suraqah.
Adapun Dawud bin Yazid dinilai lemah oleh sejumlah pakar hadits. Hanya saja lbnu Addi
berkata, "Aku belum pernah melihat haditsnhya yang munkar melebihi batas kewajaran
yang dinukil darinya oleh perawi lsiqah. Meski pada dasarnya dia tidak kuat dalam bidang
hadits. haditsnya bisa ditulis dan diterima. Para perawi lain hadits tersebut tergolong
tsiqah (terpercaya). Maka hadits sepertinya tergolong hasan pada tataran syawahid
(rirvayat pendukung).
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Ketiga belas, riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Majah, dari hadits Abu
Thalhah Al-Anshari, "Rasulullah S mengumpulkan antara haji dan
umrah."558 Hadits ini diriwayatkan Ad-Daruquthni dan dalam sonodnya
terdapat Al-Hajjaj bin Arthah.

Keempat belas, riwayat Imarrr Ahmad, dari hadits Al-Hirmas bin
Ziyad Al-Bahili, "Rasulullah * menggabung (qiran) pada haji wada' antara
hajidan umrah."55e

Kelima belas, riwayat Al-Bazzar melalui sonod shahih, bahwa Ibnu
AbiAufa' berkata, "Hanya saja Rasulullah * mengumpulkan antara haji
dan umrah, karena beliau mengetahui tidak akan mengerjakan haji
sesudah tahun i1u."560 Dikatakan, sesungguhnya Yazid bin Atha' telah
keliru dalam sonodnya. Sementara yang lain berkata, "Tidak ada jalan
mer-ryalahkannya tanpa ada dalil."

Keenam belss. riwayat Imam Ahmad, dari hadits Jabir bin Abdullah,
"Rasulullah.f, menggabung (qiran) antara hajidan umrah. Beliau thawaf
untuk keduanya satu thawaf."561 Hadits ini diriwayatkan juga At-Tirmidzi.
Dalam sonodnya terdapat Al-Hajjaj bin Arthah. Haditsnya tidak turun dari
derajat hasan selama tidak menyendiriatau tidak menyelisih riwayat perawi
tsiqah.

Ketujuh belas, riwayat Imam Ahmad, dari hadits Ummu Salamah,
beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 'Ucapkanlah

talbiyah wahai keluarga Muhammad, untuk umrah dalam haii."'562

Kedelapan belas. riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dalam Ash-

559

HR. Ahmad, 4128, lbnu Majah, no. 2971, dan Ad-Daruquthni. Adapun Al-Hajjaj bin Arthah,
kredibilitasnya masih disangsikan oleh para pakar hadits.

HR. Ahmad, 3/485. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Waqid Al-Harrani, seorang
perawi matruk (ditinggalkan). lmam Ahmad biasa memujinya seraya berkata, "Barangkali

dia teiah lanjut usia dan hapalannya menjadi rancu."

Disebutkan Al-Haitsami di kitab Al-Majma', 3/236, dan beliau berkata, "Hadits ini
diriwayatkan Ath-Thabrani di kilab Al-Kabir dan Al-Ausath, dan di dalamnya terdapat Yazid
bin Atha'. Beliau dinilai lslqah oleh lmam Ahmad dan selainnya namun sesungguhnya
kredibilitasnya masih disangsikan. Dalam kilab At-Taqrib dikatakan, "Statusnya layyinul
hadits", yakni kurang akurat

HR. At-Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Anna Ai-Qarin Yathuufu Thawaafan
Waahidan, no. 947, sama seperti lafazh yang dikutip penuiis (lbnu Qayyim). Adapun
lafazh riwayat lmarn Ahmad, 3i3BB, "Kami datang bersama Rasulullah i.5, kami pun

thawaf di baitullah serta sa'i antara Shafa dan Marwah. Ketika tiba hari kurban, beliau *:!
tidak mendekati Shafa dan Marwan."

HR. Ahmad, 61297 dan 298, para perawinya tsiqah (terpercaya).

56i
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Shahihain-dan berikut adalah versi Imam Muslim-dari Hafshah, dia

berkata, "Aku berkata kepada Nabi ffi, 'Apa urusan manusia tahallul
(keluar dari ihram) sementara engkau tidaktahallu/dari umrahmu?' Beliau

bersabda, 'sesungguhnya aku telah mengalungi hewan kurbanku dan

memilin rambutku. Maka aku tidak tahallul hingga aku tahallul setelah

pelaksanaan haji."563 Riwayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah 'ff
mengerjakan umrah yang digabung dengan haji. Oleh karena itu, beiiau

tidak tCIhol/u/ dari umrah hingga tahallul dari haji. Perkara ini menurut

kaidah dasar Imam Malik dan Asy-syafi'i merupakan kemestian. sebab

menurut keduanya, orang yang mengerjakan umrah tersendiri tidak

terhalang tahallul (keluar dari ihram) hanya karena membawa hewan

kurban. Bahkan yang menghalanginya untuk tahallul adalah umrah qiran

(umrah yang digabung dengan haji). Maka hadits diatas menurut kaidah

dasar keduanya merupakan nosh (dalilyang tidak memiliki kemungkinan

lain-penerj.) dalam persoalan ini.

Kesembilan belas, riwayat An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dari

Muhammad bin Abdullah bin Al-Harits bin Naufalbin Al-Harits bin Abdul

Muthalib, bahwa dia mendengar saad bin Abiwaqqash dan Adh-Dhahhak

bin Qais, pada tahun di mana Mu'awiyah mengerjakan haji, menyebut

tentang tamattu' dengan (memasukkan) umrah kepada haji. Adh-Dhahhak

berkata, "Tidak ada yang mengerjakan demikian kecuali orang tidak tahu

ketetapan Allah." Saad berkata, "sangat buruk apa yang engkau katakan

wahai putera saudaraku." Adh-Dhahhak berkata, "Sesungguhnya Umar

bin Al-Khathab melarang perbuatan demikian." Saad berkata, "Sungguh

Rasulullah * telah mengerjakannya dan kami pun mengerjakannya

bersamanya."564 At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih."

* Qiran Adalah Salah Satu di Antara Dua Jenis Tamattu', dan la
Adalah Bahasa Al-Qur'an

Maksud 'tamattu dengan (memasukkan) umrah kepada haji' pada

hadits ini adalah salah satu dari dua lenistamatlu', 5/aitu, tamattu'qiran,

dan ia adalah bahasa Al-Qur'an. Para sahabat yang menyaksikan proses

turunnya Al-Qur'an dan penafsirannya mendukung pernyataan di atas"

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab At-Tamattu'wa Al-Qiran wa Al-lfrad, 41342,dan Muslim,

Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Anna A!-Qarin Laa Yatahallal llla Fii Waqtin Tahallala Al-Haaj

Al-Mufarrid, no.1229.

HR. At-Tirmidzi. Kitab Al-Haij, Bab Maa Jaa'a fii Al-Jam'i Baina Al-Hajj wa Al-Unnrah, no.

823, An-Nasa'i ,51152dan 153, dan Malik, At-Muwatha', 11344, sanadnya hasan'
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Oleh karena itu, Ibnu Umar berkata. "Rasulullah "*, tamattu' dengan
(memasukkan) umrah kepada haji. Beliau memulai dengan ihlal
(mengucapkan talbiyah) uniuk umrah. Kemudian beliau ihlo/untuk haji."
Hal serupa dikatakan juga oleh Aisyah k{j.;, .

Di samping ihr, sesungguhnya tak diragukan lagi, yang dikerjakan
Rasulullah lE adalah tomattu' qiran, seperiidipastikan oleh Imam Ahmad.
Di antara perkara yang mendukung hal ini, bahwa Imran bin Hushain
berkata, "Rasulullah .ffi tamattu' dan kami pun tamattu' bersamanya"
(muttafaqun alaihi).s05 Sementara beliau (lmran) adalah orang yang
berkata kepada Mutharrif, "Aku akan menceritakan padamu safu hadits
yang semoga Allah memberimu manfaat karenanya. Sesungguhnya
Rasulullah S mengumpulkan antara haji dan umrah. Kemudian beliau
tidak melarangnya hingga wafat." Riwayat ini terdapat dalam Shohih
Muslin't.566 Dengan demikian, Imran mengabarkan tentang hajiqiron beliau

S dengan perkataannya, "Beliau i$-itamathr'," dan "Beliau $ mengumpul-
kan antara hajidan Umrah."

Dalil lainnya adalah riwayat dalam Ash-Shohihoin, dari Sa'id bin Al-
Musayyib, dia berkata, "Ali dan Utsman berkumpul di Usfan. Adapun
Uisman melarang tamattu'atau umrah. Ali berkata, 'Apa kau inginkan
melarang urusan yang dilakukan Rasulullah 4!?' Utsman berkata,
'Biarkanlah kami.' Aliberkata, 'Aku tidak bisa membiarkanmu.' Ketika Ali
melihat perkara itu maka beliau pun ihlo/ (mengucapkan talbiyah) untuk
keduanya (haji dan umrah) sekaligus."5ut Apu yang disebutkan adalah versi
Imam Muslim. Adapun versi Imanr Al-Bukhari adalah, "Ali dan Utsman
berbeda pendapat-di Usfan-tentang tamattu'. Ali berkaia.'Engkau tidak
menginginkan kecuali melarang perkara yang dilakukan Rasulullah {5.'
Ketika Ali melihat hal itu, beliau pun ihlo/untuk keduanya sekaligus."

Imam Al-Bukharimeriwayatkan darihadits Marwan bin Al-Hakam, ia

berkata, "Aku pernah menyaksikan Utsman dan Ali. Utsman rnelarang
tamattu'dan mengumpulkan antara keduanya. Ketika Ali melihat hal itu,
beliau ih/rrl untuk keduanya; Iabbaika bi umrah wa hajjah (Aku menyambut
seruan-Mu dengan mengerjakan umrah dan haji). Beliau berkata, 'Aku tidak
akan meninggalkan sunnah Rasulullah ff karena perkataan seseorang."'568

56s HR. Al-Bukhari, 3/433, dan Muslim, no. 1226 (1711
566 Sudah disebutkan terdahulu.
567 HR. Al-Bukhar\,3t344 dan Muslim, no. 1223 (159).
568 HR. Al-Bukhari, 3/336 dan 337.
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I
Riwayat ini menjelaskan bahwa orang yang mengumpulkarr haji dan

umrah maka dianggap tamattu'dalam istilah mereka. Tamattu' jenis inilal-r
yang dikerjakan Rasulullah ii-:.. Utsman sendiri menyetului Ali bahwa
Rasulullah'!! mengerjakan demikian. Karena ketika Ali berkata padanya,
"Apa yang engkau inginkan nrelarang urusan yang dikerjal<an Rasuluilah

*5?" Utsman tidak menjawab, "Rasulullalr it tidak pernah mengerja-
kannya." Seandainya Utsman tidak sependapat tentu dia akan meng-
ingkarinya. Kemudiar-r Ali tetap berlekad n-rengerjakan yang sesuai
perbuatan Nabi g-, dan meneladar-rinya seda menjelaskan bahwa perbuatan

itu tidak mansukh (dihapus). Nabi ii! ih/o/ (mengucapkan talbiyah) untuk
haj i dan umrah sekaligus sebagai pengukuhan dalam meneladani beliau ;i5
dan mengikutinya mengerjakan haji qiran, sefia menampakkan sunnah
yang dilarang Utsman atas dasar takwil. Dengan demikian. iniadalah dalil
tersendiri yang menggenapkan riwayat kedua puluh.

Dua puluh sof u. riwavat Imam Malik dalam kitab A/-Mu watha ' . dari
Ibnu Syihab, dari Urwah, dariAisyah, dia berkata, "Kami keluar bersamar

Rasulullah ;,: pada tahun haji wada'. Kami pun ihlo/ untuk umrah.
Kemudian Rasulullah s! bersabda, 'Barangsiapa bersantanvu l:ewan
kurban, hendaklah ia ihlal untuk haji bersama umrah. licmudian ia tidak
tahallul (keluar dari ihram) hingga tahallul dari keduanya sekaligus."'56e

Sudah diketahui bahwa Nabi &'!, membawa hewan kurban. Maka
beliaulah yang lebih patut mengerjai<an lebih dahulu apa yang

diperintahkannya. Perkara ini ditunjukkan oleh semua hadits yang telah
kami sebutkan dan akan kami sebutkan.

Sekelompok ulama s, laf dan khalaf mewajibkan qiron bagiorangyang
membawa hewan kurban dan tonrollu' dengan rnengerjakan umrah ter-

sendiribagiyang tidak membawa hewan kurban. Diantara mereka adalah;

Abdullah bin Abbas dan sejumlah ulama lain. Menurut mereka tidak boleh
menyimpang dari apa yang dikerjakan Rasulullah .j! dan diperintahkan
kepada para sahabatnya. Karena beliau :;!.:, mengerjakan qiran dan
membawa hewan kurban. Laiu n-remerintahkan semua yang iidak
membawa kurban agar mengerjakan umrah tersendiri. Wajib bagi kita

mengerjakan sebagaimana yang beliau r€ kerjakan atau seperliyang beiiau

f*-: perintahkarr. Pendapat ini lebih benar dibanding pendapat yanE

56! HR. Malik, At-Muwatha', Kitab Al-Haj1, Bah Dukhul Al-Ha'idh Makkah, 11410 dan 411

Sanadnya shahih.
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mengharamkan /osokh (memutuskan ihram haji dan menjadikannya
sebagai umrah), ditinjau dari berbagai segi, seperti akan kami sebutkan,
insya Allah ta'ala.

Kedua puluh dua, riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim dalam Ash-
Shahihain, dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, beliau berkata,
"Rasulullah iS shalat Zhuhur mengimami kami, saat kami bersamanya di
Madinah. sebanyak empat rakaat, dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua
rakaat. Beliau :.€ bermalam padanya hingga Shubuh. Kemudian beliau
menaiki hewan tunggangannya hingga tegak di Al-Bidaa'. Beliau .t!
memuji Allah, bertasbih [takbir] kemudian ihlo/ untuk haji dan umrah.
Orang-orang pun ih/o/untuk keduanya. Ketika sampai (di Mekah), beliau
'.* memerintahkan manusia, maka merekapun tahallul (keluar dari ihram).
Hingga ketika tiba hari tarwiyah (tanggaldelapan Dzulhijjah), merekaihlal
untuk haji."sro

Masih dalanr Ash-Shohihoin, dari Bakar bin Abdullah Al-Muzanni, dari
Anas, beliau berkata, "Aku mendengar Rasulullah i{! talbiyah
(mengucapkan labbaik dst.) untuk haji dan umrah sekaligus." Bakar
berkata, "Aku menceritakan hal itu kepada Ibnu Umar maka beliau
berkata, 'Nabi.*i talbigoh untuk hajisaja.' Aku kembalibertemu Anas dan
menceritakan padanya perkataan Ibnu Umar. Maka Anas berkata, 'Kalian

tidak menganggap kami kecuali sebagai anak-anak. Aku mendengar
Rasulullah,{ mengucapkan :

Labbaika umratan wa haijan (Aku menyambut panggilan-Mu, dengan
mengerj akan umral't dan haji). "'57 1

Antara Anas dan lbnu Umar dalam hal usia berbeda satu tahun atau
satu tahun lebih.

Abr.r Yusuf Al-Qadhi meriwayatkan dariYahya bin Sa'id Al-Anshari,

570 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Haij, Bab AlTahmicj wa At-Tasbih wa At-Takbir Qabla Al-lhlal
lnda Ar-Rukub Alaa Ad-Daabbah,3t327, Bab Al-Budn Qaa imah, 442, lmam Muslim,
Kitab Shalatul Musafirjn. Bab Shalatul Musafirin ura Qashruha, no.690, secara ringkas.
Adapun lafazhnya, "sesungguhnya Rasulullah j! shatat Zhuhur di Madinah empat rakaat
dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua raKaat."

571 HR. lt4uslim, Kitab Al-Hajj, Bab Fii Ai-lfrad wa Al-Qiran Bilhalj wa Umrah, no. 1232,,Jan
kami trdak menemukannya dalam Shahih Al-Bukharl. Hadits ini diriwayatkan juga An-
Nasa'i, 5/150.

,1 . , '-.o ) - ,oti
't-*->- q o/.9 \t-)
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dari Anas, beliau berkata, "Aku mendengar Nabi H mengucapkan;
labbaika bihajjin wa umratin ma'an (Aku menyambut seruan-Mu, dengan
mengerjakan haji dan umrah bersamaan)." An-Nasa'imeriwayatkan dari
hadits Abu Asma', dari Anas, dia berkata, "Aku mendengar Nabi .;E

talbiyah unfuk keduanya."st2 Beliau meriwayatkan juga dari hadits Al-
Hasan Al-Bashri dari Anas, "Nabi .H, ihlal untuk haji dan umrah ketika
selesai shalat Zhuhur."573

Al-Bazzar meriwayatkan dariZaid bin Aslam (mantan budak Umarbin
Al-Khathab), dari Anas, bahwa Nabi '$! ihla/ untuk haji dan umrah.
Sementara dari hadits Sulaiman AlTaimi dari Anas sama seperti itu.
Demikian juga dari Abu Qudamah dari Anas. Waki' menyebutkan:
Mush'ab bin Sulaim menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku
mendengar Anas mengatakan seperti itu. Beliau berkata, Ibnu Abi Laila
menceritakan kepada kami, dari Tsabit Al-Bannani, dari Anas, sama seperli
di atas. Kemudian Al-Khasyar-ri menyebutkan; Muhammad bin Basyar
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far menceritakan pada
kami, Syu'bah menceritakan pada kami, dari Abu Qaza'ah, dari Anas,
serupa dengan itu.

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Qatadah, dari Anas, "Rasulullah'E
umrah empat kali ... lalu disebutkan semuanya dan dia berkata ... Umrah
bersama hajinya." Hadits ini sudah disebutkan terdahulu. Abdurrazzaq
menyebutkan; Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu
Qitabah dan Humaid bin Hilal, dariAnas, sama seperti di atas.

Mereka ihr berjumlah 16 orang perawi tsiqah, semuanya sepakat
menukildariAnas, bahw r ucapan Nabig! ketika talbiyah adalah untuk haji
dan umrah sekaligus. Para perawi yang dimaksud adalah; Al-Hasan Al-
Bashri, Abu Qilabah, Humaid bin Hilal, Humaid bin Abdurrahman Ath-
Thawil, Qatadah, Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Tsatib Al-Bunani, Bakar bin
Adullah Al-Muzanni, Abdul AzizbinShuhaib, Sulaiman At-Taimi, Yahya bin
Abu Ishak, Zaid bin Aslam, Mush'ab bin Sulaim, Abu Asma', Abu Qudamah
Ashim bin Husain, dan Abu. Quza'ah. yakniSuwaid bin Hajr Al-Bahili.

Itulah infonnasiAnas tentang ucapan talbiyahNabiH yang didengarnya
iangsung. Sementara Ali dan Al-Baraa' menyampaikan kabar dari NabiH

HR. An-Nasa'i, Kitab Al-Hajj, Bab Al-Qiran
seorang perawi yang tidak diketahui statusnya

HR. An-Nasa'i, Kitab Al-Hajj, Bab Al-Baidaa
(terpercaya ).

572 5/150. Abu Asma' adalah Ash-Shaiqal,

51127, para perawinya tergolong fsiqah573
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bahwa beliau melakuka. qiran. Begitu pula Ali mengabarkan bahwa
Rasulullah H mengerlakan Qiron. Kemudian Umar bin Ar-Khathab qs,
mengabarkan dari Rasulullah ,*{, bahwa Rabbnya memerintahkannya
melakukan demikian. Bahkan Allah d6 mengajarinya lafazh yang
diucapkan saat ihram. Ali mengabarkan juga, bahwa dirinya mendengar
Rasulullah s mengucapkan talbiyah untuk keduanya. Adapun mereka
yang sudah kami sebutkan terdahulu mengabarkan bahwa beliau ffi
mengerjakan qiran. Beliau ,rr sendiri memerintahkan yang demikian
kepada keluarganya dan memerintahkan mereka yang membawa kurban
agar mengerjakannya.

Para sahabat yang meriwayatkan Nabi ff melakuk an qiran secara
transparan adalah; Aisyah ummulmukminin, Abdullah bin Umar, Jabirbin
Abdullah, Abdullah bin Abbas, Ljrnar bin Al-Khathab, Ali bin Abi Thalib,
utsman bin Affan (berdasarkan persetujuannya terhadap perkataan Ali dan
persetujuan Ali terhadapnya), Imran bin Al-Hushain, Al-Baraa. bin fuib,
Hafshah ummulmukminin, Abu eatadah, Ibnu AbiAufa', Abu Thalhah,
Al-Hirmas bin Ziyad. Ummu salamah, Anas bin Malik, dan Saad bin Abi
waqqash. Mereka r'i senruanya berjurnlah 17 sahabat +s,. sebagian
mereka meriwayatkan perbuatan beliau eg-, sebagian meriwayatkan lafazh
talbiyahnya, sebagian merupakan berita beliau ff tentang dirinya, dan
sebagian lagi meriwayatkan perintahnya.

Kalau dikatakan, bagaimana kalian menggolongkan diantara mereka
Ibnu umar, Jabir, Aisyah, dan Ibnu Abbas? padahal Aisyah berkata,
"Rasulullah j€ ihlo/ untuk liaji," dalam rafazh lain, "Menyendirikan haji."
Lafazh peftama dalam Ash-ShahihainsTa dan kedua dinukil Imam Muslim
dengan dua versi. Pertama, baru saja disebutkan sedangkan versi kedua,
"Beliau F, ihlaluntuk haji secara tersendiri."575 Begitu pula lbnu Umar
berkata, "Beliau tE talbiyah untuk hajisaja" (HR. Al_Bukhari).576 Sementara
Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah # ima untuk haji." (HR. Muslim).577
Kemudian Jabir berkata, "Beliau ffi menyendirikan haji.,' (HR. Ibnu
Majah).578

Dijawab, jika hadits-hadits mereka itu saiing bertentangan dan saling

s74 HR. Al-Bukhari, 3/336, dan Muslim, no. 1211 (114).
575 HR. Musiim, no. 1211 (122).
s76 HR. Muslim, no. 1232, dan kami tidaK menemukannya daram shahih At-Bukhari.571 HR. Muslim. no. 1240 (199).
578 HR. lbnu Majah, no. 1240. Sanadnya shahih.
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menggugurkan, maka hadits-hadits selain mereka tidak bertentangan.

Anggaplah hadits-hadits mereka yang kamu sebutkan tidak dapat dijadikan

hujjah, baik untuk menetapkan qiran maupun it'rad (hqi hrnggal), karena

saling kontradiksi, lalu apa alasan berpaling dari hadits-hadits selain mereka,

padahal demikian tegas dan shahih? Bagaimana mungkin bersikap seperti

ihr, sementara hadits-hadits mereka saling membenarkan sahr sama lain. dan

tidak ada perlentangan padanya? Sesungguhnya anggapan sebagian orang

tentang adanya pertentangan, timbul dari pemahamannya yang dangkal

terhadap maksud lafazh-lafazh yang diucapkan para sahabat, serta

memahaminya menurui terminologiyang dibuat sesudah zaman mereka.

Saya (lbnu Qayyim) melihat Syaikhul Islam membuat satu fasaisangat

bermutu tentang kesesuaian hadits-hadits dalam masalah ini. Berikut kami

akan mengutipnya sesuai redaksinya:

Adapun yang benar, hadits-hadits dalam masalah ini saling

bersesuaian dan tidak bertentangan, kecuali pertentangan sangat kecil yang

biasa terjadi pada persoalan lain. Sesungguhnya dinukil secara akurat dari

sahabat bahwa Nabi E mengerjakan tamattu'. Dan tamatiu' dalam

terminologi mereka mencakup qiran. Para sahabat yang menukil bahwa

Nabi H mengerjakan ifrad (haji tunggal) dinukil pula dari mereka bahwa

beliau $ mengerjakan tamatfu' (umrah digabung dengan haji namun

diselingi tahatlut).Adapun versi pertama tercantum dalam Ash-Shahihain

dari Sa'id bin Al-Musayyib, dia berkata, "Ali dan Utsman berkumpul di

Usfan. Adapun Utsman melarang tamattu' atau umrah. Maka Ali '"**'

berkata, 'Apa yang engkau inginkan melarang perkara yang dikerjakan

Rasutultah &{?' Utsman berkata, 'Biarkanlah kami'' Beliau berkata, 'Aku

tidak bisa membiarkanmu.' Ketika Ali ,,9_i, melihat perkara itu, beliau pun

ihlo/ untuk keduanya sekaligus." Riwayat ini menjelaskan bahwa orang

yang mengumpulkan haji dan umrah dianggap tamattu'menurut istilah

mereka. Dan ini pula yang dikerjakan Nabi 4t. Utsman juga setuju bahwa

Nabi S mengerjakan demikian" Namun, perbedaan antara keduanya;

apakah ia lebih utama bagi kita ataukah tidak iebih utama? Dan apakah

syariat/osokh (memuiuskan ihram haji dan menjadikannya sebagai umrah)

berlaku.juga bagi kita? sama seperli perbedaan yang terjadi di kalangarr

para fuqaha. Namun yang ingin digarisbawahi, Utsman dan Ali sepakat

bahwa Nabi .s mengerjakan tamattu'. sementara maksud tamattu' dalarn

terminologi mereka mencakup qiran.

Dalam Ash-shohihoin, dari Muthanif ia berkata, Imran bin Hushain
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berkata, "Sesungguhnya Rasuluiiah *. mengumpulkan antara haji dan
umrah. Kemudian beliau x. tidak meiarangnya hingga wafat. Tidak pula
diturunkan ayat Al-Qur an yang mengharamkannya." Dalam riwayat lain,
dari beliau, "Rasulullah :;;\ tamattu'dan kami pun tamattu, bersamanya."
Perhatikanlah, bagaimana Imran yang tergolong sahabat lebih awal dan
terdahulu masuk Islam, nrcngabarkarn bahwa Nabi .if mengumpulkan
antara haji dan umrah. Dan orang yang melakukan qiron (menggabung
umrah dan haji) menurut terminologi sahabat disebut mengerjakan
tamattu'. oleh karena itulah rnereka mewajibkan atasnya menyembelih
kurban dan masuk dalam firman Aliah -fa'ala. "Borongsiapa tamattu'
dengan (memaxkkan) umrahkepackt haji, maka (hendaklah menyembelih)
yang mudah didapatkan dari hewan h rban," (Al-Baqarah: 196). Kemudian
syaikhuI Islam nrenyebutkan hadits Umar. dariNabi ',*-. "Datangkepadaku
ufuson dari Rabbku dan l>erkata, 'shalatlah di lembah yang berkah ini dan
ucapkan: umrah dalant haii "'

Syaikhul Islam melanjuikan;

Para khulafa' ar-rasyidun. Umar. Utsman, dan Ali; serla Imran bin
Hushain, dinukil dari merekai melalui sanad-sanadshahih, bahwa Rasulullah
5l; menggabung antara unrrair dan haji (qiran). Mereka menamaiperbuatan
itu sebagai tamattu'. Bahkan Anas menyebutkan telah mendengar Rasulullah
!{ mengucapkan tolbiyoh untuk haji dan umrah sekaligus.

Adapun keterangan Bakar bin Abdullah Al-Muzanni dari Ibnu Umar,
bahwa Nabi H mengucapk an talbiyah untuk haji saja, jawabannya adalah;
Para perawi tsiqah yang lebih akurat dalam menukil hadits lbnu umar,
sepertiSalim (putera Ibnu Umar) dan Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar,
bahwa beliau berkata, "Rasulullah lg tamattu'dengan (memasukkan)
umrah kepada haji." Mereka ini lebih akurat dalam menukil riwayat Ibnu
umar dibanding Bakar bin Abdullah. Maka menyalahkan riwayat Bakar bin
Abdullah dari Ibnu umar lebih tepat daripada menyalahkan riwayat Salim
dan Nafi' dari Ibnu umar. Dan lebih tepat lagi daripada menyalahkan Ibnu
Umar dalam menukil dari Nabi S.

Di samping ihl, kemungkinan Ibnu Umar berkata" "Beliau tr
menyendirikan haji," namun Bakar mengira beliau berkata, "Beliau ffi
rnengucapkantalbiyah untuk haji." sebab lafazh rt'radal-hajj(menyendirikan
haji) biasa mereka gunakan dengan maksud manasiktunggal.sTe Femyataan

57s Maksudnya, mengerjakan satu kali manasik untuk haji dan umrah sekaligus. Misalnya,
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ini sebagai bantahan dari Ibnu Umar bagi mereka yang mengatakan, "Nabi
'ffi mengerjakan qiran seraya thawaf dua kalidan sa'i dua kali." Dan juga

sebagai bantahan bagi yang berkata, "Sesungguhnya beliau 'Ntahallul dari
ihramnya." Riwayat para sahabat yang mengatakan NabiH menyendirikan
haji digunakan membantah mereka yang berpendapat seperti tadi.

Pandangan ini dijelaskan riwayat Imam Muslim dalam Shohih-nya,
dariNafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, "Kami ihlo/ (mengucapkan talbiyah)
bersama Rasulullah $ dengan haji mufrad (tersendiri)." Dalam riwayat
lain, "Beliau ihlal untuk haji mufrad (tersendiri)."5E0

Jika riwayat ini dimaknaibahwa Nabi .;*.! talbiyah untuk hajisaja, maka

dikatakan: Dinukil melalui sanad lebih shahih, darilbnu Umar, bahwa Nabi
':5. tamattu' dengan (memasukkan) umrah kepada haji. Beliau memulai
dengan ihlo/ untuk umrah kemudian ihlo/ untuk haji. Riwayat ini dinukil
melalui Az-Zuhri, dari Salim. dari Ibnu Umar. Apapun keterangan yang
dinukil dari Ibnu Umar menyelisihi riwayat tadi mungkin keliru atau bisa

saja maksudnya selaras dengannya. Mungkin juga ketika Ibnu Umar
mengetahui Nabi '# tidak tahallul, maka timbul dugaannya bahwa beliau

ffi mengerjakan haji r/rod (hajiianpa disertai umrah). Sebagaimana Ibnu
Umar keliru ketika berkata, "Nabi ffi umrah di bulan Rajab." Kekeliruan

Ibnu Umar tentang umrah di bulan Rajab disebabkan lupa. Lalu, ketika

Nabi g tidak fCIholiuldari ihramnya, dan yang demikian adalah keadaan

orang haji ifrad, maka beliau mengira Nabi '$S mengerjakan haji i/rod (haji

tanpa diserlai umrah).

Kemudian Syaikhul Islam menyebutkan hadits Az-Zuhri, dariSalim, dari

bapaknya, " Rasulullah S men gerj akan tamattu'. " (Al-Hadits) . D inukil juga

perkataan Az-Zuhri: Urwah menceritakan kepadaku, dari Aisyah, sama

sepertihadits Salim daribapaknya. Beliau (Syaikhullslam) berkomentar, "lni

adalah hadits paling shahih di permukaan bumi. Ia adalah hadits Az Zuhri,

seorang yang paling tahu tentang sunnah di zamannya. dari Saiim, dari

bapaknya. Ia adalah hadits Ibnu Umar dan Aisyah yang paling shahih."

Disebutkan melalui jalur akurai dari Aisyah FU' di kitab Ash-

Shahihain, bahwa Nabi H umrah empat kali, dan yang keempat bersama

hajinya. Beliau H tidak umrah sesudah hajinya menurut kesepakatan para

satu kali thawaf untuk keduanya dan satu kali sa'i
Wallahu A'lam-penerj.

580 HR. Muslim, no.1231 .
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ulama. Maka jelaslah, beiiau S mengerjakan tamattu' dalam arti tamattu'
qiron atau tamattu' khusus.

Dinukiljuga melaluijalur shahih dari Ibnu umar, beriau menggabung
(qiran) hajidan umrah. seraya berkata, "Demikian yang dikerjakan Rasulullah
ffi." Hadits ini diriwayatkan Imam Al-Bukhari dalam Shohih-nya.5s1

syaikhul Islam (lbnu Taimiyah) berkata, "Adapun mereka yang clinukii
darinya it'rad ada tiga orang, yaitu: Aisyah, Ibnu Umar, dan Jabir. Ketiga
orang ini dinukiljuga dari mereka keterangan tamattu'. Hadits Aisyah dan
Ibnu Umar yang menerangkan Nabi ffi tamattu, lebih shahih daripada
hadits keduanya yang mengatakan Nabi'# mengerjakan it'rad. Kemudian
riwayat dari keduanya yang shahih tentang it'rad maknanya adalah
mengerjakan amalan-amalan haj i secara fu nggal.5E2 Atau mun gkin mereka
keliru sebagaimana terjadipada perkara lain. Sebab, hadits-hadits tamattu,
Nabi ffi derajatnya mutawatir dinukil para sahabat senior seperli; Umar,
utsman, Ali, dan Imran bin Hushain. Dan dinukiljuga oleh Aisyah, Ibnu
umar, dan Jabir. Bahkan diriwayatkan dariNabiH oleh belasan sahabat.

Saya (lbnu Qayyim) berkata: Anas, Aisyah, Ibnu Umar, dan Ibnu Abbas
telah sepakat bahwa Nabi S umrah empat kali. Hanya saia Ibnu umar keliru
ketika mengatakan salah satunya di bulan Rajab. Namun, semuanya
mengatakan salah safu umrah tersebut dikerjakan bersama haji. Mereka-
kecuali Ibnu Abbas-mengatakan Nabi ffi mengerj akan ifrad. Kemudian
mereka-selain Anas-mengatakan Nabi H tamattu'. Dengan demikian
mereka mengatakan semuanya dan tidak ada kontradiki dalam pemyataan-
pemyataan tersebut. seb ab, Nab i H mengerj akan tamattu' qir an, men gerj akan
amalan-amalan hajisecara tunggal (ifrad), dan menggabung (qiran) antara
kedua manasik tersebut. Beliau S; dianggap melalukan qiron karena
mengumpulkan dua manasik, dianggap it'radkarena hanya mengerjakan
sah.r thawaf untuk haji dan umrah, serta dianggap tamattu' (bersenang-
senang) karena tidak perlu melakukan dua kalisafar.

Barangsiapa mencermati lafazh-lafazh para sahabat dan mengumpul-
kan hadits safu sama lain, kemudian berpedoman pada keseluruhannya
serta memahami bahasa para sahabat, nnaka akan menyingsing baginya

s81 HR. At-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Thawaf Al-earin, 3/396.582 Maksudnya, mengerjakan satu kali thawaf untuk haji dan umrah serta satu kalj sa'i untuk
haji dan umrah. Tidak thawaf satu kali untuk haji serta satu kali untuk umrah ... dan
seterusnya. Wallahu A'lam-penerj.
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'shubuh' kebenaran, tersingkap untuknya kegelapan perbedaan dan

kegoncangan. Hanya Allah pemberi petunjuk kepada jalan lurus dan

pemberi taufik ke jalur yang benar.

* Bantahan Bagi yang Mengatakan Nabiffi Mengerjakan Haji lfrad

Barangsiapa mengatakan bahwa Nabi $8 mengerjakan it'rad dalam arti

melaksanakan haji tidak bersamaan dengan umrah, dan selesai haji lalu

beliau mengerjakan umrah dari Tan'im atau selainnya, seperti dugaan

kebanyakan orang, maka sungguh anggapan ini keliru, takpemah dikatakan

seorang pun di kalangan sahabat maupun tabi'in serta para Imam yang

empat, dan tidak pula seorang pun dikalangan Imam ahli hadits.

Apabila maksud pernyataan itu, bahwa Nabi S mengerjakan it'rad

dalam arti tidak mengerjakan umrah sama sekali, seperti perkataan

sebagian ulama salaf dan khalaf, juga termasuk suatu kekeliruan. Hadits-

hadits shahih lagi sharih (tegas) menolak pandangan ini sebagaimana

tampak jelas.

Sedangkan jika maksudnya, Nabi ffi mengerjakan amalan-amalan haji

saja dan tidak mengerjakan manasik tersendiri unfuk umrah, maka sungguh

orang yang mengatakannya adalah benar. Perkataannya inilah yang

didukung oleh semua hadits.

Adapun mereka yang mengatakan Nabi * melakukan qiron; iika
maksudnya beliau ffi thawaf untuk haji secara tersendiri dan thawaf untuk

umrah Secara tersendiri pula, serta sa'i untuk haji dan umrah secara

terpisah, maka hadits-hadits shahih menolak pendapatnya. Kalau

maksudnya bahwa Nabi 4! menggabung kedua manasik, mengerjakan satu

thawaf unfuk keduanya, dan satu sa'i untuk keduanya, maka hadits-hadits

shahih mendukung pendapatnya, dan perkataannyalah yang benar'

* Bantahan Bagi yang Mengatakan Nabi ffi Mengerjakan Haji

Tamattu'
Barangsiapa mengatakan Nabi ffi mengerjakan tamattu', jika

maksudnya beliau ffi tamattu' (bersenang-senang) dalam arti tahallul
(keluar dari ihram) setelah mengerjakan umrah, kemudian ihram kembali

untuk haji, rnaka hadits-hadits shahih menolaknya dan perkataannya

keliru. Adapun jika maksudnya, beliau ffi tamattu' (bersenang-senang)

dalam arti tidak tahallul, bahkan tetap dalam ihramnya karena telah

membawa hewan kurban, maka hadits-hadits yang sangat banyak juga
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menolaknya dan kekeliruan perkataannya lebih ringan daripada yang
pertama. Tapi jika maksudnya adalah tamattu' qiran, maka inilah yang
benar dan didukung oleh semua hadits shahih. Semua kandungan hadits-
hadits tersebut menyatu padanya dan terhapus darinya segala kemusykilan
serta perbedaan.

PASAL

* Kekeliruan Manusia Tentang Umrah Nabiffi
sehubungan dengan umrah Nabi ff, manusia telah keliru padanya

sebanyak lima kelompok:

Pertama, mereka yang mengatakan Nabi * umrah di buran Rajab.
Anggapan ini keliru, karena umrah beliau ffi tercatat dan terpelihara
dengan baik. Beliau H tidak pernah keluar di buran Raiab untuk
mengerjakan salah satu dari umrahnya.

Kedua, mereka yang mengatakan Nabi* umrah di bulan syawwal.
Anggapan ini juga keliru. Nampaknya-wallahu A'lam-sebagian perawi
telah keliru dalam masalah ini. Di mana seharusnya adalah, "Beliau *
i'tikaf dibulan syawwal," namun mereka keliru dan mengatakan, "Beliau
ff umrah di bulan syawwal." Hanya saja redaksi hadits dan pernyataan,
"Rasulullah S umrah tiga kali; satu kalidibulan syawwaldan dua kalidi
bulan Dzulqa'dah," menunjukkan bahwa maksud Aisyah atau perawi
sesudahnya adalah umrah (bukan i'tikaf).

Ketiga, mereka yang mengatakan Nabi# umrah dariTan,im sesudah
mengerjakan haji. Pernyataan ini tidak pernah dilontarkan seorang pun di
kalangan ahli ilmu. Ia hanya timbuldariprasangka kaum awam dan orang-
orang tak memiliki pengetahuan tentang sunnah.

Keempat, mereka yang mengatakan Nabi 48 tidak umrah saat
melakukan haji. Padahal sunnah yang shahih dan sangat banyak serta tak
mungkin ditolak membantah perkataan ini.

Kelima, mereka yang mengatakan Nabi ffi umrah dan tahallul,
kemudian beliau gry ihram kembali untuk haji dari Mekah. Tapi hadits-
hadits shahih membantah perkataan inidan menolaknya.
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PASAT

* Kekeliruan Manusia Tentang Haji Beliau 48

Telah keliru dalam menyikapi hajibeliau ffi lima kelompok, yaitu:

Pertama, mereka yang mengatakan beliau S mengerjakan haji i/rod

tanpa disertai umrah.

Kedua, mereka yang mengatakan Nabi # mengerjakan tamattu'

dalam arlitahallul (keluar dari ihram) dan kemudian ihram kembali untuk

haji. Sepertiperkataan Al-QadhiAbu Ya'la dan selainnya.

Ketiga, mereka yang mengatakan Nabi ffi mengerjakan tamattu'

namun tidak tahallul karena membawa kurban, dan beliau tidak

mengerjakan qiran. Seperti perkataan Abu Muhammad bin Quddamah
(penulis kitab A/-Mughni) dan selainnya.

Keempat, mereka yang mengatakan Nabi*i9 mengerjakan haji qiron

namun thawaf dan sa'i dua kali.

Kelima, mereka yang mengatakan Nabi ffi mengerjakan haji i/rod dan

umrah sesudahnya dari Tan'im.

* Kekeliruan Manusia Tentang lhram Beliau ffi
Manusia mengalami kel<eliruan dalam menyikapi ihram beliau ffi

sebanyak lima kelompok, yaitu:

Pertama, mereka yang mengatakan Nabi *Etalbiyah untuk umrah saja

dan terus menerus demikian.

Kedua, mereka yang mengatakan Nabi ffi talbiyah untuk hajisaja dan

terus menerus demikian.

Ketiga, mereka yang mengatakan NabiH talbiyah unhrk hajisecara

tersendiri, kemudian dimasukkan padanya umrah, dan dia mengira yang

demikian khusus bagibeliau S.

Keempat, mereka yang mengatakan Nabi *€ talbiyah unfuk umrah

saja, kemudian dimasukkan padanya haji pada keadaan kedua'

Kelima, mereka yang mengatakan Nabi ffi ihram secara mutlak tanpa

menentukan manasik yang akan dikerjakan. Kemudian beliau W"

menenhlkannya sesudah ihram.

Adapun yang benar, beliau ffi ihram untuk haji dan umrah sekaligus,
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sejak awal ihram. Lalu beliau tiaak tuhallu!(keluar dari ihram) hingga
tahalluldari keduanya sekaligus. Beliau H thawaf untuk keduanya dengan
safu thawaf dan sa'i untuk keduanya dengan safu sa'i. Beliau ffi jugu
membawa hewan kurban. Demikian ditunjukkan nash-nash sangatbanyak
lagimutawatir, diketahuipara ahli hadits. Wallahu A'lam. C
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PASAT
DALIH YANG BERPENDAPAT SEPERTI ITU
SERTA PENIELASAN LETAK KEKELIRUAN

DAN KESALAHAN MEREKA

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi € Umrah di Bulan Rajab

Dalih mereka yang mengatakan Nabiffi umrah di bulan Rajab adalah

hadits Abdullah bin Umar key', "Nabi ff umrah di bulan Rajab."

(Muttafaqun Alaihi). Hadits Ibnu Umar ini dinilai keliru oleh Aisyah dan

selainnya seperti dalam Ash-shohihoin dari Mujahid. Beliau berkata, "Aku

masuk bersama Urwah bin fu-Zubair ke masjid. Ternyata Abdullah bin

Umar sedang duduk pada (tembok) kamar Aisyah. Orang-orang pun di

masjid mengerjakan shalat Dhuha. Kami bertanya padanya tentang shalat

mereka. Beliau menjawab, 'Bid'ah.' Kemudian kami bertanya padanya,

'Berapa kali Rasulullah #, umrah?' Beliau menjawab, 'Empat kali, salah

satunya dibulan Rajab.' Kamipun tidak mau membantahnya. Lalu kami

mendengar Aisyah ummul mukminin menggosok gigi dalam kamar. urwah

berkata, 'Wahai ibu ...," atau, "Wahai ummul mukminin ... tidakkah

engkau mendengar perkataan Abu Abdunahman?' Beliau bertanya, 'Apa

yang dia katakan?' Urwah berkata, 'Beliau mengatakan Rasulullah 4g

umrah empat kali dan salah satunya di bulan Rajab.' Aisyah berkata,

'semoga Allah merahmati Abu Abdurrahman, Nabi H tidak pernah

mengerjakan satu umrah pun, melainkan dia bersamanya, namun Nabi 4€

tidak pernah umrah di bulan Rajab."sE3 Demikian juga dikatakan Anas dan

Ibnu Abbas. Yakni, umrah beliau s semuanya di bulan Dzulqa'dah. Dan

inilah pendapat yang benar.

583 Sudah disebutkan terdahulu.
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PASAT

* Dalih Mereka yang Mengatakan NabiW Umrah di Bulan Syawal

Adapun mereka yang mengatakan Nabifr umrah dibulan Syawwal,
udzurnya adalah riwayat Malik di kitab A/-Muwathe', dari Hisyam bin
Urwah, dari bapaknya, bahwa Rasulullah ;5 tidak umrah melainkan iiga
kali, salah satunya dibulan Syawwal, dan dua kalidibulan Dzulqa'dah.se
Tapi, hadits ini murso/ dan keliru. Kekeliruan mungkin dari Hisyam atau
mungkin dari Urwah. Namun, yang jelas pelakunya mengalamisepertiapa
yang dialami Ibnu Umar.

Abu Dawud menukilnya melaluijalur moushu/ dari Aisyah, namun
tetap keliru dan penisbatannya kepada Nabi4€ tidak benar. Ibnu Abdil Ban
berkata, "Sonod riwayat ini yang dinukil secara maushul dari Malik tidak
dianggap sah." Saya (lbnu Qayyim) berkata, perkara yang menunjukkan
ketidakbenaran riwayat ini dari Aisyah, bahwa Aisyah, Ibnu Abbas, dan
Anas bin Malik berkata, "Rasulullah S" tidak umrah kecuali pada bulan
Dzulqa'dah." Riwayat inilah yang benar. Sebab, umrah Al-Hudaibiyah dan
umrah Al-Qadha' sama-sama terjadi di bulan Dzulqa'dah. Umrah qiran
juga dibulan Dzulqa'dah. Sedangkan umrah Al-Ji'ranah dilakukan pula di
awal bulan Dzulqa'dah. Hanya saja terjadi kerancuan karena Nabi '#
keluar dariMekah dibulan Syawwaluntuk bertemu musuh. Ketika selesai

dengan urusan musuhnya dan membagikan rampasan perang, beliau ffi
masuk Mekah di malam hariuntuk umrah dari Al-Ji'ranah, dan keluar dari
Mekah dimalam hari. Umrahnya initidak diketahuikebanyakan manusia.
Demikian juga dikatakan Al-Muharrisy Al-Ka'biy. Wallahu A'lam.

PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi E Umrah dari At-Tan'im
Setelah Haji

Adapun orang yang mengatakan Nabi H umrah dari At-Tan'im
sesudah haji, maka aku tak mengetahuidalih baginya. Sesungguhnya hal

HR. Malik, Al-Muwatha', Kitab Al-Hajj, Bab Al-Umrah fii Asyhur AlHajj, 11342, dari hadits
Urwah bin Az-Zubar melalui jalur mursal. Lalu dinukil melalui sanad maushul oleh Abu
Dawud, no. 1991, dari jalur Dawud bin Abdurrahman, dan Sa'id bin Manshur dari jalur Ad-
Darawardi, keduanya dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah.
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ini menyelisihiperkara yang diketahui secara umum dariproses hajibeliau
ffi. Tak pernah dinukil oleh seorang pun dan tidak dikemukakan seoranE
imam. Barangkali orang yang beranggapan seperti inimendengarbeliau *
mengerjakan it'rad Kemudian menurutnya, setiap orang yang menunaikan
haji it'rad dan berasal dari negerijauh, menjadi keharusan baginya setelah
haji untuk pergi ke At-Tan'im. Maka dia memposisikan haji Nabi H di atas
asumsi itu. Sungguh ini adalah kekeliruan nyata.

PASAT

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi S Tidak Umrah Saat
Menunaikan Haji

Sedangkan orang yang mengatakan Nabi*! tidak umrah sama sekali
ketika haji, dalihnya adalah apa yang dia dengar, bahwa Nabi H
mengerjakan it'rad. Lalu dia mengetahui pula secara pasti bahwa Nabi H
tidak umrah sesudah haji. Maka dia berkata, "Nabi H tidak umrah pada
pelaksanaan haji tersebut karena cukup dengan umrah sebelumnya."
Namun, hadits-hadits yang sangat banyak menolak perkataannya
sebagaimana sudah disebutkan lebih dari dua puluh hadits. Beliau berkata,
"lni adalah umrah yang kita tamattu' (bersenang-senang) dengannya."
Hafshah berkata, "Apa urusan manusia tahallul (keluar dari umrah) dan
engkau tidak fCIhol/u/ dari umrahmu?" Sementara Suraqah bin Malik
berkata, "Rasulullah 'M tamattu'. " Demikian juga dikatakan Ibnu Umar,
Aisyah, Imran bin Hushain, dan Ibnu Abbas. Kemudian Anas, Ibnu Abbas,
dan Aisyah menegaskan, beliau'* umrah saat haji, dan ia termasuk salah

safu di antara empat umrah beliau .4f .

PASAT

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi .* Umrah dan Tahallul
Darinya

Mereka yang mengatakan Nabi".* umrah dantahallu/darinya, seperti
pandangan Al-Qadhi Abu Ya'la dan orang-orang sepaham dengannya,
maka dalih mereka adalah riwayat shahih dari Ibnu Umar, Aisyah, Imran
bin Hushain, dan selain mereka, bahwa beliau ffi mengerj akan tamattu'.
Pernyataan ini mengandung kemungkinan beliau ffi tamattu' lalu tahallul
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dan bisa pula tidak tahallul. Ketika Mu'awiyah mengabarkan bahwa dia
memendekkan rambut kepala beliau # dengan misyqash (anak panah
yang lebar) ketika berada di Marwah, dan haditsnya dalam kitab Ash-
Shahihain,sss maka menunjukkan beliau 'W. tahollul dari umrahnya.
Sementara tak ada kemungkinan kecualiperkara ifu terjadisaat hajiwada'.
Sebab, Mu'awiyah masuk Islam setelah pembebasan kota Mekah. Dan saat
pembebasan kota Mekah, Nabi ',H tidak dalam keadaan ihram. Tidak
mungkin juga terjadi saat umrah Al-Ji'ranah karena dua sebab: Pertama,
pada sebagian lafazh hadits shahih disebutkan, "Yang demikian itu terjadi
pada hajinya." Kedua, dalam riwayat An-Nasa'i melalui sonod shahih,
"Yang demikian itu pada hari-hari sepuluh."586 Tentu saja semuanya
mengukuhkan bahwa peristiwa yang dimaksud terjadi saat haji beliau ,4E.

Kelompok ini memaham i riwayat yang menyat akan tamattu' khusus bagi
beliau $, bahwa sebagian sahabat diberikekhususan untuk tamattu'meski
membawa hewan kurban, dan hal initidak berlaku bagisahabat lainnya.

Namun, pandangan mereka diingkariuiama-ulama lain, di antaranya
syaikh kami, Abu Al-Abbas. Mereka berkata, "Barangsiapa mencermati
hadits-hadits yang sangat banyak lagi shahih, niscaya jelas baginya, Nabi
H tidat< tahallul, baik beliau ,* sendiri maupun salah seorang di antara
sahabat yang membawa hewan kurban." O

585 HR. Al-Bukhari, 3/450 dan 452, Muslim, no. 1246, dan Ahmad, 4/97 dan 98.
586 HR. An-Nasa'i, Kitab AI-Hajj, Bab Kaifa Yaqshur, 5/153, 154, dan245,
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PASAL
DALIH MEREKA YANG KETIRU

TENTANG STFAT HAft BELTAU W

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi H Mengerjakan Haji lfrad
dan Tidak Melakukan Umrah Padanya

Adapun mereka yang mengatakan beliau ffi mengerjakan haji i/rod
tanpa mengerjakan umrah padanya, dalih mereka adalah riwayat dalam
Ash-Shohihoin, dari Aisyah, dia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah

ffi pada tahun haji wada'. Di antara kami ada yang ihloi (talbiyah) untuk
umrah, ada yang ihiol untuk haji dan umrah, dan ada yangihlal untuk haji.
Rasulullah ffi intat untuk haji."s87 Kelompok ini berkata, "Pembagian dan
penyebutan jenis-jenis tersebut sangat tegas menyatakan bahwa beliau ffi
ihlo/ untuk haji saja."

Kemudiah dalam riwayat Imam Muslim dariAisyah, "Sesungguhnya

Rasulullah N, ima untuk haii it'rad." 588 Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Ibnu
Umar, "Rasulullah ,# talbiyah untuk haji saja."s8e Dalam Shahih Muslim,
dari Ibnu Abbas, "sesungguhnya Rasulullah $ ihlo/ untuk haji."5e0 Lalu,
dalam Sunon Ibnu Majah, dari Jabir, bahwa Rasulullah H menyendirikan
haji.5e1 Dan dalam Shahih Muslim, dari Jabir, "Kami keluar bersama
Rasulullah tidak berniat kecuali untuk haji. Kami tidak mengetahui
Umrah."5e2

s87 Sudah disebutkan terdahulu.
588 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram, no. 1211 (114) dan (142)
58e Sudah disebutkan terdahulu.
sso Sudah disebutkan terdahulu.
5e1 Sudah disebutkan terdahulu.
5e2 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Hajjah An-Nabiy fr, no. 1218.
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Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata,
"Rasulullah S mengerjakan haji. Aisyah mengabarkan padaku bahwa
perkara pertama yang beliau mulaisaat datang ke Mekah adalah berwudhu
kemudian thawaf di baitullah (kemudian tidak ada umrah). Setelah itu, Abu
Bakar ,:$, mengerjakan haji. Maka, yang pertama beliau mulai adalah
thawaf di Baitullah, kemudian tidak ada umrah. Lalu, Umar bin Al-Khathab

-$5 sama seperti itu. Utsman mengerjakan haji dan aku melihat yang
pertama beliau mulai adalah thawaf di Baitullah. Kemudian tidak ada
umrah. Lalu Mu'awiyah dan Abdullah bin Umar. Aku pun umrah bersama
bapakku, Az-Zubair bin Al-Awwam dan yang periama beliau mulai adalah
thawaf di Baitullah. Kemudian tidak ada umrah. Lalu, aku melihat Ibnu
Umar melakukan demikian. Kemudian dia iidak menjadikannya umrah.
Inilah Ibnu Umar di sisi mereka, tidaklah mereka menanyainya dan tak
seorang pun yang terdahulu, bahwa mereka tidaklah memulai sesuatu
ketika menginjakkan kaki-kaki mereka, selain thawaf di Baitullah, dan tidak
tahallul. Aku melihat ibuku dan bibiku datang. Keduanya tidak memulai
sesuatu di Baitullah selain Thawaf. Kemudian keduanya tidak tahollul.
Ibuku telah mengabarkan padaku bahwa dia, saudara perempuannya, Az-
Zubair, fulan, dan fulan, ihlo/ (talbiyah) untuk umrah, dan ketika mereka
menyentuh rukun, maka mereka ,pun tahallul (keluar dari ihram).5e3

Dalam Sunon Abu Dawud disebutkan, Musa bin Ismail menceritakan
pada kami, Hammad bin Salamah, dan Wuhaib bin Khalid menceritakan
pada kami, keduanya menukildari Hisyam bin Urwah, daribapaknya, dari
Aisyah, dia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah * mendekati hilal
Dzulhijjah, ketika berada di Dzul Hulaifah beliau bersabda, 'Barangsiapa
ingin ihlal untuk haji, maka hendaklah ia ihlal untuk haji. Dan barangsiapa
ingin ihlal untuk umrah, maka hendaklah ia ihlal untuk umrah. "'Kemudian
Wuhaib menyendiri dalam menukil sabda beliau ffi, "Sesungguhnya, kalau
bukan karena aku membawa hewan kurban, niscaya aku akan ihlal untuk
umrah." Sedangkan yang satunya berkata, "Beliau 'S bersabda,'Adapun
aku, aku ihlal untuk haji."'ss+ Bila kedua riwayat ini dipadukan, maka
ditarik kesimpulan bahwa beliau intot untuk haji ifrad (tanpa ada
padanya umrah-penerj. ).

Dalih kelompok ini sangat jelas sepertiAnda lihat sendiri. Akan tetapi,

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Ha,ij, Bab Man Thaafa Bilbait ldza Qadima Makkah Qabla an
Yarji'a llaa Baitihi, 3/382 dan 383, dan Bab Ath-Thawaaf Alaa Al-Wudhu, 397.

HR. Abu Dawud, Kitab Al^Manasik, Bab Fii lfrad Al-Hajj, no. 1778, sanadnya shahih.
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apalah arti dalih mereka dibanding keputusan beliau H dan informasi
darinya tentang hukum yang ditetapkannya atas dirinya. Di mana beliau ffi
mengabarkan dengan sabdanya, "Aku membawa hewan kurbqn dan
qiran." Begitu juga informasi orang di bawah perut untanya dan paling
dekat dengannya hari itu dibanding orang lain. Dia termasuk orang paling
jujur mendengar beliau mengucapkan:

6:;r^Lr't5
" L ab b aik a b ih aj j atin w a umr ah. " ( Aku 

^ " 
n, o^{ut r", u oln -M u i 

"n 
non

mengerjakan haji dan umrah).

Demikian pula berita orang paling tahu tentang beliau $;, yakniAlibin
Abi Thalib l'$,, ketika dia mengabarkan bahwa Nabi S mengucapkan
talbiyah untuk haji dan umrah sekaligus. Ditambah lagi berita dari istri
beliau '#, yakni Hafshah, di mana Nabi H menyetujui perkataannya,
bahwa Nabi fr mengerjakan umrah dan tidak tahallul darinya. Nabi *
tidak mengingkari perkataan Hafshah tersebut dan bahkan membenar-
kannya. Beliau $ hanya menjawab bahwa meski demikian, dirinya tetap
melaksanakan haji. Nabi4€ tidak akan mengingkari kebatilan yang beliau
dengar. Bahkan beliau !5 akan mengingkarinya.

Apalah arti dalih mereka di hadapan informasi beliau ff tentang wahyu
yang datang kepadanya dari Rabbnya. Allah tH memerintahkannya agar
ihlo/ untuk haji dan umrah. Apa pula arti dalih mereka di hadapan berita
beliau '# yang dinukil para sahabat bahwa dirinya melakukan qiron
(menggabung antara hajidan umrah) karena telah mengetahuitidak akan
menunaikan hajisesudahnya. Dan apa artidalih mereka di hadapan berita
mereka yang mengatakan beliau !E umrah bersama hajinya.

Dalil-dalil ini tidak satu pun dimilikimereka yang mengatakan Nabiffi
mengerjakanhaji ifrad (tunggal). Tak seorang pun di antara sahabat menukil
daribeliau S, "Sesungguhnya aku mengerjakan haji ,frad," atau mengatakan,
"Ufusan dari Rabbku datang padaku memerintahkanku mengerjakan haji
rfrad," dan tak ada yang berkata, "Apa urusan manusia tahallul (keluar dari
ihram), dan engkau tidak fohol/u/ dari hajimu. sebagaimana mereka tahallul
umrah," atau berkata, "Aku mendengar beliau ffi mengucapkan,'labbaikabi
umratin mufradah... atau ... bihajjin murfad.' (Aku menyambut seruanmu
dengan mengerjakan umrah tersendiri . . . atau . . . haji tersendiri)." Tidak juga
berkata, "Nabi ffi rnengerjakan empat kali umrah, dan yang keempat
sesudah beliau ffi mengerjakan haji."
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Empat orang sahabat telah bersaksi mendengar beliau ffi mengabarkan
teniang dirinya melaksanakan haji qiran.Takada cara menolaknya kecuali
mengatakan, "Mereka tidak mendengarnya." Diketahui secara pasti, orang
yang mengabarkan perbuatan beliau S berdasarkan pemahamannya
sendiri, lebih mungkin dan patut dinyatakan keliru, daripada mendustakan
mereka yang mengatakan, "Aku mendengar beliau i$5 mengatakan begini
dan begitu." Sebab bagian kedua ini tidak ada kemungkinan lain kecuali
dusta. Berbeda dengan orang yang mengabarkan suahr perbuatan menurut
pemahamannya sendiri. Dia tidak dinilai berdusta.

SementaraAllah l\f;, telah mensucikan Ali, Anas, Al-Bara', dan Hafshah
mengatakan, "Kamimendengar beliau [g mengatakan demikian," padahal
mereka tidak mendengarnya. Allah taboroka wata' alaielah mensucikan Nabi
;8, setelah dikirim padanya ufusan mengatakan, "Kerjakan begini dan
begitu," lalu beliau :$; tidak mengerjakannya. Sungguh ini adalah perkara
sangat mustahil dan kebatilan yang paling batil.

Bagaimana tidak, mereka yang menukil tentang r/rod tidak menyelisihi
maksud keempat sahabat itu, dan tidak menentangnya. Karena, maksud
mereka dengan i/rod adalah mengerjakan satu manasik, mencukupkan
seperti amalan orang yang haji r/rod. Sebab, amalan beliau ffi saat itu tidak
ada tambahan atas amalan orang yang mengerjakan hqi ifrad.

Barangsiapa mengabarkan keterangan yang tampak menyelisihinya.
Sesungguhnya dia menyampaikan berdasarkan pemahamannya. Sebagai-
mana Bakar bin Abdullah mendengar Ibnu Umar berkata, "Beliau ffi
melakukan i/rod saat haji." Maka dia berkata, "Beliau tolbiyah untuk haji
saja." Artinya, dia menukilberdasarkan makna. Padahal, putera Ibnu Umar
sendiri (Salim) dan mantan budaknya (Nafi') menukil dari lbnu Umar,
"Nabi S mengerjakan fomoffu', beliau memulai dengan ihlol (talbiyah)
untuk umrah, kemudian ihlo/ untuk haji." Perhaiikan, Salim mengabarkan
apa yang berbeda dengan berita dari Bakar bin Abdullah. Kita tidak
mungkin juga menakwilkan dengan arti. "Beliau 'S memerintahkan
tamattu," sebab dalam hadits itu sendiri sudah dijelaskan, bahwa beliau
memulai ih/o/untuk umrah dan kemudian ih/ol untuk haji.

Demikian juga mereka yang meriwayatkan teniang ifrad dari Aisyah

k$, , yakni Urwah dan Al-Qasim. Sementara tentang qiron dinukil dari
beliau oieh Urwah dan Mujahid. Abu Al-Aswad meriwayatkan dariUrwah
tentang i/rod. Tapi Az-Zuhri menukil dari beliau tentang qiran. Kalau
dikatakan riwayat-riwayat ini saling bertentangan, maka riwayat Mujahid
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selamat dari pertentangan tersebut. Adapun bila riwayat tentang i/rod
dipahami dengan arli melakukan amalan-amalan haji secara tunggal,
berarti riwayat-riwayat dalam masalah ini telah menyafu, dan saling
membenarkan safu sama lain.

Tidak diragukan lagi bila perkataan Aisyah dan Ibnu Umar, "afrada al-
hajj," (menyendirikan haji), mengandung tiga makna:

Pertsma, mengucapkan talbiyah untuk haji saja.

Kedua, mengerjakan amalan-amalan haji secara tunggal.

Ketiga, mengerjakan hajisatu kali dan tidak pernah mengerjakan haji
lain. Berbeda dengan umrah yang dilakukan sebanyak empat kali.

Adapun perkataan keduanya menerangkan perbuatan Nabi'S, "Beliau
't{. tamattu'dengan mengerjakan haji hingga umrah. Beliau memulai ihlo/
(talbiyah) untuk umrah dan kemudian ihlal untuk haji." Pernyataan ini
sangatlah tegas dan hanya memiliki satu makna. Oleh karena itu, ia tidak
dapat ditolak dengan pemyataan mujmal (global). Riwayat Al-Aswad bin
Yazid dan Amrah dariAisyah ra*!, yang menyatakan beliau Ninnt untuk
haji tidak bertentangan dengan riwayat Mujahid dan Urwah dari Aisyah
yang menyatakan Nabi ffi mengerjakan qiran. Karena orang yang qiron
juga menunaikan haji dan tentu saja ihlo/ (talbiyah) untuk haji. Adapun
umrah adalah bagian dari hajinya. Barangsiapa mengabarkan dariAisyah
bahwa Nabi* ihlo/ untuk haji, maka pernyataannya adalah benar.

Kalau riwayat Mujahid digabung kepada riwayat Amrah dan Al-Aswad,
kemudian digabung lagi dengan riwayat Urwah, maka tampak jelas dari
keseluruhan riwayat, bahwa beliau $ mengerjakan qiron. Riwayat-riwayat
tersebut saling membenarkan satu sama lain.

Seandainya perkataan Aisyah dan Ibnu Umar hanya mengandung satu

makna, yaitu beliau"s mengucapkan talbiyah untuk hajisaja, maka dapat
dipastikan posisinya sama sepertiperkataan Ibnu Umar, "Nabi* umrah di
bulan Rajab," dan perkataan Aisyah atau Urwah, "Beliau ffi umrah di
bulan Syawwal."

Riwayat-riwayat yang menyatakan Nabi $ mengerjakan qiron adalah
shahih dan tegas. Tidak mungkin para perawinya didustakan dan tak dapat
pula ditakwilkan atau diberi interpretasi yang lain. Adapun riwayat-riwayat
yang menyatakan Nabi ff mengerjakan ifrad adalah bersifat mujmal
(global), kontradiktif, kontroversif, dan bertentangan dengan riwayat perawi
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yang lebih tsiqah atau minimalsederajat. Oleh karena itu, tidak ada alasan
unh-rk mengedepankannya di atas riwayat-riwayat tersebut.

Mengenai perkataan Jabir, "Sesungguhnya beliau "M rfrad (menyendiri-

kan) haji," maka riwayatnya yang shorih (tegas) tidak menyinggung sedikit
pun tentang ini. Bahkan di sana beliau hanya mengabarkan keadaan
mereka yang tidak berniat selain untuk haji. Lalu, dari mana ditarik
kesimpulan bahwa Nabi'* talbiyah untuk haji saja?

Sedangkan hadits lain daribeliau yang dikutip Ibnu Majah, "Rasulullah

*V ftaa (menyendirikan) haji," maka dinukil melalui tiga jalur. Paling bagus

di antara ketiganya adalah jalur Ad-Darawardi, dari Ja'far bin Muhammad,
daribapaknya. Diyakini riwayat ini hanyalah ringkasan dari hadits beliau
yang panjang tentang hajiwada' dan dinukildari segi maknanya. Namun,
para perawi lain berbeda dengan Ad-Darawardi dalam masalah itu. Mereka
berkata, "Beliau 

"#, 
innt untuk haji dan ihloi dengan at-tauhid." Di dalam

Jalur keduanya terdapat Muthanif bin Mush'ab, dari Abdul Aziz bin Abi
Hazim, dari Ja'far. Ibnu Hazm berkata, "Mutharrif seorang yang majhul
(tidak dikenal)." Saya (lbnu Qayyim) berkata, dia tidak majhul, tapi dia
adalah putera saudara perempuan Malik. Riwayatnya dinukil oleh Imam
Al-Bukhari, Bisyr bin Musa, dan sejumlah ulama lain. Abu Hatim berkata,
"Dia perawibersiatus shaduq dan haditsnya konhoversif. Namun, dia lebih

aku sukai daripada Ismailbin Abi Uwais." Sementara Ibnu Addi berkata,
"Sering menyampaikan riwayat-riwayat munker." Seakan Abu Muhammad
Ibnu Hazm melihat dalam naskah tertulis Mutharrit' bin Mush'ab, maka
beliau mengangga pny a maj hul. Padahal seben arnya, dia adalah Muthanif
Abu Mush'ab. Dan dia adalah Muthanif bin Abdullah bin Muthanif bin
Sulaiman bin Yasar. Ulama lain yang keliru dalam perkara ini adalah

Muhammad bin Utsman Adz-Dzahabi dalam kiiabnya Adh-Dhu'afa, di

mana beliau berkata, "Mutharrif bin Mush'ab Al-Madani, menukildari Ibnu

Abi Dzi'b, dan status haditsnya adalah mltnkar." Saya (lbnu Qayyim)
berkaia, perawi dari Ibnu Abi Dzi'b, Ad-Darawardi, dan Malik, adalah

Mutharrif Abu Mush'ab Al-Madani. Haditsnya tidak munkar. Hanya saja

beliau terpedaya oleh perkataan Ibnu Addi, "Sering menyampaikan
riwayat-riw ag al munkar. " Kemudian Ibnu Addi menukil beberapa riwayat
darinya namun melalui jalur Ahmad bin Dawud bin Shalih. Sementara

Ahmad bin Dawud dianggap pendusta oleh Ad-Daruquthni. Dan

kelemahan pada riwayat tersebut berasal dariAhmad bin Dawud.

Jalur ketiga bagi hadits Jabir terdapat padanya Muhammad bin Abdul
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Wahhab-masih perlu diteliti identitas dan statusnya-dari Muhammad bin
Muslim. Kalau Muhammad bin Abdul Wahhab yang dimaksud adalah Ath-
Tha'ifi, maka statusnya tsiqah (terpercaya) menurut Ibnu Ma'in dan dha'it'
(lemah) menurut Imam Ahmad. Ibnu Hazm berkata, "Haditsnya gugur
sama sekali." Tapi saya tidak menemukan ungkapan seperti inipada ulama
selain beliau. Imam Muslim menjadikan riwayatnya sebagai pendukung.
Ibnu Hazm berkata, "Kalau yang dimaksud bukan Ath-Tha'ifi, maka aku
tidak tahu siapa dia." Saya (lbnu Qayyim) berkata, dia bukan yang lain,
bahkan diyakini dia adalah Ath-Tha'ifi.

Terlepas dari semua itu, bila riwayat ini akurat dari Jabir, maka
hukumnya sama seperti riwayat dariAisyah dan Ibnu Umar, serta riwayat-
riwayat perawi tsiqah lainnya. Hanya saja perkataan mereka, "Beliau S
ihlo/ untuk haji," barangkali mereka pahami darimakna kalimat, "Beliau ffi
menyendirikan haji." Sebab, diketahui bahwa umrah telah masuk ke dalam
amalan haji. Mereka yang berkata, "Beliau # ima untuk haji," tidak
berlentangan dengan pernyataan, "Beliau E ihlal unfuk keduanya (haji

dan umrah)." Bahkan, salah satunya menyebut secara rinci dan safunya
lagi menyebut secara garis besar.

Adapun mereka yang mengatakan, "Beliau ffi menyendirikan haji,"
mencakup tiga makna yang telah kami kemukakan. Akan tetapi, apakah

ada salah seorang di antara perawi yang mengaku mendengar beliau ffi
m en gucapk an, " L abb aika b ihaj j atin mut'r adah, " ( aku m enyambut panggilan-

Mu dengan mengerjakan haji ifrad). Sungguh riwayat semacam ini tidak
mungkin didapatkan. Kalaupun ada, maka tidak boleh dikedepankan atas

riwayat para pakar yang kami kutip terdahulu. Bahkan, riwayat ini harus

dinyatakan keliru atau dikhususkan pada awal ihram saja. Adapun
sesudahnya beliau 'ff mengerjakan qiron. Lalu bagaimana sementara

riwayat seperti itu tidak pernah akurat.

Pada pembahasan terdahulu kami sebutkan dari Sufyan Ats-Tsauri,

dari Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya. dari Jabir q$, bahwa
Rasulullah H melakukan qiran pada haji wada'. Lalu, dinukiljuga Zakariya
As-Saji dari Abdullah bin Abi Ziyad Al-Qathawani dari Zaid bin Al-Hubab
dari Sufyan. Riwayat ini tidaklah bertentangan dengan pernyataan, "Beliau

t intal untuk haji," "Menyendirikan haji," dan "Mengucapkan talbiyah
untuk haji," seperti sudah disebutkan.
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PASAL

* Sisi-sisi Keunggulan Riwayat yang Menyatakan Nabi #
Mengerjakan Haji Qiran

Riwayat-riwayat yang menyatakan Nabi i* mengerjakan haji qiron
lebih unggul ditinjau dari sepuluh sisi:

Pertama, para perawinya lebih banyak sebagaimana telah dijelaskan
terdahulu.

Kedua, jalur-jalur riwayat tersebut bermacam-macam sebagaimana
telah dijelaskan.

Ketiga, di antaranya ada yang mengabarkan pendengarannya dan
lafazhnya sharih (tegas). Sebagian lagi n.iengutip berita dari beliau ii,:
sendiri, bahwa dirinya nrengerjakan qiran, dan sebagian mengabarkan
bahwa Rabb beliau *! memerintahkannya melakukan demikian. Namun
tak satupun dari hal-hal ini ditemukan pada riwayat tentang i/rod.

Keempat, pembenaran dari riwayat-riwayat yang mengatakan beliau
l# umrah empat kali.

Kelima,lafazhnya sharih (tegas) tidak dapat ditakwil, berbeda dengan
riwayat tentang frod.

Keenam, riwayat-riwayat ini memuat tambahan yang tidak disinggung
oieh perawi tentang it'rad atau yang mereka nafikan. Sementara perawi
yang ingat dan memberi keterangan tambahan lebih dikedepankan
daripada yang tidak berkomentar. Sebagaimana perawi yang menetapkan
suatu perbuatan lebih didahulukan daripada yang menafikannya.

Ketujuh, para perawiyang menukilriwayat tentang ifrad ada empat
orang: Aisyah, Ibnu Umar, Jabir, dan Ibnu Abbas. Keempat orang inijuga
meriwayatkan tentang qiran. Jika kita mengatakan riwayat mereka gugur
karena kontradiktif, di sana masih terdapat riwayai-riwayat lain tentang
qiron yang selamat daripertentangan" Kalau kita menempuh metode forjih
(memilih salah satunya), maka wajib kita berpegang pada riwayat mereka
yang tidak mengalami kerancuan dan kontroversi. Seperti riwayat Ai-Bara',
Anas, Umar bin Al-Khathab, Imran bin Hushain, Hafshah, dan para

sahabat lain.

Kedelapan, qiran adalah manasik yang diperiniahkan Allah $6
kepada Nabi-Nya. Tentu saja beliau * tidat< akan menyalahinya.

Zadul Ma'ad Jili"d-2 319



Kesembilsn, ia adalah manasik yang diperintahkan beliau i€ kepada
semua sahabat yang membawa hewan kurban. Maka. tidak mungkin beliau

!g merrrerintahkan mereka demikian kepada yanE membawa hewan
kurban, lalu beliau"4I sendirimembawa hewan kurban, namun melaksana-

kan manasik lain.

Kesepuluh, ia adalah manasik yang beliau {! perintahkan kepada
keluarga dan ahli baitnya serla dipilihkan untuk mereka. Tentu saja beliau
'S tidat< akan memilihkan untuk mereka kecuali apa yang beliau ;S pilih
untuk dirinya sendiri.

Di samping itu, masih terdapat sisi-sisi keunggulan lain, di antaranya:

Kesebelas, sabda beliau ,8, "Umrah nrosuk pada haji hingga Hari
Kiamat." Pernyataan ini berkonsekuensi bahwa umrah telah menjadi
bagian dari haji atau sepedi sesuatu yang masuk padanya. Di mana ia
tidak bisa dipisahkan lagi dan bahkan ada bersama haji. Sebagaimana

halnya suatu perkara masuk dalam perkara lain.

Kedus belas, perkataan Umar bin Al-Khathab -,t-' kepada Ash-

Shubayya bin Ma'bad, ketika ia ihlal untuk haji dan umrah lalu diingkari
Zaid bin Shuhan atau Salman bin Rabi'ah, "Engkau diberi petunjuk

kepada sunnah Nabimu, Muhammad '':!1;."ses

Perkataan ini selaras dengan riwayat Umar dari Nabi'ts,, bahwa wahyu

datang kepadanya dari Rabbnya, memerintahkannya ihlo/ (talbiyah) untuk

haji dan umrah sekaligus. Hal ini menunjukkan qiran adalah sunnah beliau

4g yang dikerjakannya dan beliau ff pun merealisasikan perintah Allah
tersebut.

Ketiga belss, orang yang mengerjakan qiran, amalan-amalannya
untuk dua manasik. Maka ihram, thawaf, dan sa'i adalah untuk haji

sekaligus umrah. Tentu saja semua itu lebih utama daripada diperunh.rkkan

kepada salah satunya dan lebih utama daripada masing-masing dikerjakan

sendiri-sendiri.

Keempat belas. manasik yang tercakup padanya 'membawa hewan

kurban'tak diragukan lagi lebih utama daripada manasik tanpa kurban.

Jika seseorang mengerj akan qiran, maka kurbarrnya unfuk kedua manasik

ifu, maka tak satu pun dari kedua manasik tersebut yang kosong dari

sss HR. An-Nasa'i , 51148, lbnu Majah, no. 2970, dan Ahmad, 1114, 25, 34, 37, dan 53

Sanadnya shahih.
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kurban. oleh karena itu-wallahu A'lam-Rasulullah gg memeriniahkan
siapa yang membawa kurban agar ihlaluntuk haji dan umrah sekaiigus
Isyarat beliau itu tercatat dalam riwayat yang dikutip Al-Bukhari dan
Muslim dari Al-Bara', "sesungguhnya aku membawa kurban dan
mengerjakan qiran."

* Penulis (lbnu Qayyim) Berpendapat bahwa Tamattu'Lebih utama
Daripada lfrad

Kelima belas, telah dinukil secara akurat bahwa tamattu'rebih uiama
daripada ifrad karena beberapa poin, di antaranya; pertama, Nabi +!
memerintahkan mereka memutuskan ihram haji dan menjadikannya
tamattu'. Mustahil beliau ...r memindahkan mereka dari perbi,iatan utama
kepada perbuatan yang lebih rendah keutamaannga. Kedua. beriau ;j
menyayangkan keadaannya yang tidak mengerjakan tamatttt'. Beliau
bersabda, "Sekiranya aku mengetahui sebelumnya apa yang akan terjadi
dari urusanku, aku tidak akan membawa heu;an kurban, dan aku akan
menj adikanny a sebagai umrah. " Ketiga, beliau :,S memerintahkan setiap
orang yang tidak membawa kurban agar mengerjakan tamattu'. Keempat,
perbuatan yang dikerjakan beliau ".H dan para sahabatnya adalah qiran
bagi yang tidak membawa hewan kurban dan tamattu' bagi yang tidak
membawa hewan kurban. Di samping itu, masih terdapat alasan-asalan
lain selain yang disebutkan di tempat ini.

Orang yang mengerjakan tamattu'di saat membawa kurban lebih
utama daripada orang yang mengerjakannya dan membeli kurban di
Mekah. Bahkan, salah satu dari dua pendapat mengatakan, "Tidak ada
kurban kecuali yang terkumpul padanya antara wilayah halal dan haram. "
Bila hal ini sudah jelas, maka orang yang mengerjakan qiran dan
membawa kurban lebih utama daripada orang tamattu' dan tidak
membawa kurban seria orang tamattu'yang membawa kurban. Karena,
orang yang mengerjakan qiran telah membawa kurban tersebut sejak
ihram. sementara orang yang tamatfu' membawa kurban dari daerah
terdekat ke batas wilayah haram. Lalu bagaimana bisa sehingga orang haji
tfrad yang tidak membawa hewan kurban dianggap lebih utama daripada
orang tamattu' yang membawa kurban dari daerah terdekat ke batas
wilayah haram? Bagaimana lagi bila ia dianggap lebih utama daripada
orang qiran yang telah membawa hewan kurban dari miqat? Perkara ini
cukup jelas dan segala puji bagiAllah :H.
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PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi * Mengerjakan Tamattu,
dan Tahallul Daripada lhramnya

Mengenai pendapat yang mengatakan Nabi H mengerjakan haji
tamattu'dan tahallul dari ihramnya, kemudian beliau ihram kembaliunfuk
haji pada hari tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah), seraya membawa hewan
kurban, dalihnya adalah hadits Mu'awiyah terdahulu, bahwa dia
memendekkan rambut Rasulullah $g dengan misyqash (anak panah yang
lebar) pada harikesepuluh (Dzulhijjah). Dalam lafazh lain, "Hal itu terjadi
pada saat hajibeliau *€."

Riwayat ini termasuk perkara yang diingkari para ulama atas
Mu'awiyah dan mereka menilainya keliru. Beliau mengalami seperli apa
yang dialami Ibnu Umar ketika berkata, "NabiH umrah dibulan Rajab."
sebab, semua hadits shahih dalam jumlah sangat banyak melaluiberbagai
jalur menyatakan beliau !g tidak tahallul dari ihramnya kecuali pada hari
kurban. Masalah ini diberitakan sendiri oleh beliau ffi, "Kalau bukan
karena ada hewan kurban bersamaku, niscaya aku akan tahallul," dan
sabdanya, "Sesungguhnya aku telah membawa hewan kurban dan
mengerjakan qiran, mako aku tidak akan tahallul hingga menyembelih
kurban." Ini adalah berita dari beliau S langsung sehingga tak mungkin
disusupi prediksiyang salah. Berbeda dengan berita dari orang lain yang
mengabarkan keadaan beliau H. Terutama jika berita ini menyalahi apa
yang beliau H katakan tentang dirinya sendiri dan juga berita dari
kelompok mayoritas tentang beliau.$. Dimana beliau'H iidak memangkas
rambutnya sedikit pun, baik dengan memendekkan maupun mencukur.
Bahkan, beliau 'S tetap dalam keadaan ihram hingga mencukur rambutnya
pada hari raya kurban. Barangkali Mu'awiyah memendekkan rambut
beliau * saat umrah Al-Ji'ranah, karena saat itu dia telah masuk Islam,
akan tetapi kemudian dia lupa, lalu mengira hal itu terjadi pada sepuluh
Dzulhijjah. Sebagaimana Ibnu Umar lupa bila umrah semuanya terjadi di
bulan Dzulqa'dah. Namun, dia mengatakan salah satunya terjadi dibulan
Rajab. Padahal Ibnu Umar sendiri turut bersama beliau ff dalam
pelaksanaan umrah. Kekeliruan seperti ini mungkin terjadi bagi selain
Rasulullah ffi" Apabila telah ada bukti yang mendukungnya, maka
kemungkinan tersebut dianggap sebagai suatu kepastian.

Dikatakan, barangkali Mu'awiyah memendekkan rambut Nabi ff yang
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tidak habis dicukur pada hari raya kurban. Maka Mu'awiyah
memangkasnya ketika berada di Marwah. Pandangan ini dikemukakan
Abu Muhammad Ibnu Hazm" Namun, inijuga termasuk kekeliruan dari
orang yang mengatakannya, karena tukang cukur tidak menyisakan,
mungkin rambut tebal yang bisa dipendekkan sesudahnya. Lalu, rambut
tersebut disisakan hingga kemudian dipendekkan pada hari raya kurban.
Sementara rambut beliau 4{ telah dibagikan di antara sahabat. Abu
Thalhah mendapatkan rambui sebelah kepalanya. Adapun rambut tersisa
dibagikan kepada sahabat-sahabat lain. Satu helai, dua helai. atau
beberapa helai.5e6

Di samping itu. beliau .r€ tidak mengerjakan sa'i antara Shafa dan
Marwah melainkan satu sa'i, yaitu sa'i beliau',€ yang pertama. Beliau *
tidak sa'i sesudah thawaf ifadhah dan tidak juga umrah sesudah haji.
Sungguh pernyataan di atas adalah kekeliruan nyata.

Sebagian berkata, "Sonod riwayai tersebut hingga Mu'awiyah mengalami

kekeliruan. Telah keliru padanya Al-Hasan bin Ali. Dia menisbaikannya
kepada Ma'mar dari Ibnu Thawus.seT Padahal, sebenarnya dari Hisyam bin
Hujair, dari Ibnu Thawus. Dan Hisyam termasuk perawi lemah."

Saya (lbnu Qayyim) berkata, hadits dalam Shahih Al-Bukhari dari
Mu'awiyah berbunyi, "Aku memendekkan rambut Rasulullah * ciengan
misyqash," tidak lebih dari itu. Sedangkan lafazh Imam Muslim, "Aku
memendekkan rambut kepala Rasulullah * dengan misyqash diMarwah."
Adapun lafazh selain itu tidak tercatat dalam kitab Ash-Shahihain.

Adapun riwayat mereka yang mengatakan, "Pada hari kesepuluh,"
tidak terdapai dalam kitab Ash-Shahih. Riwayat dengan lafazh seperti ini
memiliki cacat atau termasuk kekeliruan dari Mu'awiyah. Qais bin Sa'ad
(perawi hadits itu dariAtha' dari Ibnu Abbas) berkata, "Orang-orang pun
mengingkari Mu'awiyah karena hal itu."se8 Benarlah Qais. dan kami

HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Anna As-Sunnah Yaum An-Nahr An Yarmi
Tsumma Yanhar Tsurnma Yahluq, no. 1305 (325 dan 326), dari hadits Anas bin Malik.
bahwa Rasulullah ff melernpar jumrah Aqabah kemudian bebalik menuju kurban lalu

menyembelihnya. Saat itu tukang bekam sedang duduk. Maka beliau mengisyaratkan
dengan tangannya pada kelapanya. Lalu dia mencukur bagian kanan kepalanya dan
membagiannya kepada orang-orang di dekatnya. Kemudian beliau ;€ bersabda,
'Cukurlah yang sebelahnya lagi." Kemudian beliau S bertanya, "Di mana Abu Thalhah?"
Lalu Nabi *€ memberikan rambutnya tersebut kepadanya.

HR. Abu Dawud, no. 1803.

HR. An-Nasa'i. 51245 dan Ahmad, 4/92.
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bersumpah atas nama Allah, bahwa kejadian iiu tidak berlangsung pada
hari kesepuluh Dzulhijiah.

Serupa dengan ini, kekeliruan Mu'awiyah dalam hadits yang di-
riwayatkan Abu Dawud. dariQatadah, dariAbu Syaikh Al-Huna'i. bahwa
Mu'awiyah berkata kepada para sahabat Nabi S, "Apakah kalian
mengetahui bahwa Nabi Bi melarang perbuatan ini, dan melarang
menggunakan kulit macan?" Mereka menjawab, "Benarl" Dia berkata,
"Kalian mengetahui bahwa beliau 4! melarang menggabung (qiran) antara
haji dan umrah?" Mereka berkata, "Adapun yang ini tidak benar."
Mu'awiyah berkata, "Ketahuilah, sungguh beliau iW telah melarangnya, tapi
kalian telah pula."see

Adapun kami bersaksi atas nama Allah, sungguh ini adalah kekeliruan
Mu'awiyah, atau kedustaan yang dinisbatkan padanya, sungguh Rasulullah
;,€ tidak pernah melarang perbuatan itu. Abu Syaikh (perawi hadits itu)
adalah seorang perawiyang tidak dapat dijadikan hujjah. Terlebih lagi bila
dikedepankan atas para pakar ternama. Meski Qatadah dan Yahya bin Abi
Katsir sempat menukil riwayat darinya. Namanya adalah Khiwan bin
Khaldah, seorang perawi majhul (tidak diketahui).u00

PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi H Haji Tamattu' Namun
Tidak Tahallul Darinya Karena Membawa Hewan Kurban

Adapun mereka yang mengatakan, pada dasarnya Nabi '.8
mengerjakan haji tamattu', namun beliau tidak tahallul karena telah

membawa hewan kurban, seperli dikatakan penulis kitab A/-Mughni dan

segelintir ulama, maka dalih mereka adalah perkataan Aisyah dan Ibnu

Umar, "Rasulullah {! mengerjakan tamatfu'," perkataan Hafshah, "Apa

urusan manusia telah tahallul dan engkau tidak tohol/u/ dari umrahmu?"
Perkataan Sa'ad tentang mut'ah, "Rasulullah H telah melakukannya dan

kami pun melakukan hal itu bersamanya." Dan perkataan lbnu Umar

5es HR. Abu Dawud, no.1794, dan Ahmad,4/95 dan 99.
600 Akan tetapi, dalam kitab At-Tahdzib dinukil pernyataan dari lbnu Saad, lbnu Hibban, dan

Al-ljli, yang menggolongkannya sebagai perawi fslqah. Disebutkan bahwa dia sempat
menukil riwayat dari lbnu Umar dan Mu'awlyah. Adapun mereka yang menukil riwayat

darinya adalah mantan budaknya (Ubaid), Baihas, Qatadah, Yahya bin Abi Katsir, dan

Mathr Al-Warraq.
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kepada orang yang bertanya padanya tentang mut'ah (baca: tamaflu') haji,
apakah ia halal (diperbolehkan)? Lalu seseorang menimpali, "Sesungguhnya

bapakmu melarangnya." Maka Ibnu Umar berkata, "Bagaimana pendapat-
mu jika bapakku melarangnya namun ia dikerjakan Rasulullah 45? Apakah
urusan bapakku yang engkau ikutiataukah urusan Rasulullah.S?" Laki-laki
itu berkata, "Bahkan urusan Rasulullah 1q:." Maka Ibnu Umar berkata,
"Sungguh Rasulullah x telah melakukannya."60l

Para pendukung pandangan ini berkata. "Kalau bukan karena hewan
kurban, tentu beliau '.i5 akan tahallul (keluar dari ihram) sebagaimana
orang tamattu'yang tidak membawa kurban tahallul. Oleh karena itulah
beliau ;;5 bersabda, "Kalau bukan karena aku membawa hewan kurban
niscaya aku akan tahallul. '' Beliau ,ig mengabarkan bahwa yang
menghalanginya mengerjakan tamattu' adalal-r keadaannya membawa
he'"van kurban. Sementara yang menghalangi orang qiron untuk tahallul
adalah perbuatan qiron itu sendiridan bukan masalah membawa kurban.

Para pendukung pandangan ini menamakan orang tamattu'seperli ifu
sebagai qiran. Sebab, dia telah ihram untuk haji sebelum tohallul darr
ihram umrah. Akan tetapi, qiran yang dikenal adalah ihram dengan
mengucapkan keduanya sekaligus saat talbiyah, atau ihram untuk umrah
dan kemudian memasukkan padanya hajisebelum thawaf.

* Perbedaan Antara Orang Qiran dan Tamattu' Sambil Membawa
Hewan Kurban

Perbedaan antara orang qiron dan tamattu'yang membawa hewan
kurban ada dua hal, yaitu:

Pertama, darisegi ihram. Orang qiron adalah yang ihram untuk haji
sebelum thawaf. baik pada permulaan ihram maupun disela-sela menuju
thawaf.

Kedua, orang qiron tak ada baginya selain satu sa'i. Jika dia
mengerjakannya sejak peftama masuk Mekah, maka sudah cukup. Adapun
bila tidak sempat maka dikerjakan sesudah thawaf ifadhah (yaknithawaf
setelah kembali dari Mina-penerj.). Adapun orang tarnattu' dia harus

melakukan sa'i kedua menurut pandangan mayoritas ulama.502 Dari Imam

601 HR. At-Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii ALTamattu,' no.824. Sanadnya shahih.
502 Disebutkan dalam hadits Aisyah r;ii;, di kitab Ash-shahihain, "Orang-orang yang ihlal

untuk umrah melakukan thawaf di Ka'bah dan sa'i antaia Shafa dan Marwah, lalu mereka
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Ahmad terdapat riwayat lain, "Cukup baginya satu sa'i sebagaimana
halnya orang qiran." Sementara Nabi H tidak mengerjakan sa'i kedua
sesudah thawaf ifadhah, maka berdasarkan pandangan jumhur, bagaimana
bisa sehingga beliau $ dianggap mengerjakan tamattu'?

Kalau dikatakan, berdasarkan riwayat lain dari Imam Ahmad berarti
Nabi 's dapat dikategorikan mengerjakan tamattu', dan pertanyaan tadi
tidak cukup berdasar. Bahkan riwayat Imam Ahmad ini memiliki legitimasi
yang cukup kuat dari hadits shahih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Imam Muslim dalam Shohih-nya dariJabir, ia berkata, "NabiH dan para

sahabatnya tidak thawaf (baca: sa'i) antara Shafa dan Marwah kecualisatu

thawaf, yaitu thawaf beliau '45 yang pertama."603 Padahal diketahui,
kebanyakan mereka mengerjakan haji tamattu'. Diriwayatkan juga oleh

Sufyan Ats-Tsauri, dari Salamah bin Kuhail, ia berkata, "Thawus

bersumpah, 'Tak ada seorang pun di antara sahabat-sahabat Rasulullah H
yang thawaf unh-rk haji dan umrahnya kecuali satu thawaf."'

Dijawab, mereka yang berpendapat beliau S mengerjakan tamattu'
dalam arti khusus, tidak mengatakan seperti itu, bahkan mereka

mewajibkan bagiyang tamattu'melakukan dua kali sa'i. Sudah maklum,
sunnah beliau :S tidak sa'i kecuali safu, sepefti tercantum dalam kitab Ash-

Shahih, dari Ibnu Umar, bahwa dia mengerj akan qiran, lalu datang ke

Mekah, ihawaf di Ka'bah serta sa'i antara Shafa dan Mar"wah, tanpa
melebihkan darinya. Dia tidak mencukur maupun memendekkan rambut

serta tidak halal mengerjakan apapun yang diharamkan atasnya (karena

ihram) hingga hari raya kurban. Saat itulah, dia menyembelih hewan

kurban dan mencukur rambut. Dia menganggap telah menunaikan thawaf

haji dan umrah ketika mengerjakan thawaf pertama. Kemudian dia

berkata, "Beginilah yang dikerjakan Rasulullah ffi."604 Tak diragukan lagi,

maksud dari 'thawaf pertama yang menunaikan haji dan umrahnya' adalah

thawaf (sa'i) antara Shafa dan Marwah.

Ad-Daruquthni menyebutkan dariAtha' dan Nafi', dari Ibnu Umar dan

Jabir, bahwa Nabi'$ thawaf untuk hajidan umrahnya hanya satu thawaf.

tahatlut(keluar dari ihram). Kemudian mereka thawaf sekal! lagi setelah kembali dari Mina.

Adapun mereka yang mengumpulkan antara haji dan umrah (qiran) hanya melakukan

satu kali thawaf."
603 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Anna As-Sa'ya Laa Yukarrar, no. 1279
504 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Thawaf Al-Qarin, 3/396, dan Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab

Bayaan Jawaaz At-Tahallul Bil lhshar \Najawaaz Al-Qiran, no. 1230 (182).
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Kemudian beliau S datang ke Mekah dan tidak sa'i antara keduanya
sesudah kembali dari Mina.6o5 Keterangan ini menunjukkan dua perkara:
entah beliau fr mengerjakan qiron, dan inilah yang wajib mestidikatakan
mereka yang mewajibkan famoffu', atau orang tamattu'cukup baginya safu
sa'i. Akan tetapi hadits-hadits terdahulu sangat tegas menyatakan
menjelaskan beliau .$ mengerjakan qiran. Maka, kita tidak boleh
menyimpang darinya dan berpegang kepada yang lain.

Kalau dikatakan, diriwayatkan oleh Syu'bah. dari Humaid bin Hilal,
dari Mutharrif, dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi * thawaf dua kali dan
sa'i dua kali. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daruquthni,606 dari Ibnu Ash-
Sha'id, Muhammad bin Yahya Al-fudi menceritakan kepada kami,
Abdullah bin Dawud menceritakan kepada kami, dari Syu'bah.

Dijawab, riwayat ini memiliki cacat dan dinyatakan keliru. Ad-
Daruquthni berkata, "Muhammad bin Yahya menceritakan hadits ini
berdasarkan hapalannya. Beliau pun keliru dalam menyebutkan
redaksinya. Adapun redaksi yang benar melalui sanad ini adalah,
'Sesungguhnya Nabi S menggabung (qiran) antara haji dan umrah."'
Wallahu A'lam. Pada pembahasan mendatang akan disebutkan buktiyang
menunjukkan kekeliruan hadits ini. Insya Allah Ta'ala.

Menurut saya, Syaikh Abu Muhammad bin Quddamah berpendapat
bahwa Nabi .jf mengerjakan tamattu', karena pendapat Imam Ahmad
menyatakan tamattu' lebih utama daripada qiron, Semeniara prinsipnVa,
Allah ${ tidak akan memilih untuk Rasul-Nya kecualiyang paling utama.
Di samping itu, beliau melihat hadits-hadits banyak yang menyebutkan
bahwa Nabi H mengerjakan tamattu'. Di sisi lain, beliau mendapati hadits-
hadits tersebut sangat tegas menerangkan, Nabi H tidak tahallul (keluar

dari ihram). Maka dari empat frase (dasar pemikiran) inilah beliau
m enyimpulkan : Nab i S m en gerj akan tamattu' khusus tanpa tahal I ul. Akan
tetapi Imam Ahmad menggunggulkan fomoffu' atas qiran. bukan karena
Nabi 4! mengerjakan tamattu'. Bagaimana mungkin hal itu terjadi
sementara beliau sendiri berkata, "Aku tidak ragu bahwa Rasulullah .4f

mengerjakan qiran." Bahkan, beliau mengunggulkan tamatfu' dengan
alasan sebagai perkara terakhir dari Nabi *. Inilah yang diperintahkan

HR. Ad-Daruquthni,21261. Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abi Dawud Al-Harrani,
seorang perawi majhul, Dalam riwayat Ad-Daruquthni disebutkan 'Atha' bin Nafi', namun
rni adalah kesalahan penutisan.

HR. Ad-Daruqufhni, 21264.
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beliau'S kepada para sahabatnya. Yakni, memutuskan ihram haji mereka
lalu menjadikannya sebagai umrah, dan beliau pun menyayangkan
luputnya hal itu darinya.

* Jika Membawa Kurban, Maka Qiran Lebih Utama dan Jika Tidak
Membawa Kurban, Maka Tamattu'Lebih Utama

Akan tetapi, Al-Marwadzi menukil dari Imam Ahmad, "Jika seseorang
membawa hewan kurban maka lebih utama baginya mengerjakan qiran.
Adapun bila tidak membawa hewan kurban maka yang lebih utama adalah
tamattu'. Di antara murid-murid Imam Ahmad ada yang menempatkan
pernyataan ini sebagai riwayat kedua dan sebagian lagi menganggap
sebagai satu riwayat saja. Yaitu, jika membawa kurban, maka qiron lebih
utama dan jika tidak membawa kurban, maka tamattu'lebih utama. Cara
inilah yang ditempuh syaikh kami dan sesuaikaidah-kaidah dasar madzhab
Imam Ahmad. Nabi * juga tidak mengidam-idamkan mengerjakan
tamattu' di saat membawa hewan kurban, bahkan beliau .S berharap
menjadikan manasik tersebut khusus untuk umrah, dan sebelumnya tidak
membawa hewan kurban.

* Apakah Tamattu'dengan Tidak Membawa Hewan Kurban Lebih
Utama Daripada Qiran Sambil Membawa Hewan Kurban?

Persoalan selanjutnya dikatakan: manakah di antara dua perkara ifu
yang lebih utama? Apakah membawa hewan kurban lalu qiron, ataukah

sengaja tidak membawa kurban lalu tamattu' sebagaimana yang
didambakan Nabi*?

Dijawab, dalam masalah ini terdapat dua hal saling kontradiktif.

Pertama, beliau $ mengerjakan qiran dan membawa kurban,
sementara Allah M tidak akan memilih untuk Nabi-Nya kecuali perkara

paling utama, terutama telah datang padanya wahyu mengenai hal ifu dari

Rabbnya d6, dun sebaik-baik peh-rnjuk adalah petunjuk beliau H.

Kedua, sabda beliau N, "Seandainya aku menghadapi urusanku yang

telah aku belakangi6)T niscaya aku tidak membawa hewan kurban dan aku

akan menjadikannya sebagai umrah." Pemyataan ini berkonsekuensi,
sekiranya wakfu dimana beliau"S menyampaikan sabdanya adalah wakfu

607 Maksudnya, sekiranya aku mengetahui sebelumnya apa yang akan terjadi ... Wallahu
A'lam-penerj.
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ihramnya, niscaya beliau ffi akan ihram untuk umrah dan tidak membawa
hewan kurban. Karena, apa yang dibelakanginya adalah perkara yang telah
dilakukannya. Hal itu telah berlalu dan sekarang berada di belakangnya.
Adapun yang dihadapinya adaiah perkara yang belum dilakukannya.
Bahkan, ia berada di depannya. Maka beliau ffi menjelaskan: sekiranya
menghadapi apa yang telah dibelakanginya, yaitu ihram untuk umrah tanpa
membawa hewan kurban (niscaya akan dilakukannya). Sudah diketahui,
beliau S tidak akan memilih dan tidak berpindah dari yang lebih utama
kepada yang lebih rendah darinya. Bahkan, beliau s senantiasa memilih
yang paling utama. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan akhir beliau H
adalah mengunggulkan tamatfu '.

Bagi mereka yang mengunggulkan qiron dengan membawa hewan
kurban mungkin berkata, "Nabi $ mengucapkan sabdanya itu bukan
karena apa yang dilakukannya lebih rendah keutamaannya. Bahkan,
karena para sahabat merasa berat keluar dari ihram di saat beliau H sendiri
masih tetap dalam keadaan ihram. Di siniNabi * menginginkan agarpara
sahabat mengerjakan apa yang diperintahkan pada mereka dengan lapang
dada, pasrah, dan cinta. Bisa saja beliau S berpindah dari yang lebih
utama kepada yang lebih rendah demi kesafuan dan menyatukan hati.
Sebagaimana beliau '# bersabda kepada Aisyah, "Kalau bukan karena
kaummu masih dekat dengan masa jahiliyah, aku akan memugar Ka'bah
dan menjadikan untuknya dua pintu."608 Ini adalah sikap meninggalkan
yang lebih utama demi kesatuan dan penyatuan hati. Artinya, itulah yang
lebih utama pada kondisi tersebut. Demikian juga sikap beliau 'H memilih
tamattu' tanpa membawa hewan kurban.

Pandangan ini telah menyafukan antara apa yang dikerjakannya dan
apa yang diharapkan sefta diidamkannya. Allah $S juga telah mengumpulkan
untuknya dua perkara. Salah safunya didapaikan melalui pelaksanaannya

dan satunya lagi didapatkan dengan dambaan dan harapannya. Maka
Allah J5 memberikan kepadanya pahala apa yang dikerjakannya dan
pahala apa yang diniatkannya serta didambakannya demi kesafuan.
Bagaimana mungkin manasik yang dipisahkan tahallul serta tidak
membawa kurban, menjadi lebih utama daripada manasik yang tidak
dipisahkan tahallul dan dibawa padanya 100 ekor unta? Bagaimana

608 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Fadhl Makkah wa Bunyahuha, 3/351 dan 352, Muslinr,
Kitab Al-Hajj, Bab Naqhdh Al-Ka'bah Wabina'iha, no. 1333, dan An-Nasa'i, Kitab Al-Hajj,
Bab Binaa' Al-Ka'bah, 5/216.
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mungkin suatu manasik menjadi lebih utama bagibeliau S dibandingkan
manasik yang dipilihkan Allah $i! untuknya, dan disebutkan dalam wahyu
yang datang kepadanya dari Rabbnya?

* Perkataan Penulis (lbnu Qayyim): Tamattu' Lebih Utama Daripada
Haji lfrad (Tunggal) Lalu Dikerjakan Umrah Sesudahnya

Kalau dikatakan, "Manakah yang lebih utama, mengerjakan haji r/rod
(tunggal) lalu kerjakan umrah sesudahnya, atau mengerjakan tamattu'lalu
tahallul, dan kemudian ihram untuk haji sesudahnya?"

Dijawab, MahasuciAllah, bagaimana kita mengira ada manasik lebih
utama daripada manasik yang dipilihkan Allah $5 kepada manusia paling
utama dan pemimpin umat. Bagaimana juga kita bisa mengatakan
terhadap manasik yang tidak dikerjakan Rasulullah iW, tidak seorang pun di
antara sahabat yang haji bersamanya, dan bahkan sahabat-sahabat beliau
ffi lainnya, bahwa ia lebih utama daripada apa yang dikerjakan beliau H
dan diperintahkannya. Bagaimana mungkin ada hajidipermukaan bumi
yang lebih utama daripada haji yang dikerjakan Nabi E, diperintahkan
kepada manusia paling utama, dipilihkannya unfuk para sahabatnya,
diperintahkan agar mereka memutuskan semua manasik demi manasik ini,
dan beliau H sendiri mendambakannya. Sungguh tak ada haji apapun
yang lebih sempurna daripada haji tersebut. Demikianlah, dan jika benar
dari beliau S perintah bagi yang membawa kurban agar qiran dan bagi
yang tidak membawa kurban agar tamattu'. Dalam membolehkan yang
menyelisihinya masih perlu disangsikan. Jangalah engkau merasa terkejut
hanya karena sedikit yang berpendapat seperti itu. Sebab di antara mereka
terdapai samudera yang tak pernah mengering, yakniAbdullah bin Abbas,

dan sekelompok pendukung madzhab Zhahiriyah. Hanya Sunnah yang
menjadi pemutus di antara manusia. Wallahu Musta'an.

PASAT

* Dalih Mereka yang Mengatakan Bahwa Nabi H Mengerjakan
Qiran Lalu Thawaf untuk Keduanya (Hajidan Umrah) Dua KaliSerta
Sa'i Dua Kali

Mereka yang mengatakan NabiH menggabung hajidan umrah (qiran)

lalu melakukan dua thawaf dan dua sa'i untuk keduanya, sepertidikatakan
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sejumlah ulama Kufah, maka dalih mereka adalah riwayat Ad-Daruquthni
dari hadits Mujahid, darilbnu Umar, bahwa beliau mengumpulkan antara
haji dan umrah sekaligus. Beliau berkata, "Jalan keduanya adalah satu."
Kemudian dikatakan, "Beliau thawaf untuk keduanya dua kali dan sa'i
untuk keduanya dua kali." Dan beliau berkata, "Demikian aku melihat
Rasulullah S mengerjakan sepertiyang aku kelakan."60e

Diriwayatkan juga dariAli bin AbiThalib, bahwa beliau mengumpulkan
antara keduanya, lalu thawaf untuk keduanya dua kali serta sa'i unfuk
keduanya dua kali. Dan beliau berkata, "Demikian aku melihat Rasulullah

ff mengerjakan sepertiyang aku kerjakan."610

DariAli bin Abi Thalib ;$,, "sesungguhnya Nabi# mengerjakan qiran.

Beliau'+! pun thawaf dua kalidan sa'i dua kali."611

Dinukil dari Al-Qamah, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata,
"Rasulullah $ thawaf untuk hajidan umrahnya dua kalidan sa'idua kali.
Demikian juga Abu Bakar, Umar, Ali, dan Ibnu Mas'ud."u12 Kemudian dari
Imrah bin Hushain disebutkan, "Sesungguhnya Nabi H thawaf dua kali
dan sa'i dua kali."613

Alangkah bagusnya dalih ini sekiranya hadits-hadits tersebut shahih.
Namun sayangnya. tak satu huruf pun di antaranya yang shahih. Hadits
Ibnu Umar di dalamnya terdapat Al-l-lasan bin Umarah. Ad-Daruquthni
berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya dariAl-Hakam selain Al-Hasan
bin Umarah. Beliau adalah perawiyang haditsnya ditinggalkan."

Hadits Ali "$t yang perlama dinukil Hafsh bin Abi Dawud. Ahmad dan
Muslim berkata, "Hafsh ditinggalkan haditsnya." Sementara Ibnu Abi
Khirasy berkata, "Dia pendusta, memalsukan hadits." Di samping ifu, di
dalamnya terdapat pula Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila,
seorang perawi dha'it' (lemah).

Hadits beliau yang kedua diriwayatkan lsa bin Abdullah bin
Muhammad bin Umar bin Ali, bapakku menceritakan kepadaku, dari
bapaknya, dari kakeknya. Ad-Daruquthni, berkata, "lsa bin Abduiiah juga

dinamakan Mubarak. Haditsnya ditinggalkan."

6oe HR. Ad-Daruquthni,2/258.
610 HR. Ad-Daruquthni, 2/263.
611 HR. Ad-Daruquthni,21263.
612 HR. Ad-Daruquthni,2/264
613 HR. Ad-Daruquthni,21264.
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Mengenaihadits Al-Qamah bin Abdullah, ia dinukilAbu Burdah Amr
bin Yazid, dari Hammad, dari lbrahim, dari Al-Qamah. Ad-Daruquthni
berkata, "Abu Burdah lemah, sedang para perawi sesudahnya dalam sanad
hadits itu adalah perawi-perawi lemah." Dalam sonodnya terdapat juga
Abdul Azizbin Aban. Yahya berkata, "Dia pendusta dan buruk." Ar-Razi
dan An-Nasa'i berkata, "Haditsnya ditinggalkan."

Sedangkan hadits Imran bin Hushain, maka ia termasuk hadits yang
telah keliru padanya Muhammad bin Yahya Al-Azdi. Dia menceritakan
berdasarkan hapalannya dan mengalami kesalahan. Namun, dia sempat
menceritakan hadits itu berulang kali menurut versi yang benar. Sebagian
sumber mengatakan dia telah meralat penyebutan thawaf dan sa'i dalam
haditsnya.

Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban dalam Shohih-nya,
meriwayatkan dari hadits Ad-Darawardi, dari Ubaidillah bin Umar, dari
Nafi', dari Ibnu Umar, beliau berkata, "Rasulullah ffi bersabda,
'Barangsiapa menggabung antara haji dan umrahnya, maka mencukupinya
atas keduanya satu thawat'."' Laf.azh riwayat Imam AlTirmidzi, "Barang-
siapa ihram untuk haji dan umrah, mencukupinya satu thawaf dan sotu so'i
untuk keduanya. Hingga ia tahallul dari keduanya sekaligus."6la

Dalam Ash-Shohihoin, dari Aisyah q$];, , dia berkata, "Kami keluar
bersama Rasulullah ffi pada haji wada'. Kami ihlo/ untuk umrah. Lalu
beliau bersabda, 'Barangsiapa bersamanya ada hewan kurban, hendaklah
ia ihlal untuk haji dan umrah, kemudian ia tidak tahallul (keluar dari ihram)
hingga tahallul dari keduanya sekaligus.' Maka, orang-orang yang ihlo/,
unfuk umrah, thawaf lalu tahallul. Kemudian mereka mengerjakan thawaf
yang lain sesudah kembalidari Mina. Adapun merekayang mengumpulkan
antara haji dan umrah, sesungguhnya mereka hanya mengerjakan safu
thawaf ."615

Dinukil pula melaluijalur shahih bahwa Rasulullah ffi berkata kepada
Aisyah, "Sesungguhnya thawafmu di Ka'bah serta antara Shafa dan
Marwah, mencukupimu untuk haji dan umrahmu."616

614

61s

616

HR. Ahmad, no. 5350, AlTirmidzi,
Thawafan Wahidan, no. 948. lbnu
"Hadits ini hasan shahih gharib."

Sudah disebutkant terdahulu.

Sudah disebutkan terdahulu.

Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a Anna Al-Qarin Yathuufu
Hibban, no. 993, sanadnya kuat. At-Tirmidzi berkata,
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Abdul Malik bin Abi Sulaiman meriwayatkan dari Atha', dari Ibnu

Abbas, "Rasulullah 45 satu thawaf untuk haji dan umrahnya."utT Abdul
Malik seorang perawi biqah (terpercaya) lagi masyhur. Haditsnya dikutip
oleh Imam Muslim dan para penulis kitab-kitab As-Sunon. Konon dia
disebut al-mizan (barometer). Dia tidak diperbincangkan dari segi

kelemahan maupun cacat. Hanya saja yang diingkari padanya adalah

hadits Syuf'ah. Hal itu adalah cacat yang sangai jelas baginya.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir ,,#,, sesungguhnya Nabi *
menggabung (qiran) antara haji dan umrah dan melaksanakan thawaf
untuk keduanya dengan satu thawaf.618

Hanya saja di dalamnya terdapat Al-llajjaj bin Ar1ha. Riwayatnya
dinukilSufyan, Syu'bah, Ibnu Numair, Abdurrazzaq, dan sejumlah ulama
lainnya. Ats-Tsauri berkata. "Tidak tersisa seorang pun yang lebih

mengetahui apa yang keluar dari kepalanya daripada dirinya. Beliau dinilai
cacat karena melakukan fodlis (menyamarkan riwayat). Akan tetapi, cacat
inijarang yang selamat darinya."

Imam Ahmad berkata, "Beliau (Al-Hajjaj bin Artha) termasuk hut't'azh

(pakar hadits)." Sementara lbnu Ma'in berkata, "Tidak kuat, statusnya

shaduq dan biasa melakukan tadlis." Abu Hatim berkata, "Apabila dia

mengatakan, 'Diceritakan kepada kami,' berarli dia benar dan kita tidak
ragu tentang kejujuran serta hapalannya."

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Laits bin Abi Sulaim, ia

berkaia, Atha', Thawus, dan Mujahid menceritakan kepadaku, dari Jabir,

Ibnu Umar, dan lbnu Abbas, "sesungguhnya Nabiffi dan para sahabatnya

tidak thawaf (sa'i) antara Shafa dan Marwah kecuali satu thawaf untuk
umrah dan hajimereka."6le Laits bin AbiSulaim dijadikan hujjah oleh para

penulis kitab As-Sunon yang empai. Haditsnya dijadikan sebagai riwayat
pendukung oleh Imam Muslim. Ibnu Ma'in berkata, "Tidak mengapa

dengannya." Sementara Ad-Daruquthni berkomentar, "Dia adalah pelopor

sunnah. Hanya saja para ulama mengingkarinya karena telah

mengurnpulkan antara Atha', Thawus, dan Muj ahid. " Abdul Warits berkata,

"Dia termasuk wadah ilmu." Namun Imam Ahmad berkata, "Haditsnya

617 HR. Ad-Daruqulhni,21262, sanadnya kuat. Dalam kilab At-Tanqih disebutkan, "Sanadnya

shahih."
618 HR. At,Tirmidzi. no. 947.
61s HR.Ad-Daruqulhni,2l25B.
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kontroversif, tapi ulama banyak mengutip hadits darinya." Beliau dinilai
lemah oleh An-Nasa'idan Yahya salah safu riwayat darinya. Hadits orang
seperti ini bisa masuk kategori hasan620 meski tidak mencapai derajat shahih.

Dalam Ash-Shahihoin, dari Jabir ia berkata, "Rasulullah H masuk
menemuiAisyah dan mendapatinya sedang menangis. Beliau ffi bertanya,
'Apa yang membuatmu menangis?' Dia menjawab, 'Aku mengalami haidh
dan manusia telah tahallul sementara aku belum tahallul dan belum thawaf
di Ka'bah.' Beliau "# bersabda,'Mandilah kemudian ihlo/.' Maka, dia
mengerjakan hal ifu kemudian melaksanakan semua manasik. Ketika telah
suci dari haidh, dia thawaf di Ka'bah serta di antara Shafa dan Marwah.
Kemudian beliau 4g bersabda, 'Engkau telah tahallul dari umrah dan
| .. t t, ...r,e.l
na|rmu seK0/rgus.

Riwayat ini berindikasi pada tiga perkara'. Pertama, beliau \*,
mengerjakan qiran. Kedua, orang qiran cukup baginya safu thawaf dan
satu sa'i. Ketiga, tidak wajib baginya menggantiumrah yang dia mengalami
haidh padanya, kemudian dimasukkan padanya haji, dan dia tidak
membatalkan ihram umrah karena haidh, bahkan dia hanya meninggalkan
amalan-amalannya dan mencukupkan pada amalan haji.

Aisyah tidak melakukan thawaf qudum ketika pertama kali datang.
Bahkan beliau tidak thawaf melainkan sesudah kembali dari Mina. Meski
demikian, hal itu telah mencukupi baginya. Maka, jika thawaf ifadhah
(thawaf saat kembali dari Mina) dan sa'i sesudahnya mencukupi bagi yang
qiran, tentu lebih mencukupi baginya thawaf qudum dan thawaf ifadhah
serta safu sa'i bersama salah satunya. Akan tetapi, Aisyah terhalang
mengerjakan thawaf awal. Oleh karena itu, dia menjadikannya ihramnya
unfuk haji. Maka, wanita yang terhalang thawaf awal, dia melakukan
seperti yang dilakukan Aisyah kdt, , yakni memasukkan haji kepada
umrah serta menempatkan dirisebagaipelaku haji qiron. Cukup baginya
unfuk kedua ibadah itu, thawaf ifadhah, dan sa'isesudahnya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Di antara perkara yang
memperjelas bahwa beliau"A tidak thawaf dua kali dan tidak sa'i dua kali
adalah: Pertama, perkataan Aisyah vPU , "Adapun mereka yang

Bahkan yang benar adalah bahwa suatu hadlts lemah jika menyendiri dalam menukil
suatu berita. Namun haditsnya dianggap hasan dalam tataran syawahid.

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Taqdhi Al-Ha'idh Al-Manasik Kullaha llla Ath-Thawaf
Bilbait, 3/402 dan 403, dan lmam Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram, no.
1213.
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nreulJumpuikan haj i d;in umrah, sesungguhnya m ereka hanya mengerjakan
satu thawaf.'' (lvlutiafaqLrn 'Alaihi). Kedua. perkataan Jabir, "Nabi ii!, dan
para sahabatnya tidak thawaf (sa'i) di antara Shafa dan Marwah melainkan
satu thawaf, yaitu thawafnya yang per1ama." (HR. Muslim). Ketiga. sabda
beliau .E terhadap Aisyah tp34' , "Mencukupimu thawat'mu antara Shat'a
dan Nlaruah untuk haji dan urnrahmu." (HR. Muslim). I{eempat, sabda
beliau ri5 kepadaAisyah dalam riwayatAbu Dawud, "Thawat'nudiKa'bah
serta antara Shat'a dan Marwah mencukupimu untuk hctji dan urnrahmu
seko/igus. " Kelinta, sabda beliau ;.i, kepada Aisyah dalam Ash-Shahihain,
ketika dia thawaf di Ka'bali serla di antara Shafa dan Marwah, "Engkou

teloh tahollul dari haji clan ttmrahtnu sekaligus. " Para sahabat yang menukil
sifat haji Rasuiullah ':i, sernuanya n'renyatakan ketika selesai thawaf di
Ka'bah serla di antara Shafa dan Marwah, rnereka diperintah Lahollul
(l<eluar dari ihranr), liecuali urereka yang rnembawa hewan kurban. Mereka
irri tidak tahallulkecr-rali pacla hari raya l<urban. Tidak pernah clinukil dari
seorang pun di antara merel<a bahwa dia thawaf dan sa'i lalu dia
mengulanei lagi thawaf dzrn sa'i, P.rdahal, sudah maklum .iika hal ini
termasuk perl<ara sangat urc{en untr-rl< dinukil. Dan ketika tak seorang pun
menukilnya di antara sahabat, maka diketahui hal itu tak pernah terjadi.

Landasan merel<a yang mengatakan dua kalithawaf dan dua kali sa'i
aclalah atsar dari para ulama Kufah dari Ali. dan satu atsar lagi dari lbnu
X4u.'s6l *;.:'.

Ja'ferr bin N{uhnnrmad rneriwag'atkan dari bapaknya, dari Ali .}-:,,

bahwa orailg haji qir nn cuktrl; baginya sertu thawaf dan satu sa'i. Berbeda
dengan ritval,rnf y;ang dinukil para uiama Kr,rfah. Apa yang dinr-rkii ulama
Iraq dari i\li .1: sebagianny a rrtttnqotlti' (terputus sonod) dan sebagian lagi
para perawinya maihul (tidak diketahui) atau mengalami cacai. Oleh
karena itr-r, para ulama hadits mengkritiknya. Hingga Ibnu Hazm berkata,
"Semua yang dinukil mengenai hal itu daripara sahabat, tak satupun yang

shahih. dan tidak pula satr-r kalimat pun. Kemudian haltersebut dinukiljuga
dari Nabi melalui riwayat yang tidali diragukan lagi kenalsuannya."

Thawus pernah bersun-rpah seraya berkata, "Tidak seorang pur-r di
antara sahabat Rasulullah'1i5 thawaf untuk haji dan umrahnya rnelainkan
satu thawaf." Pernyrataan senada dinukiljuga dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas,
Jabir. dan selain mereka ,{-'. Mereka adalah manusia-manusia paling
mengetahui tentang hati Rasulullah ..*: dan iidak mungkin menyeiisihinya.
Bahkan" atsar-atsar ini tegas menyatakan rnereka tidak thawaf (sa'i) antara
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Shafa dan Marwah melainkan satu thawaf.

* Apakah Bagi yang Qiran dan Tamattu'Dua Sa'i atau Hanya Satu
Sa'i?

Manusia berselisih tentang yang qiran dan tamattu', apakah bagi

mereka dua sa'i atau hanya safu sa'i? Menyikapipermasalahan initerdapat
tiga pendapat dalam madzhab Imam Ahmad dan madzhab lainnya.

Pertama, tidak ada bagi setiap salah safunya melainkan safu sa'i.

Pandangan inidisebutkan secara teksfualoleh Imam Ahmad dalam riwayat

anaknya (Abdullah). Abdullah berkata, "Aku berkata kepada bapakku,
'Orang tamattu'berapa kali dia sa'i antara Shafa dan Marwah?' Beliau

menjawab, 'Jika dia thawaf (sa'i) dua kali, maka itu lebih bagus. Tapi, bila
dia mengerjakan satu thawaf , maka tidak mengapa baginya."' Syaikh kami

berkata, "Pernyataan ini dinukil pula dari sejumlah ulama salaf."

Kedua, orang tamattu'harus melakukan dua kalisa'isedangkan orang
qiron hanya safu sa'i. Ini adalah pendapat kedua dalam madzhab Imam

Ahmad serta pendapat sebagian ulama madzhab Malik dan Syafi'i ai,i4.

Ketiga, masing-masing darikeduanya harus melakukan dua kalisa'i,
seperti pendapat madzhab Abu Hanifah +8, dan juga dinukil sebagai salah

satu pendapat dalam madzhab Imam Ahmad +itr, Wallahu A'lam.

Apa gang kami kemukakan di atas merupakan penjabaran dari
pernyataan syaikh kami ai,!Z. Wallahu A'lam.

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi ffi Haji lfrad dan
Sesudahnya Beliau lhram dari At-Tan'im

Mereka yang mengatakan Nabiffi mengerjakan haji ifrad dan setelah

itu umrah dari At-Tan'im, tidak dikeiahui dalih bagi mereka, kecuali apa

yang disebutkan terdahulu, bahwa mereka mendengar beliau ffi
menyendirikan haji, dan kebiasaan orang yang menyendirikan haji (ifrad)

melakukan umrah dariAt-Tan'im. Mereka pun menarik kesimpulan keliru

bahwa beliau ffi mengerjakan demikian.
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PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi SE Talbiyah untuk Umrah
Saja Lalu Terus Menerus Seperti ltu

Adapun mereka yang melakukan kekeliruan sehubungan ihlal
(talbiyah) beliau ffi, maka yang mengatakan beliau $$ talbiyah untuk
umrah saja dan terus menerus seperti ifu, dalihnya adalah ia mendengar
Rasulullah ffi tamattu'. Sementara orang tamattu'menurutnya adalah yang
ihiol unfuk umrah secara tunggal dengan syarat-syaratnya. Dan Hafshah

6l-., telah berkata kepada beliau ffi, "Apa urusan manusia telah tahallul
(keluar dari ihram) dan engkau tidak fohol/u/dari umrahmu?" Tapi semua
riwayat seperti ini tidak menunjukkan bahwa Nabi S mengucapkan,
"Labbaika bi umratin murJadah," (Aku menyambut seruan-Mu dengan
mengerjakan haji tunggal). Sungguh pernyataan ini tidak pernah diucapkan
seorang pun. Maka ia adalah kekeliruan nyata. Hadits-hadits shahih dan
banyak yang menyebutkan talbiyah beliau ffi membatalkan pendapat ini.

PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi ffi Talbiyah untuk Haji Saja
dan Terus-Menerus Seperti ltu

Mereka yang mengatakan Nabi ff talbiyah untuk haji saja dan terus

menerus demikian, dalihnya sama sepertidalih mereka yang mengatakan
Nabi H mengerjakan haji ifrad dan talbiyah untuk haji saja.

Permasalahannya sudah dibahas terdahulu. Kesimpulannya, tak seorang
pun mengatakan bahwa Nabi ffi mengucapkan talbiyah, "Labbaika
bihajjatin mufradah," (aku menyambut seruan-Mu dengan rnengerjakan
haji tunggal). Bahkan, mereka yang menukil lafazh talbiyah beliau *€ justm

mengutip lafazh yang berbeda dengan laf.azh di atas.

PASAT

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi *f Talbiyah untuk Haji Saja
dan Kemudian Beliau Memasukkan Padanya Umrah

Sedangkan mereka yang mengatakan, NabiS€ talbiyah untuk hajisaja,
kemudian beliau memasukkan padanya umrah, dan dia mengira
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pandangan ini dapat memadukan semua lradrts. dalihnya adalah dia
melihat hadits-hadits yanq menr,'atakan Nabi '.1t1 menyendirikari haji
memiliki derajat shahih, maka dia memahaminya untuk awal ihram beliau

19, Kemudian beliau i:!. clid.rtarngl utusan ciari Rabbng'a untuk mengatakan,
"Ucapkanlah,'Umrah dalam hoji. " Ivlaka saat itulah Nabi it5 memasukkan

umrah ke dalam haii dan jadilah beliau ".j; pelaku qiran. Oleh karena itu,

beliau .;l, bersabda kepada Al-Baraa' bin fuib, "Sesungguhnya aku telah

ntembawa kurban dan ntertgt:rjak,in qiran." Beliau ,g mengerjakan haji

ifrad di awal ihram dan niengeryakan qircrn di sela-sela ihramnya.

Di samping itu, tidak adar seorang pun yang mengatakan, beliau $
ihlo/untuk umrah, talbivah untuk umrah, menyendirikan umrah, dan tidak
juga mengatakan, "l(ami l<cluar dan tidak berniat kecuali umrah." Bahkan
mereka mengatakan. i;eliau :;:. ihlal r:ntuk haii, talbiyah untuk haji.

menyendirikan haji, dan kami keiuar tidak berniat kecuali untuk haii.

Kenyataan inimenunjukkan bahwa ihram yairg terjadiawalnya unfuk haji.

Kemudian datang padanya wzrhyu dari Rabbnya tabaraka ucta'ala
memerintahkn qiran. Maka saat itulah beliau .i!. taibiyah uni'.,i" i.,e.i'"tanv;t

Lalu Anas mendengar beliair-r .,.- talbiyah untuk kedrtzrr,..i ri,:rt; ':.'r:il.idli
pernyataanng-a. Begitu pula Aisyah. Ibnu l-lnrat. il;,r., l..bir mendengar

beliau *g talbiyah uniuk haji saja pada arval ihram, dan pernyataan mereka
juga benar adanya.

Mereka berkaia. " Dengan clern ikian. terj adi persesu aian antara hadits-

hadits dan hilanglah semua kontrot,ersi."

Para pendukung pendapat ini tidak memperboiehkan memasukkan

umrah ke dalam haji dar menganggap hal itu perbuatan sia-sia. Mereka

berkata, "Perbuatan tersebut khusus bagi Nabi ;t! dan tidak berlaku bagi

selainnya."

Mereka berkata pula, di antara perkara yang menunjukkan demikian,
bahwa lbnu Umar berkata, "Beliau .l€ talbiyah untuk haji saja." Sementara

Anas berkata, "Beliau .:;:: ihla/ untuk keduanya sekaligus." Dan keduanya

sama-sama benar. Lalu tidak mungkin ihlcl untuk haji dan umrah

mendahului ihlo/untuk haji saja. Sebab, jika beliau i{ ihram unh"rk hajidan
umrah, maka tidak mungkin sesudah itu beliau ihran-r untuk hajisaja dan

memindahkan ihrarn kepada haJiit'rad (tunggal). Maka menjadi kemestian

beliau ;5 ihram untuk haji saja. Lah"r hai ini didengar Ibnu (Jmar, Aisyah,

dan Jabir. Mereka pun menukil ana yang mereka dengar.
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Setelah itu, beliau ;F.. memaslrkkan pa<1anya umrah dan treliau ihlol
untuk keduanya seteiah datang Dadanya',v;ahyu clari Rabbnya, ialu Anas
mendengarnya ihlo/ untuk i<eduar,va (ha1i dan umrah), maka ia pun
menukil apa yang diciengarriya. l{ent,rriiari Nabi ::'!, mengabarkan bahwa
beliau mengerjakair c;irirrr d.ur para sr.iiteibat pun-yang telah disebutkan
terdahulu-n,engabari<.rn b,ihrv;r bclr,iu ,r.: rnengerjakan qiron. Akhirnya
terjadilah persesLiai.rrl cii i:r'rtdii h;tuit:.'lraclits meleka dan hilanglah
kerancuan dai, kor rtrirdiksr.

Mereka mengaral(al1, p(.'r-liaia y.lrrg r!rrnunjukkan ke arah itu adalah
perkataan Aisyialr L,-!;r . 'i .r'',,i kr']..'r bersama Rasuiuliah r-:. Beliau
bersabda, 'Boi'i:rrgsiti;;o '/i iirit,riJ kLriir,.i ir,girr ilr/cr/ ttaji dan urnrah makct

hendaklah irr nrc'/ci:irkorlni.,r.. i3orurigrinl.r; rngin ihlal tntuk haji, maka
hendaklah io nit'irrkLiktinriye' I)crrr l-rirrcrrijsiopo ingirr ihial untuk umrah
maka hendcrlt/rilr iir rrta!,.ihitkr.,;ri ,.,(r "'Ai5r.rh Lrerkata. "Rasulullah '*t, ihlo/
untuk haii dan r)rallq r)t;:'lrs I,iir: ililirl.Lrlil.:i.rrr bersamanya." Keterangan
itri menunjul<kar r bsli.-ru ,i! rr , :r rge r lelii.lr ',;.t;i it'rcd cli awal ihramnya. Maka,
diketahui bahi,^,.r rlirclr bcii:rlr ,,.. ialiii..air :,esudah itu.

Tidak dirac,rka' lrigi 1:,t,iiiai-c:!dir irr: r-nenlelisihi hadits-hadits terdahulu.
Klaim pengkhususair ihr'.iil rr:r',uk l.i.rbr ir tidak tepat. Bahkan di sana
ditemukan hal-hai !.,iirrg ii'i€ir()lakrrg,;r. Di irirtara perkara yalng menolaknya
adalah perkata;ii ,r\;,,1-., 'll,,rsuiull.il-, r',, sltalat Zhuhur di Al-Baida'.
Kemudian beiiau n.ren,ril.li lrr:ndai,ran clan naik ke gunung Al-Baidaa'.
Beliau lit, pun ihlol uutr.rk h,,ti dan urlah ketika selesai shalat Zhuhur."622

Dalanr hadits Urnar clikait,il<an bzih'.va ufusarr yang datang kepada Nabi

1;, dari Rabbnya berkata. "'Siraiatlah di lembah berkah ini dan ucapkan,
'Umrah dalam haji."' Miika. demikiairlah yang dikerjakan Rasulullah'#.
Apa yang diriwayatkan Umar"bahwa Nabi ;l' diperintah melakukannya,
dan apa yang diriwayatkan Anas bahwa Nabi .]3 mengerjakannya,
keduanya adalah sama. Beliau '.j! shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah kemudian
mengucapkan, "Labbaika haijon wa umratan " (aku menyambut seruan-Mu
dengan mengerjakan haji dan umrah).

* Bolehkan Memasukkan Umrah Kepada Haji?

Orang-orang berselisih menyikapi masalah memasukkan umrah

622 HR. An-Nasa'i. Kitab Ai-Hajj, Bab Al-Baidaa'" 5.1127 dan Bab Al-Amal Fii Al-lhlal, 5/162.
Para perawinya tergolong tsiqah, hanya saja dalam sanadnya terdapat A!-Hasan (seorang
perawi mudallis), dan telah menukil dengan lafazh yang tioak tegas menunjukkan bahwa
ia mendengar langsung.
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kepada haji, dan melahirkan dua pendapat. Kedua pendapat itu sama-

sama diriwayatkan dari Imam Ahmad. Pendapat paling masyhur di antara

keduanya menyatakan tidak sah. Adapun yang mengatakan sah, seperti

Abu Hanifah dan para muridnga rahimahumullah, membangun per-

masalahan sesuai kaidah-kaidah dasar madzhab mereka, bahwa orang
qiron mengerjakan thawaf dua kali dan sa'i dua kali. Maka, jika umrah
dimasukkan kepada haji, berarti memberi tambahan-tambahan amalan

kepada ihram untuk hajisaja.

Sedangkan mereka yang berpendapat cukup safu thawaf dan safu sa'i,

maka ia mengatakan, "Dia tidak mendapat faidah dari hal itu (yakni

memasukkan umrah kepada haji-penerj.) selain menggugurkan salah safu

dari dua safar. Tidak ada konsekuensipenambahan amalan bahkan yang

terjadi justru pengurangan, oleh karena itu iidak diperbolehkan. Pendapat

inilah yang menjadi madzhab jumhur ulama.

PASAT

* Dalih Bagi Mereka yang Mengatakan NabiW lhram untuk Umrah
Kemudian Memasukkan Haji Kepadanya

Adapun mereka yang mengatakan, beliau ffi ihram unfuk umrah,

kemudian beliau memasukkan padanya haji, dalih mereka adalah

perkataan Ibnu Umar, "Rasulullah W tamattu' pada haji wada' dengan

(memasukkan) umrah kepada haji dan berkurban. Beliau ffi membawa

hewan kurban bersamanya dari Dzul Hulaifah. Rasulullah ffi memulai ihlo/

untuk umrah kemudian ihlo/untuk haji. (Muttafaqun Alaihi).

Riwayat ini sangat jelas menyatakan beliau ffi awalnya ihram untuk

umrah dan kemudian memasukkan haji kepadanya. Memperjelas hal itu
pula, bahwa Ibnu Umar ketika hajipada masa Ibnu Az-Zubair, beliau ihlo/

untuk umrah, kemudian berkata, "Aku mempersaksikan pada kalian,

sungguh aku telah mewajibkan haji bersarna umrahku." Beliau juga

berkurban dengan hewan yang dibelinya dariQudaid. Setelah itu, beliau

berangkat sambil mengucapk an talbiyahunfuk keduanya sekaligus hingga

datang ke Mekah. Beliau thawaf di Ka'bah serta di antara Shafa dan

Marwah tanpa melebihkan daripada itu. Beliau tidak menyembelih kurban,

tidak mencukur rambut dan tidak memendekkannya, dan tidak halal

melakukan apapun yang haram baginya (karena ihram) hingga hari raya
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kurban. saat itulah beliau menyembelih kurban dan mencukur rambut.
Beliau pun menganggap telah menunaikan thawaf haji dan umrah karena
thawafnya yang pertama. Lalu beliau berkata, "Demikian dilakukan
Rasulullah W."623

Menurut mereka, beliau tamattu' di awal umrahnya, dan di per-
tengahan ihram beliau pun mengerjakan qiron. Kelompok inilebih memiliki
dalih lebih kuat dibanding kelompok sebelumnya. Memasukkan haji
kepada umrah diperbolehkan tanpa ada perselisihan. Nabi ffi sendiri
memerintahkan Aisyah t#F, memasukkan hajikepada umrah sehingga dia
menjadipelaku qiran.

Akan tetapi redaki hadits-hadiis shahih menolak pendukung pandangan
ini. Sebab, Anas mengabarkan ketika Rasulullah # selesaishalat Zhuhur,
beliau H pun ihlo/ (mengucapkan talbiyah) untuk keduanya (haji dan
umrah) sekaligus. Dalam kitab Ash-S hahih, dari Aisyah q4i,, dia berkata,
"Kami keluar bersama Rasulullah H pada hajiwada' mendekatihilalbulan
Dzulhijjah. Rasulullah ffi bersabda ,'Barangsiapa di antara kamu ingin ihtal
untuk umrah maka hendaklah ia melakukannya. Kalau bukan karena aku
membawa kurban niscaya aku akan ihlal untuk umrah."'Aisyah berkata,
"Di antara rombongan ada yang ihlo/ unfuk umrah dan ada yang ihlal
untuk haji." (HR. Muslim).624

Riwayat ini sangat tegas menyatakan beliau &€ saat itu tidak ihlo/ untuk
umrah. Apabila perkataan Aisyah inidikumpulkan dengan perkataannya
dalam kitab Ash-Shahih, "Rasulullah ,$, tamattu'pada haji Wada'," dan
perkataannya, "Rasulullah ff ihiol untuk haji," yang mana semuanya
tercantum dalam kitab Ash-s hahih, niscaya anda akan mengetahui bahwa
Aisyah hanya menafikan umrah tunggaldan tidak menafikan umrah qiron
(yang digabung dengan haji). Mereka biasa menamakan umrah seperti ini
sebagai tamattu'seperti dijelaskan terdahulu. Maka, ia tidak kontradiktif
dengan ihlo/ beliau ffi untuk haji. sebab umrah qiron dalam cakupan haji
dan bagian darinya. Begifu juga tidak menafikan perkataan Aisyah, "Beliau
ffi menyendirikan haji." Karena amalan-amalan umrah ketika dimasukkan
pada amalan-amalan haji, maka dikerjakan hanya sekali. Tentu saja yang
demikian dianggap i/rod (tunggal) ditinjau dari segi perbuatan. Adapun
maksud talbiyah untuk haji ifrad (tunggal) adalah mengucapkannya untuk
haji saja.

623 Muttafaqun Alaihi dan sudah disebutkan terdahulu.
624 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram, no. 1211 (115)
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Dikatakar-r, hadits Ibnu Umar, "Sesunggulinya Rasuluiiah r€ tamattu'
pada haji wada' dengan (mernasukkan) umrah kepada haji," dan
"Rasulullah r! memulai ihlal untui< umrah kemuciian ihlol untuk haji,"
diriwayatkan secara makna dari hadits l,eliau gang iain^ dan bahwa lbnu
Umar yang mengerjakar-i hal itu tal-run beliau hati di rnasa litnah ibnu fu-
Zubair. Beiiau memulai ililcr/ untr.rk urnrah kenrudian berkata, "f idaklah
urusan keduanya melainkan satu. Aku mempersaksikan kaiian bahwa aku
telah niewajibkan haji bersania unrrahku"" tseliau pun ihh/ (mengucapkan
talbiyah) untuk keduanya sekaligus. licmr-rclian beiiau Lrerkata di akhir
hadits, "Dernikian dikerjakan R.isuir.,ilu'rh 'l! . ' l'4:,rksud lbnu Unrar adalah
mencukupkan pada satu thawaf ,lan satu s.r'i. L-alu. pernyataannva
dirir,",avatl<an dari segi makna. Diseirritkan jLrga balrr,..,a riwayat, "Rasulullah
,:.. mcrnulai ihlol untuk umrah kentriclian ihla/unturk haji." Scsr.rngguhnya
yang mengerjakan seperli itu adalarlr Ibnu Um;rr. Pernyataan ini tidak
terlalu tauh dari l<ebenaran dan bahilan rnenjadi ireh.in.,szn Si:bab, Aisyah
menukil dari beliau ...!, "Kolcru bttkorr karena bersctnmkri hetuan kurbcri.
nisctryo aku akait ihlal urttuk unvalt. 'tsegitu puia Ar'as ilcnii e i:,i-iik.rn ketika
beliau .;:! selesai shalat Zhuhur. beliau';i, pun mewalrbkan h 

'r1i 
ciairr umrah.

Lalu Umar .*-:' mengabarkan dali beliau ,;.. bahu,a ,wahyu datang
kepadanya dari Rabbnya memerintahkannya berbuat selrerir it'u.

Kalau dikatakan, apa yang kamu lakukan dengan per]r.at;ian Az-Zuhri,
bahwa Urwah mengabarkan kepadanya dari Aisyah sanra sepedi hadiis
Salim darilbnu Umar?

Dijawab, apa yanq dikabarkan Aisyah adalah beliau :4; mengerjakan
satu thawaf untuk haji dan umrahnya. Inilah yang selaras dengan riwayat
umrah dariAisyah di kitab Ash-Shohihoin. Orang-orang yang iir/o/ untuk
umrah thawaf di Ka'bah serla (sa'i) antara Shafa dan Marwah kemudian
tahallul(keluar dari ihram). Setelah itu mereka mengerjakan thawaf lain
setelah kembali dari Mina untuk haii mereka. Adapun mereka yang
mengumpulkan hajidan umrah hanya mengerjakan satu thawaf. Riwayat
ini persis dengan riwayat Salim dari bapaknya. Bagaimana Aisyah bisa
mengatakan, "Rasulullah *, memulai ihlol untuk umrah kemudian ihlol
untuk haji," sementara beliau telah berkata. "Sesungguhnya Rasulullah S
bersabda, 'Kalau bukan karena bersamaku hewan kurban niscaya aku akan
ihlal untuk umrah."' Dan beliau berkata pula, "Rasulullah H ihlo/ unfuk
haji " Maka diketahui, beliau *€ tidak ih/o/ untuk umrah secara tunggaldi
awal ihramnya. Wallahu A'lam.
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PASAL

* Dalih Mereka yang Mengatakan Nabi ,q lhrarn Secara Mutlak
Tanpa Menetapkan Manasik Tertentu dan Kemudian Beliau
Menetapkannya Sesudah lhramnyo

Sebagian mengatakan. Nabi * ihram secara mutlak tanpa menetaf-rkan
manasik tertentu dan kernudian beliau menetaltkannya sesudah itu. yakni
ketika datang padanya ketetapan. pada saat berada di antara llliafa dan
Marwah. Ini adaiah salah satu pendapai Inram As!'"Svafi'i :;=,. Beliau
menyebuikannya secara tekstual darlarrr kitab Ikhtiiof AlJlodrts. Beir;ir-r
(lmam Asy-Syafi'i) berkatta. "Dinul.lil secara akttr.rt. beiial .r:i. keltrar
menunaslu kelrr.riusan. ialLr turun keputusan paclanya ketik., berirla di
antara Sl-rarfa dan Marwah. Maka beliau f rnenrr:rinI:rhkan rar.r sairabahrg,a
yang teialr lhlal dan tiriak rnembawa i<urban henC.ri<l;ih nten.;adlkanirya
sebagai umrah." Kemudian beirar-r berkat,r. "Merelia yang mernyebutkan
bahwa Nabi 'i.! menLrngqu kcpuiusan, dirirarna Lreliau ;: tidak nrerrgerj;ai.lan

hajidariMadinah sesudah turun l<ewajibanny,;1r-lc,:rli ri.crrcari piliharr .ii.rs
apa yang diluaskan Allah dari haji da;r umrah, nrak;r sanqat tepat jika
clikatakar-r riwayat mcrel<a lebih .,kurat. Pernah ciihadapkan p.rcia Nabi X
sepasang suarmi istri yar'g salah satur-rya ntcnuduh y:rng laurnya berzina.
Maka Nabi ;i5 nrenunggu keputusan cian Allah :i{. Dernil<ian juga dinukil
dari beliau .^-', dalam masalah haji tentang rnenunggu keputusan."

Dalih para pendukung pandangan ini adr,iah nwayat dalam Ash-
Shahihain, dari Aisyah 6.i;' , dia belkata. "Kani keluar bersama Rasulullah

*, tidak menyebut h.i;i dan iidak pula umrah." Dalam lafazh lain, "Beliau

talbiyah tanpa menyebut hajidan tidak juga umrah." Dalam riwayat lain dari
beliau, "Kami keluar bersama Rasulullah ,H dan kami tidak melihat kecuali
haji. Hingga ketika kami mendekati Mekah, Rasulullah l;ti, memerintahl<an

siapa yang tidak membawa kurban, apabila telah thawaf di Ka'bah serla
(sa'i) antara Shafa dan Marwah, agar tahallul (keluar dari ihram)."('2s

Thawus berkata, "Rasulullah 15 keluar dari Madinah tidak menyebut
haji dan iiciak pula umrah menunggu keputusan. Lalu, turun keputusan
padanya. ketika berada di antara Shafa dan Marwah. Maka, beliau H
memerintahkan para sahabatnya gangihlaluntuk hajidan tidak membawa
hewan kurban agar men;adikannya sebagaiumrah ...," (Al-Hadits).

6?' 
Sudah disebutkan terdahutu.
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Jabir berkata dalam haditsnya yang panjang tentang haji Nabi H,
"Rasulullah ffi shalat di masjid kemudian menunggang Al-Qashwa hingga

ketika untanya telah tegak membawanya diAl-Baidaa', aku melihatsejauh
mataku memandang di arah depannya orang-orang yang menunggang
(hewan) dan berjalan kaki, di arah kanannya sama seperti itu, di arah

kirinya sama seperti ifu, dan daribelakangnya sama seperti ifu. Sementara

Rasulullah ffi berada dibelakang kami. Al-Qur'an turun kepadanya dan

beliau tahu maksudnya. Apa-apa yang beliau lakukan, maka kami pun

melakukannya. Beliau ihlo/ dengan ucapan tauhid,
oA/ O / t, . ,

-.t-a>.Jl d! ;t-5 u $"r, t !5 ,'d5 "rilr,'e5

'.tl C;t" I ,eUfri 'OJ a*J\
'Labbaika allahumma labbaika, Iabbaika laa syariika laka labbaika,

innal hamda wanni'mata laka walmulka laa syariika laka.' (Aku

menyambut seruan-Mu, ya AIIah, aku menyambut seruan-Mu, aku

menyambut seruan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku sambut seruan'

MLt, sesungguhnya segala puiian don kenikmatan bagi-Mu serta

kekuasaan, tidak ada sekutu bagi-Mu).

Orang-orang pun ih/o/dengan apa yang mereka ucapkan ketika ih/o/

saat itu. Dan Rasulullah ffi terus menerus mengucapkantalbiyahnya itu."626

Jabir mengabarkan, beliau t tidak melebihkan daritalbiyah tersebut.

Tidak disebutkan bahwa beliau # menambahkan padanya haji maupun

umrah atau qiran. Akan tetapi, tak satu pun di antara dalih-dalih ini

bertentangan dengan hadits-hadits yang menyatakan Nabi ffi menetapkan

manasiknya sejak awal ihram, yaitu haji qiran.

Hadits Thawus statusnya mursal sehingga tidak bisa sejajar dengan

riwayat-riwayat yang memiliki sanad lengkap. Tak diketahui jalurnya yang

maushul (lengkap) pada derajat shahih maupun hasan. Kalaupun shahih,

maka menunggu keputusan tersebut terjadi sebelum sampai ke miqat
(batas di mana seseorang harus mengenakan kain ihram-penerj.)' Lalu,

datang keputusan padanya saat berada di lembah tersebut. Beliau

didatangi ufusan dari Rabbnya'fabaraka Wata'ala untuk mengatakan,

"shalatlah di lembah berkah ini dan ucapkan, '(Jmrah dalam haji."' Inilah

626 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Hajjatun Nabiy ff, no. 1218
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keputusan yang ditunggu beliau fr dan telah datang sebelum ihram. Maka,
Nabi ffi pun menetapkan unfuk mengerjakan qiran.

Mengenai perkataan Thawus, "Keputusan turun kepadanya saat
berada di antara Shafa dan Marwah," ia adalah kepuh.rsan lain, bukan
kepufusan tentang ihram beliau ff. Karena keputusan tentang ihram turun
di lembah Al-Aqiq. Adapun kepufusan yang turun padanya di antara Shafa
dan Marwah adalah kepufusan unfuk keluar dari ihram, dan
menjadikannya sebagai umrah, sebagaimana beliau ffi perintahkan pada
sahabatnya. Saat itulah beliau s memerintahkan semua yang tidak
membawa kurban agar memutuskan ihram hajinya dan menjadikannya
sebagai umrah. Beliau j! bersabda, "sekironya aku menghadopi dari
urusanku apo yang aku belakangi (mengetahui apa yang akan terjadi-
penerj.) niscaya aku tidak membawa hewan kurban dan menjadikannya
sebagai umrah." Ini adalah perintah yang menjadi keharusan berdasarkan
wahyu. Oleh karena itu, ketika para sahabat menyikapinya dengan
lamban, maka beliau * bersabda, "Perhatikanlah apa yang aku
perintahkan pada kamu, kerjakanlah ia."

Perkataan Aisyah, "Kami keluar tidak menyebut haji dan tidak pula
umrah." Sekiranya akurat dari beliau il, , maka wajib dipahami sebagai
gambaran keadaan sebelum ihram. Jika tidak, niscaya bertentangan
dengan semua riwayat shahih dari beliau yang menyatakan, sebagian
mereka ihlal di miqat untuk haji dan sebagian ihlo/ untuk umrah, dan
beliau termasuk yang ihlal untuk umrah.

Sedangkan perkataannya, "Kami talbiyah dan tidak menyebut haji
ataupun umrah." Hal ini terjadi di awal ihram. Beliau sendiri tidak
mengatakan, "Mereka terus menerus demikian hingga Mekah." Karena jika
demikian, maka dipastikan riwayatnya batil. Sebab, mereka yang mendengar
ihram Rasulullah ffi dan ihlalnya,bersakiatas halitu dan mengabarkannya,
sehingga tak ada jalan untuk menolak riwayat-riwayat mereka. Kalau
pernyataan ini terbukti shahih berasal dari Aisyah, maksimal yang dapat
dikatakan bahwa dia tidak ingat ihlo/ para sahabat di miqat, maka beliau
menafikannya dan sahabat lainnya menghapalnya serta menetapkannya.
Kaum laki-laki lebih tahu dalam masalah inidaripada kaum wanita.

Mengenai perkataan Jabir ,*'i,, "Rasulullah H ihlal dengan
mengucapkan kalimat tauhid ...," tak ada padanya selain informasi dari
beliau tentang sifat talbiyah Nabifr. Tidak ada padanya penafian tentang
penetapan manasik dalam ihrarn beliau ffi ditinjau darisegala segi.
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-ferlepas dari semua itu, sekiranya hadits-hadits ini tegas menafikan
penentuan manasik, maka hadits-hadits yang menetapkannya lebih patut
dijadikan pegangan, karena hadits-hadits tersebut lebih banyak, lebih
shahih, dan memilikiscnod lengkap. Disamping ih.r, kandungannya bersifat
istbat (penetapan) dan jelas, mencakup tambahan yang tidak diketahui
mereka yang menafikan. Penjelasan ini sudah cukup jelas dan segala puji
bagiAllah $6. WubillahiTaufik. {r
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PASAT
TANIUTAN PENIETASAN
PROSES HAf l BEHAU i$*

R.rsLrlr,rilalr Ji. nre-nriliir rambr-it keltaianya dengan al-ghisl,621 yaitu
sesilatir y.rirg digunal<an untuk mencuci rambut, baik berasal dari
tunibuh"iir ltlwtmiy atau yang sejenisnya, dan digunakan juga untuk
rnemilin rambut agar tidak berantakan.

Beliau :ff" ihlal (mengucapkan talbiyah) di mushallanya, kemudian
menunggang untanya, dan jr,rga melakukan ihlo/. Lalu beliau "*I ihlo/ketika
untanya ielah membawanya di Al-Baidaa'. Ibnu Abbas berkata, "Demi
Allah, sungguh beliau S telah mewajibkan di mushallanya. dan ihlo/ketika
untanya telah tegak membawanya, dan ihlo/ ketika telah berada diSyorf
AI-Baidaa."62E

Terkadang beliau 4! inlat untuk haji dan umrah, dan terkadang ihlcrl

untuk haji. karena umrah merupakan bagian dari haji. Karena, itulah
sebagian mengatakan beliau :l$ qiran, sebagian mengatakan beliau "f,
tamattu', dan sebagian lagi mengatakan beliau '.# haji drod.

Ibnu Hazm berkata, "Peristiwa ifu terjadi sesaat sebelum Zhuhur."
Namun, beliau telah keliru dengan pernyataan itu. Adapun yang akurat,

HR. Abu Dawud, no. 1748, dari lbnLi tjmar. Para perawinya tergolong tsrqah (terpercaya).

HR. Ahmad. Al-Musnad,21260, Abu Dawud. Kitab Al-Manasik, Bab Fii Waqt Al-lhram, no.
1770. Al-Hakim meniiai hadits rtu shahih dan pernyataannya disetujui Adz-Dzahabi.
Padahal dalam sanadnya terdapat Khashif bin Abdurrahman Ai-.iazari. Dia dinilai lemah
oleh Ahmad, Abu Hatim. An-Nasa'i, dan seiarn mereka. Dalam kitab At-Taqrib disebutkan,
"Hapalannya jelek dan rancu di akhir hidupnya." Hadits ini disebutkan dengan panjang
lebar oleh lbnu Hajar di kitab Al-Fath,3/318 dari Abu Dawud dan A!-Hakim, dan beliau
berhujjah dengannya. Beliau berkata, "Al-Hakim meriwayatkannya dari jalur lain dari Atha'
dari lbnu Abbas sama seperti itu tanpa menyebutkan kisah."

6i7

6:8
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beliau W" ihtal sesudah Zhuhur. Tak ada seorang pun berkata, "Beliau ffi
ihram sebelum Zhuhur." Saya tidak tahu pula dari mana beliau

mendapatkan pandangan tersebut. Padahal Ibnu Umar berkata,

"Rasulullah ffi tidak ihiol melainkan dari sisi pohon ketika untanya ielah

tegak berdiri membawanya."u" Sementara Anas berkata, "Sesungguhnya

beliau '# shalat Zhuhur kemudian menunggangi (kendaraannya)""630

Kedua hadits ini terdapat dalam kitab Ash-Shahih.

Apabila engkau mengumpulkan salah satunya kepada yang lain,

niscaya jelas beliau M iHat sesudah shalat Zhuhur. Setelah itu beliau ffi
talb iyah dan men gucapkan, " Labbaika all ahumma I abb aika. L abb aika I aa

syariika laka labbaika. lnnal hamda wanni'mata laka walmulka, laa syariika

Iaka." (Aku menyambut seruan-Mu, ya Allah, aku menyambut seruan-Mu,

aku menyambut seruan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku sambut seruan-

Mu, sesungguhnya segala pujian dan kenikmatan bagi-Mu sertakekuasaan,

tidak ada sekutu bagi-Mu).

Beliau 'ffi mengeraskan suaranya mengucapkan talbiyah ini hingga

terdengar para sahabatnya. Beliau * memerintahkan mereka dengan apa

yang diperintahkan Allah padanya, agar mereka mengeraskan suara-suara

mereka mengucapkan talbiyah.631

Beliau 'S menunaikan haji sambil menunggang hewan, tidak berada

dalam usungan, tandu, atau yang sejenisnya. Sementara bawaannya

HR. Mustim, Kitab At-Hajj, Bab Amru Ahlil Madinah Bil lhram Min lndi Masjid Dzil Hulaifah,

no. 1 186.

Kami tidak menemukannya dalam kitab Ash-Shahrh, bahkan ia diriwayatkan Abu Dawud, no.

1774, dan An-Nasa'i, 5/162. Adapun lafazh selengkapnya, "sesungguhnya Nabi fr shalat

Zhuhur, kemudian dia menunggang hewan tunggangannya, ketika berada di atas bukit Al-

Baidaa', beliau ihtal (mengucapkan talbiyah)." Para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya),

hanya saja Al-Hasan tidak menegaskan mendengar langsung. Adapun riwayat yang_ dikutip

lmam Al-Bukhari dalam kitab Sh;hihnya,31324, dari Anas, beliau berkata, "Nabi * shalat

Zhuhur di Madinah empat rakaat dan Ashar di Dzul Hulaifah. Aku mendengar mereka

meneriakkan keduanya sekaligus." Lafazh, 'keduanya,'yakni haji dan umrah'

HR. Malik, Al-Muwatha', 1/334, Asy-Syaft'i, Musnad, 2t11, Abdu Dawud, no 1814, An-

Nasa',i, 5/162, At-Tirmidzi, no. 829, dan lbnu Majah, no. 2922, dari hadits As-Sa'ib bin Yazid,

bahwa Rasulullah t bersabda, "Jibril datang kepadaku, dia memerintahkan aku agar

memerintahkan sahabalsahabatku atau orang-orang yang bersamaku, agar mengeraskan

suara-suara mereka mengucapkan talbiyah atau ihlai." Maksudnya salah satunya' Sanadnya

shahih. Dinyatakan shahih oleh Al-Hakim, 1/450, dan lbnu Hibban, no. 974. Pada bagian

akhir ditambahkan, "sesungguhnya ia termasuk syi'ar haji." Riwayat ini memiliki pendukung

yang dinukil lmam Ahmad, no. 2953 dari hadits lbnu Abbas, bahwa Rasulullah H bersabda,
;,sesungguhnya Jibril datang kepadaku dan memerintahkanku untuk mengumumkan

talbiyah." Sanadnya tidak mengapa pada tataran syawahid (riwayat pendukung)'

348 Zadul Mq'ad Jilid-2



berada di bawahnya. Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya
orang ihram berada dalam usungan, tandu, dan yang sejenisnya, hingga
menghasilkan dua pendapat yang sama-sama dinukildari Imam Ahmad.
Pertama, diperbolehkan sebagaimana madzhab Asy-Syafi'i dan Abu
Hanifah. Kedua, tidak diperbolehkan sebagaimana madzhab Malik.

PASAT

* Beliau fr Memberi Pilihan Kepada Para Sahabatnya Antara Tiga
Jenis Manasik

Selanjutnya Nabi * memberipilihan kepada mereka saat ihram antara
tiga jenis manasik. Ketika mendekati Mekah, beliau S menganjurkan
mereka yang tidak membawa serta hewan kurban, agar memutuskan ihram
haji dan qiran, lalu menjadikannya sebagai umrah. Kemudian beliau *
mengharuskan hal itu atas mereka ketika berada di Marwah.

* Sunnah-Sunnah yang Tercakup dalam Kisah Persalinan Asma'
binti Umais di Dzul Hulaifah

Saat berada di Dzul Hulaifah, Asma' binti Umais (istri Abu Bakar Ash-
Shiddiq) melahirkan Muhammad bin Abu Bakar. Rasulullah ffi
memerintahkannya mandi serta membalut dengan kain, lalu ihram dan
ihlal.632 Maka dalam kisah persalinannya terdapat tiga sunnaht Pertama,
mandi bagi yang ihram. Kedua, orang haid mandi untuk ihram. Ketiga,
ihram sah dilakukan orang haidh.

Rasulullah $ bergerak sambil mengucapkan talbiyah seperti di atas.

Orang-orang yang bersamanya ada yang menambah ucapan ifu dan ada
pula yang menguranginya. Nabiffi sendiri menyetujuiperbuatan mereka
dan tidak mengingkarinya. 633

HR. Muslim. Kitab Al-Hajj, Bab Shifah Hajjatun Nabiy ff, no. 1218, Abu Dawud, no. 1905,

dan lbnu Majah, no. 2912. Adapun lafazh, 'tastafsftr'(membalut), dijelaskan penulis kitab
An-Nihayah, "Yakni, membalut kemaluannya dengan kain lebar setelah dilapisi kapas.
Lalu kedua tepi kain itu diikatkan pada bagian badannya sehingga mencegah darah
menetes."

HR. Malik, Muwatha',1/331 dan 332, Al-Bukhari,31324 dan 325, dan Muslim, no. 1184,

dari Abdullah bin Umar, bahwa talbiyah Rasulullah # adalah, Labbaika allahumma
labbaika, labbaika laa syariika laka labbaika, innal hamda wanni'mata laka walmulka, laa
syariika /aka. Nafi' berkata, "Biasanya lbnu Umar menambahkan padanya, Labbaika
labbaika, Iabbaika wasa'daika, walkhair biyadaika, labbaika, warraghbaa'u ilaika wal

633
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Beliau 4i terus menerlls menqucapkan tarlbiyariinya. Ketika mereka
berada ,li Ar-Rauhaa', beiiar-r '..i! melihat hiniar liar ianpa ianduk, beiiau

bersabda, "tsiarkanlah ia, ,ceslrnqgirhnyra tak lama )agi pemiliknya akan
datang." Pemilik himar itu datang kepada Rasr"rlullah *:i cian berkata,
"Wahai Rasulullah, urusan hirrrar- ini aku serahkan padamu." Maka
Rasulullah :;!-. menrerintahlian Abrl Liakar men-rbragikannya di antara
rombongan.''''a

* Orang lhram Boleh Makan Binatang Buruan yang Halal Jika Tidak
Diburu untuk Dirinya

Kisah ini menjadi dalil yang mtzmbolehkan bagi orang ihram rnakan

buruan yang halal, jika tidak dibr-rru untuk dirinya. Adapun keberadaan
pemilik himar belum ihram, mungkin ia tidak rnelewati Dzul Hulaifah, maka

keadaannya seperliAbu Qatadah dalam kisah yang diiLrturkannya sendiri.

Kisah inijuga menunjukkan bahwa hibah tidak butuh kepada lafazh,

"Aku hibahkan." Bahkan, hibah dianggap sah bila menggunakan lafazh

yang menunlukkan kepadanya. Faidah lainnya adalah membagikan daging

bersama tulangnya, kepemilikan terhadap buruan ditetapkan berdasarkan

penangkapan dan tidak ada lagi hambatan. buruan menjadi milik orang

yang menangkapnya, bukan yang mengambilnya, daging himar iiar-

hukumnya halal, boleh menunjuk wakii dalam membagi, dan bahwa
pembagi terdiri dari satu orang.

PASAL

Nabi l: terus bergerak, dan ketika berada di Al-Utsayah, tempat di

antara Ar-Ruwaitsah dan Al-Araj, tiba-tiba didapati seekor kijang tertunduk
(haqtfl di bawah naungan pohon, dan padanya tertancap anak panah.

Beliau'.g memerintahkan seseorang berdiri di tempat itu, agar tidak ada

orang di antara rombongan mengusiknya, hingga mereka melewatinya.635

634

amal." lmam Ahmad, 3/320, ,Abu Dawud, no. '!813, dan Al-Baihaqi, 5/45" nreriwayatkan

dari hadits Jabir bin Abdullah, "Dan manusia menambahkan; Labbaika dzal ma'arij,

labbaika dza! fawadhil." Sanadnya shahih.

HR. Malik, At-Muwatha', Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yajuuzu Lii Muhrim Aklahu Min Ash-

Shaid, 1/351 , An-Nasa'i, 51182 dan 183, dan Ahmad, 31452. Sanadnya shahih.

lni adalah bagian hadits terdahulu. Adapun lafazh'haqif'maknanya adalah berdiri sambil

merendahkan kepala di antara kedua kaki. Sebagian berkata. "Maknanya adalah

berlindung kepada haqf "yaitu sesuatu yang agal( meninggi daripada pasir."
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Perbedaan antara kisah kijang dengan himar, bahwa yang memburu
himar orang yang tidak ihram, maka tidak terlarang memakan dagingnya,
sementara kijang iidak diketahuipemburunya dan mereka dalam keadaan
ihram, maka Nabi'.ff tidak mengizinkan mereka memakannya. Beliau ffi
menunjuk seseorang untuk berdiri di tempat ifu agar tak seorang pun
mengambilnya hingga mereka melewatinya.

* Perbuatan Orang lhram Membunuh Buruan Menjadikan Buruan
Itu pada Posisi Bangkai

Kisah tadi mengandung dalil bahwa perbuatan orang ihram mem-
bunuh binatang buruan, menjadikan binatang tersebutpada posisi bangkai.
dalam artitidak halaldimakan. Sebab, jika ia halal, tentu tidak akan disia-
siakan nilainya sebagai harta.

PASAT

Kemudian beliau * berjalan hingga sampai di Al-Araj. Adapun
bawaan Nabi H dan bawaan Abu Bakar disafukan. Bawaan tersebut
dibawa budak milik Abu Bakar. Di tempat ini, Rasulullah d*: duduk dan
Abu Bakar berada di sisinya sementara Aisyah di sisinya yang lain. Lalu,
Asma' (istri Abu Bakar) berada di samping Abu Bakar. Saat itu Abu Bakar
menunggu budaknya dan barang bawaan. Ketika si budak muncul, tak
tampak bersamanya unta pengangkut barang. Abu Bakar bertanya, "Di
mana untamu?" Dia menjawab, "Aku kehilangan unta ifu tadi malam."
Abu Bakar berkata, "Unta hanya satu dan engkau membuatnya hilang?"
Maka, Abu Bakar memukulibudak tersebut dan Rasulullah $ tersenyum
seraya bersabda, "Lihatlah orang yang ihram ini, apa yang dia lakukan."
Rasulullah ffi tidak melebihkan dariucapan itu sambiltersenyum. Unfuk itu
Abu Dawud menempatkan hadits ini pada bab yang berjudul, "Orang

Ihram Memberi Pelajaran pada Budak Miliknya."636

636 HR" Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Muhrim Yu'addibu Ghulamahu, no. .1BlB, dan
lbnu Majah, Kitab Al-Manasik, Bab A-Tawaqqa fii Al-lhram, no. 2933, para perawinya

tergolong fsigah (terpercaya), hanya saja lshak (salah seorang perawinya) tidak
menegaskan telah mendengar langsung dari gurunya.
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PASAT

* Nabi * Menolak Pemberian Berupa Himar Liar dengan Alasan
Sedang lhram

Kemudian Rasulullah '# kembali melanjutkan perjalanan hingga di
Abwa'. Di tempat ini, Ash-Sha'b bin Jatsamah menghadiahkan kepada

beliau ff, bagian belakang himar liar. Tapi, Nabiffi menolaknya. Beliau H
bersabda, "Sesungguh nya kami tidak menolak pemberianmu. Akan tetapi,

kami sedang dalam keadaan ihram." Dalam Ash-Shohihoin disebutkan,
"sesungguhnya dihadirkan kepadanya himar yang liar." Sementara dalam

lafazh riwayat Imam Muslim, "Daging himar liar."637

Al-Humaidi berkata, Sufyan berkata dalam hadits itu, "Dihadiahkan

kepada Rasulullah.* daging himar liar." Mungkin Sufyan berkata, "Masih

meneteskan darah," atau mungkin juga dia tidak mengatakannya. Sufyan

menurut sepengetahuanku pernah berkata, "Seekor himar liar," namun
kemudian dia mengatakan, "Daging himar," dan demikian seterusnya

hingga beliau meninggal.638

Dalam riwayat lain disebutkan, "Bagian samping himar liar," dan pada

riwayat lain lagi, "Kaki himar liar."

Yahya bin Sa'id meriwayatkan dari Ja'far, dari Amr bin Umayyah Adh-

Dhamari, dari bapaknya, dari Ash-Sha'ab, "Dihadiahkan kepada Nabi H
bagian belakang himar liar saat beliau berada di Juhfah. Beliau H pun

memakannya bersama orang-orang yang bersamanya." Al-Baihaqi

berkata, "sonodnya shahih.63e Jika riwayat iniakurat, maka mungkin beliau

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab ldza Uhdiya Lil Muhrim Himaran Wahsyiyan, 4126 dan
28, Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Tahriim Ash-Shayid Lil Muhrim, no. 1 193, dan Al-Muwatha',

Kitab Al-Hajj, Bab Maa Laa Yahillu Lil Muhrim Aklahu min Ash-Shayid, 1/353.

Sunan Al-Baihaqi, 51 192.

As-Sunan Al-Baihaqi,5/193. lbnu At-Tarkumani rnenanggapi masalah ini dalam kitab A/-

Jauhar An-Naqiy. Eeliau berkata, "Dalam sanad riwayai ini terdapat Yahya bin sulaiman
Al-Ja'fi dari lbnu Wahb. Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku bahwa dia adalah Al-

Ghafiqi Al-Mishri. Yahya bin Sulaiman disebutkan Adz-Dzanabi dalam kitab Al-Mizan dan

Al-Kasyif, dari An-Nasa'i, bahwa dia tidak fsiqah. lbnu Hibban berkata,'Terkadang beliau

menukil riwayat gharib.' An-Nasa'i berkata, 'Bukan seorang yang kuat.' Abu Hatim

berkata, 'Tidak dijadikan hujjah.'Ahmad berkata, 'Buruk hapalannya, seringkali melakukan

kekeliruan.' lmam Malik menilainya berdusta dalam dua hadits. Oleh karena itu, tidak
patut menyibukkan diri menakwilkan hadits ini karena kelemahan pada sanadnya, serta

menyeiisihi hadits shahih. Perkataan Al-Baihaqi, "Beliau * menerima daging," tertolak

oleh riwayat dalam Ash-Sh ahih bahwa beliau # menolaknya.

638

639

352 Zadul Ma'od Jilid-2



H menolak himar yang masih hidup dan menerima dagingnya."

Asy-Syaf i' i'a E b erkafa, "J ika Ash-Sha' ab b in Jutsam ah menghad i ahkan
kepada Nabi H himar hidup, maka tidak boleh bagi orang ihram
menyembelih himar liar. Adapun bila dihadiahkan kepadanya daging
himar, kemungkinan Nabi$\ mengetahui himar itu diburu untuknya, oleh
karena itu beliau 'H menolaknya. Kejelasan masalah ini terdapat dalam
hadits Jabir." Beliau berkata pula, "Hadits Malik yang menyatakan
dihadiahkan kepada beliau H seekor himar, lebih akurat daripada hadits
mereka yang mengatakan, 'daging himar."'

Saya (lbnu Qayyim) berkata, hadits Yahya bin Sa'id, dari Ja'far, tak
diragukan lagi adalah keliru. karena peristiwa itu hanya terjadi satu kali,
sementara para perawisepakat menyatakan beliau H tidak memakannya,
kecuali riwayat yang syadz lagi munkor ini.

* Pendapat Paling Benar Bahwa Himar Tersebut dalam Bentuk
Daging, Bukan dalam Keadaan Hidup

Mengenai perbedaan apakah yang dihadiahkan itu himar hidup
ataukah daging? Maka riwayat yang mengatakan ia adalah daging lebih
unggul karena tiga hal:

Pertama, perawinya menghapalnya dengan baik. Dia menjelaskan
kejadian itu dengan sangat rinci. Sampai dia mengatakan, "Masih
meneteskan darah." Hal ini menunjukkan kejeliannya dalam meiiput
peristiwa hingga pada perkara-perkara yang tidak banyak diperhatikan.

Kedua, riwayat ini tegas menunjukkan bahwa yang dihadiahkan
adalah sebagian himar, dan tentu saja maksudnya adalah dagingnya. Tak
ada pertentangan dengan pernyataan, "Dihadiahkan kepadanya himar,"
bahkan mungkin dipadukan dengan riwayat yang mengatakan ia adalah
daging. Menamaidaging dengan nama hewan asalnya merupakan perkara
yang tidak tertolak dari segi bahasa.

Ketiga, semua riwayat sepakat menyatakan yang dihadiahkan adalah
sebagian dari himar. Hanya saja terjadi perbedaan dalam menenfukan
bagian tersebut. Apakah bagian belakang, bagian samping, kaki, atau
sebagian dagingnya? Namun, bila dicermati, ternyata tidak ada
pertentangan. Sebab, mungkin yang dimaksud adalah bagian samping
yang terdapat padanya belakang dan sekaligus dengan kakinya. Maka, bisa

saja diungkapkan dengan menyebut salah safunya.
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Ibnu Uyainah sendiri meralat perkataannya, "Seekor himar," dan terus

menerus mengatakan, "Daging himar," hingga beliau meninggaldunia. Hal
ini menunjukkan, telah jelas baginya yang dihadiahkan adalah daging,
bukan hewan hidup.

Riwayat ini tidak bertentangan juga dengan sikap beliau ffi memakan
daging himar liar yang diburu Abu Qatadah. Sebab, kisah Abu Qatadah
pada peristiwa Al-Hudaibiyah tahun ke-6 H. Sementara kisah Ash-
Sha'ab-seperti disebutkan sejumlah perawi-berlangsung pada haji
wada'. Di antara mereka adalah Al-Muhibb Ath-Thabari dalam kitabnya
Hajjatul Wada' . Atau mungkin juga terjadi pada sebagian umrah beliau ffi.
Meski kemungkinan inipatut dianalisa lebih lanjut.

Mengenai kisah kijang dan himar milik Yazid bin Ka'ab As-Sulami Al-
Bahzi, apakah terjadipada hajiWada', ataukah disebagian umrah beliau

ff? Hanya Allah C6 yang Mahatahu.

Jika hadits Abu Qatadah dipahamibahwa dia berburu bukan untuk
Nabi ffi, sementara hadits Ash-Sha'ab dipahami sebaliknya, niscaya
kemusykilan hilang dengan sendirinya, dan didukung juga oleh hadits

Jabir, dari Nabi 49, "Buruan darat halal bagi kamu jika kamu tidak
memburunya atau diburu bukan untuk kamu."6a0 Meski hadits ini juga

dianggap cacat karena Al-Muthalib bin Hanthab (perawi dari Jabir) tidak
dikenal mendengar riwayai langsung dariJabir seperti dikatakan An-Nasa'i.

640 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Lahm Ash-Shaid Lil Muhrim, no. 1851, An-Nasa'i,
Kitab Al-Hajj, Bab Idza Asyaara Al-l\,4uhrim llaa Ash-Shaid Faqatalahu Al-Halal, 51187, At-
Tirmidzi, Kitab Al-Hajj, Bab lVaa Jaa'a fii Akli Ash-Shaid Lil Muhrim, no. 849, Asy-Syafi'i,
2126, lbnu Hibban, no. 980, dan Al-Hakim, 11451 , dati riwayat Amr bin Abi Amr (mantan

budak Al-Muthalib bin Abdullah bin Hantab), dari majikannya Al-Muthalib. Amr statusnya
diperselisihkan para ulama meskipun termasuk perawi kitab Ash-Shahihain Sementara
majikannya dikomentari At-Tirmidzi, "Tidak diketahui jika ia mendengar dari Jabir."

Lalazh, "au yushaadu lakum" (atau diburu untuk kamu), dikomentari As-Suyuthi dalam
kilab Hasyiyah Abu Dawud, "Demikian tercantum dalam naskah. Adapun yang berlaku
menurut undang-undang bahasa adalah 'au yushaddu lakum,' karena kata ini dikaitkan
kepada kata sebelumnya yang menempati posisi majzum (huruf akhirnya diberi tanda
mati). t,lamun Al-lraqi memperbolehkan penggunaan seperti dalam hadits menurut salah
satu dialek, dan di antaranya adalah perkataan penya'ir:

Alann ga' tttka (seharusnya !la' tika) wal anbaa' u lu.nfil.o.'.l_

Bimaa laaqat labuunu bani ztgaadi.
(Belum sampaikah lcepadannu sementaro berita diekspos.
Tentang apa Aang tnentmpa unta bant Ztgad).

Menurut As-Sundi dalam kitabnya Al-Hasyiyah ala An-Nasa'i, bahwa yang benar kata itu
berada pada posisi nashb (huruf akhirnya diberi baris fathah), atas dasar kata 'au'

bermakna 'illa an' (kecuali bahwasanya), maka tidak ada kemusykilan.
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Ath-Thabariberkata dalam kitabnya HajjatulWade', "Ketika beliau *
berada di sebagian jalan, Abu Qatadah menangkap himar liar, dan saat ihr
dia tidak ihram. Maka Nabi 4t menghalalkannya kepada para sahabatnya
seielah sebelumnya beliau bertanya pada mereka, 'Apakah ada salah
seorang di antara kamu yang memerintahkannya dengan sesuatu atau
memberi isyarat padanya?"' Tentu saja ini adalah kekeliruan beliarr aii-4.

Sebab, kisah Abu Qatadah terjadi pada peristiwa Al-Hudaibiyah. Demikian
tercantum dalam Ash-Shahihoin dari hadits Abdullah (putera Jabir), dari
Jabir, "Kami berangkat bersama Rasulullah iW pada tahun Al-Hudaibiyah.
Sahabat-sahabatnya ihram dan aku tidak ihram." Lalu beliau menyebutkan
kisah himar liar.6a1

PASAI

* Nabi ',H Melewati Lembah Usfan

Ketika melewati lembah Usfan, beliau H bersabda, "WahaiAbu Bakar,
lembah apakah ini?" Abu Bakar menjawab, "Lembah Usfan." Beliau H
bersabda, "Sungguh telah lewat padanya Nabi Hud dan Shalih sambil
mengendarai dua unta muda berwarna merah. Kekang keduanya adalah
tali dan sarung mereka adalah mantel. Selendang mereka (kulit) macan.
Mereka mengucapkan talbiyah menunaikan haji ke baitul otiq (rumah

klasik)." Riwayat inidisebutkan Imam Ahmad dalam Al-Musnad.6a2

* Pembahasan lhram Aisyah td;1, dalam Keadaan Haidh

Ketika berada di Saraf, Aisyah #. mengalami haidh. dan
sebelumnya beliau ihlo/ unhrk umrah. Nabi H masuk menemuinya dan dia
sedang menangis. Beliau S bertanya, "Apa yang membuatmu menangis?
Barongkali engkau telah nit'as (baca: hoidh)." Dia menjawab, "Benar!"
Beliau S bersabda:

/rotco,6 t -'; ,-tAt l'^ Y )it tr>\ ">Y Lr-,_Q-+t,J {t:t's tsi"; i*

HR. Al-Bukhari. Kitab Al-Hajj, Bab Laa Yusyiiru Al-Muhrim llaa Ash-Shaid Likai
Yashthaaduhu Al-Halal, 4123 dan 24, Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah AI-Hudaibiyah, dan
Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Tahrim Ash-Shaid Lil Muhrim, no. 1196 (59).

HR. Ahmad, Al-Musnad, 11232, dari hadits lbnu Abbas. Namun dalam sanadnya terdapai
Zam'ah bin Shalih, seorang perawi dhaif (lemah).
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ot/o<

c;fi ehl ci

"Ini adalah sesuofu yang dituliskan AIIah atas anak-anak perempuan
keturunan Adam. Kerjakanlah apa yang dikerjakan oronghaji. Kecuali
jangan engkau thawaf di Ka'bah."6a3

Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi kisah Aisyah, apakah
dia mengerjakan haji tamattu' ataukah haJi it'rad? Jika dia mengerjakan
tamattu', maka apakah ia telah melepaskan umrahnya, atau dia berpindah
kepada haji it'rad (tunggal) dan memasukkan haji kepadanya, sehingga ia

menjadi orang yang mengerjakan hali qiran? Apakah umrah yang

dikerjakannya dari At-Tan'im hukumnya wajib ataukah tidak wajib? Jika
tidak wajib, maka apakah bisa menggugurkan kewajiban umrah atas

seseorang ataukah tidak?

Mereka berbeda pula dalam menentukan tempat di mana beliau

mengalami haidh dan tempat beliau suci dari haidh. Kami akan

menyebutkan penjelasan memuaskan mengenai masalah ifu dengan
pertolongan Allah C6 dan taufik-Nya.

* Apa yang Dilakukan Perempuan Bila lhram untuk Umrah Lalu
Mengalami Haidh dan Tidak Sempat Thawaf Sebelum At-Ta'rif

Para fuqaha berbeda pendapat mengenaisafu masalah yang dibangun

di atas kisah Aisyah. Masalah tersebut adalah apabila wanita ihram untuk
umrah, lalu haidh dan tidak mungkin baginya untuk thawaf sebelum of-

ta'rit' (kembali dari Mina), apakah dia menanggalkan ihram untuk umrah
lalu ihlo/ untuk haji it'rad (tunggal), atau dia memasukkan haji kepada

umrah sehingga menjadi orang yang mengerjakan haji qiran? Menurut
para ulama Kufah, di antara Abu Hanifah dan murid-muridnya,
mengatakan dia menanggalkan ihram umrah dan mengerjakan haji ifrad.

Sementara para ulama Hrjaz, di antaranya Imam Asy-Syafi'i dan Malik

serta para ahli hadits seperti Imam Ahmad maupun pengikutnya,

mengatakan dia mengerjakan haji qiron.

Para ulama Kufah berkata, tertera dalam Ash-Shohihoin, dariUrwah,
dari Aisyah, dia berkata, "Aku ihlal untuk umrah. Aku pun sampai ke

Mekah dalam keadaan haidh sehingga aku tidak thawaf di Ka'bah dan

tidak pula (sa'i) antara Shafa dan Marwah. Aku mengadukan hal itu

643 HR. Al-Bukhari, Kitab Haidh, 11342, dan Muslim, no. 1211 (120).
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kepada Rasulullah ff, maka beliau be, '^d.a,'Urailah sanggul rambutmu
don sisirloh lalu hendaklah engkau ihlal untuk haji dan tinggalkan umrah."'
Aisyah berkata, "Aku pun mengerjakannya. I alu ketika aku telah
menyelesaikan haji, Rasulullah *i mengirimku bersan-r.. Abdunahman bin
Abu Bakar ke At-Tan'im. Lalu aku umrah darinya. Beliau be^:abda, 'lnilah
tempat (menggantikon posisi,) umrahmu. "'644

Mereka berkata, hadits ini menunjukkan dia (Aisyah) mengerjakan
tamattu'dan dia melepaskan umrahnya lalu ihram untuk haji. Berdasarkan
sabda Nabis, "Tinggalkan untrohmu," dan sabdanya, "Uroiloh (sanggul)
rambutmu don sisir/oh. " Sekiranya dia masih dalam ihramnya, tentu tak
boleh baginya menyisir rambut. Di samping itu, beliau 'H bersabda tentang
umrah yang dilakukan Aisyah dari At-Tan'im, "Ini adalah tempat
(menggantikan posisi) umrahmu." Kalau umrah sebelumnya tetap ada,
tentu umrah dari Ai-Tan'im tidak menggantikan posisinya. Bahkan, ia
menjadi umrah tersendiri.

Mayoritas ulama berkata, sekiranya kamu mencermati kisah Aisyah
dengan seksama. dan kamu mengumpulkan jalur-jalur periwayatan serta
lafazh-lafazhnya, niscaya jelas bagi kamu, Aisyah mengerjakan hajiqiron dan
tidak melepaskan umrahnya. Dalam Shahih Muslim, dari Jabir ,,$:, dia
berkata, "Aisyah @;;4 ihlal untuk umrah, hingga ketika berada di Saraf. dia
mengalami haidh. Kemudian Rasulullah ff masuk menemui Aisyah dan
mendapatinya sedang menangis. Beliau'H bertanya,' Apa urusanmu?' Dia
menjawab, 'Urusanku, aku mengalami haidh dan manusia telah tahallul
sementara aku tidak tahallul. Aku belum thawaf diKa'bah padahalsekarang
manusia berangkat menuju haji.' Beliau 49 bersabda, 'Sesungguhnya ini
adalah urusan yang dituliskan (ditetapkan) Allah kepada anak-anak
perempuan keturunan Adam. Mandilah kemudian hendaklah engkau ihlal
untuk hoji.'Aisyah mengerjakannya dan furut serta dalam setiap amalan haji.

Keiika telah suci (dari haidh), dia thawaf di Ka'bah, serta (sa'i) di antara
Shafa dan Marwah. Kemudian beliau S bersabda ,'Engkautelahtahallul dari
haji dan umrahmu.' Dia berkata, 'Wahai Rasulullah, aku mendapati (rasa

kurang senang) dalam diriku, aku tidak thawaf di Ka'bah hingga aku

rnengerjakan haji.' Beliau S! bersabda, 'Bawalah dia pergi wahai
Abdurrahman, dan temani dia umrah dari At-Tanti^.ttt645

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab At-Talbiyah ldzaa lnhadara fii AI-Wadi, 3/330, dan
Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram, no. 1211.

HR. Muslim, no. 12'i3.
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Dalam Shahih Muslim, dari Thawus, dari Aisyah rft$' , "Aku ihlal
(mengucapkan talbiyah) untuk umrah. Aku pun sampai (ke Mekah) dan

belum thawaf hingga mengalami haidh. Maka, aku mengerjakan semua

manasik. Lalu, Nabi ffi bersabda padanya pada hari An-Nafr
(keberangkatan dari Mina), 'Mencukupi bagimu thawat'mu untuk haji dan

umrahmu."'646

Nash-nash di atas sangat tegas menyatakan beliau W!' mengerjakan

haji dan umrah, bukan hanya mengerjakan haji r/rod (tunggal). Secara

tegas pula menyatakan orang yang melaksanakan qiron cukup baginya satu

thawaf dan safu sa'i. Sebagaimana riwayat tersebut tegas menyatakan

bahwa Aisyah tidak melepaskan ihram umrah, bahkan dia tetap dalam

ihramnya, sama seperti dia belum tahallul darinya.

Pada sebagian lafazh hadits disebutkan, "Tetaplah dalam umrahmu,

semoga AIIah memberikannya kepadamu."u47 Ia tidak bertentangan dengan

sabdanya, " Tinggalkan umrahmu." Sekiranya maksud sabdanya ini adalah

melepaskan umrah dan meninggalkannya, tentu beliau ffi tidak akan

bersabda kepadanya , "Mencukupimu thawafmu untuk haji dan umrahmu'"

Dari sini diketahui, maksudnya adalah: tinggalkan amalan-amalan umrah.

Bukan berarti: lepaskan ihram umrah.

M en genai sabda beliau'ffi., " IJ r ail ah ( san ggul) rambutmu dan sisirl ah, "

ini termasuk perkara yang diperbincangkan manusia, dan dalam

menyikapinya mereka memiliki empat cara:

Pertama, ia adalah dalil tentang pelepasan ihram umrah, seperti

dikatakan ulama mazhab Hanafi.

Kedua, ia adalah dalil yang membolehkan bagi orang ihram untuk

menyisir rambut kepalanya. Di satu sisi, tak ada dalil dalam Al-Qur'an,

Sunnah, maupun Ijma,' yang melarangnya atau mengharamkannya' Ini

adalah perkataan Ibnu Hazm dan ulama-ulama selain beliau.

Ketiga, menilai lafazh ini cacat dan menolaknya dengan alasan Urwah

menyendiri dalam mengutipnya dan berbeda dengan riwayat-riwayat lain.

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh sThawus, Al-Qasirn, Ai-Aswad, dan selain

mereka. Namun, tak seorang pun di antara mereka yang menyebutkan

lafazh ini. Pendukung pandangan ini berkata: Hammad bin Zaid telah

646 HR. Muslim, no. 1211 (132).
647 Hr. Al-Bukhari, 3/334, dan Muslim, no. 1211 (123).
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meriwayatkan, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. dari Aisyah, hadits
beliau mengalami haidh saat haji, dan dia (Urwah) berkata padanya,
"Diceritakan kepadaku oleh sejumlah orang, bahwa Rasulullah'H bersabda
kepadanya (Aisyah), 'Tinggalkan hajimu, urai rambutmu, dan sisirlah."'
Lalu disebutkan hadits selengkapnya. Mereka berkata, "Hal ini
menunjukkan bahwa Ur-wah tidak mendengar lafazh tambahan ini langsung
dariAisyah."

Keempat, sabda beliau 'S, "Tinggolkan umrahmu, " yakni, biarkanlah
sebagaimana adanya dan jangan keluar darinya. Bukan meninggalkan
dalam arti melepaskannya. Mereka berkata, pandangan ini didukung oleh
dua alasan:

Pertama, sabda beliau 'N, "Mencukupimu thawafmu untuk haji dan
umrahmu."

Kedua. sabda beliau 'S,. "Tetaplah dalam umrahmu."

Mereka berkata, "Pandangan ini lebih tepat daripada memahami
dengan arti 'melepaskan umrah,' sebab dengan demikian selamat dari
segala kontradiksi." Mereka berkata pula, "Adapun sabdanya,'lni adalah
tempat (pengganti posisi/ umrehmu," sesungguhnya Aisyah ingin
mengerjakan umrah secara tersendiri (tidak digabung dengan haji-penerj.).
Maka Nabi H mengabarkan kepadanya bahwa thawafnya telah mencukupi
untuk haji dan umrahnya. Dan umrahnya telah masuk ke dalam hajinya
sehingga dia dianggap mengedakan haji qiron (haji digabung dengan
umrah-penerj.). Namun Aisyah tidak menerima dan tetap menginginkan
umrah tersendiri seperti yang dikehendakinya sejak awal. Ketika dia
berhasil mendapatkannya maka Nabi * bersabd a, 'lni adalah tempat
(pengganti posisi,) umrahmu. "'

Dalam Sunon Al-Atsram, dari Al-Aswad, ia berkata, "Aku berkata
kepada Aisyah, 'Apakah engkau umrah sesudah haji?' Beliau menjawab.
'DemiAllah, ia bukanlah umrah, ia tak lain hanyalah kunjungan di mana
aku mengunjungi Baitullah."'

Imam Ahmad berkata, "Hanya saja Nabi $ memperkenankan Aisyah
mengerjakan umrah karena dia meminta dengan setengah memaksa. Dia
berkata, 'Orang-orang kembali dengan dua manasik dan aku kembali
dengan satu m anasik?' Beliau "H bersabda,' W ahai Ab durr chman, baw alah

dia urnrah.' Beliau H melihat kepada batas wilayah haram terdekat, lalu
Aisyah dibawa umrah dari tempat itu."

Zadul Ma.'ad Jilid-2 359



PASAT

* Apa Tujuan Awal lhram AisYah WU'?

Manusia berbeda pendapat tentang tr.rjuan awal ihram Aisyah rdF=, ,

dan menghasilkan dua pendaPat:

Pertama, beliau ihram untuk umrah funggal. Pendapat inilah yang

berdasarkan hadits-hadits yang telah kami sebutkan. Dalam Ash-Shahih,

dari Aisyah, dia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah $g pada haji

wada' mendekati hilal bulan Dzulhijjah. Rasulullah ffi bersabda,

'Barangsiapa di antara kamu ingin ihlal untuk umrah, maka hendaklah ia

melakukannya. Kalau bukan karena aku membawa kurban, niscaya aku

akan ihlal untuk umrah."'Aisyah berkata, "Di antara rombongan ada yang

ih/o/untuk umrah dan ada yang ihloluntuk haji. Dan aku termasuk orang

yang ihlo/ untuk umrah ...." Lalu disebutkan hadits selengkapnya. Begitu

pula dengan sabda beliau ffi dalam hadits, "Tinggalkan umrahmu dan

hendaklah engkau ihlal untuk hoji. " Nabi ffi mengucapkan sabdanya ini

kepada Aisyah di Saraf (suatu tempat dekat Mekah). Ia sangat tegas

menyatakan ihramnya untuk umrah.

Kedua, pada awalnya Aisyah ihram untuk haji it'rad (tunggal)' Ibnu

Abdil Ban berkata, Al-Qasim bin Muhammad, Al-Aswad bin Yazid, dan

Amrah, semuanya menukildari Aisyah, bahwa dia ihram untr"rk haji, bukan

untuk umrah. Di antaranya adalah hadits Amrah dariAisyah, "Kamikeluar

bersama Rasulullah ffi dan kami iidak menganggap kecuali haji." Adapun

hadits Al-Aswad bin Yazid sama seperti itu. Sedangkan hadits Al-Qasim,
,,Kami mengucapkan talbiyah bersama Rasulullah ffi unfuk haji." Beliau

(lbnu Abdil Ban) berkata pula, "Mereka menyalahkan urwah dalam

mengutip perkataan Aisyah, 'Aku termasuk orang yang ihram untuk

umrah."'

Ismail b in Ishak berkata, " Mereka itu-yakni Al-Aswad, Al-Qasim, dan

Amrah-telah menyatu dalam menukil riwayat-riwayat yang telah kami

sebutkan. Maka kami mengetahui, bahwa riwayat-riwayat yang dinukil dari

Urwah adalah keliru." Beliau berkata, "Mungkin kekeliruan tersebuttimbul

karena kondisi Aisyah yang sempat thawaf di Ka'bah dan tidak pula

tahallul seperti dilakukan mereka yang tidak membawa hewan kurban'

Maka Nabiffi memerintahkannya meninggalkan thawaf lalu meneruskan

haji. Dari sini, mereka menduga bahwa Aisyah mengerjakan umrah, lalu
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meninggalkan umrahnya, dan memulai pelaksanaan haji."

Abu Amr berkata, "Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa Aisyah
ihlal (mengucapkan talbiyah) untuk umrah. Sama seperti yang
diriwayatkan Urwah dari beliau." Mereka berkata, "Kesalahan yang

menimpa Urwah timbul dari sabda beliau 94,'Urailah rambutmu dan
sisir/oh, lalu tinggalkah umrahmu, kemudian hendaklah engkau ihlal untuk
haji."'

Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari
bapaknya, "Diceritakan kepadaku oleh sejumlah orang, bahwa Nabi H
bersabda kepada Aisyah, 'Tinggalkanlah umrahmu, urai rambutmu dan

sisir/oh, Ialu kerjakan apa yang dikerjakan orang yang menunaikan haji."'
Hammad menjelaskan bahwa Urwah tidak mendengar perkataan ini dari
Aisyah.

Saya (lbnu Qayyim) berkata, suatu perkara yang mengherankan,

menolak nash-nash yang shahih lagi tegas ini, yang tidak ada cara unfuk
menolaknya, tidak ada cacat padanya, dan tidak mengandung takwil sama

sekali, hanya dengan sebab lafazh mujmal (global) yang tidak jelas

menunjukkan beliau mengerjakan haji i/rod (tunggal). Dalil terkuat yang

digunakan mereka untuk mengklaim Aisyah q{} mengerjakan hali it'rad

adalah perkataannya, "Kami keluar bersama Rasulullah ffi dan kami tidak
menganggap kecuali haji." Sungguh demi Allah, ini adalah suahr

keanehan. Mungkinkah orang yang tamatfu' menganggap dirinya keluar
bukan untuk haji? Bahkan ia keluar unfuk haji tamattu'. Sebagaimana

orang yang mandi junub ketika memulai dengan berwudhu, tidak ada

halangan baginya berkata, "Aku keluar unhrk mandi junub." Benarlah
UmmulMukminin €9, , sebab dia keluar dan tidak menganggap kecuali

untuk haji, hingga akhirnya dia ihram unfuk umrah atas perintah Rasulullah

ffi. Kedua-duanya saling membenarkan satu sama lain.

Adapun perkataannya, "Kami mengucapkan talbiyah bersama

Rasulullah'H untuk haji," telah dinukitr oleh Jabir dari beliau dalam Ash-

Shahihain, "sesungguhnya beliau (Aisyah) ih/ol untuk umrah." Demikian
juga dikutip oleh Thawus dari Aisyah dalam Shahih Muslim. Senada

dengannya, yaitu riwayat Mujahid dari Aisyah. Kalau dikatakan riwayat-
riwayat dari beliau saling bertentangan, maka riwayat sahabat dari beliau
(Aisyah) lebih patut dijadikan pedoman daripada riwayat tabi'in dari
Aisyah. Lalu, bagaimana lagi sementara tidak ada pertentangan sama

sekali padanya. Karena seseorang yang berkata, "Kami rnengerjakan
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demikian," bisa dibenarkan bila ia mengerjakannya atau dikerjakan oleh
sahabat-sahabatnya.

Di antara perkara yang mengherankan. rnereka berkata tentang
pernyataan lbnu Umar, "Rasulullah # tamattu' dengan (memasukkan)

umrah kepada haji," maknanya, para sahabatnya mengerjakan tamattu'.
Hanya saja perbuatan itu dinisbatkan kepada beliau H karena atas
perintahnya.

Mengapa kamu tidak mengatakan hal serupa terhadap pernyataan
Aisyah, "Kami talbiyah untuk haji," bahwa maksudnya adalah para
sahabat yang talbiyah untuk haji. Sedangkan perkataannya, "Kami

mengerjakan," sama seperti perkataannya, "Kami keluar bersama
Rasulullah $," dan, "Kami safar bersama beliau S," atau yang semisalnya.

Menjadi suatu kemestian-seandainya riwayat-riwayat ini tidak keliru-
untuk dipahami seperti itu, berdasarkan hadits-hadits shahih lagi tegas,

yang menyatakan beliau €F, ihram untuk umrah. Bagaimana mungkin
Urwah dipersalahkan-dalam masalah ini-sementara dia adalah orang
yang paling tahu tentang hadits Aisyah, dan dia mendengar riwayat dari
Aisyah secara langsung tanpa perantara?

Mengenai perkataan Urwah dalam riwayat Hammad bin Zaid,
"Diceritakan kepadaku oleh sejumlah orang bahwa Rasulullah ff bersabda

kepada Aisyah, 'Tinggalkan umrahmu."' Sesungguhnya ia hanya perlu
dicarikan dalih unfuk menolaknya kalau bertentangan dengan riwayat-
riwayat akurat dariAisyah. Adapun bila sesuai dan selaras dengan riwayat-

riwayat akurat yang menyatakan Aisyah ihram unfuk umrah, maka justru

menunjukkan riwayat Urwah tersebut akurat, dan mereka yang
menyampaikan kepadanya juga sangat akurat dan otentik. Di samping ih-t,

sesungguhnya Hammad bin Zaid menyendiri menyampaikan riwayatyang
dianggap cacat tersebut, yaitu perkataan Unvah, "Diceritakan kepadaku
oleh sejumlah orang. " Padahal mayoritas perawi yang menukil dari Urwah

menceritakan dari Urwah menisbatkan iangsung pada Aisyah (tanpa

perantara siapa pun). Kalau dikatakan terjadi pertentangan, maka riwayat
mayoritas lebih patut dibenarkan.

Demi Allah, alangkah mengherankan! Bagaimana mungkin orang yang

paling tahu (yakni, Urwah) tentang hadits Aisyah, dianggap keliru ketika

menukil perkataannya, "Aku termasuk orang yang ihram untuk umrah,"
hanya dengan dalih lafazh mujmal(global) dan muhtamol (mengandung

sejumlah inteqrretasi). Lalu lafazh mujmal dan muhtamol ini dijadikan
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pemutus terhadap nash shahih dan tegas serta didukung oleh redaksikisah
melalui berbagai jalur, yang sebagiannya sudah disebutkan?

Mereka yang meriwayatkan Aisyah ,eV' ihram untuk umrah ada
empat orang: Jabir, Urwah, Thawus, dan Mujahid. Sekiranya riwayat Al-
Qasim, Amrah, dan Al-Aswad, dianggap bertentangan dengan hadits
mereka, maka hadits mereka (yaitu hadits Jabir dll.-ed.) lebih patut
didahulukan karena jumlah mereka lebih banyak, dan di antara mereka
terdapat Jabir, ditambah lagi keutamaan Urwah dan ilmunya tentang hadits
bibinya (Aisyah) €J. -, .

Cukup mengherankan pula, mereka memahami perintah Nabi 'H
kepada Aisyah unfuk meninggalkan thawaf dan meneruskan haji, sebagai
dalil yang menunjukkan Aisyah mengerjakan tamattu'. Padahal Nabi ffi
hanya memerintahkan Aisyah meninggalkan umrah dan memulai ihlal
(talbiyah) untuk haji. Beliau S bersabda kepadanya, "Hendaklah engkau
ihlal untuk haji," dan tidak bersabda. "Teruskanlah mengerjakan haji,"
atau, "Longsungkanlah amalan haji." Mengapa perawi yang menukil
perintah menyisir harus dianggap keliru hanya karena tidak sejalan dengan
mazhab mereka? Mana keterangan dalam kiiab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya serta ijma' umat yang mengharamkan bagi orang ihram mengurai
rambut? Sungguh tidak boleh menyalahkan para perawi tsiqah hanya
untuk memenangkan suatu pendapat dan foqlid. Orang ihram bila dijamin
tidak memufuskan rambutnya maka tidak dilarang mengurai rambut, meski

tidak dijamin bila ada yang rontok karena hal itu. Larangan ini merupakan
ruang perbedaan dan ijtihad. Hanya dalilyang memutuskan perbedaan ifu.

Jika tidak ada dalam Al-Qur'an, Sunnah, maupun ljma' mengenai
keterangan yang melarangnya, maka ia diperbolehkan.

PASAL

* Apa Maksud Umrah At-Tan'im Bagi Aisyah u,{g, Z

Dalam menyikapi umrah yang dikerjakan Aisyah €;l dariAt-Tan'im,
para ulama menempuh empat cara:

' Pertama, ia adalah tambahan unfuk menenteramkan hatiAisyah dan
menutupi kekecewaannya. Sebab, thawaf dan sa'inya telah mencukupi
unhrk haji dan umrahnya. Awalnya beliau mengerjakan haji tamattu'.
Kemudian beliau memasukkan haji kepada umrah dan jadilah pelaku haji
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qiran. Inilah pendapat paling benar. Hadits-hadits tidak menunjukkan
kepada selainnya. Ini pula cara yang ditempuh Asy-Syafi'i, Ahmad, dan
selain keduanya.

Kedua, ketika beliau haidh, Nabi'ffi memerintahkannya melepaskan
umrahnya dan berpindah kepada haji ifrad (tunggat). Maka ketika tahallul
dari haji, Nabi * memerintahkannya mengerjakan umrah, sebagai
pengganti umrahnya yang awalnya beliau ihram untr.rknya. Inilah cara yang

ditempuh Abu Hanifah dan para ulama yang mengikutinya. Berdasarkan
pendapat ini, maka umrah tersebutbagiAisyah adalah wajib, dan menjadi
keharusan untuk m engerj akannya. Sedangkan menurut pendapat pertama,
hukumnya ja'iz (boleh). Semua wanita yang mengerjakan tamattu'
kemudian haidh dan tidak bisa thawaf sebelum hari at-ta'riit' (kembali dari
Mina), maka hukumnya kembali kepada dua pendapat ini. Entah dia
memasukkan haji kepada umrah dan menjadi pelaku haji qiron, atau

berpindah dari umrah kepada hajidan menjadi pelaku hajiit'rad (tunggal),

lalu mengganti umrahnya (sesudah haji-penerj.).

Ketiga, Aisyah mengerjakan hajiqiron. Maka tak ada pilihan baginya
kecuali mengerjakan umrah secara tersendiri. Sebab umrah yang digabung
dengan haji (qiran) tidak menggugurkan umrah fardhu. Ini adalah salah

safu di antara dua riwayat dari Imam Ahmad.

Keempat, Aisyah mengerjakan haji it'rad. Hanya saja beliau tidak
mengerjakan thawaf qudum karena sedang haidh. Lalu dia tetap dalam
keadaan haji ifrad hingga suci dan menyelesaikan hajinya. Kemudian
umrah dariAt-Tan'im adalah umrah fardhu. Cara iniditempuh Al-Qadhi
Ismail bin Ishak dan selainnya darikalangan ulama mazhab Maliki. Namun,
kelemahan mazhab ini cukup jelas. Bahkan ia adalah cara paling lemah

dalam tinjauan disiplin ilmu hadits.

Hadits Aisyah yang sedang dibicarakan ini, disimpulkan darinya asas-

asas agung tentang manasik, yaifu:

Pertama, cukup bagi orang qiron mengerjakan satu thawaf dan satu

sa'i.

Kedua, gugurnya thawaf qudum bagi wanita haidh. Sebagaimana

halnya hadits Shafiyah (istri Nabi #) menjadi dalil yang menggugurkan

thawaf wada' bagi wanita haidh.

Ketiga, boleh bagi wanita haidh memasukkan haji kepada umrah,
sebagaimana diperboiehkan bagiwanita yang tidak haidh. Bahkan wanita
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haidh lebih utama mengerjakan hal itu, karena dia mendapatkan halangan
dan sangat membufu hkannya.

Keempat, wanita haidh mengerjakan semua amalan haji, hanya saja
dia tidak thawaf di Ka'bah.

Kelima, daerah At-Tan'im berada di luar wilayah haram.

Keenam, boleh mengerjakan dua umrah dalam safu tahun, bahkan
dalam safu bulan.

Ketujuh, perkara yang disyariatkan bagi orang tamattu' apabila
khawatir luput darinya (umrah) maka hendaklah memasukkan haji kepada
umrah, dan hadits Aisyah merupakan asas dalam masalah itu.

Kedelapan, ia adalah asas bagi umrah makkiyah. Sebab, bagimereka
yang menganggap hal ini mustahab (disukai) tidak memiliki dalil yang lain.
Karena, Nabi ffi tidak melakukan umrah dari Mekah dengan cara keluar
darinya, dan tidak juga salah seorang di antara sahabatnya, kecuali Aisyah
@;' saja. Maka, mereka yang menyukai umrah makkiyah menjadikan

hadits Aisyah sebagai asas. Akan tetapi, sesungguhnya hadits Aisyah tidak
mendukung pandangan tersebut. sebab, umrah Aisyah mungkin sebagai
pengganti bagi umrah yang ditinggalkan, menurut mereka yang mengatakan
bahwa beliau meninggalkan umrah, sehingga umrah ifu hukumnya wajib
sebagai pengganti umrah yang ditinggalkan. Atau umrah tersebut sebagai
tambahan semata, demi menyenangkan haji Aisyah, bagi mereka yang
mengatakan bahwaAisyah mengerjakan hajiqiran, dan thawaf serta sa'inya
telah mencukupiunfuk haji dan umrahnya. Wallahu A'lam.

PASAL

* Apakah Umrah At-Tan'im Cukup Bagi Aisyah untuk Meng-
gugurkan Umrah lslam (Fardhu)?

Mengenai keberadaan umrah tersebut menggugurkan umrah Islam
(fardhu), maka dalam masalah inipara ulama memiliki dua pandangan,
dan keduanya sama-sama diriwayatkan dari Imam Ahmad.

Kelompok yang mengatakan tidak bisa menggugurkan haji islam
berkata, "Umrah syar'iyang disyariatkan Rasulullah 4€ dan dikerjakannya
hanya dua macam, tidak ada yang ketiganya: Pertama, umrah tamattu',
yaitu umrah yang beliau ffi izinkan ketika di miqat, dianjurkannya di
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tengah perjalanan, dan diwajibkannya bagiyang tidak rnembawa kurban
setelah berada di Shafa dan Marwah. Kedua, umrah mufradah (tunggal),
yang dikerjakan dengan safar tersendiri. Seperli umrah-umrah yang telah
disebutkan terdahulu. Tak ada umrah yang disyariatkan selain kedua jenis
ini. Pada keduanya, orang yang umrah masuk ke Mekah. Adapun umrah
keluar dari Mekah ke daerah terdekat dengan batas wilayah haram tidaklah
disyariatkan. Mengenai umrah Aisyah hanya sebatas ziarah (kunjungan)

semata. Sebab, umrah yang beliau gabung dengan hajisudah mencukupi
baginya berdasarkan pernyataan langsung dari Rasulullah H. Hal ini
menjadidalilbahwa umrah yang digabung dengan haji (qiran) mencukupi
dari umrah Islam (fardhu). Inilah pendapat yang benar dan menjadi suatu
kepastian. Nabi * bersabda kepada Aisyah, "Mencukupimu thawafmu
untuk haji dan umrahmu." Dalam lafazh lain, "Memadai untukmu," dan
dalam lafazh lain lagi, "Cukup bagimu." Beliau ffi bersabda, "Umrah
masuk pada haji hingga Hari Kiamaf. " Beliau "H juga memerintahkan
semua yang membawa kurban agar menggabung antara haji dan umrah.
Kemudian, beliau'A tidak memerintahkan orang-orang bersamanya yang
mengerjakan qiran dan membawa kurban, agar mengerjakan umrah lain,
selain umrah yang digabung dengan haji. Dengan demikian, umrah yang
digabung dengan haji (qiran), dipastikan sudah mencukupi untuk
menggugurkan umrah Islam (fardhu), wabillahi taufik.

PASAL

* Tempat Aisyah ti'ti.s, Mengalami Haidh dan Suci dari Haidh

Adapun tempat di mana Aisyah t{1,, mengalam haidh, tak diragukan
adalah tempat bernama Saraf. Sedangkan tempat di mana beliau suci dari
haidh masih diperselisihkan para ulama. Sebagian mengatakan tempat
tersebut adalah Arafah. Pendapat ini didasarkan kepada riwayat Mujahid
dari Aisyah.6ou Urwah meriwayatkan dari Aisyah bahwa dia berada hari

Arafah dalam keadaan haidh.6ae Pada dasarnya kedua hadits ini tidak
saling bertentangan dan kedua-duanya adalah shahih.

Ibnu Hazm memahami kedua hadits itu dalam dua makna. Beliau
berkata, "Suci pada hari Arafah maksudnya adalah mandi untuk wukuf di

648 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram, no. 1211 (133).
64e HR. Al-Bukhari. Kitab Al-Umrah Lailah Al-Hashbah wa Ghairaha, 31482, dan Muslim, no.

1211 (120) dan (123).
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Arafah, sebab Aisyah berkata, 'Aku bersuci diArafah"' Kata 'bersuci' tenfu
berbeda dengan 'menjadi suci,"' Beliau melanjutkan" "Al-Qasim
menyebutkan bahwa hari ketika Aisyah suci dari haidh adalah hari raya
kurban. Hadits Al-Qasim ini terdapat dalam Shahih Muslim." Dan beliau
berkata, "Al-Qasim dan Urwah sepakat menyatakan bahwa Aisyah pada
hari Arafah masih dalam keadaan haidh. Sementara keduanya merupakan
manusia paling dekat dengan Aisyah."

Namun, diriwayatkan oleh Abu Dawud: Muhammad bin Ismail
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dariAisyah, "Kami keluar
bersama Rasulullah S mendekati hilal bulan Dzulhijjah ...." disebutkan
hadits selangkapnya, dan di dalamnya dikatakan, "... ketika malam Al-
Bathha' Aisyah suci dari haidh." Sonod hadits inishahih.650

Akan tetapilbnu Hazm berkata, "la adalah hadits munkar, menyelisihi
apa yang diriwayatkan para perawi tersebut dariAisyah. Penyelisihan yang

dimaksud terdapat pada lafazh, 'Sesungguhnya dia (Aisyah) suci (dari

haidh) pada malam Al-Bathha'.' Malam Al-Bathha' terjadi empat malam
sesudah hari raya kurban. Tentu saja hal ini mustahil. Kemudian setelah

dicermatilebih seksama, kami dapaii lafazh inibukan berasaldari Aisyah,
maka gugurlah kaitannya dengan Aisyah, karena bersumber dari perawi
sesudah Aisyah. Sementara Aisyah sendiri lebih tahu tentang dirinya."
Beliau melanjutkan, "Hadits Hammad bin Samalah ini dinukiljuga oleh
Wuhaib bin Khalid dan Hammad bin Zaid, namun mereka tidak
menyebutkan lafazh tersebut. "

Saya (lbnu Qayyim) berkata, menjadi keharusan mengedepankan
riwayat Hammad bin Zaid dan perawi yang bersamanya, atas hadits
Hammad bin Salamah, karena beberapa sebab:

Pertama, dia lebih pakar dan akurat daripada Hammad bin Saiamah.

Keduo, hadits mereka mengandung informasi yang berasal dariAisyah
sendiri, sedangkan hadits Hammad bin Salamah hanya berisi berita dari
orang lain tentang diri Aisyah.

Ketiga, Az-Zuhrimenukilhadits iersebut dari Urwah, dariAisyah, dan
di dalamnya disebutkan, "Aku tetap dalam keadaan haidh hingga hari
Arafah." Batasan ini pula yang diinformasikan Mujahid dan Al-Qasim dari

650 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Fii lfraad Al-Hajj, no. 1778
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Aisyah. Hanya saja Mujahid berkata, "Dia bersuci di Arafah," sementara
Al-Qasim berkata, "Pada hari raya kurban."

PASAL

* Pembahasan Lanjutan Tentang Proses Haji Beliau $$

Kita kembali kepada pembahasan haji beliau &€. Ketika berada di
Saraf, beliau 48 bersabda kepada para sahabatnya, "Barangsiapa tidak
membawa bersamanya hewan kurban, lalu dia ingin menjadikannya
sebagai umrah, maka hendaklah ia melakukannya, dan barangsiapa

bersamanya hewan kurban, maka tidak boleh (berbuat demikian,). "651 Ini
adalah tingkatan lain di luar tingkatan pemberian pilihan ketika di miqat.

* Pembahasan Tentang Memutuskan lhram Haji dan Menjadikannya
Sebagai Umrah (Fasakh)

Ketika berada di Mekah, beliau ffi memberi perintah yang mengharus-

kan bagi siapa tak membawa serta hewan kurban, agar menjadikan
ihramnya sebagai umrah, lalu tahallul (keluar) dari ihramnya. Sedangkan

mereka yang membawa serta hewan kurban, hendaknya tetap berada

dalam ihramnya. Kepuh-rsan ini tidak pernah mansukh (dihapus) oleh

keterangan apapun. Bahkan Suraqah bertanya kepada beliau ffi tentang

umrah yang diperintahkan tersebut, apakah untuk tahun ifu saja ataukah

unfuk selamanya? Nabi ffi menjawab, "Bahkan untuk selamanya.

Sesungguh nya umrah telah masuk kepada haji hingga Hari Kiamat."652

Perintah memutuskan ihram haji dan menjadikannya sebagai umrah
(fasakh), dinukil dari beliau ffi, oleh empat belas sahabat. Hadits-hadits

mereka semuanya terdapat dalam kitab-kitab Ash-Shahih. Para sahabat

tersebut adalah Aisyah dan Hafshah (keduanya berstatus ummul

mukminin), Ali bin Abi Thalib, Fathimah (putri Rasulullah ffi), Asma' binti
Abu Bakar Ash-Shiddiq, Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id Al-Khudri, Al-

Baraa'. bin Azib, Abdullah bin Umar, Anas bin Malik, Abu Musa Al-Asy'ari,

651 Sudah disebutkan terdahulu.
652 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuh Al-lhram , no. 1216, Bab Hajjatun Nabiy H,

no. 1218, Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Fii lfrad Al-Hajj, no. 1787, An-Nasa'i, Kitab

Al-Manasik, Bab lbahah Faskh Al-Hajj Bil Umrah, 5/178, Ad-Darimi,2144 dan 49, lbnu

Majah, Kitab Al-Manasik, Bab At-Tamattu' Bil Umrah llaa ,Al-Hajj, no.2977, Ahmad, 4/175'
dan Al-Bukhari, 3/485, 5/97, dan 131187.
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Abdullah bin Abbas, Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani, dan Suraqah bin Malik
Al-Mudliji *$;,. pudupembahasan mendatang, kami akan menyitir riwayat-
riwayat mereka.

Dalam Ash-Shahihoin, dari Ibnu Abbas, "NabiSg dan para sahabatnya
sampai pada pagi hari keempat sambil ihlol (talbiyah) untuk haji. Lalu Nabi
ffi memerintahkan mereka menjadikannya sebagai umrah. Perkara ifu
terasa besar bagi mereka. Maka mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, tahallul
dariyang mana?' Beliau ffi menjawab,'Tahallul dari semuanya."'

Dalam lafazh Imam Muslim, "Nabi ffi dan para sahabatnya tiba di
Mekah pada empat hari berlalu dari bulan Dzulhrjjah. Mereka
mengucapkan talbiyah untuk haji. Maka Rasulullah .* memerintahkan
mereka menjadikannya sebagai umrah." Pada lafazh lain, "Beliau ffi
memerintahkan sahabai-sahabatnya menjadikan ihram mereka sebagai
umrah kecuali siapa yang membawa bersamanya hewan kurban."653

Masih dalam Ash-Shahihain, dari Jabir bin Abdullah, "Nabi # dan
para sahabatnya ihioi untuk haji. Tidak ada bersama salah seorang mereka
hewan kurban selain Nabiffi dan Thalhah. Lalu Ali ,*.5 datang dari Yaman
dan bersamanya hewan kurban. Dia berkata, 'Aku ihlo/ sebagaimana ihlo/
Nabiffi.' Nabi W memerintahkan mereka menjadikannya sebagai umrah.
Mereka thawaf, memendekkan rambut, dan tahallul, kecuali bagi yang
bersamanya (memiliki) hewan kurban. Mereka berkata, 'Kamiberangkat ke
Mina sementara dzakar salah seorang kami meneteskan (air mani)?' Halitu
sampai kepada Nabi ff maka beliau bersabda, 'Sekiranya aku menghadapi
dari urusanku apa yang oku telah belakangi (mengetahui sebelumnya apa
yang akan terjadi-pener1.), aku tidak akan membawa hewan kurban. Kalau
bukan karena bersamaku hewan kurban niscaya aku akan tahallul. "'Dalam
lafazh lain, "Beliau'S berdiri di antara kamidan bersabda, 'sungguh kalian
telah mengetahui, aku adalah yang paling takwa di antara kamu kepada
AIIah, paling benar di antara kamu, dan paling berbuat baik di antara
kamu, kalau bukan karena bersamaku hewan kurban, niscaya aku akan
tahallul sebagaimana kamu tahallul. Sekiranya aku menghadapi dari
urusanku apa yangtelah aku belakangi, Niscoyo aku tidak akan membawa
hewan kurban. Hendaklah kalian tahallul. ' Kami pun tahallul, mendengar,
dan menaati." Dalam lafazh lain, "Rasulullah :H memerintahkan kami

653 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab At-Tamattu' wa Al-Qiran wa Al-lfrad, 3/337 dan 338,
Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz Al-Umrah fii AsyhurAl-Hajj, no. 1240 dan 1241 , Abu
Dawud, no.1787 dan 1792, An-Nasa'i,5/180, 181, 201,dan202,dan Ahmad,11252.
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ketika kami tahallul, agar ihram saat berangkat menuju Mina." Perawi
berkata, "Kami ihlol dari Abthah. Lalu Suraqah bin Malik bin Ju'tsam
berkata, 'Wahai Rasulullah, unh-rk tahun kita ini atau unfuk selarnanya?'
Beliau ffi menjawab,' U ntuk selamanya. "'

Lafazh-lafazh riwayat tersebut semuanya terdapat dalam kitab Ash-
Shahih.6sa Kemudian lafazh terakhir sangat tegas membantah pandangan
mereka yang mengatakan, "Sesungguhnya hal ifu khusus bagi mereka."
Karena jika demikian, berarti hanya unfuk tahun ifu saja, bukan unfuk
selamanya. Padahal Rasulullah # bersabda, "la untuk selamanya."

Dalam kitab A/-Musnad, dari Ibnu Umar, "Rasulullah ffi dan para
sahabatnya datang ke Mekah sambil ihlo/ (mengucapkan talbiyah) untuk
haji. Rasulullah ffi bersabda, 'Barangsiapa ingin menjadikannya umrah
(hendaklah ia melakukannya) kecuali yang bersamanya hewan kurban.'
Mereka berkata, 'Wahai Rasulullah, akankah salah seorang kamiberangkat
ke Mina sementara kemaluannya meneteskan mani?' Beliau ffi bersabda,
' Benar, dan semerbak u)angian. "'655

Dalam As-Sunon, dari Ar-Rabi' bin Sabrah, dari bapaknya, "Kami
keluar bersama Rasulullah ffi hingga ketika kami di Usfan, Suraqah bin
Malik Al-Mudliji berkata, 'Wahai Rasulullah, tetapkan untuk kami
ketetapanmu yang seakan mereka dilahirkan hari ini.' Beliau ffi bersabda,
'sesungguhnya AIIah Ettelah memasukkan atas kamu umrah dalam haji.

Jika kamu telah sampai; barangsiapa thawaf di Ka'bah dan sa'i antara
Shaf a dan M arw ah, maka dia telah tahallul, kecuali siapa y ang bersamanya

hewan kurben."'656

Dalam Ash-Shahihoin, dariAisyah, "Kami keluar bersama Rasulullah

*, kami tidak menyebut kecuali haji .. .," beliau menyebutkan hadits, dan

di dalamny d, " ...Ketika kami sampai ke Mekah, Nabi $ bersabda kepada
para sahaba lny a,' J adikanl ah ia seb agai umr ah.' M aka oran g-oran g tahall ul

kecuali yang bersamanya hewan kurban ...." Lalu disebutkan hadits

selengkapnya. Dalam laf.azh riwayat Al-Bukhari, "Kami keluar bersama
Rasulullah # dan kami tidak menganggap kecuali haji. Ketika sampai, kami

thawaf di Ka'bah. Nabi 4! memerintahkan siapa yang tidak membawa

HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Taqdhi Al-Ha'idh Al-Manasik Kullaha llla Ath-Thawaaf
Bil Bait, 31402 dan 403, Bab Man Ahalla fii Zaman An-Nabiy Ka lhlal An-Nabiy, dan
Muslim, no. 1213,1214, dan 1216.

HR. Ahmad, 2128. Sanadnya shahih.

HR. Abu Dawud, no. 1801, dan Ad-Darimi,2151. Sanadnya hasan.
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hewan kurban agar tahallul. Maka orang-orang yang tidak membawa
hewan kurban melakukan tahallul. Adapun istri-istri beliau 48 tidak
membawa hewan kurban. Oleh karena itu mereka juga tahallul""

Dalam lafazh riwayat Imam Muslim, "Rasulullah ffi masuk menemuiku
dalam keadaan marah. Aku berkata, 'Siapa yang membuatmu marah
wahaiRasulullah akan dimasukkan Allah dalam neraka.' Beliau bersabda,
'Apakah engkau tidak mengetahui, aku memerintahkan pada manusia suatu
urLtsan, dan ternyata mereka ragu-ragu. Sekiranya aku menghadapi dari
urusanku apa yang aku belakangi, aku tidak akan menuntun hewan kurban
bersamaku hingga aku membelinya. Kemudian aku tahsllul sebagaimana
mereka tahallul."'

Malik berkata, diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, ia
berkata, aku mendengar Aisyah berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah ffi
pada lima malam tersisa dari bulan Dzulqa'dah. Kami tidak menganggap
kecuali ia adalah haji. Ketika kami dekat ke Mekah, Rasulullah ffi
memerintahkan siapa yang tidak bersamanya hewan kurban, apabila selesai
ihawaf di Ka'bah serta sai'i antara Shafa dan Marwah, agar mereka tahallul
(keluar dari ihram)." Yahya bin Sa'id berkata, "Aku menyebutkan hadits ini
kepada Al-Qasim bin Muhammad, maka dia berkata, 'DemiAllah, hadits ini
telah datang kepadamu sesuai dengan yang sebenarnya."'6s7

Dalam ShahihMuslim, dari Ibnu Umar ia berkata, Hafshah mencerita-
kan kepadaku, "Nabi # memerintahkan istri-istrinya tahallul pada tahun
haji wada'. Aku berkata, 'Apa yang menghalangimu sehingga engkau tidak
tahallul?'Beliau ffi bersabda, 'Sesungguhnya aku telah memilin rambutku
dan mengalungi hewan kurbanku. Aku tidak tshallul hingga menyembelih
t , ttt61R
KUTDON.

Dalam Shahih Muslim, dariAsma' bintiAbu Bakar q$,,"Kamikeluar
dalam keadaan ihram. Rasulullah ffi bersabda,'Barangsiapa bersamanya
hewan kurban, hendaklah ia tetap dalam ihramnya, dan barangsiapa tidak
bersamanya hewan kurban, maka hendaklah ia tahallul .. .."' Lalu
disebutkan hadits selengkapnya.6se

Masih dalam Shahih Muslim, dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata,

HR. Malik, Al-Muwatha', 11393, sanadnya shahih. Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab Dzabh Ar-
Rajul Al-Baqar an Nisaa'ihi min Ghairi Amrihinna, 31440, dan Muslim, no. 1211 (125).

HR. Muslim, no. 1229.

HR. Muslim, no. 1236.
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"Kami keluar bersama Rasulullah * meneriakkan hajidengan keras. Ketika
kami sampai di Mekah, beliau ffi memerintahkan kami menjadikannya
sebagai umrah, kecuali siapa yang membawa hewan kurban. Ketika hari
tarwiyah, kami berangkat ke Mina, dan ih/ol (mengucapkan talbiyah) untuk
haj i. " 

660

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Ibnu Abbas v$,, ia berkata, "Kaum
Muhajirin dan Anshar bersama istri-istri Nabi ffi melakukan ihlol pada haji
wada', dan kami pun melakukan ihlo/. Ketika kami sampai di Mekah,

Rasulullah ffi bersabda , 'Jadikanlah ihlal (talbiyah) kamu untuk haji sebagai

umrah kecuali siapa yang telah mengalungi hewan kurban ... "' Lalu
disebutkan hadits selengkapnya.66l

* Nabi ffi Marah Terhadap Mereka yang Tidak Memutuskan lhram
Haji dan Menjadikannya Sebagai Umrah

Dalam As-Sunon, dari Al-Baraa' bin Azib, "Rasulullah 4i8 dan para
sahabatnya keluar dan kami ihram untuk haji. Ketika kami sampai di
Mekah, beliau H bersabda ,'Jadikanlah haji kamu sebagai umrah.' Orang-
orang berkata, 'Wahai Rasulullah, kamitelah ihram untuk haji, bagaimana
kami menj adikannya sebagai umrah?' Beliau # bersabda,' P erhatikanlah
apa yang aku perintahkan pada kamu. Kerjakanlah ia?' Mereka pun

mengulangi perkataan itu kepada beliau 48. Maka beliau ffi marah

kemudian pergi hingga masuk ke tempat Aisyah dalam keadaan marah.

Aisyah melihat kemarahan di wajah beliau ffi. Dia berkata, 'Siapa yang

membuat marah, Allah akan marah kepadanya.' Beliau ffi bersabda,
'Bagaimana aku tidak marah, aku memerintahkansuotu uruson namun aku

tidak diikuti."'662

Kami mempersaksikan Allah, sekiranya kami ihram haji, maka kami
menganggap merupakan kewajiban memufuskannya dan menjadikannya
sebagaiumrah, demi meredam kemarahan Rasulullah 48, dan mengikuti
perintahnya. Demi Allah, perkara ini tidakpemah monsukh (dihapus) pada

masa Nabi ffi hidup dan tidak pula sesudahnya. Tak ada satu huruf pun
yang shahih bertentangan dengannya. Beliau 4€ tidak juga mengkhususkan

660 HR. Muslim, no. 1247.
661 HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Haij, Bab Qaulillahi ta'ala; Dzalika Liman Lam Yakun Ahlulu

Hadhiril Masjidil Haram, 3/354.
662 HR. Ahmad, 4/286, lbnu Majah, Kitab Al-Manasik, Bab Faskh Al-Hajj, no. 2982. Sanadnya

hasan. Al-Haitsami menyebutkannya dalam AI-Maima' 31233, dan beliau berkata,
"Diriwayatkan Abu Ya'la, dan para perawinya tergolong perawi kitab Ash-Shahih."
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kepada para sahabatnya tanpa menyertakan generasi sesudah mereka.
Bahkan Allah d6 menetapkan pada lisan Suraqah unfuk bertanya pada
beliau ffi; apakah hal itu khusus bagi mereka? Maka Nabi 4g menjawab, 'Io
akan terus menerus untuk selamanya.' Kami tidak tahu, apa yang harus
kamilakukan terhadap hadits-hadits ini, dan urusan tegas yang Rasulullah
ffi memarahi siapa yang menyelisihinya.

Alangkah berbahagia Imam Ahmad +E-,, kettka ia menanggapi
perkataan Salamah bin Syabib, "Wahai Abu Abdillah, semua urusanmu
bagus menurut pandanganku kecuali satu perkara." Beliau bertanya,
"Apakah itu?" Salamah berkata, "Engkau memperbolehkan t'asakh
(memutuskan ihram haji dan menjadikannya sebagai umrah)." Maka Imam
Ahmad berkata, "Wahai Salamah, aku melihat engkau seorang yang
pandai, aku memiliki sebelas hadits shahih dari Rasulullah 48 mengenai hal
ifu, apakah aku harus meninggalkannya hanya karena perkataanmu?"

Dalam As-Sunon, dariAl-Baraa' bin Azib, bahwa Ali 4b ketika datang
menemui Rasulullah 4E dari Yaman, beliau mendapati Fathimah telah
memakai kain yang diwarnai (diwanteks), dan memerciki rumah dengan
wangian. Ali berkata, "Apa urusanmu?" Dia menjawab, "sesungguhnya
Rasulullah ffi memerintahkan para sahabatnya dan mereka pun tahallul."663

Ibnu Abi Syaibah berkata, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami,
dari Yazid, dari Mujahid ia berkata, Abdullah bin Az-Zubair berkata,
"Kerjakanlah hajisecara tersendiri (ifrad) dan tinggalkan perkataan orang
buta kamu ini." Abdullah bin Abbas berkata, "Sesungguhnya orang yang
telah dibutakan hatinya adalah engkau. Mengapa engkau tidak bertanya
pada ibumu tentang ini?" Abdullah mengirim utusan kepada ibunya. Maka
dia berkata, "Benarlah Ibnu Abbas, kami datang bersama Rasulullah 48
dalam keadaan mengerjakan haji, lalu kamipun menjadikannya sebagai
umrah. Kami tahallul dengan semua maknanya. Hingga aroma wangian
pun semerbak di antara kaum laki-laki dan kaum wanita."6e

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Ibnu Syihab ia berkata, aku masuk
menemui Atha' untuk minta fatwanya, dia berkata, Jabir bin Abdullah

663 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Al-lqran, no. 1797, dan An-Nasa'i, 5t144.
Sanadnya hasan.

664 Yazid yang dimaksud adalah Abu Ziyad Al-Hasyimi Al-Kufi, seorang perawi dha17(lemah).
Adapun perawinya yang lain tergolong lslqah (terpercaya). Hadits ini diriwayatkan juga
oleh lmam Ahmad, 61344 dan 345. Riwayat serupa dinukil juga dalam Al-Musnad, 1/290
dan 360, tanpa menyebutkan kisah, dari hadits lbnu Abbas. Namun dalam sanadnya
terdapat perawi majhul (tidak diketahui).
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menceritakan kepadaku, "Sesungguhnya dia menunaikan haji bersama
Rasulullah H pada hari beliau membawa hewan kurban bersamanya.
Mereka pun ihlo/ untuk haji ifrad (tunggal). Beliau ffi bersabda kepada
mereka:

t!, tr:. -,o.i.,.'.c ,.,o,, o / t I 1
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'Hendaklah kalian tahallul dari ihram kalian dengan thawat' di Ka'bah
serta (sa'i) antara Shafa danMarwah. Hendaklahkalian memendekkan
rambut. Kemudian kalian berada dalam keadaan halal (tidak ihram).
Hingga apabila hari tarwiyah, hendaklah kalian ihlal (talbiyah) untuk
haji, dan jadikanlah apa yang kamu datang dengannya sebagai mut'ah
(kesenangan).' Mereka berkata,'Bagaimana kami menjadikannya
sebagai mut'ah sementara kami telah menamainya haji?' Beliau ffi
bersabda, 'Kerjakanlah apa yang aku perintahkan kepada kamu. Kalau
bukan karena aku membawa hewan kurban, niscaya aku akan
melakukan sama seperti yang aku perintahkan kepada kamu. Akan
tetapi tidak halal bagiku yang haram (karena ihram-penerj.) hingga
kurban sampai ke tempat penyembelihannga.' Maka mereka

mengerjakannya."66s

Diriwayatkan juga dalam kitab Shohih beliau, dari Jabir bin Abdullah,
"Nabi H dan para sahabatnya ihlo/ untuk haji ...," beliau menyebutkan
hadits, dan di dalamnya, "... Nabi ffi memerintahkan para sahabatnya
untuk menjadikannya sebagai umrah. Mereka thawaf dan memendekkan
rambut kecuali yang membawa hewan kurban. Mereka berkata, 'Apakah

kami akan bergerak menuju Mina dan kemaluan salah seorang kami

meneteskan (air mani)?' Hal itu sampai kepada Nabi ffi, maka beliau

665 HR. Al-Bukhari. Kitab Al-Hajj, Bab At-Tamattu'wa Al-Qiran wa Al-lfrad Bilhajj, 3/343.
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bersabda, 'Sekiranya aku menghadapi dari urusanku apa yang aku
belakangi (mengetahui sebelumnyo apa yang akan terjadi-penel), niscaya
aku tidak akan membawa hewan kurban. Kalau bukan karena bersamaku
hewan kurban niscaya aku akan tahallul."'666

Dalam Shahih Muslim, dari Jabir bin Abdullah, tentang haji Wada',
"Hingga ketika kami datang ke Mekah, kami thawaf di Ka'bah serta (sa'i) di
antara Shafa dan Marwah, maka Rasulullah ffi memerintahkan tahallul
orang yang tidak membawa hewan kurban di antara kami. Kami berkata,
'Halal mengerjakan apa?' Beliau menjawab, 'halal mengerjakan semuanya
(yang diharamkan karena ihram).' Kami pun bergaul dengan wanita,
memakai minyak wangi, dan memakai pakaian kami. Padahal tidak ada
jarak antara kami dengan (hari) Arafah kecuali empat malam. Kemudian
kami ihlo/ (talbiyah) pada hari tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah-penerj.)."
Dalam lafazh lain Imam Muslim, "Beliau S bersabda, 'Barangsiapa di
antara kami tidak ada bersamanya hewan kurban, hendaklah ia tahallul,
dan menjadikannya sebagai umrah.'Orang-orang pun tahallul (keluar dari
ihram) semuanya serta memendekkan rambut kecuali Nabi ffi dan mereka
yang bersamanya hewan kurban. Ketika hari tarwiyah, mereka bergerak
menuju Mina, dan ihlo/ unfuk ha1i."667

Dalam Musnad Al-Bazzar, dinukil melaluijalur shahih, dari Anas +S,
"NabiH dan para sahabatnya ihlo/ untuk hajidan umrah. Ketika mereka
datang ke Mekah. Mereka thawaf di Ka'bah serta di antara Shafa dan
Marwah. Rasulullah ffi memerintahkan mereka untuk tahallul. Namun
mereka merasa segan melakukannya. Maka Rasulullah ffi bersabda,
'Hendaklah kalian tahallul. Kalau bukan karena bersamaku hewan kurbon,
niscaya aku akan tahallul. 'Mereka puntahallul hingga halal bergaul dengan
wanita."

Dalam Shahih Al-Bukhari, dari Anas, "Rasulullah ffi-dan kami
bersamanya-shalat Zhuhur diMadinah empat rakaat, dan Ashar di Dzul
Hulaifah dua rakaat. Kemudian beliau bermalam di sana hingga Shubuh"
Setelah ih-r beliau menaiki hewan tunggangan hingga ketika telah tegak
berdiri di Al-Baida', beliau memuji Allah, bertasbih, kemudian ihlo/
(mengucapkan talbiyah) untuk haji dan umrah, dan orang-orang pun ihlol
unfuk keduanya. Ketika kamisampai, beliau # memerintahkan manusia,

666 HR. Al-Bukhari,31402 dan 403.
667 HR. Muslim, no. 1213 dan 1218.
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dan mereka pun tahallul (keluar dari ihram). Hingga ketika hari tarwiyah,
mereka ihlol untuk haji .. .," lalu disebutkan hadits selengkapnya.uut

Diriwayatkan juga dalam kitab Shohih beliau, dari Abu Musa Al-
Asy'ari, dia berkata, "Rasulullah ffi mengutusku kepada kaumku di Yaman.
Aku pun datang dan beliau 4€ berada di Bathha'. Beliau bertanya, 'Apo
yang engkau katakan ketika ihlal (mengucapkan talbiyah)?' Aku berkata,
'Aku ihlo/ sebagaimana ihlal Nabi ffi?' Beliau bertanya, 'Apakah ada
bersamaku hewan kurban?' Aku berkata, 'Tidak ada.' Maka beliau
memerintahkanku thawaf di Ka'bah serta (sa'i) di antara Shafa dan
Manvah, kemudian beliau memerintahkanku dan aku pun tahallul."66e

Dalam ShahihMuslim, "Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas,
'Fatwa apakah iniyang telah mengacaukan manusia, bahwa orang thawaf
di Ka'bah maka dia telah tahallul (keluar dari ihram)?' Ibnu Abbas berkata,
'sunnah Nabi kamu $$ meskipun kamu tidak senang.'"670

Benarlah Ibnu Abbas, setiap yang thawaf di Ka'bah dan tidak
membawa serta hewan kurban, baik ia mengerjakan haji i/rod (tunggal),

qiron (umrah digabung dengan haji), atau tamattu' (umrah digabung
dengan haji namun diselingi tahallul), maka ia telah tahallul, baik sebagai
kewajiban atau pun secara hukum. Inilah sunnah yang tidak ada penolakan

baginya dan tidak pula pengacuan. Ia serupa dengan sabda Nabi ffi,
"Apabila siang telah berlalu dari arah ini dan malam telah menjelang dari
arah ini, maka orang puasa telah berbu1ro.,671 Bisa saja bermakna: telah

berbuka secara hukum, atau masuk pada wakfu berbuka, dan jadilah
waktu baginya sebagai waktu berbuka. Demikian juga halnya orang yang

thawaf di Ka'bah. Bisa saja dia telah tahallul secara hukum, atau bisa juga

waktu tersebut baginya bukan waktu untuk ihram, bahkan wakh.r tahallul,

bukan yang lain, selama tidak ada bersamanya hewan kurban. Inilah
makna tegas yang dipahami dariSunnah.

Dalam Shohih Muslim, dari Atha', ia berkata, "Biasanya Ibnu Abbas

berkata, 'Tidaklah seorang yang thawaf di Ka'bah, baik dalam rangka

menunaikan haji atau tidak menunaikan haji, melainkan ia telah tahallul.'
Beliau berkata juga, 'Hal itu terjadi baik sebelum diberi tahu maupun

668 Sudah disebutkan terdahulu.
66s HR. Al-Bukhari, 3/331.
670 HR. Muslim, no. 1244.
671 HR. Al-Bukhari,41171, dan Muslim, no. '1 100.
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sesudahnya.' Beliau menyimpulkan hal itu dari perintah Nabi ffi kepada
mereka untuk tahallul pada haji wada'."672

Diriwayatkan juga dalam Shahih Muslim, dari Ibnu Abbas, "Nabi ffi
bersabda:

do

lJt
(-)
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a,ta\ ?';,j\"'-At e"dtt :,iojt ofr.ti,\t'ot,9
'Ini adalah umrah yang kita tamattu' (bersenang-senang) dengannya.
Barangsiapa tidak ada bersamanya hewan kurban, hendaklah ia

tahallul dan halal baginya semua (yang terlarang karena ihram-
penerj.). Sungguh umrah telah masuk pada haji hingga Hari
Kiamat."'673

Abdunazzaq berkata, Ma'mar menceritakan kepada kami, dari
Qatadah, dari Abu Asy-Sya'tsa, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Barangsiapa

datang sambil ihlol (talbiyah) untuk haji, maka thawaf di Ka'bah membuat
ihramnya ifu menjadi umrah, baik dia mau atau tidak mau." Aku berkata,
"Orang-orang mengingkarimu karena hal ifu." Beliau menjawab, "la
adalah sunnah Nabi kamu meski kamu tidak senang."67a

Perkara ini dinukil dari Nabi 4E oleh mereka yang telah kami sebutkan
dan juga selain mereka. Kemudian dinukil lagi dari mereka oleh
sekelompok tokoh di kalangan tabi'in. Hingga sampai pada kita melalui
jalur periwayatan yang bisa menghempas keraguan dan mewajibkan
keyakinan. Tak mungkin bagi seseorang mengingkarinya atau mengatakan
tidak pernah terjadi. Ia adalah madzhab ahli bait Rasulullah ffi, madzhab
tinta umat ini dan lautannya, yaitu Ibnu Abbas, madzhab Abu Musa Al-
Asy'ari, madzhab Imam Ahlu Sunnah dan haditsAhmad bin Hambalserta
para pengikutnya, madzhab para ahli hadits, madzhab Abdullah bin Al-
Hasan Al-Anbari (qadhiBashrah), dan madzhab ahli Zhahir.

* Dalih Mereka yang Tidak Mengamalkan Memutus Haji dan
Menjadikannya Sebagai Umrah

Mereka yang menyelisihi hadits-hadits ini memiliki beberapa dalih:

672 HR. Muslim, no. 1245.
673 HR. Muslim, no. 1241.
674 Sanadnya shahih.
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Pertama, hadits-hadits tersebut telah monsukh (dihapus).

Kedua, perbuatan itu khusus bagi sahabat, tidak boleh bagi selain
mereka bersekutu dengan mereka pada hukum itu.

Ketiga, bertentangan dengan keterangan yang menyelisihi hukumnya.

Inilah rangkuman dalih-dalih yang mereka kemukakan untuk
mengabaikan hadits-hadits di atas. Pada pembahasan mendatang kami
akan menyebutkan dalih-dalih ini satu per satu, dan kami akan
menjelaskan kelemahan yang ada padanya, dengan pertolongan Allah $#
dan taufik-Nya.

* Dalih Mereka yang Mengklaim Nasakh (Penghapusan) bagi
Aturan Fasakh (Memutuskan lhram Haji dan Menjadikannya
Sebagai Umrah)

Mengenai Dalih Pertama, yakni klaim nasakh (penghapusan), ia
bufuh kepada empat perkara, namun mereka tak mampu mendatangkan
safu pun di antaranya. Pertama, mereka perlu mengemukakan dalil-dalil
lain. Kedua, dalil-dalil lain tersebut bertentangan dengan hadits-hadits di
alas. Ketiga, pertentangan iniberada pada tingkat yang setaraf . Keempat,
harus dipastikan dalil-dalil yang menentang lebih akhir daripada hadits-
hadits di atas.

Para pengklaim nosokh berkata, Umar bin Al-Khathab As-Sijistani
berkata, Al-Firyabi menceritakan kepada kami, Aban bin Abi Hazim
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Bakar bin Hafsh menceritakan
kepadaku, dari lbnu Umar, dari Umar bin Al-Khathab ,S, beliau berkata
ketika memegang khilafah, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Rasulullah #€ telah menghalalkan bagi kami mut' ah kemudian mengharam-
kannya atas kami." Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dalam Musnad-nya dari
Umar bin Al-Khathab.675

Mereka yang membolehkan fasakh (memutuskan amalan haji dan
menj adikannya sebagai umrah-penerj. ) berkata, "Alangkah mengherankan
sikap kamu, menandingi gunung kokoh yang tak bisa digoncang angin,
hanya dengan tumpukan pasir yang rapuh, ia diterbangkan angin ke kanan
dan ke kiri. Hadits yang kamu sebutkan lemah baik dari segi sonod maupun
matan. Adapun sonod-nya, sesungguhnya ia tidak dapat dijadikan hujjah

675 Aban bin Abi Hazim kurang kuat hapalannya. Adapun perawi lainnya hadits itu tergolong
tsigah (terpercaya).
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menurut ahli hadits. Sedangkan matan-nya, maksudnya mut'ah tersebut
adalah mut'ah terhadap wanita. Hal ini pernah dihalalkan Rasulullah ffi
kemudian diharamkannya. Tidak mungkin ia dipahami selain itu karena
beberapa alasan:

Pertama, ijma' umat bahwa mut'ah haji tidaklah haram, bahkan
mungkin hukumnya wajib, atau lebih utama daripada jenis manasik lain
secara mutlak, atau musfohob (disukai), atau minimaldiperbolehkan. Kami
tidak mengetahui adanya pendapat kelima dalam umat ini yang
mengharamkannya.

Kedua, sesungguhnya Umar bin Al-Khathab 45, dinukil secara akurat
dari beliau melalui sejumlah jalur bahwa beliau berkata, "Aku mengerjakan
hajidan tamattu'. Kalau aku menunaikan hajilagi, niscaya akantamattLt'."
Riwayat ini disebutkan Atsram dalam Sunon-nya dan selain beliau.

Abdunazzaq menyebutkan dalam Mushannaf-nya, dari Salim bin
Abdullah, bahwa dia ditanya, "Apakah Umar melarang mut'ah (baca:

tamathr') haji?" Beliau berkata, "Tidak!" Disebutkan juga dari Ibnu Abbas,
dia berkata, "Adapun orang yang mereka katakan melarang mut'ah-yakni
Umar-aku dengar beliau berkata, 'Kalau aku umrah kemudian haji,
niscaya aku akan tomattu'."

Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Dinukil melalui jalur shahih dari
Umar, bahwa beliau kembali membolehkan mut'ah setelah sebelumnya
melarangnya. Mustahil beliau kembali kepada pendapat yang diketahuinya
sudah mansukh (dihapus)."

Ketiga, sangat mustahil Umar bin Al-Khathab melarangnya, sementara
Rasulullah S telah bersabda kepada orang yang bertanya: Apakah itu

unfuk tahun mereka tersebut atau unfuk selamanya? Maka beliau ffi
menjawab, "Bahkan untuk selamanya." Riwayat inimenjadipemutus yang

menghapus anggapan adanya nosokh (penghapusan) terhadap ketetapan
itu. Dan ini merupakan salah satu hukum yang mustahil terjadi nasakh
padanya. Ia adalah hukum yang dikabarkan oleh yang benar lagi

dibenarkan (Rasulullah ffi), bahwa ia akan terus menerus dan abadi,
sungguh tidak ada kekeliruan dalam beritanya.
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PASAL

* Dalih Mereka yang Mengklaim Bahwa Fasakh Khusus untuk Para

Sahabat

Dalih Kedua, klaim bahwa fasakh (memutuskan amalan haji dan

menjadikannya sebagai umrah) hanya khusus bagi sahabat. Mereka

mendukung klaim ini dengan beberapa alasan:

Pertama, riwayat yang dikutip Abdullah bin Az-Zubair Al-Humaidi:
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa' id, dari Al-Muraqqiq,
dari Abu Dzar, dia berkata, "sesungguhnyafasakh haji dari Rasulullah ffi
untuk kami secara khusus."676

Waki' berkata: Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami, Ya'qub
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Dzar, dia berkata, "Tidak

boleh bagi seseorang sesudah kami menjadikan haji sebagaiumrah. Hanya

saja ia adalah rukhshah (keringanan) bagi kami sahabat Muhammad ffi."

Al-Bazzar berkata: Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami,

Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israilmenceritakan kepada

kami, dari Ibrahim bin Al-Muhajir, dariAbu BakarAt-Taimi, daribapaknya
dan Al-Harits bin Suwaid, keduanya berkata, Abu Dzar berkata tentang haji

dan mut'ah, "Keringanan yang diberikan kepada kami oleh Rasulullah ffi."

Abu Dawud berkata: Hannad bin As-Sani menceritakan kepada kami,

dari Ibnu Abi Za'idah, Muhammad bin Ishak mengabarkan kepada kami,

dari Abdunahman bin Al-Aswad, dari Sulaiman atau Sulaim bin Al-Aswad,

bahwa Abu Dzar +$F, biasa berkata tentang orang yang haji kemudian

memutuskan ihramnya lalu menjadikannya sebagai umrah, "Sesung-

guhnya yang demikian ifu hanya untuk rombongan yang bersama

Rasulullah W."utt

Dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzar, dia berkata, "Adalah mut'ah
pada haji untuk sahabat-sahabat Muhammad 4E secara khusus." Dalam

lafazh lain, "la bagi kami adalah rukhshah (keringanan)-yakni mut'ah

pada haji." Dalam lafazh lain, "Tidak sah dua mut'ah kecuali bagi kami

secara khusus. Yakni, mut'ah wanita dan mut'ah haji." Dalam lafazh yang

676 Musnad At-Humaidi, no. 132.
677 HR. Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab Ar-Rajul Yahillu Bilhajj Tsumma Yaj'aluha

umratan, no. 1807. Para perawinya tergolong fslqah (terpercaya), hanya saja lbnu lshak

tidak menegaskan telah mendengar secara langsung dari gurunya.
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lain lagi, "Hanya saja ia bagi kami secara khusus, bukan untuk kamu.
Yakni, mut'ah wanita."678

Dinukil dalam Sunon An-Noso'i, melaluisonod shahih: dari Ibrahim At-
Taimi, dari bapaknya, dari Abu Dzar, tentang mut'ah haji, "Bukan untuk
kamu, kalian tidak ada bagian apapun padanya, hanya saja ia adalah
rukhshah (keringanan) bagi kita para sahabat Rasulullah M."ats

Dalam Sunon Abu Dawud dan Sunan An-Noso'i, dari hadits Bilal bin
Ai-Harits ia berkata, "Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu tentang/osokh (memutuskan ihram haji dan menjadikannya
sebagai umrah), apakah unfuk kita secara khusus atau unfuk manusia
secara umum?' Rasulullah ffi bersabda ,'Bahkan untuk kita secara khusus.'
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad.680

Disebutkan dalam Musnad Abu Awanah681 melalui sanadshahih: dari
Ibrahim At-Taimi, dari bapaknya, dia berkata, "Utsman ditanya tentang
mut'ah haji, maka beliau menjawab, 'la unfuk kami, bukan untuk kamu."'

Itulah keseluruhan dalil yang dapat mereka kemukakan untuk
menyatakan perbuatan tersebut khusus bagipara sahabat.

Kelompok yang memperbolehkan t'asakh dan yang mewajibkannya
berkata, riwayat-riwayat tersebut tidak dapat kamu jadikan sebagai hujjah,
sebab atsar-atsar yang kamu nukil, sebagiannya batil dan tidak benar
penisbatan kepada sumbernya, dan sebagian lagi shahih namun dinukil
dari mereka yang tidak ma'shum, sehingga tidak bisa menandingi nash-
nash dari yang ma'shum (terpelihara dari kesalahan).

Mengenai dalil pertama, sesungguhnya Muraqqiq bukan termasuk
perawi yang bisa dijadikan hujjah, terlebih lagibila harus dikedepankan atas

nash-nash shahih yang tidak mungkin ditolak. Imam Ahmad berkata ketika
hadits Muraqqiq diajukan padanya, "Siapa pula Al-Muraqqiq Al-Asadi?"
Sementara Abu Dzar sendiri meriwayatkan dari Nabi B9 perintah t'asakh.

678 HR. Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz At-Tamattu,' no. 1224.
67s HR. An-Nasa'i, 5/179 dan 180.
680 HR. Abu Dawud, no. 1808, An-Nasa'i, 5/179, dan Ahmad, 3/469. Dalam sanadnya

terhadap Al-Harits lbnu Bilal, seorang perawi majhul (tidak dikenal). Al-Hafizh menukil
dalam kitab At-Tahdzib tentang komentar lmam Ahmad mengenai hadits itu, "Sanadnya
tidak dikenal."

681 Dalam kitab Zadu! Ma'ad yang sudah dicetak tertulis, "Dalam Sunan Abi Dawud," namun
ia adalah kesalahan penulisan naskah. Sanad hadits ini shahih seperti dikatakan penulis.
Riwayat ini dimuat juga dalam kitab Hajjatul Wada'ha\.276, karya lbnu Hazm.
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Maksimal nukilan dari beliau bahwa perbuatan itu khusus bagi para sahabat.
Namun kesimpulan ini berasal dari pendapat pribadinya. Di sisi lain. Ibnu
Abbas dan Abu Musa Al-Asy'ari berpendapat, ia berlaku umum bagi umat.
Dengan demikian, pendapat Abu Dzar bertentangan dengan pendapat
keduanya, maka nash-nash shahih lagi tegas tidak memiliki sesuatu yang
bertentangan dengannya. Kemudian sudah maklum, klaim pengkhususan
adalah batil berdasarkan pernyataan tekstualNabi #, bahwa umrah yang
dipertanyakan tersebut berlaku untuk selama-lamanya, tidak khusus bagi
satu masa tanpa masa yang lain. Keterangan ini memiliki sanad lebih shahih
daripada riwayat dari Abu Dzar, dan lebih patut pula dijadikan pedoman dari
pemyataan Abu Dzar, seandainya riwayat Abu Dzar shahih.

* Hukum Dasar bagi Semua Persoalan Adalah Tetap Berlaku Hingga
Jelas Keterangan yang Menghapusnya atau Mengkhususkan pada
Seseorang

Di samping itu, apabila kita melihat sahabat-sahabat Rasulullah ffi
berselisih dalam suatu persoalan, yang dinukilsecara shahih dari Rasulullah

#, bahwa beliau mengerjakannya atau memerintahkannya, lalu sebagian
sahabat berpendapat perkara itu telah mansukh (dihapus) atau bersifat
khusus, sementara sebagian lagi mengatakan ia tetap berlaku unfuk
selamanya, maka perkataan mereka yang mengklaim penghapusan atau
pengkhususan menyelisihi kaidah dasar, tidak boleh diterima kecuali
berdasarkan bukti nyata.

Minimal dalam persoalan seperti ini adalah pertentangan antara
mereka yang mengatakan telah dihapus atau bersifat khusus dengan
mereka yang mengatakan tetap berlaku dan bersifat umum. Maka hujjah
yang menjadi pemutus di antara mereka. Sementara jika terjadi
perselisihan maka wajib bagi kita mengembalikan kepada Allah dan Rasul-

Nya. Kalau Abu Dzar dan Utsman berkata, "Sesungguhnya /osokh telah

mansukh (dihapus) atau bersifat khusus," sementara Abu Musa dan

Abdullah bin Abbas berkata, "la tetap berlaku dan hukumnya bersifat
umum," maka bagi yang mengklaim pengkhususan dan penghapusan

harus mengajukan dalil.

Adapun hadits mereka yang dinisbatkan langsung pada Nabi*-yakni
hadits Bilalbin Al-Harits-adalah hadits yangtidakboleh ditulis, dan hadits

ini sepertinya tak dapat dijadikan tandingan bagi hadits-hadits para pakar
lagi akurat.
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Abdullah bin Ahmad berkata, "Bapakku berpandangan bahwa orang
gangihlal(talbiyah) untuk haji, hendaknya memutuskan ihram hajinya bila
telah ihawaf di Ka'bah serta (sa'i) antara Shafa dan Marwah." Beliau
berkata tentang mut'ah (baca: tamattu), "la adalah yang terakhir di antara
dua perkara dari Rasulullah fr. Beliau ffi juga bersabda, 'Jadikanlah haji
kamu sebagai umrah. "'Abdullah berkata, "Aku berkata kepada bapakku,
'Bagaimana dengan hadits Bilalbin Al-Hariis tentang memuhrskan ihram
haji, yakniperkataannya: Bagi kita secara khusus?' Beliau menjawab, 'Aku
tidak berpendapat seperti itu. Laki-laki ini tidak dikenal. Sanad hadits ini
tidaklah dikenal. Hadits Bilal bin Al-Harits menurutku tidaklah akurat."'
Demikian pernyataan tekstual Imam Ahmad.

Saya (lbnu Qayyim) berkata, di antara perkara yang mendukung
perkataan Imam Ahmad, bahwa hadits tersebut tidak shahih, adalah: Nabi
ffi mengabarkan tentang mut'ah yang beliau perintahkan agar mereka
memutuskan haji dan beralih kepadanya, bahwa ia berlangsung sepanjang
masa. Bagaimana sesudah ini bisa dikatakan ia khusus mereka saja?
Sungguh ini termasuk perkara paling mustahil. Bagaimana beliau
m emerintahkan m ereka m elakukan /osokh seraya bersabda, " U mrah tel ah

masuk pada haji hingga Hari Kiamaf. " Kemudian dinukil lagi dari beliau
bahwa ia khusus bagi para sahabat bukan unfuk selain mereka.

Kami bersaksi atas nama Allah, hadits Bilal tersebut tidak sah dinukil
dari Rasulullah'&, ia adalah kekeliruan yang dinisbatkan kepada beliau ffi.
Bagaimana mungkin riwayat Bilalbin Al-Harits dikedepankan atas riwayat
para perawitsiqah dan akurat? Dimana mereka menukildariRasulullah Si
keterangan menyelisihi riwayat Bilal? Kemudian, bagaimana pula riwayat
Bilal dinyatakan akurat dari Rasulullah #,. sementara Ibnu Abbas qiF,
mengeluarkan fatwa yang menyelisihinya? Bahkan beliau cpj5, berdebat
untuk memperlahankan fatwanya itu sepanjang hidupnya, baik pada forum
khusus maupun umum, di saat para sahabat Rasulullah '# masih banyak
yang hidup. Namun tak seorang pun di antara mereka berkata, "la khusus

bagi kita, bukan untuk selain kita." Sampai sesudah para sahabat
meninggal dunia, lalu timbul berita bahwa Abu Dzar berpandangan ia

khusus bagi mereka?

Adapun perkataan Utsman,$i, tentang mut'ah haji, "sesungguhnya ia
untuk mereka dan bukan selain mereka," maka hukumnya sama seperti

hukum perkataan Abu Dzar, tanpa ada perbedaan. Apalagi yang dinukil
dariAbu Dzar dan Utsman mengandung tiga kemungkinan:
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Kemungkinan pertama, bolehnya hal itu khusus bagi sahabat, inilah
yang dipahami mereka yang mengharamkan fasakh (memutuskan ihram
haji dan menjadikannya sebagai umrah-penerj.).

Kemungkinan kedua, kekhususan kewajibannya bagi sahabat. Inilah
yang menjadi pandangan syaikh kami-semoga Allah mensucikan
ruhnya-di mana beliau berkata, "Sesungguhnya fasakh bagi mereka
merupakan kewajiban berdasarkan perintah Rasulullah ffi, dan penegas-

annya atas mereka, ditambah lagi sikap murkanya bagi siapa yang lamban
dalam melaksanakannya. Adapun mengenaiboleh dan disukainya hal itu
berlaku bagi umat hingga Hari Kiamat. Akan tetapi, sang lautan ilmu, Ibnu
Abbas, tidak berpendapat demikian. Beliau menetapkan kewajibannya bagi
umat hingga Hari Kiamat, dan ia adalah fardhu bagi setiap yang
mengerjakan haji baik i/rod (tunggal) ataupun qiron (digabung dengan
umrah), selama tidak membawa serta hewan kurban, ia harus tahallul
tanpa ada jalan lain. Bahkan ia dianggap tahallul meski tidak meng-
hendakinya." Adapun saya (lbnu Qayyim) secara pribadilebih cenderung
kepada pendapat Ibnu Abbas daripada pendapat syaikh kami.

Kemungkinan ketigo, tidak ada hak bagi seorang pun sesudah

sahabat unfuk memulai haji, baik qiron maupun ifrad, tanpa membawa
kurban. Kalau hal itu terjadi, maka harus diberlakukan padanya fasakh
(pembatalan). Akan tetapi difardhukan atasnya mengerjakan perintah akhir

Nabi ffi kepada para sahabatnya, berupa tamattu' bagi yang tidak
membawa kurban, dan qiron bagiyang membawa kurban, sebagaimana

hal itu dinukil secara shahih daribeliau H. Adapun seseorang ihram untuk
haji ifrad, kemudian dia memutuskan ihramnya ketika thawaf dan beralih
kepada umrah r/rod (hrnggal), lalu menjadikannya sebagai mut'ah, maka

tidak boleh baginya melakukan itu. Bahkan perkara demikian khusus bagi

sahabat. Sebab Mereka memulai ihram untuk haji ifrad sebelum Nabi ffi
memerintahkan tamattu' dan memutuskan ihram haji unfuk beralih
kepadanya. Ketika perintah beliau H untuk tamattu' dan memufuskan

ihram haji lalu beralih padanya telah stabil, maka tidak boleh bagi seorang
pun menyelisihinya, yakni mengerjakan haji r/rod lalu memufuskan

ihramnya (dan menjadikannya sebagai umrah).

Jika anda memperhatikan kedua kemungkinan terakhir, anda dapati
keduanya lebih unggul daripada kemungkinan pertama, atau minimal
setara dengannya, dan gugurlah pertentangannya dengan hadits-hadits

kuat lagi akurat. Wabillahi Taufik.
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Mengenai riwayat Imam Muslim dalam shohih-nya, dari Abu Dzar,
bahwa mut'ah pada haji adalah bagi mereka secara khusus. Bila yang
dimaksud adalah asal dari mut'ah, maka tidak ada seorang pun yang
berkata seperti ifu di antara kaum muslimin, bahkan kaum muslimin
sepakat memperbolehkannya hingga HariKiamat. Adapun bila maksudnya
adalah mut'ah t'asakh682 (yakni, awalnya ihram untuk haji rfrad lalu beralih
kepada umrah), maka terdapat padanya tiga kemungkinan terdahulu. Al-
Atsram berkata dalam sunon-nya, Ahmad bin Hambal menyebutkan
kepada kami, bahwa Abdunahman bin Mahdi menceritakan kepadanya,
dari Sufyan, dariAl-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dariAbu Dzar, ,,Mut'ah

haji adalah unfuk kami secara khusus." Maka Ahmad bin Hambal berkata,
"Semoga Allah merahmatiAbu Dzar, ia terdapat dalam kitab Allah ,€:

d-tJv.iAt'#*
'Barangsiapatamattu' dengan (mengerjakan) umrah (di butan haji dan
dilangsungkan) dengan mengerjakan haji.' (Al-Baqarah : 1 96). "

Kelompok yang tidak memperbolehkan/osokh berkata, perkataan Abu
Dzar dan utsman, "sesungguhnya yang demikian telah monsukh (dihapus),
atau khusus bagi sahabat," tidak mungkin mereka katakan berdasarkan
pendapat semata. orang yang mengatakannya memiliki tambahan ilmu
yang tidak diketahui oleh mereka yang mengklaim tetap berlaku atau
bersifat umum. Pernyataan mereka hanya didasarkan pada kondisi dasar
suafu nash, yaifu tetap berlaku dan bersifat umum. Maka kedudukannya
sama seperti posisi orang yang menguasai harta sengketa. Sedangkan
mereka yang mengklaim adanyanasakh (penghapusan) dan pengkhususan
sama seperti pemilik bukti yang harus didahulukan daripada yang berkuasa
terhadap harta sengketa.

Kelompok yang memperbolehkan t'asakh menjawab, ini adalah
perkataan rusak tanpa ada keraguan padanya. Bahkan tidak diragukan lagi
perkataan utsman dan Abu Dzar adalah pendapat pribadi. Keterangan ini
dinyatakan secara tegas oleh seseorang yang memiliki kedudukan agung
dibanding Utsman dan Abu Dzar, yaitu Imran bin Hushain. Dalam Ash-

682 Perbedaan mut'ah fasakh dengan asal mut'ah: pada rnut'ah fasakh seseorang awalnya
ihram untuk haji ifrad alau qiran, kemudian dia menjadikan ihramnya itu sebagai umrah,
lalu dia keluar dari ihram. Apabila tiba pelaksanaan haji, maka dia kembali ihram untuk
haji. Adapun asal mut'ah adalah mengerjakan umrah di bulan haji dan dilangsungkan
dengan mengerjakan haji. Wallahu A'lam-penerj.
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Shahihain-menurut versi Imam Al-Bukhari, "Kami tamattu' bersama
Rasulullah j€ dan Al-Qur'an turun. Lalu seseorang mengatakan berdasarkan
pendapatnya." Adapun versi Imam Muslim, "Ayat mut'ah furun dalam
kitab Allah .JP..:-yakni mut' ah haj i-dan Rasululiah ffi mem erintahkannya
kepada kami. Kemudian tidak ada ayat yang tr.rrun menghapus mut'ah haji.
Dan Rasulullah'ffi tidak melarangnya hingga wafat. Kemudian seseorang
berkata berdasarkan pendapatnya." Dalam lafazh lain, "Maksudnya,
Umar."683

Seseorang bertanya pada Ibnu Umar tentang mut'ah haji seraya
berkata, "Sesungguhnya bapakmu melarangnya." Maka Abdullah bin
Umar berkata, "Apakah ulusan Rasulullah # lebih pafut diikuti atau urusan
bapakku?"6e

Ibnu Abbas berkata kepada mereka yang menentangnya dengan
alasan Abu Bakar dan Umar, "Hampir-hampir jatuh kepada kaiian batu
dari langit. Aku katakan: Rasulullah ffi bersabda, tapi kamu mengatakan,
Abu Bakar dan Umar berkata." Inilah jawaban ulama. Bukan jawaban
mereka yang mengatakan, "Utsman dan Abu Dzar lebih tahu tentang
Rasulullah ff daripada kamu." Mengapa Ibnu Abbas dan Abdullah bin
Umar tidak berkata, "Abu Bakar dan Umar lebih tahu tentang Rasulullah *
daripada kita?" Tak seorang pun di antara sahabat atau dikalangan tabi'in
yang meridhaiperkataan seperti ini untuk menolak nash dariRasulullah ffi.
Padahal mereka adalah orang-orang yang lebih mengetahui Allah dan
Rasul-Nya. Mereka sangat takut kepada Allah untuk mengedepankan
pendapat manusia yang tidak maksum, di atas perkataan orang yang
maksum. Sementara telah dinukil secara akurat nash dari orang yang
maksum, bahwa rnut'ah haji abadi hingga Hari Kiamat.

Kemudian di sana terdapat orang-orang yang mengakui keber-
langsungan mut'ah untuk selamanya. Di antara mereka adalah: Ali bin Abi
Thalib "JF,, Saad bin Abi Waqqash, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Musa,

Sa'id bin Al-Musayyib, dan mayoritas tabi'in.

Di antara bukti yang menyatakan perkataan itu hanyalah pendapat
semata dan tidak dinisbatkan kepada Nabi ffi, bahwa Umar bin Al-Khathab

HR. Al-Bukhari, 8/139, Kitab Tafsir Surah Al-Baqarah faman tamatta'a bil umrah ilaa al-
hajj, Kilab Al-Hajj, Bab AlTamattu' Ala Ahdi Rasuliliah, Muslim, no. 1226 (165), (166), dan
(167), Kitab Al-Hajj, Bab iawaaz At-Tamattu,'dan An-Nasa'i, 5i149 dan 155.

Sudah disebutkan terdahulu.
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ketika melarangnya, maka Abu Musa Al-Asy'ari berkata kepadanya,
"Wahai amirul mukminin, apa yang engkau adakan dalam urusan
manasik?" Umar berkata, "Apabila kita berpegang dengan kitab Allah,
maka sesungguhnya Allah iE berfirman,'dan sempurnakan haji dan umrah
untuk AI!ah,' (Al-Baqarah: 196). Jika kita berpegang kepada sunnah
Rasulullah *, maka sesungguhnya Rasulullah ffi tidak tahallul (keluar dari
ihram) hingga menyembelih kurban."

Ini adalah kesepakatan dari Abu Musa dan Umar, bahwa iarangan
memufuskan ihram haji dan menjadikannya sebagai mut'ah. serta ihram
untuk mut'ah sejak awal, hanyalah pendapat Umar yang diadakan pada
manasik, bukan berasal dari Rasulullah'S. Meskipun Umar mengemukakan
dalil seperti telah disebutkan. Abu Musa biasa berfatwa kepada manusia
membolehkan fasakh selama masa khilafah Abu Bakar dan awal dari
khilafah Umar, hingga kemudian Umar mengeluarkan larangan unhrk iiu.
Namun keduanya sepakat bahwa itu hanyalah pendapat yang diadakan
oleh Umar pada manasik. Kemudian dinukil melaluijalur shahih bahwa
Umar meralat pendapatnya.

PASAT

* Dalih Mereka yang Mengklaim Bahwa Pertentangan Antara
Hadits-Hadits Fasakh (Membatalkan Haji) Menunjukkan Hukum
yang Berlaku Adalah Selain Fasakh.

Alasan ketiga. pertentangan yang terjadi antara hadits-hadits fasakh
menunjukkan hukum yang berlaku adalah selain fasakh. Mereka
menyebutkan sejumlah hadits, di antaranya:

Pertama, riwayat Imanr Muslim dariAz-Zuhri, dari Urwah, dariAisyah
€1,, , dia berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah # pada Haji Wada'.
Di antara kami ada yang berihram untuk umrah, dan ada pula yang
berihram untuk haji. Ketika kami sampai di Makkah, Rasulullah 4€
bersabda:

:. 1 .o/. -.o J -.o /o.. o,,o .?: oioi. -,a t ..o io.)Lt .5-t,:l t c *-; ( f\ € )(._W -\g J: 3 f". ? f\ _t
' ."o', d f,i9, ;,i" j. r.". 1. ",' o.

*>-> ,:^l-9 z-..>.-r rral J-.j q-I.s p- .? _W-tL-\
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"Barangsiapa berihram untuk umrah dan tidak membawa kurban,
hendaklah ia tahallul. Barangsiapa yang berihram untuk umrah dan
membawa kurban, maka jangan ia tahallul hingga menyembelih
kurbannya. Barangsiapa berihram untuk haji, hendaklah ia me-
nyempurnakan hajinya. "

Selanjutnya mereka menyebutkan hadits selengkapnya.utu

Kedua, riwayat Imam Muslim dalam Shohihnya, dariMalik, dari Abu
Al-Aswad, dari Urwah, dari Aisyah, "Kami keluar bersama Rasulullah *
pada tahun Haji Wada'. Di antara kamiada yangberihram unfuk umrah,
ada yang berihram untuk haji dan umrah, dan ada yang berihram untuk
haji. Sementara Rasulullah ffi berihram untuk haji. Adapun mereka yang
berihram untuk umrah, maka ia tahallul. Sedangkan mereka yangberihram
untuk haji atau menggabungkan hajidan umrah, mereka tidak bertahallul
(keluar dari ihram) hingga hari raya kurban."686

Ketiga, riwayat Ibnu Abi Syaibah, Muhammad bin Bisyr Al-Abdi
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amr bin Al-Qamah,
Yahya bin Abdurrahman bin Hathib menceritakan padaku, dariAisyah, dia
berkata, "Kami keluar bersama Rasulullah ffi unfuk haji dengan tiga
macam; Di antara kami ada gangberihrom untuk umrah dan haji, di antara

kami ada gang berihrom untuk haji it'rad (tunggal), di antara kami ada yang

berihram untuk umrah. Barangsiapa berihram unfuk haji dan umrah
sekaligus maka ia tidak halal melakukan sesuatu yang diharamkan baginya
(karena ihram) hingga menyelesaikan manasik haji. Barangsiap a berihram

untuk haji rfrad maka ia tidak halal melakukan sesuatu yang diharamkan
baginya hingga menyelesaikan manasik haji. Dan barangsiapa berihram
untuk umrah saja, lalu dia tawaf di Ka'bah serta (sa'i) antara Shafa dan

Marwah, maka ia telah halal melakukan apa yang diharamkan baginya
(karena ihram) sampai datang pelaksanaan haji."687

Keempat, riwayat Imam Muslim dalam shohihnya, dari Ibnu Wahb,
dari Amr bin Al-Harits, dari Muhammad bin Naufai, bahwa seorang laki-

laki penduduk Irak berkata kepadanya, "Tanyakanlah kepada Urwah bin
Az-Zubair tentang seseorang yangberihrom untuk haji, jika dia telah tawaf
di Ka'bah, apakah ia tahallul atau tidak?" I-alu disebutkan hadits

685 HR. Muslim, no. 1211(112) seperti sudah dijelaskan
686 HR. Mustim. no. 1211 (118).
687 Sanadnya hasan.
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selengkapnya, dan di dalamnya dikatakan, "Rasulullah ffi mengerjakan
haji, maka Aisyah mengabarkan padaku; Halpertama yang beliau ffi mulai
ketika sampai di Makkah, beliau ffi berwudhu kemudian tawaf di Ka'bah.
Setelah itu Abu Bakar menunaikan haji dan hal pertama yang beliau
lakukan adalah tawaf di Ka'bah. Dan tidak ada umrah. Kemudian Umar
seperti ifu. Lalu Utsman menunaikan haji. Aku melihat hal pertama yang
beliau lakukan adalah tawaf di Ka'bah. Dan tidak ada umrah. Lalu
Mu'awiyah dan Abdullah bin Umar. Kemudian aku mengerjakan haji
bersama bapakku Az-Zubair bin Al-Awwam. Hal pertama yang beliau
lakukan adalah Tawaf di Ka'bah. Dan tidak ada umrah. Setelah itu aku'
melihat kaum Muhajirin dan Anshar mengerjakan seperti ifu. Dan tidak ada
umrah. Adapun orang terakhir yang aku lihat mengerjakan demikian
adalah Ibnu Umar. Kemudian beliau tidak memufuskannya dan
menjadikan sebagaiumrah. Inilah Ibnu Umar diantara mereka. Tidakkah
mereka menanyainya? Tak ada seorang pun yang telah lalu, tidaklah
mereka memulaisesuatu ketika meletakkan kaki-kaki mereka, lebih awal
daripada tawaf di Ka'bah. Kemudian mereka tidak tahallul. Sungguh aku
telah melihat ibuku dan bibiku ketika datang. Keduanya tidak memulai
melakukan sesuatu lebih awaldaripada tawaf di Ka'bah. Keduanya tawaf
padanya dan tidak tahallul."688

* Bantahan Penulis (lbnu Qayyim) Terhadap Kelompok tni.

Inilah keseluruhan dalih yang mereka jadikan pegangan untuk menolak
hadits-hadits fasakh(membatalkan haji). Dengan Memuji Allah dan atas
karunia-Nya, bahwasanya tidak ada pertentangan antara keseluruhan
hadits-hadits iersebut.

Hadits pertama, yaknihadits Az-Zuhri. dariUrwah, dariAisyah. Telah
terjadi kekeliruan padanya yang bersumber dariAbdul Malik bin Syu'aib,
atau bapaknya (Syu'aib), atau kakeknya (Al-Laiis), atau gurunya (Uqail).
Hadits tersebut dinukil oleh Malik dan Ma'mar serta sejumlah ahli hadits,
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dariAisyah. Mereka menjelaskan, bahwa Nabi
H memerintahkan kepada yang tidak membawa hewan kurban, apabila
telah tawaf dan sa'i, hendaklah ia tahallul (keluar dari ihram).

Malik berkata; Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari
Aisyah, "Bahwasanya kami keluar bersama Rasulullah gf pada lima malam

688 HR. Muslim, no. 1235. Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yalzam Man Thaafa Bilbaitwa Sa'a
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tersisa dari bulan Dzulka'dah. Kami tidak berkeinginan melainkan unfuk
haji. Saat kami mendekatiMakkah, Rasulullah &E memerintahkan mereka
yang tidak membawa hewan kurban, apabila telah tawaf di Ka'bah serta

sa'i antara Shafa dan marwah, hendaklah ia tahallul." Lalu disebutkan
hadits selengkapnya.6se Yahya berkata, aku menyebutkan hadits inikepada
Al-Qasim bin Muhammad, maka beliau berkata, "DemiAllah, telah sampai
kepadamu hadits sebagaimana mestinya."

Mansur berkata; Diriwayatkan dari lbrahim, dari Al-Aswad, "Kami
keluar bersama Rasulullah 'H dan tidak berkeinginan kecuali haji. Ketika
kamisampai dan tawaf di Ka'bah, Nabi# memerintahkan mereka yang
tidak membawa hewan kurban, agar tahallul (keluar dari ihram), maka
orang-orang yang tidak membawa hewan kurban pun tahallul. Istri-istri
beliau l* tidak membawa hewan kurban, mereka pun tahallul."6e0

Malik dan Ma'mar meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari
Aisyah, "Kami keluar bersama Rasulullah # tahun haji wada'. Kami
berihram unfuk umrah. Kemudian Rasulullah '& bersabda , "Barangsiapa

membawa hewan kurban, hendaklah ia berihram untuk haji bersama

umrah, dan tidak tahallul hingga tahallul dari keduanya sekaligus."6el

Ibnu Syihab berkata; Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah, sama
seperti yang dikabarkan Salim dari bapaknya, dari Nabi ffi. Adapun
lafaznya, "Rasulullah W, tamattu'pada haji wada' dengan mengerjakan

umrah sampai haji. Beliau * berkurban dan membawa hewan kurban dari

Dzul Hulaifah. Rasulullah ffi memulai dengan berihram untuk umrah,
kemudian berihram unfuk haji. Orang-orang pun tamatfu' bersama
Rasulullah ffi dengan mengerjakan umrah sampai haji. Diantara manusia

ada yang berkurban dan membawa hewan kurban, di antara mereka ada
yang tidak berkurban. Ketika Nabi * sampai di Makkah, beliau bersabda

kepada manusia:

, o, ir, to zJz o . ,:lt1.,;> {-'?-r 9e
Y v 

' o- .
,?, 'a o J o/ z I{;r)tr;ur :J':4r" L;L,"t .5i,ir-<J I j:J';;

t,a.!

-t^t Y iP g;Gf ,K" i\t J;

68e Sudah disebutkan terdahulu.
6s0 HR. Bukhari, 3/334 dan 335, Muslim, no. 1211 (128).
6e1 HR. Malik. 1/410dan411. Bukhari, 3/330,dan Muslim, na. 1211.
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y*,V 6T 4 t ? &trJA "i cJ-4r ";;J',

*i 4err,a+'r"'4r €f)
'Barangsiapa di antara kalian yang membawa hewan kurban maka
tidak halal baginya sesuofu yang diharamkan (karena ihram) hingga dia
menyelesaikan hajinya. Barangsiapd yang tidak membawa hewan
kurban maka hendaklah tawaf di Ka'bah, (sai) antara Shafa dan
Marwah, memendekkan rambut dan tahallul. Kemudian hendakrah dia
berihram untuk haji dan berkurban. Barangsiapa tidak mendapatkan
hewan kurban. Hendaklah ia puasa tiga hari pada saat haji dan tujuh
hari apabila telah kembali kepada keluarganya."

Lalu disebutkan hadits selengkapnya.un2

Abdul Aziz bin Al-Majisyun berkata; Diriwayatkan dari Abdurrahman
bin Al-Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah, "Kami keluar bersama
Rasulullah ffi, kami tidak berniat kecuali untuk haji....," lalu disebutkan
hadits, dan di dalamnya; Aisyah berkata, "Ketika aku sampaike Makkah,
Rasulullah ffi bersabda kepada para sahabatnya, 'Jadikanlah ia sebagai
umrah. Orang-orang pun tahallulkecuali mereka yang membawa hewan
kurban."'693

Al-A'masy berkata; Diriwayatkan dari Ibrahim, dari Aisyah, "Kami
keluar bersama Rasulullah ffi tidak berniat kecuali haji. Ketika kamisampai,
kami diperintahkan untuk tahallul ...." Kemudian ia menyebutkan hadits
selengkapn ga.uno

Abdunahman bin Al-Qasim berkata; Diriwayatkan dari Al-easim. dari
Aisyah, "Kami keluar bersama Rasulullah #, dan kamitidak bemiat kecuali
haji. Ketika kami tiba di sarif, aku pun haid." Beliau berkata, "Rasulullah ffi
masuk menemuiku dan aku sedang menangis. Beliau bertanya, 'Apa yang
membuatmu menangis?'Aku berkata, 'DemiAllah, sungguh aku berharap
jika tidak mengerjakan haji tahun ini..."' Lalu disebutkan hadits
selengkapnya, dan didalamnya disebutkan, "Ketika aku sampai di Makkah,
Nabi ffi bersabda, 'Jadikanlah ia sebagai umrah."' Beliau berkata, "Orang-

6s2 HR. Bukhari, 31431 dan 431, dan Muslim, no. 1227.
6e3 HR. Muslim, no. 1211 (120).
6e4 HR. Muslim, no. 1211 (12g)
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orang pun tahallul kecuali mereka yang membawa hewan kurban."6e5

Semua lafaz ini tercantum dalam kitabAsh-Shahih, dan selaras dengan
riwayat Jabir, Ibnu Umar, Anas, AbuMusa, Ibnu Abbas, Abu Sa'id, Asma' ,

Al-Baraa', Hafsah, dan selain mereka, bahwa Rasulullah W
memerintahkan seluruh sahabatnya agar tahallul, kecuali mereka yang
membawa hewan kurban, dan menjadikan haji mereka sebagai umrah.
Kesepakatan seluruh sahabat tersebut, bahwa Nabi ffi memerintahkan para

sahabatnya untuk tahallul, dan menjadikan apa yang telah dilakukan
sebelum nya sebagai mut' ah ( haj i tamattu ), kecuali mereka yang membawa
kurban, sebagai dalil akan kesalahan riwayat-riwayat yang mereka
kemukakan di atas, serta petunjuk akan kekeliruannya. Memperjelas
pandangan ini, bahwa ia adalah riwayat Al-Laits, dari Uqail, dariAz-Zuhri,
dariUnwah. Sementara Al-Laits ini adalah perawiyang menukil dari Uqail,
dari Az-Zuhri, dari Urwah, dariAisyah, sama seperti yang beliau riwayatkan
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, tentang tamattu' Nabi ffi dan
perintahnya kepada siapa yang tidak membawa kurban agar tahallul.

Setelah kami perhatikan secara cermat, ternyata hadits-hadits Aisyah
saling membenarkan safu sama lain, hanya saja sebagian perawi memberi
keterangan lebih panjang, sebagian meringkas hadits, sebagian mencukup-

kan dengan menyebut sebagiannya, dan sebagian lagimeriwayatkan dari
segi makna. Hadits yang mereka sebutkan tidak memuat larangan bagi
yangberihrom haji untuk tahallul. Bahkan yang ada hanya perintah beliau

4€ untuk menyempurnakan haji. Kalau riwayat itu akurat, maka makudnya
adalah meneruskan ihram, dengan demikian harus dipahami sebagai
ketetapan sebelum ada perintah tahallul dan menjadikan ihram tersebut

sebagai umrah. Riwayat tersebut hanya memuat perkara lain tentang
perintah menyempurnakan ihram. Sebagaimana mereka disuruh memilih
antara mengerjakan haji i/rod, tamattu', dan giron. Inilah pemahaman yang

seharusnya dan menjadi suatu kemestian.

Bila tidak demikian, berarti ia menghapus perintah untuk fasakh
(memutuskan haji dan menjadikannya sebagai umrah), lalu perintah t'asakh
menghapus izin untuk mengerjakan haji i/rod (tunggal), tentu saja hal ini
mustahil. Ketika beliau ffi memerintahkan mereka tahallulpasti tidak akan

diperintah lagi membatalkan tahallul dan kembali kepada ihram pertama.

Sungguh ini adalah sesuatu yang sangat batil" Maka menjadi keharusan

6e5 HR. Muslim, no. 1211 (120)
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unfuk memahami riwayat di atas-kalau benar akurat-sebagai ketetapan
sebelum ada perintah t'asakhr. Tak boleh ada asumsi selain ini selamanya.
Wallahu A'lam.

PASAT

Sedangkan hadits Abu Al-Aswad, dari Urwah, dari Aisyah @. ,

"Adapun mereka yang berihrom unfuk haji, atau mengumpulkan antara
haji dan umrah, mereka tidak tahallul hingga hari raya kurban." Begitu
pula had its Yahya b in Abdurrahman, dari Aisyah, "Barangsi apa b erihr am
untuk haji dan umrah sekaligus, ia tidak halal melakukan sesuatu yang
diharamkan atasnya (karena ihram), sampai ia menyelesaikan manasik
haj i, dan baran gsiap a b erihr am untuk haji ifr ad (tun ggal) sama seperti itu. "
Kedua hadits inidiingkarioleh para huffazh (pakar hadits), dan keduanya
memang patut diingkari.

Al-Atsram berkata, Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami,
Abdurrahman bin Mahdimenceritakan kepada kami, dariMalik bin Anas,
dari Abu Al-Aswad, dari Urwah, dari Aisyah, "Kami keluar bersama
Rasulullah ffi, di antara kami ada yang berihram (mengucapkan talbiyah)
untuk haji, di antara kami ada yangberihrom unfuk umrah, dan di antara
kami ada yang berihrom unfuk haji dan umrah. Sementara Rasulullah *
berihram unfuk haji. Adapun mereka gangberihram untuk umrah, mereka
tahallul ketika telah tawaf di Ka'bah serta (sa'i) antara Shafa dan Marwah.
Sedangkan mereka yang berihram untuk haji dan umrah, mereka tidak
tahallul hingga hari raya kurban."

Imam Ahmad bin Hambalberkata, "Sungguh dalam hadits initerdapat
keanehan. Hadits ini keliru." Atsram berkata, "Aku berkata kepadanya, Az-

Zuhri, dari Urwah, dariAisyah, menyelisihinya?" Beliau menjawab, "Benar!

dan Hisyam bin Urwah."

Al-Hafizh Abu Muhammad bin Hazm berkata, "Kedua hadits ini sangat

munkar." Beliau berkata pula, "Abu Al-Aswad memiliki hadits seperti ini
yang sangat nyata munkar, lemah, dan batil. Sangat mengherankan
bagaimana orang-orang mau meriwayatkannya." Kemudian beliau
mengutip dari jalur Al-Bukhari, dari Abu Al-Aswad, bahwa Abdullah
(mantan budak Asma') menceritakan kepadanya, dia mendengar Asma'
binti Abu Bakar Ash-Shiddiq q&;f, , mengucapkan setiap kali melewati Al-

Zadul Ma'ad Jilid-2 393



Hajun, "semoga Allah bershalawat atas Rasul-Nya. Sungguh kami telah

singgah bersamanya di tempat ini. Kami saat itu sangat ringan (tanpa

beban). Tunggangan kami sedikit dan bekal kami juga sedikit. Aku

melakukan umrah bersama saudariku Aisyah, Az-Zubair, fulan, serta fulan.

Ketika kami menyentuh Baitullah, kami tahallul. Kemudian kamiberihram
unfuk haji pada sore hari."6e6

Beliau berkata; Riwayat ini sangat lemah, tidak tersembunyi bagi

seorang pun yang memiliki sedikit dari ilmu hadits. Hal itu disebabkan dua
kebatilan di dalamnya yang tidak diragukan lagi, yaitu:

Pertama,lafaz 'Aku melakukan umrah bersama saudariku Aisyah,'
padahal tidak ada perbedaan di antara ahli riwayat, bahwa Aisyah tidak

umrah saat pertama masuk Makkah, oleh karena itulah beliau ditemani
umrah oleh saudaranya dari Tan'im pada malam Al-Hasboh (Malam

keluarnya jamaah Haji dari Makkah setelah hari Tasyrik. Ed). Demikianlah

diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah. Juga diriwayatkan oleh para

periwayat tsiqah (terpercaya) dari Aisyah seperti; Al-Aswad bin Yazid, Ibnu

Abi Mulaikah, Al-Qasim bin Muhammad, Urwah, Thawus, dan Mujahid'

Kedua, lafaz 'Ketika kami menyentuh Baitullah, kami tahallul'

Kemudian kami berihrom unfuk haji pada sore hari.' Pernyataan ini batil,

tidak diragukan lagi. Karena Jabir, Anas bin Malik, Aisyah, dan Ibnu Abbas,

semuanya meriwayatkan bahwa tahallul terjadi saat mereka masuk

Makkah. Sedangkan mereka berihram untuk haji pada hari tarwiyah' Jarak

antara kedua hari tersebut adalah tiga hari.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, hadits tersebut tidak munkar apalagi batil.

Hadits itu shahih, hanya saja Abu Muhammad (lbnu Hazm) berkata seperti

itu berdasarkan pemahamannya. Asma' mengabarkan dirinya umrah

bersama Aisyah. Memang demikian yang terjadi tanpa ada keraguan.

Adapun lafaz 'Ketika kami menyentuh Baifullah, kami tahallul,' merupakan

kabar dari Asma' tentang dirinya sendiri dan juga mereka yang tidak

mendapat halangan haid sepertiAisyah. Asma' tidak menyatakan bahwa

Aisyah menyentuh Baitullah pada hari mereka masuk Makkah dan tahallul

hari ih_r juga. sementara tidak diragukan lagi bahwa Aisyah berangkat

dengan niat umrah, dan terus seperti ifu hingga mengalami haid di Sarif.

6s6 HR. Bukhari, 3/491 dan 492, Kitab Al-Hajj, Bab Mataa Yahillu Al-Mu'tamir, dan Muslim, no.

1237. Adapun lafaz, "Ketika kami menyentuh Baitullah", rnaksudnya; kami thawaf di

Ka'bah dan menyentuh rukun.
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Maka beliau memasukkan haji ke dalam ihramnya dan jadilah pelaku haji
giron (haji digandeng dengan umrah. Penerj). Jika dikatakan; Aisyah
umrah bersama Nabi ffi atau datang dengan niat umrah, maka pemyataan
inibukanlah dusta.

Adapun pernyataan, "Kemudian kami berihram unfuk haji pada sore
hari," Asma' tidak mengatakan bahwa mereka berihram pada sore hari
ketika tiba di Makkah, sehingga memiliki konsekuensi seperti yang
dikatakan Abu Muhammad. Bahkan maksudnya adalah sore hari
Tarwiyah. Hal seperti ini tidak perlu pernyataan tegas karena sudah sangat
nyata dan jelas. Di mana ia diketahui oleh orang-orang khusus maupun
umum. Ia bukan perkara yang mungkin terjadi kesalahan padanya.
Menolak hadits-hadits shahih hanya dengan argumen seperti itu tidak
memiliki dasar sama sekali.

Abu Muhammad berkata, penjelasan paling tepat untuk kedua hadits
dari Aisyah-yakni kedua hadits yang beliau ingkari itu-dikatakan;
Perkataannya, "Sesungguhnya orang-orang yang berihram untuk haji atau
untuk haji dan umrah, tidaktahollu/ hingga hari raya kurban, ketika mereka
telah menyelesaikan manasik haji," maksudnya adalah orang-orang yang
membawa hewan kurban. Dengan demikian hilanglah kemungkaran pada
kedua hadits ifu dan terjadi perpaduan di antara semua hadits yang ada.
Karena Az-Zuhri meriwayatkan dari Unr,,ah keterangan berbeda dengan
pernyataan Abu Al-Aswad dari Unr;ah. Tidak diragukan lagi Az-Zuhri lebih
pakar daripada Abu Ai-Aswad. Di samping itu, keterangan Yahya bin
Abdunahman dari Aisyah dalam hadits ini menyelisihi keterangan para
perawiyang lebih baik darinya dari segihapalan, kepercayaan, keagungan,
dan kedekatan dengan Aisyah. SepertiAl-Aswad bin Yazid, Al-Qasim bin
Muhammad bin Abu Bakar, Abu Amr bin Dzakwan (mantan budak
Aisyah), dan Amrah binti Abdurrahman (seorang yang berada dalam
asuhan Aisyah). Mereka semua adalah orang-orang khusus dan dekat
dengan Aisyah. Bagaimana lagi, meski keadaan mereka tidak demikian,
niscaya riwayat mereka atau riwayat salah seorang mereka-sekiranya ia
menyendiri-lebih patut dipegang. Karena di dalamnya terdapat tambahan
dibanding riwayat Abu Al-Aswad dan Yahya. Seorang yang tidak tahu atau
lalai iak dapat menjadi hujjah bagi yang mengetahui dan ingat serta

menukil kabar. Bagaimana tidak, padahalmereka ifu telah sepakatmenukil
hadits yang sama dari Aisyah rdF, . Dengan demikian tidak ada alasan
untuk berpegang kepada hadits Abu Al-Aswad dan Yahya yang telah kami
sebutkan.
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Beliau (lbnu Hazm) berkata pula, "Di samping ifu, sesungguhnya
Hadits Abu Al-Aswad dan Yahya sanadnya mauquf dan bukan musnad
(tidak dinisbatkan langsung kepada Nabi $g). Demikian itu, karena

keduanya hanya menukil dari Aisyah ti€F-.' , perbuatan rnereka yang
melakukan seperti itu, tanpa menyebutkan bahwa Nabi 4€ memerintahkan
para sahabatnya agar tidak tahallul. Dan tidak ada hujjah pada seorang
pun selain kepada NabiS€. Kalau pernyataan keduanya benar, sementara
telah dinukil melalui jalur shahih perintah Nabi S€ bagi yang tidak
membawa hewan kurban agar melakukan /osokh (memufuskan haji dan

menjadikannya sebagai umrah), maka mereka yang diperintah demikian
telah membangkang tanpa tahallul, dan berarti mereka melakukan makiat
kepada Allah ta'ala, padahal Allah d# telah melindungi mereka dari
perbuatan seperti ini, dan mensucikan mereka darinya. Maka diketahui
secara pasti, bahwa mereka yang tidak tahallul dalam hadits Abu Al-Aswad

dan Yahya, adalah orang-orang yang membawa hewan kurban. Demikian
keterangan dalam hadits-hadits shahih yang telah kamisebutkan. Nabi 4f
memerintahkan mereka yang membawa hewan kurban agar menggabung-

kan haji dan umrah. Kemudian mereka tidak tahallul hingga tahallul dari
keduanya sekaligus."

Selanjutnya, Ibnu Hazm menukildarijalurMalik, dari Ibnu Syihab, dari

Urwah, dariAisyah, dari Nabi ffi, "Barangsiapa membawa hewan kurban,

hendaklah ia berihram untuk haji dan umrah. Kemudian ia tidak tahallul
hingga tahallul dari keduanya sekaligus."6eT Ibnu Hazm berkata, "Hadits

ini-seperti Anda lihat--dinukil darijalur Unruah, dari Aisyah, tak diragukan

lagi memperjelas apa yang kami katakan sebagai maksud pada hadits Abu
Al-Aswad, dari Urwah, dan hadits Yahya dari Aisyah. Maka sekarang

hilanglah kemusykilan secara keseluruhan. Segala puji bagi Allah Rabb

semesta alam."

Beliau (lbnu Hazm) berkata pula, "Di antara perkara yang memperjelas

bahwa dalam hadits Abu Al-Aswad terdapat bagian yang tidak disebutkan,

yakni perkataan, "Dari urwah, sesungguhnya ibunya, bibinya, dan Az-

Zubair, datang dengan niat umrah saja, ketika mereka menyenfuh rukun,

maka mereka tahallul." Padahal tidak ada perselisihan di antara seorang

pun, siapa yang datang untuk umrah saja, tidak tahallul hanya dengan

menyentuh rukun, hingga ia sa'i antara Shafa dan Marwah, setelah

menyentuh rukun. Maka tepatlah dalam hadits itu terdapat bagian yang

6s7 HR. Bukhari,3/330, dan Muslim, 1211.
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tidak disebutkan dan telah dijelaskan oleh hadits-hadits shahih yang sudah
kami paparkan. Dengan demikian batallah semua kesimpulan yang
didasarkan pada hadits tersebut. Wabillahi Taufik."

PASAL

Adapun keterangan dalam hadits Abu Al-Aswad, dariUrwah, tentang
perbuatan Abu Bakar, Umar, kaum muhajirin, kaum anshar, dan Ibnu
Umar, sungguh telah dijawab oleh Ibnu Abbas, dan jawabannya sangat
bagus, maka cukuplah jawabannya itu. Al-A'masy, meriwayatkan dari
Fudhail bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Rasulullah ffi mengerjakan haji tamattu'." Maka Urwah menanggapi,
"Abu Bakar dan Umar melarang tamattu'." Ibnu Abbas berkata, "Aku lihat
kalian akan binasa, aku katakana, "Rasulullah * bersabda ...," sedangkan
kalian katakan, "Abu Bakar dan Umar berkata

Abdunazzaq berkata, Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Ayyub
ia berkata, Unvah berkata kepada Ibnu Abbas, "Tidakkah engkau takut
kepada Allah karena memberi keringanan unfuk tamattu'?" Ibnu Abbas
berkata, "Tanyakan ibumu wahai Urwah." Urwah berkata, "Bukankah Abu
Bakar dan Umar tidak mengerjakannya?" Ibnu Abbas berkata, "Demi
Allah, aku tidak melihat kalian mau berhentihinggaAllah mengazab kalian,
aku menceritakan pada kalian dariRasulullah 49, dan kalian menceritakan
pada kami dari Abu Bakar dan Umar?" Urwah berkata, "sungguh
keduanya lebih mengetahuisunnah Rasulullah 4€ dan lebih mengikutinya
daripada engkau."6ee

Abu Muslim Al-Kujj1oo meriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, dari
Hammad bin Zaid, dari Ayyub As-Sikhtiyani, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari
Urwah bin Az-Zubair, dia berkata kepada seorang laki-laki sahabat
Rasulullah ffi, "Engkau memerintahkan manusia umrah pada hari-hari
sepuluh (Dzulhijjah) padahal tidak ada padanya umrah?" Laki-laki itu

6es HR. Ahmad, Al-Musnad, 1/337, sanadnya lemah.
6ss Sanadnya shahih.
700 Dalam naskah asli disebutkan, "Dalam Shahih Muslim", tapi ini adalah kekeliruan

penulisan. Kami telah mengoreksinya dengan berpedoman pada kitab Hajjatul Wada,' hal.
268 karya lbnu Hazm. Abu Muslim yang saat ini disebutkan adalah Al-Hafizh Al-Musnid
lbrahim bin Abdullah bin Muslim Al-Basri, penulis kitab As-Sunan, wafat tahun 292 H.
Biografinya tercantum dalam kitab Al-Wafi Bilwafayat, 5/43, Tadzkirah Al-Huffazh, 21260,
dan Syadzarat Adz-Dzahab, 21210. Para perawi lainnya dalam sanad itu tsiqah
(terpercaya). Maka sanadnya tergolong shahih.
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berkata, "Mengapa engkau tidak tanya ibumu mengenai hal itu?" Urwah
berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar dan Umar tidak mengerjakan yang
demikian." Laki-laki ifu berkata, "Dari sinilah kalian binasa, aku tidak
melihat Allah ,!F: melainkan akan mengazab kalian, aku menceritakan
kepada kalian dari Rasulullah ffi, namun kalian mengabarkan padaku
tentang Abu Bakar dan Umar." Urwah berkata, "Demi Allah, sungguh
keduanya lebih mengetahuisunnah Rasulullah $$ daripada engkau." Laki-
lakiitu pun diam.

Kemudian Abu Muhammad bin Hazm menjawab perkataan Urwah ini
sebagaimana akan kami paparkan berikut. Lalu akan kami kemukakan
pula jawaban lebih baik darinya yang dikemukakan oleh syaikh kami.

Abu Muhammad berkata, "Kamikatakan kepada Urwah, 'lbnu Abbas
lebih tahu tentang sunnah Rasulullah ffi dan tentang Abu Bakar serta Umar
daripada engkau, dia lebih baik darimu, dan lebih dekat dengan ketiganya
dibanding dirimu. Tak seorang muslim pun yang meragukan hal ih-r. Aisyah
ummul mukminin lebih dalam ilmu dan lebih benar daripada engkau."'
Lalu beliau menukil hadits darijalur Ats-Tsauri, dari Abu Ishak As-Sabi'iy,
dari Abdullah dia berkata, Aisyah bertanya, "Siapakah yang difunjuk
memimpin haji tahun ini?" Mereka berkata, "lbnu Abbas." Aisyah berkata,
"Dia adalah orang paling mengetahuitentang haji."

Abu Muhammad berkata, "Di samping itu, telah dinukil dari Aisyah
keterangan yang menyelisihi perkataan Urwah, dariorang yang lebih baik
daripada Urwah, lebih utama, lebih berilmu, lebih benar, dan lebih
terpercaya." Selanjutnya, beliau mengutip dari jalur Al-Bazaar, dari Al-
Asyajj, dariAbdullah bin Idris Al-Audi, dari Laits, dari Atha' dan Thawus,
dari Ibnu Abbas, "Rasulullah ffi melakukan hajitamattu', dan Abu Bakar
serta Umar. Orang pertama yang melarangnya adalah Mu'awiyah." Beliau
mengutip pula dari jalur Abdunazzaq, dari Ats-Tsauri, dari Laits, dari
Thawus, dari Ibnu Abbas, "Rasulullah t melakukan haji tamathr' danAbu
Bakar hingga wafat, serta Umar, demikian juga Utsman. Orang pertama
yang melarangnya adalah Mu'wiyah."701

Aku (lbnu Qayyim) berkata, hadits Ibnu Abbas yang dimaksud,
diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musnad dan At-Tirmidzi, lalu beliau
(At-Tirmidzi) berkata, "Derajat hadits ini hasan."702

7o1 Hajjatul wada,'hal. 269.
7o2 HR. Ahmad, 1/292,313,314, dan At-Tirmidzi, no.822, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii At-

Tamattu.' Sanadnya lemah karen cacat yang terdapat pada Laits bin Abu Sulaim.
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Abdunazzaq berkata, Ma'mar menceritakan kepada kami, dari Ibnu
Thawus, dari bapaknya ia berkata, Ubay bin Kaab dan Abu Musa berkata
kepada Umar bin Al-Khathab, "Tidakkah engkau berdiri dan menjelaskan
kepada manusia urusan mut'ah (haji tamattu')?" Umar berkata, "Apakah
masih tersisa seseorang melainkan telah mengetahuinya? Adapun aku akan

mengerjakannya."

Ali bin Abdul fuiz Al-Baghawi menyebutkan; Hajjaj bin Al-Minhal
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami, dari Hammad bin Abi Sulaiman atau Humaid, dariAl-Hasan, bahwa
Umar bermaksud mengambil harta Ka'bah. Beliau berkata, "Ka'bah tidak
butuh kepada harta itu." Beliau bermaksud pula melarang penduduk
Yaman mewarnai baju dengan kencing, dan bermaksud melarang
melaksanakan hajitamattu'. Maka Ubay bin Kaab berkata, "Rasulullah E
dan para sahabatnya telah melihat harta itu, sementara beliau ffi dan para
sahabatnya membutuhkannya, namun beliau ffi tidak mengambilnya,
maka janganlah engkau mengambilnya. Rasulullah ffi dan para sahabatnya
juga mengenakan pakaian buatan Yaman. Beliau ffi tidak melarang
mengenakan pakaian itu padahalbeliau € sendiri mengetahui diwarnai
dengan air kencing. Kita juga melakukan hajitamattu'bersama Rasulullah

# dan beliau tidak meiarangnya. Allah tidak pula menurunkan larangan
tentangnya."703

Pada pembahasan yang lalu telah disebutkan perkataan Umar,
"Sekiranya aku umrah dipertengahan tahun, kemudian aku haji, niscaya
aku akan melakukan haji tamattu', sekiranya aku menunaikan haji

sebanyak 50 kali, aku tetap akan melakukan hajitamattu'." Hammad bin
Salamah meriwayatkan dari Qais, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dari
Umar, "Sekiranya aku umrah dua kali dalam safu tahun, kemudian aku

mengerjakan haji, aku tetap akan mengerjakan umrah bersama hajiku."
Ats-Tsauri meriwayatkan juga dariSalamah bin Kuhail, dari Thawus, dari
Ibnu Abbas, dari Umar, "Sekiranya aku umrah, kemudian umrah,

kemudian haji, niscaya aku akan melakukan hajitamattu'." Ibnu Uyainah
mengutip dari Hisyam, dari HujairToa dan Laits, dari Thawus, dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "lnikah orang yang kalian katakan melarang haji

tamattu-yakni Umar, aku mendengarnya berkata, 'Kaiau aku umrah,

703 Hajjatul Wada, hal. 270. Para perawinya tsiqah (terpercaya).
704 Dalam kitab Zadul Ma'ad yang telah dicetak tertulis 'Muhammad,'sementara dalam kitab

Hajjatul Wada'tertulis 'Mujir,' dan keduanya sama-sama keliru.
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kemudian aku mengerjakan haji, niscaya aku akan melakukan haji
tamattu'." Ibnu Abbas berkata, "Sekian dan sekian kali. Tidak sempurna

haji seseorang selamanya kecuali dengan mengerjakan haji tdmattu'." 705

* Penjelasan Bahwa Umar Tidak Melarang Haji Tamattu'
Adapun jawaban yang disebutkan syaikh kami adalah; Umar,S sama

sekali tidak melarang haji tamattu'. Hanya saja beliau berkata, "Sesung-

guhnya yang paling sempuma bagi haji dan umrah kalian adalah
memisahkan antara keduanya." Beliau memilih unfuk mereka perkara paling

utama, yaitu mengerjakan keduanya secara berdiri sendiri, dilakukan dengan

dua kali safar dari negeri tempat tinggal. Perbuatan ini lebih utama daripada
qiron (menggandeng haji dan umrah) dantamattu'khusus yang hanya butr"rh

pada satu kali safar. Pandangan ini sudah dinyatakan secara tekstual oleh

Imam Ahmad, Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i 1;')5, serla selain mereka.

Inilah ifrod yang dikerjakan Abu Bakar dan Umar q&F,. Untuk itu, Umar
memilihkannya bagi manusia.706 Demikian juga halnya Ali ^$i,.

Umar dan Ali q€j,;-, berkata tentang firman Allah ta'ala,'Sempurnakan
haji dan umrah untuk AIIah,' (Al-Baqarah: 196), "Menyempurnakan

705 Hajjatul \Nada,' ha|.271.
706 Pendapat inilah yang dinyatakan secara tegas oleh Utsman dalam riwayat lmam Ahmad di

kitab Al-Musnad, 1/92. Adapun lafaznya; Dari Abdullah bin Az-Zubair ia berkata, "Demi Allah,

sungguh kami bersama Utsman bin Affan di Juhfah. Bersamanya terdapat sekelompok
penduduk Syam, di antaranya Habib bin Maslamah AI-Fihri. Tiba-tiba Utsman berkata-ketika

disebutkan padanya hali tamattu' dengan memadukan umrah dan haji-, 'Sesungguhnya

yang paling sempurna bagi haji dan umrah adalah tidak dikerjakan pada bualn-bulan haji.

Kalau kamu mengakhirkan umrah ini hingga mengunjungi Baitullah dua kali niscaya lebih

utama. Sesungguhnya Allah telah melapangkan kebaikan (harta).' Saat itu Ali $i' berada di

lubuk lembah sedang memberi makan unta miliknya. Lalu disampaikan padanya apa yang

dikatakan Utsman. Maka Ali "$, datang dan berkata, 'Engkau telah mengesampingkan

sunnah yang dipraktikkan Rasulullah ff dan rukhsah yang diberikan Allah ta'ala kepada

para hamba dalam kitab-Nya. Lalu engkau mempersempit atas mereka padanya serta

melarang mereka melakukannya. Padahal ia dibutuhkan mereka yang memiliki kepentingan

dan tinggal di tempat jauh. Dia dapal ihlal untuk haji dan umrah sekaligus.' Utsman

menghadap kepada manusia seraya berkata, 'Apakah aku melarangnya? Sungguh aku tidak

melarangnya. Hanya saja ia adalah pendapat yang aku kemukakan. Barangsiapa mau'

dapat mengambilnya dan siapa tidak mau bisa meninggalkannya."' Sanadnya shahih.

Riwayat ini dinukil dari Ali oleh Ath-Thabari, 2/207. Disebutkan juga oleh As-Suyuthi dalam

kitab Ad-Durr A!-Mantsur, 11208, lalu beliau menambah penisbatannya kepada Waki,' lbnu

Abi Syaibah, Abdu bin Humaid, lbnu Al-Mundzir, lbnu Abi Hatim, An-Nahhas dalam kitabnya

An-Nasikh, Al-Hakim-seraya menshahihkannya-, dan Al-Baihaqi dalam Sunannya. lbnu

Katsir menyebutkannya juga dari Abdurrazzaq ia berkata, Ma'rnar nrengabarkan kepada

kami, dari P?-Zuhri ia berkata, sampai kepada kami, bahwa Umar berkata tentang firman

Allah ta'ala, 'Sempurnakan haii dan umrah untuk Allah,"'lermasuk kesempurnaannya

adalah dikerjakan secara berdiri sendiri, dan tidak umrah pada bulan-bulan haji."
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keduanya adalah engkau ihram unfuk keduanya dari pernukiman
keluargamu." Nabi &8 bersabda kepada Aisyah tentang umrahnya,
"Pahalamu sesuai kadar kelelahanmu."707 Apabila orang yang mengerjakan
haji kembali ke tempat tinggal keluarganya, lalu dia memulai mengerjakan
umrah dari tempat itu, dan melakukannya sebelum bulan-bulan haji,
kemudian ia tinggal di Makkah hingga mengerjakan haji, atau dia umrah
pada bulan-bulan haji dan kembali kepada keluarganya, kemudian kembali
menunaikan haji, maka dia telah mengerjakan masing-masing ibadah
tersebut dari tempat tinggal keluarganya, dan ini termasuk menunaikan
keduanya dalam benfuk paling sempurna, maka ia lebih utama daripada
yang lainnya."

Aku (lbnu Qayyim) berkata, apa yang dipilihkan Umar untuk manusia
ini, diduga sebagian orang sebagai larangan mut'ah (haji tamatiu).
Kemudian sebagian mereka memahaminya sebagai larangan mut'ah
fasakh, ada yang memahaminya meninggalkan yang pertama karena
mengunggulkan it'rad, ada yang menolak riwayat-riwayat larangan dengan
riwayat-riwayat yang menyatakan mustahab (disukai)-dan telah kami
sebutkan, sebagian memahaminya sebagai dua riwayat dari Umar
sebagaimana beliau memiliki dua riwayat dalam masalah-masalah lain,
sebagian lagi memposisikan larangan sebagai pendapat lama dan akhimya
beliau meralatnya-seperti cara yang ditempuh Abu Muhammad bin Hazm-,
dan sebagian memahaminya sebagai pendapat pribadi Umar, karena
beliau tidak suka seorang yang menunaikan haji tetap bersanding bersama
istrinya di bawah naungan pohon arak (siwak).

Abu Hanifah berkata; Diriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim An-
Nakha'i, ciari Al-Aswad bin Yazid ia berkata, "Ketika aku sedang wukuf
bersama umar bin Al-Khathtab sore hariArafah, tiba-tiba datang seorang
laki-laki dengan rambut tersisir rapi, semerbak darinya aroma wangian.

707 HR. Bukhari, 31486-487, Kitab Umrah, Bab Ajrul Umrah Alaa eadri An-Nashb, dan
Muslim, no. 1211 (126), Kitab Al-Hajj, Bab Wujuuh Al-lhram, dengan lafaz,,Akan tetapi ia
sesuai kadar nafkahmu atau kelelahanmu." Diriwayatkan juga A.d-Daruquthni dan Al-
Hakim, dari jalur Hisyam, dari lbnu 'Aun, dari lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah li{! ,

dengan lafaz, "Sesungguhnya bagimu daripada pahala sesuai kadar kelelahanmu dan
nafkahmu." Keduanya meriwayatkan juga dari sufyan Ats-Tsauri, dari Manshur, dari
lbrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah, bahwa Nabi ffi berkata kepadanya tentang
umrahnya, "Hanya saja pahalamu pada umrahmu sesuai kadar nafkahmu.', Maksudnya,
pahala dalam hal ibadah menjadi banyak dengan banyaknya kelelahan atau nafkah.
Namun yang dimaksud 'kelelahan' di sini adalah dalam batas yang tidak dicela syariat.
Begitu pula halnya dengan nafkah. Demikian dikatakan lmam An-Nawawi ,iB.
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Umar berkata kepadanya, 'Apakah engkau ihram?' Orang ifu menjawab,
'Ya!' Umar berkata, 'Penampilanmu bukan penampilan orang ihram.

Hanya saja orang ihram ifu rambutnya kusut, berdebu, dan bau tidak

sedap.' Orang itu berkata, 'Aku datang mengerjakan tamattu', dan aku

membawa istriku bersamaku, hanya saja aku ihram pada hari ini.' Pada

saat itu Umar berkata, 'Janganlah kalian tamattu' pada hari-hari ini,

Sungguh jika aku memberi keringanan tamattu' bagi mereka, niscaya

mereka akan bersanding dengan wanita-wanita itu di pohon arak (siwak),

kemudian berangkat bersama wanita-wanita tadi mengerj akan haj i. "' 708

Ibnu Hazm berkata, "Lalu ada apa? Mengapa jika hal itu terjadi?

Sungguh Nabi4€ telah berkeliling di antara ishi-istrinya dan paginya dalam

keadaan ihram. Tidak ada perbedaan bahwa hubungan suami istri

diperbolehkan sebelum ihram meski jarak antara keduanya hanya

sekedipan mata. Wallahu A'lam.

PASAT

* Cara-Cara Lain yang Ditempuh Mereka yang Tidak Membolehkan
Fasakh

Mereka yang tidak memperbolehkan fasakh (memutuskan amalan haji

dan menjadikannya sebagai umrah) menempuh dua cara lain unfuk

mengukuhkan pandangan mereka. Berikut akan kami paparkan disertai

penjelasan kekeliruannya.

Pertama, mereka berkata, "Apabila para sahabat dan generasi sesudah

mereka berbeda pendapat dalam membolehkan fasakh, maka langkah

lebih hati-hati adalah tidak mengerjakannya, demi menjaga ibadah dari

hal-hal yang tidak diperbolehkan, demikian kaidah yang dipegang

kebanyakan ahli ilmu, bahkan mayoritas mereka.

Kedua, Nabi S€ memerintahkan mereka melakukan fasakh sekadar

menjelaskan bolehnya umrah di bulan-bulan haji. Sebab orang-orang
jahiliyah dahulu tidak menyukai umrah di bulan-bulan haji. Mereka

berkata, "Apabila punggung (hewan) telah sembuh, bekas-bekas telah

hilang, bulan Shafar telah berlalu, maka telah halal umrah bagi yang ingin

708 Hajjatul Wada,' hal. 272. Sanadnya shahih. Riwayat serupa terdapat juga dalam A1

Musnad, 1/50, dan Shahih Muslim, no. 1222.
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mengerjakannya." Maka Nabi ffi memerintahkan mereka melakukan
fasakhToe untuk menjelaskan bolehnya umrah di bulan-bulan haji. Tapi
kedua cara ini pun tidak benar (batil) sebagaimana akan dijelaskan.

* Sikap Hati-hati Disyariatkan Bila Tidak Jelas Mana yang Sunnah.
Adapun cara pertama, sesungguhnya sikap hati-hati hanya disyariatkan

jika sunnah tidak jelas dalam suatu persoalan. Jika sunnah sudah jelas, maka
sikap hati-hati adalah mengikuti sunnah, dan meninggalkan perbuatan
menyelisihinya. Bila meninggalkan sunnah karena perbedaan pendapat
dianggap sebagai sikap hati-hati, maka meninggalkan apa yang menyelisihi
sunnah dan mengikuti sunnah ifu sendiri, jauh lebih hati-hati.

Sikap hati-hati ada dua bagian; Berhati-hati untuk keluar dari
perselisihan para ulama, dan berhati-hati untuk keluar dari menyelisihi
sunnah. Jelas sekali keunggulan salah satunya dibanding yang lainnya.

Disamping itu, menempuh sikap hati-hati tidak mungkin diterapkan
dalam persoalan yang sedang kita bicarakan, karena manusia dalam
menghadapi masalah t'asakh terbagi kepada tiga pendapat:

Pertama, fasakh hukumnya haram.

Kedua, fasakh hukumnya wajib, dan ini adalah pendapat sekelompok
besar ulama salaf serta khalaf.

Ketiga, fasakh hukumnya mustahab.

Sikap hati-hati keluar daripenyelisihan mereka yang mengharamkan
tidaklah lebih utama daripada sikap hati-hati keluar dari penyelisihan
mereka yang mewajibkannya. Bila sikap hati-hati untuk keluar dari
perbedaan tidak mungkin dilakukan, maka menjadi keharusan untuk
berhati-hati dengan keluar dari pendapat yang menyelisihi sunnah.

70e HR. Bukhari, 3/338, dan Muslim, no. 1240, dari hadits lbnu Abbas. Adapun lafaz
'punggung telah sembuh,' yakni luka atau lecet yang terjadi di punggung unta karena
membawa barang dan nrelakukan perjalanan jauh. Luka atau lecet ini akan sembuh
sesudah mereka kembali dari menunaikan haji. Sedangkan lafaz 'bekas telah hilang,'
yakni jejak-jejak unta dan selainnya di perjalanan. Ada juga kemungkinan yang dimaksud
adalah bekas daripada luka dan lecet tersebut. Dalam Sunan Abi Dawud, no. 1987
disebutkan dengan lafaz 'bulu telah panjang,' yakni bulu unta yang rontok karena pelana
saat perjalanan tersebut telah lebat kembali.
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PASAL

* Kebatilan Pernyataan; Rasulullah * Memerintahkan Sahabatnya
Melakukan Fasakh untuk Menjelaskan Bolehnya Umrah di Bulan-
bulan Haji

Sedangkan cara kedua, kebatilannya sangat jelas ditinjau dari berbagai
sisi:

Pertama, Nabi #-c telah umrah sebelum itu sebanyak tiga kali,
semuanya berlangsung di bulan-bulan haji, tepatnya bulan Dzulka'dah,
seperti sudah disebutkan. Ia adalah bulan haji yang paling pertengahan.
Bagaimana bisa ada anggapan bahwa para sahabat belum mengetahui
bolehnya umrah di bulan-bulan haji melainkan setelah mereka diperintah
fasakh (memutuskan haji dan menjadikannya sebagai umrah). Padahal
beliau 4€ telah mengerjakan yang demikian sebanyak tiga kali?

Kedua, Dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan, beliau ffi bersabda
kepada mereka di miqat, "Barangsiapa ingin berihram unfuk umrah maka
hendaklah ia melakukannya, Barangsiapa ingin berihram untuk hajimaka
hendaklah ia melakukannya, dan barangsiapa ingin berihram untuk haji
dan umrah maka hendaklah ia melakukannya."Tlo Nabi * menjelaskan
kepada mereka tentang bolehnya umrah di bulan-bulan haji sejak dari
miqat dan mayoritas kaum muslimin saat itu bersama beliau ffi. Bagaimana
mungkin mereka tidak mengetahui halitu melainkan setelah ada perintah
fasakh? DemiAllah, jika mereka tidak mengetahuibolehnya hal itu melalui
sabda Nabi ffi di atas, tentu mereka lebih tidak akan mengetahuinya lagi
melalui perintah fasakh.

Ketiga, beliau ffi memerintahkan mereka yang tidak membawa hewan
kurban agar tahallul, dan memerintahkan mereka yang membawa hewan
kurban agar tetap dalam ihramnya, hingga hewan kurban sampai ke
tempat penyembelihannya. Hal ini menunjukkan, membawa hewan kurban
menjadi penghalang tahallul, bukan sekadar h.rjuan awal ihram. Sementara
'illat' (sebab) yang mereka sebutkan tidak khusus pada kondisi tertentu di
antara mereka yang ihram. Nabi ffi menetapkan ada tidaknya tahallul
terganfung pada ada tidaknya hewan kurban, bukan faktor lain.

Keempat, dikatakan; Kalau Nabi 4€ bermaksud menyelisihikebiasaan
orang-orang musyrik, maka ia menjadi dalilbahwa fasakh lebih utama bagi

t10 Sudah disebutkan takhrijnya terdahulu
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umat ini. Sebab bila beliau ffi memerintahkan mereka mengerjakannya
untuk menyelisihi kaum musyrikin, berarti ia adalah dalil bahwa fasakh
tetap disyariatkan hingga hari kiamat, mungkin hukumnya wajib dan bisa
pula mustohob (disukai). Apa saja yang dilakukan Nabi ffi dan
disyariatkannya untuk menyelisihi manasik kaum musyrikin maka tetap
disyariatkan hingga hari kiamat. Terkadang hukumnya wajib, terkadang
pula mustahob. Kaum musyrikin biasa r/odoh (meninggalkan) Arafah
sebelum matahari terbenam, dan tidak if adah (m en inggalkan) Mudzdalifah
hingga matahari terbit. Mereka berkata, "Terbitlah (wahai matahari di
bukit) Tsabir agar kami bergerak."711 Maka Nabi &g menyelisihi kebiasaan
mereka seraya bersabda, "Petunjuk kita menyelisihi petunjuk kaum
musyrikin. Kita tidak akan ifadah dari Arat'ah hingga matahari terbenam."

Penyelisihan ifu mungkin sebagairukun haji, sebagaimana pendapat
Imam Malik, mungkin wajib yang bisa digantidengan dam (menyembelih
hewan), seperti pendapat Ahmad, Abu Hanifah, dan Asy-Syafi'i dalam
salah safu pendapatnya, mungkin juga sunnah, seperti perkataan lain dari
Imam Asy-Syafi'i.

Ifadah dari Muzdalifah sebelum matahariterbit adalah sunnah menurut
kesepakatan kaum muslimin. Demikian juga kaum Quraisy biasa tidak
wukuf di Arafah bahkan mereka ifadah dari Jam'u (Muzdalifah). Maka
Nabi ff menyelisihi kebiasaan mereka seraya melakukan wukuf diArafah
dan ifadah darinya. Sehubungan dengan itu turun firman Allah ta'ala,
"Kemudian hendaklah kalian ifadah dari mana manusia ifadah," (Al-

Baqarah: 199). Penyelisihan kali ini termasuk rukun haji menurut
kesepakatan kaum muslimin.

HR. Bukhari, 31424, Al-Timidzi, no. 896, lbnu Majah, no. 3022, An-Nasa'i, 5/265, Ad-
Darimi, 2/59 dan 60, dan Ahmad, 1139, 42, 50 dan 54, dari hadits Umar bin Maimun, ia
berkata, "Aku menyaksikan Umar ^i$o shalat shuhuh di Al-Jam'u (Muzdalifah). Kemudian
beliau berdiri dan berkata, 'Orang-orang musyrik dahulu tidak ifadhah (berangkat) hingga
matahari terbit. Mereka biasa mengatakan; terbitlah Tsabir. Akan tetapi Nabi ffi
menyelisihi mereka. Kemudian beliau ifadhah sebelum matahari terbit."

Lafazh 'terbitlah tsabir,' yakni hendaklah matahari muncul dari atasmu, dan tsabir adalah
gunung yang cukup dikenal di sana, letaknya berada pada sisi kanan seseorang yang
hendak pergi ke Mina dari Makkah. la termasuk gunung yang besar di Makkah. Dikenal
dengan nama seorang laki-laki dari Hudzail yang bernama Tsabir. Konon laki-laki ini
dikuburkan di gunung tersebut. Al-isma'ili menambahkan, "Dalam riwayat lbnu Majah
tercantum, 'kaimaa naghiir'(agar kami berangkat), sedangkan dalam riwayat Ath-Thabari,
'asyriq tsabir la'allana naghir'(terbitlah tsabir semoga kami dapat berangkat)." Ath-Thabari
berkata, "Maknanya, agar kami dapat berangkat dengan segera untuk menyembelih."
Berasal dari perkataan mereka'aghaara al-faras,'yakni kuda berlari dengan kencang."
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Hal-hal yang dikerjakan Nabi 48 untuk menyelisihi kaum musyrikin
mungkin memiliki hukum wajib dan bisa juga mustahab (disukai), tidak ada
padanya makruh, lalu bagaimana sehingga ada padanya yang haram?
Bagaimana pula dikatakan; Sesungguhnya Nabiffi memerintahkan para
sahabat mengerjakan manasik menyelisihi manasik kaum musyrikin,
padahalyang mereka dilarang darinya lebih utama dari apa yang mereka
diperintah mengerjakannya. Atau dikatakan; Orang menunaikan haji
sebagaimana kaum musyrikin, yaitu tidak tamattu', maka hajinya lebih
utama daripada haji orang-orang terdahulu dan pertama, dari kaum
Muhajirin dan Anshar, yang mengerjakan haji berdasarkan perintah
Rasulullah ffi.

Kelima, tercantum dalam kitab Ash-Shahihain, bahwa beliau W
bersabda, "Umrah telah masuk pada haji hingga hari kiamat " Ditanyakan
kepada beliau, "Umrah kita ini, apakah unfuk tahun kita ini ataukah unfuk
selamanya?" Beliau bersabda, "Tidak, bahkan untuk selama-lamanya.
[Jmrah telah masuk pada haji hingga hari kiamat."712

Para sahabat bertanya pula kepada beliau ffi tentang umrah fasakh,
seperti disebutkan dengan tegas dalam hadits Jabir yang panjang, maka
ketika putaran akhir beliau gE di Marwah, beliau ff bersabda, "sekiranya
aku mengetahui sebelumnya urusan yang akan aku hadapi, tentu aku tidak
akan membawa hewan kurban dan menjadikannya sebagai umrah.
Barangsiapa di antara kalian tidak membawa hewan kurban, hendaklah ia

tahallul dan menjadikan ihramnya sebagai umrah." Suraqah bin Malik berdiri
dan bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah unfuk tahun kita ini saja atau
unfuk selamanya?" Rasulullah ffi memasukkan jarijemari tangannya safu
sama lain seraya bersabda, "Umrah telah masuk pada haji. . . duakali. . . tidak
bahkan untuk selama-lamanya." Dalam lafaz lain, "Rasulullah ffi datang
pada subuh keempat yang telah berlalu dari bulan Dzulhijjah. Beliau ffi
memerintahkan kami tahallul. Kami berkata, 'Ketika jarak antara kita dengan
Arafah tinggallima hari, beliau memerintahkan kami berhubungan dengan
ishi-istrikami, maka kami pun datang ke Arafah sementara kemaluan kami
baru saja meneteskan mani...' Disebutkan hadits selengkapnya, dan di
dalamnya dikatakan .... Suraqah bin Malik berkata, 'Unh.rk tahun kita ini
atau unfuk selamanya?' Beliau ffi bersabda,'[)ntuk selamanya."'71s

712 Sudah disebutkan takhrijnya terdahulu. (hal 105, Jilid 2, kitab asli)
713 HR. Muslim. no.1216.
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Dalam ShahihBukhari, Suraqah bertanya kepada Nabi*, ,,Apakah ini
unfuk engkau secara khusus wahai Rasululrah?" Beliau * bersabda,
"untuk selamanya. "714 Rasulullah &E menjelaskan bahwa fasakh
(memufuskan haji dan menjadikannya sebagai umrah) tersebut berlaku
unfuk selamanya, dan umrah masuk pada haji hingga hari kiamat. Hal ini
memperjelas bahwa umrah tamattu' adalah sebagian (ienis) haji.

sebagian ulama menanggapi penetapan dalir dari sabdanya,,,Bahkan
untuk selama-lamanya," dengan dua tanggapan:

Tanggapan pertama, bahwa yang dimaksud adalah, gugurnya
kewajiban dengan sebab umrah tersebut tidak hanya berlaku untuk tahun
ifu, bahkan umrah yang mereka lakukan dapat menggugurkan kewajiban
dari mereka untuk selamanya. Tapi tanggapan ini tidak tepat dan batil
ditinjau dari beberapa segi:

- Jika maksud Nabiffi demikian tenfu tidak menggunakanlafaz,abad'
(selamanya), karena lafaz ini tidak khusus bagi golongan tertentu,
bahkan ia berlaku umum bagi semua kaum muslimin.

- Beliau ffi juga bersabda, "Umrah telah masuk pada haji hingga hari
kiamat."

- Jika maksud mereka dengan pertanyaan itu unfuk mengetahui
pengulangan kewajiban, tentu tidak berlaku khusus bagi umrah,
bahkan pertanyaan akan berkaitan juga dengan haji.

- Bahwa mereka bertanya kepada beliau $5, " (Jmrah kita ini untuk tahun
ini ataukah untuk selamanya?" sekiranya mereka bermaksud
menanyakan pengulangan kewajiban umrah setiap tahun, tenfu
mereka akan menanyakan kepada beliau ffi sebagaimana yang
mereka tanyakan tentang haji, "Apakah setiap tahun wahai
Rasulullah?" Dan Rasulullah ffi akan menjawab sebagaimana jawaban
tentang ha1i, "Biarkanlah aku pada apa-apa yang aku tidak tetapkan
pada kalian. sekiranya aku mengatakan'ya' niscaya menjadi wajib."

- Bahwa mereka bertanya kepada beliau ffi, "Apakah ini khusus unfuk
kami," maka beliau ffi menjawab, "Bahkan unfuk selama-lamanya."
Tanya jawab ini sangat tegas menyatakan tidak adanya pengkhususan
bagi sahabat.

HR. Bukhari, 3/485, Kitab At-Umrah, Bab At-l'timar Ba'da At-Hajj Bighairi Hadyi, dan 13/187,
Kitab At-Tamanni, Bab Qaul An-Nabiy *; Lau lstaqbaltu min Amri maa lstadbartu... Dalam
kitab Zadul Ma'ad yang telah dicetak disebutkan, "Lil Ummah" (untuk umat) sebagai ganti ,,lil

abad" (untuk selamanya). Tentu saja ini adalah kekeliruan penulisan.
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Tanggapan kedua, maksud sabda beliau ffi tersebut hanya untuk
membolehkan umrah di bulan-bulan haji. Tanggapan ini lebih batil
daripada tanggapan sebelumnya. Sebab penanya hanya bertanya kepada

Nabi '& tentang mut'ah dalam konteks memutuskan haji dan

menjadikannya sebagai umrah, bukan tentang bolehnya umrah pada

bulan-bulan haji. Orang ini bertanya kepada beliau ffi sesudah ada

perintah bagi yang tidak membawa kurban agar memutuskan haji dan

menjadikannya sebagai umrah. Di mana saat itu Suraqah bin Malik

berkata, "Apakah untuk tahun kita ini ataukah unfuk selamanya?" Beliau

ffi memberi jawaban sesuai apa yang ditanyakan. Bukan apa yang tidak

ditanyakan. Kemudian dalam sabdanya, "Umrah masuk pada haji hingga

hari kiamat" yang diucapkan sesudah perintah untuk tahallul bagi yang

tidak membawa kurban, merupakan penjelasan nyata, bahwa yang

demikian berlangsung terus hingga hari kiamat. Maka tertolaklah klaim

tentang pengkhususan. Wabillahi Taufik.

Keenam, illat (sebab penetapan hukum) yang kalian kemukakan, tidak

tercanfum dalam hadits, dan tidak pula di isyaratkan padanya. Jika illat

tersebut batil maka tertolak argumentasi kalian, dan jika shahih maka tidak

berkonsekuensi pengkhususan bagi sahabat dari sisi manapun, bahkan bila

illat tersebut shahih niscaya berkonsekuensi pada keberlangsungan dan

kesinambungan hukumnya. Sebagaimana berlari-lari kecil (di awal tawaf )

disyariatkan unfuk memperlihatkan kepada kaum musyrikin akan kekuaian

beliau ffi dan kekuatan para sahabatnya. Namun syariat ini tetap

berlangsung hingga hari kiamat. Maka berhujjah dengan illat tersebut untuk

mengkhususkan hukum bagi sahabat tertolak ditinjau dari segala segi.

Ketujuh, kalau para sahabat ;1b, tidak merasa cukup unfuk

mengetahui bolehnya umrah pada bulan-bulan haji, hanya dengan

perbuatan mereka menunaikan haji di tiga tahun, tidak juga cukup dengan

izi,r beliau H pada mereka unfuk umrah ketika berada di miqat, sampai

beliau * memerintahkan mereka memutuskan haji dan menjadikannya

sebagai umrah, maka generasi sesudah rnereka lebih pafut unfuk tidak

cukup dengan hal itu, hingga memufuskan haji dan menjadikannya sebagia

umrah, demi mengikuti perintah Nabi H, dan meneladani para

sahabatnya. Kecuali dikatakan; Sungguh telah cukup bagi kita apa yang

tidak cukup bagipara sahabat. Kita tidak butuh dalam membolehkan hal

itu kepada apa yang pernah dibutuhkan sahabat. Dan tentu saja ini adalah

kebodohan, kita berlindung pada Allah darinya.
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Kedelapan, tidak boleh kita menduga terhadap Rasulullah ffi, bahwa
beliau ffi memerintahkan para sahabatnya melakukan /osokh yang
hukumnya haram, hanya sekadar unfuk memberitahukan bahwa umrah di
bulan-bulan haji diperbolehkan. Padahal mungkin saja bagi beliau ffi
mengajari mereka hal itu tanpa harus mengerjakan perbuatan terlarang ini,
dengan penjelasan lebih mudah darinya, lebih jelas indikasinya, dan lebih
ringan bebannya.

Jika dikatakan, t'asakh tidak haram saat Nabiffi memerintahkan para
sahabatnya unfuk mengerjakannya, maka dijawab, kalau begitu hukumnya
mungkin wajib dan mungkin pula mustohob (disukai), dan kedua hukum
ini masing-masing dipegangi oleh kelompok tertenfu. Lalu siapa yang
mengharamkannya sesudah wajib atau mustahab? Nash atau Uma
manakah yang telah mengangkat hukum wajib atau mustahabtersebut? Ini
adalah permintaan yang tidak ada jalan keluar darinya.

Kesembilan, bahwa beliau * bersabda, "sekiranya aku mengetahui
sebelumnya urusan yang akan aku hadapi, tenfu aku tidak akan membawa
hewan kurban, dan aku akan menjadikannya (ihram haji)sebagaiumrah."
Apakah mungkin beliau ffi mengetahuibolehnya umrah dibulan-bulan haji
pada saat ifu, hingga beliau ff menyesal karena telah luput darinya?
Sungguh ini adalah perkara paling mustahil.

Kesepuluh, beliau ffi memerintahkan memuhrskan haji dan
menjadikannya sebagai umrah, bagi siapa yang mengerjakan ifrad (haji
tunggal) dan qiran (menggabung haji dengan umrah) jika tidak membawa
hewan kurban. Sementara sudah diketahui, orang yang melakukan qiron
berarti umrah di bulan-bulan haji bersama hajinya. Lalu bagaimana
sehin gga bel iau ffi memerintahkannya memufu ska n qiranny ahanya unh-rk
menjelaskan bolehnya umrah dibulan-bulan haji? Padahalorang ih-r telah
mengerjakannya dan malah menggabungkannya dengan haji?

* Pembahasan Tentahg Kesesuaian Memutuskan Haji dan
Menjadikannya Sebagai Umrah Dengan Kaedah-kaedah Dasar
Syariat.

Kesebelus, sesungguhnya memufuskan haji dan menjadikannya
sebagai umrah, sesuai dengan kaidah-kaidah dasar syariat, tanpa ada
pertentangan. Sekiranya tidak ada nas6 yang mengafurnya maka qiyas
telah cukup menjadi dasar yang membolehkannya. Maka nash-nash
tentang hal ifu disebutkan selaras dengan qiyas. Demikian pernyataan yang
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dikemukakan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah.

Beliau mempeffnantap pandangan itu dengan mengatakan; Seorang
yang ihram bila menetapkan atas dirinya lebih banyak dari yang menjadi
keharusan baginya, demikian itu diperbolehkan menurut kesepakatan para

ulama. Kalau seseorang ihram untuk umrah kemudian memasukkan
padanya haji, diperbolehkan tanpa ada perselisihan. Namun bila seseorang

ihram unfuk haji kemudian memasukkan padanya umrah maka tidak
diperbolehkan menurut mayoritas ulama. Ini adalah mazhab Malik,

Ahmad, dan Asy-Syafi'i menurut zhahir mazhabnya. Adapun Abu Hanifah
memperbolehkannya sesuai asas mazhabnya bahwa orang qiran

melakukan dua tawaf dan dua sa'i.

Beliau melanjutkan; pendapat Abu Hanifah merupakan qiyas riwayat
dari Imam Ahmad tentang orang qiron, bahwa ia melakukan dua tawaf dan

dua sa'i. Jika demikian halnya, orang ihram untuk hajitidak menetapkan

atas dirinya kecuali haji. Apabila ia beralih pada hoji tamattu', berarti ia
telah menetapkan atas dirinya umrah dan haji sekaligus, maka apa yang

menjadi keharusan baginya karena fasakh lebih banyak dibanding apa

yang menjadi keharusan baginya sebelum itu. Dengan demikian

diperbolehkan baginya. Dan oleh karena ia lebih utama maka hukumnya

menjadi mustahab (disukai).

Sesungguhnya masalah ini menjadi musykilbagi mereka yang mengira

fasakh adalah berpindah dari haji kepada umrah. Padahal hakekatnya
tidaklah demikian. Karena bila seseorang meninggalkan haji dan beralih
kepada umrah funggal niscaya tidak diperbolehkan menurut kesepakatan

ulama. Bahkan meninggalkan haji dan pindah kepada umrah, hanya

diperbolehkan bagi yang berniat akan mengerjakan haji sesudah umrah

tersebut. Orang tamattu', sejak ihram umrah secara langsung telah masuk

pada haji, seperti sabda beliau *8 , "Umrah telah masuk pada haji hingga

hari kiamat " Oleh karena itu, boleh bagi yang melakukannya berpuasa

pada hari-hari yang tiga sejak ia ihram untuk umrah. Maka hal itu
menunjukkan dirinya berada dalam hajipada keadaan tersebut' Adapun

ihramnya untuk haji sesudah itu, sama halnya dengan orang junub yang

memulai dengan berwudhu, kemudian mandi sesudahnya. Praktik yang

biasa dilakukan Nabi ffi ketika mandi junub. Beliau ffi bersabda pula

kepada wanita-wanita yang memandikan jenazah putrinya, "Hendaklah

kalian memulai dengan bagian-bagian kanannya, dan tempat-tempat
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wudhu darinya.t7l' 9i sini, tempat-tempat wudhu kembali dicuci setelah
jenazah di mandikan.

Kalau dikatakan; argumentasi ini batilkarena tiga hal, yaitu:

Pertama,jika seseorang melakukan fasakh, maka kondisi halal (tidak
ihram) tersebut dapat dia manfaatkan unfuk mengerjakan hal-hal yang
terlarang baginya karena ihram pertama, tenfu saja hal ini lebih sedikitdari
apa yang menjadi keharusan baginya sebelumnya.

Kedua, manasik yang telah ia tetapkan bagi dirinya sejak awal lebih
sempurna daripada manasik yang ia beralih padanya. Oleh karena ifu,
manasik pertama tidak butuh kepada sesuafu yang menyempurnakannya,
sementara manasik yang ia beralih kepadanya, bufuh kepada kurban untuk
menyempumakannya. Manasik yang tidak perlu disempurnakan tenfu lebih
utama daripada manasik yang bufuh disempurnakan.

Ketiga, jika tidak boleh memasukkan umrah kepada haji, maka
mengganti haji dengan umrah, dan memushrkan haji lalu beralih pada
umrah, tentu lebih tidak diperbolehkan lagi.

Jawaban bagi ketika dalih ini dapat dikemukakan dengan dua cara,
globaldan terperinci. Adapun jawaban globaladalah; Ketiga dalih tersebut
adalah penolakan terhadap sunnah, padahal kita harus mendahulukan
wahyu atas setiap pendapat, dan semua pendapat menyelisihi sunnah
maka hukumnya dipastikan batil. cukuplah penyelisihan hadits-hadits
shahih menjadi bukti kebatilannya. Pendapat seharusnya mengikuti sunnah
bukan malah sebaliknya.

Sedangkan jawaban secara terperinci, dan ini yang akan kami
kemukakan; Sungguh prinsip kami sudah jelas bahwa t'asakh selaras
dengan qiyas. Maka menjadi keharusan untuk menjeiaskan dan
mengukuhkan prinsip tersebut. Atas dasar ini, maka jawaban untuk dalih
pertama adalah:

Sesungguhnya tamattu'-meski diselingi tahallul-kedudukannya lebih
utama daripada ifrad yang tidak ada tahallul padanya, berdasarkan
perintah Nabi 4€ bagi yang tidak membawa hewan kurban agar ihram
tamattu', dan perintah beliau ffi kepada para sahabatnya agar memutuskan
haji dan beralih kepada tamattu', serta dambaan beliau 8W untuk ihram

HR. Bukhari,3/105, Muslim, no.939 (42dan (43), Abu Dawud, no.3145, lbnu Majah, no.
1459, At-Tirmidzi, no. 990, dan An-Nasa'i, 4/30, dari hadits Ummu Athiyah.
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tamattu'. Di samping itu, ia adalah manasik yang dinyatakan secara

tekstual dalam kitab Allah $5. Begitu juga, umat telah sepakat

membolehkannya dan bahkan menganggapnya musfohob (disukai), lalu

mereka berselisih tentang selainnya hingga menghasilkan dua pendapat.

Nabi ffi marah ketika sahabat lamban dalam melakukan perintahnya untuk
beralih kepada tamattu' setelah mereka ihram untuk haji. Termasuk
perkara mustahil yang nyata bila ada haji lebih utama daripada haji
generasi terbaik dan umat paling utama bersama Nabi mereka ffi.
Sementara beliau ffi memerintahkan mereka semua menjadikan ihram

tersebut sebagai tamattu', kecuali yang membawa serta hewan kurban.

Maka tidak mungkin ada haji lain yang lebih utama darinya. Selain haji

seseorang yangqiran dan membawa serta hewan kurban, seperti dipilihkan
Allah $d untuk nabi-Nya. Allah i}6 memilih manasik itu untuk nabi-Nya,
dan Nabi memilih manasik tamattu' unfuk para sahabatnya. Maka manasik

manakah yang lebih utama dibanding keduanya? Mustahilpula beliau ffi
memindahkan mereka dari manasik yang lebih utama kepada yang kurang

utama, berdasarkan alasan sangat banyak yang tidak mungkin dipaparkan

di tempat ini. Kelebihan manasik tamattu' lebih utama daripada tetap

berada dalam ihram yang luput karena fasakh. Berdasarkan penjelasan ini

diketahuipula kebatilan dalih mereka yang kedua.

Mengenai perkataan kalian, "la adalah manasik yang disempurnakan
dengan kurban," adalah perkataan batilditinjau dari beberapa sisi, yaifu:

Pertama, kurban pada pelaksanaan haji tamattu' adalah ibadah

tersendiri, dan menjadi bagian kesempurnaan manasik, kurban ini sebagai

bentuk kesyukuran bukan untuk menyempurnakan yang kurang.

Kedudukannya sama seperti kurban bagiyang tidak menunaikan haji' Ia

adalah kesempurnaan ibadah pada hari tersebut. Manasik yang merangkap

penyembelihan kurban sama seperti hari raya yang merangkap kurban.

Sesungguhnya tidak ada yang mendekatkan diri kepada Allah ta'ala di hari

ifu menyamai pengucuran darah yang memancar.

Imam At-Tirmidzidan selainnya meriwayatkan dari hadits Abu Bakar

Ash-Siddik, bahwa NabiBS ditanya, "Haji manakah yang lebih utama?"

Beliau $ menjawab, "AI Aji dan Ats-Tsajj""7t6 Al-Aii adalah mengeraskan

716 Hadits shahih berdasarkan riwayalriwayat pendukungnya. Diriwayatkan At-Tirmidzi, no.

827, Kilab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Fadhl At-Talbiyah Wannahr, Al-Baihaqi, 5142, lbnu

Majah, no. 2924, dan Ad-Darimi, 2131, dari hadits lbnu Abi Fudaik, dari Adh-Dhahhak bin

Utsman, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Abdurrahman bin Yarbu" dari Abu Bakar.
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suara mengucapkan talbiyah, sedangkan Ats-Tsajj adalah mengucurkan
darah hewan kurban.

Kalau dikatakan, mungkinkah bagi yang haji it'rad mendapatkan
keutamaan ini. Dijawab, pensyariatannya hanya disebutkan berkenaan
dengan mereka yang qiran dan tamattu'. Kalaupun dikatakan hal itu
mustahab bagi yang haji ifrad, namun dimanakah pahalanya dibanding
pahala kurban yang tamattu' dan qiran?

Kedua, kalau kurban tersebut dalam rangka menutupi kekurangan
ibadah, tentu tidak boleh dimakan. Padahaldinukilbahwa beliau ffi makan
daging kurbannya. Beliau t memerintahkan mengambilbagian terlentu
dari setiap unta lalu diletakkan pada periuk. Kemudian beliau ffi makan
dagingnya dan minum kuahnya.717 Meski yang wajib atasnya adalah
sepertujuh unta, namun beliau * telah memakan darisetiap bagian unta
yang berjumlah serahrs ekor, dan yang wajib dari kurma ihr adalah semua
bagian tanpa ditetapkan secara pasti. Di samping itu, telah disebutkan
dalam Ash-Shohihoin, beliau $E memberi makan istri-istrinya daging
kurban yang disembelih atas mereka, sementara mereka saat itu
mengerjakan haji tamattu'. Demikian hujjah yang dikemukakan Imam
Ahmad. Dalam Ash-Shohihoin, disebutkan dari Aisyah r€1, , "Beliau S
berkurban untr-rk istri-istrinya, kemudian beliau mengirim kepada mereka
daging hewan yang disembelih sebagaikurban mereka i1rr.r'71E Begifu pula,

Allah $E berfirman tentang hewan kurban yang disembelih di Mina,
"Makanlah sebagian darinya dan berilah makan orang-orang miskin dan

fakir," (Al-Hajj: 28). Hal ini dipastikan mencakup kurban tamattu' dan
qiran, jika tidak dikatakan khusus baginya. Sesungguhnya yang
disyariatkan ditempat itu adalah menyembeiih kurban tamattu' dan qiran.

Atas dasar ini-Wallahu A'lam-Nabi ffi memerintahkan agar diambil daging

711

Para perawi sanadnya tergolong fsiqah (terpercaya) kecuali bahwa Muhammad bin Al-
Munkadir tidak mendengar langsung dari Abdurrahman bin Yarbu'. Demikian drkatakan
lmam Bukhari dan At-Tirmidzi. Meski demikian, hadits ini dinilai shahih oleh ibnu Khuzaimah
dan Al-Hakim, 1/450 dan 45'1, serta disetujui Adz-Dzahabi. Diriwayatkan juga At-Tirmidzi, no.

3001 dari hadits lbnu Umar. Dalam sanadnya terdapat lbrahim bin Yazid Ai-Khauzi, seorang
perawi lemah. Sehubungan dengan masalah ini dinukil iuga dari lbnu Mas'ud sebagaimana
dikutip lbnu Abi Syaibah dan Abu Ya'la Al-Mushili, hal. -1260 dan 1261 

" 
melalui Abu Usamah,

dari Abu Hanifah, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari Abdullah bin Mas'ud, dari

Nabi H, beliau bersabda,"Haji pating utama adatah At-Ajj Ats-Tsajj", sanadnya nasan.

HR. Muslim, no. 1218, Kitab Al-Hajj, Bab Hajjah An-Nabiy*, Oan AlTirmidzi, no.3074,
dari hadits Jabir bin Abdullah.

HR. Bukhari, 3/440., Kitab Al-Hajj, Bab Dzabh Ar-Rajul AI-Baqar an Nisaa'ihi min Ghairi
Amrihinna, dan Muslim, no. 1211 (120), Kitab Al-Haij, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram.
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dari setiap unta, lalu ditempatkan pada safu periuk, demi merealisasikan
perintah Rabbnya untuk makan hewan kurban, agar makan tersebut

mencakup seluruh kurbannya.

Segi ketiga, penyebab yang mengharuskan adanya penyempurnaan,
pada dasarnya adalah terlarang. Tidak boleh mengerjakannya kecuali ada

uzur tertentu. Penyebab tersebut mungkin karena meninggalkan perkara

wajib atau melakukan perbuatan terlarang. Sementara tamattu' adalah

perkara yang diperintahkan, bisa saja wajib menurut sebagian ulama
seperti lbnu Abbas dan selainnya, dan bisa pula musfohob menurut
mayoritas. Kalau kurban tamattu' dianggap sebagaikurban untuk menutupi

kekurangan pada manasik, maka tidak boleh mengerjakan penyebabnya

kecuali ada uzur. Dengan demikian, tertolaklah perkataan mereka bahwa ia

adalah kurban untuk menutupi kekurangan, dan diketahui ia adalah

kurban manasik. Ini adalah keluasan yang diberikan Allah dd kepada

hamba-hambaNya, dan Dia membolehkan bagi mereka-dengan sebab itu-

melakukan tahallul disela-sela ihram, karena tetap dalam keadaan ihram

mendatangkan kesulitan. Kedudukannya sama dengan meringkas shalat

dan tidak puasa saat safar. Serupa dengan mengusap di atas kedua sepafu.

Termasuk petunjuk beliau ffi dan para sahabatnya adalah mengerjakan

hal-hal ifu bergantian. Dalam riwayat dikatakan, "Allah ta'ala menyukai

dikerjakan rukhsah (keringanan) dari-Nya sebagaimana tidak suka

dikerjakan maksiat kepada-Nya."71e Kecintaan Allah i$g bita seseorang

menempuh apa yang Dia mudahkan bagi hamba-Nya, sama seperti

kebencian-Nya saat seorang hamba mengerjakan hal-hal yang diharamkan

atasnya dan dilarang-Nya.

Menyembelih kurban meski sebagai ganti atas kesenangan seseorang

karena tidak perlu melakukan dua safar, namun ia lebih utama daripada

seseorang datang pada bulan-bulan haji, lalu hanya mengerjakan haji i/rod

(tunggal) dan setelah itu menunaikan umrah. Pengganti terkadang memiliki

hukum wajib, seperti halnya shalat Jum'at, bagi yang mengganggapnya

sebagaipengganti. Bila suatu pengganti bisa memiliki status wajib, maka

penyematan hukum mustahab baginya tentu lebih diperbolehkan.

Pemisahan keduanya (umrah dan haji) dengan tahallul tidak menjadi

71s HR. Ahmad, 21108, dari hadits lbnu Umar, dia berkata, "Rasulullah * bersabda'
,sesungguhnya Altah menyukai diambil rukhshah (keringanan) dari-Nya sebagaimana

tidak suka dikerjakan maksiat kepada-Nya."' Sanadnya hasan. Dinyatakan shahrh oleh

lbnu Hibban, no. 914.
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penghalang keduanya dikategorikan sebagai ibadah yang satu. sama
halnya tawaf ifadah yang merupakan rukun haji, namun ia tidak dikerjakan
melainkan setelah tahallul pertama. Demikian juga melontar jumrah pada
hari-haridi Mina. Dimana ia dikerjakan sesudah tahallulsempurna. puasa
Ramadhan diselingi berbuka pada malam-malamnya namun tidak
menghalanginya dikatakan sebagai ibadah yang satu. oleh karena itulah,
Imam Malik dan selainnya berkata, "Puasa Ramadhan cukup dengan safu
niat unfuk sebulan, karena ia adalah ibadah yang satu." wallahu A'lam.

PASAL

Adapun perkataan kalian, "Jika tidak boleh memasukkan umrah
kepada haji, maka memutuskan hajidan beralih kepada umrah, lebih tidak
diperbolehkan lagi," sama seperti peribahasa yang mengatakan; Tong
kosong berbunyi nyaring. Apa konsekuensi logis antara dua perkara ifu?
Apakah dalil bagi klaim yang tidak didukung bukti sedikit pun? Kemudian,
orang yang berkata seperti ini jika berasal dari penganut mazhab Abu
Hanifah ,+lB, maka ia tidak mengakui kerusakan analogi di atas, sedangkan
bila berasal dari selain mereka maka difunfut memberi argumentasi atas
kebenaran analoginya, dan tenfu saja ia tidak mampu melakukannya.

orang yang memasukkan umrah kepada haji berarti telah mengurangi
apa yang tadinya ditetapkannya atas dirinya. Karena bila ingin
mengerjakan haji dan umrah, seharusnya dia melakukan satu tawaf untuk
haji dan safu tawaf unfuk umrah. Namun jika ia memasukkan umrah
kepada haji (dalam arti qiran) maka cukup baginya safu tawaf dan satu
sa'i. Tentu saja ini adalah pengurangan dari apa yang telah ditetapkannya
atas dirinya. sedangkan orang yang melakukan fasakh, sesungguhnya ia
tidak mengurangi apa yang telah ditetapkannya, bahkan ia hanya
memindahkan manasiknya kepada yang lebih sempurna dan utama serta
lebih banyak kewajibannya. Dengan demikian, analogi mereka tertolak
ditinjau dari berbagai segi. Segala puji bagiAllah.

PASAL

* Kembali ke Pembahasan Proses Haji Beliau ffi Ketika Singgah di
DziThuwa

Kita kembali ke pembahasan haji beliau ffi. Rasulullah ffi bergerak
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sampai singgah di Dzi Thuwa. Tempat ini cukup terkenal dan sekarang
berada di Abaar Az-Zahir. Di tempat ini, beliau ffi menginap, bertepatan
dengan malam Ahad setelah empat malam berlalu daribulan Dzulhijjah.
Beliau ffi mengerjakan shalat Shubuh padanya dan mandi hari itu juga.
Selanjutnya, beliau ffi berangkat menuju Makkah dan memasukinya pada
waktu siang dari arah Ats-Tsaniyyah Al-Ulya yang tampak darinya Al-
Hajun. Pada pelaksanaan umrah, beliau ffi biasa memasuki Makkah dari
bagian bawahnya, sementara pada pelaksanaan haji dari arah atasnya dan
keluar dari bagian bawahnya. Kemudian, beliau ffi berjalan hingga masuk
masjid, dan saat itu waktu masih dhuha.

Ath-Thabrani menyebutkan, Nabiffi memasukimasjid dari pintu bani
Abdi Manaf, dan sekarang orang-orang menyebutnya pintu bani
Syaibah.72o Sementara Imam Ahmad menyebutkan, beliau # memasuki
tempat dari pemukiman Ya'la, lalu menghadap ke Ka'bah dan berdoa.

Ath-Thabrani menyebutkan pula, apabila beliau ffi memandang ke

arah Ka'bah, maka beliau mengucapkan, "Yo A/lah, tambahkan kepada
rumah-M u ini, kemuliaan, keagungan, kehor matan, dan kew ib aw aan. "7 

21

Diriwayatkan juga, ketika melihat Ka'bah, beliau ffi mengangkat kedua
tangannya dan bedakbir, seraya mengucapkan, "Yd Allah, Engkau As-

Salam,722 dari-MuAs-So/om, hidupkanlah kami wahai Rabb kami dengan
As-So/om. Ya AIIah, tambahkan kepada rumah ini kemuliaan, keagungan,
kehormatan, dan kewibawaan. Tambahkan kepada orang yang haji atau

umr ah kep adany a, keh o r m atan, kemul iaan, ke agungan, dan keb aiken. "7 2 3

Hadits ini mursol, akan tetapi hal serupa didengar oleh Sa'id bin Al-

Disebutkan Al-Haitsami, Al-Majma,'31238, dari hadits lbnu Umar. Beliau berkata, "Hadits

ini dikutip Ath-Thabrani di kitab Al-Ausath. Dalam sanadnya terdapat Marwan bin Abi
Manirran. As-Suhaili berkata, 'la masih perlu diteliti.'Adapun perawinya yang lain termasuk
perawi kitab Ash-Shahih."

Dalam sanadnya terdapat Ashim bin Sulaiman Al-Kuzi, seorang perawi matruk
(ditinggalkan) seperti tertera dalam kitab Al-Majma,' 3/238. lbnu Ady berkata, "Dia

dianggap sebagai perawi yang memaisukan hadits." Sementara Al-Fallas berkata, "Dia

memalsukan hadits." An-Nasa'i berkata, "Dia berstatus matruk (ditinggalkan)." Menurut
Ad-Daruquthni, dia seorang pendusta. lbnu Hibban berkata, "Tidak boleh menulis
haditsnya kecuali untuk memperlihatkan keanehannya."

As-Salam memiliki makna, selamat, damai, sejahtera. Wallahu A'lam. Pent.

HR. Asy-Syaf i, 1/339. Dari jalurnya dinukil juga Al-Baihaqi, 5173, dari hadits Sa'id bin
Salim, dari lbnu Juraij, bahwa Nabr *.... Oan seterusnya. Jalur periwayatanini munqathi'
(terputus). la memiliki riwayat pendukung yang mursal diriwayatkan Al-Baihaqi dari Sufyan
Ats-Tsauri, dari Abu Sa'id Asy-Syami, dari Makhul. Adapun Abu Sa'id Asy-Syami'seorang
perawi majhul (tidak diketahui).
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Musayyib, dari Umar bin Al-Khatthab ",$.q,.i24

* Beliau 4E Masuk Masjid

Ketika masuk masjid, beliau ffi langsung menuju Ka'bah dan tidak
shalat tahiyatul masjid, sebab tahiyatul (penghormatan) bagi Masjidil
Haram adalah tawaf . Ketika sejajar dengan Hajar Aswad, beliau ffi
menyenfuhnya, dan tak ada seorang pun yang mendesaknya. Dari sini,
beliau ffi tidak maju ke arah rukun yamani, dan tidak juga mengangkat
kedua tangannya, serta tidak mengucapkan, "Aku niatkan dengan tawaf ku
pekan ini untuk ini dan ifu," dan tidak memulai tawaf dengan
mengucapkan takbir seperti dilakukan mereka yang tidak berilmu. Bahkan
perbuatan seperti ini termasuk bid'ah mungkar. Beliau tidak berdiri sejajar
Hajar Aswad dengan seluruh badannya, lalu berbalik darinya seraya
menempatkannya pada sisibadannya, bahkan beliau ffi menghadapinya
dan menyentuhnya, kemudian menempatkan pada bagian kanannya serta
memposisikan Ka'bah dibagian kirinya. Beliau tidak mengucapkan doa
disisipintu, ketika berada dibawah Mizab, dan tidak pula ketika berada di
belakang Ka'bah dan rukun-rukunnya. Tidak menetapkan bagi tawaf akan
zikir tertenfu, baik dengan perbuatan maupun pengajarannya. Hanya saja
disebutkan beliau ffi mengucapkan di antara dua rukun doa, "WahaiRabb
kami, berilah kepada kami kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat, dan
Iindungilah kami dari azab neraka."72'

Nabi ffi berlari-lari kecil pada tiga putaran pertama dari tawafnya.
Beliau ffi mempercepat dalam berjalan serta memperpendek langkah-
langkahnya. Beliau ffi menyelimpangkan selendangnya dengan meletakkan
sebagiannya di salah satu bahunya dan tidak menutupibahu yang satunya.
Setiap kali sejajar dengan Hajar Aswad, beliau ffi mengisyaratkan
kepadanya, atau menyentuhnya dengan mihjan di tangannya, lalu
mencium mihjan tersebut. Adapun mihjan adalah tongkat yang bagian
atasnya agak bengkok sebagai tempat pegangan.

HR. Al-Baihaqi, 5173, dengan lafaz, "Aku mendengar Umar berkata apabila rnelihat
Baitullah, 'Ya Allah, Engkau As-Salam, dari-Mu As-Salam, hidupkanlah kami wahai Rabb
kami dengan As-Salam."' Sanadnya hasan.

HR. Asy-Syafi'i,2/44, Ahmad,31411, Abu Daud, no. 1892, dan Abdur Razzak di kitab al-
musannaf ,8963. Dalam sanadnya terdapat Ubaid mantan budak As-sa'ib, tidak ada yang
menganggapnya tsiqah (terpercaya) selain lbnu Hibban. Al-Hafizh menukil dalam kitab Af-
Tahdzib, bahwa lbnu Qani,' lbnu Mandah, dan Abu Nu'aim menyebutkannya dalam
deretan sahabat. Adapun perawi lain hadits itu adalah tsiqah. Hadits ini dinilai shahih oleh
lbnu Hibban, no. 1001 dan Al-Hakim, 1/455 serta disetujui Adz-Dzahabi.
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Dinukil secara akurat, beliau ffi menyenfuh rukun yamani, namun
tidak ada keterangan otentik bahwa beliau ffi menciumnya, tidak pula
mencium tangannya saat menyenfuh rukun tersebut. Ad-Daruquthni
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Biasanya Rasulullah ffi mencium rukun
yamani, dan menempelkan pipinya pad anya."726 Dalam sonodnya terdapat
Abdullah bin Muslim Hurmuz. Imam Ahmad berkata, "Haditsnya shalih
(layak)."727 Namun ulama selain beliau melemahkannya. Akan tetapi,
maksud rukun yamani dalam hadits ini adalah HajarAswad. Sebab ia juga
disebut rukun Yamani, dan bila disebut bersama rukun safunya, maka
dikatakan yamaniyan (dua rukun di arah Yaman). Sedangkan bila disebut
bersama rukun di Hijr dari arah pintu, maka dikatakan iraqiyan (dua rukun
di arah lraq). Sedangkan dua rukun yang dekat Hijr disebutsyamiyan (dua

rukun arah Syam). Lalu yang berada dekat Hijr dari arah belakang Ka'bah
disebut gharbiyan (dua rukun arah barat).

Telah dinukil secara akurat, beliau ffi mencium Hajar Aswad,
menyenfuh dengan tangannya, di mana beliau ffi meletakkan tangannya
padanya lalu mencium tangannya, dan beliau ffi pernah pula
menyenh.rhnya dengan mihjan (tongkat). Inilah tiga sifat yang dinukildari
beliau ffi berkenaan dengan Hajar Aswad. Disebutkan juga, beliau ffi
pernah meletakkan kedua bibirnya di Hajar Aswad lalu menangis dalam
waktu cukup lama.

Ath-Thabrani meriwayatkan melalui sonod jayyid (bagus), "Tatkala
beliau ffi menyentuh rukun yamani, beliau mengucapkan, 'Bismillahi
AIIahu Akbar' (Dengan nama Allah, Allah Maha Besar)."728 Setiap kali
datang ke Hajar Aswad, beliau ffi mengucapkan 'Allahu Akbar' (Allah

Maha Besar).72e

Abu Dawud Ath-Thayalisidan Abu Ashim An-Nabil, menyebutkan dari

HR. Ad-Daruquthni, 21290. Abdullah bin Muslim yang menukil hadits ini adalah perawi

lemah. Dia dinilai lemah oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan lbnu Ma'in. Abu Hatim berkata,
"la tidak kuat (riwayatnya tidak valid), namun haditsnya boleh ditulis."

Adapun yang tersebut di kitab "at-Tahzib" dan "al-Jarhu wa alTa'dil" 5/164 bahwasanya
lmam Ahmad menyatakannya dhaif (lemah).

Penulis (lbnu Qayyim) melakukan kekeliruan. Sebab lmam Ath-Thabrani tidak menukil
hadits ini melalui jalur marfu'(langsung dinisbatkan kepada Nabi *). Akan tetapi riwayat
ini dinukil para ahli hadits-seperti Al-Baihaqi, no. 5/79-dan sampai pada lbnu Umar, seperti
dikatakan Al-Hafizh di kitab lalkhish Al-Habir. Adapun sanadnya shahih.

HR. Bukhari, 31392,dari hadits lbnu Abbas dia berkata, "Nabi ffi thawaf di Ka'bah di atas
untanya, beliau mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangannya dan
bertakbir-"
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Ja'far bin Abdullah bin Utsman, dia berkata; Aku meiihat Muhammad bin
Abbad bin Ja'far mencium HajarAswad dan bersujud padanya, kemudian
dia berkata; Aku melihat Ibnu Abbas menciumnya dan sujud padanya, lalu
Ibnu Abbas berkata; Aku melihat Umar bin Al-Khaththab menciumnya dan
sujud padanya, dan beliau berkata; Aku melihat Rasulullah ffi mengerjakan
demikian, maka aku pun mengerjakannya.t3o

Al-Baihaqi meriwayatkan dari lbnu Abbas, bahwa beliau mencium
rukun yamani kemudian sujud padanya, lalu beliau menciumnya dan sujud
padanya, tiga kali.731 Al-Baihaqi menyebutkan pula dari Ibnu Abbas, dia
berkata, "Aku melihat Nabi ff sujud di Hajar (Aswad). "732

Nabi W tidak menyentuh dan tidak pula mengusap rukun-rukun Ka'bah
kecuali dua rukun arah Yaman. Asy-Syafi'i ,+:'E berkata, "Seseorang tidak
menyentuh keduanya bukan sebagai pengabaian terhadap Baitullah. Tetapi
cukuplah menyentuh apa yang disenh-rh Rasulullah ffi dan tidak menyenh-rh
apa yang beliau ff tidak menyenfuhnya."

PASAT

* Beliau 4€ Shalat Di Belakang Maqam

Selesai melakukan tawaf , beliau S pergi ke belakang maqam dan
membaca ayat, "Don jadikanlah daripada maqam lbrahim sebagai tempat
shalat," (Al-Baqarah: 125). Beliau $E shalat padanya dua rakaat seraya

memposisikan maqam di antara dirinya dengan Ka'bah. Beliau *
membaca pada kedua rakaat ini dua surah Al-lkhlash.733 Maksud
pembacaan kedua ayat ini adalah sebagai penjelasan dari beliau i€ atas

tafsiran Al-Qur'an dan maksud Allah $5 darinya, dengan perbuatannVaW,.

Ketika selesai mengerjakan shalai, beliau ffi menghampiriHajarAswad dan
menyentuhnya.

730 HR. Abu Dawud Ath-Thayalisi, 11215 dan 216, dan Al-Baihaqi, 5174. Pa-a perawinya
tsiqah (terpercaya).

HR. Asy-Syaf i di kitab AI-Umm,21145. Lalu dari jalurnya dinukil Al-Baihaqi, 5/75. Namun
dalam sanadnya terdapat ladlis (pengaburan) yang dilakukan lbnu Jurai,i.

HR. Al-Baihaqi, 5/75. Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Yaman, seorang perawi yanE

banyak melakukan kekeliruan. Dinyatakan lemah oleh lmam Ahmad. Beliau berkata, "Dia

menceritakan dari Ac.-Zuhri hal-hal ganjil, dan hadits ini termasuk yang dia riwayatkan dari
beliau."

Kedua surah yang dimaksud adalah "Qulyaa Ayyuhal kaafiruun" dan "Qul huwallahu ahad."
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* Sa'i di Antara Shafa dan Marwah

Selanjutnya, beliau W keluar menuju Shafa dari pintu yang
berhadapan dengannya. Setelah mendekati Shafa, beliau ffi membaca

ayat, "Sesu ngguhnya Shafa dan Marwah termasuk syi'ar-syi'ar Allah," (Al-

Baqarah: 159). Aku memulai dengan apa yang Allah $6 memulai
dengannya. Dalam riwayat An-Nasa' i, "Hendaklah kalian memulai," yakni

dalam bentuk perintah.T3a

Kemudian, Nabi ffi naik ke bukit Shafa hingga melihat Ka'bah, lalu

menghadap kiblat dan mentauhidkan Allah serta bertakbir pada-Nya.
Beliau ffi mengucapkan, "Tidok ada sembahan sesungguhnya selain Allah
semata, tak ada sekutu bagi-Nya, bogi-Nyo kerajaan, bogi-Nyo segala

pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuofu. Tidak ada sembahan

sesungguhnya selain Allah semato, Dia merealisasikan janji-Nya,

m em en an gkan h amb a -N y a, men gh ancurkan p asukan ahz ab7 
s 5 sendirian. "

Beliau ffi mengucapkannya sebanyak tiga kali seraya berdoa di antara

ucapan ifu.

Ibnu Mas'ud berdiri di atas Ash-Shada,' yaitu salah satu sisi di bukit
Shafa, maka dikatakan padanya, "Apakah di sini wahai Abu
Abdunahman?" Beliau menjawab, "lnilah, demiyang tidak ada sembahan

selain Dia, tempat yang furun padanya surah Al-Baqarah." Riwayat ini
dikutip Imam Al-Baihaqi.736

Nabiffi turun daribukit Shafa menuju bukit Marwah sambilberjalan.
Ketika kedua kakinya menginjak lembah (dataran antara kedua bukit itu),

beliau H, pun berlari kecil, dan ketika melewati lembah dan hendak

mendaki, beliau H kembaliberjalan sepertibiasa. Inilah perbuatan yang

shahih dinukil daribeliau ffi. Pada hari itu sekitar dua mil sejak awal sa'i

dan akhirnya. Zhahirnya, lembah itu tidak berubah dari letaknya

HR. An-Nasa'i, 51236, dan Ad-Daruquthni, 21254, para perawinya tergolong tsiqah
(terpercaya). Hadits ini dinilai shahih oleh lbnu Hazm dan An-Nawawi. Akan tetapi riwayat

ini tergolong syadz (menyalahi yang lebih kuat), karena il/alik, Sufyan, dan Yahya bin

Sa'id Al-Qathan telah sepakat atas riwayat "Kita rnemulai." Al-Hafizh berkata, "Mereka ini

lebih pakar dibandingkan yang lainnya." Silahkan periksa kernbali kitab Faidh Al-Qadir, no.
hadits 48, dan Shahlh Muslim,2lB88.

Yakni orang-orang yang membentuk satu pasukan pada waktu perang khandak uniuk
melawan rasulullah Shailallahu Alaihi wa Sallam, lalu Allah nrengirimkan kepada mereka

angin dan bala tentara yang tidak dapat mereka lihat. Lihat Syarah Shahih Muslim, Kitab

Al-Haj, no. 3265. Ed

HR. Al-Baihaqi, 5/95. Dalam sanadnya terdapat lsmail bin Muslim Al-Makki, seorang
perawi lemah.
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sebagaimana dikatakan Jabir dalam shahih Muslim.TsT Makna lahir riwayat
inijuga menyatakan beliau !E berjalan kaki. Imam Muslim menukil dalam
shohihnya, dari Abu Az-zubair, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah
berkata, "Nabiffi tawaf di Ka'bah pada hajiwada di atas kendaraannya,
serta sa'i antara Shafa dan Marwah di atas kendaraannya, agar orang-
orang melihatnya dan beliau tampak lebih tinggi, supaya orang-orang
bertanya padanya, karena manusia saat ifu telah mengerumuninya."T3s
Imam Muslim menukilpula dariAbu fu-Zubair, dari Jabir, "Rasulullah'&
dan para sahabatnya tidak tawaf (baca: sa'i) antara shafa dan Marwah,
melainkan satu tawaf , yakni Tawaf pertama."73e

Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada pertentangan antara kedua hadits di
atas. Karena orang yang menunggang hewan, jika hewan tunggangannya
telah berdiri membawanya, berartidia dianggap berdiri, dan bila hewan ifu
menginjakkan kakinya di suatu tempat, dapat dikatakan dia menginjakkan
kedua kakinya ditempat ifu bersama seluruh badannya."

Aku (lbnu QaWim) memiliki cara kompromi lain yang lebih bagus,
yaitu; Awalnya beliau ffi sa'i sambiljalan kaki, kemudian menyempumakan
sa'inya sambil menunggang hewan. Penjelasan ini disebutkan secara
hansparan dalam riwayat. Imam Muslim menukildalam shohihnya, dari
Abu Ath-Thufail, dia berkata, "Aku berkata kepada lbnu Abbas,
'Beritahukan kepadaku tentang tawaf antara shafa dan Marwah sambil
menunggang hewan, apakah ifu sunnah? Sesungguhnya kaummu
mengatakan ia adalah sunnah.' Beliau berkata, 'Mereka benar dan keliru.'
Aku berkata, 'Apa arti perkataanmu; mereka benar dan keliru?' Beliau
berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah ffi banyak dikerumuni manusia. Mereka
mengatakan; Ini Muhammad... Ini Muhammad... hingga gadis-gadis
pingitan keluar dari rumah-rumah.' Beliau berkata, 'Adapun Rasulullah ffi
tidak menghalau manusia dari hadapannya.' Beliau melanjutkan, 'Ketika
mereka telah sangat banyak, maka beliau ffi menunggang hewan. Namun
berjalan dan berlari-lari kecil lebih utama."'740

737 HR. Muslim, no. 1218.
738 HR. Muslim, no. 1273.
73e HR. Muslim, no. 1215.
74o HR. Muslim, no. 1264, Al-Baghawi, Syarh As-Sunnah, no. 1922, dan Al-Baihaqi, 5/101,

dari hadjts Quddamah bin Abdullah bin Ammar, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah ffi
sa'i antara Shafa dan Marwah di atas unta. Tidak memukuli manusia dan tidak rnengusir
mereka, dan tidak pula menyuruh mereka menyingkir." Sanadnya shahih.
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PASAL

* Tawaf Qudum
Mengenai tawaf beliau 4f di Ka'bah saat tiba (qudum), menjadi obyek

perbedaan para ulama; Apakah dilakukan dengan berjalan kaki, ataukah
dengan menunggang hewan? Dalam ShahihMuslim, dariAisyah rpji, , dia
berkata, "Nabi ffi tawaf pada haji wada' di sekitar Ka'bah, sambil
menunggang untanya dan menyenfuh rukun, karena tidak suka bila
manusia didorong untuk membukakan jalan baginya."7a1

Dalam Sunon Abi Dawud, dari lbnu Abbas, dia berkata, "Nabi ffi
datang ke Mekah dalam keadaan sakit, maka beliau ffi tawaf diatas hewan
tunggangannya. Setiap kali melewati rukun, beliau ffi menyenfuhnya
dengan mihjan (tongkat), ketika selesai melakukan tawaf nya, beliau ffi
menghentikan hewan funggangannya dan shalat dua rakaat."742 Abu
Thufail berkata, "Aku melihat Nabi $& tawaf di sekitar Baitullah di atas

untanya, beliau menyentuh Hajar Aswad dengan mihjan (tongkat)

miliknya, lalu mencium tongkat tersebut." Hadits inidinukiljuga oleh Imam
Muslim tanpa menyebutkan lafaz 'Unta.'743 Hadits yang dimaksud
diriwayatkan juga Al-Baihaqi melalui sanad seperti pada riwayat Imam
Muslim disertai penyebutan lafaz 'unta.' Namun kandungan hadits ini-
Wallahu A'lam-berkenaan dengan tawaf ifadah, bukan tawaf saat tiba
(qudum) dari Madinah. Karena Jabir meriwayatkan pada tawaf qudum,
bahwa Nabi #€ berjalan sambilberlari-lari kecil dengan langkah-langkah
pendek, pada tiga putaran pertama, tentu saja hal ini tidak bisa dilakukan
kecuali dengan berjalan kaki.

Imam Asy-Syafi'i +i:5 berkata, "Adapun tujuh putaran tawaf yang

beliau ffi lakukan saat tiba, dikerjakan sambil berjalan kaki. Sebab Jabir
meriwayatkan tawaf beliau ffi iniseraya mengatakan, 'Beliau ffi berlari-lari

kecil pada tiga putaran, dan berjalan biasa pada empat putaran.' Sungguh

tidak mungkin, Jabir menukil dari beliau ffi tawaf sambil berjalan kaki dan

menunggangi hewan, pada fujuh putaran tawaf itu sekaligus. Lalu dinukil
melaluijalur akurat, bahwa tujuh putaran tawaf yang dilakukan Nabi ffi

741

t42

HR. Muslim, no. 1274.

HR. Abu Dawud, no. 1BB1 , dan Al-Baihaqi, 51100. Dalam sanadnya terdapat Yazid bin Abi
Ziyad Al-Hasyimi, seorang perawi dha'if (lemah). Sementara beliau sendirian dalam
menukil lafaz'dalam keadaan sakit,' seperti dikatakan Al-Baihaqi.

743 HR. Muslim, no.1275, dan Al-Baihaqi,5/100 dan 101.
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sambilmenunggang hewan, adalah tawaf dihari raya kurban." selanjutnya
Imam Asy-syafi'imenyebutkan darilbnu uyainah, dari Ibnu Thawus, dari
bapaknya, "Bahwa Rasulullah S memerintahkan para sahabatnya agar
bersegera mengerjakan tawaf ifadah. Beliau ffi pun tawaf ifadah bersama
istri-istrinya di malam hari sambil menunggang hewan. Beliau menyentuh
rukun dengan tongkatnya ... aku kira dia mengatakan ... lalu mencium
ujung tongkat tersebut. " 744

Aku (lbnu Qayyim) berkata, hadits ini di samping murso/ (tidak
menyebut perawi yang menukil dari sumber pertama), iuga menyelisihi
riwayat Jabir dari Nabi ffi dalam kitab Ash-Shahih, bahwa beliau ffi
mengerjakan tawaf ifadah pada hari kurban, di siang hari. Demikian juga
yang diriwayatkan oleh Aisyah dan Ibnu umar, sepertiakan dikemukakan.

Adapun perkataan Ibnu Abbas, "sesungguhnya Nabi ffi datang ke
Mekah dalam keadaan sakit, lalu tawaf diatas hewan tunggangannya, dan
setiap kali mendatangi rukun, beliau menyenfuhnya," kalau riwayatnya
akurat maka ia terjadi pada salah satu umrah yang beliau H kerjakan.
Sebab dinukil melaluijaiur shahih beliau berlari-lari kecil pada tiga putaran
pertama tawaf qudum. Kecuali bila dikatakan seperti pernyataan Ibnu
Hazm tentang sa'i; bahwa beliau ffi mengarahkan untanya berlari-lari kecil,
karena bila unta berlari-lari kecil, maka orang yang menungganginya dapat
disifati demikian. Hanya saja tak ditemukan pada safu hadits pun, bahwa
Nabi ffi tawaf sambil menunggang hewan, ketika melakukan tawaf qudum.
Wallahu A'lam.

PASAL

* Kekeliruan lbnu Hazm dan Penjelasan Bahwa Beliau Tidak Sempat
Menunaikan Haji.

Ibnu Hazm berkata, "Nabi '& tawaf (baca; sa'i) antara Shafa dan
Marwah sebanyak fujuh kali sambil menunggang urltanya. Tiga putaran
pertama berjalan dengan cepat dan empat putaran berikutnya berjalan
sebagaimana biasa." Pernyataan ini merupakan kesalahan dan kekeliruan
beliau ai,iZ. Tidak seorang pun yang berkata seperti itu, dan tidak pernah
dinukil dari Nabi ffi Apa yang beliau katakan berkenaan dengan tawaf di

744 HR. Asy-Syafi'i, Al-Musnad,2169, dan dalam kitab ALlJmm, namun sanadnya munqathi'
(terputus).
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Ka'bah. Abu Muhammad (lbnu Hazm) keliru dengan rnemindahkan
kejadian ini kepada sa'i antara Shafa dan Mant'ah.

Lebih mengherankan lagi, beliau mendukung pernyataannya" dengan
riwayat yang beliau nukil melaluijalur Bukhari, dari ibnu Umar, "Bahwa
Nabi fr tawaf ketika datang ke Mekah. pertama kali beliau menyentuh
rukun, kemudian berjalan cepat tiga putaran dan berjalan biasa empat
putaran, beliau shalat ketika menyelesaikan tawafnva di Ka'bah, beliau
shalat di sisi maqam dua rakaat, kemudian memberi salam dan berbalik
pergi. Beliau ffi datang ke Shafa lalu tawaf (sa'i) di antara Shafa dan
Marwah tujuh kali . . .," lalu disebutkan hadits selanjutnya. Kemudian beliau
berkomentar, "Kami tidak mendapaii nash tentang jumlah putaran sa'i
antara Shafa dan Mar"wah yang beliau * lakukan sambil berjalan cepat.
Akan tetapi ia telah disepakati para ulama." Demikian teks perkataan

beliau aii5.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, perkara yang telah disepakatiadalah sa'i
(berlari-lari) di lembah (dataran antara Shafa dan Marwah) sebanyak tr.rjuh

kali. Adapun berjalan cepat pada tiga putaran pertama saja, tak seorang
pun yang mengatakan seperti itu, dan tak ada pula yang menukilnya-
sepanjang pengetahun kami-selain beliau (lbnu Hazm). Aku pernah

bertanya kepada Syaikh kami mengenai masalah tersebut, beliau
menjawab, "lni termasuk kekeliruan Ibnu Hazm, dan beliau airB tidak
sempat menunaikan haji."

Serupa dengan kesalahan ini, kekeliruan mereka yang berkata, "Beliau

{b sa'i sebanyak empat belas kali," mereka menghitung perjalanan dari
Shafa ke Marwah dan kembalinya, sebagai satu kali sa'i. Ini adalah
kekeliruan yang dinisbatkan pada Nabi 'H, tak ada seorang pun yang

menukilnya dari beliau &5, dan tidak pula diucapkan salah satu di antara

Imam-imam agama yang masyhur, meski dilontarkan sebagian ulama
muta'akhirin yang menisbatkan diri sebagai Imam . Di antara perkara yang
memperjelas kekeliruan ini adalah fakta yang tidak diperselisihkan, bahwa
Nabi ffi mengakhiri sa'inya di bukit lr4arwah, sekiranya perjalanan dari
Shafa dan Marwah serta kembalinya dianggap satu kali sa'i, tentu sa'i
tersebut akan berakhir di bukit Shafa.

Apabila sampai di Marwah, Nabi H mendakibukit iru dan menghadap
ke Ka'bah, lalu bertakbir kepada Allah dan mentauhidkan-Nya. Beliau H
melakukan di tempat ini seperti yang dilakukan ketika berada di bukit
Shafa. Ketika telah rnengakhiri sa'inya di bukit Shafa, beliau *
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memerintahkan mereka yang tidak membawa kurban agar tahallul,
perintah ini bersifat wajib tanpa ada pilihan lain, baik mereka itu
mengerjakan qiran ataupun rfrad. Nabi &g memerintahkan mereka
melakukan tahallul dengan segala cakupannya, seperti berhubungan intim
dengan istri, memakai minyak wangi, dan menggunakan pakaian berjahit.
Hendaklah mereka dalam kondisi demikian hingga hari tarwiyah (tanggal 8
Dzulhrjjah). Beliau $f sendiri tidak melakukan tahaliul karena membawa
hewan kurban. Di tempat itulah beliau ffi bersabda, "Sekiranya aku
mengetahui sebelumnyo urusan yang akan oku hadapi, niscaya aku tidak
akan membawa hewan kurban, dan aku akan menjadikannya (manasik
tersebut) sebagai umrah." Terdapat riwayat bahwa Nabi H juga turut
tahallul. Tentu saja riwayat ini keliru, berdasakan penjelasan yang telah
kamikemukakan.

Di tempat ifu pula, Nabi # memohon pengampunan tiga kali untuk
merekayang mencukur rambut, dan memohon sahr kaliunfuk merekayang
memendekkan rambut.t*5 Pada tempat yang sama, Suraqah bin Malik bin
Ju'tsam mengajukan pertanyaan kepada beliau S, sesaat sesudah
perintahnya melakukan tahallul, "Apakah yang demikian untuk tahun
mereka secara khusus ataukah untuk selamanya?" Maka beliau H menjawab,
"Bahkan unfuk selamanya." Sementara ifu, Abu Bakar, Umar, Ali, dan
Thalhah, tidak melakukan tahallul karena membawa hewan kurban.

Adapun istri-istriNabiH melakukan tahallul, dan mereka mengerjakan
qiron (menggandeng haji dan umrah), hanya saja Aisyah tidak tahallul
karena terhalang melakukannya disebabkan haid. Fathimah tahallul karena
tidak membawa hewan kurban. Sementara Ali q-$, tidak tahallul karena
membawa hewan kurban. Nabi ffi memerintahkan mereka yang berihram
sebagaimana beliau berihram, agar tetap dalam ihramnya jika ia membawa
hewan kurban, dan tahalluljika tidak membawa kurban.

Selama tinggal di Mekah hingga hari tarwiyah, Nabi & shalat
mengimami kaum muslimin, di tempat tinggalnya di bagian penghujung
Mekah. Beliau menginap di sana selama empat hari dan menqhasarTa6

shalat.TaT Hari-haritersebut adalah; Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu. Pada

/4s HR. Bukhari,3/446dan44B,dan Muslim, no. 1301 oan 1302, dari hadits lbnu Urnardan
Abu Hurairah "S.746 Yakni menjadikan shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat-ed.

741 HR. Bukhari, 21466, dari hadits lbnu Abbas, bahwa Rasululiah {! dan para sahabatnya
datang ke Mekah pada shubuh keempat, mereka mengucapkan talbiyah untuk haji, rnaka
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hari Kamis siang, beliau ffi bersama kaum muslimin berangkat menuju

Mina. Orang-orang yang sebelumnya tahallulkembali ihram untuk haji dari

tempat tinggal masing-masing" Mereka tidak masuk masjid dan ihram dari

sana. Bahkan mereka ihram sementara Mekah berada dibelakang rnereka.

Sesampai di Mina, Nabi * turun lalu mengerjakan shalat Zhuhur dan

Ashar, kemudian bermalam ditempat ifu. Malam itu adalah malam Jum'at'

Ketika matahari terbit, beliau ffi bergerak dari Mina menuju Arafah. Nabi ffi
menempuh jalur Adh-Dhabb, di sisi kanan jalur manusia saat ini.

Di antara sahabat-sahabat beliau S ada yang mengucapkan talbiyah

dan ada pula yang mengucapkan takbir. Nabi S€ mendengar semua itu

namun tidak mengingkari mereka yang mengucapkan talbiyah maupun

takbir.Ta8 Di Namirah, Nabiffi mendapatikemah telah dipasang untuknya

atas perintah beliau. Namirah adalah satu desa dibagian timur Arafah.

Sekarang desa tersebut tidak lagi memiliki penghuni. Nabi $E singgah di

kemah itu. Ketika matahari tergelincir, beliau ffi memerintahkan agar

untanya-Qashwa-disiapkan, lalu beliau bergerak hingga masuk ke

lembah Uranah.

* Khutbah Al-Wada'

Nabi #€ berkhutbah kepada manusia sambil berada di atas hewan

tunggangannya. Beliau ffi menyampaikan khutbah agung tentang pe-

mantapan kaidah-kaidah Islam, penghancuran asas-asas syirik dan j ahiliyah,

serta pengukuhan pengharaman hal-hal yang disepakati keharamannya

oleh semua agama, yaitu; Darah (jiwa), harta, dan kehormatan. Dalam

khutbah ini, Nabi ffi membatalkan urusan-urusan jahiliyah dan meletakkan

dibawah kedua kakinya. Dihapuskan pula riba jahiliyah seluruhnya. Beliau

ffi berwasiat kepada mereka agar memperlakukan wanita dengan baik.

Disebutkan hak-hak bagi wanita dan juga kewajiban-kewajiban mereka.

Adapun hak mereka adalah mendapatkan nafkah dan pakaian secara

ma'ruf. Tidak ada batasan tertentu dalam hal itr.r. Diperkenankan bagi laki-

laki memukul istri-istri mereka, bila para istri memasukkan dalam

rumahnya, orang yang tidak disukai oleh suami. Nabi $ berwasiat pula

agar berpegang teguh kepada kitab Allah seraya mengabarkan bahwa

mereka tidak akan tersesat selama berpegang kepadanya. Nabi ffi

lama beliau * tinggal di Mekah sebelum keluar di Mina dan dilanjutkan ke Arafah adalah

empat hari. Sebab beliau H tiOa Oi Mekah pada hari keempat bulan Zhulhijjah dan keluar

ke Mina pada hari kedelapan bulan yang sama.
748 HR. Bukhari, 31407 dan 408, dan Muslim, no. 1285, dari hadits Anas bin Malik'
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mengabarkan bahwa mereka akan ditanyai tentang dirinya. Unfuk ifu
beliau ffi menanyai mereka tentang apa yang akan mereka katakan dan
mereka persaksikan nanti. Mereka berkata, "Kami bersaksi, sungguh
engkau telah menyampaikan, menunaikan, dan memberinasihat." Nabi&g
mengangkat telunjuknya ke langit dan mempersaksikan kepada Allah atas
mereka sebanyak tiga kali. setelah itu, beliau ffi memerintahkan mereka
yang hadir agar mengabarkan kepada yang tidak hadir.Tae

Ibnu Hazm berkata, "(Jmmu Al-FadhlbintiAl-Harits Al-Hilaliyah (ibu
Abdullah bin Abbas) mengirim segelas susu kepada Nabi SE. Beliau 4g
meminumnya di hadapan manusia sementara beliau berada di atas
untanya.750 Ketika beliau telah selesai berkhutbah, Nabi ffi memerintahkan
Bilal agar qamat unfuk shalat." Pernyataan inijuga termasuk kekeliruan
Ibnu Hazm aiB. Sebab kisah minum susu terjadi sesudah ini, pada saat
Nabi ffi bergerak menuju Arafah dan wukuf Arafah. Demikian keterangan
dalam Ash-shahihoin, dari Maimunah, bahwa orang-orang ragu tentang
puasa Nabi # hari Arafah. Maka Ummu Fadhl mengirim susu kepada Nabi
ffi yang sedang wukuf. Beliau ffi meminumnya dan orang-orang melihat
kepadanya. Dalam lafaz lain, "Dan beliau ffi sedang wukuf diArafah."751

Tempat khutbah beliau # bukan termasuk tempat untuk wukuf.
Karena khutbah disampaikan di uranah, dan ia tidak termasuk tempat
wukuf. Nabi ffi singgah di Namirah, khutbah di Uranah, dan wukuf di
Arafah. Nabi# menyampaikan satu khutbah dan bukan dua khutbah yang
diselingi duduk antara keduanya. Setelah menyelesaikan khutbah, Nabi ffi
memerintahkan Bilal mengumandangkan adzan dan qamat, kemudian
beliau ffi mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat seraya mengecilkan
bacaan. Hari ifu bertepatan dengan hariJum'at. Perbuatan ini menunjukkan
bahwa orang musafir tidak mengerjakan shalatJum'at. Dilanjutkan dengan
shalat Ashar dua rakaat dan bersama beliau ffi penduduk Mekah. Tentu
saja mereka mengikuti shalat beliau * baik dalam hal qashar maupun
jamak, tanpa ada keraguan mengenai hal itu. Akan tetapi Nabi ffi tidak
memerintahkan mereka menyempurnakan atau memerintahkan agar tidak
menjamak. Adapun mereka yang mengatakan bahwa Nabi 45 bersabda
pada mereka, "Sempurnakan shalat kalian, karena sesungguhnya kami

HR. Muslim, no. 1218, Kitab At-Hajj, Bab Hajjatun Nabiy ffi.
HR. Bukhari, 4/206 dan 207, Kitab Ash-shaum, Bab shaum yaum Arafah, dan Mustim,
no. 1123, Kitab Ash-Shaum, Bab lstihbaab Al-Fithr Lil Haaj yaum Arafah.
HR. Bukhari, 41207, dan Muslim, no. 1124.

749

750

/51
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adalah kaum yang sedang dalam perjalanan (musafir)," rnaka mereka
melakukan kekeliruan nyata, dan tergelincir pada kesalahan fatal. Hanya
saja Nabi '# mengatakan hal itu pada mereka ketika peristiwa pembebasan
Mekah di tengah kota Mekah. Di mana penduduk Mekah berada di rumah
mereka masing-masing.752

* Penduduk Mekah Menqhasar dan Menjamak Shalat di Arafah

Oleh karena itu, pendapat para ulama yang paling tepat dalam
masalah ini, bahwa penduduk Mekah menqashar dan menjamak shalat di
Arafah, seperti yang mereka lakukan bersama Nabi ffi. Kejadian ini
menjadi dalil sangat jelas bahwa safar yang membolehkan qashar
(meringkas shalat) tidak dibatasi oleh jarak tedenhr, dan tidak pula hari-hari
tertentu. Manasik tidak berpengaruh apapun dalam mengqhasar shalat.

Bahkan yang memberi pengaruh di sini adalah faktor yang ditetapkan Allah

$5, yaitu safar. Inilah konsekuensi darisunnah dan tidak ada alasan bagi
mereka yang memberi batasan apapun.

* Wukuf di Arafah

Selesai shalat, Nabi ""H menunggang hewan hingga tempat wukuf.
Beliau ffi wukuf di kaki bukit dekat batu-batu besar seraya menghadap
kiblat. Jalur pejalan kaki berada di depannya dan beliau tetap berada di

atas hewan funggangannya. Selanjutnya, beliau * berdoa, tadharru'
(merendahkan diri), dan munajat sepenuh hati, sampai matahari terbenam.

Beliau * memerintahkan manusia agar meninggalkan Uranah. Saat ifu
pula beliau 'S mengabarkan bahwa wukuf tidak hanya pada tempatnya
berdiri. Bahkan beliau bersabda, "Aku wukuJ di tempat ini, dan Arafah
semuanya adalah tempat wukut'."753

HR. Ahmad, Al-Musnad, 41432, Abu Dawud, no. 1229, Ath-Thayalisi, 11124 dan 125, Ath-
Thahawi, 11417, dan Al-Baihaqi, 3/135, Kitab Ash-Shalah, Bab Mataa yutimmu al-musafir,
dari hadits lmran bin Hushain, ia berkata, "Aku perang bersama Nabi *, dan turut
menyaksikan pembebasan Mekah bersamanya, beliau ff tinggat di lrlekah 1B malam
tidak shalat kecuali dua rakaat. Beliau bersabda, 'Wahai penghuni negeri, shalatlah kalian

empat rakaat, sesungguhnya kami adalah kaum yang safar. "' Dalam sanadnya terdapat
Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang perawi lemah.

HR. Muslim, no. '1218 (149), Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a anna Arafah Kulluhaa Mauqif, dari

hadits Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah * bersabda "Aku menyembelih di tempat ini

dan Mina semuanya adalah tempat penyembelihan. Hendaklah kalian menyembelih di
temoaltempat kamu, dan aku wukuf di tempat ini dan Arafah semuanya adalah tempat
wukuf, dan aku wukuf di tempat ini sementara Muzdalifah semuanya adalah tempat wukuf."

Adapun lafaz "Beliau j€ memerintahkan manusia agar meninggalkan Uranah", derajat hadits

152
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Nabi ffi mengirim ufusan kepada manusia agar tetap dalam kondisi
mereka dan wukuf di Arafah. sungguh hal ifu rermasuk warisan bapak
mereka Ibrahim.Tsa Di tempat itu, datanglah sejumlah orang daripenduduk
Nejed, dan bertanya kepada beliau ffi tentang haji. Beliau ffi bersabda,
"Haji adalah Arafah. Barangsiapa datang sebelum shalat shubuh dari
malam AI-Jam'i (yakni malam Mabit di Muzdalit'ah, yaitu Malam Hari Raya
Idul Adha. Ed), maka hajinya sempurna. Hari-hari Mina ada tiga hari.
Barangsiapa tergesa-gesa dan berangkat setelah dua hari, tidak ada dosa
baginya, dan barangsiapa mengakhirkan, tidak ada pula dosa baginya."7ss

* Doa-Doa Beliau ffi di Arafah
Saat berdoa, beliau 'S mengangkat kedua tangannya sejajar dadanya,

layaknya fakir miskin yang minta diberi makanan. Nabi $ mengabarkan
pada mereka bahwa sebaik-baik doa adalah doa pada hariArafah.T56

ini shahih berdasarkan riwayat-riwayat penguat dan jalur-jalurnya. Hadits yang dimaksud
diriwayatkan lmam Ahmad, 4lB2 dan lbnu Hibban, no. 1008, dari hadits Jubair bin Muth'im,
dengan lafaz, "Semua Arafah adalah tempat wukuf, hendaklah kalian meninggalkan Uranah.
semua Muzdalifah adalah tempat wukuf, hendaklah kalian meninggalkan Al-Muhassir,
semua tempat di Mina adalah tempat penyembelihan, dan semua hari-hari tasyriq adalah
waktu untuk menyembelih." sanad riwayat ini munqathi'(terputus). Ath-Thabrani mengutipnya
dalam Mu'jamnya dan dalam sanadnya terdapat Suwaid bin Abdul Aziz, seorang perawi
yang berstatus layyin (kurang akurat). Diriwayatkan juga Al-Baihaqi, 5/.1 15, dari hadits
Muhammad bin Al-Munkadir melalui sanad mursal, dengan lafaz, "Arafah semuanya adalah
tempat wukuf dan tinggalkan lembah Uranah. Muzdalifah semuanya adalah tempat wukuf
dan tinggalkan lembah Al-Muhassir." Riwayat ini disebutkan pula oleh lmam Malik dalam
kitab Al-Muwatha'dengan metode balaagh. lbnu Abdil Barr berkata, "Hadits tersebut dinukil
melalui sanad maushul oleh Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Muhammad bin Al-Munkadir,
dari Abu Hurairah. Lalu diriwayatkan Al-Hakim, 11462 dan dikutip darinya oteh Al-Baihaqi,
51115, dari hadits lbnu Abbas dari Nabi H dengan lafaz, "Flendaktah kalian meninggatkan
lembah Uranah, dan hendaklah kalian meninggalkan lembah Muhassir." Riwayat ini
dinyatakan shahih oleh Al-Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. Padahal dalam sanadnya
terdapat Abdurrahman bin Abi Bakar Al-Mulaiki, seorang perawi yang lemah. Kemudian
dikutip Al-Hakim,11462, dari lbnu Juraij, Atha'mengabarkan padaku, dari lbnu Abbas, dia
berkata, "Biasa dikatakan; tinggalkanlah Muhassir dan tinggalkan Uranah." AI-Hakim
menilainya shahih dan menurutnya sesuai syarat syaikhan (Bukhari dan Muslim), dan
pernyataannya disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Asy-Syafi'i .2154, Abu Dawud, no. 19'19, An-Nasa'i,51255, At-Tirmidzi, no. 883, dan lbnu
Majah, no.301'1 , dari hadits lbnu Mirba'Al-Anshari. Sanadnya kuat (valid). Dinyatakan
shahih oleh Al-Hakim, 11462 dan disetujui Adz-Dzahabi.

HR. Ahmad,4/335, Abu Dawud, no. 1949, At-Tirmidzi, no. BB9 dan29Z9, An-Nasa'i,5/256,
dan lbnu Majah, no. 3015, dari hadits Abdunahman bin Ya'marAd-Diliy. Sanadnya shahih.
Dinilai shahih oleh lbnu Hibban. no. 1009 serta Al-Hakim. 11464, dan disetujui Adz-Dzahabi.
HR. Malik, Al-Muwatha,'11422 dan 423, dari hadits Thalhah bin Ubaidillah bin Kariz,
bahwa Rasulullah E bersabda, "seutama-utama doa adalah doa hari Arafah, dan
seutama-utama yang aku ucapkan dan nabi-nabi sebelumku adalah 'laa ilaaha illallah."'
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Di antara doa beliau s di tempat wukuf adaiah, "Ya Allah, bagi-Mu
segala puji seperti yang kami ucapkan, dan lebih baik dari apa yang kami
ucapkan. Ya Allah, bagi-Mu shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku.
Kepada-Mu tempat kembaliku dan untuk-Mu wahai Rabbku peninggalanku.

Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, kerisauan
hati, dan perpecahan urusan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari keburukan apa yang didatangkan oleh angin." Diriwayatkan
Imam At-Tirmidzi.757

Doa beliau ffi yang lain di tempat itu adalah, "Ya Allah, Engkau
mendengar perkataanku, Engkau melihat tempatku, Engkau mengetahui

rahasia dan yang lahir padaku, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi

bagi-Mu dari urusanku. Aku sengsara dan fakir, aku memohon pertolongan

dan perlindungan, aku gundah dan takut, aku mengaku dan membenarkan
dosa-dosaku. Aku meminta kepada-Mu sebagaimana permintaan orang

miskin. Aku merendah sepenuh hati sebagaimana permohonan orang
berdosa dan hina. Aku berdoa pada-Mu sebagaimana doa orang yang takut
dan dalam bahaya, orang yang funduk kepada-Mu lehernya, mengucur

unfukmu airmatanya, menghinakan jasadnya, dan menempelkan hidungnya

ke tanah untuk-Mu. Ya Allah, jangan jadikan aku wahai Rabbku seorang

yang celaka. Jadilah untukku wahai Rabbku Maha pemaaf lagi penyayang.

Para perawinya tergolong tsigah (terpercaya) akan tetapi statusnya mursal. Kedudukan
hadits ini menjadi kuat dengan riwayat At-Tirmidzi, no. 3579, dari hadits Amr bin Syu'aib,
dari bapaknya, dari kakeknya, bahwa Nabi E bersabda, "sebaik-baik doa adalah di

Arafah, dan sebaik-baik apa yang aku katakan dan nabi-nabi sebelumku, adalah 'laa

ilaaha illallah wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku walahul hamdu wahua alaa kulli
sya'in qadiir."'Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Abi Humaid, seorang perawi

yang tidak kuat (tidak valid), hanya saja riwayatnya bisa digolongkan hasan dalam tataran

syawahid (riwayalriwayat pendukung), dan ini termasuk salah satunya. Dengan demikian,
hadits di atas tergolong hasan.

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan kelemahan keterangan dari sebagian

ahli ilmu, bahwa tauhid kaum awam adalah; laa ilaaha illallah. Sedangkan tauhid orang
khusus adalah; Allah. Padahal dzikir dengan menyebut lafaz 'Allah'saja, tidak dinukil

dalam sunnah dan tidak dikenal di kalangan generasi utama dan sebaik-baik pengikut

mereka. Dan keburukan itu adalah menyelisihi mereka.
757 HR. At-Tirmidzi, no. 3520, Kitab Ad-Da'awaat, Bab Du'a Arafah. Dalam sanadnya terdapat

Qais bin Ar-Rabi.' Abu Hatim berkata, "Dia seorang yang jujur namun riwayatnya tidak

valid." Sementara Yahya berkata, "Dia seorang yang lemah." Suatu kali beliau berkata,
"Fladitsnya tidak ditulis." lmam Ahmad berkata, "Dia banyak melakukan kekeliruan dan

memiliki riwayalriwayat munkar." Begitu pula Waki'dan Ali bin Al-Madini melemahkannya.

An-Nasa'i berkata, "Dia berstatus matruk (ditinggalkan)." Ad-Daruquthni berkata, "Perawi

yang lemah." Lalu At-Tirmidzi berkomentar tentang hadits di atas, "Hadits ini gharib dari
jalur ini dan sanadnya tidak kuat (tidak valid)."
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wahai sebaik-baik tempat meminta. wahai sebaik-baik yang memberi."
Disebutkan oleh At-Thabrani. 758

Imam Ahmad menyebutkan dari hadits Amr bin Syu'aib, dari
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, "Adapun doa Nabi .# yang paling
sering (beliau ucapkan) di hari Arafah adalah, "Tidak ada sembahan
sesungguhnya selain AIIah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. Di tangan-Nya segala kebaikan dan
Dia berkuaso ofos segala sesltaht."7,e

Al-Baihaqi menyebutkan dari hadits Ali .S,, beliau H bersabda,
"Doaku yang paling banyak (aku ucapkan) adalah doa-doa para nabi
sebelumku di Arafah; Tidak ada sembahan sesungguhnya selain Atlah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala
pujian, dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, jadikan di hatiku
cahaya, di dadaku cayaha, pada pendengaranku cahaya, dan pada
pandanganku cahaya. Ya Allah, lapangkan unfukku dadaku, mudahkan
untukku urusanku, aku berlindung kepada-Mu dari rasa waswas didadaku,
perpecahan urusanku, dan fitnah kubur. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu darikeburukan yang datang diwakfu malam, keburukan yang datang
diwakfu siang, keburukan yang dibawa tiupan angin, dan keburukan dari
peristiwa-peristiwa yang terjadi."760 Sanad-sanad riwayat doa-doa ini
kurang akurat.

Di tempat tersebut turun firman Allah $d, "Pada hari ini Aku
sempurnakan untuk kslian agama kalian, dan Aku cukupkan atas kalian
nikmat-Ku, dan Aku ridha bagi kalian Islam sebagai agama kalian," (Al-
Ma'idah: 3).761

76r

HR. Ath-Thabrani, Al-MuJam Ash-Shaghir, hal. 144, disebutkan Al-Haitsami di kitab A/-
Majma' 31252, dari hadits lbnu Abbas. Beliau berkata, "Hadits ini diriwayatkan Ath-
Thabrani di kitab Al-Kabiir dan Ash-Shaghir, dan dalam sanadnya terdapat yahya bin
Shalih Al-Aili. Al-Uqaili berkata, 'Yahya bin Bukair menukil dari beliau riwayatriwayat
munkar.'Adapun perawinya yang lain termasuK perawi kitab Ash-Shahih."

HR. Ahmad, 21210, datam sanadnya terdapat Muhammad bin Abu Humaid, seorang perawi
lemah. Akan tetapi ia memiliki riwayat pendukung berupa riwayat mursai di kitab ,4/-
Muwatha' sama seperti yang telah disebutkan. Maka derajat hadits tersebut adalah hasan.
HR. Al-Baihaqi,5l117, di samping sanadnya munqathi'(terputus), di antara perawinya
terdapat Musa oin Ubaidah Ar-Ribdzi, seorang perawi dha17(lemah).

HR. Bukhari, 1/97 dan 81203, dan Muslim, no. 3017 (5), dari Thariq bin Syihab, dia
berkata, "Orang yahudi berkata kepada Umar, 'Sesungguhnya kamu membaca satu ayat,
seandainya ayat itu turun kepada kami, niscaya kami akan menjaciikan hari turunnya
sebagai hari raya.' Umar berkata, 'Sesungguhnya aku mengetahui kapan ayat itu turun
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* Pembahasan Tentang Seseorang yang lhram dan Meninggal di
Arafah

DiArafah, seorang laki-lakijatuh dari atas hewan tunggangannya dan
meninggal dunia, sementara dia dalam keadaan ihram. Rasulullah ffi
memerintahkan agar dikafani pada kedua pakaiannya dan tidak diberi
wewangian serta dimandikan dengan air dan bidara. Kepala dan wajahnya
tidak boleh ditutupi. Lalu beliau 4b, mengabarkan bahwa Allah ta'ala akan
membangkitkan orang ifu pada hari kiamat sambil melantunkan talbiyah.762

Dalam kisah initerdapat dua belas hukum, yaitu:

Hukum pertama, wajib memandikan mayit berdasarkan perintah
Rasulullah ffi.

Hukum kedua, orang muslim tidak menjadi najis dengan sebab
kematiannya, sebab bila menjadi najis maka usaha memandikannya hanya
semakin menambah kenajisan itu sendiri, karena najis dengan sebab
kematian bagi hewan adalah najis 'oin (zat). Jika golongan yang mengatakan
jenazah muslim menjadi najis berdalih bahwa ia menjadi suci setelah
dimandikan, maka gugur perkataan mereka bahwa muslim menjadi najis

dengan sebab kematian. Adapun jika mereka mengatakan jenazah tersebut
tidak dapat suci meskidimandikan. Maka upaya memandikannya, mengafani,

dan memberi pakaiannya, hanya semakin menambah kenajisannya.

Hukum ketiga, perkara yang disyariatkan bagi mayit adalah;
Dimandikan dengan air dan bidara, tidakdicukupkan dengan airsaja. Nabi

H memerintahkan menggunakan bidara pada tiga tempat. Salah satunya
pada riwayat di atas, kedua ketika memandikan putrinya, dan ketiga saat
memandikan wanita yang meninggal dalam keadaan haid.763 Mengenai

dan di mana ayat itu turun, serta di mana Rasulullah '* Xetit<a ayat itu turun. Hari itu
adalah hari Arafah dan aku-demi Allah-di Arafah pada hari Jum'at."'

HR. Bukhari, 3/109, Kitab Al-Jana'iz, Bab Kaifa Yukaffan Al-Muhrim, dan 4155, Bab Al-
Hajj, Bab Sunnatul f\/uhrinr ldza l"4aata. Bab [\laa Yunhaa min Ath-Thiib Lil Muhrim wa Al-
Muhrimah, Bab Al-Muhrim Yamuutu Bi Arafah, dan Muslim, no. 1206 (98).

HR. Muslim, no.332 (61), dari hadits lbrahirn bin Al-Muhajir, dia berkata, "Aku mendengar
Shafiyah menceritakan dari Aisyah, bahwa Asma' bertanya kepada Nabi * tentang
memandikan jenazah wanita haid. Beliau * bersabda, 'Hendaklah salah seorang dari kalian
mengambil air dan bidaranya lalu membersihkannya dengan sebaik-baiknya. Kemudian
hendaklah disiram pada kepalanya lalu digosok dengan keras hingga mencapai akar-akar
rambutnya. Kemudian disiramkan lagi air kepadanya. selaniutnya mengambil kain yang

diberi minyak wangi dan digunakan untuk membersihkannya." Hadits ini diriwayatkan juga

Abu Dawud, no. 314, lbnu Majah, no.642, dan Ad-Darimi, 1/197. Diriwayatkan pula oleh Ad-
Darimi, 1/239 dan 24A dari ljmmu Qais, beliau berkata, "Aku bertanya kepada Nabi H

762
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kewajiban penggunaan bidara pada jenazah wanita haid terdapat dua
pendapat dalam mazhab Imam Ahmad.

Hukum keempat, perubahan air karena pengaruh zal-zat yang suci,
tidak menghilangkan kelayakannya untr-rk digunakan bersuci. sebagaimana
mazhab jumhur. Ini pula pernyataan telstual paling akurat dari Imam
Ahmad. Meski para ulama muta'akhirin dalam mazhabnya berbeda dengan
itu. Nabi * tidak memerintahkan memandikan orang ifu-sesudah
dimandikan dengan air dan bidara-dengan air murni. Bahkan beliau $
memerintahkan mereka yang memandikan puhinya, agar menjadikan pada
air siraman terakhir, sesuatu dari kapur barus. Sel<iranya percampuran
seperti ini menghilangkan kelayakannya untuk digunakan bersuci, tentu
Nabi '*! akan melarangnya. Maksud pencampuran itu bukan sekadar
mendapatkan aromanya, sehingga dikatakan hanya percampuran jenis

muj aw ar ah (berdampingan). Bahkan tujuannya adalah memperbaiki jasad,

mengeraskan, dan menguatkannya. Hal ini hanya dapat diperoleh bila
kapur barus benar-benar dicampurkan ke dalam air bukan sekadar ditaruh
di dalam air saja.

Hukum kelima, boleh mandibagiorang ihram. Masalah inipernah
didiskusikan oleh Abdullah bin Abbas dan Al-Miswarbin Makhramah. Lalu
keduanya diberikeputusan oleh Abu Ayyub Al-Anshari, bahwa Rasulullah

i* n-randi, sementara beliau dalam keadaan ihram.76a Para ulama sepakat

bahwa orang ihram boleh mandikarena junub. Akan tetapiMalik dilg tidak

menyukai jika kepalanya dibenamkan dalam air. Karena perbuatan ini
termasuk jenis menutupi kepala. Namun yang benar perbuatan tersebut

tidak mengapa. Bahkan pernah dipraktikkan Umar bin Al-Khathab dan
Ibnu Abbas.

Hukum keensm. orang ihram tidak terlarang menggunakan air dan

bidara. Permasalahan ini sendiri diperselisihkan para ulama. Imam Asy-

Syafi'i membolehkan, demikian juga Imam Ahmad dalam riwayat paling

tentang darah haid yang berada pada kain. Maka beliau bersaoda,'Cucilah ia dengan air

dan bidara. Lalu keriklah dengan sesuatu. "'Sanadnya hasan.
t64 HR. Bukhari, 4l48 dan 49. Kitab Al-Umrah. Bab Al-lghtisaal Lil Muhrim, Muslim, no. 1205,

Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz Ghasi Ai-Muhrim Badanahu Wara'sahu. lbnu Abnas berkata

dalam riwayat Ad-Daruquthni, hai. 261 dan Al-Baihaqi, 5i63, dari jalur Ayyub, dari lkrirnah,
"Orang ihram boleh masuk ke ten'rpat pemandjan, mencabut gigi gerahamnya, dan bila

kuKunya patah maka bcleh membUangnya." Beiiau berkata, "Hilangkah kotoran dari kamu,

sesungguhnya Allah tidak mernberi nilai apapun untuk kotoran kamu." Riwayai ini dinilai

hasan oleh Al-Mundziri.

ZaduL Ma'ad Jilid.-2 433



kuat yang dinukil darinya. Sementara Imam Malik dan Abu Hanifah
melarangnya. Begitu pula Imam Ahmad dalam riwayat anaknya (Shalih)

dari beliau. Beliau berkata, "Jika seseorang melakukannya maka harus

berkurban." Tapi kedua sahabat Abu Hanifah berkata, "Jika seseorang

melakukannya maka dia harus bersedekah."

Bagi mereka yang melarang terdapat tiga alasan:

Pertama,perbuatan tersebut membunuh kufu di kepalanya, sementara

hal ini terlarang karena termasuk membersihkan kutu.

Kedua, memperindah penampilan dan menghilangkan rambut kusut,

sehingga menafikan penampilan orang ihram.

Ketiga,seseorang dapat menikmati aromanya, sehingga mirip dengan

wangian, terutama bila menggunakan khatmi (salah satu jenis tumbuhan).

Alasan-alasan inisangat lemah, dan yangtenar adalah diperbolehkan

berdasarkan nash. Allah dan Rasul-Nya tidak mengharamkan hilangnya

kusut rambut dengan sebab mandi, atau kufu terbunuh karena hal ifu'

Kemudian bidara sama sekali tidak termasuk jenis wangian.

Hukum ketuiuh, kafan lebih didahulukan daripada ahli waris dan

hutang. Karena Rasulullah memerintahkan mengafani orang yang

meninggal ifu dengan kain ihramnya tanpa menanyakan ahli waris dan

hutangnya. Jika yang seharusnya berbeda dengan apa yang kami katakan

tentu Nabiffi akan menanyakannya.

Sebagaimana pakaian seseorang saat hidup lebih didahulukan
daripada pelunasan hutangnya, maka demikian pula halnya setelah

meninggal. Ini adalah perkataan jumhur ulama. Meski demikian terdapat

pendapat ganjilyang menyelisihinya dan tidak patut dijadikan pedoman.

Hukum kedelapan, boleh mencukupkan kain kafan dengan dua

kain, masing-masing sarung dan selendang. Demikian perkataan mayoritas

ulama. Al-Qadhi Abu Ya'la berkata, "Kain kafan tidak boleh kurang dari

tiga kain jika mampu. Jika boleh mencukupkan pada dua kain tentu tidak

boleh menggunakan tiga kain bagi seseorang yang memiliki anak-anak

kecil." Tapi yang benar berbeda dengan perkataannya. Argumentasi yang

beliau kemukakan terbantah dengan penggunaan kain kafan kasar dan

halus.

Hukum kesembilan, orang ihram terlarang menggunakan wangian.

sebab Nabi ffi melarang memberi minyak wangi kepada mayit tersebut,
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padahal beliau ff bersaksi, bahwa orang itu akan dibangkitkan dalam
keadaan bertalbiyah. Inilah landasan pokok unhrk melarang orang ihram
menggunakan wangian.

Dalam Ash-Shahihoin, dari hadits Ibnu Umar, "Janganlah kalian
memakai sesuatu daria pakaian yang disentuh wars atau za'faran."765

Beliau S pernah melarang seseorang yang ihram mengenakan jubah
yang diolesi al-khaluq (salah satu jenis minyak wangi), agar melepaskan
pakaiannya, lalu mencuci bekas al-khaluq.766

Tiga hadits inilah yang menjadi dasar larangan penggunaan minyak
wangi bagi orang ihram. Namun paling tegas di antara ketiganya adalah
hadits yang kami sebuikan di atas. Karena larangan pada dua hadits

lainnya berkenaan dengan jenis khusus dari wangian, terutam a al-khaluq.
Larangan menggunakannya bersifat umum, baik saat ihram maupun
selainnya.

Jika Nabi S melarang menggunakan wangian atau menyentuhnya,
maka halifu mencakup kepala, badan, dan pakaian. Adapun menciumnya
tanpa menyenb"rh, diharamkan oleh mereka yang mengharamkannya
berdasarkan qiyas. Karena lafaz larangan tidak mencakupinya secara tegas.

Tak ada puia ijma' dalam hal itu yang wajib dipegangi. Akan tetapi,

pengharamannya mastrk kategori pengharaman sarana. Sebab

menciumnya mendorong untuk menyentuhkannya ke badan dan kain.

Sebagaimana memandang waniia bukan mahram diharamkan karena

menjadi sarana menuju yang perbuatan lainnya.

Perkara yang diharamkan karena menjadi sarana bagiperbuatan lain,

maka ia diperbolehkan bila dibutuhkan, atau terdapai maslahat yang lebih

kuat. Sebagaimana dibolehkan melihat budak wanita yang hendak dibeli,
wanita yang akan dipinang, wanita bersama saksinya, wanita yang

dipekerjakan, wanita yang diobati, dan lain-lain. Atas dasar ini, orang

ihram dilarang mencium wangian jika bermaksud bersenang-senang dan

menikmatinya. Adapun bila aromanya sampai ke hidungnya tanpa sengaja,

atau dicium untuk diketahuiaromanya saat membelinya, maka semua ifu

HR, Bukhari, 31321 , Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yalbisu Al-l\luhrim rnin Ats-Tsiyab, dan
Muslim, no. 1177, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Yubaah Lii Muhrim Bihajjin au Umrah.

HR.Bukhari,3/311dan312 KitabAl-Hajj,BabGhasl Al-KhaluqTsalatsaMarratminAts-
Tsiyab, dan Musiim, no. 1180. Al-Khaluq adalah salah satu jenis minyak wangi yang

terbuat dari za'Iaran dan selainnnya.
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tidaklah terlarang, dan tidak wajib baginya menutup hidungnya. Kasus

pertama sama dengan melihat wanita bukan mahram secara tiba-tiba.
Sedangkan kasus kedua sama dengan melihat wanita budak untuk dibeli
atau wanita yang akan dipinang.

Di antara yang memperjelas masalah ini, bahwasanya mereka yang

memperbolehkan membiarkan wangian dibadan yang digunakan sebelum

ihram, sebagian menegaskan boleh secara sengaja mencium aroma
wangian itu. Pendapat ini ditandaskan oleh sahabat-sahabat Abu Hanifah.
Mereka berkata dalam kllab Jawami' Al-Fiqh karya Abu Yusuf, "Tidak
mengapa seseorang mencium wangian yang digunakannya sebelum
ihram." Penulis kitab AI-Mufid berkata, "Sesungguhnya wangian tersebut

melekat pada badan, maka dianggap mengikut padanya, untuk mencegah
gangguan kelelahan sesudah ia ihram. Kedudukannya sama seperti sahur

bagi orang puasa untuk mencegah gangguan lapar dan haus. Berbeda

dengan pakaian, sesungguhnya ia berpisah dari badan."

Para fuqaha (ahli fiqhi) berbeda pendapat mengenai pemakaian

minyak wangi sebelum ihram sedangkan bekasnya masih tersisa setelah

ihram. Apakah perbuatan ini terlarang sebagaimana terlarangnya
menggunakan minyak wangisesudah lhram? Dalam hal ini terdapat dua
pendapat. Jumhur (mayoritas) ulama memperbolehkannya dengan

berpegang kepada sunnah yang shahih. bahwa Nabi " " biasa

menggunakan minyak wangi sebelum ihram, kemudian tampak kilauan
minyak wangi di belahan rambutnya setelah ihram.767 Dalam lafaz lain

disebutkan, "sementara beliau mengucapkan talbiyah." Dalam lafaz lain

lagi, "Sesudah tiga (hari)."

Semua riwayat ini menolak penakwilan batilyang mengatakan semua

itu terjadi sebelum ihram. Ketika beliau '.* mandi maka semua bekas

minyak wangi hilang. Dalam satu riwayat dikatakan, "Biasanya Rasulullah

H apabila hendak ihram, beliau menggunakan minyak wangiterbaikyang
didapatkannya. kemudian tampak kilauan minyak wangi di kepala dan
janggutnya setelah itu."768 Kita berlindung kepada Allah dari sikap taklid

dan upaya memenangkan pendapai oleh para penganutnya.

HR. Bukhari, 3/315, Kitab Al-Hajj, Bab Ath-Thib lnda Al-lhram, Kitab Ai-Libas, Bab Al-

Farq, dan Bab Ath-Thilb fii Ar-Ra'si wa Al-Lihyah, Muslim. no. 1190. Kitab Al-Hajj, Bab

Ath-Thib Lil Muhrim. Ahmad, 6/38 dan 245, An-Nasa'i 5/139, dan Al-Baghawi, Syarh As-

Sunnah, no. 1864. oari hadits Aisyan €!, .

HR. Muslim, no. 1190 (44).

436 Zadul Mo.'ad Jilid-2



-t-

Kelompok lain diantara mereka mengatakan perbuatan ihr khusus bagi
beliau S. Namun argumentasi inijuga tertolak oleh dua hal:

Pertama, klaim pengkhususan hukum bagi Nabi * tidak dapat
diterima kecuali berdasarkan dalil yang cukup.

Kedua, riwayat yang dikutip Abu Dawud, dari Aisyah Li€ji-, , "Kami
keluar bersama Rasulullah H ke Mekah, lalu kami mengolesi dahi-dahi
kami saat ihram dengan os-sukk yang diberi minyak wangi, jika salah
seorang kami berkeringat maka mengalir kewajahnya. Nabi ffi melihat hai
itu namun tidak melarang kami."76e

Hukum kesepuluh, orang ihram dilarang menutup kepalanya.
Tingkatan dalam hal ini ada tiga; terlarang menurut kesepakatan,
diperbolehkan menurut kesepakatan, dan yang diperselisihkan.

Bagian pertama adalah segala sesuatu yang menempel langsung di
kepala dan maksud penggunaannya untuk menutupi kepala. Seperti
sorban, topi, songkok, dan sebagainya.

Bagian kedua seper-ti kemah, rumah, pohon, dan yang sepertinya.
Dinukil melaluijalur shahih bahwa Nabi H pernah dibuatkan kemah di
Namirah. saat beliau sedang ihram. Hanya saja Imam Malik melarang
seseorang meletakkan pakaiannya di atas pohon untuk digunakan
berlindung. Namun mayoritas ulama tidak sependapat dengan Imam Malik.
Kemudian para ulama mazhab maliki tidak memperbolehkan orang ihram
berjalan di bawah naungan sesuatu yang dibawa (seperti tandu).

Bagian ketiga seperti usungan, tandu, dan yang sepertinya. Mengenai
hal ini terdapat tiga pendapat; Memperbolehkan, tidak memperbolehkan
dan bila dilanggar harus membayar fidyah, dan tidak memperbolehkan
namun bila dilanggar tidak membayar fidyah. Pendapai pertama adalah
mazhab Imam Asy-Syafi'idan Abu Hanifah rahimahumallah. Lalu ketiga
pendapat inisemuanya diriwayatkan dari Imam Ahmad ai!:4.

Hukum keduobelas,larangan bagi orang ihram rnenutup wajahnya.
Masalah ini juga diperselisihkan para ulama. Mazhab Imam Syafi'i dan
Ahmad (dalam salah satu riwayat) memperbolehkan. Sementara mazhab
Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad (daiam riwayat yang lain) tidak

/6e HR. Abu Dawud, no. 1830, Kitab Ai-Hajj, Bab [,4aa

(valid). As-Sukk, adalah jenis wangian terkenal" la
lainnya lalu dipakai.

Yalbis Al-Muhrim. Sanadnya kual
biasa dicampur dengan wangian
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memperbolehkan. Pandangan yang memperbolehkan dikemukakan juga
oleh enam orang sahabat; Utsman, Abdurrahman bin Auf, Zaid bin Tsabit,
Az-Zubair, Saad bin AbiWaqqash, dan Jabir .S5.

Berkenaan dengan masalah ini terdapat pendapat ketiga yang dinilai
ganjil, yaitu; jika seseorang masih hidup maka boleh baginya menutup
wajahnya, dan jika sudah meninggal maka dilarang menuh-rpi wajahnya.
Pendapat ketiga ini dikemukakan Ibnu Hazm dan memang sesuai dasar
pemikirannya yang berpegang pada makna teksfual nash.

Kelompok yang memperbolehkan berhujjah dengan perkataan

sahabat-sahabat yang disebutkan di atas, juga dengan hukum dasar
sesuatu (yaitu; boleh), dan makna implisit daria sabdanga, "Jangan kalion
menutupi kepalanya." Pendukung pandangan ini menjawab sabdanya,
"Jangan kalian menutupi wajahnya," bahwa lafaz initidak akurat. Syu'bah
berkata, Abu Bisyr menceritakannya kepadaku, kemudian aku bertanya
lagi padanya mengenai hal itu setelah sepuluh tahun, maka beliau
menyebutkan hadits sebagaimana semula, hanya saja pada kali ini beliau
berkata, "Jangan kalian menuh-ipi kepalanya dan wajahnya." Mereka
berkata, "Hal ini menunjukkan kelemahannya."TT0 Mereka berkata pula,
"Sehubungan dengan hadits ini dinukil pula dengan lafaz, "Tutupilah

wajahnya dan jangan tutupi kepalanya."771

Al-Hakim berkata dalam kitab Ulumul Hadits, "Penyebutan wajah pada hadits ini hanyalah
kesalahan penyalinan naskah oleh sebagian perawi. Sebab para perawi tsiqah di antara
murid-murid Amr bin Dinar sepakat menukil dengan lafaz, 'Janganlah kalian menutupi
kepalanya,' dan inilah yang akurat." Pernyataan Al-Hakim ditanggapi Az-Zaila'i di kitab
Nashb Ar-Rayah,3l2B, "Patokan dalam hal ini adalah Muslim bukan Al-Hakim. Sebab Al-
Hakim sering keliru. Di samping itu, kesalahan penulisan naskah hanya terjadi pada kata-
kata yang memiliki kemiripan huruf. Maka kemiripan apakah yang terdapat pada kata
'Alwajh' (wajah) dengan 'Arra'si' (kepala)? Jawaban ini saja sudah cukup meski tidak

disebutkan dalam riwayat selain lafaz 'Alwajh.' Lalu bagaimana pula setelah kedua kata
itu digabungkan dalam satu kalimat (yakni, 'alwajh' dan 'arra'si)? Kedua riwayat ini dinukil
lmam Muslim. Pada satu lafazhanya menyebutkan kata'alwajh'(wajah),'Jangan kalian
menutupi wajahnya.' Pada lafaz iain dikumpulkan 'alwajh' dan 'arra'si' 'Jangan kalian
nrenutupi kepalanya dan wajahnya.' Kemudian dalamlafaz lain lagi dicukupkan menyebut
kepala. Lalu dalam salah satu lafaz dikatakan, 'Rasulullah ff menrerintahkan mereka
mencucinya dengan air dan bidara, dan menyingkap wajahnya.. aku kira kepalanya...
karena sesungguhnya dia dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah.' Perkara seperti ini

sangat jauh kemungkinan terjadi kesalahan penyalinan naskah."

HR. Asy-Syafi'i, Al-Umm, 11239, dan Al-Musnad, 11211, dari hadits lbrahim bin Abu
Hurrah. Lalu dari jalurnya dikutip Al-Baihaqi, 3i393, dari Sa'id bin Jubair, dari lbnu Abbas,
bahwa Nabi * bersabda tentang seseorang yang meninggal karena jatuh dari untanya,
"Tutupilah wajahnya dan jangan tutupi kepalanya." lbnu At-Tarkumani berkata, "Di
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Hukum kesebelas, ihram tetap berlangsung sesudah kematian, dan ia
tidak terpufus karena kematian tersebut. Ini adalah mazhab Utsman, Ali,
Ibnu Abbas, dan selain mereka. Ini pula yang menjadi pendapat Ahmad,
Asy-Syafi'i, dan Ishak. Sementara Abu Hanifah, Malik, dan Al-Auza'i
berkata, "lhram terputus dengan sebab kematian, diperlakukan padanya
sebagaimana yang dilakukan pada orang tidak ihram, berdasarkan sabda
beliau ffi,'Apabila salah seorang di antara kalian meninggal dunia maka
terputus amalannya kecuali tiga perkara."'772 Mereka berkata, "Tidak ada
dalil pada hadits tentang orang yang dijatuhkan hewan tunggangannya
untuk mendukung pandangan di atas." Begitu pula yang mereka katakan
sehubungan dengan perbuatan beliau ffi menshalatijenazah An-Najasyi.
Yakni, bahwa semuanya bersifat khusus.

Jumhur ulama berkata, "Klaim pengkhususan menyelisihihukum dasar
sehingga tak dapat diterima. Lafaz hadits, 'Sesungguhnya ia dibangkitkan
hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah,' merupal{an isyarat kepada i//ot
(latar belakang hukum). Sekiranya hal itu khusus bagi orang tersebut, tentu
tidak diisyaratkan illatnya. Terutama jika dikatakan, 'Tidak sah beralasan
dengan i//of yang memiliki cakupan terbatas.' Pernyataan mirip dengan ini
pernah juga diucapkan beliau 'A sehubungan dengan syuhada uhud.
Beliau'd*i bersabd a,'Selimutilah mereka pada kain-kain mereka dengan
Iuka-luka mereka. Sesungguhnya mereka dibangkitkan pada hari kiamat;
warna adalah worna darah nomun baunya adalah aromo kesturi.'773

Pernyataan ini tidak mengkhusus bagi mereka. Dan ia mirip dengan
sabdanya, 'Kat'anilah ia pada dua kainnya, sesungguhnya ia dibangkitkan
pada hari kiamat dqlam keadaan bertalbiyah.' Mengapa kalian tidak
mengatakan, 'Hadits itu khusus bagi syuhada uhud?' Bahkan kalian
memperluas cakupan hukumnya kepada semua orang yang mati syahid,
padahal terdapat kemungkinan pengkhususan padanya? Apakah
perbedaan antara keduanya sementara persaksian Nabi $ di kedua tempat
ifu adalah sama? Di samping itu, hadits ini selaras dengan dasar-dasar
syariat dan hikmah yang dikaitkan dengan kebangkitan. Sebab seseorang

dalamnya terdapat dua perkara; Pertama, Sufyan bin Uyainah tidak menyebutkan
sanadnya. Kedua, lbnu Abi Hurrah dinilai lemah oteh As-Sa.ii."

HR. Muslim, no. 1631, Kitab Al-Washiyah, Bab Maa Yulhaq Al-lnsan min Ats-Tsaub Ba'da
Wafaatihi, dari hadits Abu Hurarrah -&,. Adapun kelanjutannya adalah, "Kecuali sedekah
jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakan untuknya."

HR. Ahmad, Al-Musnad,5/431 , An-Nasa'i,4178, Kitab Al-Jana'iz, Bab Muwaraat As-
Syahid fii Damihi, 6129, dari hadits Abdullah bin Tsa'labah. Sanadnya shahih.

773
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akan dibangkitkan sebagaimana keadaannya saat meninggal. Barangsipaa
meninggal dalam keadaan tertentu niscaya akan dibangkitkan dalam
kondisi seperti itu. Sekiranya hadits di atas tidak diriwayatkan, maka
kaidah-kaidah dasar syariat sudah cukup menjadi dalilbagipersoalan itu.
Wallahu A'lam.

PASAT

* lfadah dari Arafah

Kita kembali kepada pembahasan proses haji beliau ffi. Ketika
matahari terbenam dengan sempurna hingga warna kekuningan telah
hilang. Beliau ffi ifadah (balik) dariArafah. Saat itu, beliau ffi membonceng
Usamah bin Zaid di belakangnya. Beliau ffi melakukan ifadah dengan
tenang seraya memegang tali kekang untanya. Sampai kepalanya
menyentuh ujung pelananya dan beliau bersabda, "Wahai sekalian
manusia, hendaklah kalian tenang, sesungguhnya kebaikan bukan dengan
terburu-buru."774

Beliau * ifadah melalui jalur Al-Ma'zimain77s dan masuk ke Arafah
dair jalur Dhabb. Demikianlah kebiasaan beliau 4[ pada hari-hari raya.
Pergi dan kembali melalui jalan berbeda. Hikmah bagi hal ini sudah
dikemukakan ketika membicarakan petunjuk beliau ffi tentang Ied (hari
raya).

Nabi ffi berjalan tidak terlalu cepat, tidak pula terlalu lambat. Jika jalan
agak lapang beliau sedikit mempercepat perjalanannya. Seiiap kali
menemukan tanjakan beliau mengulurkan kekang unta agar dapat
menaikinya.

Dalam perjalanan tersebut, beliau ffi terus mengucapkan talbiyah. Di
tengah perjalanan, beliau S turun dan buang air kencing lalu berwudhu
secara ringan. Usamah berkata kepadanya, "Shalat wahai Rasulullah."
Beliau menjawab, "Shalat-atau mushalla-di depanmu."

HR. Bukhari, 31417, Kilab Al-Hajj, Bab Amru An-Nabiy Bissakinah lndal lfadhah, An-
Nasa'i,5/257, dari hadits Usamah bin Zaid, dan diriwayatkan juga lmam Muslim, no. 1218,
dari hadits Jabir yang panjang.

Bentuk ganda dari kata ma'zim. la adalah tempat yang cukup di kenal antara Arafah dan
Masy'ar. Pada dasarnya ia adalah jalan setapak digunung dan bertemu dengan jalan

setapak lainnya dan sesudah itu terdapat hamparan Iuas.
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Kemudian beliau 'il€ beqalan hingga Muzdalifah. Beliau wudhu
sebagaimana wudhu untuk shalat. Kemudian memerintahkan agar adzan
dikumandangkan. Mu'adzin pun mengumandangkan adzan lalu qamat.
Selanjutnya beliau .S mengerjakan shalat Maghrib sebelum barang-barang
diturunkan (dari kendaraan) dan unta belum diperintah berluhrt. Ketika
mereka menurunkan barang-barang dari kendaraan. Beliau ffi memerintah-
kan qamat unh.rk shalat. Lalu beliau fr shalat Isya terakhir dengan qamat
tanpa adzan. Beliau tidak mengerjakan di antara keduanya shalat apapun.776

Diriwayatkan juga; Beliau S mengerjakan kedua shalat itu dengan dua
adzan dan dua qamat. Versi lain mengatakan dua qamat tanpa adzan.
Namun yang benar, beliau $f; mengerjakan keduanya dengan satu adzan
dan dua qamat, sepertiyang terjadi diArafah.777

Setelah itu, beliau 4€ tidur hingga shubuh, dan tidak mengerjakan
shalat pada malam tersebut.Tidak ada satu pun hadits shahih daribeliau .ffi
tentang ibadah pada malam dua hari raga.7"

* Bolehkah Melempar Jumrah Sebelum Fajar?

Pada malam itu, Nabi 'fr memberi izin kepada mereka yang lemah di
antara keluarganya, untuk berangkat lebih dahulu ke Mina sebelum fajar

HR. Bukhari,31413,415,dan417, Muslim, no. 1280 (277),(278), dan (283), Abu Dawud,
no. 1921, An-Nasa'i,5/258dan 259, lbnu Majah, no.3017 dan 3019, dari hadits Usamah
bin Zaid .$;:.

Lihat Kitab Nashb Ar-Raayah,3168 dan 70, karya Al{afizh Az-Zaila'i.

Seperti hadits, "Barangsiapa menghidupkan (mengerjakan ibadah) pada malam hari raya
fithri dan malam hari raya Adha, maka hatinya tidak akan mati pada saat hati menjadi mati."
Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dari hadits Ubadah bin Ash-Shamith. Dalam sanadnya
terdapat Umar bln Harun Al-Balkhi. Abdurrahman bin Mahdi, lmam Ahmad, dan An-Nasa'i
berkata, "Haditsnya matruk (ditinggalkan)." Yahya berkata, "Pendusta yang keji." Sementara
Abu Dawud berkata, "Tidak tsiqah." Ali bin Al-Madini dan Ad-Daruquthni berkata, "Sangat

lemah." Shalih Al-Jazarah berkata, "Pendusta." Diriwayatkan juga oleh lbnu Majah, no. 1782,
dari Abu Umamah dengan lafaz, "Barangsiapa berdiri (shalat) pada malam dua hari raya,
seraya mengharap pahala kepada Allah. niscaya hatinya tidak akan mati ketika hati menjadi
mati." Sanadnya juga temah karena ada tadlis yang dilakukan Baqiyyah bin Al-Walid. An-
Nasa'i berkata, "Jika dia mengaiakan 'menceritakan kepada kami' atau 'mengabarkan

kepada kami,' maka ia adalah tsiqah. Namun jika dia mengatakan, 'dari fuian,' maka
riwayatnya tioak boleh diterima. Karena saat itu tidak diketahui darimana dia menerimanya.

Begitu pula hadits, "Barangsiapa menghidupkan malam yang empat, wajib baginya surga;
Malam tarwiyah, malam Arafah, malam hari raya kurban, dan malam hari raya fithri."
Diriwayatkan lbnu Asakir dalam kitabnya At-Tarikh, dari hadits Mu'adz bin Jabal. Dalam
sanadnya terdapat Abdurrahim brn Zaid Al-Uma, seorang perawi yang ditinggalkan
haditsnya, seperti dikatakan lmam Bukhari. Yahya berkata, "Dia pendusta." Sementara Abu
Hatim berkomentar, "Haditsnya ditinggalkan."

777
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terbit. Keberangkatan yang dimaksud terjadi sesudah bulan terbenam.
Beliau t memerintahkan mereka agar tidak melempar jumrah hingga
matahari terbit.TTe Hadits ini shahih dinyatakan shahih bleh At-Tirmidzi dan
selainnnya.

Mengenai hadits Aisyah \lbi' , "Rasulullah mengirim Ummu
Salamah pada malam hari raya kurban. Lalu dia melempar jumrah
sebelum fajar. Kemudian dia pergi dan mengerjakan tawaf ifadah. Dan hari
itu adalah hari giliran Rasulullah ffi berada padanya," yaknidisisinya. (HR.

Abu Dawud).780 Ia adalah hadits munkar. Imam Ahmad dan selainnya
mengingkari hadits ini. Di antara perkara yang menunjukkan kemunkarannya,

bahwa di dalamnya disebutkan, "Rasulullah S memerintahkannya untuk
mengikutishalat Shubuh hariraya kurban diMekah." Dalam riwayat lain,
"Agar dia menemuibeliau diMekah." Ifu adalah gilirannya, maka Nabi*
ingin agar Ummu Salamah dapat menemuinya hari itu. Sungguh ini adalah
perkara sangat mustahil.

HR. Bukhari, 31421 ,Kilab Al-Hajj, Bab Man Qaddama Dha'afata Ahlihi Bilail Fayaqifuuna bi

Muzdalifah wa Yad'uun wa Yuqaddamu ldzaa Ghaaba AI-Qamar, dan Bab Hajju Ash-
Shibyan, Muslim, no. 1293, Kitab Al-Hajj, Bab lstihbaab Taqdiim Dafi Adh-Dha'afah min An-
Nisaa' wa Ghairihinna, dari hadits lbnu Abbas, dia berkata, "Aku termasuk orang yang

didahulukan Nabi H pada malam Muzdalifah bersama orang-orang lemah di antara
keluarganya." Diriwayatkan Abu Dawud, no. 1940, An-Nasa'i, 51270 dan 272, dan lbnu
Majah, no. 3025, dari hadits Al-Hasan Al-Urani, dari lbnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah *
mendahulukan kami pada malam Muzdalifah, yaitu anak-anak remaja daripada bani Abdul
Muthalib, untuk mengurus himar-himar milik kami dari Muzdalifah. Beliau H menepuk paha-
paha kami dan berkata, 'Wahai anak-anakku, janganlah kalian melempar jumrah hingga
matahari terbit."' Para perawi hadits ini tsiqah, hanya saja Al-Hasan Al-Urani tidak
mendengar langsung dari lbnu Abbas. Diriwayatkan juga Abu Dawud, no. 1941, dan An-
Nasa'i,51272, dari hadits Habib bin Abi Tsabit, dari Atha', dari lbnu Abbas, bahwa Nabi *
mendahulukan keluarganya dan memerintahkan mereka agartidak melempar jumrah hingga
matahari terbit. Namun Habib seorang mudallis (yang suka mengaburkan riwayat), dan pada

hadits di atas dia tidak menggunakan lafaz yang menun.jukkan mendengar langsung.
Adapun perawi lainnya tergolong tsiqah (terpercaya). Diriwayatkan AtTirmidzi, no. 893, dari

hadits Al-Mas'udi, dari Al-Hakam, dari Miqsam, dari lbnu Abbas, bahwa Nabi *
mendahulukan orang-orang lemah di antara keluarganya, seraya bersabda, "Janganlah

kalian melempar hingga matahari terbit." At-Tirmidzi menilai hadits ini shahih" Jalur-jalur
periwayatan ini saling menguatkan satu sama lain seperti dikatakan Al-Hafizh dalam kitab A/-

Fath,31422. Dengan demikian hadits tersebut memiliki status shahih.

HR" Abu Dawud, no. 1942, Kitab Al-Manasik, Bab At-Ta'jiil min Jam'i, dan Al-Baihaqi,
5/133. Riwayat ini mudhtharib (kontradiksi) baik dari segi sanad maupun mafan, Silahkan
lihat kembali kitab Al-Jauhar An-Naqiy,5/133. lbnu Al-Mundzir berkata dalam kitab A/-

lsyraaf. "Melempar jumrah sebelum terbit fajar hukumnya tidak sah. Pelakunya
menyelisihi apa yang disunnahkan Rasulullah ffi kepada umatnya. Sekiranya seseorang
melempar sesudah terbit fajar dan sebelum terbit matahari maka ia tidak perlu

mengulangi. Aku tidak mengetahui seorang pun mengatakan hal itu tidak sah. Sekiranya
para ulama berselisih mengenai hal itu maka wajib untuk diulangi.

7AO
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Al-Atsram berkata. Abu Abdillah berkata kepadaku, Abu Mu'awiyah
menceritakan pada kami, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Zainab binti
Ummu Salamah, "Nabiffi memerintahkannya untuk menemuinya pada
hari raya kurban di Mekah." Tak ada seorang pun yang menukil sanad
hadits iniselain dia, dan hadits ini keliru.

Waki' meriwayatkan dari bapaknya melalui jaiur mursal, "Sesungguh-
nya Nabi 'A memerintahkannya (Ummu Salamah) agar menemuinya pada
shalat Shubuh hari raya kurban di Mekah ... atau seperti itu." Perkara ini
juga sangat aneh. Nabi S pada hari raya kurban di wakfu shubuh. Apa
yang beliau kerjakan diMekah? Beliau mengingkari hal itu. Beliau berkata,
aku datang kepada Yahya bin Sa'id dan bertanya padanya, maka beliau
berkata; Diriwayatkan dari Hisyam, dari bapaknya. dengan laf az' amaraha
an tuwaafii' (memerintahkannya unhrk mendapatkan), bukan' tuwaafiihi'
(bertemu dengannya)." Beliau berkata, "Kedua lafazh ini memiliki
perbedaan makna yang cukup jauh." Kemudian beliau berkata, "Yahya
berkata kepadaku, 'Bertanyalah kepada Abdurrahman mengenai hal itu.'
Aku pun bertanya kepadanya maka dia berkata, 'Demikian yang
diriwayatkan Sufyan, dari Hisyam, dari bapaknya."'

Al-Khallal berkata, "Atsram keliru dalam menukil dari Waki' lafaz,
'tuwaafiihi' (bertemu dengannya), bahkan yang dikaiakan Waki' adalah,
'tuwaafii minniy' (menepati untukku)." Al-Khallal benar dalam menukil
lafazh 'tuwaat'ii,' hanya saja dia keliru juga karena menambahkan lafazh
'minniy.'

Al-Khallalberkata, Alibin Harb memberitahukan kepada kami. Harun
bin Imran menceritakan kepada kami. dari Sulaiman bin Abi Dawud, dari
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkaia, Ummu Salamah
mengabarkan kepadaku, dia berkata, "Rasulullah ffi mendahulukanku
bersama orang-orang yang didahulukan di antara keluarganya pada malam
Muzdalifah." Dia berkata, "Aku melempar di malam hari, kemudian aku
pergi ke Mekah, mengerjakan shalat Shubuh padanya, kemudian aku
kembalike Mina."

Aku (lbnu Qayyim) berkata, Sulaiman bin AbiDawud yang dimaksud
adalah Ad-Dimasyqi Al-Khaulani, biasa disebut Ibnu Dawud. Abu Zur'ah
menukil dari Imam Ahmad, "Dia seorang laki-laki dari penduduk Jazirah,
tidak ada nilainya." Sementara Utsman bin Sa'id berkata, "Dia perawi
Iemah."TEi

781 Akan tetapi lbnu Hibban berkata, "sulaiman bin Dawud Al-Khaulani berasal dari penduduk
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Di antara perkara yang menunjukkan kebatilannya adalah riwayat

dalam Ash-Shohihoin, dari Al-Qasim bin Muhammad, dar! Aisyah, dia

berkata, "saudah meminta izin kepada Rasulullah s dimalam Muzdalifah,

untuk berangkat lebih dahulu dari beliau'ffi, sebelum rombongan manusia

yang banyak. Dia adalah wanita yang lamban." Aisyah berkata, "Nabi ffi
memberi izin kepadanya, maka dia keluar sebelum beliau ${ berangkat.

Adapun kami ditahan hingga Shubuh, lalu kami berangkat bersamaan

dengan keberangkatan beliau H. Bahwasanya aku minta izin kepada

Rasulullah s sebagaimana Saudah meminta izin kepadanya, lebih aku

sukai daripada mendapat kesulitan yang terjadi."782 Hadits inimenunjukkan

bahwa istri-istri Nabi ffi selain Saudah berangkat bersama beliau H dari

Muzdalifah.

Jika dikatakan; Apa yang kalian lakukan dengan hadits Aisyah yang

diriwayatkan Ad-Daruquthni dan selainnya; Sesungguhnya Rasulullah *
memerintahkan istri-istrinya keluar dari Muzdalifah di malam hari lalu

mereka melempar jumrah. Pagi harinya beliau (Aisyah) telah berada di

rumahnya. Dan beliau mengerjakan hal ifu hingga meninggal dunia.783

Dijawab; hadits ini tertolak oleh keberadaan Muhammad bin Hamid

(salah seorang perawinya), karena ia dinyatakan sebagai pendusta oleh

sejumlah ahli hadits. Di samping itu, tertolak juga oleh hadits Aisyah sendiri

dalam Ash- Shahihain, yaitu perkataannya, "Aku berharap bahwa aku minta

izin kepada Rasulullah ffi sebagaimana saudah minta izin kepadanya."

Jika dikatakan; Anggaplah kalian mampu menolak hadits tadi, akan

tetapi apa yang kalian lakukan terhadap hadits yang diriwayatkan Imam

Muslim dalam shohihnya, dari Ummu Habibah, bahwa Rasulullah ffi
mengutusnya dariMuzdalifah di malam hari?784

Dijawab; Dinukil melaluijalur shahih dalam Ash-shahihoin, bahwa

Rasulullah * mendahulukan pada malam itu orang-orang lemah diantara

keluarganya, dan Ibnu Abbas termasuk mereka yang diizinkan berangkat

782

783

Damaskus, ia seorang perawi tslqah dan amanah." Al-Baihaqi berkata, "Sulaiman bin Abi

Dawud mendapat oujian dari Abu Zur'ah, Atru Hatim, .Utsman birt sa'id, dan sejumlah

pakar hadits." Al-Hafizh berkata di kitab At-Tahdzib, "Adapun sulaiman bin Dawud Al-

Khaulani tidak diragukan lagi statusnya adalah Shaduq."

HR. Bukhari,31423,dan Muslim, no. 1290.

HR. Ad-Daruquthni, 21273, dalam sanadnya terdapat Muhammad bin l-lamid Ar-Razi, dia

dinyatakan lemah oleh sejumlah ahli hadits. Sebagian mereka malah menuduhnya berdusta'

HR. Muslim, no. 1292, Kitah Al-Hajj, Bab lstihbab Taqdim Daf i Adh-Dha'afah min An-

Nisaa wa Ghairihinna.
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lebih dahulu. Diriwayatkan juga bahwa beliau H mendahulukan Saudah.
Lalu dinukil bahwa beliau ffi menahan istri-istrinya yang lain hingga
berangkat bersamaan dengan keberangkatannya" Hadits Ummu Habibah
hanya dinukil oleh Imam Muslim saja. Kalau hadits ini akurat berarti Ummu
Habibah termasuk orang-orang lemah yang diizinkan berangkai lebih awal.

Jika dikatakan; Apa yang kalian lakukan terhadap riwayat Imam
Ahmad dari lbnu Abbas, "Bahwa Nabi E mengirimnya bersama
keluarganya ke Mina pada hariraya kurban, lalu mereka melempar jumrah
bersamaan dengan fajar." 78s

Dijawab: kami lebih mengedepankan hadits lain yang juga diriwayatkan
Imam Ahmad dan At-Tirmidzi-beliau menshahihkannya-, bahwa Nabi #
mendahulukan orang-orang lemah di antara keluarganya seraya bersabda,
"Janganlah kalian melempar jumrah hingga matahari terbit." Adapun lafazh
riwayat Imam Ahmad, "Rasulullah ffi mendahulukan kami pada malam
Muzdalifah, yaitu anak-anak remaja bani Abdul Muthalib, untuk mengurus
keledai-keledai milik kami dari Muzdalifah. Beliau ffi menepuk paha-paha
kam i dan b e rkata,' W ah ai an ak- an akku, j an ganl ah kal ian m el empar j u mr ah

hingga matahari terbit."'786 Hadits ini lebih shahih dari apa yang kalian
sebutkan. Di dalamnya terdapat larangan melempar jumrah sebelum
matahari terbit. Tentu saja ia lebih akurat karena disertai penjelasan

kejadian lebih spesifik. Sementara pada hadits yang satunya hanya
dikatakan mereka melempar jumrah bersamaan dengan fajar.

Kemudian kami mencermati kedua hadiis ini dan ternyata tidak ada
pertentangan di antara keduanya. Sebab Nabi H hanya memeriniahkan
para remaja agar tidak melempar jumrah hingga matahari terbit. Sebab
tidak ada uzur (legitimasi) bagimereka unfuk melempar lebih awal. Adapun
orang-orang yang diizinkan berangkat lebih awal dari kalangan wanita.
Mereka melempar sebelum matahari terbit karena suatu uzur, yaitu
khawatir berdesak-desakan dengan orang banyak. Inilah yang
diindikasikan sunnah, yakni boleh melempar jumrah sebelum matahari
terbit, karena suatu halangan seperti sakit atau terlalu tua, sehingga berat
berdesakan dengan manusia iainnya. Adapun orang yang kuat dan sehat
tidak boleh melakukan hal itu.

HR. Ahmad, no. 2937 dan 2938, 11320, para perawinya lslqah namun sanadnya munqathi'
(terputus).

HR. At-Tirmidzi, no. 893, dan Ahmad, no. 2842. Hadits ini shahih. Takhrij hadits ini telah
dikemukakan pada hal. 329 (kitab asli, jilid 2).
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Sehubungan dengan masalah ini terdapat tiga mazhab; Pertama,

membolehkan secara mutlak setelah berlalu seperdua malam baik orang

mampu maupun tidak mampu. Pendapat ini dinukildari Imam Asy-Syafi'i

+;5 la'ala. Kedua, tidak boleh melempar melainkan sesudah matahari

terbit. Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah A)5. Ketiga, tidak boleh

melempar jumrah bagi yang kuat, kecuali setelah matahari terbit. Demikian

dikatakan mayoritas ahli ilmu. Indikasisunnah hanya menyatakan boleh

berangkat setelah bulan terbenam. Bukan pada pertengahan malam.

Mereka yang membatasi pada pertengahan malam tidak memiliki dalil

apapun. Wallahu A'lam.

PASAT

Ketika fajar terbit, Nabi !€ mengerjakan shalat Shubuh di awalwaktu,

bukan sebelum masuk wakfu. Beliau mengerjakannya dengan adzan dan

qamat. Hari itu bertepatan dengan hari kurban, yaitu hari raya Adha' Ia

adalah hari haji terbesar. Pada hari ini, Allah $6 dan Rasul-Nya

mengumumkan pemutusan hubungan dengan setiap musyrik.

Nabi ffi mengendarai hewan h-rnggangannya hingga mengambilposisi

wukuf di Al-Masy'aril Haram. Beliau menghadap kiblat dan mulai berdoa,

merendahkan diri, bertakbir, tahlil, dan zikir, hingga keadaan benar-benar

terang. Namun saat itu mataharibelum terbit.

Di tempat itu, beliau ffi ditanya oleh urwah bin Mudharris Ath-Tha'i.
Dia berkata, "wahai Rasulullah, aku datang dari dua bukit Thai' , aku telah

membuat kurus hewan tungganganku dan melelahkan diriku. Demi Allah,

aku tidak meninggalkan satu bukitpun melainkan aku berdiri padanya.

Apakah ada haji untukku?" Rasulullah .4f bersabda, "Barangsiapa turut

serta pada shalat kami ini, wukuf bersama kami, hingga kami berangkat,

dan ia sudoh wukuf di Arat'ah sebelum itu, baik malam maupun siong

sungguh ia telah menyempurnakan hajinya dan menghilangkan

kotor anny a. " 
787 At-Tirrn idzi b erkata, " Hadits hasan shahih' "

787 HR. At-Tirmidzi. no.891, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a Man Adraka Al-lmam Bijam'in

Faqad Adraka Al-Hajj, Abu Dawud, no. 1950, Kitab Al-Hajj, Bab Man Lam YadrikArafah,

An-Nasa'i, 5/263, Kitab Al-Haji, Bab Fiiman Lam Yadrik shalat Ash-Shubh Ma'a Al-lmam

bi Muzdalifah, lbnu lVajah, no.3016, Kitab Al-Manasik, Bab Man Ataa Arafah Qabla Al-

Fajr Lailah Jam'in, Ad-Darimi,2/59, dan Ahmad, 41261 dan261. Sanadnya shahih.

I

L
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* Mazhab Mereka yang Mengatakan wukuf di Muzdalifah dan
Mabit (Bermalam) Padanya Termasuk Rukun Haji

Hadits di atas dijadikan dalilbagi mereka yang mengatakan wukuf di
Muzdalifah dan bermalam padanya termasuk rukun haji, sama halnya
dengan wukuf di Arafah. Ini adalah mazhab dua orang sahabat; Ibnu
Abbas dan Ibnu Az-zubair *&,. tutarhab ini pula yang menjadi pendapat
Ibrahim An-Nakha'i, Asy-sya'bi, Al-Qamah, dan Al-Hasan Al-Bashri. Ia
juga menjadimazhab Al-Auza'i, Hammad bin AbiSulaiman, Dawud Azh-
zhahiri, dan ubaid Al-Qasim bin sallam. Lalu dipilih oleh dua orang
bernama Muhammad, yaitu; Ibnu Jarirdan Ibnu Khuzaimah. Serta menjadi
salah satu pandangan dalam mazhab syafi'i. Mereka memilikitiga hujjah.
salah satunya adalah hadiis di atas. Kedua adalah firman Allah ta'ala,
"Berzikirlah kepada Allah di Masy'aril Haram." (Al-Baqarah: 198). Dan
ketiga adalah perbuatan Rasulullah * yang dilakukan sebagai penjelas bagi
zikir yang disitir dalam ayat.

Kelompok yang tidak berpendapat seperti itu berhujjah dengan dua
hal, yaifu:

Pertama, Nabi 45 memperpanjang waktu wukuf diArafah hingga fajar
terbit. Hal ini berkonsekuensi bahwa seseorang yang wukuf di Arafah
sesaat sebelum fajar terbit maka hajinya sah. sekiranya wukuf di
Muzdalifah adalah rukun tentu haji orang itu tidak sah.

Kedua, sekiranya ia adalah rukun, tentu akan bersekutu padanya laki-
lakidan wanita. Namun ketika Rasulullah ffi mendahulukan kaum wanita
berangkat di malam hari, diketahui ia bukan rukun.

Kedua dalilyang dikemukakan masih perlu ditinjau lebih lanjut. sebab
Nabi ffi memberangkatkan kaum wanita tersebut setelah wukuf di
Muzdalifah dan sesudah bezikir kepada Allah dengan mengerjakan shalat
Isya terakhir. sementara yang wajib adalah hal ini. Adapun pemberian
batasan wukuf diArafah hingga fajar tidak menafikan wukuf di Muzdalifah
sebagai rukun. Bisa saja malarn ihr adalah waktu wukuf di dua tempat
tersebut sebagaimana satu waktu bisa menjadiwaktu bagibeberapa shalat.
Menyempitnya wakfu untuk salah safunya tidak mengeluarkan waktu
tersebut sebagai wakfu bagi keduanya di saat ada kernampuan.
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PASAL

Nabi S€ wukuf di tempatnya seraya memberitahukan kepada manusia
bahwa Muzdalifah semuanya tempat wukuf. Kemudian beliau ffi bergerak
dari Muzdalifah sambil membonceng Fadhl bin Abbas dan terus
mengucapkan talbiyah sepanjang perjalanannya. Usamah bin Zaid
bergerak sambil berjalan kaki mendahului kaum Quraisy.

Di tengah perjalanan, beliau s memerintahkan Ibnu Abbas agar
memungut batu jumrah untuknya, sebanyak tujuh batu. Nabi ffi tidak
mengambil bafu-batu itu dari gunung di malam tersebut seperti yang
dilakukan sebagian kaum awam serta tidak memungutnya di malam hari.
Ibnu Abbas memungut untuk beliau ffi tujuh batu sebesar batu ketapel
(jepretan). Beliau ffi mengibas batu-batu itu di telapak tangannya lalu
bersabda, "Lemparlah dengan menggunakan batu-batu seperti ini.
W asp ad al ah akan sikap b er I eb ih 4 eb ihan dal am b er agama. H any a saj a y an g
membinasakan umat-umat sebelum kalian adaloh berlebih-lebihan dalam

r 788
agama.

* Kisah Al-Fadhl Bersama Wanita dari Suku Khats'am

Masih dalam perjalannya, tiba-tiba seorang wanita darisuku khats'am
menghadap kepada Nabi#, lalu bertanya tentang hukum menunaikan haji
untuk bapaknya yang telah tua dan tidak mampu mengendarai hewan
hrnggangan. Beliau * memerintahkan wanita itu menunaikan haji unfuk
bapaknya. Saat itu Al-Fadhl melihat kepada wanita tadi dan wanita
tersebut juga melihat kepadanya. Nabi H meletakkan tangannya di atas

wajah Al-Fadhl lalu memalingkannya ke sisi lain. Adapun Al-Fadhl adalah
seorang laki-lakiyang tampan. Dikatakan; Nabi H memalingkan wajah Al-
Fadhl agar wanita itu tidak melihat wajahnya. Sebagian lagi berkata;
Bahkan dipalingkan agar Al-Fadhl iidak melihat kepada wanita yang
dimaksud. Namun yang benar, Nabi ffi melakukan hal ifu karena dua
sebab tadi sekaligus. Karena dalam kisah tersebut dikatakan, "Al-Fadhal
melihat kepada wanita itu dan sebaliknya."T8e

HR. Ahmad, 11215 dan 347, An-Nasa'!, 51268, Kitab Al-Hajj, Bab lltiqath Al-Flasha, dan
lbnu Majah, no. 3029, Kitab Al-Manasik, Bab Qadr Hasha Ar-Ramyi. Sanadnya shahih.

HR. Malik, 1/359, dan Bukhari, 3/300, Kitab Al-Hajj, Bab Wujuub Al-Hajj wa Fadhlihi, Bab
Al-Hajj Amman Laa Yastathi' Ats-Tsubut Alaa Ar-Rahilah, Bab Hajjul Mar'ah an Ar-Rajul,
dan Kitab Al-lsti'dzan, Bab Qaulillahi ta'ala 'Yaa Ayyuhalladziina amanuu iaa tadkhuluu
buyuutan ghaira buyuutikr-im hatta tasta'nisuu,'fVuslim, no. 1334, Kitab Al-Hajj, Bab Al-

7Ag
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* Menunaikan Haji untuk lbu

Di tempat yang sama, Nabi 'H kembali ditanya oleh seseorang tentang
hukum menunaikan haji untuk ibunya. Orang itu berkata, "Dia sudah renta
dan lanjut usia. Jika aku membawanya dia tidak mampu berpegangan. Bila
aku mengikatnya maka aku khawatir akan membunuhnya. Beliau ffi
bertanya, "Bagaimana pendapatmu bila ibumu memiliki hhutang, apakah
engkau akan melunasinya?" Orang itu menjawab, "Ya!" Beliau ffi
bersabda, "Tunaikan haji untuk ibLrmu."Teo

Setelah mendatangi lembah Muhassir, Nabi#9 menggerakkan untanya
dan mempercepat perjalanan. Inilah kebiasaan beliau ffi di tempat-tempat
yang turun padanya azab Allah $i! terhadap musuh-musuhNya. Karena di
tempat itulah dibinasakan pasukan gajah yang dikisahkan Allah 5\5 kepada
kita. Oleh karena itu pula, tempat tersebut dinamakan Muhassir. Karena
gajah mengalami kepayahanTel padanya, dan tidak dapat melanjutkan
perjalanan ke Mekah. Demikian juga yang dilakukan Nabi "S ketika
melewati Hijr negeri kaum Tsamud. Sesungguhnya beliau S menutup
muka dengan kainnya lalu mempercepat perjalanan.Tez

Haij an Al-'Ajiz Lizamanatin Wa Harm..., Abu Dawud, no. 1809, An-Nasa'i,5/267, lbnu
Majah, no. 2909, dari hadits lbnu Abbas, beliau berkata, "Al-Fadhl bin Abbas drbonceng
Rasulullah ff,. Lalu datang seorang wanita Khats'am minta fahva. Al-Fadhl melihat
kepada wanita itu dan wanita tersebut melihat kepada Al-Fadhl. Maka Rasulullah S
memalingkan wajah Al-Fadhl ke sisi lain. Wanita itu berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya fardhu Allah atas hamba-hambaNya pada haji, bapakku telah lanjut usia
dan tidak mampu lagi duduk di atas hewan tunggangan, bolehkah aku mengerjakan haji
untuknya?' Beliau H bersabda, 'Bolehl' Kejadian itu berlangsung pada haji wada."'
Penulrs (lbnu Qayyim) kelrru menyebutkan kisah di atas di tempat ini. Sebab dalam
sebagian riwayat yang dikutip lmam Bukhari dan selainnya dikatakan bahwa peristiwa
yang dimaksud berlangsung pada hari kurban. Dalam riwayat lmam Ahmad, 1176dan 157
dan AGTirmidzi, no. 886, dari hadits Ali, melalui sanad jayyicl, bahwa permintaan fatwa
terjadi di tempat penyembelihan kurban, setelah Rasulullah $ melempar jumrah.
Sepatutnya penulis mengutip di tempat ini kisah gadis-gadis belia. Kisah yang dimaksud
diriwayatkan lmam Muslim dari hadits Jabir yang panjang, no. 1218, dan di dalamnya
disebutkan, "Beliau * berangkat sebelum matahari terbit sambil membonceng Al-Fadhl
bin Abbas. Adapun Al-Fadhl seorang laki-laki yang bagus rambutnya, putih, dan tampan.
Ketika Rasulullah * bergerak tiba-tiba lewat gadis-gadis belia sambil berjalan. Maka Al-
Fadhl melihat kepada mereka. Rasulullah * meletakkan tangannya di wajah Al-Fadhl
namun Al-Fadhl memalingkan wajahnya ke sisi lain dan kembali melihat kepada mereka.
Hingga beliau datang ke lembah Muhassir...

HR. Ahmad, no. 1812, An-Nasa'i, 5/1 19 dan 120, Kitab Al-Hajj, Bab Hajj Ar-Rajul anil
Maiah, dan Ad-Darimi ,2141 . Sanadnya kuat (valid).

Kepayahan dalam bahasan Arab disebut Hasr. Wallahu A'lam-penerj.

HR. Bukhari, B/95, Kitab Al-Maghazi, Bab Nuzuul An-Nabiy fii Al-Hijr, Muslim, no. 2981,
dari hadits lbnu Umar, dia berkata, "Ketika Nabi H melewati Al-Hijr, beliau bersabda,

791

792
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Muhassir adalah tempat yang memisahkan antara Mina dan
Muzdalifah. Ia tidak masuk kepada salah satu dari keduanya. Adapun
Uranah adalah tempat yang memisahkan antara Arafah dan Al-Masy'aril
Haram. Maka di setiap masy'ar (tempat pelaksanaan rangkaian ibadah
haji. Pent) tersebut terdapat pemisah yang tidak masuk bagian salah
safunya. Mina termasuk haram dan juga masy'ar. Muhassir termasuk
wilayah haram namun bukan masy'ar. Muzdalifah termasukwilayah haram
dan masy'ar. Uranah bukan masy'ar dan diluar wilayah haram. sedangkan
Arafah diluar wilayah haram namun termasuk masy'ar.

Nabi ffi menempuh jalur tengah di antara dua jalur. Jalur ini berujung ke

Jumrah Kubra. Akhimya beliau sampai ke Mina dan mendatangi Jumrah Al-
Aqabah. Beliau berdiri di bagian bawah lembah dan memposisikan rumah di
bagian kirinya sedangkan Mina dibagian kanannya. Beliau ffi menghadap
Jumrah dengan posisi di atas hewan tunggangannya. Lalu beliau ffi
melempar Jumrah sambil mengendarai hewan setelah matahari terbit, safu
persatu, bertakbir setiap kalimelemparkan safu bafu, dan saat ifulah beliau

ffi menghentikan ucapan talbiyah.

Dalam perjalanan tersebut, beliau fH senantiasa mengucapkan
talbiyah, sampai memulai melempar. Bilal dan Usamah melempar
bersamanya. Salah seorang mereka memegangi kekang untanya dan yang

satunya lagi menaunginya dari sinar matahari dengan menggunakan
pakaian.Te3 Hal ini menjadi dalil yang membolehkan bagi orang ihram
bernaung dalam tandu dan sebagainya, dengan catatan kisah tersebut

benarterjadipada hari raya kurban. Adapun bila terjadi sesudahnya maka

tidak dapat dijadikan hujjah. Sementara hadits ih-r tidak menyebutkan
secara spesifik wakfu peristiwa. Wallahu A'lam.

'Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang yang menzhalimi diri-diri mereka,
agar tidak menimpa kalian apa yang menimpa mereka, kecuali jika kalian dalam keadaan
menangis.' Kemudian beliau menutup kepalanya dan mempercepat perjalanan hingga
melewati lembah tersebut."

HR. Ahmad, 6/402, Muslim, no. 1298 (312), Kitab Al-Hajj, Bab lstihbaab Ramyi Jamrah Al-
Aqabah Yaum An-Nahr Rakiban, dari hadits Ummu Al-Hushain, dia berkata, "Aku

mengerjakan haji bersama Rasulullah F, pada saat haji wada.' Maka aku melihat Usamah
dan Bilal. Salah satu dari keduanya memegang kekang unta Nabi # dan yang satunya
mengangkat pakaiannya. Hingga beliau S melempar Jumrah Al-Aqabah."
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PASAL

* Khutbah di Mina
Kemudian Nabi * kembali ke Mina dan menyampaikan khutbah

sangat menyentr-rh. Beliau ffi memberitahukan dalam khutbah itu tentang
kehormatan hari kurban, pengharamannya, dan keutamaannya di sisi Allah
$5. Diberitahukan juga tentang kehormatan Mekah atas negeri-negeri lain.
Beliau ffi memerintahkan mereka agar mendengar dan taat kepada siapa
yang memimpin mereka dengan acuan kitab Allah. Beiiau memerintahkan
pula kepada manusia agar mengambil tata cara haji mereka darinya.
Selanjutnya beliau bersabda, "Barangkali aku tidak mengerjakan haji
sesudoh tahun ini." 7ea

Nabi ff mengajari mereka manasik (tata cara haji). Lalu beliau
menempatkan kaum Muhajirin dan Anshar pada posisi masing-masing.
Manusia diperintah agar tidak kembali kafir sepeninggalnya, sebagian
mereka memenggal leher sebagian yang lain. Diperintahkan juga untuk
menyampaikan dari beliau. Dan beliau '& mengatakan berapa banyak
orang yang disampaikan lebih paham dari yang mendengar langsung.Tes

Beliau ffi bersabda dalam khutbahnya itu, "seoron g pelaku kejahatan
tidak melakukan kejahatan melainkan terhadap dirinya sendiri."7e6

Kaum Muhajirin ditempatkan di arah kanan kiblat dan kaum Anshar di
bagian kirinya. Sementara manusia lain berada di sekitar mereka. Allah C6
membuka pendengaran manusia hingga penduduk Mina mendengarkan
khutbahnya di rumah masing-masing.

Beliau ffi berpesan dalam khutbahnya. "sembahlah Rabb kalian,
kerjakan shalat kalian yang lima, berpuasalah pada bulan kalian, taatlah
pemimpin urusan kalian, niscaya kalian akan memasuki Surga Rabb
kalian."7e7

/s4

295

HR. Muslim, no. 1218 dan 1298, Abu Dawud, no. 1970, dari hadits Jabir#,.
HR. Bukhari, 10/6, Kitab Al-Adhahi, Bab Man Qaala Al-Adhha Yaum An-Nahr, Muslim, no.
1679, Kitab Al-Qasamah, Bab Taghlizh Tahrim Ad-Dimaa' wa Al-A'raadh wa Al-Amwaal,
dari hadits Abu Bakrah Nafi' bin Al-Harits.

HR. AlTirmidzi. no. 2160, Kitab Al-Fitan, Bab Maa iaa'a fii Tahriim Ad-Dima' wa Al-
Amwaal, lbnu Majah, no. 3055, Kitab Al-Manasik, Bab Al-Khutbah Yaum An-Nahr, dari
hadits Amr bin Al-Ahwash. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih."
HR. Ahmad, Al-Musnad,5/251, At-Tirmidzi, no. 616, dari hadits Abu Umamah. Sanadnya
shahih. Dinyatakan shahih oleh lbnu Hibban, no. 795 dan Al-Hakim, 119 dan 389, ser"ta
disetujui Adz-Dzahabi.

Zadul Ma'ad Jilid-2 451



Pada kesempatan itu beliau S mengucapkan perpisahan dengan
manusia sehingga mereka menyebutnya hajiwada' (perpisahan). Dalam
kesempatan yang sama, beliau ffi ditanya tentang orang yang mencukur
rambut sebelum melempar Jumrah, dan orang yang rlenyembelih hewan
sebelum melempar Jumrah, maka beliau ffi menjawab, "Tidak mengapa."
Abdullah bin Amr berkata, "Aku tidak melihat beliau ffi ditanya tentang
sesuafu pada hari ini melainkan beliau menjawab, 'Kerjakanlah dan tidak
mengapa."'798

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya dikatakan kepada beliau H
tentang menyembelih, mencukur, melempar, dan tentang mendahulukan
serta mengakhirkan, maka beliau ffi bersabda,'Tidak mengapa."'7ee

Usamah bin Syarik berkata, "Aku keluar bersama Nabi 'H untuk
menunaikan haji. Maka orang-orang pun mendatangibeliau ffi Diantara
mereka ada yang berkata, 'Wahai Rasulullah, aku sa'i sebelum thawaf ,

atau aku mendahulukan sesuafu, atau aku mengakhirkan sesuafu.' Beliau

ffi menjawab. 'Tidak mengapa, tidak mengapa, kecuali atas seseorang yang

7e8 HR. Malik, 11421 ,Kitab Al-Hajj, Bab Jaami'Al-Hajj, Bukhari, 31454 dan 456, Kitab Al-Hajj,
Bab Al-Futya Alaa Ad-Daabbah lndal Jumrah, Muslim, no. '1306, Kitab Al-Hajj, Bab Man
Halaqa Qabla An-Nahr au Nahara Qabla Ar-Ramyi. lbnu Quddamah berkata di kitab A/-
Mughni, 3/447, "Al-Atsram berkata, 'Aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal
ditanya tentang seseorang yang mencukur sebelum menyembelih.' Beliau menjawab,
'Jika ia tidak tahu maka tidak ada sanksi atasnya. Adapun bila sengaja maka tidak
diperbolehkan. Karena Nabi ff ditanya seorang laki-laki seraya berkata, 'Aku tidak
menyadari."' lbnu Daqiq Al-led berkata dalam kitab Syarh Umdatul Ahkam, 3i79, "Apa
yang dikatakan lmam Ahmad cukup kuat karena dalil menunjukkan kewajiban mengikuti
Rasulullah * dalam pelaksanaan hajinya. Hal ini kita dapati dari sabdanya, 'Ambiltah
dariku manasik kallan. 'Adapun hadits-hadits yang memberi keringanan bagi mereka yang
mendahulukan sesuatu yang semestinya diakhirkan, semuanya dikaitkan dengan
perkataan penanya, 'Aku tidak menyadari.' Maka hukum dikhususkan pada kondisi
tersebut. Sedangkan kesengajaan tetap berlaku pada dasar kewajiban mengikuti beliau

H dalam pelaksanaan haji. Di samping itu, hukum bila dikaitkan dengan sifat yang
mungkin dijadikan pedoman, maka sifat tersebut tidak boleh diabaikan. Sementara tidak
diragukan lagi bahwa 'keadaan tidak menyadari' merupakan sifat yang sesuai untuk tidak
diberlakukan padanya sanksi. Lalu hukum dikaitkan dengan sifat tersebut. Maka tidak
mungkin mengabaikan sifat tadi dengan mengikutkan padanya 'keadaan yang disengaja,'
karena keduanya tidaklah sama. Adapun berpegang kepada perkataan perawi, 'Tidaklah

ditanya tentang sesuatu.... dan seterusnya', di mana ia memberi asumsi bahwa urutan
secara mutlak tidak menjadi ketentuan, maka dijawab bahwa berita dari perawi ini

berkaitan dengan masalah-masalah yang ditanyakan, ia bersifat mutlak dinisbatkan
kepada keadaan penanya. Sementara perkara mutlak tidak menunjukkan kepada salah
satu yang khusus secara spesifik. Maka tetap tidak dapat dijadikan hujjah untuk keadaan
yang disengaja.

7ee HR. Bukhari, 3/453, Kitab Al-Hajj, Bab ldza Ramaa Ba'da maa Amsaa au Halaqa Qabla
an Yadzbah Nasiyan au Jaahilan.
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melonggar kehormatan laki-laki muslim sementara dia zhalim, maka itulah
yang berdosa dan celaka."Soo

Lafazh'aku sa'i sebelum thawaf ' dalam hadits ini tidaklah akurat.
Adapun yang akurat berkenaan dengan melempar, menyembelih, dan
mencukur, sebagiannya didahulukan atas sebagian yang lain.

* Nabi$ Menyembelih Enam Puluh Tiga Unta dengan Tangannya
Sendiri

Setelah itu, Nabi S pergi ke tempat penyembelihan kurban. Beliau ffi
menyembelih enam puluh tiga unta dengan tangannya sendiri. Unta
disembelih dalam posisi berdiri dengan kaki kiri depan terikat.801 Jumlah
yang disembelih NabiiW sama dengan jumlah usianya. Kemudian beliau H
berhenti dan memerintahkan Ali menyembelih unta-unta yang tersisa dari
seratus jumlah unta. Lalu Nabi ff memerintahkan Ali mensedekahkan
pelapis pelana, daging, dan kulit unta tersebut kepada orang-orang miskin.
Beliau memerintahkan pula agar tidak memberi tukang jagal sesuatu dari
hal-hal itu sebagai upah pekerjaannya (menyembelih). Beliau bersabda,
"Kami akan memberi padanya dari kamil" Beliau bersabda pula,
"Barangsiapa yang mau silahkan mengamU1.'t 802

Jika dikatakan; apa yang kalian lakukan terhadap hadits dalam Ash-
Shahihain, dari Anas .,!F,, dia berkata, "Rasulullah H shalat Zhuhur di
Madinah empat rakaat, Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat, lalu menginap
padanya. Di pagi hari, beliau '$g mengendarai untanya, lalu tahlil dan
tasbih. Ketika berada di Al-Badaa', beliau talbiyah untuk keduanya (haji
dan umrah) sekaligus. Setelah masuk Mekah, beliau ffi memerintahkan
mereka tahallul. Rasulullah $ menyembeiih dengan tangannya hrjuh unta
dalam keadaan berdiri. Beliau mengurbankan diMadinah dua kibas yang
mulus."803 Dijawab; tidak ada pertentangan di antara kedua hadits.

802

803

HR. Abu Dawud, no.2015, Kitab Al-Manasik, Bab Fiiman Qaddama Syai'an Qabla Syai'in
fii Hajjihi. Sanadnya shahih.

HR. Abu Dawud, no. 1767, cjari hadits Jabir, dan para perawinya tsiqah (terpercaya).
lmam Bukhari meriwayatkan dalam Shahrhnya,3l44l , Kitab Al-Hajj, Bab Nahr Al-lbil
Muqayyadah, Musiim, no. 1320, dariZiyad bin Jubair, dia berkata, "Aku rnelihat lbnu Umar
qell mendatangi seorang laki-laki yang telah membaringkan untanya untuk disembelih.
Maka lbnu Umar berkata, 'Bangkitkan ia dalam keadaan berdrri dan terikat sebagaimana
sunnah Muhammao H."'
HR. Bukhari, 31442,443, dan 444, Muslim, no. 1317, dari haclits Ali .&,.
HR. Bukhari, 31442, Kilab Al-Hajj, Bab Nahr Al-Budn Qaa'imatan, dan Abu Dawud, no.
2793, Kltab Al-Adhahi, Bab Maa Yustahab min Adh-Dhahaya.
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Abu Muhammad Ibnu Hazm berkata, "Hadits Anas dapat dijelaskan

pada tiga pemahaman, yaitu:

Pertama, beliau ffi tidak menyembelih dengan tangannya lebih dari

tujuh ekor unta, seperti perkataan Anas. Setelah itu, beliau ffi
memerintahkan seseorang menyembelih hingga enam puluh tiga ekor.

Kemudian beliau ffi pergi dari tempat tersebut. Selanjutnya Ali '$i,
diperintah menyembelih unta yang tersisa.

Kedua, Anas tidak menyaksikan Nabi ffi menyembelih dengan

tangannya selain tujuh ekor unta. Sementara Jabir menyaksikan Nabi ffi
menyembelih unta yang lainnya. Masing-masing dari keduanya

mengabarkan apa yang dia lihat.

Ketiga, Nabi S€ menyembelih dengan tangannya sendiri tujuh ekor

unta seperti dikatakan Anas. Kemudian beliau ffi dan Ali mengambil

tombak dan keduanya menyembelih hingga mencapai jumlah enam puluh

tiga ekor. Seperti dikatakan Gharafah bin Al-Harits Al-Kindi, bahwa dia

menyaksikan Nabi 4€ hari itu memegang bagian atas tombak dan Ali
memegang bagian bawahnya. Keduanya menggunakan iombak ifu

menyembelih unta.80a Setelah itu Ali menyembelih unta yang tersisa.

Jika dikatakan; Apa yang kalian lakukan terhadap hadits yang dinukil

Imam Ahmad dan Abu Dawud, dari Ali, dia berkata, "Ketika Rasulullah ffi
menyembelih unta, beliau menyembelih tiga puluh ekor dengan

tangannya, lalu beliau memerintahkanku menyembelih semuanya'"805

Kami jawab; Hadits ini keliru dan terbalik oleh perawinya' Sebab yang

menyembelih tiga puluh ekor adalah Ali ,$, Awalnya Nabi W
menyembelih tujuh ekor tidak disaksikan oleh Anas maupun Jabir'

Kemudian beliau menyembelih lagienam puluh tiga ekor sehingga tersisa

tiga puluh ekor dari jumlah seratus ekor. Maka Ali menyembelih yang

tersisa. Ternyata perawi menukar jumlah yang disembelih Ali sebagai unta

yang disembelih Nabi H.

Jika dikatakan; Apa yang kalian lakukan terhadap hadits Abdullah bin

Qurth, dari Nabi $!, "sesungguhnya hari paling agung di sisiAlloh adalah

HR. Abu Dawud, no. 1766, Kitab Al-Manasik, Bab Fii Hadyi ldza Athaba Qabla an

Yablugh. Dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Al-Harits Al-Kindi Al-Azdi, tidak ada yang

menilainya tsiqah selain lbnu Hibban, adapun perawi lainnya adalah tsiqah (terpercaya).

HR. Ahmad, At-Musnad, no. 1374, 1/159, dan Abu Dawud, no- 1764, di dalamnya terdapat

tadils yang dilakukan lbnu lshak.
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hari kurban, kemudian AI-Qarr" yakni hari kedua sesudah hari kurban.
Beliau berkata, "Didekatkan kepada Rasulullah ffi lima ekor unta, maka
unta-unta ih-r mendekat kepadanya agar lebih dahulu di sembelih. Ketika
sisi unta itu telah menyentuh tanah .. .. Beliau mengucapkan kalimat yang
pelan dan aku tidak memahaminya .... maka aku berkata, 'Apa yang
beliau katakan?' Beliau menjawab, 'Barangsiapa mau silahkan mengambil

i. . ,,,R05
sencltn.

Dijawab; Kami menerima dan membenarkannya. Sebab seratus ekor
unta itu tidak didekatkan kepada beliau * sekaligus. Bahkan unta-unta itu
didekatkan kepadanya secara berangsur-angsur. Pada satu fase didekatkan
kepadanya lima ekor unta. Kelima ekor unta itu bersegera menghampiri
beliau ffi agar lebih dahulu disembelih.

Jika dikatakan; Apa yang kalian lakukan terhadap hadits dalam Ash-
Shahihain, dari Abu Bakrah tentang khutbah Nabi ffi pada hari kurban di
Mina. Di mana pada bagian akhirnya dikatakan, "Kemudian beliau pergi
mendekati dua ekor kibasy yang bagus lalu menyembelihnya, dan beliau
pergi pula ke segerombol kecil kambing dan membagi-bagikannya di
antara kami." Ini adalah versi Imam Muslim.807 Hadits ini menyatakan
penyembelihan dua ekor kibasy terjadi diMekah, sementara dalam hadits
Anas dikatakan penyembelihan itu terjadi diMadinah.

Dijawab; untuk menyikapi masalah ini para ulama menempuh dua
cara, yaifu:

Pertama, perkataan yang mesti dijadikan pegangan adalah riwayat
Anas, yakniNabi ffi menyembelih diMadinah dua ekor kibasy bagus dan
bertanduk. Awalnya, beliau ffi shalat Ied lalu pergimenghampiri dua ekor
kibasy. Anas membuat penjelasan lebih detail. Anas membedakan antara
penyembelihan kurban oleh beliau ffi diMekah, dengan penyembelihan
dua kibasy saat di Madinah. Anas menjelaskan pula bahwa keduanya
merupakan kejadian yang berbeda. Diantara perkara yang menunjukkan
hal ini, para perawi yang menceritakan penyembelihan kurban di Mina,
semuanya mengatakan beliau ffi menyembelih unta, dan ifu adalah kurban

HR. Abu Dawud, no. 1765, sanadnya jayyid (bagus). Hari Al-Qarr adalah hari sesudah
hari kurban. Dinamakan Al-Qan (menetap), karena saat itu jamaah haji telah menetap di
Mina, sebab mereka telah menyelesaikan tha-waf ifadhah dan menyembelih, maka mereka
istirahat dan menetap.

Muslim, no. 1679, (30), Kitab Al-Qasamah, Bab Taghlizh Tahrim Ad-Dimaa' wa Al-A'radh wa
Al-Amwaal, dan Bukhari, 10/6" Adapun versi lmam Bukhari sudah disebutkan terdahulu.
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yang beliau bawa dari Madinah. Hal ini lebih utama daripada
menyembelih kambing di tempat itu tanpa membawanya dari tempat asal.

Jabir berkata dalam riwayatnya tentang sifat haji Wada', "Beliau ffi
kembali dari melempar Jumrah lalu menyembelih unta." Hanya saja

sebagian perawi merasa samar karena kisah penyembelihan kibasy terjadi
di hari raya. Mereka pun mengira yang dimaksud adalah saat di Mina.
Maka mereka mengalami kekeliruan dalam hal itu.

Kedua, cara yang ditempuh Ibnu Hazm bersama orang-orang yang
sependapat dengannya, yakni keduanya adalah perbuatan berbeda dan
kedua hadits sama-sama shahih. Abu Bakrah menyebutkan kurban beliau

4€ diMekah, dan Anas menyebutkan kurban beliau ffi di Madinah. Ibnu
Hazm berkata, "Nabi ffi menyembelih kambing pada hari kurban. Lalu
menyembelih pula sapi dan unta." Sepertidikatakan Aisyah, "Rasulullah ffi
berkurban (udhiyah)pada hari itu untuk istri-istrinya dengan menyembelih

seekor sapi." Hadits Aisyah tercantum dalam kitab Ash-S hahihain.g0g

Dalam Shohih Muslim, "Rasulullah ffi menyembelih untukAisyah satu

ekor sapipada hari kurban."8oe

Kemudian dalam As-Sunon, "Beliau ffi menyembelih unfuk keluarga

Muhammad pada haji wada, safu ekor sapi."810

Mazhab Ibnu Hazm mengatakan; Disyariatkan bagi yang menunaikan
haji melakukanudhiyah (kurban pada hari raya) bersamaal-hadyu (kurban

pada pelaksanaan haji. Pent). Namun yang benar-insya Allah ta'ala-adalah

cara pertama. AI-Hadyu bagi orang yang mengerjakan haji sama

kedudukannya dengan udhiyah bagiyang'mukim di negerinya. Tak ada

seorang pun yang menukil dari Nabi #9 dan juga dari para sahabatnya,

bahwa mereka mengumpulkan antara al-hadyu dan udhiyoh. Bahkan o/-

hadyu tersebut sekaligus sebagai udhiyah bagi mereka. Bila disembelih di
Mina dinamakan o/-hodyu dan bila di tempat lainnya dinamakan udhiyah.

M en genai p erkataan Aisyah, " R asul ul l ah W b erkur b an ( udhiy ah) pada

HR. Bukhari, 31440, Kitab Al-Hajj, Bab Dzabh Ar-Rajul Al-Baqar an Nisaa'ihi min Ghairi

Amrihinna, Muslim, no. 1211 (119), Kitab Al-Haij, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram.

HR. Muslim, no. 1319, Kitab Al-Hajj, Bab Al-lsytirak fii Al-Hadyi... dari hadits Jabir.

HR. Abu Dawud, no. 1750, Kitab Al-Manasik, Bab Fii Hadyi Al-Baqr, lbnu Majah, no' 3135,

dari hadits Yunus, dari lbnu Syihab, dari Amrah, dari Aisyah. Para perawinya tergolong

fsrqah (terpercaya). Selain Ma'mar, hadits itu diriwayatkan juga oleh Yunus sebagaimana
dinukil An-Nasa'i dan dikutip Al-Hafizh di kitab Al-Fath, 3/440, dengan lafaz, "fidak ada
yang disembelih untuk keluarga Muhammad pada haii wada'selain seekor sapi."

809

410
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hari itu untuk istri-istrinya dengan menyembelih seekor sapi.,,811
sesungguhnya yang dimaksud adalah al-hadyu namun diungkapkan
dengan kata udhiyah. Istri-istri beliau 49 itu tamattu' dan berkeharusan
menyembelih al-hadyu. sapi yang disembelih oleh beliau ffi untuk istri-
iskinya adalah al-hadyu yang menjadi keharusan.

Akan tetapi kisah penyembelihan sapi untuk para istri beliau #.yang
berjumlah sembilan orang memiliki kemusykilan tersendiri. yaitu, tentang
cukupnya seekor sapi sebagai kurban lebih dari fujuh orang.

* Penjelasan Kebatilan Perkataan lbnu Hazm Bahwa Tidak Ada Ar-
Hadyu Bagi Orang Haji Qiran

Abu Muhammad Ibnu Hazm menjawab permasalahan di atas
berdasarkan kaidah dasar mazhabnya. Jawaban yang dimaksud adalah,
bahwa Aisyah tidak masuk bersama istri-istri beliau yang lain dalam hal itu,
sebab Aisyah mengerjakan haji qiran sedangkan istri-istri beliau ffi yang
lain mengerjakan tamattu'. Menurut beliau, tidak ada al-hadyubagi orang
qiran. Pendapat ini beliau perkuat dengan hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dari Hisyam bin Urwah, daribapaknya, dariAisyah, "Kamikeluar
bersama Rasulullah 'S mendekati hilal bulan Dzulhijjah. Aku termasuk
orang yang berihrom (talbiyah) unfuk umrah. Kami keluar hingga sampai
ke Mekah. Lalu aku didapati hari Arafah dan aku dalam keadaan haid
sehingga aku tidak tahallulpada umrahku. Aku mengadukan hal itu kepada
Rasulullah ffi maka beliau bersabda, 'Tinggalkan umrahmu, urairambutmu
dan sisirlah, Ialu hendaklah engkau berihram (talbiyah) untukhaji."' Aisyah
berkata, "Aku melakukan hal ifu. Ketika malam Al-Hashabah, saat Allah
telah menyelesaikan haji kami, beliau M mengirim bersamaku
Abdunahman bin Abu Bakar, lalu dia memboncengku dan keluar ke
Tan'im. Akupun berihram (talbiyah) untuk umrah. Maka Allah
menuntaskan hajidan umrah kami. Tidak ada pada yang demikian ifu o/-
hadyu, sedekah, maupun puasa."812

Pandangan ini keliru dan hanya dikemukakan Ibnu Hazm sendiri
menyelisihi ulama-ulama lainnya. Adapun yang menjadi pandangan para
sahabat, tabi'in, dan orang-orang sesudah mereka, bahwa pelaku haji qiran
wajib atasnya al-hadyu sebagaimana menjadi keharusan bagi pelaku haji

811 HR. Bukhari, 10/16, dan Muslim, no. 1211 (11g).
812 HR. Bukhari, 11354 dan 356, Kitab Al-Haid, Bab Naqdh Al-Marah Sya,raha, dan Muslim,

no.1211 (115).
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tamattu'. Bahkan secara hakikatnya-dalam pandangan sahabat, seperti
telah dijelaskan-yang mengerjakan tamattu' adalah mereka yang
melakukan haji qiran.

Adapun hadits yang disebutkan, sebenarnya kalimat terakhir padanya
berasal dariperkataan Hisyam bin Urwah, sebagaimana dinyatakan secara

tegas dalam ShahihMuslim; Abu Kuraib menceritakan kepadakami, Waki'
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami,
dari bapaknya, dariAisyah @U.' .. disebutkan hadits di atas. Lalu pada
bagian akhirnya dikatakan; Pada saat itu Urwah berkata. "Sesungguhnya

Allah telah menuntaskan hajidan umrahnya." Hisyam berkata, "Tak ada
pada yang demikian rfu al-hadyu. puasa, dan tidak pula sedekah."813

Abu Muhammad berkata, "Meski Waki' menisbatkan perkataan ini
kepada Hisyam, akan tetapi Ibnu Numair dan Abdah menisbatkannya
kepada Aisyah, sementara keduanya tergolong perawi tsiqah (terpercaya).

Waki' menisbatkannya kepada Hisyam karena dia mendengar Hisyam
berkata demikian. Akan tetapi kenyataan Hisyam mengucapkannya tidak
menafikan bahwa Aisyah juga mengatakannya. Terkadang seseorang

meriwayatkan hadits yang dinisbatkan langsung kepada Nabi ffi, lalu ia
berfatwa sebagaimana substansi hadits itu tanpa menisbatkannya kepada

beliau #8. Kedua keadaan ini tidak saling kontradiksi. Hanya saja yang

beralasan dengan perkara seperti itu adalah mereka yang tidak obyektif
dan mengikuti hawa nafsunya. Sikap benar dalam hal ini dikatakan;

Masing-masing mereka adalah tsiqah dan dibenarkan atas apa yang
mereka sampaikan. Jika Abdah dan Ibnu Numair menisbatkan perkataan

itu kepada Aisyah, maka keduanya dibenarkan karena sifat 'adalah

(kelurusan agama) keduanya. Dan bila Waki' menisbatkan perkataan yang

sama kepada Hisyam, riwayatnya juga diterima karena sifat 'odoloh

padanya. Semuanya adalah shahih, Aisyah mengucapkannya dan Hisyam

mengatakannya pula.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, cara inisesuai dengan mazhabnya yang

memahami nash secara tekstual (zhahiriyah), begitu pula dengan mereka
yang sepaham dengannya namun tidak memiliki fikih dan ilmu tentang

cacat hadits, sebagaimana pemahaman para Imam kritikus dan spesialis

terhadap cacat-cacat hadits, serta memiliki perhatian serius terhadapnya.
Para ulama ini iidak menggubris perkataan yang menyelisihi mereka dari

HR. Muslim, no. 1211 (117]'.
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kelompok orang-orang yang tidak memiliki kemahiran dan pengetahuan
memadai dengan mereka. Bahkan mereka memastikan kekeliruan mereka
yang tidak sependapat itu. sama halnya dengan para ahli emas, mereka
memisahkan antara emas murni dan campuran, tanpa menggubris
kesalahan mereka yang tidak mengetahuinya.

Termasuk perkara yang telah diketahui bersama, Abdah dan Ibnu
Numair tidak mengatakan, "Aisyah berkata...," bahkan keduanya
menyisipkan begitu saja kalimat tersebut ke dalam hadits. Ada
kemungkinan berasaldariperkataan keduanya, atau dari Hisyam, atau dari
unwah. Maka waki' datang memberiperincian dan pemisahan. Siapa yang
memberi perincian dan pemisahan berarti telah hapal dan teliti atas apa
yang disampaikan secara mutlak oleh perawi lainnya. Memang benar, iika
Ibnu Numair dan Abdah mengatakan, "Aisyah berkata...," lalu Waki'
berkata, "Hisyam berkata...," nisaya apa yang dikatakan Abu Muhammad
cukup beralasan, dan bisa dijadikan bahan pertimbangan dan tarjih.

Mengenaipara istriNabi ffi berjumlah sembilan orang dan sapi hanya
sahl ekor, hal ini disebutkan dalam tiga lafaz; Pertama, hanya ada satu ekor
sapi unfuk mereka semua. Kedua, NabiSE berkurban unfuk mereka dengan
menyembelih sapi. Ketiga, dimasukan kepada kami daging sapi pada hari
raya kurban, aku bertanya, "Apa ini?" Maka dikatakan, "Rasulullah ffi
menyembelih untuk istri-istrinya. "

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah orang yang dapat
dicukupioleh seekorsapi. sebagian mengatakan; fujuh orang. pendapat ini
dinukil dari Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad (dalam riwayat yang masyhur).
sebagian lagi mengatakan; sepuluh orang. Ia adalah pendapat Ishak.
Disebutkan juga Rasulullah #g membagi di antara mereka rarnpasan perang.
Maka beliau ffi menyamakan seekor unta dengan sepuluh ekor kambing.sla
Lalu dinukil secara akurat bahwa Nabi # berkurban untuk istri-istrinya yang
berjumlah sembilan orang dengan menyembelih seekor sapi.

Sufyan meriwayatkan dariAbu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa mereka
menyembelih seekor unta pada haji mereka bersama Rasulullah ffi, unfuk
sepuluh orang. Hadits ini sesuai syarat Muslim namun beliau tidak
meriwayatkannya. Bahkan Imam Muslim hanya mengutip lafazh, "Kami
keluar bersama Rasulullah ffi sambil berihram (mengucapkan talbiyah)

a$ HR. Bukhari, 5/98, Kitab Asy-syarikah, Bab Man 'Adala Asyrah min Al-Ghanam bi Jazuur
fii Al-Qism, dari hadits Rafi'bin Khadij.
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untuk haji, bersama kami wanita dan anak-anak. Ketika kami datang ke
Mekah, kami tawaf di Ka'bah serta di antara Shafa dan Marwah. Rasulullah
ffi memerintahkan agar kami bersekufu pada unta dan sapi, setiap tujuh
orang, safu ekor unta."815

Dalam Al-Musnad, dari hadits Ibnu Abbas, "Kami pernah bersama
Nabi ffi dalam suatu perjalanan, lalu tiba waktu hari raya Adha, maka kami
bersekufu pada seekor sapi sebanyak fujuh orang, dan pada seekor unta
sebanyak sepuluh orang. " Diriwayatkan An-Nasa' i dan At-Tirmidzi seraya
beliau berkata, "Hasan gharib."816

Dalam Ash-Shahihoin, dari Ibnu Abbas, "Kamimenyembelih bersama
Rasulullah ffi pada tahun Al-Hudaibiyah, seekor unta untuk tujuh orang,
dan seekor sapi untuk fujuh orang."817 Hudzaifah berkata, "Rasulullah ffi
mempersekutukan pada hajinya di antara kaum muslimin, pada seekorsapi
untuk fujuh orang." Diriwayatkan Imam Ahmad ,^{E."tu

Hadits-hadits ini dapat dipahami dengan tiga cara; Mungkin dikatakan
hadits yang menyebut 'tujuh orang' lebih banyakdan shahih. Mungkin juga
dikatakan penyamaan seekor unta dengan sepuluh kambing pada
rampasan perang, adalah ukuran yang berlaku pada rampasan perang
demi meratakan pembagian, adapun keberadaan seekor sapi untuk tujuh
orang dalam konteks kurban, maka ia adalah penetapan syar'i. Atau
dikatakan hal itu berbeda sesuaiperbedaan zaman, tempat, dan unta. Pada
sebagian kesempatan seekor unta menyamai sepuluh ekor kambing, maka
dapat dikatakan mencukupi unfuk sepuluh orang. Pada kesempatan lain
hanya menyamai tujuh ekor maka ditetapkan mencukupi untuk fujuh
orang. Wallahu A'lam.

Abu Muhammad berkata, "Nabi ffi menyembelih unfuk istri-istrinya
seekor sapi sebagai al-hadyu (kurban dalam rangkaian ibadah haji. Pent),
dan menyembelih untuk mereka seekor sapi sebagaiudhiyah (kurban yang
berkaitan dengan hari raya Pent), serta menyembelih dua ekor kibasy

817

HR. Muslim, no. 1318 (351), Kitab Al-Hajj, Bab Al-lsytirak fii Al-Hadyu.

HR. Ahmad, Al-Musnad, 1/275, An-Nasa'i, 71222, dan At-Tirmidzi, no. 905. Sanadnya
hasan seperti dikatakan At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh lbnu Hibban, no. 1050.

HR. Muslim, no. 1318, Kitab Al-Hajj, Bab Al-lsytirak fii Al-Hadyu, dan Malik, Kitab Al-
Adhahi, Bab Asy-Syirkah fii Adh-Dhahaya, dari hadits Jabir. Akan tetapi bukan dari hadits
lbnu Abbas seperti disebutkan penulis (lbnu Qayyim)'4rjfi, kemudian hadits ini hanya
dinukil sendiri oleh lmam Muslim dan tidak dinukil lmam Bukhari.

HR. Ahmad, 5/406, dalam sanadnya terhadap lsmail bin Khalifah Al-Absi, seorang yang
buruk hapalan, akan tetapi didukung oleh hadits Jabir, sehingga menjadi kuat (valid).

815

816
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untuk dirinya sebagai udhiyah, lalu menyembelih untuk dirinya enam
puluh tiga ekor unta sebagai al-hadyu."

Aku (lbnu Qayyim) kira, anda sudah tahu kekeliruan perkataan ini,
sesungguhnya tidak ada perbedaan antara sapi yang disembelih sebagai
udhiyah dan al-hadyu. Bahkan sapi tersebut hanya satu. Penyembelihan ol-
hadyu oleh mereka yang mengerjakan haji, sama seperti penyembelihan
udhiyah bagi yang berada di berbagai belahan bumi.

PASAL

* Mekah Semuanya Tempat Menyembelih dan Mina TempatTinggal
Bagi yang Lebih Dahulu Sampai Kepadanya

Rasulullah ffi menyembelih di tempat penyembelihannya di Mina
seraya memberitahukan pada mereka, "Bahwa Mina semuanya tempat
menyembelih, dan pelosok-pelosok Mekah adalah jalan dan tempat
menyembe111t.tt81e Dalam riwayat ini terdapat dalil bahwa menyembelih
tidak khusus di Mina, bahkan di mana saja disembelih di lorong-lorong
Mekah, niscaya telah mencukupi (baca; sah). Sebagaimana ketika wukuf di
Arafah, beliau !k bersabda, "AkLt wukut' di sini dan Arat'ah semuonya
tempat wukut'. " Beliau juga wukuf di Muzdalifah dan bersabda, "Aku wukuf
di sini dan Muzdalifah semuanya tempat wukut'."8zo Kemudian beliau
ditanya agar dibangunkan sesuahl unfuk melindunginya dari panas, namun
beliau bersabda, "Tidak, Mina tempat tinggal bagi siapa yang lebih dahulu
sampai kepadanya."82l Hal ini menjadi dalil kaum muslimin bersekufu
padanya, dan siapa yang lebih dahulu ke suafu tempat di sana, maka ia
lebih berhak hingga pindah darinya, namun ia tidak bisa memilikinya.

HR. Muslim, no. 1218 (149), dari hadits Jabir dengan lafaz,"Aku menyembelih di sini, dan
Mina semuanya tempat menyembelih, sembelihlah di tempaltempat kalian. Aku wukuf di
sini dan Arafah semuanya tempat wukuf. Aku wukuf di sini dan jam'u (Muzdalifah)
semuanya tempat wukuf." Diriwayatkan juga Abu Dawud, no. 1937, lbnu Majah, no. 3048,
Ahmad, Al-Musnad, 3/326, dan Ad-Darimi, 2156 dan 57, dari hadits Jabir, dengan lafaz,
"Semua Arafah tempat wukuf, semua Mina tempat menyembelih, semua Muzdalifah
tempat wukuf, dan semua lorong Mekah adalah jalan dan tempat menyembelih."
Sanadnya hasan.

HR. Muslim, dan sudah disebutkan terdahulu.

HR. Ahmad, 61187 dan 207, Abu Dawud, no. 2019, Ad-Darimi, 2173, dan lbnu Majah, no.

3006 dan 3007, dari hadits Aisyah. Sanadnya mungkin digolongkan hasan. Dishahihkan
oleh Al-Hakim, 11467 dan disetujui Adz-Dzahabi.

819

820

421
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PASAI

* Mencukur dan Memendekkan Rambut

Setelah menyelesaikan penyembelihan kurban, Rasulullah ffi memanggil
tukang cukur, lalu mencukur rambutnya. Beliau bersabda kepada tukang
cukur-dia adalah Ma'mar bin Abdullah, dan saat itu sedang berdiri di bagian
kepalanya dengan memegang pisau dan melihat ke wajahnya-, "Wahai
Ma'mar! Rasulullah membiarkanmu berada di dekat daun telinganya
sementara di tanganmu terdapat pisau cukur." Ma'mar berkata, "Benar
wahai Rasulullah, sesungguhnya yang demikian ifu termasuk nikmat Allah $#
kepadaku dan karunia-Nya." Beliau bersabda, "Benar, jika demikian aku
menyetujui untukmu." Riwayat inidisebutkan Imam Ahmad ,u:tb.822

Imam Bukhariberkata dalam Shohihnya, "Mereka mengatakan bahwa
yang mencukur Nabi 4€ adalah Ma'mar bin Abdullah bin Nadhlah bin Auf."

Beliau 48 bersabda kepada fukang cukur, "Cukurlah...!" seraya
mengisyaratkan kepada bagian kanan. Ketika selesai, beliau ffi
membagikan rambutnya kepada orang-orang di dekatnya. Kemudian
beliau ffi mengisyaratkan kepada tukang cukur, maka dicukur kepalanya
bagian kiri. Setelah itu beliau bertanya, "Apakah disini adaAbuThalhah?"
Lalu Nabi ffi menyerahkan rambutnya itu kepada beliau seperti ini.
Riwayat ini terdapat dalam Shohih Muslim.82s

Dalam Shahih Bukhari, dari lbnu Sirin, dari Anas, "Ketika Rasulullah

ffi mencukur rambutnya, maka Abu Thalhah orang pertama yang
mengambil rambutnya. " Pernyataan ini tidak bertentangan dengan riwayat
Imam Muslim. Karena bisa saja Abu Thalhah mendapatkan rambut di
bagian kanan sebagaimana didapatkan oleh orang lain, lalu dia mendapat
lagi rambut bagian kiri secara khusus.

Akan tetapi, Imam Muslim menukilpula dalam Shohihnya, dariAnas,
dia berkata, "Ketika Rasulullah ffi selesai melempar Jumrah dan
menyembelih kurban, beliau ffi pun mencukurrambut. Beliau menyodorkan
kepada fukang cukur kepalanya bagian kanan, lalu dicukur. Kemudian

HR. Ahmad, Al-Musnad,6/400, para perawinya lslqah (terpercaya), kecuali Abdurrahman
bin Uqbah, perawi hadits itu dari Ma'mar, tak ada yang menggolongkannya sebagai
perawi fsiqah.

HR. Muslim, no. 1305, Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Anna As-Sunnah Yaum An-Nahr an
Yarmi Tsumma Yanhar Tsumma Yahluq. Dari hadits Anas 45.
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beliau H memanggilAbu Thalhah Al-Anshari dan memberikan rambut itu
kepadanya. Setelah itu, beliau S menyodorkan kepalanya bagian kiridan
bersabda, 'Cukurlah!' Maka fukang cukur pun mencukumya. Lalu
diberikannya kepada Abu Thalhah seraya bersabda, 'Bagikan di antara
manusia."' Dalam riwayat ini-seperii anda lihat sendiri-bahwa bagian Abu
Thalhah adalah rambut kepala bagian kanan. Sementara pada riwayat
pertama-versi lmam Bukhari-bagiannya adalah rambut kepala bagian kiri.

Al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Wahid Ai-Maqdisi
berkata, "lmam Muslim menukildaririwayat Hafsh bin Ghiyats dan Abdut
A'la bin AbdulA'la, dari Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin,
dari Anas, bahwa Nabi H menyerahkan kepada Abu Thalhah, rambut
kepalanya bagian kiri." Dan beliau menukil dari Sufyan bin Uyainah, dari
Hisyam bin Hassan, bahwa Nabi ffi menyerahkan kepada Abu Thalhah
rambut kepalanya bagian kanan." Beliau berkomentar, "Menurutku,
riwayat lbnu 'Aun dari Ibnu Sirin, memperkuat riwayat Sufyan. Wallahu
A'lam."

Aku (lbnu Qayyim) berkata, adapun yang beliau maksudkan dengan
riwayat lbnu 'Aun adalah riwayat yang telah kami kemukakan dari Ibnu
Sirin, melaluijalur Imam Bukhari, di mana rambut yang didapatkan Abu
Thalhah adalah bagian yang khusus untuknya. Wallahu A'lam.

Perkara yang menguatkan bahwa bagian Abu Thalhah secara khusus
adalah rambut kelapa bagian kiri adalah sikap Nabi ffi yang memberi
secara umum dan kemudian memberi secara khusus. Inilah sunnah
(kebiasaan) beliau S dalam memberi. Ini pula yang diindikasikan oleh
kebanyakan riwayat. Pada sebagian riwayat itu dikatakan beliau ffi
bersabda kepada hrkang cukur. "Cukurlah!" seraya memberi isyarat ke
bagian kanan. Lalu dia membagi rambutnya kepada orang-orang di
dekatnya. Setelah itu. beliau S mengisyaratkan tukang cukur kepada
bagian kiri. Maka ia pun mencukurnya, dan beliau ffi memberikannya
kepada Ummu Sulaim. Keterangan ini tidak bertentangan dengan
pemberian kepada Abu Thalhah. Sebab Ummu Sulaim adalah istri dari
Abu Thalhah. Dalam lafazh lain, "Beliau memulai dengan bagian kanan
lalu membagikan satu atau dua helai rambut di antara manusia" Kernudian
dilanjutkan dengan bagian kanan Can dilakukan pulasepertiitr-r. Setelah itr.r

beliau bersabda, 'Apakah di sini ada Abu Thalhah?' Lalu beliau ffi
menyerahkan rambut itu kepadanya."

Lafazh ketiga, "Beliau ffi menyerahkan kepada Abu Thalhah rambut
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kepalanya bagian kiri. Lalu beliau memotong kukunya dan membagi-
kannya di antara manusia." Imam Ahmad +6 menyebutkan dari hadits

Muhammad bin Abdullah bin Zaid, bahwa bapaknya menceritakan
kepadanya, sesungguhnya dia menyaksikan Nabi ffi di tempat
penyembelihan, dan disana terdapat seorang laki-laki Quraisy membagi-
bagikan daging kurban. Beliau tidak mendapatkan sesuatu dan tidak pula

sahabatnya. Kemudian Rasulullah ffi mencukur rambutnya dipakaiannya
dan memberikan kepadanya. Maka laki-laki itu membagi-bagikannya
kepada sejumlah laki-laki. Lalu beliau memotong kukunya dan
memberikannya kepada sahabatnya. Dia berkata, "Sesungguhnya ia pada

kami disemir dengan Al-Hinna dan Al-Katam," yakni rambut beliau $E

tersebut.s2a

Nabi '# berdoa memohon ampunan untuk mereka yang mencukur
rambut, sebanyak tiga kali, dan kepada mereka yang memendekkan

rambut, satu kali. Kebanyakan sahabat-bahkan mayoritas mereka-

mencukur rambut. Sementara sebagian lagi hanya memendekkannya.
Demikianlah, sementara Allah $6 berfirman, "sungguh kalian akan

memasuki Masjidil Haram insya AIIah dalam keadaan aman sambil

mencukur rambut-rambut kalian dan memendekkannya," (Al-Fath: 27),

dan perkataan Aisyah $:;--, , "Aku memakaikan wangian pada Rasulullah

* untr.rk ihramnya sebelum beliau ihram, dan untuk tahallulnya sebelum

beliau tahallul," menjadi dalilbahwa mencukur adalah salah safu rangkaian

manasik, namun meninggalkannya bukan sesuafu yang terlarang.

PASAL

* Penulis Mendukung Pendapat yang Mengatakan Nabi H Tidak
Tawaf Selain Tawaf lfadah Setelah Beliau H lfadah Ke Mekah

Selanjutnya, NabiH ifadah ke Mekah sebelum Zhuhur, sambilmenaiki
kendaraan. Beliau ffi mengerjakan tawaf ifadah, yaitu tawaf ziarah
(kunjungan), yakni tawaf Ash-Shadr. Beliau * tidak mengerjakan tawaf

selain itu dan tidak juga mengerjakan sa'i sesudah tawaf tersebut, dan

inilah yang benar" Namun di sana terdapat tiga kelompok yang

menyelisihinya. Sekelompok mengatakan beliau ffi mengerjakan dua tawaf

, tawaf untuk kedatangan (qudurn) selain tawaf ifada.h, kemudian beliau

a24 HR. Ahmad, 4/42, dan para perawinya tergoiong fslqah (terpercaya)
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tawaf lagi untuk ifadah. Sekelompok mengatakan beliau ffi mengerjakan
sa'i sesudah tawaf tersebut, karena beliau mengerjakan haji qiran.
Sekelompok lagi mengatakan beliau ff tidak tawaf di hari itu, bahkan
beliau mengakhirkan tawaf ziarah hingga malam. Kami akan menyebutkan
yang benar dalam masalah ini disertai penjelasan sumber kekeliruan.
Wabillahi Taufiq.

Al-Atsram berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdillah, 'Apabila dia-
yakni pelaku hajitamattu-kembali, berapa kali dia tawaf dan sa'i?' Beliau
menjawab, 'Dia tawaf dan sa'i unfuk hajinya, dan tawaf yang lain untuk
ziarah.' Kamimenanyakan hal itu kepadanya berkali-kalidan beliau tetap
memberikan jawaban yang sama."

Asy-Syaikh Abu Muhammad Al-Maqdisiberkata di kitab Al-Mughni,
"Demikian juga hukum bagi pelaku haji qiran dan ifrad. Jika keduanya
belum mendatangi Mekah sebelum hari kurban dan tidak pula tawaf
qudum, maka sesungguhnya keduanya memulai dengan tawaf qudum
sebelum tawaf ziarah. Pernyataan ini disebutkan secara tekstual oleh Imam
Ahmad. Beliau berhujjah dengan riwayat Aisyah €g, , aia berkata,
'Orang-orang yang berihram untuk umrah tawaf di Ka'bah serla diantara
Shafa dan Marwah, lalu iahallul. Kemudian mereka mengerjakan tawaf lain
untuk haji mereka sesudah kembali dari Mina. Adapun mereka yang
mengumpulkan haji dan umrah. Sesungguhnya mereka hanya mengerjakan
satu tawaf . Imam Ahmad ai5 memahami perkataan Aisyah tersebui,

bahwa tawaf unhrk haji mereka adalah tawaf qudum. Beliau berkata,
'Sudah diketahui secara pasti bahwa tawaf qudum disyariaikan, maka
tawaf ziarah tidak dapat menggugurkannya. Seperti shalat tahiyat masjid

ketika masuk ke masjid sebelum terlibatdalam pelakanaan shalatfardhu."'

Al-Khirqi berkata dalam M ukhtasharnya, " Jika seseorang mengerjakan
tamattu', hendaklah ia tawaf di Ka'bah tujuh putaran serta antara Shafa
dan Marwah tujuh kali. sepertiyang ia lakukan unh"rk umrah. Kemudian ia
kembali dan tawaf di Ka'bah dengan niat tawaf ziarah. Itulah maksud
firman Allah ta'ala, 'Hendaklah kalian tawaf di baitul (Ka'bah)."'
Barangsiapa mengatakan Nab i *€ menged akan tam ath.r' -seperti Al-Q adhi
Abu Ya'la dan para pengikutnya-maka begitulah yang mesti dilakukan.

Menurut Syaikh Abu Muhamrnad, Nabi S rnengerjakan tamattu'
khusus" akan tetapibeliau tidak melakukan seperti itu. Beliau berkata, "Aku
tidak mengetahui seorang pun yang menyetujuiAbu Abdillah atas tawaf
yang disebutkan Al-Khirqi. Bahkan yang disyariatkan adalah satu tawaf

Zadul. Ma'ad Jilid-2 465



untuk ziarah. Seperti seseorang masuk masjid dan shalat fardhu sedang

berlangsung. Maka ia mencukupkan dengan mengerjakan shalat itu dan

tidak perlu lagi mengerjakan tahiyatul masjid. Tawaf tersebut tidak dinukil
dari Nabi ffi serta para sahabatnya yang mengerjakan tamattu' bersamanya
pada haji Wada', dan juga Nabi ffi tidak memerintahkan seseorang

melakukannya." Beliau melanjutkan, "Hadits Aisyah t1$!-, menjadi dalil
bagi pandangan ini. Sebab beliau €9, berkata, 'Mereka mengerjakan satu

tawaf setelah kembali dari Mina, untuk haji mereka.' Inilah tawaf ziarah,

dan Aisyah tidak menyebut tawaf lain. Sekiranya tawaf yang disebut Aisyah

adalah tawaf qudum, berarti beliau q€9-., mengabaikan penyebutan tawaf
ziarah, padahal ia adalah rukun yang mana haji tidak sempurna kecuali

dengannya, dan beliau malah menyebutkan tawaf yang tidak menjadi
pokok haji. Terlepas dari semua itu, Aisyah tidak menyebutkan kecuali satu

tawaf , lalu dari mana diambil dalilyang menunjukkan dua tawaf?

Di samping itu, ketika Aisyah mengalami haid, beliau menggandeng
(qiran) haji kepada umrah berdasarkan perintah Nabiffi, dan beliau belum

melakukan tawaf qudum, dan tidak juga diperintah Nabi ffi untuk

melakukannya. Begifu pula, sekiranya tawaf qudum tidak gugur oleh iawaf

wajib, tentu disyariatkan bagi orang umrah untuk tawaf qudum bersama

tawaf umrah, karena itu adalah awalkedatangannya (qudum) ke Ka'bah.

Ia lebih patut mengerjakan hal ifu dibanding orang tamattu' yang kembali

ke Ka'bah setelah sebelumnya ia telah melihat dan tawaf padanya."

Demikian pernyataan Abu Muhammad ait4.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, pernyataan Abu Muhammad belum dapat

menghapus kemusykilan. meski sikapnya mengingkari hal itu adalah tepat.

Sebab tak ada seseorang yang mengatakan, "Para sahabat keiika kembali

dari Arafah, mereka tawaf qudum dan sa'i, kemudian tawaf ifadah

sesudahnya, begitu juga dengan Nabi S." Sungguh yang demikian tidak

pernah terjadi. Akan tetapi sumber persoalan, bahwa Ummul Mukminin

membedakan antara mereka yang tamattu' dengan yang qiran' Beliau

q€F-, mengabarkan bahwa mereka yang qiron mengerjakan satur tawaf

sesudah kembali dari Mina. Sementara mereka yang berihrom (talbiyah)

unfuk umrah, mengerjakan tawaf iain setelah kernbali dari Mina, untuk haji

mereka. Tentu saja yang ini bukan tawaf ziarah. Karena tawaf ziarah

bersekufu padanya orang tamattu' dan qiran, maka tidak ada perbedaan

antara keduanya.

Hanya saja ketika Syaikh Abu Muhammad melihat perkataan Aisyah
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tentan g m ereka y ang tamatf u', "Sesungguh nya mereka mengerjakan tawaf
lain sesudah kembali dari Mina," maka beliau berkata, "Hadits ini tidak
menunjukkan mereka mengedakan dua tawaf." Apa yang dikatakannya
adalah benar. Akan tetapi tidak dapat menuntaskan perrnasalahan.
Sekelompok berkata, "Kalimat ini berasal dari perkataan Urwah atau
anaknya (Hisyam), lalu disisipkan dalam hadits." Perkataan ini juga kurang
jelas. Kalaupun benar, berarti riwayat ifu mursa/dan persoalan tidaktuntas
hanya dengan menggolongkannya sebagai riwayat mursal.

Adapun yang benar; Tawaf yang dikabarkan Aisyah dan beliau
bedakan antara mereka yang tamattu' dan qiran, ia adalah tawaf (baca;

sa'i) antara Shafa dan Marwah, bukan tawaf di Ka'bah. Dengan demikian
persoalan tuntas secara keseluruhan. Aisyah mengabarkan tentang mereka
yang qiron mencukupkan satu tawaf antara keduanya. Mereka tidak
menambahkan padanya tawaf lain pada hari raya kurban, dan inilah yang
benar. Kemudian beiiau mengabarkan tentang mereka gang tamattu'
mengerjakan tawaf lain di antara keduanya, setelah kembali dari Mina,
untuk haji mereka, dan tawaf yang pertama adalah untuk umrah. Demikian
pendapat mayoritas ulama. Menempatkan hadits dengan pemahaman
seperti ini selaras dengan hadits Aisyah yang lain, yaitu sabda nabi 48,
"Cukup bagimu tawat' mu serta antara Shat'a dan Marwah untuk hajimu
dan umrah. " Sementara beliau mengerjakan haji qiran. Maka tedadi
keselarasan dengan perkataan jumhur.

Akan tetapi pandangan tersebut menjadimusykilbila dikaitkan dengan
hadits Jabir yang diriwayatkan Imam Muslim dalam Shahihnya, "Nabi ffi
tidak tawaf dan para sahabathya tidak tawaf antara Shafa dan Marwan
melainkan satu tawaf, yaitu tawaf pertama." Hal ini sesuai pendapat
mereka yang mengatakan, "Cukup bagi yang tamattu' satu sa'i," seperti

salah satu riwayat dari Imam Ahmad aig, dan dinyatakan secara tekstual
dalam riwayat anaknya (Abduiiah) serta yang lainnya. Atas dasar ini
dikatakan; Aisyah menetapkan sedangkan Jabir menafikan. Perawi yang
menetapkan lebih dikedepankan daripada yang menafikan. Atau
dikatakan; Maksud Jabir adalah mereka yangqiran bersama Nabi H dan
membawa kurban, sepertiAbu Bakar, Umar, Thalhah, Ali &, dan mereka
yang memiliki kecukupan. Sesungguhnya mereka itu hanya melakukan
satu tawaf . Maksudnya bukan sahabat secara umum. Atau hadits Aisyah
dinilai cacat dengan mengklaim keterangan tambahan tersebut berasal dari
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Hisyam825 dan disisipkan dalam hadits. Inilah tiga cara yang ditempuh para
ulama untuk menyikapi hadits Aisyah. Wallahu A'lam.

* Bantahan bagi Pendapat yang Mengatakan Adanya Tawaf dan
Sa'i Qudum Setelah Pelaku HajiTamattu'Melakukan lhram Hajidari
Mekah

Sebagian berkata; Pelaku haji tamathr' mengerjakan tawaf dan sa'i
unfuk qudum setelah ia ihram haji, sebelum keluar ke Mina, sebagaimana
perkataan para ulama mazhab Syafi'i, dan aku tidak tahu apakah hal itu
dinukilsecara tekstual dari Imam Syafi'i, ataukah tidak demikian.

Abu Muhammad berkata, "Perbuatan ini tidak dikerjakan Nabi# dan
tidak pula salah seorang di antara sahabatnya, serta tidak diperintahkan
kepada mereka, atau dinukil oleh seseorang. Ibnu Abbas berkata, 'Aku
berpendapat tidak ada tawaf bagi penduduk Mekah, tidak pula sa'i antara
Shafa dan Marwah setelah ihram haji, hingga mereka kemblaidariMina.'
Perkataan lbnu Abbas diadopsi mayoritas ulama; Malik, Ahmad, Abu
Hanifah, Ishak, dan selain mereka.

Mereka yang menyukai hal itu berkata, "Ketika seseorang ihram unfuk
haji, jadilah ia seperti orang baru datang, maka hendaklah ia tawaf dan sa'i
untuk kedatangan (qudum)." Mereka berkata pula, "Tawaf pertama yang
mereka lakukan saat baru tiba adalah unfuk umrah. Berartimereka belum
mengerjakan tahwaf qudum. Maka disukai baginya mengerjakannya sesaat

825 Penulis (lbnu Qayyim) 'a9, mengalami kekeliruan dalam pernyataan ini. Sebab hadits
tidak dinukil melalui Hisyam. Bahkan ia adalah riwayat Malik dari lbnu Syihab dari Urwah
bin Az-Zubai dari Aisyah. Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Al-Muwatha,' 1/410 dan
41l.Sanadnya sangatshahihdanmemiliki jalurlaindari Aisyahdi kitab Al-Muwatha'dari
Abdurrahman bin Al-Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah, sama seperti itu. Sanad riwayat
pendukung ini juga shahih. Kemudian didukung lagi oleh riwayat lain yang shahih dari
hadits lbnu Abbas dan dikutip secara mu'allaq oleh lmam Bukhari, 3/345, namun
menggunakan lafaz yang menunjukkan keshahihannya. Riwayat yang dimaksud dikutip
melalui sanad maushul oleh Al-lsmaili dalam kitabnya Al-Mustakhraj. Lalu dari jalur beliau
dikutip Al-Baihaqi dalarn Sunannya, 5/23, dengan sanad shahih. Adapun iafaznya, "Kaum
Muhajirin dan Anshar serta istri-istri Nabi t ihlal pada haji wada. dan kami pun ihlal.
Ketika kami sampai di Mekah, Rasulullah * Lrersabda, 'Jadikantah ihlal kamu untuk haji
sebagai umrah kecuali siapa yang membawa hewan kurban. 'Kami thawaf di Ka'bah serta
antara Shafa dan Marwah. Lalu kami mendatangi kaum wanita dan mengenakan pakaian
(yang tak boleh dipakai orang ihram). Beliau bersabda pula,'Barangsiapa membawa
hewan kurban, sesungguhnya dia tidak tahallul hingga al-hadyu (hewan kurban) sampai
ke tempat penyembelihannya.' Kemudian beliau memerintahkan kami pada sore hari
Tarwiyah agar ihlal untuk haji. Ketika kami selesai mengerlal(an manasik. Kami datang
dan thawaf di Ka'bah serta antara Shafa dan Marwan. Maka haji kami pun telah sempurna
dan kami harus menyembelih al-hadyu (kurban)."

468 Zadul Ma'aci Jilid-2



setelah ia ihram untuk haji."

Kedua hujjah ini cukup lemah, seseorang dianggap haji qiran karena
melakukan tawaf untuk umrah, maka tawafnya unfuk umrah sudah
mencukupi baginya dari tawaf qudum. Sama seperti orang masuk masjid
dan melihat shalat fardhu sedang dilaksanakan. Maka ia langsung
mengedakan shalat tersebut dan telah mencukupi baginya dairpada
tahiyatul masjid. Oleh karena itu ia tidak butuh lagi kepada tahiyatul
masjid. Disamping ifu, para sahabat ketika ihram untuk hajibersama Nabi
'H, mereka tidak tawaf sesudahnya, padahal mayoritas mereka
mengerjakan tamattu'.

Muhammad bin Al-Hasan meriwayatkan dari Abu Hanifah, beliau
ihram hari tarwiyah sebelum matahari tergelincir, tawaf dan sa'i unfuk
kedatangan (qudum), tapi bila beliau ihram sesudah matahari tergelincir
maka tidak tawaf. Beliau membedakan kedua waktu itu, karena sesudah
matahari tergelincir, beliau langsung keluar menuju Mina, maka beliau
tidak mau menyibukkan diridengan urusan lain. Adapun sebelum matahari
tergelincir, beliau tidak langsung keluar, sehingga ada kesempatan tawaf.

Namun perkataan Ibnu Abbas E#5,, dan mayoritas ulama adalah
pendapat yang shahih dan selaras dengan amalan para sahabat. Wabillathi
Taufiq.

PASAT

* Bantahan Bagi Mereka yang Mengatakan; Orang Qiran Butuh
Kepada Dua Sa'i

Kelompok kedua berkata, "Beliau ffi sa'i bersama tawaf ziarah ini."
Mereka berkata, "Hal ini menjadi hujjah, pelaku hajiqiron butuh padadua
sa'i, sebagaimana ia butuh kepada dua tawaf. Tentu saja ini merupakan
kekeliruan mereka seperti sudah dijelaskan. Adapun yang benar; Beliau
tidak sa'i, kecuali sa'i pertama, seperti dikatakan Aisyah dan Jabir @,.
Tidak ada satu huruf pun yang sah dinukil dari beliau ffi tentang dua kali
sa'i. Bahkan semuanya adalah batil sebagaimana sudah dijelaskan"
Silahkan anda periksa kembali.
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PASAL

Kelompok ketiga adalah mereka yang berkata, "Beliau ffi mengakhirkan
tawaf ziarah hingga malam." Mereka ini adalah Thawus, Mujahid, dan
Urwah. Dalam Sunon AbiDawud, An-Nasa'i, dan lbnu Majah, darihadits
Abu Az-Zubair Al-Makki, dari Aisyah dan Ibnu Abbas, bahwa Nabi ffi
mengakhirkan tawafnya hari kurban hingga malam. Pada lafazh [ain,
"Tawaf ziarah." At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan."826

Hadits ini jelas keliru, menyelisihi apa yang dikenal dari perbuatan
beliau ffi, dan tidak diragukan lagi oleh para ahli ilmu tentang hajibeliau
S. Berikut kami akan paparkan perkataan para ulama mengenai hadits ini.
AlTirmidzi berkata dalam kitabnya AIJIal, "Aku bertanya kepada
Muhammad bin IsmailAl-Bukhari, tentang hadits ini. Aku berkata padanya,
'Apakah Abu fu-Zubair mendengar langsung riwayat dari Aisyah dan Ibnu
Abbas?' Beliau berkata, 'Adapun riwayat dari Ibnu Abbas maka benar dia
mendengarnya. Namun riwayat dariAisyah masih disangsikan.' Abu Al-
Hasan Al-Qathan berkata, 'Menurutku, hadits initidak shahih, hanya saja
Nabi 

"S 
iawaf pada hari itu di siang hari. Hanya saja mereka berselisih;

Apakah beliau t shalat Zhuhur di Mekah, ataukah kembali ke Mina?
Menurut Ibnu Umar, beliau "# kembali ke Mina dan shalat Zhuhur di sana.
Sementara Jabir mengatakan beliau 'ff shalat Zuhur di Mekah, dan ini
merupakan makna lahir hadits Aisyah dari selain riwayat Abu Az-Zubair
yang mengatakan beliau ffi mengakhirkan tawaf hingga malam. Lafazh
seperti ini tidak dinukil selain darijalur Abu fu-Zubair. Sementara Abu Az-

Zubair seorang mudallis dan ditempat ini ia tidak menegaskan mendengar
langsung dari Aisyah r$;, . Padahal sudah maklum dia menukil riwayat
dariAisyah melalui perantara. Begitu pula dikenal dia menukil riwayat dari
Ibnu Abbas melalui perantara. Meski diakui dia pernah mendengar
langsung dari Ibnu Abbas. Oleh karena itu, wajib bersikap hati-hati
terhadap riwayat yang dikutip Abu Az-Zubair dariAisyah dan lbnu Abbas,
selama dia tidak menegaskan telah mendengar langsung. Maka sudah jelas

826 HR. Abu Dawud, no. 2000, Kitab Ai-Manasik, Bab ,Al-lfadhah fii Al-Hajj, At-Tirmidzi, no.
920, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Thawaf Az-Ziyarah Billail, ibnu Majah, no. 3059,
Kitab Al-Manasik, Bab Ziarah Al-Bait, dan Ahmad, 11288 dan 309 serta 61215. Para
perawinya tergolong lsiqah (terpercaya)" Namun Abu Az-Zubair seorang mudallis
(menyamarkan riwayat) dan pada hadits ini beliau tidak menggunakan kata yang
menunjukkan mendengar iangsung. Akan tetapi riwayat beliau diikuti Thawus yang dikirtip
lbnu Majah. Dalam kitab Zadul Ma'ad yang telah dicetak tertulis 'Jabir' sebagai ganti 'lbnu

Abbas,'tapi ini hanyalah kekeiiruan penulisan naskah.
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kita harus berhati-hati pula terhadap hadits di atas. Hanya saja para ahli
hadits berbeda dalam menerima riwayat seorang mudallis darisyaikh yang
diketahui bahwa dia pernah bertemu dengannya dan pernah mendengar
langsung darinya. Dalam masalah ini sekelompok ulama menerima
riwayatnya. Sebagian lagimenolaknya jika tidak disertai penegasan bahwa
dia mendengar langsung. Hingga diketahui secara pasti bahwa dia
menerimanya secara langsung. Adapun riwayat seorang mudol/is dari
syaikh yang tidak diketahui bahwa dia pernah bertemu dengannya dan
pernah mendengar darinya. Lalu ia menggunakan kata yang tidak jelas

menunjukkan mendengar secara langsung. Maka aku tidak mengetahui
perbedaan dalam hal penolakannya. Jika kita sependapat dengan Imam
Muslim, bahwa periwayatan yang tidak menggunakan lafazh yang
berasumsi mendengar langsung, selama perawidan syaikhnya masih hidup
dalam satu masa meski tidak diketahui pertemuan mereka, maka tetap
dipahami bahwa keduanya pernah bertemu, sesungguhnya yang demikian
hanya berlaku pada selain perawi mudallis. Di samping itu, setelah kami
memaparkan akurasi riwayat yang mengatakan Nabi ffi tawaf hari itu di
siang hari, sementara perbedaan berkenaan dengan penolakan riwayat
mudallis hingga diketahui sonodnya bersambung, atau diterima hingga
diketahui sonodnya terpuhrs, sesungguhnya hal itu berlaku jika tidak
bertentangan dengan riwayat yang tak diragukan keshahihannya.
Sementara riwayat Abu Az-Zubair di iempat ini ternya bertentangan
dengan riwayat yang tak diragukan lagi keshahihannya."' Demikian
pernyataan beliau ai,"U;.

Hal lain yang menunjukkan kekeliruan Abu fu-Zubair dalam riwayahrya
dariAisyah di tempat ini, bahwa Abu Usamah bin Abdurrahman menukil
juga dariAisyah, "Kami hajibersama Rasulullah ff, lalu kami ifadah pada
hari kurban."827 Muhammad bin lshak meriwayatkan dariAbdurrahman bin
Al-Qasim, daribapaknya, dariAisyah r{1, , bahwa Nabiffi memberi izin

kepada para sahabatnya, maka mereka menziarahi Ka'bah pada harikurban
di siang hari, sementara Rasulullah H menziarahi Ka'bah bersama istri-

istrinya di malam hari"828 Namun riwayat inijuga telah keliru.

827 HR. Al-Baihaqi , As-Sunan, 51144.
828 Nash ini diriwayatkan Al-Baihaqi, 51144, dari Umar bin Qais, dari Abdurrahman bin Al-

Qasim, dari Al-Qasim bin Muhammad, dari Aisyah. Adapun sanad yang disebutkan
penulis (lbnu Qayyim) sesungguhnya matannya bukan seperti di atas. Adapun matan bagi
sanad tersebut adalah, "Rasulullah d5 ifaOnan di akhir harinya ketika shalat Zhuhur,
kemudian beliau kembali ke Mina."
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Al-Baihaqi berkata, "Riwayat paling shahih dalam masalah ini adalah
hadits Nafi', darilbnu Umar, hadits Jabir, hadits Abu Salamah, dan hadits
Aisyah, yakni beliau ffi tawaf di siang hari.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, kekeliruan tersebut lahir dari penamaan

tawaf , karena Nabi S mengakhirkan tawaf wada' hingga malam, seperti

tercantum dalam Ash-Shohihoin, dari hadits Aisyah, dia berkata, "Kami

keluar bersama Nabi'4€... beliau menyebutkan hadits selengkapnya, hingga

beliau berkata, "Kamisinggah diAl-Muhashab, lalu berliau ff, memanggil

Abdunahman bin Abu Bakar dan bersabda, 'Keluar bersama saudara
perempuanmu dari wilayah haram, kemudian selesaikan tawaf kalion

berdua, setelah itu datang padaku di tempat ini di Al-Muhashab."' Aisyah

berkata, "Allah menuntaskan umrah dan kami selesai dari tawaf kami di

tengah malam, lalu kami datang kepadanya di Al-Muhashab. Beliau

bertanya, 'Apakah kalian berdua telah selesai?' Kami menjawab, 'Benar!'

Beliau ffi mengumumkan pada manusia agar berangkat. Lalu beliau
melewati Ka'bah dan tawaf padanya. Setelah itu beliau ffi berangkat

menuju Madinah."82e

Tidak diragukan lagi, inilah tawaf yang diakhirkan Nabi # hingga

malam. Abu Az-Zubair melakukan kekeliruan padanya, atau mereka yang

menerima darinya, di mana dia mengatakan 'tawaf ziarah.' Wallahu Al-

Muwaffiq.

Nabi ffi tidak berlari-lari kecil pada tawaf ziarah dan tidak pula pada

tawaf wada'. Beliau &; berlari-lari kecil hanya pada tawaf qudum.

PASAT

* Minum Air Tamzam dan Maksud Perbuatan Beliau ffi Minum
Sambil Berdiri.

Setelah menyelesaikan tawaf nya, Nabi S datang ke sumur Zamzam,

dan mereka sedang memberi minum pada manusia" Beliau ffi bersabda,

"Kalau bukan manusia akan merebut (tugas ini dari) kalian, sungguh aku

akan turun dan memberi minum bersama kalian." Kemudian mereka

memberikan padanya timba lalu beliau $ minum sambilberdiri. Dikatakan;

82s HR. Bukhari, 3/334. Kitab Al-Hajj, Bab Qaulillahi ta'ala: al-haiiu asyhurun ma'lumaat,'
Muslim, no. 1211 (123), Kitab Al-Hajj, Bab Bayaan Wujuuh Al-lhram
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Perbuatan ini menghapus (nasakh) bagi larangan minum berdiri. Sebagian
lagi berkata; Bahkan ini adalah penjelasan dari beliau ffi yang menunjukkan
larangan hanya berindikasi pilihan, namun bila ditinggalkan jauh lebih
utama. Ada pula yang berkata; Nabiffi melakukannya karena diperlukan.
Pendapat terakhir ini nampaknya lebih kuat.

* Nabi ffi Tawaf lfadah di Atas Hewan Tunggangannya

Apakah tawaf beliau # kali ini menunggang hewan ataukah berjalan
kaki? Imam Muslim mengutip dalam Shohihnya, dari Jabir, ia berkata,
"Rasulullah ffi tawaf di Ka'bah pada haji wada' di atas hewan
tunggangannya, beliau ffi menyentuh rukun dengan mihjan (tongkat

pendek) miliknya, agar manusia dapat melihatnya dan beliau berada di
atas mereka, dan supaya orang-orang bertanya padanya. Sesungguhnya
manusia telah mengerumuninya. "s30

Dalam Shahihain, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi ffi tawaf pada
hajiwada' di atas unta. Beliau menyentuh rukun dengan mihjan (tongkat

pendek)."831

Tawaf ini bukanlah tawaf Wada', karena tawaf wada' terjadi di malam
hari. Begitu pula ia bukan tawaf qudum karena dua hal:

Pertama, telah dinukil melaluijalur shahih, bahwa Nabi ffi berlari-lari
kecil pada tawaf qudum, sementara tidak ada seorang pun yang

mengatakan, "Hewan funggangannya membawanya berlari-lari kecil."
Bahkan mereka hanya mengatakan, "Beliau ffi berlari-larikecii."832

Kedua, perkataan Asy-Syarid bin Suwaid, "Aku ifadah bersama

Rasulullah S. Sungguh kedua kakinya tidak menyentuh tanah hingga

HR. Muslim, no. 1273, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaz Ath-Thawaf Alaa Ba'ir wa Ghairihi, Abu

Dawud, no. 1880, An-Nasa'i, 21241 ,dari hadits Jabir. Adapun lafaz'beliau berada di atas

mereka,' yakni agar posisinya lebih tinggi sehingga tak ada seorang pun yang mampu

menjangkaunya.

HR. Bukhari, 3/378, Kitab Al-Hajj, Bab lstilam Ar-Rukn Bil Mihjan, dan lmam Muslim, no.

1272. Adapun mihjan adalah tongkat yang ujungnya agak melengkung. Biasa digunakan

seseorang memungut barangnya yang terjatuh, dan biasa juga digunakan untuk

mengarahkan hewan tunggangan.

HR. Malik, 1/364, dan Muslim, Nabi H o. 1263, dari hadits Jabir bin Abdullah, bahwa

beliau berkata, "Aku melihat Rasulullah ffi berlari dari Hajar Aswad, hingga

menyelesaikan tiga putaran." Diriwayatkan lmam Bukhari, 3/383, dan lmam Muslim, no.

1261 . dari hadits lbnu Umar, bahwa Nabi H apabila thawaf di Ka'bah, beliau berjalan

cepat pada tiga putaran, dan berjalan biasa pada empat putaran.

831
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sampai ke Jam'an"t33 Secara lahirnya, ketika beliau ffi mengerjakan tawaf
ifadah, kedua kakinya tidak menyentuh tanah hingga kembali. Namun hal
ini tidak dapat dipertentangkan dengan pelaksanaan dua rakaat shalat
sunat tawaf . Sebab perkara shalat ini sudah maklum.

Aku (lbnu Qayyim) berkata, "Secara lahirnya, maksud Asy-Syarid bin
Suwaid adalah ifadah dari Arafah. Oleh karena itu beliau mengatakan,
"Hingga datang ke Jam'an," yaifu Mudzdalifah. Bukan ifadah ke Ka'bah
pada hari raya kurban. Hal ini tidak pula bertentangan dengan perbuatan
beliau ffi yang turun ditengah perjalanan untuk kencing. Karena beliau ffi
turun bukan untuk melakukan perjalanan dan juga hanya dalam waktu
singkat. Wallahu A'lam.

PASAT

* Di Mana Nabi ffi Shalat Zhuhur Saat Kembali ke Mina?

Selanjutnya, Nabiffi kembalike Mina. Lalu ter.iadiperbedaan tentang
dimana beliau H shalat Zhuhur saai itu. Dalam Ash-Shohihoin, dari Ibnu
Umar, bahwa beliau ffi ifadah pada hari kurban, kemudian kembali, dan
shalat Zhuhur di Mina.83a Sementara dalam Shahih Muslim dari Jabir,
"Beliau ffi shalat Zhuhur di Mekah." Demikian juga yang dikatakan Aisyah.

Para uiama berbeda pendapat dalam tarjih (mengunggulkan) salah

satu di antara dua perkataan ini. Abu Muhammad Ibnu Hazm bekata,
"Perkataan Aisyah dan Jabir lebih tepat." Perkataan beliau disetujui
sejumlah ulama. Mereka mengunggulkan perkataa ini karena beberapa
alasan:

Pertama, riwayat ini dinukil dua sahabat, tentu saja keduanya lebih
utama diunggulkan daripada safu orang.

Kedua, Aisyah adalah orang paling khusus terhadap Nabi*, beliau

HR. Ahmad, 41389, sanadnya shahih. Dalam kitab Zadul Ma'ad yang telah dicetak
disebutkan, "Amr bin Asy-Syarid" sebagai ganti "Asy-Syarid bin Suwaid", dan ini adalah
kekeliruan.

HR. Muslim, no. 1308, Abu Dawud, no. 1998, dan Ahmad,2/34. Hadits ini tidak terdapat
dalam Shahrh Bukhariseperti dikatakan penulis (lbnu Qayyim)'+i,!4. AOapun Hadits Jabir
diriwayatkan lmam Muslim, no. 1218, dan hadits Aisyah diriwayatkan Abu Dawud, no.
1973, namun di dalamnya terdapat pernyatan lbnu lshak yang tidak tegas menunjukkan
bahwa dia mendengar langsung dari syaikhnya.
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memiliki kedekatan dan kekhususan dengan Nabi H yang tidak dimiliki
orang lain.

Ketiga, penuturan Jabir tentang haji beliau 48 dari awal hingga akhir
sangat lengkap. Beliau telah menghapalkisah dan menyampaikan secara
akurat. Beliau menyebutkan bagian-bagiannya secara rinci. Bahkan beliau
sempat mengutip perkara-perkara yang tidak berkaitan dengan manasik.
Yaifu, perbuatan NabiS turun ditengah perjalanan pada malam Jam'in,
lalu beliau menunaikan hajatnya di dekat jalan setapak, kemudian
melakukan wudhu yang ringan. Barangsiapa sempat merangkum perkara
seperti ini. Tentu lebih bisa menjelaskan tempat di mana Nabi ffi shalat
Zhuhur pada hari kurban.

Keempat, haji wada' berlangsung di bulan Maret, musim di mana
terjadi kesamaan antara lama wakfu malam dan siang. Sementara Nabi ffi
berangkai dari Muzdalifah sebelum fajar terbit menuju Mina, berkhutbah di
hadapan manusia. menyembelih unta yang cukup banyak, membagikannya,
memasak dagingnya, memakannya, melempar jumrah, mencukur rambut,
mengenakan minyak wangi, kemudian ifadah. Lalu beliau tawaf dan
minum air Zamzam, serta minum nabiz (alr rendaman kurma) di gayung.
Beliau ffi sempat berdiri memperhatikan mereka yang sedang memberi
minum jamaah haji. Semua perbuatan ini secara zhahirnya tidak dapat
disdlesaikan dalam waktu singkat yang memungkinkan baginya kembali ke
Mina dan masih sempat mendapati shalat Zhuhur di sana, padahal
diketahui berlangsung di bulan Maret.

Kelima, salah satu dari hadits yang kontradiksi ini menyebutkan
kebiasaan, dan safunya lagi menyebutkan sesuahr di luar kebiasaan. Salah
satu kebiasaan beliau ff pada saat mengerjakan hajitersebut adalah shalat

di mana beliau H tinggal bersama kaum muslimin. Maka lbnu Umar
menyebutkan hadits berdasarkan kebiasaan tadi. Sementara Jabir dan
Aisyah q!g' menyebutkan perkara di luar kebiasaan. Maka riwayat ini
lebih patut diterima dan lebih mungkin dikatakan akurat.

Kelompok lain rnengunggulkan ha,lits Ibnu Umar karena beberapa hal:

Pertama, sekiranya beliau # shalat Zhuhur di Mekah, tentu para
sahabat tidak akan mengerjakan shalat di Mina sendiri-sendiri atau
berkelompok-kelompok, bahkan pasti rnereka akan shalat di belakang
seorang imam yang menggantikan posisibeliau ffi^ Sementara halseperti
ini tidak pernah dinukil oleh seorang pun. Tidak mungkin seseoranE
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berdalih, "Beliau ffi telah menunjuk orang yang shalat mengimami
mereka." Tidak bisa pula dikatakan, "Kalau bukan karena pengetahuannya

akan kembali ke Mina dan shalat mengimami mereka, tenfu beliau akan
mengatakan; 'Jika shalat telah tiba dan aku tidak ada pada kalian,
hendaklah shalat mengimami kalian fulan."' Oleh karena kedua perkara ini
tidak terjadi, dan pasti para sahabat tidak pula shalat di Mina sendiri-

sendiri, dan bukan kebiasaan mereka jika berkumpulshalat terpisah-pisah,
rnaka diketahui mereka shalat bersama beliau ffi sebagaimana biasanya.

Kedua, sekiranya beliau ffi shalat di Mekah, maka akan shalat
mengikutinya sebagian penduduk Mekah, yang tenfu saja sebagai orang

mukim. Jika demikian, beliau'S akan memerintahkan mereka menyempur-
nakan shalat mereka. Padahal tidak diriwayatkan bahwa mereka berdiri
dan menyempurnakan shalat sesudah beliau H salam. Oleh karena kedua

hal ini tidak disebutkan, bahkan dipastikan tak pernah terjadi, maka

diketahui bahwa beliau H hari itu tidak shalat di Mekah. Adapun nukilan
sebagian orang tak berilmu, bahwa beliau * bersabda , "Wahai penduduk

Mekah, sempurnakan shalat kalian, karena sesungguhnya kami adalah

kaum yang sedang sat'ar," sesungguhnya diucapkan Nabi# pada peristiwa

pembebasan kota Mekah, bukan ketika pelaksanaan haji.

Ketiga, termasuk perkara yang diketahui bersama, ketika beliau *
tawaf maka dilanjutkan dengan shalat dua rakaat tawaf , dan diketahui
pula kebanyakan kaum muslimin berda di belakang beliau'S mengikutinya
dalam perbuatan dan manasiknya. Barangkali ketika beliau ffi
mengerjakan dua rakaat tawaf dan orang-orang dibelakang mengikutinya.
Maka sebagian menduga itu adalah shalat Zhuhur. Terutama sekali bila
terjadi diwaktu Zhuhur. Kekeliruan initidak mungkin dihapus kekeliruan

padanya. Berbeda dengan shalat beliau ffi di Mina yang tidak memiliki

kemungkinan lain keucali shalat fardhu.

Keempat, tidak dinukil dalam pelaksanaan haji, beliau ffi shalat

fardhu di lubuk Mekah. Bahkan beliau ffi shalat di tempat tinggalnya di

Abthah bersama kaum muslirnin selamabeliau menginap disana. Beliau ffi
shalat mengimami mereka di mana tinggal dan tidak shalat di tempat lain

yang bukan tempat menginap yang umum.

Kelims, hadits lbnu Umar dinukil Bukhari dan Muslim, sementara

hadits Jabir hanya dinukil Imam Muslim. Maka hadits Ibnu Umar lebih

shahih darinya. Demikian pula hanya dengan sonodnya. Sesungguhnya

para perawinya iebih pakar, masyhur, dan akurat. Dimanakah posisi Hatim
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-7
bin Ismail dibandingkan Ubaidillah bin UmarAl-Umari? Dimanapula posisi
akurasi riwayat Ja'far dibandingkan Nafi'?

Ke en am, hadits Aisyah terj adi perj adi kontrad iksi berkenaan dengan
waktu tawaf beliau $. Masalah ini dinukil dari beliau dengan iiga versi;
Pertama, beliau H tawaf di siang hari. Keduanya, Beliau ffi mengakhirkan
tawaf hingga malam. Ketiga, beliau ffi ifadah pada akhir harinya.
Kesimpulannya, riwayat Aisyah tidak menyebutkan secara akurat tentang
waktu ifadah dan juga tempat shalat, berbeda dengan hadits Ibnu Umar.

Ketujuh, hadits Ibnu Umar lebih shahih daripada hadits Aisyah, tanpa
bisa diperselisihkan lagi. Hadits Aisyah dinukil melalui Muhammad bin
Ishak, dari Abdunahman bin Al-Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah.
Sementara Ibnu Ishak masih diperselisihkan kelayakannya untuk dijadikan
hujjah. Lalu dalam riwayat inidia tidak menegaskan mendengar langsung.
Lalu bagaimana ia lebih dikedepankan daripada perkataan Ubaidiltah;
Nafi' menceritakan padaku, dari lbnu Umar.

Kedelapan, hadits Aisyah tidak terlalu jelas menerangkan beliau '&
shalat Zhuhur di Mekah. Sebab lafazh riwayat Aisyah adalah sebagai
berikut, "Rasulullah 'ffi ifadah pada akhir harinya ketika selesai shalat
Zhuhur, kemudian kembalike Mina, beliau tinggaldi sana selama malam-
malam tasyriq, melempar jumrah jika matahari telah tergelincir, setiap
jumrah dilempar tujuh batu." Manakah indikasiyang tegas dari hadits ini
menunjukkan Nabi ffi shalat Zhuhur hari itu di Mekah? Di mana letak
hadits ini dibandingkan ketegasan perkataan lbnu Umar, "Rasulullah'ff
ifadah pada hari kurban, kemudian shalat Zhuhur diMina," yaknisetelah
kembali. Dimana pula letak hadits yang dinukilpara penulis kitab Shahih
dibandingkan hadits yang diperselisihkan kelayakannya untuk dijadikan
hujjah? Wallahu A'lam.

PASAT

* Tentang Thawaf Ummu Salamah

Ibnu Hazm berkata, "Ummu Salamah tawaf pada hari itu di atas

untanya dari belakang manusia dan saat itu beliau sedang sakit" Beliau
minta izin kepada Nabi 'H pada hari tersebut dan beliau 'H memberi izin

kepadanya." Ibnu Hazm mendukung perkataannya ini dengan riwayat
Imam Muslim dalam Shohihnya, darihadits Zainab bintiUmmu Salamah,
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dariUmmu Salamah, dia berkata, "Aku mengadu kepada Nabi ffi bahwa
diriku sakit. Beliau bersabda, 'Tawaf lah dari belakang manusia dan engkau
menunggang hewan.' Beliau berkata, 'Aku tawaf dan Rasulullah * saat itu

shalat di sisi Ka'bah seraya membaca, 'Wathuur wa kitaabin masthuur."'835

Tidak ada kejelasan dari hadits ini bahwa tawaf yang dimakud adalah

tawaf ifadah. Karena Nabi S tidak membaca pada dua rakaat shalat sunat

tawaf tersebut surah Ath-Thuur. Beliau 49 tidak pula mengeraskan

bacaannya hingga didengar Ummu Salamah dari belakang manusia. Lalu
Abu Muhammad menjelaskan kekeliruan mereka yang mengatakan,
"sesungguhnya beliau S mengakhirkan tawaf ifadah hingga malam,"
maka beliau benar dalam haltersebut.

Dinukil melalui jalur shahih dari hadits Aisyah, bahwa Nabi ffi
mengirim Ummu Salamah pada malam hari raya kurban, beliau pun

melempar jumrah sebelum fajar, kemudian beliau pergi dan ifadah.836

Bagaimana kesesuaian riwayat ini dengan tawaf Ummu Salamah di

belakang manusia pada hari raya kurban. Dan Rasuiullah 4€ berada di sisi

Ka'bah mengerjakan shalat sambil membaca dalam shalatnya 'Wathuur

wakitaabin mastuur. ' Sungguh ini termasuk perkara mustahil.

Sesungguhnya shalat dan bacaan yang dimaksud berlangsung pada shalat

Shubuh, atau Maghrib, atau Isya. Adapun mengatakan ia berlangsung

pada hariraya kurban sungguh merupakan kekeliruan beliau +,itr. Sebab

pada waktr"r itu dipastikan Nabiffi tidak berada di Mekah.

* Tawaf bagi Aisyah

Pada hari itu, Aisyah mengerjakan satu tawaf serta safu sa'i, dan telah

mencukupinya untuk haji dan umrahnya. Shafiyah juga tawaf pada hari itu

lalu haid. Maka, tawafnya tersebut telah mencukupinya dari tawaf wada''
Oleh karena itu, Shafiyah tidak melakukan tawaf wada'.837

HR. Muslim, no. 1276, Kitab Al-Hajj, Bab Jawaaz Ath-Thawaaf Alaa Ba'ir wa Ghairihi,

HR. Abu Dawud, no. 1942, Kitab Al-Manasik, tsab At-Ta'jiil min Jam'i. Namun riwayat ini

lemah karena mengalami kontradiksi. Lihat penjelasan secara detail dalam kitab AI-Jauhar
An-Naqiyah, 5/1 32 dan 1 33.

HR. Malik, 1t312, Kitab Al-Hajj, Bab ifadhah Al-Ha'idh, Bukhari, 31467 dan 468' Kitab Al-

Hajj, Bab ldza Haadhat Al-Marah Ba'damaa Afadhat, Muslim, no' 1211 (383) 2/964' Kitab

Al-Hajj, Bab Wujub Thawaf Al-Wada' wa Suquthuhu Anil Ha'idh, dari hadits Aisyah Ummul

Mukminin, bahwa Shafiyah binti Huyay (istri Nabi S) mengalami haid. Hal itu disebutkan

kepada Rasulullah ;s. nlat<a beliau bertanya, 'Apakah dia akan menghalangi kita?-'

Dikatakan padanya, 'sesungguhnya dia telah mengerjakan thawaf ifadhah.' Beliau ffi
bersabda, 'Jika demikian tidak menghalangi."' Dalam riwayat lain, "Shafiyah rnengalami

836
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Akhirnya sunnah beliau #€ telah baku bagiwanita yang haid sebelum
tawaf-atau sebelum wukuf-agar mengerjakan haji qiron dan cukup
baginya safu tawaf serta satu sa'i. Adapun bila wanita itu haid setelah tawaf
ifadah, maka cukuplah baginya tawaf wada'.

PASAT

* Melempar Jumrah

Kemudian Nabi l* kembali ke Mina pada hari itu juga lalu menginap di
Mina. Pagi harinya, beliau ffi menunggu matahari tergelincir, dan ketika
waktu tersebut tiba, beliau ffi beialan dari tempatnya menuju Jumrah. Kali
ini beliau 4€ tiaat menunggang hewan. Beliau ffi memulai melempar
Jumrah Al-Ula yang berada dekat masjid Al-Khaif. Jumrah ini dilempar
tujuh batu kecil, satu persatu. Beliau ffi mengucapkan setiap kali
melemparkan satu batu, '?//ohu Akbar" (Allah Maha Besar). Setelah itu
beliau $E maju ke Jumrah di depannya hingga berdiri di tempat datar. Lalu
beliau ffi menghadap kiblat seraya mengangkat kedua tangannya dan
mengucapkan doa sangat panjang seukuran surah Al-Baqarah.

Selanjubrya, beliau € mendatangi Jumrah Al-Wustha dan melemparinya
sama seperti itu. Lalu beliau W menurun ke arah kiri di dekat lembah.
Sekali lagi beliau ffi menghadap kiblat seraya mengangkat kedua
tangannya untuk berdoa hampir sama dengan lama ketika beliau berdiri
sesudah melempar Jumrah pertama.

Terakhir, beliau # mendatangi Jumrah Al-Aqabah. Di sini, Nabi #
mengambil posisi di lembah, menghadap ke Jumrah dan memposisikan
Ka'bah di samping kirinya sedang Mina berada di samping kanannya. Lalu
beliau ffi melemparinya dengan tujuh bafu kecil sama seperti Jumrah
sebelumnya.s3s

haid pada malam An-Nafr. Beliau berkata, 'Aku tak melihat melainkan diriku akan
menghalangi kalian (untuk berangkat).' Nabi t bersabda, 'Aqrii halqii. Apakah dia telah
thawaf pada hari kurban?' Dikatakan, 'Ya!' Beliau ffi bersabda, 'Berangkatlah!'

Makna 'Aqrii' adalah tertimpa penyakit mandul, sedangkan 'halqii' adalah tertimpa
penyakit di tenggorokan. Namun ucapan ini tidak dimaksudkan makna sebenarnya.
Bahkan ia hanyalah ungkapan yang biasa berlangsung di antara mereka. Sama seperti
perkataan mereka 'laa aba laka' (tidak ada bapak bagimu), dan ucapan 'taribat yaminuka'
(berdebu tangan kananmu).

838 HR. Bukhari, 31464 dan 465, Kitab Al-Hajj, Bab ldza Rama Al-Jamratain Yaquumu
Mustaqbilal Qiblah, Bab Ad-Du'a lndal Jamratain, dari hadits lbnu Umar cep,. Diriwayatkan
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IlASAL

* Makna Perbuatan Nabi &€ Tidak Berdoa Sesudah Melempar
Jumrah Aqabah

Nabi ffi tidak melempari jumrah Aqabah dari bagian atas seperti
dilakukan kaum awam. Beliau 49 tidak puia memposisikan Jumrah di
bagian kanannya seraya menghadap kiblat saat melempar. Sebagaimana
disebutkan oleh sejumlah fuqaha (pakar fikih Islam).

Setelah menyempurnakan pelemparan, beliau #€ kembali saat ihr juga

dan tidak berdiri lama di sisi Jumrah Aqabah. Menurut sebagian orang;
Beiiau ffi tidak berdiri lama di tempat ini karena lokasinya sempit
berdempetan dengan gunung. Ada pula yang berkata-dan inilah yang
lebih benar, "Doa beliau $9 adalah bagian dari ibadah itu sendiri dan
sebelum keluar darinya. Setelah melempar Jumrah Aqabah, berarti
pelemparan telah selesai dan ibadah berakhir. Berdoa di dalam ibadah
lebih utama daripada berdoa setelah selesai mengerjakannya. Perkara ini
sama dengan sunnah beliau ffi berdoa dalam shalat. Di mana beliau *
senantiasa berdoa disela-sela shalat berlangsung. Adapun setelah shalat
selesai maka tidak dinukil bahwa beliau }k berdoa padanya. Barangsiapa
yang menukildaribeliau ffi halitu berartitelah keliru. Meski di selain kitab
Ash-Shahih disebutkan sesekali beliau !& berdoa sesudah salam, namun
kebenaran riwayat ini masih disangsikan.

Ringkasnya, tidak diragukan umumnya doa-doa beliau ffi yang biasa

diucapkanya dan diajarkan kepada Ash-Shiddiq adalah di dalam shalat.

Adapun tentang hadits Mu'adz:

'Air\b:I': !#':
"Jangan lupa mengucapkan di belakang ,"rr* shalat; Altahumma
A'inni AlaaDzikrika waHusni lbadatika (Ya Allah, bantulah aku untuk
b erzikir kepada-M u dan memperbaiki ibadah untuk-Mu) . "83e

juga lmam Bukhari, 3/363 dan 364, Muslim, no. 1296 (306) dan (307), Kitab Al-Haij, Bab
Ramyul Jamrah Al-Aqabah min Bathni Al-Wadi. Dari hadits Abdullah b n Mas'ud '&;.83e HR. Abu Dawud, no. 1522 dan An-Nasa'i, 3/53, dari hadits Mu'adz bin Jabal q*6.

Sanadnya shahih.

!t': i &i'"#\:aiG'Js ;"'J"i-"ci'us \
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'Belakang shalat'maksudnya adalah terakhir sebelum salam. Sama
halnya dengan belakang hewan. Namun, terkadang pula maknanya adalah
sesudah salam seperti sabdanya:
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"Hendaklah kalian bertasbih kepada AIIah, takbir, dan tahmid, di
belakang setiap shalat."84o 1Al-Hadits;

Wallahu A'lam.

PASAT

* Kecenderungan Penulis Bahwa Nabiffi MelemparJumrah Sebelum
Shalat

Masih saja ada kesangsian dalam diriku, apakah Nabi ffi melempar
Jumrah sebelum shalat Zhuhur, ataukah sesudahnya? Namun dugaanku
yang paling kuat, beliau ffi melempar Jumrah sebelum shalat, kemudian
beliau kembali dan shalat. Karena Jabir dan selainnya berkata, "Beliau ffi
biasa melempar setelah matahari tergelincir." Mereka menyebutkan saat

pelemparan seiring dengan tergelincirnya matahari. Di samping itu,
tergelincirnya matahari untuk melemparpada hari-hari Mina, sama seperti

terbitnya matahari unfuk melempar pada hari raya kurban. Sementara
Nabiffi pada hari kurban, saatwaktu melempar telah masuk, maka beliau
tidak mendahulukan apapun di antara ibadah hari itu. Begitu juga, Imam
AlTirmidzidan lbnu Majah, meriwayatkan dalam Sunon masing-masing,
dari Ibnu Abbas s#F, , "Biasanya Rasulullah ffi melempar Jumrah apabila
matahari tergelincir." Ibnu Majah menambahkan, "Sekadar apabila selesai

melempar maka beliau (masih bisa) shalat Zhuhur." AlTirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan. " sal Aka.r tetapi dalam sanad hadits At-Tirmidzi terdapat

840 HR. Bukhari, 21270 dan 272, Muslim, no.595, Malik, 1/209, dan Abu Dawud, no. 1504,
dari hadits Abu Hurairah,iS.

841 HR. At-Tirmidzi, no. 9Bg, Kitab Al-Hajj, Bab Maa Jaa'a fii Ar-Ramyi Ba'da Zawaal Asy-
Syams, dan lbnu Majah, no. 3054, Kitab Al-Hajj, Bab Ramyul Jimar Ayyaam At-Tasyriq.
Dalam sanad riwayat At-Tirmidzi-seperti disebutkan penulis-terdapat Al-Hajjaj bin
Artha'ah, seorang perawi yang banyak keliru dan melakukan fadlls. Sementara dalam
sanad riwayat lbnu Majah terdapat lbrahim bin Utsman Abu Syaibah, seorang perawi

matruk (dilinggalkan). Hadits ini dinukil dalam Shahih Muslim dari riwayat Jabir,
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Al-Hajjaj bin Artha'ah. Sementara dalam sanad riwayat Ibnu Majah
terdapat Ibrahim bin Utsman Abu Syaibah. Beliau seorang perawi yang
tidak dapat dijadikan hujjah. Namun tak di nukildalam permasalahan ini
selain hadits di atas.

Imam Ahmad menyebutkan bahwa beliau ffi melempar pada hari
kurban sambil menunggang hewan. Sementara pada hari-hari Mina beliau

ffi melempar sambil berjalan kaki, baik ketika pergi maupun kembali.

PASAL

* Tempat-Tempat Berdoa dalam Pelaksanaan Haji

Dalam proses pelaksanaan haji beliau ffi terdapat enam tempat untuk
berdoa; Pertama, di Shafa. Kedua, di Marwah. Ketiga, diArafah. Keempat,
di Muzdalif ah. Kelima, di sisi Jumrah pertama. Keenam, di sisi Jumrah
kedua.

PASAT

* Dua Khutbah Mina

NabiS€ menyampaikan khutbah kepada manusia di Mina sebanyak
dua kali. Khutbah para hari kurban yang telah dijelaskan. Adapun khutbah
kedua berlangsung di pertengahan hari-hari Tasyriq. Dikatakan; ia adalah
hari kedua dari hari kurban, dan ia adalah yang pertengahannya, yakni
yang terbaik di antaranya. Mereka yang berpendapat seperti ini berhujjah
dengan hadits Sarra' binti Nabhan, dia berkata:
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"Rasulullah ff melempar Jumrah pada hari kurban di pagi hari (dhuha). Adapun sesudah
itu, maka beliau melempar sesudah matahari tergelincir."

4a2 Zodul Ma'ad Jilid-2



qr\i y JI ;ls ; rrts,'p"tr rii :'lG &i i-r',
,9,;b

"J"l 
,a,ir-.jr ux r*a sUL $ )f ,€6i ,suli

" Aku mendengar Rasulullah W bersab da,' Ap akah kalian mengetahui
hari apakah ini?' Dia berkata, 'Ia adalah hari yang kalian sebut hari Ar-
Ru'us.' Mereka menjawab, 'AIIah dan Rosu/-Nyo lebih mengetahui.'
Beliau bersabda, 'lni adalah pertengahan dari hari-hari Tasyriq.
Apakah kalian mengetahui negeri apakah ini?' Mereka menjawab,
'Allah don Rosu/-Nya lebih mengetahui.' Beliau bersabda, 'Ini adalah
Al-Masy'ar AI-Haram.' Kemudian beliau W" bersabda, 'Sungguh aku
tidak tahu, barangkali aku tidak bertemu kalian sesudah tahunku ini.
Ketahuilah, sesungguhnya darah-darah kalian, harta-harta kalian,
kehormatan-kehormatan kalian, haram atas kalian. S eperti kehormatan
hari kalian ini, di bulan kalian ini, di negeri kalian ini, hingga kalian
bertemu Rabb kalian Sungguh Dia akan menanyai kalian akan amal-
amal kalian. Ketahuilah, hendaklah orang paling dekat di antarakalian
menyampaikan kepada yang paling jauh di antara kalian. Ketahuilah,
apakah aku telah menyampaikan?' Ketika kami sampai ke Madinah,
tidak berselang lama hingga beliau'N. wafat." (HR. Abu Dawud).842

Redaksi hadits ini secara lengkap tidak diriwayatkan Abu Dawud. Bahkan ia dinukil Al-
Baihaqi dalam Sunannya,51151 . Adapun lafazriwayat Abu Dawud, no. 1953, dari Sarra'
binti Nabhan, dia berkata, "Rasulullah ffi berkhutbah pada kami di hari Ar-Ru'us. Beliau
bersabda, 'Hari apakah ini?'Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.'
Beliau bersabda,'Bukankah peftengahan hari-hari Tasyriq?"' Dalam sanadnya terdapat
Rabi'ah bin Abdunahman bin Hushain Al-Ghanawi. Tak ada seorang pun yang
menggolongkannya tsiqah (terpercaya) selain lbnu Hibban. Adapun perawinya yang lain
semua fslqah. Hadits ini memiliki riwayat pendukung yang dikutip Abu Dawud, no. 1952,
dengan sanad jayyid (bagus) dari hadits Abu Najih, dari dua laki-laki berasal dari bani
Bakr, keduanya berkata, "Kami melihat Rasulullah H berkhutbah pada pertengahan hari-
hari Tasyriq, dan kami di samping hewan tunggangannya. la adalah khutbah Rasulullah
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Hari Ar-Ru'us adalah hari kedua dari hari kurban menurut
kesepakatan para ulama.

Al-Baihaqi menyebutkan dari hadits Musa bin ubaidah Ar-Rabdzi, dari
shadaqah bin Yasar, dari Ibnu Umar, beliau berkata, "Difurunkan surah ini
'Apabila telah datang pertolongan Atlah dan kemenangan,, kepada
Rasulullah ffi di pertengahan hari-hari Tasyriq. Diketahui bahwa ia adalah
perpisahan. Beliau ffi memerintahkan hewan funggangannya Al-eashwa
agar disiapkan. Lalu orang-orang berkumpul dan beliau bersabda, 'wahai
sekalian manusia.... "'Kemudian disebutkan hadits tentang khutbah beliaug 8a3

(Alhamdulillah, selesai jilid ke-2 terjemahan Zadul Ma,ad. lnsga
Allah bersambung ke jilid ke-3 terjemahan yang merupakan lanjutan
Jllid ke-2 ditambah Jilid ke-3 kitab asli, yaitu pasal: Nabi S€ Memberi
Keringangan Bagi yang Memiliki udzur untuk Bermalam di Luar Mina
serta Mengumpulkan Pelemparan Jumrah pada Salah satu di Antara
Dua HariSesudah Hari Kurban-ed.)

o0o

* y"ng beliau sampaikan di Mina." sanadnya kuat (valid). Dinamakan hari Ar-Ru'us
(kepala) karena hari itu mereka makan kepala hewan kurban.

843 HR. Al-Baihaqi ,5/152. Adapun Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi adalah perawi lemah.
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